New Home 
Selamat datang di tempat tinggal baru, Thalia! 


Senyum manis di wajah gadis berambut sebahu itu 
mengiringinya masuk ke dalam rumah milik Fahri. Paman 
sekaligus wali baru selama dirinya akan tinggal di sini. 
Keletihannya setelah menempuh perjalanan dalam waktu 
semalam terbayarkan setelah melihat rumah yang sudah 
terasa familier di mata. 


Ini akan jadi kamar kamu. Pakaian maupun barang-barang 
kamu bisa disimpan di sini, kamu juga bisa menata ulang 
sesuai keinginan kamu. Anggap saja ini kamar sendiri, ucap 
Fahri sembari meletakkan koper sekaligus kardus bawaan 
Thalia di dekat pintu kamar yang sudah dia siapkan untuk 
sang keponakan. Kamu pasti belum sarapan. Om buatkan 
teh hangat dan sedikit camilan, mau? 


Yang ada aja, Om. Thalia tersenyum menyambut anggukan 
Fahri sebelum pria itu keluar dari kamar. Meninggalkan 
dirinya untuk menelisik seluruh sudut kamar ini. 


Thalia masih sangat ingat bahwa ini kamar mendiang 
neneknya. Dulu dia akan tidur di sini bersama sang nenek 
jika sedang berlibur kemari. Namun semenjak kepergian 
beliau, Fahri menata ulang dekorasi kamar ini dan 
membiarkannya kosong untuk waktu cukup lama. Hingga 
kini Thalia lah yang akan menempati selama dia menempuh 
pendidikan kuliah di sini. 


Om Fahri pasti kesepian setelah Nenek nggak ada, 


Thalia jelas tahu bahwa selama ini Fahri lah yang merawat 
satu-satunya orangtua yang bertahan hingga di usia 
senjanya. Semenjak kepergian beliau, keluarga merelakan 


Fahri untuk mendapat hak penuh akan rumah ini meski pria 
itu tetap menganggap ini adalah rumah milik bersama. 


Merupakan sebuah keberuntungan Thalia bisa diterima di 
salah satu universitas negeri di provinsi ini setelah 
mengikuti ujian serentak masuk PTN. Fahri yang mendapat 
kabar gembira itu langsung menawarkan Thalia untuk 
tinggal di sini. Tentu saja Fatya mama Thalia yang sempat 
kebingungan karena harus melepas putrinya itu 
mengizinkan seratus persen agar Thalia dititipkan oleh 
adiknya yang masih melajang. 


Pria yang sudah memasuki kepala tiga itu masih betah 
sendiri. Belum terlihat calon wanita yang akan dijadikan 
pasangan hidupnya. Padahal profesinya sebagai guru SMA 
sudah tergolong mapan berkat ketenarannya akan 
keberhasilan dalam mendidik murid-murid — ternakal 
sekalipun. Jika biasanya calon guru akan mencari sekolah 
mana yang akan menampungnya, Fahri justru yang dicari 
banyak sekolah ternama untuk dijadikannya sebagai 
karyawan tetap. Dan kini ia merasa nyaman mendidik di 
SMA tak jauh dari rumahnya ini. 


Thalia, sarapannya udah siap! Ayo makan! 


Iya, Om! Thalia pun keluar dari kamar. Tepat setelah ia 
menutup pintu, baru ia sadari ada pintu kamar lagi tak jauh 
dari tempatnya berdiri. Tertempel sebuah papan kayu 
berukir deretan huruf menyusun sebuah nama yang 
membuat Thalia mengernyit. 


Megan's privacy. 


Megan? setahu Thalia tidak ada kerabat yang menyandang 
nama itu. Dan lagi, Fahri tidak mengatakan apapun soal 
siapa yang tinggal bersamanya sebelum Thalia. Bukankah 
Fahri tinggal seorang diri? 


Bahkan pintu kamar itu dalam kondisi terkunci saat Thalia 
mencoba ingin membukanya. Padahal ketika dia masih rajin 
berlibur kemari, kamar ini akan ditempati oleh kedua 
orangtuanya atau Fahri lah yang akan mengalah untuk tidur 
di Sini. 


Om harus berangkat ke sekolah sebentar lagi. Sarapannya 
udah ada di meja makan. Kamu habiskan, ya. 


Suara Fahri mengejutkan Thalia. Pria itu keluar dari dapur 
dan segera mengambil jas abu-abu yang terselampir di sofa 
ruang tengah. Nampaknya paman Thalia itu tengah 
mengejar waktu karena kembali melangkah cepat ke 
kamarnya yang tak jauh dari ruang tamu. 


Om tinggalin kamu sendiri, nggak apa-apa, 'kan? Kamu 
kunci aja pintu depan. Kalau ada orang bertamu tapi nggak 
kamu kenal, lebih baik nggak usah kamu bukain, tutur Fahri 
seraya memasang kancing jasnya sebelum menyisir rambut 
lebat hitamnya. 


Lia kira Om ijin libur hari ini buat jemput Lia. 


Om cuma izin sampai istirahat sekolah. Lagian, Om nggak 
mungkin ninggalin kelas yang udah nungguin kedatangan 
Om. Mereka pasti bakalan kangen kalau nggak Om ladenin. 


Thalia mencebik melihat bagaimana Fahri tersenyum 
bangga di depan cermin, mematut penampilannya. 
Kayaknya profesi Om udah bukan jadi guru, tapi idola para 
degems di sekolah. Iya 'kan? 


Gimana, ya ... padahal niat Om /illahi ta'ala buat ngajar. Tapi 
mereka malah salah fokus terus. Gemesin deh. 


Gimana mereka nggak salah fokus kalau Om baperin terus 
selama ngajar? Jadi guru tuh jangan terlalu tebar pesona, 


jangan ngasih perhatian lebih juga. Cewek-cewek kayak 
mereka itu masih labil dan gampang kebawa suasana! Dan 
ini, Thalia merangsek maju, mengacak-acak rambut Fahri 
sampai empunya terkejut. Nggak usah diganteng-gantengin 
kalau niatnya emang cuma mau ngajar! 


Lia, om kamu ini emang udah dasarnya ganteng. Mau 
berantakan begini juga nggak bakal jelek, 'kan? 


Thalia menyesal seketika. Membenarkan pertanyaan Fahri 
yang sudah menghadap dirinya dengan berkacak pinggang 
serta rambut acak-acakan. 


Ternyata istilah bahwa pria semakin mapan seiring 
bertambahnya usia justru semakin menggoda itu memang 
benar adanya. 


Awas aja sih kalau pulang bawa cewek sekolahan. Lia 
mengundurkan diri jadi keponakan Om Fahri! Sana, ngajar 
yang bener! Thalia mendorong-dorong Fahri keluar dari 
rumah. Pria itu malah terkekeh-kekeh kesenangan. 


Namun dengan sigap Fahri menahan pintu rumahnya demi 
menghadap keponakannya itu kembali. Raut wajahnya 
sudah berubah serius. 


Kalau kamu mau istirahat sampai sore, mending kuncinya 
dicabut. Biar murid Om bisa masuk tanpa perlu gangguin 
kamu. Ngerti? 


Murid? Sejak kapan Om ngijinin muridnya masuk kemari? 
Dia bahkan punya kunci rumah ini? 


Cuma satu murid ini aja kok, Lia. Dia tinggal sama Om, 
makanya dia pegang kunci rumah ini. Untuk cerita 
lanjutnya, nanti aja kalau Om udah pulang. Tapi kayaknya 


kamu bakalan ketemu dia duluan karena Om pasti bakalan 
pulang telat. 


Fahri pun pamit pergi setelah mengusak-usak kepala Thalia 
juga memeringati sekali lagi untuk mengunci pintu rumah. 
Keheningan segera menyergap Thalia yang kembali ke 
dalam menuju pintu kamar yang masih dalam keadaan 
terkunci. 


Apakah ini kamar muridnya Fahri? Apa Megan adalah nama 
murid yang Fahri maksud? Kalau begitu, bagaimana bisa 
Fahri mengizinkan murid satu ini untuk tinggal 
bersamanya? 


Jangan-jangan ... i-ini degem kesayangan Om Fahri? mata 
Thalia membeliak lebar. Kepalanya menggeleng keras. 
Nggak mungkin. Om Fahri nggak mungkin kayak gitu ke 
muridnya. Masa iya om aku pedofil beneran? 


Thalia memeluk tubuhnya sendiri. Fahri justru membuatnya 
tidak bisa beristirahat dengan tenang di rumah ini. 
Pikirannya sudah melayang-layang tak tentu arah yang 
membuat bulu kuduknya meremang. 


Ini tidak bisa dibiarkan. Thalia harus mengusir murid itu dari 
rumah ini jika intuisinya membuktikan. Dan Thalia akan 
memarahi omnya itu habis-habisan! 


KKK 


Tetapi Thalia sungguh tertidur selesai membereskan barang- 
barang bawaannya hingga mengisi kekosongan di kamar ini. 
Dia terbangun setelah mendengar suara pintu rumah 
pamannya ini terbuka. Memeriksa jam dinding kamar sudah 
menunjukkan pukul dua, Thalia langsung menebak bahwa 
itu pasti murid Fahri yang bernama Megan itu. 


Segera saja Thalia mematut diri pada cermin rias, merapikan 
rambut pendeknya sekaligus memersiapkan ekspresi apa 
yang harus dia suguhkan untuk si murid simpanan 
pamannya itu. Jika benar bahwa dia adalah gadis yang 
disebut degem kesayangan om-nya, Thalia tidak akan 
segan-segan mengusirnya dari rumah ini. Bagaimana pun 
rumah ini sudah menjadi teritori kekuasaan Thalia juga. 


Pintu kamar pun menjeblak terbuka, mengejutkan 
seseorang yang kebetulan hendak melewatinya dan 
seketika menemukan presensi Thalia. 


Namun Thalia tidak ada bedanya yang ikut terkejut 
menemukan sosok di hadapannya. Matanya perlahan naik 
hingga kepalanya mendongak penuh demi menemukan 
wajah pemilik tubuh menjulang itu ternyata juga 
memandang terkejut dirinya. 


Bukannya murid Om Fahri yang seharusnya masuk tanpa 
perlu mengetuk pintu adalah perempuan? 


Lalu kenapa Thalia menemukan sosok teramat tinggi di 
depannya kini adalah seorang laki-laki?! 


SIAPA KAMU?! 
casts 


Nathalia Kayana (Thalia) (19) 


Fahri Anjello Calief (34) 
and... 


terduga Megan 


ups ... ada cerita baru netes 

gregetan aja gitu sampe aku iseng-iseng bikin plot- 
nya .. ini kayaknya bakalan jadi cerita pertama yang 
ber-plot di lapakku ini wkwkwk 

semoga aja bisa dilanjut 


tapi sebelumnya kuperingatkan, ini cerita berunsur 
berondongan ya bukan pedophilia HEHEHEHE 


see u again 


17/08/16 


Nice To Meet You 


PUNGGUNG Thalia menubruk ambang pintu kamarnya. 
Matanya membeliak disertai kuda-kuda pertahanan diri, 
menatap penuh waspada akan sosok bertubuh tinggi yang 
tiba-tiba menyusup ke dalam rumah pamannya ini. 


Siapa kamu?! Kenapa kamu bisa masuk kemari?! KAMU 
MALING, YA?! 


Thalia yang histeris cukup membuat lelaki asing itu 
merangsek mundur. Apalagi Thalia langsung mendapatkan 
payung miliknya yang kebetulan masih berdiri di dekat 
pintu. 


Enak aja ngatain gue maling. Lo siapa, tau-tau ada di sini? 
Keluar dari kamar keramat pula. Mau nyuri apaan lo?! 


Sembarangan kalau ngomong! Ini rumah paman saya, ya! 
Kamu pasti mau mencuri, 'kan?! 


Lelaki itu mendengus jerah. Bibirnya tertarik miring seolah 
menyeringai. Bukannya takut, ia justru membusungkan 
tubuhnya melawan Thalia. 


Nggak usah ngaku-ngaku, ya. Emang siapa nama paman lo 
si pemilik rumah ini, hah? Gue murid dari pemilik rumah ini 
yang bernama Fahri! 


Thalia mengerjap kaget. Pa-paman saya juga bernama Fahri! 
Fahri Anjello! 


Agaknya lelaki itu tertegun beberapa saat, menelisik 
sesosok Thalia dari atas hingga ujung kakinya. Melihat cara 
gadis itu menggenggam erat payung bergagang hijau 
dengan sedikit gemetar cukup menarik perhatiannya. 


Jadi elo yang mau tinggal di sini? Nathalia? 


Tentu saja Thalia terpana setelahnya. Ka-kamu tau nama 
saya? Dari mana? 


Ck, udah gue bilang, gue murid dari Bapak Fahri. Lelaki itu 
kemudian menunjuk pintu tak jauh dari lokasi kamar Thalia. 
Gue tinggal di situ. Atas ijin dari Bapak Fahri Anjello Calief. 
Puas lo? 


Bukannya mereda, keterkejutan Thalia bertambah setelah 
mengikuti arah tunjukan lelaki jangkung itu. Terlebih cara 
lelaki itu menyebut nama om-nya dengan amat lancar 
memperkuat dugaan terbaru di pikirannya. 


JADI KAMU YANG NAMANYA MEGAN? 


KKK 


Abisan Om nggak bilang muridnya cewek atau cowok. Lia 
panik lah begitu dia muncul tiba-tiba kayak tadi! argumen 
Thalia untuk kesekian kali meladeni Fahri yang sudah 
terbahak berkat mendengar aduannya. 


Juga lelaki yang duduk di seberang meja ruang tengah itu. 


Kamu aneh deh. Masa Om biarin murid perempuan tinggal 
di sini cuma berdua sama Om? Apa kata orangtuanya nanti? 


Benar juga. Kenapa Thalia tidak berpikir serasional itu dan 
malah menduga yang tidak-tidak mengenai pamannya 
sendiri? 


Salah Om juga lah! Siapa suruh tadi pamer kalau Om itu 
guru terganteng dengan banyak degems di sekolah? Nggak 
salah dong, kalau Lia sempet mikir Om punya murid 
simpanan di rumah! 


Astaghfirullah, Lia. Jahat kamu ya, nganggap Om sampai 
segitunya. Seganteng-gantengnya Om sampai ngebaperin 
murid-murid sendiri, Om masih punya standarisasi dalam 
memilih perempuan, ya. Kamu pikir Om pedofil? 


Dengusan geli keluar dari mulut lelaki yang sedari tadi 
menjadi penyimak. Menarik perhatian paman dan 
keponakannya itu memicing padanya. Kalau Thalia 
menanggapinya dengan lirikan tak suka, Fahri justru 
menjentikkan jari teringat sesuatu. 


Dengar cerita pertemuan kalian tadi, kalian pasti belum 
berkenalan satu sama lain, bukan? Fahri yang memang 
duduk di sofa sama dengan Thalia pun merangkul 
keponakannya itu penuh hangat, Megan, ini keponakan 
Bapak yang akan tinggal di sini untuk berkuliah. Dan Thalia, 
ini murid Om yang tinggal di sini, kamarnya di sebelah 
kamar kamu itu. 


Thalia masih enggan memberikan keramahan ketika melihat 
lelaki bernama Megan itu sekadar mengangguk diiringi 
senyum terpaksa. 


Kenapa Om nggak pernah cerita kalau ada dia di sini? 
Emang dia nggak punya rumah? 


Megan itu murid pindahan dari luar kota setahun lalu. 
Karena dia nggak punya kerabat dan harus ngekost, Om 
ajak aja dia tinggal di sini. 


Udah tau nggak punya kerabat, ngapain nekad pindah 
sampai kemari? 


Saya pernah ketemu dengan Pak Fahri waktu di olimpiade 
Matematika. Karena saya terkesan dengan etos kerja beliau 
kala menjadi pembimbing saya, saya memutuskan untuk 
pindah ke tempat di mana beliau mengajar. 


Nah, udah dijawab sama Megannya sendiri. 


Alih-alih kagum mendengar lelaki itu pernah mengikuti 
olimpiade, Thalia justru menganggap alasan seorang Megan 
terlalu berlebihan. Sebegitu mengesankannya kah Fahri di 
mata seorang Megan? 


Megan itu murid jagoan Om di sekolah. Dia pintar sekali, 
Iho! Fahri mengatakannya dengan bangga. Sejak mengenal 
dia di olimpiade waktu itu, Om sangat mendukung dia dan 
syukurnya dia dapat juara dua tingkat se-Indonesia. Hebat, 
'kan? 


Terus karena dia jagoan Om jadi dibolehin tinggal di sini, 
gitu? 


Loh, 'kan udah dijelasin kalau Megan itu nggak punya 
kerabat di sini. Lagian, dengan adanya Megan, Om malah 
nggak kesepian selama setahun belakangan ini. 


Terpaksa Thalia membenarkan asumsi Fahri. Mengingat 
omnya yang satu ini masih melajang, merupakan kabar 
melegakan bila ada yang bersedia menemani 
kesendiriannya sejak ditinggal oleh sang ibu juga nenek 
Thalia. 


Jadi, karena Thalia akan bergabung tinggal di sini, Om harap 
kamu dengan Megan bisa akur dan saling membantu. Ya? 


Pak, saya udah beberapa kali minta tolong buat jangan 
manggil saya Megan. Keponakan Bapak jadi ngira saya ini 
cewek. Belum lagi dia hampir mukul saya karena dianggap 
maling. Saya masih tersinggung dengan sikapnya tadi 
siang. 


Si Megan ini, sekalinya bicara ternyata bisa panjang dan 
padat. Thalia merasa terpojok ditambah lirikan sinis milik 


lelaki itu. 


I-itu 'kan reflek! Lagian, saya juga udah minta maaf sama 
kamu, 'kan? sergah Thalia agak terbata. 


Sudah, sudah. Jangan dipermasalahkan lagi. Dan Megan, 
Bapak juga sudah beberapa kali bilang untuk mencintai 
nama kamu sendiri. Itu 'kan pemberian orangtua kamu. 
Nggak salah dong, kalau saya manggil kamu begitu? Saya 
ini menghargai nama murid-murid saya, Iho! 


Seperti yang dijelaskan Fahri, perdebatan semacam ini 
selalu diungkit oleh murid jagoannya itu. Meski pada 
akhirnya Megan memilih mengalah dengan beranjak pamit 
ke dalam kamar seperti sekarang ini, Fahri menebak lelaki 
itu pasti akan mempermasalahkannya lagi. 


Lagipula, nama yang disebut mirip nama perempuan itu 
'kan tidak hanya milik dia. Masih ada yang lebih feminim 
dari Megan disandang oleh laki-laki di luar sana, bukan? 


Om bawain lauk sama sayur dari sekolah buat makan malam 
kita bertiga. Kamu siapin atau kalau perlu dipanasin dulu 
biar enak. Om mau mandi dulu. Gerah. 


Thalia segera pergi ke dapur dan menemukan sekantung 
plastik putih tergeletak di meja bar dapur. Belanjaan Fahri 
yang dimaksud. Setelah memilah dan menuangkannya ke 
mangkuk masing-masing, Thalia memilih untuk 
memanaskan sayur tahu bersantan tersebut. 


Lelaki bertubuh tinggi itu datang memasuki area dapur. 
Mengejutkan Thalia yang tengah menunggu di depan 
kompor gas kala ia mencoba mengambil gelas dari lemari 
tepat di atas kepala Thalia. Gadis itu segera mengelus dada. 


Bisa bilang permisi, 'kan? Ngagetin aja, sungut Thalia yang 
tidak diindahkan. 


Lelaki itu bergeser membuka kulkas demi mengambil 
sebotol air minum. Sambil meneguk minumannya, matanya 
yang tergolong tajam itu melirik Thalia. 


Jadi bener kalo lo keterima dan bakal kuliah di UGM? 


Merasa pertanyaan itu untuknya, Thalia menoleh sejenak 
pada lelaki yang kembali menuang minuman ke gelasnya. 
Hanya gumaman singkat sebagai jawaban dari Thalia 
kemudian. 


Pinter juga dong lo, bisa lolos dari seleksi besar itu. 


Saya belajar banyak buat ngadepin seleksi bersama waktu 
itu. Thalia mengaduk sejenak sayur yang mulai mendidih 
itu, Kamu sendiri beneran pindah kemari karena Om Fahri? 
Apa itu nggak berlebihan? 


Hening menjadi jawaban Thalia. Toh Thalia sendiri tidak 
begitu menginginkan jawaban dari Megan. Thalia justru 
memanfaatkan keadaan itu untuk mematikan kompor lalu 
memindahkan sayuran ke mangkuk yang sudah disediakan. 


Lo beneran dari Jakarta, 'kan? 


Pertanyaan Megan cukup memancing Thalia untuk menoleh. 
Ditatapnya lelaki itu meski Thalia harus mendongak 
mengingat betapa tingginya tubuh Megan. Sejenak Thalia 
mendumal, apakah lelaki yang masih duduk di bangku SMA 
bisa mencapai tinggi semenjulang ini? 


Sepertinya kamu udah cukup tau soal saya dari Om Fahri. 


Heran aja. Pindahan dari Jakarta tapi cara ngomong lo nggak 
mencerminkan orang sana. 


Maksud kamu? Thalia mengernyit tidak suka. Saya harus 
bicara seperti yang lagi kamu praktekkan itu? 


Bukannya orang Jakarta identik dengan cara bicara yang 
gue praktekin? 


Saya justru lagi menjaga kesopanan karena kita baru hari ini 
ketemu. Tapi kamu malah dengan seenaknya bicara 
seinformal itu ke saya. Kamu sendiri tau kalau saya bahkan 
lebih tua dari kamu! 


Megan mendengus cepat, meletakkan gelasnya sebelum 
mendekati Thalia. Gadis itu mulai mengerjap waspada 
melihat sunggingan miring mengiringi langkah lelaki itu. 


Gue paling nggak demen kalo ada orang mulai nyinggung 
soal usia. 


Loh, memangnya salah? Itu masuk dalam tata krama dalam 
berbicara. Kamu harus bisa menyesuaikan diri kamu saat ini 
sedang bicara dengan siapa, Megan! 


Selanjutnya Thalia menyadari dirinya baru saja melakukan 
kesalahan. Bersamaan dengan lelaki itu sudah mengurung 
dirinya, mengapitnya di antara kedua tangan panjangnya 
itu hingga pinggang Thalia menempel penuh dengan sisi 
kitchen set di belakangnya. Lelaki bernama Megan itu 
membungkukkan tubuhnya hanya agar wajahnya sejajar 
dengan wajah Thalia. 


Gue cuma ngasih toleransi ke Om lo buat manggil gue 
begitu, jadi lo udah masuk pengecualian. 


E-emangnya kenapa, sih? Itu ... itu 'kan memang nama 
kamu. Atau kamu mau saya panggil Adek? Begitu? 


Thalia mengatup mulutnya, merasa dirinya baru saja 
melakukan kesalahan kedua karena mendengar lelaki itu 
mendesis tidak senang. Di depan wajahnya. 


Nama gue Megan Atharizz, dan gue lebih senang kalo lo 
panggil gue Atha. Itu nama panggilan gue sehari-hari. 
Ngerti? 


Thalia mengangguk cepat. Begitu lelaki yang ingin 
dipanggil Atha itu kembali menegakkan tubuh sekaligus 
melepas teritorinya, Thalia baru menyadari bahwa ia sudah 
cukup lama menahan napas. la sampai mencengkeram 
kedua sisi celana selututnya demi meredam gejolak aneh di 
dalam dada. 


Jadi, salam kenal, Thalia. Semoga kita bisa akur. Atha 
mengulurkan satu tangannya. Menunggu jabatan dari gadis 
yang tengah mengatur ekspresi wajahnya. 


S-saya 'kan udah bilang kalau saya lebih tua dari kamu. Jadi 
jangan seenaknya manggil nama saya begitu! 


Maksudnya lo mau gue panggil Kakak? Atha menyeringai. 
Gue juga udah bilang kalo gue nggak demen sama orang 
yang suka nyinggung soal usia. Lagipula 


Thalia bagai tersengat ketika tangan besar itu berpindah 
tiba-tiba ke puncak kepalanya. Menangkup penuh bagian 
ubun-ubunnya, menyusul dengan empunya yang kembali 
merunduk demi menatap dirinya lebih jelas. 


Lo nggak keliatan lebih tua dari gue. Terlebih dengan badan 
lo yang pendek ini. Atha tersenyum asimetris. Mengusak- 


usak kepala Thalia tanpa merasa bersalah sebelum pergi 
meninggalkan gadis itu. 


Membiarkan Thalia megap-megap menahan emosinya 
karena merasa diremehkan. 


KAMU! NGGAK SOPAN BANGET, YA!! 
[To Be Continued?J| 


wkwkwkwk fast update yesh! Dibilangin lagi greget 
sama ini 


Apalagi ditambah antusiasme kalian sama cerita ini 
hehehe jadi ikut semangat makasih banyak yaa- 


kalo dibilang Kenal dapet saingan ... kayaknya sih 
emang iya apalagi dia yang jadi saingannya 


Megan Atharizz (Atha) (17) 


gimana aku nggak kesemsem sama degeman yang 
satu ini 


semoga ketemu lagi di part berikutnya unch- 


HAPPY INDEPENDENCE DAY TO OUR BELOVED 
INDONESIA 


Elvabari 


17/08/17 


His Room 


FAHRI terus mengulum senyum sejak menyimak curahan 
hati Thalia di pagi hari ini. Sembari menyesap kopi 
hitamnya, matanya terus mengamati bagaimana 
keponakannya itu tampak menggebu-gebu di tempat 
duduknya. 


"Dia itu nggak sopan banget tau, Om! Lia udah ngomong 
sopan-sopan tapi dianya malah selengean! Dia bahkan 
nggak ada sedikit pun niatan buat anggap Lia itu lebih tua 
dari dia!" 


Cangkir di tangan Fahri berdenting halus kala diletakkan 
kembali di atas lambar. "Megan memang selalu 
menganggap siapa saja sebagai teman sebayanya." 


"Teman sebaya apanya? Dia udah ngeledek Lia, Om! Masa 
Lia dibilang pendek?! Di sekolah dulu, Lia itu masuk jajaran 
cewek tertinggi, Om! Dianya aja yang punya badan kayak 
tiang listrik! Semua orang jadi keliatan pendek di mata dia!" 


"Megan memang suka bercanda seperti itu." Fahri masih 
menyahut dengan kalemnya. 


"Dia bahkan dengan seenaknya megang kepala Lia, Om! 
Kayak gini! Emang itu bercanda?! Lia kesel diperlakukan 
nggak sopan kayak gitu!" Thalia memraktekkan bagaimana 
lelaki yang sudah berangkat ke sekolah itu pernah 
memegang ubun-ubunnya. 


"Om juga pernah dipegang kepalanya sama Megan, kok." 


"Tuh, nggak sopan banget 'kan, Om?!" 


"Dia telaten banget cabut-cabutin uban di rambut Om 
sampai bersih." 


"Itu mah beda cerita, Om!!!" 


Fahri tidak tahan lagi mendengar suara meninggi Thalia 
yang terlalu konstan. Ia pun mengusap gemas kepala Thalia 
disusul menggeser sandwich miliknya untuk sang 
keponakan. 


"Megan nggak seperti yang kamu kira, Lia. Memang, dia 
selalu memberi kesan seperti itu tiap bertemu dengan orang 
baru. Tapi kalau kamu sudah mengenal betul seperti apa 
dia, kamu akan mengerti kenapa Om suka sekali sama dia." 


"Maksud Om, Lia harus temenan sama dia? Nggak! Lia 
nggak mau!" 


"Loh, memang harusnya begitu, 'kan? Apalagi kalian ini 
sama-sama tinggal di rumah Om. Masa kamu mau musuhan 
sama dia? Ingat loh, Lia, bermusuhan dengan sesama itu 
nggak baik. Apalagi dalam jangka waktu lama, bisa dapat 
dosa kamu." 


"Abisan dia udah nyebelin dari awal, Om!" Thalia 
menyambar sandwich pemberian Fahri. "Lagian ya, dia itu 
aneh. Masa nggak suka sama nama sendiri? Nggak 
menghargai orangtua banget. Itu 'kan hadiah pertama sejak 
dia lahir. Dia malah nyuruh Lia buat manggil pake Ata-Ata." 


"Atha?" ralat Fahri setelah menyesap kembali kopinya. Lalu 
bibirnya terkulum. "Dia memang lebih senang dipanggil itu. 
Tapi bagi Om, Megan lebih bagus untuk dia. Itulah kenapa 
Om sampai buatkan papan nama buat kamarnya itu," 
kekehnya. 


Thalia yang sudah mengunyah untuk gigitan ketiga, mulai 
memerhatikan sandwich di tangannya. "Om beli ini di 
mana? Enak banget." 


"Itu nggak beli. Megan yang buat." 


"Uhuk!" Thalia nyaris memuntahkan isi mulutnya, beralih 
segera menelannya meski kepayahan. "Di-dia yang buat?" 


Fahri mengangguk diiringi senyum bangga. "Jangankan 
sandwich, Megan itu bisa masak makanan apa aja. Makanya 
itu juga alasan kenapa Om betah biarin dia tinggal di sini. 
Hahaha!" 


Tidak menggubris tawa sumbang Fahri, Thalia memandang 
horor sandwich di tangannya. 


Secara tidak sadar, dia baru saja menyanjung lelaki 
bernama Atha itu. 


ak 


Selepas ditinggal Fahri, Thalia segera mencuci piring-piring 
kotor juga menatanya dengan rapi di tempat semula. la 
segera pergi ke kamar dan memeriksa kalender di 
ponselnya. Registrasi ulang sekaligus pengambilan Kartu 
Mahasiswa akan dibuka beberapa hari lagi. Dan Fahri sudah 
mengatakan bahwa ia akan mengantar Thalia ke kampusnya 
di hari Jumat nanti. 


Thalia memeriksa kembali berkas-berkas termasuk formulir 
hasil registrasi online sebelumnya. Senyumnya 
mengembang membayangkan kehidupan berkuliahnya 
akam terjadi sebentar lagi. 


Sebenarnya Thalia tidak langsung berkuliah begitu lulus 
dari SMA. Dia memilih rehat selama satu tahun untuk belajar 


betul-betul dan mengikuti seleksi bersama di tahun ini. 
Melakukan kerja sambilan. Hingga menyembuhkan 
mentalnya yang sempat terguncang. 


Jika banyak orang mengatakan bahwa masa SMA adalah 
masa yang indah, Thalia merupakan pengecualian. Sejak 
dikhianati oleh mantan kekasih, Thalia tidak lagi merasakan 
keindahan masa SMA. Bahkan teman yang sudah dia 
anggap orang paling baik hati membantu kekurangannya, 
ikut mengkhianatinya. Hati maupun harga dirinya seolah 
dipermainkan dan diinjak-injak sampai hancur. 


Thalia menarik napas dalam. Sebelum dia bertemu dengan 
psikiater kenalan orangtuanya, Thalia pasti akan menangis 
histeris. Namun sekarang Thalia sudah mampu mengontrol 
diri dan hanya tersenyum mengingat semua kenangan pahit 
itu. Masa lalu memang tidak akan pernah bisa diulang 
apalagi diperbaiki. Dan Thalia jadikan itu pelajaran untuk 
memaafkan semua kenangan pahit itu. 


Setelah menyimpan kembali berkas-berkas pentingnya ke 
semula, Thalia keluar dari kamar. Ia hendak menyalakan 
televisi ketika matanya tak sengaja melirik pintu kamar di 
sebelahnya. Mengingat kembali sosok bertubuh tinggi 
menjulang yang sudah meremehkan tinggi tubuhnya itu 
membuat kekesalan Thalia kembali. 


"Pendek, dia bilang? Siapa suruh punya badan ketinggian?! 
Dasar cowok kurang ajar!" semprot Thalia di depan pintu 
berpapan nama itu sebelum berbalik. 


KKK 


Siang menjelang, Thalia yang bosan pun keluar dari rumah 
mencari udara segar. Bersinggah di toko jajanan tak jauh 
dari kompleks perumahannya dan membeli beberapa es 
krim. 


Satu bungkus ia buka untuk camilan di perjalanan pulang. 
Matanya berkeliling demi mengenal sudut-sudut lingkungan 
barunya. Tepat di seberang jalan raya berdiri stadion cukup 
megah tengah dalam renovasi. Di sebelah kanannya 
terdapat sepasang bouldering wall atau dinding panjat yang 
sepertinya sedang digunakan. 


Thalia hampir terjatuh karena saking asyiknya berjelajah, 
tidak melihat kakinya sudah turun dari trotoar hingga 
tumitnya tergores bagian ujung. Meski meringis perih 
hingga menyebabkan langkahnya menjadi agak terpincang, 
Thalia lebih bersyukur es krim di tangannya masih selamat. 


Sampai di depan rumah ia dibuat kaget mendapati 
seseorang tengah duduk di teras. Belum lagi keadaan pintu 
rumah sudah terbuka yang membuat Thalia buru-buru 
masuk. Kedatangannya berhasil menarik atensi orang itu 
dan langsung berdiri menyambutnya. 


"Siapa kamu?" Thalia agak melangkah mundur melihat 
tubuh orang itu yang cukup tinggi. "Ada perlu apa kamu di 
sini?" 


"Ah, saya teman Atha. Lagi nungguin dia ganti baju di 
dalam." 


Lelaki itu sempat menunjuk ke dalam rumah. Tidak lupa 
senyum ramah disuguhkan untuk Thalia. Setidaknya 
kecurigaan dan kewaspadaan Thalia bisa berkurang. Sebab 
dilihat dari penampilannya yang agak urakan, membuat 
Thalia was was meski paras wajahnya dibilang sungguh 
menawan dengan kulit putihnya seperti orang timur. 


"Perasaan baru kali ini saya lihat Mbak. Mbak tinggal di sini, 
ya?" 


"Iya, saya baru kemarin ada di sini." Thalia mencoba ikut 
tersenyum. "Kamu nggak nunggu di dalam? Atau saya 
panggilin aja si Atha biar cepetan?" 


"Nggak usah. Saya udah biasa nungguin dia di sini. Mending 
Mbaknya masuk aja." Lelaki itu cengengesan. Matanya terus 
mengiringi pergerakan Thalia yang mulai canggung untuk 
sekadar melangkah masuk. 


Hingga gadis itu nyaris menubruk lelaki yang baru saja 
keluar dari dalam rumah, raut keterkejutan menghiasi 
keduanya untuk beberapa saat sebelum Thalia lebih dulu 
mengontrol mimiknya dan segera menunduk. 


"Habis dari mana? Keluyuran sendiri?" 
"Beli jajan." Thalia menjawab cuek. "Kamu mau pergi lagi?" 


"Mau nongkrong dulu." Atha membenarkan kemeja putih 
yang dibiarkan terbuka dan memperlihatkan kaos hitam di 
baliknya. Lalu menggeser tubuhnya memberi jalan untuk 
gadis yang sudah cemberut memandanginya. "Masuk, gih. 
Jangan keluyuran sendiri. Lo tuh belum tau daerah sini. 
Tunggu om lo pulang dulu." 


"Cuma sampai ke depan komplek nggak bakal bikin aku 
nyasar, kali!" Thalia menyeret kakinya melewati lelaki itu 
tak acuh. 


"Heh!" 


Panggilan yang diyakini memang untuknya membuat Thalia 
langsung berbalik demi menghadiahi delikan untuk Atha 
yang sudah memegang gagang pintu. 


"Kunci pintunya habis ini." Tanpa menunggu jawaban, Atha 
langsung menutup pintu dan pergi bersama temannya itu. 


Meninggalkan Thalia yang sudah menghentak-hentakkan 
kaki melampiaskan kekesalannya. "Aku tuh punya nama, 
tau! Bener-bener nggak sopan!" 


Tanpa mengindahkan ucapan Atha sebelumnya, Thalia 
langsung masuk ke dapur, menyimpan jajanannya di kulkas 
lalu membuang stik es krim bekasnya ke tempat sampah 
diiringi dengusan kasar. Kekesalannya seolah menjalar ke 
ubun-ubun hingga lupa dengan rasa sakit di tumitnya. 


"Lihat aja nanti, bakal aku aduin Om Fahri karena ternyata 
dia suka nongkrong habis pulang sekolah sama orang nggak 
jelas!" dumalnya di sela-sela langkah menuju ruang tengah. 


"Eh Tha, tuh cewek siapa? Kok gue baru liat?" 


Atha mencebik terlebih temannya itu sudah merangkul 
bahunya. Melihat cengiran berarti di wajahnya yang oriental 
membuat Atha jerah hingga begitu saja menepis tangan 
Gilang. 


"Ponakan Pak Fahri." 


"Serius? Gile, Pak Fahri punya ponakan? Cantik bener! Anak 
mana dia?" 


"Jakarta. Mau kuliah di sini dia." 


Gilang kegirangan bukan main. "Anak Jakarta? Anjir, jackpot 
itu!! Lumayan buat gebetan! Mau kuliah di mana dia? Kira- 
Kira suka brondongan nggak, ya?" 


Detik berikutnya Atha menoyor keras kepala Gilang. Kesal 
melihat raut wajah temannya itu berubah aneh. "Nggak 
usah macem-macem sama tuh cewek. Udah dibilangin kalo 
dia itu ponakannya Pak Fahri. Lo mau dibantai sama guru 
sendiri?" 


"Alaah, bilang aja kalo lo udah naksir duluan. Lo 'kan anak 
kesayangan Pak Fahri, pasti lo udah nego-nego sama dia. 
Apalagi 'kan lo tinggal bareng sama tuh cewek. Gampang 
PDKI-nya." 


"Gue nggak selicik elo, ya. Lagian dia itu bukan tipe gue." 


"Ah masa?! Bukannya lo demen sama yang lebih tua? Kayak 
yang waktu itu tuh." 


"Sialan lo!" 


Gilang terbahak mendapat dorongan keras dari Atha. 
Mengambil seribu langkah untuk kabur dari temannya yang 
sudah terpancing berkat singgungan kecilnya. 


Atha hanya membuang napas melihat teman dekatnya itu. 
Dia tahu bahwa Gilang tidak bermaksud memojokkannya. 
Itu sudah masuk jajaran lelucon di antara mereka. Tapi tetap 
saja, Atha masih belum sepenuhnya mengontrol emosi tiap 
mengingat masa lalu itu. 


Thalia tidak sengaja melihat pintu kamar Atha tidak 
sepenuhnya tertutup. Kekesalan Thalia berubah haluan 
menjadi rasa penasaran yang berhasil membawa dirinya 
sampai ke depan pintu berpapan nama itu. Memeriksa 
keadaan sekitar sebelum pelan-pelan membukanya. 


Kepala Thalia melongo terlebih dahulu. Dalam sekejap 
aroma citrus dari ruangan itu menyergap penciumannya, 
seolah menarik Thalia untuk benar-benar masuk ke dalam 
dan mengizinkannya untuk berjelajah. 


Untuk tipe kamar laki-laki, Atha bisa dikatakan memiliki 
pribadi yang rapi. Perabotan yang ada begitu tertata. 


Tempat tidur yang sebenarnya berkapasitas untuk dua 
orang itu hanya berisi sepasang bantal dan guling juga 
selimut, ditambah benda elektronik berupa laptop juga tab. 
Di sebelahnya terdapat meja belajar merangkap rak buku 
yang sepertinya tersusun sesuai jenisnya. 


Namun yang paling menarik perhatian Thalia adalah sebuah 
keyboard elektronik terpajang di salah satu sudut kamar ini. 
Modelnya bisa dikatakan belum cukup lama. Dan sepertinya 
si pemilik rajin merawatnya. 


Jadi lelaki itu bisa bermain alat musik? Thalia jadi 
membayangkan seperti apa seorang Atha jika sedang 
memainkan alat musik ini. 


"Ngapain lo di kamar gue?" 


Jantung Thalia seperti melompat tinggi mendengar suara 
itu. Spontan tubuhnya berbalik dan nyaris terjungkal 
menemukan pemilik kamar ini sudah berdiri di ambang 
pintu. Menangkap basah dirinya dengan tatapan tajam 
menghunus. 


Kenapa Thalia tidak mendengar pintu rumah terbuka? Dia 
benar-benar Atha, bukan?! 


"A-a-a.. D 


"A-a-a apa?" Atha bersedekap, matanya jelas sekali 
menghakimi. "Ternyata lo punya hobi berbahaya, ya. 
Menyelinap ke kamar cowok diem-diem. Mau ambil apaan 
emangnya? Sempak gue?" 


"ENGGAK!" Thalia panik. "A-aku ... t-tadi nggak sengaja lihat 
pintu kamar ini belum ketutup." 


"Terus lo manfaatin kesempatan itu buat nyelinap masuk ke 
Kamar gue?" 


"Bu-bukan begitu!" 


"Bukan begitu tapi lo bahkan udah menginjakkan kaki di 
kamar gue sekarang." 


Thalia merangsek mundur melihat Atha melangkah masuk 
mendekatinya. Tangan-tangannya meremas ujung kausnya 
hingga timbul gemetar di sana. Batinnya sudah merutuk 
menyesali perbuatannya yang sudah berani melakukan hal 
ini. Dia sendiri tidak memiliki alasan yang bisa dijadikan 
alibi serta menyelamatkannya. 


"Ngapain lo masuk kemari, gue tanya." Atha sudah 
menyisakan jarak selangkah, membiarkan tubuh 
menjulangnya semakin mengintimidasi Thalia yang sudah 
gelagapan. 


"Aku nggak ada maksud apa-apa. Beneran! Aku ... cuma 
lihat-lihat!" 


"Buat apa lo liat-liat isi kamar gue?" Atha merunduk hingga 
gadis itu kembali mundur. "Lo penasaran sama gue?" 


Thalia lebih memilih mengatup mulutnya, menggigit bagian 
dalam pipinya diam-diam seraya berusaha untuk tetap 
bernapas. Namun tubuhnya yang terus bergerak mundur 
Kini menubruk serta menimpa keyboard di belakangnya 
hingga stand yang menyangga bergoyang. 


Benda itu terjatuh dan Thalia hampir ikut terjatuh jika Atha 
tidak sigap menyelamatkan gadis itu. Pekikan Thalia 
teredam oleh kegaduhan yang tak terhindari. Dan Atha 
seolah tidak peduli jika benda itu akan rusak nantinya. 


Dia justru mengamati keadaan Thalia yang sudah jatuh di 
dadanya. Meringkuk dan tampak syok di sana. 


"Jadi cewek tuh kudu hati-hati. Apalagi di lingkungan baru 
bagi lo kayak gini." 


Thalia mendongak perlahan. Sepanjang itu dia merasakan 
dadanya bergolak dan makin menjadi begitu matanya 
menemukan wajah Atha sudah menunduk menatapnya. 


"Gue udah bilang, kunci pintunya. Lo nggak bakal denger 
ada orang masuk kalo udah di dalam kamar kayak gini. Lo 
itu sendirian di sini. Tau?" 


Kesadaran Thalia seolah menghilang sebagian ketika Atha 
menariknya keluar dari kamar. Seolah lelaki itu melupakan 
kekacauan yang sempat terjadi dan mengunci pintunya 
tanpa perlu melirik sejenak ke dalam. 


"Lo masih pegang kunci lain, 'kan? Biar gue yang kunciin 
entar." Atha melihat gadis itu mengangguk-angguk tanpa 
bersuara. Selanjutnya ia menepuk kening gadis itu hingga 
empunya mengaduh. "Pake itu biar nggak infeksi." 


Thalia yang segera memegangi keningnya selepas 
perlakuan Atha mendapati adanya sesuatu di sana. Saat ia 
ingin bertanya, Atha sudah lebih dulu pergi dan mengunci 
pintu rumah ini dari luar. 


Sekali lagi meninggalkan Thalia yang terpaku di tempatnya 
berdiri, memandangi hansaplast pemberian lelaki itu di 
tangannya. 


[To Be Continued] 


-terduga teman Atha- 


Gilang (17) 
ciee update lagiih 


masih penasaran ngga yaa? pada semangat sama 
cerita ini gak yaa? 


kalo pada semangat nanti aku update cepet lagi loh 
enelan deh 


jadi ayo kasih bintang semangat buat Megan .. eh, 
buat Atha maksudnyaa 


see u again- 


Elvabari 
yang batuk-batuk semaleman sampe kurang tidur 


17/08/20 


He is A Kid 


MOBIL milik Fahri memasuki area Fakultas Ilmu Budaya milik 
kampus terbesar di provinsinya. Thalia yang sudah menanti- 
nanti sejak duduk di sebelah pamannya itu segera turun 
begitu mobil berhasil terparkir. Senyumnya merekah melihat 
sekeliling. Tidak menyangka bahwa dia akan menempuh 
pendidikan di lingkungan ini sebentar lagi. 


"Formulirnya udah dibawa, 'kan?" Fahri bertanya setelah 
ikut turun menghampiri Thalia. Keponakannya itu kembali 
memeriksa isi tas ransel yang dibawanya lalu mengangguk 
yakin. "Kalau udah, ayo masuk." 


"Saya nggak ikut ya, Pak." 


Hanya mendengar suaranya saja sudah mengurangi kadar 
kesenangan Thalia. Atha keluar dari kursi belakang sembari 
menguap lebar. Meregangkan tubuhnya dengan mata 
setengah mengantuk. 


"Ngapain ngikut, coba? Pake bolos sekolah pula," dumal 
Thalia yang masih didengar Atha. 


"Orang Pak Fahri yang ngajakin." Atha membungkuk 
mendekati Thalia. "Gue disuruh liat-liat, mana tau gue 
masuk ke sini tahun depan." 


"Makanya belajar yang bener! Jangan nongkrong mulu 
kerjaannya!" 


"Gue udah pinter, kali." Atha menjulurkan lidah, dibalas 
pelototan sebal oleh gadis berambut pendek itu, dan 
disaksikan oleh Fahri yang sudah menggeleng-geleng geli. 


"Sudah, sudah. Tunda dulu main Tom and Jerry-nya. Thalia, 
ayo masuk. Biar saja Megan, dia mau jalan-jalan sendiri." 


Thalia melempar tatapan kesalnya pada lelaki itu sekali lagi. 
Barulah menyusul Fahri yang sudah melangkah lebih dulu 
memasuki gedung utama fakultas tersebut. Sementara Atha 
melangkah ke arah lain. 


Berkat bantuan beberapa calon mahasiswa yang juga 
datang dengan tujuan sama, Thalia berhasil melakukan 
registrasi ulang serta mendapatkan kartu mahasiswa tanpa 
kesulitan. Senyumnya mengembang melihat foto dirinya 
tertempel bersebelahan dengan identitas singkatnya 
sebagai mahasiswa dari departemen Sastra Inggris. 


Kini Thalia hanya perlu menemukan keberadaan Fahri yang 
entah pergi ke mana. Berkeliling seperti orang hilang 
mengingat belum ada satu orang pun yang dikenalnya 
meski sempat berinteraksi. 


Sampai di /obby gedung, Thalia belum juga menemuka 
keberadaan pamannya yang entah sedang mampir ke mana. 
Thalia yang kelimpungan justru menubruk seseorang 
hingga dirinya terjatuh. Kepanikannya menyusul karena 
kartu mahasiswa yang sedari tadi dipegangnya terpental 
entah ke mana. la hampir menangis jika saja tangan asing 
tidak segera berhenti di depan wajahnya. 


"Cari ini?" 


Thalia lega bukan main. Kartu Mahasiswanya ditemukan 
oleh orang yang sempat ditabraknya. Segera dia terima lalu 
berdiri untuk membungkuk berterima kasih. 


"Makasih. Maaf juga, tadi saya nggak lihat jalan." 


"Nggak apa-apa. MABA, ya?" orang itu tersenyum melihat 
Thalia mengangguk. "Departemen mana?" 


"Sastra Inggris." 


"Oh ya? Wah, kayaknya kamu bakalan jadi adik tingkat 
aku." Orang itu mengulurkan tangan. "Alrescha dari 
semester lima. Panggil aja Alres. Al doang juga boleh." 


Thalia menjabat tangan lelaki itu dengan gugup. "Thalia. 
Salam kenal, Kak." 


Lelaki itu menarik tangannya untuk disimpan ke dalam saku 
jaket. "Kamu datang sendiri?" 


"Enggak. Saya datang sama " 
"Thalia!" 


Interupsi tiba-tiba menarik perhatian mereka. Thalia 
terhenyak kaget melihat Atha datang menghampiri dan 
segera berdiri di sebelahnya. 


"Dicariin ke mana-mana malah keluyuran sendiri!" Atha 
melirik lelaki di depannya sejenak sebelum kembali pada 
Thalia. "Ayo pulang!" 


Agaknya Thalia kelabakan, ia segera mengangguk pamit 
pada Alres yang direspon hangat oleh lelaki berparas manis 
itu. Atha malah berdecak tak sabaran hingga begitu saja 
meraih tangan Thalia untuk ditariknya pergi. 


Sedangkan Alres mengantar kepergian mereka dengan 
kuluman senyum. "Datang sama pacar, ternyata." 


Thalia kewalahan mengikuti langkah-langkah lebar Atha. la 
sampai berlari-lari kecil sekaligus memanggil-manggil lelaki 


itu untuk berhenti. 


"Bisa pelan-pelan, 'kan? Aku juga bisa jalan sendiri! 
Lepasin!" 


Atha akhirnya berhenti, melonggarkan pegangannya hingga 
Thalia segera menarik tangannya, membetulkan jaketnya 
yang agak merosot. 


"Kamu tuh nggak sopan banget, ya! Aku lagi bicara sama 
orang yang bakal jadi kakak tingkat aku! Gimana kalau 
ternyata dia yang bakal ngospek aku nanti?!" 


"Oh, gue kira lo lagi godain kakak tingkat." 


Wajah Thalia tertekuk kesal. "Sembarangan kamu kalau 
ngomong! Aku bahkan nggak punya pikiran sejelek kamu 
itu! Dan lagi, perbuatan kamu tadi bisa bikin aku dicap 
nggak baik sama dia, tau?!" 


"Elo ini yang dicap, bukan gue." Atha membalas tak acuh. 
Meninggalkan Thalia yang sudah meninju-ninju udara 
seolah ingin meremas-remas kepala lelaki itu. 


Thalia sudah salah sempat menganggap Atha adalah lelaki 
baik setelah memberikan plester untuk luka di tumitnya 
kala itu. Padahal dia juga sempat merasa bersalah karena 
sudah menjatuhkan keyboard milik lelaki itu. 


Tetapi si Megan Atharizz itu kian hari kian menyebalkan di 
mata Thalia! 


"Dasar cowok nggak punya sopan santun! Sombong! Sok 
banget!" 


"Gue masih bisa denger, ya." 


"Emangnya peduli?!" tutup Thalia seraya melangkah cepat 
dengan kaki menghentak-hentak. Menyenggol keras bahu 
Atha kala melewatinya meski dia harus sempat terhuyung 
akan perbuatannya sendiri. 


Atha hanya mendengus geli melihat tingkah gadis itu 
berlari-lari meninggalkannya kemudian. 


"Dasar kekanakan." 


ak 


Sepulang dari kampus, Thalia menghubungi mamanya di 
Jakarta. Melakukan laporan proses pendapatan Kartu 
Mahasiswanya yang berjalan dengan lancar hingga Thalia 
bisa mendengar tawa lega dari sang mama di seberang 
sana. 


"Terus, udah ketemu teman baru, belum?" 


"Belum." Thalia cengengesan seraya menggaruk belakang 
telinga. "Lia masih berasa asing sama mereka sih, Ma. Lia 
kira bakalan ketemu sama teman sekolah dulu gitu. Tapi 
malah nggak ada sama sekali." 


"Jangan terpatok sama teman sekolah dong. Kamunya harus 
coba buat terbuka, yang ramah juga kalau disapa. Jangan 
judes-judes!" Nasehat Mama Fatya dengan nada lembutnya. 
"Eh iya, Mama dengar di rumah Om Fahri ada muridnya 
yang tinggal di situ?" 


Perubahan topik dari Mama Fatya melunturkan antusiasme 
Thalia. Bibirnya cemberut seketika diiringi dengusan jerah. 
"Iya. Tapi ya gitu, Ma. Anaknya nyebelin!" 


"Nyebelin gimana?" 


"Dia nggak sopan sama Lia, Ma. Heran deh sama Om Fahri, 
anak kayak dia kok dijadiin murid kesayangan? Bilangnya 
sih murid paling pintar di sekolah dan sopan. Tapi apa? Dia 
pakai lo-gue kalau ngomong sama Lia, nggak ada respek- 
respeknya. Terus Lia dikatain pendek pula! Ngeselin, 'kan!" 


"Masa sih? Kayak apa tuh anaknya?" 

"Dia itu tinggi banget. Kayak Om Fahri lah, tapi dia masih 
lebih tinggi lagi. Kayak tiang listrik! Mukanya ciri-ciri orang 
sombong gitu, Ma. Kerjaannya nguras emosi Lia terus!" 

"Ah, kamunya nih, suka lebih-lebihin." 

"Serius, Ma!" 


"Ganteng nggak?" 


Thalia terdiam. Matanya melirik ke atas menimang-nimang. 
Jika dibayangkan seperti apa struktur dan paras wajah 
seorang Atha, tentu saja lelaki itu sudah berada di atas 
standar ketampanan. Ditambah warna kulitnya yang tidak 
dibilang kuning langsat atau sawo matang. 


Istilahnya, tanned? Atau eksotis? 


"Pasti ganteng, ya? Jangan-jangan kamu sebenernya suka 
sama dia." 


Thalia mengerjap kaget. "Ih, enggak ya Ma! Sebel sama dia 
kok dibilang suka? Lagian tipe Lia itu yang kayak Papa, yang 
baik, pengertian, dewasa! Beda jauh sama dia!" 


Mama Fatya tertawa di seberang telepon. "Aah, nanti juga 
lama-lama kamu suka sama dia." 


"Mama kok doain Lia begitu, sih?!" 


"Mama nggak doain, cuma ngomong." 


"Omongan Mama itu udah kayak doa buat Lia, ya! Jadi 
jangan sembarangan dong, Ma!" Thalia keki bukan main 
mendengar tawa puas dari Mama Fatya. 


"Mama senang deh, dengar kamu cerewet gini. Kayaknya 
kamu udah nemuin orang yang bisa bikin kamu aktif bicara, 
ya." 


Thalia hanya mengeluh pelan. Kalau dipikir-pikir, Mama 
Fatya memang ada benarnya. Dulu Thalia merupakan 
pribadi tertutup, hanya bicara seadanya. Mungkin itu pula 
penyebab dirinya tidak memiliki banyak teman. Mereka juga 
enggan mendekatinya. 


Ditambah kejadian traumatis setahun lalu, Thalia berubah 
nyaris tidak pernah bicara. Tiap hari mengurung di kamar, 
menangis tanpa sebab meratapi dunia luar begitu 
menyeramkan baginya saat itu. Jika kedua orangtuanya 
tidak segera mengobatinya, mungkin Thalia tidak akan 
pernah bisa bicara seperti sekarang. 


Obrolan mereka berlanjut ke topik lain. Namun hanya 
bertahan sebentar karena Mama Fatya sudah harus pergi 
mengaji. Mau tidak mau Thalia mengakhiri panggilannya 
setelah mengucap kalimat sayang untuk sang mama di 
sana. la pun mengambil charger untuk ponselnya yang 
hampir kehabisan daya sebelum keluar dari kamar. 
Bersamaan dengan itu, Atha juga keluar dari kamarnya 
hingga kini mereka saling melempar pandang. 


"Puas curhatnya? Bagus banget, ya, ngomongin orang di 
belakang." 


Thalia mendelik. "Kamu nguping, ya?!" 


"Mau nguping atau enggak, suara cempreng lo udah 
kedengeran sampe sini. Apalagi pintu kamar lo nggak 
ketutup rapat." Atha mendekat, membuat Thalia merangsek 
mundur hingga pinggangnya terantuk gagang pintu kamar. 
Tubuh tingginya membungkuk hingga wajahnya sejajar 
dengan milik gadis itu. "Kalo mau ngomongin orang, liat 
sikon dulu makanya. Orang yang lo omongin itu lagi nggak 
ada atau justru ada di samping lo." 


"Lihat sikon atau enggak, mau kamu denger kek, pura-pura 
nggak denger kek, aku nggak peduli! Justru bagus kalau 
kamu dengar. Biar tau rasa!" 


Bibir penuh lelaki itu menyeringai melihat gadis itu nampak 
tak gentar. "Jadi gue ini nyebelin, nggak pengertian dan 
nggak dewasa kayak papa lo?" 


"Memang. Kamu bahkan jauh banget dari kriteria papa aku. 
Jelas aja, dilihat dari usia kamu juga beda jauh dari papa 
aku!" 


"Wah, berarti lo demennya sama yang udah jadi bapak- 
bapak dong, ya?" 


Ingatkan Thalia bahwa dia sudah di level menengah 
kekesalan. 


"Intinya cowok yang udah berusia matang, mengerti 
pasangannya, mau berkomitmen, dan yang jelas berpikiran 
dewasa! Nggak kayak kamu yang masih kayak anak kecil!!" 


Thalia bisa melihat adanya perubahan berarti di mata Atha. 
Tarikan di bibir lelaki itu lenyap untuk sesaat. Lalu 
mengejutkan Thalia dengan benturan dinding di sebelahnya 
berkat tangan besar itu membuat teritori tiba-tiba. Tepat di 
dekat kepala Thalia. 


"Coba ngomong lagi. Lo bilang apa?" 


"A-apa?" Mata Thalia bergetar. "Ka-kamu apa-apaan, sih? 
Sana jauh-jauh, ini ... terlalu deket." 


"Lo bilang kalo gue anak kecil? Apa lo perlu bukti?" 


"Bu-bukti? Bukti apa?" Thalia semakin merapat dengan 
pintu kamarnya, melihat Atha semakin mengikis sisa jarak 
yang membuat napasnya mulai tak beraturan. Lelaki itu 
seperti ingin menerkamnya saja. 


Kakinya yang terantuk ternyata menjadi dorongan pintu 
yang belum sepenuhnya tertutup, lalu berat tubuhnya yang 
tidak siap melanjutkan hingga Thalia terbawa dan hampir 
terjungkal. Untungnya Atha bergerak cepat melingkar satu 
tangan bebasnya ke pinggang Thalia, menarik gadis itu dari 
gravitasi hingga berbalik membentur tubuhnya. 


Mata mereka bertemu, saling menyiratkan makna 
bersinggungan dalam keheningan tiba-tiba. Thalia spontan 
meremat bagian lengan kaus lelaki itu sebagai pegangan 
karena merasakan tungkai kakinya mendadak lemas. Bukan 
karena kecerobohannya, melainkan karena tatapan milik 
Atha bagai menyedot tenaganya. 


"Gue juga bisa jadi kriteria cowok yang lo maksud. Yang 
baik, pengertian, mau berkomitmen, dan berpikiran dewasa. 
Dan gue bisa buktiin itu ke lo." 


Atha sengaja menekankan sumber masalah mereka. Tatapan 
tajamnya mengunci iris cokelat Thalia. Satu tangannya yang 
masih bertumpu pada dinding menjadi keuntungannya 
untuk memberi gadis itu pelajaran. 


"Jadi nggak sepantasnya lo ngatain gue anak kecil karena 
gue sendiri udah memasuki usia bukan anak-anak lagi. 


Sama kayak lo." 


Atha melepas jeratannya, memandang Thalia yang 
terperangah sekali lagi sebelum berbalik masuk ke dalam 
kamarnya. Membanting pintunya hingga Thalia tersentak. 


Gadis itu belum juga menemukan keseimbangannya. 
Memilih untuk bersandar di ambang pintu kamarnya, 
meraba dadanya yang terasa berdenyut keras hingga 
membuatnya sesak. Ada gemetar berarti di jemarinya 
hingga kemudian meremas kuat pakaiannya di sana. 


Thalia tahu bahwa Atha tidak ada maksud jahat. Thalia juga 
mengakui dirinya sudah salah bicara dan membuat lelaki itu 
tersinggung. 


Tetapi Thalia tidak bisa menampik bahwa rasa takut itu 
sedikit muncul dan hampir mengira Atha adalah masa lalu. 


Hanya karena Atha menyentuhnya seperti tadi. 
[To Be Continued] 
-terduga kakak tingkat Thalia- 
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Her Fear 


SABTU malam. Atau banyak orang menyebutnya Malam 
Minggu. Thalia mendapati Fahri sudah berpakaian rapi dan 
tengah mematut diri di depan cermin kamarnya. Karena 
pintunya yang terbuka, Thalia mudah masuk hingga kini 
berdiri di belakang pamannya itu. 


Om mau ke mana? Rapi banget. 


Fahri membetulkan kancing kemeja jeans yang hanya 
berlengan sampai di bawah siku. Berpadu celana jeans 
dengan warna lebih gelap membuat penampilan Fahri 
layaknya anak muda masa kini. Senyum menawannya 
mengembang seraya menatap Thalia dari cermin. 


Kencan, dong. 


Hah?! Thalia melotot. Kencan? Sama siapa? Jangan bilang 
sama degeman Om di sekolah?! Nggak, nggak! Lia nggak 
ijinin Om keluar rumah kalau gitu! 


Fahri berbalik hanya untuk menyuguhkan ekspresi 
jengahnya pada Thalia. Kamu ini suudzon terus sama Om. Ya 
enggak lah! Om kencannya sama yang udah berkarir dong. 


Mata Thalia menyipit. Kalau gitu siapa? Kok Om nggak 
pernah cerita ke Lia bahkan ke saudara kalau Om udah 
punya gebetan? 


Ya 'kan masih masa pendekatan. Om nggak mau pamer- 
pamerin dulu. Nanti kalau ujungnya nggak jadi, gimana? 


Berarti Om cuma main-main sama cewek itu, 'kan?! 


Thalia, tegur Fahri disertai usapan gemas di kepala 
keponakannya, yang namanya masih masa pendekatan itu 
butuh proses untuk mencari tau level kecocokan kita sampai 
mana. Bukan berarti main-main. Istilahnya mah ta'aruf. 
Kenalan dulu baru berkasih sayang. Decakan disertai 
kibasan tangan menutup penjelasan Fahri sebelum berkata 
lagi, Kamu mah belum ngerti hal begituan. Masih kecil. 


Enak aja! Lia ngerti kok! Lia 'kan udah 19 tahun, Om! sewot 
Thalia. 


Fahri terkekeh pelan seraya mengacak-acak rambut 
keponakannya itu. Baperan nih yee. 


Ish! Udah gih, sana berangkat! Nanti kalau beneran udah 
cocok, bawa ke rumah ya. Kenalin ke Lia. 


Pastinya dong! Fahri mengacungkan jempolnya. Om pergi 
dulu, ya! Oh iya, kalau mau makan, bikin aja apa yang kamu 
bisa. Ada banyak bahan makanan di dapur. 


Thalia mengangguk seraya mengikuti pamannya menuju 
garasi. Mengamati bagaimana pamannya itu bersemangat 
di balik kemudi, melajukan mobilnya keluar dari pekarangan 
rumah dengan mulusnya yang tentunya diiringi lambaian 
tangan dari Thalia. 


Udah kayak anak muda kepincut cinta aja, gumam Thalia 
geli. 


Fahri termasuk pribadi yang terlalu sulit membuka hati. 
Tetapi sekalinya menemukan tambatan, malah tidak mau 
berbagi kebahagiaannya dengan alasan belum masanya. 
Tapi dilihat dari antusiasmenya barusan, Thalia berharap 
wanita pilihan Fahri itu memanglah tepat. Dengan begitu 
Fahri bisa segera mengenalkannya pada Thalia termasuk 
keluarga. 


Barulah Thalia kembali masuk mengunci pintu. Langkahnya 
begitu ringan hingga akhirnya bertemu dengan Atha di 
ruang tengah. Penampilannya yang segar dengan handuk 
menyelampir di bahu lebarnya karena baru selesai mandi, 
dengan aroma yang entah mengapa menyebar, menjawil 
hidung Thalia untuk menghirupnya dan membuat gadis itu 
mulai salah tingkah. 


Om Fahri baru aja pergi, ucap Thalia agak tersendat. 


Oh, hanya itu yang keluar dari mulut Atha. Lelaki itu dengan 
cueknya masuk ke kamar meninggalkan Thalia yang sudah 
menarik napas dalam. 


Sejak kejadian kemarin, kecanggungan terasa di diri Thalia. 
Melihat lelaki itu sepertinya enggan berhadapan 
dengannya, sudah cukup membuat rasa bersalah itu sedikit 
mengisi benak Thalia. la juga menganggap dirinya sudah 
berlebihan sampai mengira Atha seperti masa lalunya. 


Thalia segera pergi ke dapur untuk membuat santapan. 
Membuka kulkas lalu berjongkok termangu memikirkan kira- 
kira apa yang bisa dia masak dengan pilihan bahan 
sebanyak itu. 


Suara pintu terkunci menarik perhatian Thalia. la kembali ke 
ruang tengah dan melihat Atha melangkah cepat ke ruang 
tamu sembari mengenakan jaket hijau lumutnya. Thalia 
hampir bersuara ketika lelaki itu lebih dulu menutup pintu 
rumah lalu menguncinya dari luar. Dari balik jendela, Thalia 
bisa melihat lelaki itu mengeluarkan motor hitamnya lalu 
melaju pergi. 


Malam-malam begini, mau pergi ke mana dia? gumam 
Thalia penasaran. la kemudian berdecak, Pasti mau 
nongkrong lagi. Atau enggak, malmingan sama pacarnya. 


Thalia melangkah mundur lalu kembali ke dapur. Untuk apa 
pula dia bertanya-tanya akan ke mana perginya Atha? Dia 
tidak memiliki urusan dengan lelaki itu. Dan seharusnya dia 
tidak merasakan hal aneh hanya karena lelaki itu sudah 
mengacuhkannya. 


Tetapi niat Thalia untuk memasak malam ini mendadak 
hilang. Untuk apa repot-repot membuat makanan jika hanya 
dia yang akan memakannya? Lebih baik membeli jajanan di 
luar. Lagipula, ini malam minggu, pasti di luar sana ramai. 


Thalia pun meraih kunci rumah beserta dompet di kamarnya 
lalu melesat keluar. Ada sepeda keranjang menganggur di 
garasi. Thalia masih ingat itu adalah kendaraan favoritnya 
jika sedang berlibur kemari, peninggalan dari neneknya. 
Setelah memeriksa kondisinya yang masih bagus, Thalia 
pun mengeluarkannya dari pekarangan setelah memastikan 
rumah pamannya akan aman. 


la mengayuh sepeda hingga keluar komplek perumahan, 
berbaur dengan keramaian jalan raya, menelusurinya 
dengan melihat kanan dan kiri di mana banyak toko-toko 
maupun jajanan kaki lima memadati pinggir jalan. Semua 
menggoda mata juga lidah Thalia untuk menicicipinya satu 
per satu. 


Thalia membelokkan sepedanya di persimpangan. Sekitar 
50 meter ke depan, ia melambatkan kayuhannya ketika 
matanya tak sengaja menangkap seseorang. 


Atha sedang berkumpul dengan gerombolan pemuda di 
depan sebuah kafe. Tubuhnya yang tinggi menjulang 
sangatlah mencolok. Lelaki itu tampak bergurau dengan 
kerumunan itu hingga datang seorang gadis langsung 
berdiri di sebelahnya. Atha sendiri tampak menyambutnya 


dengan santai dan membiarkan gadis itu bergelayut di 
lengannya. 


Tuh 'kan, dia beneran nongkrong sekaligus malmingan sama 
pacarnya, gerutu Thalia. Kepalanya melongok-longok 
mengawasi Atha dan teman-temannya itu kemudian 
memasuki kafe tersebut. 


Thalia turun dari sepeda, menuntunnya mendekati area kafe 
lalu memarkirkannya di deretan motor yang terparkir. Ia 
melongokkan kepala sekali lagi sebelum mengendap-endap 
mendekati pintu berkaca itu. Dari luar Thalia sudah melihat 
Atha bersama beberapa temannya itu sudah berdiri di 
depan panggung kecil yang berisikan alat musik band juga 
satu grand piano di sudut kanannya. 


Atha tiba-tiba melompat naik ke panggung lalu duduk di 
hadapan piano tersebut. Bersamaan dengan Thalia 
memasuki ruangan bernuansa cozy itu, tepuk tangan 
meriah langsung terdengar menjadi pertanda bahwa semua 
yang ada di sini sangat antusias, bersorak agar lelaki itu 
segera memulainya. 


Hingga kemudian Thalia melihat dengan mata sendiri, 
bagaimana kesepuluh jari Atha bermain di atas tuts piano 
bertubuh putih itu, menciptakan alunan lagu yang indah 
dalam tempo cukup cepat hingga mengundang tepuk 
tangan riuh sekali lagi dari para penonton. 


Thalia masih ingat bahwa Atha menyimpan keyboard 
elektronik di kamarnya dan membayangkan bagaimana 
lelaki itu memainkannya. Kini Thalia bisa melihat Atha justru 
memainkan grand piano di kafe ini layaknya pemusik 
ternama yang mampu menghipnotis seluruh penontonnya, 
dengan kecepatan jemarinya, membuat nada demi nada 
yang harmonis tanpa adanya kesalahan sedikit pun. 


Hingga tepuk tangan kembali terdengar, menyadarkan 
Thalia bahwa Atha telah menyelesaikan aksinya dengan 
Kepuasan yang terpetak di wajahnya. Ini merupakan kali 
pertama Thalia melihat mata Atha yang berbinar sampai 
lelaki itu turun dari panggung. Disambut oleh teman- 
temannya termasuk gadis yang kembali memeluk 
lengannya penuh bangga. 


Batin Thalia berteriak bahwa lelaki itu sangat 
mengagumkan malam ini. 


Loh, Mbak? 


Thalia terhenyak mendapati seseorang sudah berdiri di 
dekatnya dan baru saja mencolek bahunya. Matanya 
melebar mengingat orang itu adalah teman Atha yang 
pernah menunggu di teras rumah pamannya. 


Mbak yang tinggal sama Atha itu, 'kan? Wah, kebetulan 
banget ada di sini. Pasti nontonin Atha, ya? Gilang 
menyungging senyum anehnya. Ayok samperin Atha. Habis 
ini dia mau tampil lagi bareng teman-temannya, loh. Kita 
nonton di depan aja, Mbak. 


E-enggak, kok! Saya ... cuma kebetulan ada di sini. Thalia 
menggeser tubuhnya, sudah bersiap-siap untuk keluar dari 
tempat ini, Saya permisi dulu. 


"WOY ATHA! SI MBAK YANG DI RUMAH ADA DI SINI!" 


Ya ampun. Thalia baru tahu bahwa lelaki bernama Gilang ini 
memiliki suara secempreng perempuan! 


Thalia merasa dirinya tertangkap basah melihat lelaki itu 
menemukan presensinya di kejauhan. la langsung 
mengambil langkah seribu keluar dari kafe dan membawa 


lari sepedanya menjauh sebelum menaikinya. Mengayuh 
dengan cepat tanpa berpikir ke mana arah dirinya pergi. 


Sesekali Thalia menengok ke belakang, berbelok di 
persimpangan lalu menengok ke belakang lagi. Hingga 
berbelok lagi di jalanan yang mulai sepi, Thalia dikejutkan 
dengan kayuhan sepedanya mendadak tak berfungsi. la 
segera menepi untuk turun demi memeriksa. Benar saja, 
rantai sepedanya sudah terlepas dari roda geriginya. 


Aduh, kok bisa copot, sih? Thalia mencoba memasangnya 
namun tidak berhasil. Tangannya justru mulai compang- 
camping akibat oli yang melapisi rantai sepedanya. 


Tentu saja, ini sepeda peninggalan neneknya dan mungkin 
hanya sesekali dirawat selama Thalia masih tinggal di 
Jakarta. 


Belum lagi Thalia tidak tahu ada di mana dirinya saat ini. 
Jalanan yang sepi dan hanya diterangi lampu-lampu jalan 
semakin membuat Thalia kelimpungan. Duh, gimana ini? 
Masa aku jalan kaki sampai rumah? 


"Mau dibantu, cah ayu (anak manis)?" 


Suara asing itu mengejutkan Thalia. la tersentak 
menemukan tiga pria asing sudah berdiri di dekatnya dan 
sudah memandang aneh dirinya. 


E-enggak. Saya nggak apa-apa. Thalia berusaha untuk tetap 
tenang. Menaikkan standar sepeda lalu menuntunnya 
menjauhi orang-orang itu. la masih mendengar mereka 
berbisik-bisik sesuatu yang membuat Thalia tanpa sadar 
mempercepat langkahnya. 


"Cah ayunyasar, toh? Mau ke mana? Sini tak anterin." 


Thalia tidak menggubris. Langkahnya semakin cepat 
menuntun sepedanya. Tangan-tangannya mulai berkeringat 
menggenggam erat gagang sepeda. Dia tidak tahu bahwa 
tiga pria itu tidak membiarkannya kabur hingga begitu saja 
meraih lengan Thalia. 


Gadis itu memekik seraya menepisnya kasar. Alarm bahaya 
di kepalanya berbunyi nyaring hingga tanpa berpikir lagi ia 
berlari dengan masih menuntun sepedanya. Tiga pria itu 
justru tertawa karena tentunya mudah mendapatkan Thalia 
lagi. Menghadang Thalia dan salah satunya merebut sepeda 
Thalia kemudian membiarkannya jatuh tergeletak. 


"Jangan lari-lari toh, cah ayu. Nanti jatuh malah ayune 
ilang." Ucap salah satu pria yang disambut kekehan dari 
yang lain. 


Kalian mau apa?! Jangan ganggu saya! Pergi, sana! 


Mereka tertawa seolah mengagumi perlawanan Thalia. Gadis 
itu hampir melarikan diri kala ketiga orang itu lebih cepat 
menangkapnya. Membuat Thalia berteriak meminta tolong 
penuh ketakutan merasakan kedua lengannya sudah dijerat. 


Tubuhnya bergetar hebat. Bayangan masa lalunya melintas 
tak beraturan di ingatannya, teriakan juga tawa yang 
terekam seolah muncul ke permukaan bawah sadar dan 
mendobrak traumanya untuk kembali. Layaknya aj vu di 
mana Thalia juga meronta-ronta dari jeratan kuat seseorang 
yang sudah menginjak-injak kepercayannya, merenggut 
harga dirinya demi nafsu berkedok kasih sayang. 


Hingga suara raungan motor terdengar mendekat, sinar 
lampunya menyoroti mereka. Lelaki itu langsung melompat 
turun dan membiarkan motornya tergeletak dengan mesin 
masih menyala. Menerjang tiga orang itu lalu menghajarnya 
tanpa ampun. 


Thalia sudah jatuh terduduk dengan mata mengabur. Hanya 
melihat wujud buram bertubuh tinggi itu memberikan 
tinjuan juga tendangan untuk tiga penjahat itu disertai 
geraman penuh amarah. Hingga muncul beberapa motor 
lainnya, ketiga orang itu langsung kabur dan dikejar oleh 
sebagian motor yang datang. 


Atha segera berlutut di depan Thalia, masih dengan napas 
tersengal setelah menghajar tiga orang tadi, mendapati 
gadis itu sudah pucat pasi. Tangan-tangannya memeriksa 
apakah Thalia terluka yang untungnya tidak ada. Namun ia 
bisa merasakan tangan-tangan gadis itu dingin bagai es. 


Beberapa temannya yang menyusul hanya melihat keadaan 
keduanya dari kejauhan. Penasaran dengan siapa gadis 
yang sejak di kafe tadi sudah membuat Atha berlarian 
mengambil motor demi mengejarnya. 


Gue udah bilang, jangan keluyuran sendiri. Lo tuh belum 
tau daerah sini. Banyak tempat yang nggak aman buat lo! 
Ngerti nggak, sih?! 


Seketika air mata Thalia jatuh, menyusul isakan hingga 
bahunya terguncang. Thalia menangis deras di hadapan 
Atha. Ketakutan dalam dirinya seolah membludak 
bercampur dengan masa lalunya yang kembali menghantui. 
Tidak terkendali lagi. Memenuhi dadanya hingga terasa 
sesak bukan main. 


Atha terperangah melihat Thalia sangat ketakutan di 
matanya. Niatnya yang ingin menegur habis-habisan gadis 
itu kandas seketika. Hingga tanpa berpikir panjang 
tangannya meraih belakang kepala Thalia untuk dibawanya 
masuk ke lingkupannya. Merengkuh punggung yang terasa 
kecil di lengannya itu dan merasakan betapa hebatnya 
tubuh Thalia terguncang. 


Udah, jangan nangis. Lo udah nggak apa-apa. Atha semakin 
membawa Thalia ke dekapannya. Merasakan tangan gadis 
itu mencengkeram kuat ujung jaketnya penuh gemetar. Gue 
di sini, Tha. Lo aman sekarang. 


Atha mengerti bahwa seorang gadis yang tidak bisa 
melawan pasti akan ketakutan setelah menghadapi kejadian 
seperti tadi. 


Tetapi Atha merasa ada hal lain yang membuat Thalia 
sampai terisak kencang seperti ini. Seolah menunjukkan 
adanya trauma tersembunyi yang sepertinya begitu 
mengerikan untuk gadis ini. 


Menimbulkan tanda tanya di dalam kepala Atha. 
[To Be Continued] 


kalo penasaran Atha mainin lagu apa, ada di mulmed 
yaa 


makasih lohh S P LE N D I D udah capai 1k views aja 
huhuhu kusenang sekalii 


tapi habis ini udahan dulu yaa fast update-nya .. 
masih greget sebenernya, tapi akunya mau fokus 
lagi ke sebelah .. kasian ada yg nanyain kabar Kenal 
HEHEHE 


bakalan di-update lagi kalo udah capai target .. gak 
perlu kukasih tau kudu sampe berapa vote atau 
comment atau views, lagian gak muluk-muluk juga 
kok .. pokoknya teh selama kalian antusias, aku juga 
semangat garapin Megan eh, Atha maksudnya 


salam hangat dari para terduga~ 


-Fahri Anjello Calief- 


-Nathalia Kayana- 


-Megan Atharizz- 


rabu rabuu oh emejiiing- 
see u soon unch- 


Elvabari 
yang mulia delima eh, dilema maksudnya 


17/08/23 


His Kindness 


ATHA menuntun Thalia masuk ke dalam rumah. Hanya 
menutup pintunya, Atha lebih memilih membawa Thalia ke 
ruang tengah. Gadis itu duduk di sofa dengan jaket hijau 
lumut milik Atha membungkus tubuhnya yang masih 
menggigil. 


Gue ambil minum dulu buat lo. Atha berkata pelan. 
Tubuhnya yang membungkuk bisa melihat jelas bekas air 
mata di pipi pucat Thalia. la perlahan melepas 
genggamannya dari tangan Thalia sebelum pergi ke dapur. 


Hanya hitungan detik, Atha sudah kembali ke ruang tengah 
dengan segelas teh hangat di tangannya. Meletakkannya di 
meja tepat di depan Thalia. 


Minum dulu. Biar lo tenang. Atha menitah. Dia mengamati 
bagaimana gadis itu meraih gelas tersebut dengan kedua 
tangannya yang masih gemetaran. Tidak bisa Atha biarkan 
hingga ia membantu Thalia untuk meminumnya perlahan- 
lahan. 


Meletakkan gelasnya kembali, Atha pergi ke dalam lagi, 
mencari kotak obat yang seingatnya masih menyimpan tisu 
basah. Begitu menemukannya ia kembali ke dekat Thalia, 
mengambil satu lembarnya kemudian menyeka telapak 
tangan Thalia yang kotor. Sesekali Atha melirik keadaan 
Thalia yang sedari tadi tidak bersuara. Mata gadis itu terus 
menyorot ke bawah dengan pandangan kosong. 


"Lo belum makan, 'kan? Mau makan apa? Biar gue buatin," 
tawar Atha di sela-sela. "Gue bikinin sop bakso, ya. Bikinnya 
juga nggak lama." 


Atha tahu bahwa Thalia tidak akan menjawab. Itulah 
mengapa selesai menyeka tangan Thalia, Atha segera 
kembali ke dapur dan membuka kulkas, mengambil 
beberapa bahan makanan yang ingin dimasaknya. 


Atha memang tidak ada niatan untuk mengungkit kembali 
kejadian tadi dengan Thalia. Terlebih dengan kondisi Thalia 
yang sudah sulit diajak bicara. 


Bayangan di mana Thalia yang terus menangis hingga dia 
sendiri kesulitan menenangkannya di sepanjang jalan 
pulang, menjadi beban pikiran Atha hingga detik ini. Ada 
yang tidak beres dengan ketakutan yang dialami Thalia. 
Seperti kejadian tadi merupakan teror tak berujung hingga 
gadis itu tidak mampu menemukan ketenangannya lagi. 


Untungnya ada Gilang yang membawa mobil mau 
mengantar mereka berdua dan membiarkan motornya juga 
sepeda Thalia diurus oleh yang lain. Meski temannya itu 
terus saja mengoceh penasaran karena terlambat datang ke 
lokasi hingga membuat Atha nyaris membentak, Atha 
bersyukur akal sehatnya masih bermain. 


Mungkinkah Thalia juga pernah mengalami hal seperti tadi? 
Atau justru lebih dari yang tadi? 


Atha sudah menuang sebagian sup buatannya di mangkuk. 
Tidak sampai 15 menit memang, apalagi Atha sudah terlalu 
mahir memasak, sup merupakan perkara mudah baginya. 
Dia segera meletakkan mangkuk beserta sendok juga 
segelas air putih dalam nampan. Lalu membawanya ke 
ruang tengah. 


Tetapi Atha mendapati Thalia sudah jatuh tertidur di sofa. 
Dengan kaki masih menapak lantai, meringkuk dalam 
balutan jaket hijau lumutnya. Atha hanya mendesah 


panjang seraya meletakkan bawaannya di atas meja. Lalu 
berlutut di depan Thalia berniat membangunkan gadis itu. 


Tangannya baru memegang lengan Thalia, sudah cukup 
merasakan bagaimana gadis itu bernapas cepat dalam 
lelapnya. Apalagi kerutan di balik poninya yang berantakan 
semakin menunjukkan gadis itu bahkan belum menemukan 
kenyamanan. Atha menjadi tidak tega melihatnya. 


Atha akhirnya mengeluarkan ponselnya dan membuka 
nomor kontak Fahri. Meski pria itu baru satu jam pergi, 
bagaimana pun paman dari gadis itu harus tahu. 


KKK 


Fahri keluar dari kamar Thalia setelah memastikan 
keponakannya itu tidur dengan tenang. Napasnya 
memberat mengingat kembali kondisi Thalia yang sungguh 
tidak baik sejak mendapatinya terlelap di sofa ruang tengah 
tadi. Begitu mendapat kabar mengejutkan dari Atha melalui 
telepon, Fahri terpaksa menyelesaikan kencannya dan buru- 
buru pulang. 


Atha menyerahkan segelas air dingin untuk Fahri yang 
sudah duduk di meja makan. Pria itu mengusap wajahnya, 
tampak berpikir keras dalam keterdiamannya. Atha sendiri 
sudah duduk di dekatnya dan mencoba untuk tetap tenang. 


Bisa kamu ceritakan detilnya? Bagaimana bisa Thalia 
terkena musibah seperti tadi? pinta Fahri dengan suara 
rendah dan pelan. 


Saya sedang ada di kafe biasa dan ternyata Thalia juga ada 
di sana. Tapi Thalia langsung kabur begitu melihat saya. Dia 
bawa sepeda dan pergi ke arah yang semakin jauh dari sini. 
Sayangnya, saya sempat kehilangan jejak dia. Dan saya 
nemuin dia sudah dikepung sama tiga orang asing. Jelas 


Atha tanpa berniat menatap Fahri. Saya minta maaf karena 
nggak gerak cepat. 


Fahri menggeleng. Mulutnya terasa kelu dan hanya 
mengeluarkan hembusan napas berat. Atha mengamati 
bagaimana reaksi Fahri yang begitu khawatir dan semakin 
tidak tenang setelah mendengar penjelasannya, membuat 
Atha akhirnya memberanikan diri untuk bersuara lagi. 


Thalia terus menangis sampai kami di rumah. Dia kelihatan 
syok dan ... trauma. 


Fahri meneguk sedikit minuman pemberian Atha. 
Membasahi bibirnya yang terasa kering sebelum akhirnya 
berkata, Thalia memang punya trauma. Dia pernah 
mengalami kejadian yang lebih dari yang kamu ceritakan 
tadi. 


Maksud Bapak? 


Saya nggak bisa menjelaskan lebih. Itu merupakan aib bagi 
Thalia. Bahkan Thalia sendiri nggak sanggup untuk 
bercerita. Dia sampai harus menjalani pengobatan psikis 
agar bisa sembuh dari traumanya. Fahri menggeleng 
prihatin. Tapi sepertinya kejadian tadi berdampak dengan 
kembalinya trauma Thalia. Jika saya ceritakan perihal ini ke 
orangtuanya, kemungkinan Thalia akan dibawa pulang ke 
Jakarta sebelum Thalia sendiri memulai kuliahnya. 


Fahri wmenangkup wajahnya, mulai frustasi. Padahal 
mamanya sudah menitipkan Thalia pada saya. Tetapi saya 
sudah lengah dengan kejadian seperti ini. 


Atha terpekur di tempat duduknya. Mencerna seluruh cerita 
Fahri tidaklah sulit baginya, tetapi justru berbagai 
pertanyaan dan dugaan mulai muncul di dalam pikirannya. 


Jika trauma yang dimaksud Fahri adalah yang Atha kira saat 
ini, beban psikis yang Thalia tanggung tidak bisa dianggap 
main-main. Trauma yang masih disembunyikan oleh Fahri 
bisa saja berdampak buruk pada kondisi gadis itu nantinya. 


Lebih baik kita lihat kondisi Thalia besok, Pak. Kita bisa 
perkirakan perlu atau tidaknya menghubungi keluarganya 
di Jakarta. Lagipula, Bapak juga harus mengingat 
bagaimana minat Thalia untuk bisa berkuliah di sini. Dia 
nggak mungkin melepas kesempatan besarnya itu begitu 
aja. 


Ya ... kamu benar. Kini Fahri hanya bisa berharap Thalia akan 
segera sembuh esok harinya. Dia juga tahu betapa 
semangatnya Thalia untuk bisa berkuliah di kampus 
incarannya. 


Lebih baik Bapak istirahat habis ini, usul Atha yang dijawab 
anggukan oleh Fahri. 


Pria itu sudah berada di ambang pintu ruang makan ketika 
berbalik dan memandangi Atha yang sudah berdiri. 


Terima kasih karena sudah menjaga Thalia, Megan. 


Atha hanya mengangguk disertai senyum tipis. Setelah 
yakin Fahri masuk ke dalam kamar, ia melangkah menuju 
kamar. Matanya bertamu sejenak pada pintu kamar Thalia 
sebelum akhirnya membuka pintu kamarnya dan masuk. 


Malam ini, sepertinya Atha akan terus terbayang oleh gadis 
yang sempat menangis kencang di pelukannya. 


KKK 


Thalia tersentak bangun seperti baru saja diterjang mimpi 
buruk. Matanya langsung berkeliling, butuh waktu hitungan 


detik untuk menyadari bahwa ia sudah berada di kamarnya. 
Detak jantungnya yang sempat melaju cepat mulai mereda 
seiring dirinya berusaha mendudukkan diri. 


Saat itu juga Thalia menyadari tubuhnya masih terbalut 
jaket hijau lumut. Mengingatkannya seketika pada si pemilik 
yang sudah menyelamatkannya semalam hingga 
mengantarnya pulang kemari. Keadaannya yang masih 
sangat syok semalam memang sulit untuk diajak bicara 
hingga kini ia menyesal sudah merepotkan Atha. Apalagi 
Thalia sudah berani menangis di depan Atha hingga lelaki 
itu memeluknya. 


Ah, mengingatnya lagi malah membuat Thalia malu sendiri. 
Lelaki itu pasti mengira reaksinya semalam sangatlah 
berlebihan. Tentu saja, Atha 'kan tidak tahu kalau Thalia 
memiliki trauma. Untungnya setelah tidak sengaja tertidur 
semalam, kini Thalia bisa dikatakan membaik dan sudah 
bisa mengontrol diri. 


Tapi kira-kira siapa yang membawa Thalia ke kamar 
semalam? Atha kah? Tidak, mungkin saja Fahri yang 
membawanya kemari. 


Thalia melepas jaket tersebut, menimang-nimang haruskah 
dia langsung mengembalikannya atau menyimpannya 
terlebih dahulu. Pada akhirnya dia memilih opsi kedua dan 
keluar dari kamar setelah melirik jam dinding sudah 
menunjukkan pukul delapan pagi. 


Selamat pagi, Thalia! 


Sapaan penuh sumringah dari Fahri menyambut Thalia yang 
baru masuk ke ruang makan. Pria itu segera menghampiri 
Thalia dan menuntunnya untuk duduk di salah satu kursi. 


Bagaimana keadaan kamu? Sudah membaik? Kamu perlu 
sesuatu? 


Dilihat dari cara bertanya Fahri, sepertinya pamannya sudah 
tahu mengenai kejadian yang menimpa Thalia semalam. 
Itulah mengapa Thalia segera menyematkan senyum diiringi 
gelengan pelan. 


Lia udah baikan, Om. Lia mau sarapan sama Om. 


Fahri tersenyum lega mendengarnya. Ia segera menuangkan 
teh hangat dalam cangkir baru untuk Thalia. Menitah 
keponakannya itu untuk menghangatkan diri. 


Thalia yang sudah meneguk air putih lebih dulu pun segera 
menerima pemberian Fahri. Sambil menyesap teh, matanya 
mengamati meja makan berkapasitas enam orang ini sudah 
diisi dengan satu mangkuk besar nasi goreng, ditemani 
kentang goreng juga nuggets. Kemudian Thalia melirik ke 
arah dapur yang hanya dipisahkan oleh bar mungil, ada 
Atha yang sedang berkutat dengan sesuatu di sana. 


Setelah menghabiskan setengah isi dari cangkir tehnya, 
Thalia pun mengambil piring menyusul Fahri yang sudah 
menyendok nasi goreng dan beberapa potong nugget. la 
baru saja meraih sendok besar di mangkuk tersebut ketika 
Atha datang merebut piringnya dan menggantikannya 
dengan semangkuk sup krim. 


Habisin itu. Hanya itu yang dikatakan Atha sebelum kembali 
masuk ke dapur. 


Thalia mengamati pemberian lelaki itu dalam hening. 
Bagaimana lelaki itu bisa tahu bahwa sup krim ayam adalah 
kesukaannya? Ataukah hanya kebetulan? 


Waktu mau masak, Om sempat minta Megan buatkan 
sesuatu untuk kamu. Om bilang kalau kamu suka sup krim 
ayam yang bisa naikin mood kamu. Fahri menjelaskannya 
hampir berbisik. Ia melirik sejenak ke arah dapur. Habis itu 
kayaknya dia nyari resepnya terus masak itu sambil nyontek 
di HP-nya beberapa kali. Akhirnya jadi juga. 


Kekehan pelan menutup penjelasan Fahri. Menyisakan 
Thalia yang termangu memandangi semangkuk sup krim 
juga sosok lelaki di dapur itu bergantian. Setelah kejadian 
semalam di mana Thalia sudah merepotkan Atha, lelaki itu 
ternyata masih berbaik hati membuatkan sarapan untuknya. 


Thalia pun segera mengambil sendok makan setelah melihat 
Atha melepas celemeknya dan kembali kemari. Suapan 
pertama, Thalia mengakui betul bahwa lelaki itu sangat 
pandai memasak. Sup krim buatan Atha hampir setara 
dengan buatan restoran kelas atas. Cita rasa yang sangat 
mendekati selera Thalia. 


Suapan kedua, Thalia kembali dikejutkan dengan segelas 
minuman cokelat datang ke hadapannya. Kepalanya 
mendongak dan mendapati Atha lah pelakunya sebelum 
duduk di seberang dan mengambil piring untuk menyendok 
nasi goreng. 


Fahri yang duduk di antara mereka hanya melempar 
senyum penuh arti pada Thalia yang memang sempat 
menatap bingung dirinya. 


Mungkinkah Fahri juga memberi tahu Atha bahwa Thalia 
juga menyukai cokelat hangat sebagai pembangkit mood- 
nya? 


KKK 


Selesai sarapan dan mandi, Thalia yang tengah 
mengeringkan rambutnya di kamar terpekur kala matanya 
menemukan jaket milik Atha di tempat tidurnya. Diraihnya 
jaket tersebut untuk dilipat rapi, lalu membawanya keluar 
kamar menuju depan pintu kamar Atha. 


Ada keraguan menggerayangi benak Thalia dengan cepat. 
la sampai menggigit pipi bagian dalam kala satu tangannya 
terangkat kaku untuk mengetuk. Namun tidak disangka 
pintu tersebut akan terbuka dari dalam dan langsung 
menampakkan wujud Atha hendak keluar hingga Thalia 
segera merangsek mundur. 


Ada apa? selanjutnya Atha melirik jaket yang tengah 
dipeluk Thalia, menggerakkan gadis itu untuk segera 
menyerahkan barang itu padanya. 


Mau kembaliin ini. Sama mau ngucapin makasih, buat 
semalam. Thalia tidak berani mengangkat pandangannya. 
Makasih juga buat sarapannya. Dan, maaf karena udah 
ngerepotin kamu. 


Atha pun menerimanya dengan gumaman pelan. Merasa 
misinya sudah selesai, Thalia segera pamit untuk kembali ke 
kamarnya. 


Lo udah nggak apa-apa? 


Suara Atha menghentikan Thalia tepat di depan pintu 
kamarnya. Gadis itu menoleh lalu mengangguk kikuk seraya 
berusaha tersenyum. 


Iya. Aku udah nggak apa-apa. 


Tapi Atha justru melangkah mendekat, membuat Thalia 
menunggu dengan kegugupan yang mulai kentara dari 
matanya yang mengerjap cepat. 


HP lo mana? 


Eh? HP? Thalia membuka pintu kamar, mengambil 
ponselnya yang tergeletak di meja belajar tak jauh dari 
pintu. Sementara Atha bertahan di luar menunggu Thalia 
kembali. Buat apa? 


Tanpa menjawab, Atha menyambar ponsel Thalia, mengetik 
sesuatu di sana sebelum menempelkannya ke telinga. 
Thalia yang sempat tidak mengerti kemudian mendengar 
deringan ponsel yang teredam dari kamar sebelah. Lalu 
berhenti bersamaan Atha mengembalikan ponselnya. 


Itu nomor gue. Buat jaga-jaga kalo ada apa-apa dan Pak 
Fahri lagi terlalu sibuk, lo bisa hubungin gue. 


Barulah Atha kembali masuk ke kamarnya. Meninggalkan 
Thalia yang sudah melongo bodoh memandangi ponselnya 
yang masih menerterakan deretan nomor milik lelaki itu. 


[To Be Continued] 
maafkan aku yang berdusta ini :")) 


abisan mau gimana, imajinasi aku lagi lancar sama 
yang ini .. soul aku masih betah sama yang ini 
#ciaelah 


dan yang namanya imajinasi dalam otak itu ngga 
bisa dicegah .. sulit dipilah #halah mumpung lagi 
mood banget juga, aku tuangin aja semua :') heheheh 


kalian boleh nagihin yang sebelah, tapi di sana aja 
ya, di sini aku cuma mau liat reaksi kalian soal Atha 
HEHEHE 


salam ketjup buat kalian yang masih antusias sama 
cerita ini mumumuu 


Elvabari 
yang mulai sayang Megan eh, Atha 


17/08/26 


Orientation 


THALIA berada dalam masa orientasi di kampusnya. Jika 
sebulan sebelumnya dia sudah mulai disibukkan dengan 
tugas-tugas pembuka dari kampus yang menumpuk, 
orientasi yang lebih dikenal sebagai Pelatihan Pembelajar 
Sukses bagi Mahasiswa Baru (PPSMB) di kampusnya bisa 
dikatakan lebih menyenangkan. Dan tentunya di luar 
perkiraan Thalia. 


Banyak calon mahasiswa baru yang akan berpikir bahwa 
masa orientasi yang dikenal dengan Ospek itu identik 
dengan kegiatan melelahkan, memakai atribut super aneh, 
hingga menghadapi kakak pendamping yang super galak. 
Untungnya, di kampus Thalia semua itu hampir tidak ada. 
Sejak upacara pembukaan, Thalia lebih banyak dibuat 
takjub oleh berbagai atraksi yang disuguhkan kampus, 
pengenalan UKM, hingga melakukan permainan edukasi 
yang diadakan oleh kakak pembimbing semacam debat 
maupun kuis. 


Di waktu istirahat pun, kampus sudah menyediakan makan 
siang untuk setiap MABA. Thalia yang awalnya sudah 
membawa bekal karena takut kelaparan, kini dia tidak perlu 
khawatir karena pasti akan dibagikan satu kotak makan 
siang. 


Memasuki hari ketiga, Thalia yang sebelumnya berkelompok 
dengan mahasiswa dari berbagai fakultas kini bertemu 
dengan wajah-wajah baru di kelompok yang baru pula. 
Mengingat hari ini sudah masuk orientasi khusus fakultas, 
setidaknya dia akan bertemu dengan calon teman 
sedepartemen nantinya. 


Sebelah lo kosong, nggak? 


Thalia yang sedari tadi merenung kini menoleh cepat, 
mendapati seorang gadis berkacamata dengan rambut 
panjang bergelombangnya tengah menyungging senyum 
padanya. 


Oh, iya, kosong. Duduk aja. Thalia mengambil ranselnya 
yang mengisi ruang di sebelahnya, membiarkan gadis itu 
duduk setelah mengucapkan terima kasih padanya. 


Sebelum kegiatan dimulai, akan ada sambutan dari Dekan 
Fakultas Ilmu Budaya di salah satu sisi lapangan yang sudah 
disulap menjadi panggung kecil dengan tenda yang 
memayungi. Itulah mengapa Thalia sudah bergabung 
dengan lainnya di ruangan ini, duduk bersila di bagian 
sudut dan melamun seorang diri. 


Lo dari departemen mana? 
Thalia menoleh pada gadis itu lagi. Sastra Inggris. Kamu? 


OMG, me too! gadis itu tampak sumringah kemudian 
mengulurkan sebelah tangannya yang disambut Thalia 
dengan canggung. Gue Pevita! 


Thalia. 


Ngomong-ngomong, lo lulusan mana? Gue dari Stella Duce 
2. Nggak jauh dari sini. 


Aku dari SMA Negeri di Jakarta. 


Wih, anak Jakarta rupanya? Tapi kok kayaknya cara 
ngomong lo halus bener? 


Thalia terkekeh hambar. Tahu benar maksud dari sindiran 
Pevita. Emang aneh, ya? 


Emang aneh. Gue mah udah biasa ketemu yang kayak lo 
dari daerah sini. Tapi kalo dari Jakarta kayaknya nyaris 
nggak pernah deh sejauh ini. Lo unik juga, jelas Pevita 
diiringi cengirannya yang menawan. 


Dalam hati Thalia mendesah lega. Sejak dirinya masuk ke 
kampus ini, beberapa orang yang berkenalan dengannya 
juga sempat menyinggung hal demikian. Meski banyak 
yang tidak memusingkan hal itu setelahnya, ada juga yang 
malah menganggap Thalia sok sopan. Bahkan ada dari 
fakultas lain yang menganggap Thalia hanya mencari 
perhatian dengan kakak pendamping. 


Tidak ada hubungannya padahal. Bukankah semua 
mahasiswa baru dianjurkan berbicara sekaligus bersikap 
sopan dengan para kakak panitia? 


Namun sepertinya Pevita memiliki pikiran terbuka meski 
terkesan terlalu jujur. Untuk kali pertama, Thalia merasa dia 
sudah menemukan satu teman baru di kampus ini. 


Dari tadi gue udah ngendus desas-desus dari anak-anak 
kalo kakak pembimbing di fakultas kita ini cakep-cakep. Gue 
malah dari awal nggak pernah merhatiin kakak-kakak 
pembimbing kita secakep apa, ucap Pevita ketika matanya 
menangkap beberapa panitia yang disebut-sebut akan 
menjadi kakak pembimbing mulai masuk. 


Thalia mengikuti arah tunjukan Pevita pada gerombolan 
panitia yang sudah berdiri di depan panggung menyambut 
para mahasiswa baru. Menurut Thalia, mereka justru 
terkesan berkarisma dan berwibawa. Untuk urusan tampan 
atau cantik atau sebaliknya, mungkin apa yang dikatakan 
banyak orang ada benarnya. 


Pevita tiba-tiba mencolek lengan Thalia beberapa kali. 
Seperti memberi kode dengan raut antusiasnya. Thalia yang 


awalnya tidak mengerti hanya mengikuti arah pandang 
Pevita sebelum akhirnya terperangah. 


Hai, Thalia. Ketemu lagi juga akhirnya. 


Thalia bisa menangkap dari ekor mata bahwa beberapa 
mahasiswa mulai menaruh atensi ke arahnya. Bagaimana 
tidak, seorang kakak pembimbing yang memiliki wajah 
menawan dengan mata dan senyum meneduhkan itu kini 
sudah berjongkok di sebelah Thalia. 


Kak ... Alres? 


Alres melebarkan senyumnya. Ingat juga sama nama Kakak. 
Apa kabar? Gimana kegiatannya kemarin? Lancar? 


Baik, Kak. Lancar-lancar aja. Thalia tersenyum juga 
mengangguk kaku. Batinnya sudah berseru heboh 
mengenai dugaan bahwa Alres akan menjadi kakak 
ospeknya memang benar. 


Syukur deh. Semoga aja kamu nikmatin hari ini. Ah ya, nanti 
bakalan ada pengelompokan sanggar, mudah-mudahan aja 
kamu masuk kelompok Kakak. Alres menepuk bahu Thalia 
diiringi senyum yang tidak pernah memudar sampai dirinya 
pamit untuk kembali ke depan. 


Kok lo bisa kenal sama kakak yang itu? Gimana caranya? 
Pevita sudah menggenggam kuat tangan Thalia, raut 
wajahnya tampak amat penasaran. 


Aku cuma pernah ketemu sama dia waktu registrasi ulang. 
Nggak disangka aja dia masih ingat. 


Gila! Lo udah dikenal aja sama kakak tingkat sekece dia. 
Siapa tadi namanya? Alres? Ganteng banget, anjir! 


Thalia hanya meringis. Dia juga menyadari beberapa gadis 
di sekitarnya mulai berbisik-bisik.  Sudsh pasti 
membicarakannya. 


ak 


Rangkaian kegiatan orientasi fakultas berjalan lancar. Meski 
selesai di waktu sudah sore, tidak ada kata lelah bersarang 
di diri Thalia. Terlalu menyenangkan untuk dikatakan 
melelahkan. Terlebih para pembimbing untuk setiap 
kelompok bisa dikatakan sangat mengayomi para 
mahasiswa baru. Acara juga lebih banyak diisi dengan 
penampilan kebudayaan dan pengenalan fakultas lebih 
dalam. 


Ada hal yang mengesankan di ingatan Thalia. Ketika 
pembagian kelompok sanggar, Alres benar-benar menjadi 
pembimbing untuk kelompoknya. Kebetulan pula Pevita 
berada satu kelompok dengannya. Banyak sekali teman- 
teman kelompoknya yang terus saja berbisik-bisik 
membicarakan Alres penuh kagum. Tidak terkecuali dengan 
Pevita. Apalagi Pevita sempat ditegur oleh Alres karena 
tidak menuntaskan tugas mind mapping yang memang 
seharusnya dikumpulkan hari ini. 


Kalo begini caranya bisa di-notice sama si Kakak Kece, gue 
nggak bakal nuntasin semua tugas fakultas dari awal deh! 
begitulah kata Pevita setelahnya. 


Thalia hanya tersenyum geli mengingatnya. Tanpa dirasa, 
dia sudah melangkah jauh dari area fakultasnya seorang 
diri. Pevita sudah dijemput oleh kakak laki-lakinya tadi. 
Sedangkan Thalia belum juga menemukan teman baru 
untuk sekadar pulang bersama. 


Dering klakson tiba-tiba mengejutkan Thalia. Seseorang 
menunggangi motor kini berhenti di dekatnya, melepas 


kaca helmnya yang seketika membuat Thalia terperangah. 


Kamu nggak dijemput? Alres melihat gadis itu menggeleng 
kikuk. Rumah kamu di mana? Mau Kakak anterin? 


Eh, nggak usah, Kak. Saya bisa cari angkutan di depan. 


Udah sore begini, jalan ke depan sendirian agak bahaya. 
Biar Kakak anterin aja. Atau kalau kamu maunya sampai 
depan halte Trans Jogja aja nggak apa-apa, kok. 


Thalia masih menggeleng enggan. Selain tidak ingin 
merepotkan, Thalia juga belum mengenal betul seperti apa 
Alres. Selain itu juga, Thalia tidak mau menjadi bahan gosip 
di fakultasnya nanti karena pasti ada saja yang melihatnya 
sedang bertemu sapa dengan si kakak kece ini. Sudah 
cukup dia menjadi pusat lirikan para gadis yang ingin tahu 
selama kegiatan tadi. Thalia bahkan sudah menemukan 
beberapa gadis yang mulai memberi sinyal tidak suka 
padanya. 


Tak lama setelah itu datang sebuah motor berhenti tak jauh 
dari mereka. Thalia yang langsung hapal jenis motor hitam 
itu tak lagi mengalihkan atensinya sampai melihat sendiri 
orang itu melepas helmnya lalu turun dari sana. Melangkah 
pasti menghampirinya. 


A-Atha? 


Atha melirik sejenak Alres yang juga tengah mengamatinya. 
Lalu kembali pada Thalia yang masih melongo terpana 
melihat dirinya. 


Kalo pulang telat harusnya nelpon biar bisa dijemput. Atha 
meraih tangan Thalia, merasakan bagaimana empunya 
tersentak kaget setelahnya. Ayo pulang. 


Thalia menengok sejenak Alres. Lelaki dengan mata 
meneduhkan itu sudah tersenyum padanya seraya berkata, 
Sampai ketemu besok pagi, Thalia. 


Atha segera menarik Thalia menuju motornya. Menyerahkan 
satu helm untuk gadis itu yang justru disambut dengan 
kernyitan dalam di kening. 


Kamu kok bisa ke sini? 
Ya bisa lah. Semua orang juga bisa ke sini, kali. 


Bukan itu! Maksud aku Thalia terpaksa menelan suaranya 
ketika Atha malah memasangkan helm ke kepalanya. 


Ini udah sore. Pak Fahri udah nanyain kenapa lo belum juga 
pulang. HP lo nggak aktif emangnya? Ditelpon susah 
banget. 


HP aku /owbatt. Emang kamu nelpon? 


Ya iya lah! decak Atha sebelum tangan-tangannya bergerak 
memasangkan kunci helm Thalia. Gatal rasanya melihat 
gadis itu kesulitan. 


Namanya juga lagi ospek, wajar dong pulang sore. Nanti 
kuliah pun juga gitu. 


Jogja nggak kayak Jakarta, ya. Jam segini udah susah nyari 
angkutan kalo bukan bus trans. Belum lagi akses langsung 
ke rumah itu jarang. 


'Kan bisa nyari ojek. Taksi juga bisa kalau emang kepepet! 


Buang-buang duit, tau? Atha melepas jaketnya dan 
menyerahkannya pada Thalia. Pake itu. Lalu mengambil 
ransel Thalia agar gadis itu mudah mengenakannya. 


Thalia hanya bisa menggerutu di dalam hati. Berdebat 
dengan Atha hanya membuat dirinya seperti yang paling 
kecil dari lelaki itu. Sulit sekali membuatnya diam. Tentu 
saja ini bukan kali pertama Thalia diperlakukan begini oleh 
Atha. 


Atha pun menaiki motornya, matanya melihat ke depan kala 
menyalakan mesinnya sebelum kembali pada Thalia yang 
masih betah berdiri mengenakan kembali ranselnya. Ayo 
naik. 


Thalia menurut pada akhirnya. Ia menjumput bagian 
pinggang kaus Atha sebagai pegangannya sebelum lelaki 
itu melajukan motornya setelah berputar arah. 


Meninggalkan Alres yang memang sedari tadi mengawasi 
dari atas motornya dengan pandangan penuh arti. 


Pacarnya perhatian banget. 


Sampai di rumah, Thalia melihat ada dua orang pemuda 
menunggu di teras rumah. Tentu saja Thalia mengenal salah 
satunya. Sedangkan satunya lagi, Thalia hanya sebatas tau 
namanya. 


Megan ih, ditungguin di rumah Gilang juga! Kita 'kan mau 
kerja kelompok. Kamu lupa, ya?! serobot gadis dengan 
rambut panjang kecoklatannya itu. 


Eh, Mbak Thalia. Baru pulang ngampus ya, Mbak? Gilang 
sendiri lebih memilih menyapa Thalia yang sudah 
tersenyum ramah sejak mendapatinya. 


Setelah beberapa kali bertemu dengan teman Atha, 
tentunya Thalia sudah berkenalan dengan Gilang. Meski 


hanya sebatas nama dan status pelajar. Gilang adalah orang 
yang lebih sering mendatangi Atha kemari dibanding yang 
lain, dan sering sekali menanyakan ke mana Thalia. 


Begitu juga dengan gadis cantik itu. Dia bernama Laura. 
Tubuhnya begitu ramping dengan rambut juga wajah yang 
terawat. Dia merupakan gadis yang pertama kali Thalia lihat 
kala memergoki Atha di kafe waktu itu. Gadis yang selalu 
menempel dengan Atha. 


Sayangnya, Thalia merasa bahwa Laura tidak menyukainya. 
Bisa dilihat dari cara gadis cantik itu menatap atau hanya 
sekadar meliriknya. Saat tahu siapa Thalia dan tinggal 
bersama Atha, Laura hampir histeris dan seolah 
mengibarkan bendera permusuhan pada Thalia. 


Tetapi Thalia tidak menggubrisnya. Selama gadis itu tidak 
menyentuhnya, Thalia hanya akan menganggap sikap 
kekanakannya itu hanya angin lalu. Lagipula, dia kira Thalia 
ingin merebut si Megan Atharizz? 


Masuk gih. Udah ditungguin om lo di dalam. Adalah kalimat 
yang keluar dari mulut Atha setelah memutar arah 
motornya. 


Jaketnya? Thalia hampir melepas jaket Atha ketika lelaki itu 
langsung menyambar. 


Taruh aja di rumah. 


Thalia mengangguk seraya mengucapkan terima kasih pada 
Atha. Saat berbalik, tidak sengaja matanya bertemu 
pandang dengan Laura yang sudah memancarkan raut tak 
suka. Bagaimana gadis itu memandangi tubuhnya yang 
masih terbalut jaket milik Atha hingga dirinya cepat-cepat 
masuk ke dalam rumah. 


Megan, ayo buruan berangkat! Nanti keburu kemaleman 
ngerjainnya! Kalo kemaleman kamu harus anterin aku 
pulang loh, ya! 


Thalia tentu masih bisa mendengar ocehan Laura. Menyusul 
decakan Atha juga ledekan dari Gilang yang tidak begitu 
Thalia hiraukan. Gadis itu segera menutup pintu karena 
melihat Atha kembali menyalakan mesin motornya, 
menyusul Laura duduk di boncengannya dan sudah 
memeluknya. Sementara Gilang menaiki motornya seorang 
diri. 


Begitu mereka keluar dari pekarangan rumah dan 
menghilang, Thalia pun mundur dari balik jendela, 
menghela napas berat seraya membuka langkah melewati 
ruang tamu. 


Entah mengapa Thalia masih saja mengingat kata-kata Atha 
saat mereka baru saja bertemu. 


Atha sungguh tidak senang bila ada seseorang yang 
memanggil dirinya dengan nama Megan. Sedangkan Fahri 
merupakan pengecualian. Tetapi Thalia menyaksikan sendiri 
bagaimana gadis bernama Laura itu terus saja memanggil 
Atha dengan panggilan itu dan Atha membiarkannya. 


Mungkinkah karena Laura adalah pacar Atha? 
[To Be Continued] 

-terduga teman baru Thalia- 

Pevita (18) 

-terduga pacar(?) Atha- 


Laura (17) 


ada yang ngerasa kretek-kretek-potek gitu ngga kalo 
dia pacar Atha? wkwkwkwk 


sama kalo gitu 


tenang, janur kuning belum melengkung kok .. kalo 
udah melengkung kan tinggal disetrika biar lurus lagi 
#apasih 


update barengan ya sama sebelah .. puas kan 
kalian? Habis ini rest dulu ya, mau mendinginkan 
otak ehe 


salam hangat buat kalian yang masih antusias 
dengan cerita ini~ 


Elvabari 
yang mulai panas otaknya(?) 


17/08/27 


Orientation Pt.2 


PUKUL enam lewat empat puluh lima menit mobil Fahri 
sudah berhenti tak jauh dari gedung Fakultas Ilmu Budaya. 
Selama masa orientasi berjalan, Thalia memang selalu 
diantar oleh pamannya mengingat ia harus sudah di kampus 
sebelum pukul tujuh. Dibanding menaiki bus yang harus 
berputar-putar sesuai rute, tentu saja menaiki kendaraan 
pribadi lebih cepat. 


"Jangan lupa kasih kabar kalau mau pulang. Siapa tau Om 
atau Megan bisa jemput kamu," tegur Fahri sebelum Thalia 
keluar dari mobil. 


"Kalau untuk urusan pulang, Lia bisa sendiri kok, Om. Nanti 
Lia nggak mandiri kalau diantar-jemput terus," balas Thalia 
sembari menyalami Fahri. "Om hati-hati di jalan ya." 


Barulah Thalia turun. Melambaikan tangannya sekali lagi 
pada pamannya di dalam sana sebelum berlari kecil menuju 
gerbang masuk fakultasnya. Ada Pevita yang ternyata baru 
datang juga dan langsung menghampirinya. 


"Kok gue baru tau kalo kelompok lo di sini juga? Dari gugus 
mana lo?" tanya Pevita yang disambut kernyitan dahi Thalia. 


"Kita 'kan emang satu kelompok, Pev." 


"Hello, Tha, are you wake up already? Hari ini kita balik ke 
ospek universitas loh, ya. Bukan fakultas lagi." Pevita 
menyipitkan mata melihat reaksi kaget di wajah Thalia. 
"Jangan bilang lo lupa." 


"Aku emang lupa!" Thalia menepuk keras dahinya. 
"Harusnya 'kan aku ke FISIPOL! Kelompok aku ada di sana!" 


"Nah loh. Telat dah lo telat." Pevita memandang ngeri 
punggung Thalia yang sudah berlari menjauhi gedung 
Fakultas Ilmu Budaya. Ada sedikit niatan Pevita untuk 
menemani gadis itu, tetapi panitia sie tata tertib sudah 
menegur para MABA yang sudah berdatangan untuk segera 
mengisi absensi. 


Thalia harus merutuk dirinya yang melupakan jadwal 
orientasinya di hari kelima ini. Orientasi tingkat universitas 
memang berpencar-pencar untuk setiap kelompoknya yang 
bercampur. Pevita bisa dikatakan beruntung kelompoknya 
berada di gedung fakultasnya sendiri. Sedangkan Thalia, 
seharusnya dia bisa diantar oleh pamannya ke destinasi 
sebenarnya! 


Jarak dari Fakultas Ilmu Budaya menuju Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik sangatlah jauh jika berjalan kaki. Dia harus 
melewati gedung Fakultas Filsafat, Fakultas Hukum, lalu di 
persimpangan nanti berbelok kiri dan di sanalah tempatnya. 
Kalau begini caranya, sama saja Thalia akan berolahraga 


pagi! 


Dering klakson motor mengejutkan Thalia. Seseorang 
berbalut jas almamater kampus ini menghentikan motornya 
tepat di dekat Thalia yang sudah berhenti. Thalia sudah 
cukup hapal motor milik Alres meski dia sendiri masih tidak 
menyangka lelaki itu akan ada di sini. 


"Kamu mau ke mana, Dek?" 


Thalia tergeragap di sela napasnya yang tersengal. Jarinya 
menunjuk ragu ke depan sembari menjawab, "Gedung 
FISIPOL, Kak." 


"Oh, ayo bareng. Kebetulan Kakak juga mau ke situ. Kamu 
bisa telat kalau cuma lari-lari." Alres sedikit menyungging 
senyum geli. 


Thalia meringis malu mendengarnya. Diperiksanya jam yang 
melingkar di tangan kirinya, dia memang sedang mengejar 
waktu. Pada akhirnya dia mengangguk penuh berterima 
kasih sebelum naik ke boncengan Alres. 


"Kakak lihat kamu sempat ke FIB tadi." Alres membuka 
percakapan setelah melajukan motornya. 


"Saya lupa kalau hari ini ospek universitas lagi, Kak." Thalia 
terkekeh hambar mendengar Alres tertawa pelan 
setelahnya. 


"Bisa lupa gitu. Kamu bisa kena tegur kakak tatib di sana 
kalau bilang begitu buat alasan telat kamu." Alres baru saja 
melintasi gedung Fakultas Filsafat ketika berkata lagi, 
"Bukannya tadi kamu diantar pakai mobil?" 


"Iya, Kak. Saya malah minta sama om saya buat nurunin di 
situ. Kalau ingat ya pasti saya minta anterin sampai 
FISIPOL." 


"Om kamu? Bukan pacar?" 
"Eh? Pacar?" 


Alres melirik sejenak kaca spion motor, tertangkap sekilas 
wajah Thalia yang melongo kaget kala bertanya demikian. 
"Yang pernah jemput kamu sore-sore kemarin itu." 


Thalia tentu langsung mengingat maksud pembicaraan 
Alres. la menggeleng cepat seraya mengibaskan sebelah 
tangan. "Dia bukan pacar saya, Kak." 


"Loh, bukan? Terus siapa? Saudara?" 


"Bukan juga. Dia murid om saya. Tinggalnya emang sama 
om saya." 


Tanpa diketahui, Alres tersenyum penuh makna setelahnya. 
Dia membelokkan motornya di persimpangan, hanya 
berjarak kurang dari 100 meter ke depan, tujuan mereka 
sudah terlihat. Alres segera memasuki area Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik dan berhenti tak jauh dari lapangan parkir. 


Thalia mendesah lega. Ternyata dengan menaiki motor tidak 
sampai 5 menit lamanya. Dia pun segera turun dari motor 
Alres lalu menunduk sopan pada lelaki itu. "Makasih banyak 
ya, Kak. Maaf kalau ngerepotin." 


"Nggak apa-apa. Kakak senang bisa bantu." Alres merogoh 
saku almamaternya, menyerahkan sebungkus tisu pada 
Thalia. "Simpan ini. Kamu keringetan tuh." 


Thalia mengambilnya diiringi senyum kikuk seraya 
mengucapkan terima kasih sekali lagi pada Alres. la pun 
pamit sebelum berlari menuju area absensi. Menyisakan 
Alres yang mengantar kepergiannya dengan ulasan senyum 
semakin mengembang. 


"Jadi dia bukan pacarnya." 


Napas Thalia semakin memberat setelah menyelesaikan 
anak tangga terakhir. Sampai juga dia di lantai tiga tempat 
ruangan kelompoknya berada. la menyeka keringat di 
dahinya dengan punggung tangan. Detik berikutnya baru 
menyadari bahwa dia masih memegang sebungkus tisu 
pemberian Alres. 


Senyum kecil terpatri di bibirnya karena kembali mengingat 
kebaikan lelaki itu. Pantas saja banyak gadis yang 
mengaguminya termasuk Pevita. Alres merupakan cerminan 
lelaki yang murni memiliki sifat ramah dan rela membantu 
siapa saja. 


Thalia pun mengambil selembarnya untuk menyeka bulir- 
bulir peluh di sisi wajahnya. Langkah-langkahnya kembali 
terbuka. Mengingat-ingat kembali ruangan tujuannya yang 
berada di bagian terpojok. Namun Thalia dikejutkan 
seseorang yang tiba-tiba keluar dari ruangan yang hendak 
dilewatinya dan tubrukan pun tak terhindarkan. Thalia yang 
sedikit terpental ke belakang langsung menunduk meminta 
maaf. 


"Thalia?" 


Napasnya yang belum teratur mendadak tercekat. Thalia 
mengenal suara ini. Matanya bahkan melebar ketika melihat 
sendiri sosok gadis yang juga melihat dirinya penuh 
kekagetan. 


"K-Keisha?" 


Kedua kaki Thalia spontan bergerak mundur demi menjaga 
keseimbangan tubuhnya yang hampir limbung. Bibirnya 
berubah kaku selesai mengucap nama yang masih 
tersimpan dalam ingatannya. Pandangannya tak lepas dari 
sosok di hadapannya yang kini menyungging senyum kecil 
padanya. 


"Kamu kuliah di sini ternyata? Kok aku baru liat? Atau, kamu 
baru masuk?" 


Tanpa sadar Thalia mengepalkan tangan. Sebisa mungkin ia 
menegakkan tubuh juga dagunya dan mencoba untuk 
terlihat biasa. Memandang pasti paras wajah ayu yang 
sudah sangat familier di mata. 


"Iya. Ini aku lagi jalanin ospek. Aku juga baru tau kalau 
kamu kuliah di sini. Kamu ... jurusan sini?" 


Gadis bernama Keisha itu mengangguk ringan. Senyum di 
bibir tipis berpoles merah muda itu terpatri. "Aku keterima 
di Sosiologi. Dan kebetulan, aku jadi panitia tahun ini. Kamu 
di mana, Tha?" 


"Aku Sastra Inggris." Thalia mencoba ikut tersenyum Hanya 
sesaat sebelum kemudian ia berdeham. "Aku duluan, ya. 
Aku harus ngumpul." 


Tanpa menunggu jawaban Keisha, Thalia segera melewati 
gadis itu dengan langkah-langkah cepatnya. Tetapi 
bukannya menuju ruang tujuannya, Thalia berbelok masuk 
ke toilet dan mengurung diri di salah satu bilik. 


Tangannya yang sedari tadi mengepal merangkak naik ke 
dadanya. Debaran jantungnya begitu kacau sampai ia 
kesulitan bernapas. Bertemu dengan teman masa 
sekolahnya ternyata berdampak tak baik untuk kondisinya. 
Sekelebat kenangan dirinya bersama gadis itu mencuat tak 
terkendali di dalam kepala. 


Tubuh Thalia merosot hingga berjongkok di balik pintu bilik. 
Mata jernihnya mulai dilapisi kaca bening hingga 
pandangannya mengabur. Kepalan tangan di dadanya 
meremas kuat pakaiannya hingga timbul gemetar. 


Bagaimana Thalia bisa melewati hari ini dengan keadaan 
seperti ini? 


kkk 
"Dek, kamu nggak apa-apa?" 


Lamunan Thalia buyar seketika. Matanya mengerjap cepat 
mencoba beradaptasi dan menemukan lelaki beralmamater 
sudah berjongkok di sebelahnya. 


Waktu istirahat sedang berlangsung, seperti biasa makan 
siang bersama dilakukan di lapangan bertenda. Beberapa 
mahasiswa baru ada yang menaruh perhatian pada Thalia 
karena kakak panitia bernama Jemiro menghampirinya. 


"Nggak apa-apa, Kak." Thalia segera menunduk, 
memandangi makanan kotak di tangannya setengah fokus. 


"Ada yang salah dengan makanannya?" 


"Saya ... cuma nggak bisa makan ikan, Kak." Thalia akhirnya 
menjawab demikian. Setidaknya dia tidak terlalu berbohong 
karena sedari tadi pikirannya sudah melayang ke mana- 
mana. 


"Oh, mau diganti aja lauknya?" 
"Nggak usah, Kak. Saya masih bisa makan sama sayurnya." 


Jemiro menggeleng seraya mengambil alih kotak makan 
Thalia untuk ditutup. "Nggak apa-apa. Biar Kakak mintain 
buat ganti lauk kamu. Tunggu, ya." 


"T-tapi " Thalia terlambat mencegah lelaki itu. Selanjutnya 
Thalia hanya bisa menunduk, tidak berani melihat sekitar. 


"Nggak apa-apa diganti. Siapa tau dapet yang lebih enak. 
Gue juga kemarin begitu. Nggak suka telur rebus, eh malah 
diganti telur dadar. Karena emang gue sukanya itu," celetuk 
seorang gadis tepat di sebelah kiri Thalia. Nia namanya, 
teman satu kelompoknya dari Fakultas Psikologi. 


Thalia hanya tersenyum pasrah. Suasana kekeluargaan 
semasa orientasi ini memang begitu terasa. Mereka tidak 
hanya sekadar menyiapkan makan siang, tetapi mereka 
juga memastikan semua menikmati makan siangnya. Hanya 
saja, Thalia justru merasa sudah merepotkan dan tidak 


bersyukur dengan apa yang sudah diberikan. Tahu begitu, 
Thalia tidak perlu jujur mengenai ketidaksukaannya dengan 
ikan. 


Ini semua karena pikirannya yang sedang tidak beraturan. 
Tidak hanya barusan, sepanjang kegiatan tadi pun Thalia 
sudah mendapat beberapa kali teguran dari kakak panitia 
karena ketidakaktifannya. Mereka mengira bahwa Thalia 
sedang kurang sehat karena terlihat juga dari wajahnya 
yang sedikit pucat. 


Butuh waktu yang cukup hingga seorang panitia kembali 
mendekati Thalia. Namun ternyata, tidak hanya Jemiro yang 
datang, seorang gadis bertubuh semampai dengan rambut 
panjang indahnya juga ikut mendatangi Thalia. 


"Ini. Semoga lauknya cocok buat kamu, ya." 


Thalia hampir lupa untuk mengucapkan terima kasih pada 
Keisha yang sudah menyuguhkan senyum ramah padanya. 
Segera saja Thalia memutus kontak mata dengan gadis itu 
dan membuka kotak makan barunya. Tetapi sekali lagi 
Thalia menahan napas begitu melihat lauk baru miliknya. 


"Kamu kok seneng banget makan chicken katsu, Tha? Tiap 
hari makan itu terus." 


"Abisan nggak ada sup krim ayam. Lagian ini juga enak tau, 
Kei. Harganya juga sama kayak mie ayam kamu tuh." 


"Tapi kalau tiap hari makannya gituan terus nggak sehat, 
Tha. Itu 'kan masuk junkfood." 


Melihat potongan chicken katsu menjadi lauk untuk 
makanannya kali ini, membawa Thalia ke masa di mana 
dirinya pernah berdebat diiringi canda dengan teman 
lamanya. Matanya kembali mendengak dan menemukan 


Keisha sedang berbicara dengan Jemiro di depan sana. 
Segera saja Thalia menepis pikiran anehnya lalu menyantap 
makanannya dalam hening. 


Mungkin ini hanya kebetulan. Tidak mungkin gadis itu tahu 
bahwa Thalia lah yang sedang membutuhkan. 


KKK 


Thalia melangkah gontai keluar dari halte. Memang jika 
menggunakan transportasi bus, Thalia masih harus berjalan 
kaki untuk bisa menuju komplek perumahan Fahri. Tidak 
ada angkutan umum di jalan raya ini selain becak atau 
tukang ojek atau mungkin taksi yang kebetulan sedang 
lewat. 


Selesai orientasi, Thalia masih harus mengikuti geladi bersih 
untuk closing ceremony besok. Akan ada pertunjukan 
formasi dari seluruh mahasiswa baru yang sudah menjadi 
acara tahunan kampus di hari akhir orientasi. Tiap tahun 
pun formasi yang dilakukan berbeda. Ada formasi Garuda 
Pancasila, Bendera Merah Putih, atau lambang kampus UGM, 
hingga lambang PBB pun pernah dilakukan dan selalu 
sukses. 


Waktu hampir menunjukkan pukul enam sore. Langit yang 
biasanya menjingga kini gelap abu-abu. Kondisi cuaca 
memang sedang tidak menentu. Terkadang panas 
berkepanjangan tetapi kemudian hujan tiba-tiba. Kini rintik- 
rintik air mulai turun dari langit yang justru menghentikan 
Thalia untuk sekadar memegangi kepalanya yang mulai 
terasa berat. 


Hari ini merupakan orientasi yang melelahkan baginya. 
Terutama pada pikiran yang berdampak tak baik untuk 
fisiknya. Thalia menyeret kembali kaki-kakinya menelusuri 
kompleks perumahan. Meski hanya berjalan lurus, jarak dari 


depan komplek menuju rumah Fahri terlalu jauh untuk level 
jalan kaki. Dua ratus meter mungkin ada. 


Tepat kala Thalia memijak teras rumah, rintikan hujan tiba- 
tiba deras menimbulkan suara gaduh yang membuat Thalia 
cepat-cepat membuka kunci pintu rumah. Keadaan di dalam 
yang ternyata masih gelap menggerakkan Thalia agar 
segera menekan saklar lampu ruang tamu juga teras. 


Namun keduanya tidak menyala. 


Thalia melangkah masuk ke ruang tengah dan menekan 
saklar lampu di sana. Hasilnya pun sama. la pun keluar 
memeriksa sekring listrik yang masih dalam posisi satu. 
Erangan pun keluar dari mulutnya. 


Pemadaman listrik. 


Kilatan cahaya dari luar mengejutkan Thalia. la berlari 
masuk ke dalam dan menutup pintu sebelum kemudian 
suara gemuruh dari langit membuat Thalia memeluk 
tubuhnya sendiri. Thalia membuka ransel mencari 
ponselnya untuk dijadikan senter. Kondisi di dalam sana 
sudah terlalu gelap untuk bisa berjalan normal. Setelah 
menguatkan batin, Thalia pun pergi ke dapur demi mencari 
lilin yang diingatnya tersimpan di sana. 


Fahri tentu belum pulang. Dia disibukkan dengan tugas 
tambahan menjadi pembimbing murid sekolahnya yang 
akan mengikuti lomba cerdas cermat besok di pusat kota. 
Sedangkan Atha, hah ... pasti lelaki itu sedang nongkrong 
dengan teman-temannya. 


Di tengah-tengah mencari, ponsel Thalia tiba-tiba berbunyi 
bip beberapa kali yang baru disadarinya bahwa daya benda 
itu sudah sekarat. Hanya butuh hitungan detik, ponsel 
Thalia mati total dan ruangan di sekitarnya mendadak gelap 


gulita. Gemuruh hujan di luar sana seolah semakin menjadi 
menghantam atap rumah 


"Aduh, lilinnya di mana, sih?" tangan Thalia meraba-raba 
apa saja di depannya. Ketenangannya yang sempat ada 
berangsur lenyap seiring ketidakberhasilannya 
mendapatkan apa yang dicari. Bulir peluh mulai dirasakan 
muncul di pelipisnya. 


Tanpa terkontrol lagi Thalia berteriak kaget kala tak sengaja 
menyenggol gelas hingga pecah di dekat kakinya. Tubuhnya 
merosot, berjongkok di atas kaki-kakinya yang sudah 
gemetaran dan memilih menyerah dengan keadaan. 


Katakanlah bahwa Thalia tidak menyukai kegelapan. 
Baginya gelap identik dengan kekelaman. Gelap adalah sisi 
di mana semua memori yang ingin dilupakannya tersimpan 
di sana dan tidak seharusnya dia coba-coba jamahi. Itu 
sama saja menenggelamkan diri untuk terbelenggu dengan 
segala mimpi maupun kenangan buruk yang sudah susah 
payah dia enyahkan. 


Udara dingin yang menyergap seolah menyedot habis 
oksigen di sekitarnya. Tangan-tangan Thalia menutup kedua 
telinganya. Bukan karena ingin meredam suara hujan di luar 
sana, melainkan suara-suara yang tidak seharusnya dia 
bayangkan hingga terasa menggema di sekitar. Tawa 
mengerikan yang selalu menghantuinya dalam kondisi 
seperti ini membuat tubuhnya bergetar seolah kejadian itu 
hendak terulang lagi. 


Thalia yang saat itu hanya bisa berharap di ambang 
kehancuran ... andaikan setitik cahaya datang lebih cepat 
dan menyelamatkannya, mungkin Thalia tidak akan 
menanggung penderitaan dan menyimpan bekas luka yang 
bisa kambuh kapan saja. 


Seperti sekarang. Kala secercah cahaya datang mendekat 
dan menyinarinya, Thalia yakin bahwa dirinya tidak akan 
menderita terlalu lama. 


"Thalia?" 


Karena Thalia bisa melihat, ada tangan yang mau 
mengulurkan pertolongan padanya, yang bisa langsung 
diraihnya agar cahaya itu semakin menyorotinya, membawa 
kembali udara kebebasan yang segera ia hirup sebanyak 
mungkin. 


Tidak peduli lagi dengan kondisinya yang basah kuyup, 
Atha berjongkok di hadapan Thalia, membiarkan tangannya 
yang memegang senter dari ponselnya digenggam kuat 
oleh tangan-tangan Thalia. Membiarkan sorot cahayanya 
menangkap jelas wajah Thalia yang pucat dan terengah. 


Atha bahkan sempat melihat bagaimana mata jernih itu 
tergenang sebelum terpejam kuat hingga bulirnya lolos 
membasahi pipi. Merupakan kali kedua baginya melihat 
seorang Thalia menangis juga sekacau ini. 


Mungkinkah karena ketakutan yang sama? 


[To Be Continued] 


-terduga teman lama Thalia- 


Keisha (19) 


loh kok si Atha cuma nongol di akhir? 


tenang, part berikutnya full Atha sama Thalia 
apalagi mereka cuma berdua di rumah, mati lampu, 
hujan, haduuuhh.... 


awas jangan mikir aneh-aneh nanti kebablasan 
see u soon! 


Elvabari 
yang makin kesemsem sama Atha 


17/08/30 


Moments in The Darkness 


Though without a candle, l'il be fine in this darkness 
. With him. 


KEDUA tangan Thalia menggenggam ponsel milik Atha, 
senternya menyoroti lelaki itu yang tengah membereskan 
pecahan gelas akibat perbuatannya tadi. Thalia hanya bisa 
menggigit bawah bibirnya karena itu merupakan mug yang 
sering Atha gunakan. Tetapi lelaki itu tidak menunjukkan 
raut apapun dan membuangnya ke tempat sampah. 


Naikin senternya. 


Titahan Atha segera dituruti Thalia. Lelaki itu berpindah 
membuka laci dari meja bar, mengambil lilin beserta korek 
api dari sana. Dia nyalakan satu untuk di sini dan satu lagi 
dibawa olehnya. Kemudian meraih tangan Thalia, 
menariknya menuju ruang tengah lalu mendudukkan gadis 
itu serta meninggalkan lilinnya di sana. 


Kendati demikian, Thalia kembali bangkit saat dirinya 
berbalik dan menarik ujung pakaiannya. Masih dengan 
memegangi senter dari ponselnya, Thalia menatap dirinya 
dengan pandangan cemas. 


Kamu mau ke mana? 
Gue mau ganti baju. Lo nggak ngerasain baju gue basah? 


Thalia memang merasakannya. Dia sendiri juga melihat 
keadaan Atha yang sepertinya habis kehujanan. Terpaksa 
Thalia melepas pegangannya karena tidak mau lelaki itu 
masuk angin nantinya. 


Pegang aja senternya. Pintu kamar gue juga nggak bakal 
dikunci. Asalkan lo jangan nyelonong masuk aja. 


Thalia menggeleng cepat seraya melangkah mundur. Tanpa 
dia tahu, sudut bibir Atha sedikit terangkat melihat 
reaksinya yang salah tingkah sebelum akhirnya masuk ke 
dalam kamar. Thalia memang tidak mendengar suara pintu 
terkunci setelahnya jadi ia kembali duduk. 


Mengingat kembali tadi di mana dirinya hampir menangis 
ketakutan, tidak disangka Atha akan segera datang dan 
menemukannya di dapur. Lelaki itu bahkan tidak bertanya 
maupun protes akan perilakunya. Atha hanya terdiam, 
sesekali mendesis pelan kala isakannya tak sengaja 
mencuat, bahkan ikut menggenggam tangannya yang tak 
pernah lepas dari tangan lelaki itu, seperti menyalurkan 
kehangatan dari sana. Menimbulkan bisikan kecil di dalam 
batinnya yang mampu mengalahkan ketakutannya. 


Nggak apa-apa. Ada Atha di sini. Aku nggak bakal kenapa- 
kenapa lagi. 


Thalia melipat bibir merasakan dirinya sudah memikirkan 
hal lebih. la memandangi ponsel Atha dengan senter yang 
masih menyala. Ini merupakan pertama kalinya dia 
memegang barang pribadi milik lelaki itu. Ibu jarinya 
meraba sisi ponsel pintar yang tipis itu, menemukan adanya 
tombol kecil di sana yang tidak sengaja ia tekan dan 
ternyata memadamkan senternya. Ketika dia tekan lagi 
bermaksud ingin menyalakannya kembali, layar sentuh itu 
justru menampakkan /ockscreen di sana. 


Adalah foto lelaki itu sedang berkumpul dengan teman- 
temannya. Dengan pose mengangkat kedua tangan tinggi- 
tinggi, memasang raut bahagia dengan background sebuah 
tanah lapang. Atha berdiri di tengah-tengah, bersebelahan 


dengan gadis yang dikenal bernama Laura sedang 
menggenggam satu tangan lelaki itu sampai empunya 
hanya mengangkat setengahnya. 


Untuk beberapa saat, Thalia merasa menyesal sudah berani 
melihat foto itu. Seperti ada yang mencubit kecil sisi 
benaknya hingga ia segera mematikan kembali layar 
tersebut. Untungnya setelah itu pintu kamar Atha terbuka 
dan menampakkan wujud si pemiliknya keluar dari sana. 


Kini Thalia justru beruntung sudah mematikan senter ponsel 
Atha sehingga kini ia hanya melihat dari remang-remang, 
siluet Atha yang melangkah sambil mengenakan kaus 
oblong abu-abunya menuju lemari kecil tak jauh dari pintu 
kamarnya untuk mengambil sesuatu. Yah, setidaknya Thalia 
sudah bisa mengontrol diri agar tidak berteriak kaget karena 
sempat melihat lelaki itu bertelanjang dada. 


Toh, Thalia tidak melihat keseluruhannya. Sungguh. 


A-aku nggak sengaja matiin senternya. Thalia menyerahkan 
ponsel tersebut pada Atha, tanpa berani melihat lelaki itu. 
Makasih ya, udah dipinjemin. 


Atha wmenggumam ringan sebelum giliran dirinya 
menyerahkan selimut yang didapat dari lemari. Pake, lo 
kedinginan. 


Thalia menerimanya dengan kikuk. Lelaki itu sudah 
mendudukkan diri di sofa lainnya sebelum Thalia 
mengucapkan terima kasih. Tampak memeriksa sebentar 
benda pintarnya itu sementara tangannya yang bebas 
mengacak-acak rambutnya yang masih basah. 


Semoga saja Atha tidak melihat wajah Thalia yang memerah 
saat ini. Ah, ada apa dengan Thalia? 


Keadaan menjadi hening setelahnya. Rintikan hujan di luar 
sana masih betah membuat kegaduhan. Thalia sudah 
membuka selimutnya, menutupi kakinya yang sudah bersila 
sampai tangan, memeluk tubuhnya sendiri. Matanya 
kemudian melirik lelaki di seberangnya. 


Kamu tadi habis dari mana? 


Atha memindahkan atensinya pada Thalia. Menurunkan 
ponselnya ke pangkuan sebelum menjawab. Biasa, 
nongkrong. 


Oh.... Thalia merasa canggung jadinya. Padahal biasanya 
mereka akan saling melempar ucapan yang bisa 
menimbulkan perdebatan. Tapi kali ini, mungkin karena 
suasana hati Thalia yang sedang tidak baik, dia tidak 
memiliki topik menarik. 


Atau karena Thalia sedang gugup? 
Lo sendiri tadi baru pulang? 


Thalia langsung mengangguk. Lega rasanya lelaki itu 
melempar pertanyaan padanya. Terlebih karena Atha sudah 
sepenuhnya menatapnya. 


Besok masih ospek? 
Hm. Hari terakhir. 


Thalia melihat Atha mengangguk sekali sebelum kembali 
bersuara. Udah makan? 


Thalia terdiam sejenak, lalu menggeleng ragu-ragu yang 
masih bisa dilihat Atha. Karena berikutnya lelaki itu bangkit 
dari duduk yang seketika membuat Thalia was-was. 


Kamu mau ke mana lagi? 


Lo belum makan, kan? Gue juga belum. Jadi mau masak 
dulu. 


I-ikut! Thalia buru-buru bangkit, tetapi kakinya tidak 
sengaja menginjak ujung selimut hingga tubuhnya hampir 
tersungkur. Beruntung Atha yang cekatan masih sempat 
menangkap tubuhnya, membiarkan gadis itu terperangah di 
antara cekalannya. 


Jadi orang tuh jangan pecicilan kenapa sih? tegur Atha yang 
hanya direspon ringisan Thalia. Gadis itu malah meraih 
ujung kausnya menjadi pegangan. Atha tahu benar bahwa 
gadis itu tidak bisa ditinggal sendiri dalam keadaan gelap 
seperti ini. 


la memungut selimut di dekat kaki Thalia lalu 
mengenakannya ke pundak gadis itu, barulah meraih 
tangan kecil itu dari kausnya, menggenggamnya untuk 
kemudian menuntunnya ke dapur. Memastikan Thalia duduk 
di meja bar berhadapan dengan lilin yang menyala di sana, 
sedangkan ia menyalakan lilin baru untuk diletakkan di 
kitchen set sebelum mulai memasak. 


Sebenarnya Thalia justru merasa tidak nyaman duduk dan 
memandangi Atha melakukan kegiatan itu. Seharusnya 
Thalia yang berada di posisi Atha. Tetapi Atha bahkan tidak 
menyinggung dirinya untuk memasak, mengeluh agar 
dibantu pun tidak. Lelaki itu tampak nyaman-nyaman saja 
mengerjakan kegiatan tersebut seorang diri. Thalia jadi ragu 
untuk menawarkan bantuan. 


Lagipula makanan yang Atha buat cukup mudah. 
Memanfaatkan nasi putih yang masih tersedia, Atha 
menggorengnya dengan campuran potongan sosis juga 
baso, menyusul telur untuk menyelimuti nasi buatannya 


atau dikenal omurice. Tidak memakan waktu lama lelaki itu 
sudah menyuguhkan hasilnya ke hadapan Thalia. Dua porsi 
untuk mereka berdua. 


Mereka menyantapnya dalam hening. Hanya dentingan 
sendok yang sesekali menimpali riuhnya hujan di luar sana. 
Sebenarnya Thalia sesekali melirik Atha yang duduk di 
seberang melahap porsinya dengan serius. Batinnya 
menggumam kagum akan betapa enaknya makanan buatan 
lelaki itu. Belum lagi perlakuan lainnya yang masih diingat 
Thalia. 


Dia jadi penasaran, apa yang sedang berada di dalam 
pikiran Atha sepanjang mereka terjebak di sini. Apakah dia 
merasa keberatan atau justru ini adalah hal biasa baginya? 
Adakah sebersit rasa bahwa Thalia merepotkannya? 


Atha menyelesaikan porsinya lebih cepat. Dia membawa 
piring bekasnya ke bak cuci piring dan langsung 
mencucinya. Membuat Thalia cepat-cepat menyelesaikan 
porsinya karena takut lelaki itu akan meninggalkannya 
setelah ini. Dia sudah berdiri ketika matanya tak sengaja 
menangkap sesuatu di dalam kondisi remang-remang. 
Gumaman kagetnya menarik perhatian Atha yang baru saja 
menyelesaikan kegiatannya. 


Apa? 


Itu. Thalia menunjuk sesuatu di bawah, tepatnya di dekat 
kaki Atha. Ada kecoa. 


Merupakan hal yang tidak pernah melintas dalam imajinasi 
Thalia, bahwa Atha yang sedari tadi bersikap acuh tak acuh 
mendadak berteriak kencang sembari melompat-lompat 
hingga tubuhnya menempel penuh di sudut kitchen set. 


Mana kecoa? Mana?! 


Itu. Dia ke dekat kaki kamu. 

Aaaaargh!! 

Atha berteriak lagi, berlari mendekati Thalia yang ikut siaga. 
Mana kecoanya? Ini nggak keliatan! Sialan! 


Oh, itu! Thalia sigap meraih sapu tak jauh dari tempatnya 
berdiri. Matanya yang terus menemukan ke mana serangga 
itu merayap tidak kesulitan untuk memukulnya dengan 
sapu, menyeretnya menuju pintu yang membatas dapur 
dengan halaman samping rumah dan melemparnya ke luar 
sana. 


Setelahnya hanya terdengar umpatan kekesalan dari mulut 
Atha. Menyadarkan Thalia bahwa lelaki itu bersembunyi di 
balik punggungnya dengan raut wajah aneh yang masih 
bisa Thalia lihat. Menggelitik Thalia untuk akhirnya tertawa 
hingga lelaki itu mundur menjauh. 


Kenapa lo ketawa? 


Aku nggak nyangka kalau kamu takut sama kecoa. Thalia 
sampai membekap mulutnya mendengar decakan tidak 
suka dari Atha. 


Lo belum pernah ngerasain gimana makhluk jorok itu 
terbang terus nemplok di kepala lo, ya? 


Oh, jadi kamu pernah ditempelin kecoa terbang? Hiii, tawa 
Thalia semakin menjadi. Dia sudah memegangi perutnya 
yang malah menambah level kekesalan Atha. Lelaki itu 
memungut selimut yang sempat tercampakkan akibat 
insiden barusan dan melemparnya ke kepala Thalia hingga 
gadis itu memekik kaget. 


Sesama punya rasa takut harusnya nggak boleh saling 
ngeledek! sungut Atha. Meski sebersit niat untuk pergi 
meninggalkan Thalia itu ada, Atha lebih memilih 
mendekatinya, menarik turun hingga wajah gadis itu 
terlihat dengan rambut pendeknya yang berantakan, lalu 
melilitkannya di tubuh gadis itu sebagai pembalasan. 


Membiarkan gadis itu meronta diselingi tawa yang 
terdengar seperti lantunan nada penyejuk di tengah 
pekatnya kondisi saat ini. 


Karena Atha tidak mau binar ceria yang tidak disangka akan 
muncul berkat kejadian yang sebenarnya memalukan 
dirinya, harus menghilang dengan cepat dan kembali 
membuat gadis itu murung seperti sebelumnya. 


Waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam. Belum 
ada tanda bahwa listrik akan segera menyala di kala hujan 
mulai mengurangi intensitasnya. Baik Atha maupun Thalia 
kembali terdiam, hanya duduk berhadapan di ruang tengah 
dengan harapan habis gelap terbitlah terang itu benar- 
benar terjadi. 


Thalia hanya bisa mendesah lesu karena tidak berani ke 
kamar mandi dalam kondisi gelap seperti ini. Padahal dia 
ingin membersihkan diri. Di samping itu, matanya mulai 
sayup-sayup diserang kantuk mengingat ia belum istirahat 
sejak pulang dari kampus tadi. 


Kalo ngantuk tidur di kamar, sana. Suara Atha memecah 
keheningan di antara mereka. Gadis itu langsung 
menegakkan tubuhnya, menggeleng cepat dan semakin 
memeluk kedua lututnya di balik selimut. 


Aku nggak ngantuk, kok. Mau nungguin Om Fahri pulang 
dulu. 


Segitu takutnya lo sama mati lampu? Lo bisa bawa lilin ke 
kamar kalo emang takut gelap. Atau jangan-jangan lo takut 
bakalan didatengin makhluk nggak kasat mata pas gelap- 
gelap gini? 


Thalia mendelik. Jangan sembarangan ngomong! 
Lo ternyata takut sama hantu juga, ya. 

Enggak! 

Liat di sebelah lo ada apaan. 

Atha!! 


Atha menyemburkan tawa melihat gadis itu terlonjak 
bangun. Bisa dilihat ekspresi ketakutan di wajah piasnya. 
Thalia yang merasa dipermainkan langsung menghampiri 
lelaki itu dan menjatuhkan pukulan-pukulan yang malah 
membuat lelaki itu semakin gencar tertawa. 


Eh, gue cuma bilang di sebelah lo ada apaan tapi elonya 
udah mikir ke mana-mana. 


Emangnya kamu sendiri nggak bakal mikir begitu kalau 
dijailin kayak yang kamu bilang?! 


Realistis makanya. Orang di sebelah lo kan cuma bantal. 


Kamu bilang sendiri kalau sesama punya rasa takut itu 
nggak boleh saling ngeledek! Kamu sendiri malah lakuin 
itu! Nyebelin tau nggak?! Thalia menggunakan selimutnya 
untuk memukuli Atha. Wajahnya sudah memerah karena 
malu. 


Untungnya lelaki itu berhasil menghentikan aksi brutal 
Thalia, menahan tangan-tangannya yang begitu kecil di 
satu genggaman seraya mencoba meredakan tawa. 


Udahan mainnya. Capek lo ntar. 
Siapa bilang aku lagi main? Aku tuh lagi kesel! 
Iya maaf. Kebablasan gue. 


Thalia menarik tangan-tangannya dari pegangan Atha, 
kembali merapatkan selimut dan memeluk tubuhnya 
sendiri. Di sebelah Atha. 


Pindah sana. Orang nggak ada apa-apa. 


Thalia malah menggeleng tidak mau. Dia hanya menggeser 
tubuhnya membuat jarak dari lelaki itu. Menimbulkan 
dengusan geli dari Atha sebelum lelaki itu lebih memilih 
menekuri ponselnya. 


Dasar cewek kekanakan. 


Keheningan kembali melingkupi. Atha fokus dengan game di 
ponselnya untuk waktu yang cukup lama hingga benda 
pintar itu berbunyi menunjukkan daya baterai tersisa 10Y6 
saja. Hanya bisa mencebik kesal mengingat listrik belum 
juga menyala, meletakkan benda itu di meja dengan 
terpaksa. 


Saat itulah dia kembali menyadari keberadaan gadis di 
sebelahnya yang memang sudah membisu sejak tadi. Thalia 
ternyata sudah memejamkan mata, kepalanya bergoyang 
seperti mengangguk-angguk. Mungkin memang 
kesadarannya sudah menghilang sebagian sebab tidak 
menggubris panggilan Atha. 


Hingga lelaki itu menyentuh pundaknya bermaksud 
membangunkan, tubuh Thalia malah pasrah ditarik 
gravitasi. Reflek Atha meraih sisi kepala gadis itu sebelum 
benar-benar menyentuh lengan sofa. Menyusul tangan 
lainnya yang segera merengkuh pundak gadis itu dan 
menahan bebannya di dada. 


Atha menghela napas cepat melihat dengan jelas bahwa 
Thalia sudah sepenuhnya terlelap. Dia segera mengambil 
bantal dari sisi lainnya untuk diletakkan di lengan sofa, 
membaringkan Thalia di sana perlahan, meluruskan kaki 
gadis itu setelah ia mengalah turun dari sofa dan berpindah 
ke lantai. Gadis itu kemudian meringkuk seolah kedinginan 
yang menggerakkan Atha membenarkan selimutnya. 


Dan Atha tidak menyadari bahwa tangan-tangannya 
merangkak naik merapikan rambut Thalia begitu saja. 
Mengusap pelan kepala gadis itu sampai jemarinya nyaris 
menyentuh bagian pipi. Akal sehatnya seolah kembali 
berjalan dan cepat-cepat ia menarik tangannya, lalu 
batinnya mulai menertawakan. 


Walau hanya bercahayakan lilin yang remang, wajah 
terlelap Thalia masih bisa terlihat, menarik perhatian Atha 
tanpa henti sampai ia bertopang dagu di pinggiran sofa. 


Jadi lo lebih takut sama hantu dibandingkan gue yang 
beneran nyata di dekat lo? 


Bibir Atha tertarik tanpa bisa dikendalikan, menciptakan 
bentuk senyuman yang sepertinya belum pernah dia 
tunjukkan ke siapa pun. 


Gue justru lebih berbahaya daripada hantu, Tha. 


ak 


Mobil Fahri berhasil memasuki garasi. Kebiasaannya yang 
melakukan apa-apa serba sendiri masih dilakukannya 
sampai menutup kembali gerbang rumah pun dia lakukan. 
Listrik sudah kembali menyala yang memudahkan Fahri 
untuk segera membuka kunci rumah. Senyumnya yang 
sempat mengembang mendadak lenyap begitu melihat 
pemandangan di ruang tamunya. 


Astaga, Megan, Thalia, kenapa tas kalian dibuang-buang 
begini? Kalau lagi berantem nggak usah pakai lempar- 
lemparan barang kayak gini dong! seru Fahri seraya 
memunguti barang-barang tersebut untuk disingkirkan dari 
jalannya. 


Anak-anak itu, kapan akurnya, sih? Sekarang malah coba- 
coba perang tas. Fahri mengurut dada ketika memegang tas 
hitam polos yang terasa basah. 


Megan, kamu tadi hujan-hujanan, ya? Tas kamu sampai 
basah 


Fahri tak melanjutkan tegurannya. Karena saat berkata 
demikian, ia sudah melanjutkan langkahnya masuk ke 
ruang tengah dan mendapati momen yang sebelumnya 
tidak pernah dia tangkap dengan mata kepala sendiri. 


Keterkejutannya meroket tiba-tiba. 

Ini berdua kenapa bisa tidur bareng begini?! 
[To Be Continued] 

UPS... 

TERCYDUQ 


bakal didamprat nggak nih mereka karena 
tydurbareng? wkwkwkwk 


Siapa yang udah mikir macem-macem? Eta 
terangkanlah- 


sejauh ini, aku senang karena udah ada aja yang 
nyebut mereka athalia. Ternyata kita sehati yaa 


Nah sekarang kudu puas sama full athalia-nya di sini 
yaa .. masih bakal ada momen lainnya kok, kan 
ceritanya belum abis 


so stay tuned for the next part yaww 
Atha dengan kaos abu-abu dan rambut basahnya hngg- 


Selamat Hari Raya Idul Adha untuk kalian yang 
merayakan- 
jangan lupa sisain daging kurbannya buat Atha ya 


Elvabari 
yang habis shalat jed langsung update 


17/09/01 


After Last Night 


ADA yang tidak biasa di pagi hari ini bagi Fahri. Begitu 
keluar dari kamar dalam keadaan rapi dan beranjak ke 
ruang makan, dia melihat Thalia sudah ada di sana dan 
sedang membereskan meja makan untuk sarapan mereka. 


Oh, pagi, Om! Thalia menarik satu kursi yang biasa Fahri 
duduki dan memersilahkan sang paman untuk segera 
menempati. Lia bikinin kopi dulu buat Om, ya. 


Fahri hanya menggumam pelan disertai senyum mengiringi 
kepergian Thalia ke dapur. Bergabung dengan Atha yang 
tampak sibuk berkutat di depan kompor gas. Mata Fahri 
terus mengawasi gerak-gerik Thalia yang mengambil kopi di 
lemari atas juga cangkirnya. Tidak disangka Atha akan 
bergeser mengambilkan cangkirnya yang terletak agak ke 
dalam tanpa kesulitan lalu menyerahkannya pada gadis itu. 


Thalia langsung berpindah ke meja bar setelah menerima. 
Meracik kopi dengan gerakan kikuk yang malah membuat 
Fahri memicingkan mata. Firasat akan adanya 
ketidakberesan ini memang benar. Apalagi Fahri langsung 
teringat kejadian semalam saat ia memergoki dua muda- 
mudi itu tidur bersama di ruang tengah. 


Bukan dalam arti yang menjurus. Fahri menemukan 
Thaliatertidur di sofa dengan Atha yang ikut terlelap sambil 
bertopang dagu di pinggirnya, duduk bersila di lantai. 
Posisinya seolah mereka sempat bercengkerama sebelum 
jatuh tertidur secara tak sengaja. 


Atha yang terbangun lebih dulu langsung berdiri 
menyambut Fahri yang sudah berkacak pinggang di 
dekatnya. Mengusap kasar wajahnya demi membuang 


kantuk sambil menatap sekilas Thalia, lalu menyambut 
kedatangan pria itu dengan raut wajah setenang mungkin 
meski matanya sedikit memancarkan kegugupan. 


Menyusul Thalia yang sepertinya terusik, dia masih sempat 
melenguh pelan seraya mendongak melihat keduanya 
sebelum tersadar beberapa detik kemudian. Langsung 
melotot kaget hingga buru-buru menyibak selimut lalu 
berdiri. Sampai-sampai dirinya kehilangan orientasi sesaat 
yang untungnya ada Atha sigap menangkap lengannya agar 
bisa berdiri tegak. 


Fahri memang tidak berkomentar apapun setelahnya. Hanya 
menitah Thalia untuk masuk ke dalam kamar kemudian 
meminta Atha membuatkan minum sementara dirinya 
menunggu di meja makan. Namun di situlah Fahri 
menginterogasi Atha untuk menjelaskan apa yang terjadi 
selama dirinya belum pulang. 


Tadi pemadaman listrik dari maghrib, Pak. Saya menemani 
Thalia karena sepertinya dia nggak bisa ditinggal. Kebetulan 
saya pulang telat dan listrik memang udah mati begitu saya 
sampai. Saya nemuin Thalia ternyata udah pulang duluan, 
dia ada di dapur dan ketakutan. Makanya saya terus ada di 
dekat dia sampai Bapak nemuin saya sama dia ketiduran di 
ruang tengah tadi. 


Thalia ketakutan? 


Atha mengangguk sekali. Lalu napas Fahri memberat. Dia 
belum tahu akan ketakutan keponakannya yang satu ini. 
Tapi sepertinya, itu berkaitan dengan trauma yang 
dimilikinya. Tentu itu masuk akal mengingat cerita yang 
pernah Fatya kisahkan. 


Kalau Bapak mengkhawatirkan Thalia yang hanya berdua 
sama saya seperti tadi, saya nggak apa-apain Thalia. Kami 


cuma mengobrol yang untungnya bisa mengurangi rasa 
takutnya. Thalia masih baik-baik aja seperti yang Bapak 
lihat tadi. 


Fahri tahu bahwa Atha selalu berkata apa adanya. Meski 
rasa terkejut itu masih ada, Fahri Kini bisa mengerti 
mengapa Thalia begitu dekat dengan Atha dalam kondisi 
seperti tadi. Logikanya, jika memang ada apa-apanya, Thalia 
pasti sudah bersembunyi di balik punggungnya atau 
bahkan sampai memohon perlindungan padanya. 


Fahri bisa menyimpulkan bahwa Atha memang menjaga 
Thalia dengan baik selama dirinya tidak ada. 


Hanya saja Fahri dibuat bingung di pagi hari ini. Bukan 
hanya keponakannya melainkan memang ada atmosfer 
yang berbeda dari biasanya di antara keduanya. Jika 
sebelumnya Fahri selalu disuguhi adu mulut atau hanya 
saling melempar tatapan permusuhan bak anak kecil, Kini 
mereka tampak lebih akur. Fahri jadi tersenyum sendiri 
karena menarik kesimpulan bahwa mereka sedikit melunak 
berkat kejadian semalam. 


lak kenal maka tak sayang. Sepertinya mereka sudah 
dikatakan mulai mengenal dan dekat. Seharusnya Fahri bisa 
merasakan kelegaan melihat adanya kemajuan tersebut. 


Tapi, kenapa rasanya Fahri seperti mak comblang yang 
mengharapkan kedekatan mereka? Ayolah, Atha hanya 
murid jagoannya, sedangkan Thalia adalah keponakan yang 
harus dia jaga. Ini bukan saatnya bagi Fahri memikirkan hal 
semacam itu soal Thalia, mengingat keponakannya baru 
saja diserang trauma. 


Ini kopinya, Om. 


Kedatangan Thalia membuyarkan angan-angan absurd 
Fahri. Pria itu segera menegakkan tubuhnya dan 
mengucapkan terima kasih untuk keponakannya yang 
sudah mendudukkan diri di tempat biasa. Menyusul Atha 
yang membawa teflon menuangkan olahan mie ke tiga 
piring secara merata. Senyum Fahri mengembang melihat 
kesigapan murid kebanggaannya itu sebelum kembali ke 
dapur untuk melepas segala atribut dapurnya kemudian 
bergabung. 


Ini hari terakhir ospek kamu 'kan, Lia? Kira-kira kamu akan 
pulang jam berapa? Fahri membuka percakapan di sela 
suapannya. 


Emm, belum tau, Om. Tapi kayaknya sih bakalan lebih cepat 
dari sebelumnya. Soalnya cuma buat penutupan. 


Fahri mengangguk-angguk sebelum atensinya berpindah. 
Kamu ada jadwal hari ini, Megan? 


Atha baru akan menyuap sendok ke sekian kala pertanyaan 
itu tertuju padanya. Cuma malam nanti, Pak. Seperti biasa. 


Thalia menyimak diam-diam. Dia sudah mengetahui 
kebiasaan Atha di hari Sabtu seperti ini. Selain 
kebiasaannya yang sering nongkrong tiap pulang sekolah, 
Atha memang berlangganan tampil di kafe yang pernah 
Thalia kunjungi kala itu setiap malam minggu. Fahri 
memang sudah tahu dan mendukungnya karena baginya, 
itu kegiatan yang positif dan sesuai untuk hobi Atha. 


Thalia juga pernah diceritakan oleh teman lelaki itu yang 
bernama Gilang, bahkan Gilang beberapa kali mengajaknya 
datang ke sana untuk melihat penampilan Atha. Namun 
Thalia menolaknya. 


Karena Thalia masih mengingat Laura yang pasti akan ada 
juga di sana. Thalia tidak mau terus-terusan menjadi objek 
lirikan sinis pacar lelaki itu jika dia mencoba-coba untuk 
datang. 


Hari ini sepertinya Om bakal pulang telat lagi karena murid 
Om akan ikut lomba. Kamu tunggu aja di rumah, ya. Kalau 
ada perlu apa-apa, kamu bisa hubungin Om-ah, tunggu, 
kamu punya nomor HP Megan, 'kan? 


Agaknya Thalia tertegun mendengar pertanyaan Fahri. 
Matanya melirik Atha yang tetap fokus dengan 
makanannya. A-ada, Om. 


Nah, kalau perlu apa-apa dan Om lagi nggak bisa, kamu bisa 
hubungin Megan. Oke? 


Thalia hanya mengangguk pelan. Kembali menunduk 
memandangi porsi makanannya yang hampir habis. Atha 
bahkan sudah membawa piringnya yang kosong untuk 
dicuci. Sedangkan Fahri baru saja menyantap suapan 
terakhirnya sebelum membalikkan sendoknya lalu meneguk 
air minum. 


Sudah selesai, Lia? Ayo siap-siap, kita berangkat habis ini. 
Om panaskan dulu mobilnya. Fahri berkata setelah melihat 
piring Thalia bersih, lalu bangkit dari duduk dan beranjak 
menuju garasi. 


Segera saja Thalia menyusul, meraih ranselnya yang 
memang sudah ia bawa setelah meneguk minumannya 
hingga tandas. Pandangannya tidak sengaja berlari ke arah 
Atha yang kembali ke meja makan, mengambil piring kotor 
lainnya untuk dicuci. Atha memang orang terakhir yang 
akan keluar rumah dan membereskan segala sesuatunya 
terlebih dulu. 


Aku berangkat. Begitu saja keluar dari mulutnya, menarik 
atensi Atha yang segera memberi tatapan padanya. 


Hati-hati, balas Atha dengan suara datar, lalu kembali 
melanjutkan kegiatannya. 


Menyisakan Thalia yang mulai merasakan kecanggungan 
sebelum melangkah kaku keluar dari sana. 


Ayolah, Thalia, sebenarnya apa yang sedang kamu pikirkan? 


KKK 


Acara closing ceremony berjalan dengan lancar dan sukses 
besar. Pertunjukan formasi besar-besaran diabadikan 
dengan baik oleh para panitia divisi publikasi maupun 
humas. Seiring dengan berakhirnya kegiatan orientasi yang 
berlangsung selama enam hari, para mahasiswa baru 
disambut penuh antusias oleh para kakak panitia sebagai 
mahasiswa resmi di kampus ini. 


Meski kegiatan sudah berakhir, masih banyak mahasiswa 
baru yang bertahan di kampus hanya untuk mengabadikan 
momen ini. Berswafoto ria dengan teman-teman 
kelompoknya, atau dengan kakak tingkat terutama 
pembimbing mereka. Thalia sendiri sekadar ikut-ikutan jika 
memang ada yang mengajaknya. Cukup memasang senyum 
di depan kamera teman kelompoknya dan memberikan 
nama akun chat atau instagram-nya bila ada yang 
memintanya untuk tetap terhubung. 


Membunuh bosan di dalam bus, Thalia pun membuka akun 
sosial media yang sebenarnya sudah jarang dibuka. Tidak 
disangka ada beberapa notifikasi bahwa akunnya ditandai 
dalam beberapa foto. Ada Nia dari fakultas Psikologi yang 
menandai sebuah foto juga mengikuti akunnya. Lalu 
menyusul Pevita yang sudah melakukan bomb like di 


beberapa foto lamanya dan memberi komentar di unggahan 
terbarunya. 


pevita.chick follback donk qaqaa 


Thalia tergelitik membacanya sembari mengabulkan 
permintaan teman barunya itu. Ternyata Pevita merupakan 
gadis yang aktif di media sosial. Foto yang sudah terpajang 
di sana nyaris menyentuh angka seribu. Kebanyakan 
memang foto dirinya sendiri. 


Baru saja Thalia keluar dari aplikasi tersebut, muncul 
pemberitahuan baru berasal dari aplikasi chat miliknya dan 
segera dia buka. Matanya lalu mengerjap tidak percaya. 


Alrescha Sein added you by phone number 


Semestinya Thalia tidak perlu terlalu terkejut akan hal itu 
karena dia ingat sudah menyebarkan nomor ponselnya 
selama kegiatan ospek berjalan. Beberapa teman 
kelompoknya termasuk Pevita sudah menjadi temannya di 
situs tersebut. Jadi wajar jika Alres pun akan menjadi 
temannya juga. 


Tetapi Thalia kembali terpana karena hanya dalam hitungan 
detik, akun milik Alres akan mengisi kolom chat-nya dengan 
dua pesan singkat sekaligus. 


Alrescha Sein 
Dek 
Udah pulang? 


Jemari Thalia mengetik ragu-ragu, memberi balasan. 


Nathalia Kayana 
Udah kak. Ini lagi di jalan. 


Alrescha Sein 
Hati-hati ya 
Sampai ketemu di kuliah nanti :) 


Nathalia Kayana 
Iya kak. Makasih. 


Sudut bibir Thalia tertarik begitu saja. Senang rasanya bisa 
berkomunikasi dengan kakak tingkat sebaik Alres. Lelaki itu 
bahkan masih bertingkah layaknya kakak pembimbing yang 
perhatian. 


Thalia keluar dari kolom chat-nya bersama Alres setelah 
melihat tanda read dari pesan terakhirnya. Menggeser ke 
daftar temannya yang bertambah lalu tidak sengaja terpaku 
pada satu akun yang terpampang di antara akun lainnya, 
namun tidak pernah berkomunikasi dengannya. Dibukanya 
profile akun tersebut, membacanya betul-betul tanpa 
disadari. 


Megan Atharizz 
ig: atha.rizz 


Thalia keluar dari aplikasi tersebut, kembali membuka 
aplikasi instagram dan mengetikkan nama pengguna yang 
baru saja diingatnya di kolom pencarian. Hanya sekali coba, 
Thalia sudah menemukan akun milik Atha dan segera 
dibukanya. 


Bisa dibilang, Atha termasuk pengguna yang sesekali 
memperbarui foto di akunnya. Mungkin seminggu sekali 
setidaknya. Sebab dari tanggal pengunggahan yang Thalia 
lihat di beberapa foto, ada rentan waktu yang cukup jauh di 
setiap pengunggahan. 


Jepretannya pun kebanyakan sosok si pengguna sedang 
bersama teman-temannya dibandingkan swafoto. Mungkin 


mereka adalah teman sekolah atau sekaligus teman 
nongkrongnya. Ada juga beberapa unggahan yang 
sepertinya diambil saat Atha masih duduk di bangku SMP. 
Wajahnya masih begitu kekanakan meski tubuhnya sudah 
terbilang jangkung bahkan lebih tinggi dari teman-teman 
lelakinya. 


Tunggu. 
Kenapa Thalia jadi keterusan melihat foto-foto milik Atha? 


Thalia bahkan tidak sadar sudah terlalu lama memandangi 
salah satu swafoto milik Atha bernuansa hitam-putih itu, 
menatap lurus ke kamera, tanpa ekspresi dengan mulut 
sedikit terbuka, sudah cukup membuat mata Thalia berbinar 
Kagum atau justru terpesona. 


Hentikan, hentikan! 


Buru-buru Thalia keluar dari sana, mengunci ponselnya 
sebelum menyimpannya ke dalam tas lalu menepuk kedua 
pipinya hingga mencubitnya agak keras. Dia pun meringis 
sembari mengusap-usap pipinya yang mulai memerah. 
Bukan karena cubitannya, melainkan karena sensasi panas 
yang mulai merambat di sana. 


Ah, ada apa dengan Thalia? Kenapa batinnya bergemuruh 
mengingat wajah-wajah Atha yang sempat dilihatnya di 
media sosial tadi? 


[To Be Continued] 
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YA GIMANA THALIA GAK TERPESONA NGELIAT ATHA 
YANG BEGITU, AKU AJA KEJANG-KEJANG NGELIATNYA 


Sampe aku jadiin /ockscreen wallpaper dan sampe 
akunya melted terus tiap nyalain layar hp bikin hidup 
ini terlalu berwarna aja rasanya HUHU HU 


aku jadi kepikiran, gimana kalo ke depannya pake 
selingan  insta-update setelah tobecontinued? 
Mungkin gak bakal terlalu sering, cuma di momen 
tertentu aja, mana tau rame wkwk 


ohya, bagi yang masih merasa asing sama istilah swafoto, 
itu merupakan bahasa Indonesia dari selfie atau selca (self 
camera) ya 


rabu rabuu oh emejiiing- 


Elvabari 
yang mulai resah karna Atha #loh 


17/09/06 


A Lonely Girl 


THALIA duduk termangu di ruang tengah dengan televisi 
menyala. Pandangannya ke sana, namun fokusnya 
menghilang, melayang entah ke mana. Katakanlah dia jenuh 
di rumah seorang diri. Sudah mencari-cari kegiatan apa saja 
untuk membunuh waktu yang terasa berjalan lambat malah 
tidak bertahan lama. 


Malam minggu yang membosankan seperti biasa. 


Pasti banyak yang berpikir, anak muda seperti Thalia 
seharusnya tidak mendekam saja di rumah di malam seperti 
ini. Sayangnya, Thalia saja tidak memiliki teman bermain. 
Pevita? Dia belum bisa dikatakan dekat dengan gadis itu 
meski selalu menempel dengannya selama di kampus. 


Jangan tanyakan di mana Atha sekarang. Pasalnya lelaki itu 
bahkan sudah keluar rumah sejak sore tadi dan belum 
kembali. Mungkin dia langsung bertolak ke kafe 
langganannya dan baru akan pulang pukul sembilan atau 
sepuluh nanti. 


Thalia menjadi iri dengan lelaki itu. Punya banyak kegiatan 
dan teman. Sedangkan Thalia, membangun pertemanan 
saja susah, bagaimana mereka mau mengajaknya 
bergabung? Apalagi, Atha juga memiliki pacar. Sudah pasti 
lelaki itu banyak menghabiskan waktu di luar bersama sang 
pacar. 


Aah, kenapa Thalia malah merasakan iri yang lain? 
Misi! Athaaa!! 


Seruan disertai ketukan nyaring di gerbang rumah 
menghenyakkan Thalia. Tidak hanya sekali, panggilan itu 


kembali terdengar yang kemudian Thalia sadari bahwa itu 
teman Atha. Segera saja dia keluar dan menghampiri sosok 
yang sudah familier baginya sedang berdiri di luar pagar. 


Eh, Mbak Thalia, Athanya ada? Gilang memamerkan senyum 
lebarnya, yang malah dibalas kernyitan bingung dari Thalia. 


Loh? Bukannya Atha udah pergi? 
Lah? Pergi? 


Iya. Dari sore tadi, kayaknya sih nyambung ke kafe biasa 
tuh. Emang dia nggak bareng kamu? 


Aduh, jangan bilang dia belum pulang. Gilang menggaruk 
pipinya tampak berpikir. Enggak sih, Mbak, tadi dia pergi 
dulu sama Laura. Cuma udah bilang minta dijemput di sini. 
Ya udah deh, Mbak. Mungkin dia udah ke kafe duluan, 
ringisnya sembari mengangguk pamit. 


Thalia hanya tersenyum kaku. Mendengar ucapan Gilang 
bahwa Atha ternyata pergi bersama Laura sedikit 
mengejutkannya. Tapi Thalia segera menepis itu dan 
berbalik. Tidak disangka Gilang akan kembali mendekati 
gerbang dan memanggilnya. Meminta atensinya. 


Ngomong-ngomong, Mbak sendirian di rumah? Saya dengar 
Pak Fahri lagi ngurusin lomba sampai malam. Kenapa Mbak 
nggak ikut aja? 


Eh? I-ikut? Ke mana? 


Ke kafe, Mbak. Lumayan buat menghibur diri daripada 
sendirian di rumah. Entar pulangnya sama Atha, gitu. 
Hehehe. Detik berikutnya Gilang mengibas kedua tangan. 
Jangan salah sangka dulu Iho, Mbak. Saya nggak ada 


maksud macem-macem, cuma mau ngajakin Mbak liburan. 
Saya juga bakalan bawa Mbak langsung ke Atha, kok. 


O-oh..., giliran Thalia yang menggaruk pipi, ini Karena dia 
merasa tidak enak. Nggak usah. Itu 'kan acara kalian. Saya 
udah biasa sendiri di rumah, kok. 


Yah, saya juga nggak bisa maksain sih. Gilang meringis lagi. 
Bertepatan dengan itu muncul dua pemuda dari dalam 
mobil yang terparkir tak jauh dari gerbang rumah. 
Menghampiri Gilang seraya bersuara. 


Mana si Atha? Belum pulang, jangan-jangan. 
Ditungguin lama amat. Keburu mulai entar. 


Nggak ada di rumah. Kayaknya sih langsung ke kafe sama 
Laura. Ayuklah cabut. Gilang menyuruh dua pemuda itu 
masuk kembali. Ya udah, Mbak, pergi dulu, ya. 


Thalia mengangguk. Matanya sejenak bertemu pandang 
dengan dua pemuda yang tak kalah tinggi dengan Gilang, 
sempat menyapa dirinya dengan senyum yang segera dia 
balas. Hanya dalam hitungan detik mobil yang mengangkut 
ketiganya pergi menjauh meninggalkan Thalia yang 
menghela napas panjang sembari masuk ke dalam rumah. 


Seandainya dia punya banyak teman seperti Atha. 


Kalimat itu selalu terngiang di kepalanya. Semakin 
menumpuk rasa kesepian di dalam benaknya sampai ia 
semakin tidak berselera menonton acara televisi. Dia 
mengambil ponsel pintarnya yang sedari tadi tercampakkan 
di meja, membuka aplikasi instagram. Akunnya sudah 
kembali sepi, tidak seperti siang tadi. Timeline-nya pun 
masih diramaikan oleh akun-akun idola yang diikutinya. 
Sebatas itu. 


Sejak dulu Thalia memang tidak memiliki banyak teman. 
Sudah sering dia mendengar bagaimana mulut-mulut teman 
sekolahnya membicarakan dirinya di belakang, mengatakan 
bahwa ia terlalu polos, kolot dan membosankan. Tidak asyik 
untuk dijadikan teman. 


Thalia yang dulu memang terlalu menutup diri. Mungkin 
hanya kalangan guru yang mau bicara dengannya 
mengingat ia masuk dalam deretan siswi terpintar 
seangkatan. Thalia yang dulu terlalu naif tiap kali teman- 
teman sekelasnya meminta bantuan dalam mengerjakan PR 
maupun ujian sekolah, mengatakan seharusnya mereka 
belajar tanpa perlu menyontek, berakhir dengan mereka 
menganggap dirinya sebagai gadis sombong karena 
kepintarannya. 


Tapi Thalia masih ditemukan satu gadis yang mengerti betul 
akan posisinya. Dia yang Thalia anggap berhati lembut dan 
tulus sangat berbeda dengan lainnya. Dia bahkan 
mendukung penuh Thalia saat lelaki yang sejak lama 
dikagumi tiba-tiba menyatakan suka padanya, 
membentengi Thalia dari celaan mereka hanya karena 
Thalia dianggap tidak pantas menjalin hubungan dengan 
sosok terbilang populer di sekolah. 


Thalia sudah merasa menjadi gadis paling beruntung kala 
itu. Sudah merasa cukup memiliki satu teman yang begitu 
menyayanginya dan lelaki yang membalas perasaannya. 
Hingga Thalia tidak sengaja menangkap basah mereka 
ternyata melepas topeng yang selama ini dia anggap itu 
ketulusan. Ternyata ikut menilai Thalia hanya gadis bodoh 
yang mudah diperdaya oleh kebaikan palsu. Bahkan berani 
merampas harga dirinya demi mencapai kemenangan semu 
bernama taruhan. 


la mengembuskan napas panjang. Merasa sudah cukup 
mengingat masa lalu yang membuat ia semakin muak 
dengan dunia pertemanan. Sendiri memang lebih baik. Dia 
tidak perlu menaruh kepercayaan tulusnya pada siapapun 
dan cukup mempercayai dirinya sendiri. 


Thalia berpindah ke kolom pencarian, menemukan histori 
pencariannya berupa akun milik Atha terpampang di daftar 
teratas. Dibukanya akun tersebut yang tidak disangka 
Thalia akan melihat adanya unggahan terbaru berupa foto 
lelaki itu sendiri. Diperbarui beberapa jam lalu, dengan pose 
sedang berjongkok sembari meneguk segelas minuman 
yang hampir habis. Masih diingat pula bahwa balutan 
pakaian yang dikenakan Atha memang yang ia lihat tadi 
sebelum lelaki itu pergi. 


Tanpa disadari sudut bibir Thalia berkedut geli, memandangi 
foto tersebut dengan fokus tertuju pada wajah Atha yang 
tampak serius dengan minuman berwarna merah itu. Dan 
entah mengapa, ada sensasi aneh di dalam diri Thalia jika 
terlalu lama memandangi jepretan wajah lelaki itu. Jadi ia 
segera menggulir tampilan tersebut hingga menemukan 
caption yang seketika melunturkan senyum tak sengaja di 
bibirnya. 


Tersemat nama pengguna yang dijelaskan ia lah yang 
memotret Atha. Bahkan di deretan komentar pun, nama 
pengguna itu berada di antara komentar yang sudah pasti 
berasal dari teman-teman lelaki itu. 


Membukanya, Thalia melihat banyak swafoto Laura 
memenuhi laman akunnya. Beberapa ada foto bersama 
teman-temannya, tetapi kebanyakan saat ia sedang 
berkumpul dengan beberapa teman laki-laki. Bisa dikatakan 


Laura merupakan gadis tomboy karena lebih sering 
bergabung dengan kelompok laki-laki dibanding 
perempuan. Bahkan di setiap foto unggahannya, 
kebanyakan yang berkomentar sepertinya merupakan 
teman-teman Atha. 


Akan ada Atha di antara foto berkelompok itu. Dan Atha 
akan selalu berada di dekat Laura. Entah hanya sekadar 
berdiri tetapi Laura memeluk lengannya, atau justru Atha 
yang merangkul pundaknya dengan gemas mengingat 
tinggi Laura hanya sedikit melewati bahu lebarnya. Intinya 
mereka pasti melakukan skinship di momen apapun. Bahkan 
di unggahan terakhir yang ternyata baru beberapa jam lalu, 
Laura menyebut akun Atha, mengatakan bahwa lelaki itulah 
sang pemotret dirinya yang tengah duduk di sebuah meja 
restoran. 


Aah, pantas aja ... Gilang nyebut namanya ... ternyata 
emang dia kencan dulu sama pacarnya tadi sore. Thalia 
menggumam tanpa sadar. Nadanya tidak terdengar biasa. 
Bahkan matanya mendadak layu untuk beberapa saat. 
Membaca beberapa komentar di mana ada nama akun Atha 
bergabung di sana. 


Barulah kesadarannya kembali, menggerakkan ibu jarinya 
untuk menyentuh tanda kembali dengan cepat beberapa 
kali hingga keluar dari aplikasi tersebut. Melemparnya ke 
sebelah sebelum ia menjatuhkan diri ke sisi lain. 


Ada apa dengan Thalia? Dia memang merasa iri melihat 
Atha selalu bepergian dengan teman-temannya. Tetapi saat 
ia mengetahui fakta bahwa Atha ternyata sempat berkencan 
dengan Laura sore tadi seperti ada yang mencelus di dalam 
benaknya. 


Apakah Thalia mengharapkan dirinya juga bisa berkencan 
dengan seorang laki-laki? Tidak mungkin. Dia bahkan takut 
membuat suatu hubungan dengan lawan jenis setelah 
kejadian traumatis setahun lalu. Dia sudah menganggap 
bahwa sebaik apapun laki-laki pasti memiliki sisi jahat yang 
bisa melukainya kapan saja. 


Dan Atha pasti akan melakukan hal sama. 
Kenapa dia mengingat lelaki itu lagi dan lagi? 


Thalia tersentak bangun. Selain karena kebodohannya, ia 
juga dikejutkan dengan suara pintu rumah terbuka. Thalia 
segera berdiri dan hampir berbelok ke ruang tamu ketika ia 
kembali dikejutkan dengan munculnya sosok menjulang itu 
nyaris menubruknya. 


Ka-kamu? Kok pulang? Thalia tergeragap. Kaki-kakinya 
langsung melangkah mundur membuat jarak dari Atha. 
Apalagi melihat raut wajah lelaki itu tidak menunjukkan 
ekspresi. 


Nggak boleh emangnya? Atha melewati Thalia begitu saja, 
melepas blazer hitam yang membalut kaus hitamnya 
sebelum membuka pintu kamar hanya untuk melemparnya 
ke dalam lalu berpindah ke sofa ruang tengah. Melepas lelah 
di sana. 


Bukannya kamu ada kegiatan? Katanya kamu mau tampil di 
kafe langganan? Thalia jadi ragu-ragu untuk duduk. Tadi 
Gilang sama dua teman kamu nyamperin. Katanya kamu 
mau berangkat bareng mereka." 


" Capek. Ntar aja. Atha membaringkan tubuhnya, memenuhi 
sofa berkapasitas tiga orang itu yang bahkan tidak cukup 
untuk kedua kaki panjangnya hingga harus ditekuk. 


"Kamu habis kencan sama Laura, ya?" 


Hampir saja Thalia bertanya demikian. Untungnya tertahan 
tepat di ujung lidahnya dan segera ia telan kembali. Untuk 
apa pula dia menanyakan hal itu? Itu bukanlah urusannya. 


Jadi Thalia segera pergi dari sana. Mungkin dapur adalah 
pilihan yang bagus. Dia bisa mencari kesibukan seperti 
membuat makanan. Ah, benar juga, malam ini dia belum 
makan. Thalia pun membuka lemari di atas untuk 
mengambil satu bungkus mie instan. Lalu panci untuk 
merebus airnya sebelum menuangkan bumbunya ke dalam 
mangkuk. 


Lagipula, Atha pasti akan pergi lagi nantinya. Jadi Thalia 
tidak perlu repot-repot memasak lebih, cukup untuk dirinya 
saja. 


Mie instan? 


Suara berat tiba-tiba itu sungguh mengejutkan Thalia. 
Selanjutnya gadis itu terpekik berkat air panas yang hendak 
dituang sebagian ke dalam mangkuk malah bergeser 
mengenai tangan kirinya. Hampir saja panci berisi air panas 
itu terjatuh jika tidak segera direbut. 


Atha langsung menyambar tangan Thalia begitu mematikan 
kompor gas, melihat bercak memerah langsung menampak 
berkat siraman air panas yang membuat empunya meringis 
kesakitan sembari menariknya kembali. 


Kamu tuh apa-apaan, sih?! Sengaja mau bikin aku celaka?! 
Keterlaluan kamu!!! Thalia berseru marah. Matanya sudah 
tergenang lapisan bening berkat rasa perih yang mendera. 
Mendorong Atha dari hadapannya agar ia bisa berpindah ke 
bak cuci piring lalu membiarkan tangannya di bawah 
kucuran air keran. 


Siniin tangan lo. 


Jangan sentuh! Pergi kamu! usir Thalia. Satu tangan lainnya 
mengusap kasar matanya yang hampir menumpahkan bulir 
air asin. Menggigit bibirnya kuat agar tidak mengeluarkan 
isakan. 


Dia tidak boleh menangis di depan Atha atau lelaki itu akan 
meremehkannya. 


Siniin, gue bilang. Atha berhasil menyambar tangan Thalia 
lagi, lalu menggenggamnya kuat karena tahu gadis itu akan 
meronta. 


Kamu tuh apa-apaan, sih?! Lepasin!! Sakit, tau!! 


Atha tidak menggubrisnya. Dia matikan keran air sebelum 
menarik Thalia menjauh. Membuka laci di meja bar dan 
menemukan sebotol cuka juga kotak obat. Thalia tentu 
melotot tidak percaya melihat tindakan aneh lelaki itu. 


Kamu mau ngapain, sih? Kenapa pakai cuka segala?! 
Biar lo nggak buang-buang air. Udah diem aja. 


Tapi 'kan kalau pakai air perihnya jadi nggak kerasa! Cuka 
malah bikin tambah perih! 


Diem, gue bilang. Mau gue sumpel ya mulut lo? 


Kamu kok jadi makin ngeselin, sih?! Jelas-jelas kamu yang 
salah, tapi kamu malah makin semena-mena! Lepasin, 
nggak?! Thalia menyentak tangannya dari pegangan Atha, 
mengundang decakan tak senang dari lelaki itu. 


Dan Atha tidak menyerah, kini menyentak tangan Thalia 
hingga tubuh gadis itu ikut tertarik nyaris menabrak 


dadanya. Agaknya gadis itu terperangah apalagi kala 
bertemu matanya yang sudah memberikan sorot tajam. 


Cuka justru lebih ampuh daripada air. Lo nggak tau itu? 
Eh? 


Mata Thalia mengerjap, menunjukkan sinar kebingungan 
yang dimanfaatkan Atha untuk menarik gadis itu semakin 
mendekat. la mengambil kapas dari kotak obat tersebut lalu 
meneteskan cuka di sana. 


Mungkin air bisa ngurangin rasa perih, tapi belum tentu 
bekasnya bakal ilang. Kalo lo pake cuka, lo cuma butuh 
waktu sebentar buat nyembuhin luka sama rasa sakitnya. 


Oh ya? Thalia mengerjap lagi. Dia tidak tahu bahwa ada 
cara yang lebih ampuh dari yang biasa dia terapkan jika 
terluka di dapur. T-tapi bukannya malah makin perih? 


Perih sebentar. Cuka itu bisa disebut antiseptik. Kayak obat 
merah. Asam asetat-nya bisa nyerap panas sama perih di 
luka bakar, jadi nggak bakal infeksi. Tapi emang cuma buat 
luka bakar ringan kayak gini. 


Thalia mengamati bagaimana Atha menjelaskan sembari 
mengoleskan kapas yang sudah dibasahi cuka pada 
tangannya yang memerah. Ketika Atha tiba-tiba 
menatapnya, sontak Thalia menurunkan pandangannya dan 
mulai salah tingkah. 


E-emang kamu udah pernah praktekin? 


Gue sering masak, kecipratan minyak panas atau air panas 
itu udah pasti. Dan ini solusi ampuhnya. 


"O-oh...," Thalia serasa mati kutu. Lagi-lagi Atha bersikap 
tahu segalanya dibanding dirinya. Selalu membuat Thalia 
gagal menunjukkan bahwa dirinya lebih tua dibanding lelaki 
itu. 


"Maaf. Gue nggak bermaksud buat ngagetin lo tadi." 


Agaknya Thalia tertegun mendengarnya. Sebenarnya Thalia 
juga tahu bahwa lelaki itu tidak mungkin sengaja 
melakukannya. Hanya saja ia terlalu terbawa rasa sakit 
berkat kejadian tadi. 


Gue cuma heran kenapa lo masak mie instan padahal kulkas 
masih penuh sama bahan makanan. Lo tuh emang nggak 
bisa masak, 'kan? 


"Enak aja!" Thalia melempar tatapan tidak senangnya. "Aku 
bisa masak!" 


Masak mie instan. Atha mengulum bibir, menahan senyum 
mendengar gadis itu mengerutkan bibirnya. Udah berapa 
lama lo ada di sini dan gue belum pernah liat lo masak? 


Itu karena kamu selalu udah nguasain dapur duluan. Ya aku 
emang harus ngapain lagi? Thalia memalingkan wajah, malu 
rasanya kala mengatakan, Lagian, masakan kamu malah 
lebih enak daripada masakan aku, ternyata. 


Ngaku juga lo. 


Nggak usah ketawa! keki Thalia mendengar Atha 
menertawakannya. Wajahnya memerah karena malu. 


Tetapi melihat lelaki itu melepas tawa hingga matanya 
menyipit, ada sebagian diri Thalia yang justru merasa 
senang melihat reaksi itu. Apalagi menyadari bagaimana 
Atha belum juga melepas tangannya, membuat Thalia 


merasakan adanya sengatan aneh di sana. Seperti 
merambat ke atas dan berpusat di kedua pipinya. 


Jadi cewek tuh kudu bisa masak biar nanti kalo udah 
berumah tangga, suami sama anaknya nggak kelaperan. Lo 
mau emangnya kalo nanti mereka lebih senang makan di 
warteg daripada di rumah? 


Aku baru mau kuliah. Itu masih panjang urusannya, kilah 
Thalia seraya merunduk. Menghindari Atha yang 
memandang geli dirinya. 


Apa itu bisa dijadiin alasan? Gimana kalo misalnya lo nggak 
tinggal di sini dan harus ngekost? Apa lo bakal cuma bikin 
mie instan atau nasi goreng buat menu makan tiga kali 
sehari lo? Lo juga nggak mungkin beli di luar terus-terusan 
yang malah bikin lo jadi boros. Atha melirik Thalia, 
mendapati gadis itu cemberut mendengar pertanyaan 
menegur darinya. Tidak ada niatan untuk membalas. 
Gimana lo mau dewasa kalo mikirin hal kecil buat masa 
depan aja belum mau. Itu baru masalah masak, salah satu 
siasat bertahan hidup. Gimana sama yang lain? 


Aku udah dewasa! 


Oh ya? Atha menunduk, menarik atensi Thalia sekaligus 
mengejutkan gadis itu kala melihat dirinya mendekat. Gue 
udah bilang belum sih, kalo lo nggak keliatan udah dewasa 
di mata gue? 


Aku tuh lebih tua dari kamu! 


Dan gue nggak bisa lihat itu. Lo itu masih kayak remaja 
labil. Atha berulah, mengusak poni Thalia hingga empunya 
terhenyak yang justru menggelitiknya. 


Kamu tuh nggak sopan banget! Thalia menarik tangannya 
dari pegangan Atha, menatap sebal lelaki itu seraya 
mengusir. Pergi, sana! Mending kamu urusin teman-teman 
kamu! Kamu tuh udah telat! 


Bertepatan dengan itu, Atha mengambil ponsel di saku 
celananya yang ternyata bergetar. Menerima telepon yang 
Thalia pastikan bahwa itu dari temannya. 


Cancel aja buat hari ini, atau enggak, tampil tanpa gue. Gue 
ada urusan mendadak. 


Thalia mengerjap bingung melihat Atha langsung memutus 
sambungan telepon tersebut. Tentu saja dia tahu maksud 
dari ucapan singkat lelaki itu. 


Loh, kamu nggak jadi pergi maksudnya? Emang ada urusan 
mendadak apa? 


Atha menyimpan kembali ponselnya, mengambil celemek 
yang menggantung tak jauh dari tempatnya berdiri, lalu 
mengenakannya seraya menitah Thalia. 


Lo duduk aja, biar gue yang masak. 


[To Be Continued] 
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Shes Come 


LANGKAHNYA yang begitu pelan menelusuri jalan setapak 
nan gelap. Pilar-pilar menyerupai rak buku menjadi lajur 
pengantarnya menuju suara sayup-sayup seperti bisikan 
bercampur tawa tertahan. Satu tangannya mencoba 
menyentuh dinding berkayu yang dingin, keyakinannya 
bahwa suara itu tepat di balik penghalau ini, menggerakkan 
tubuhnya untuk kembali maju perlahan-lahan. 


Dia seolah bisa mendengar deru napasnya sendiri. Begitu 
berat dan tercekat. Matanya yang sudah tergenang 
perlahan mengabur seiring dengan irisnya menemukan 
siluet sumber kecurigaannya. Lalu begitu saja air mata di 
pelupuknya jatuh mengalir membasahi kedua pipi. 


Di balik pandangannya yang semakin buram, dua orang itu 
menyatu tanpa jarak, terlalu rekat untuk dijadikan sebatas 
berdekatan. Menjadi bukti akurat akan betapa bodohnya ia 
selama ini. Menghempasnya jatuh ke dasar jurang 
pengkhianatan, menusuk tepat ulu hatinya dari belakang. 


Dan, menghancurkannya hingga berkeping-keping. 


Thalia tersentak membuka mata. Napasnya berburu oksigen 
secara rakus, udara di sekitarnya mendadak panas hingga 
muncul titik-titik peluh di pelipisnya. Untuk beberapa saat, 
pandangannya terpaku pada langit-langit putih, dan lambat 
laun kesadarannya muncul bahwa ia masih terbaring di 
tempat tidur kamarnya. 


Hanya mimpi. 


Aneh. Tidak biasanya Thalia akan bermimpi sesuram itu. 
Rasanya seperti deja vu di alam bawah sadar sampai 
terbawa ke permukaan. Karena kini Thalia merasakan 
jantungnya berdebar cepat, sungguh tidak normal. 


la mencoba mendudukkan diri. Masih dengan napas tak 
beraturan, Thalia menangkup wajahnya, merasakan sisi- 
sisinya begitu lembab hingga segera ia seka. Padahal udara 
di pagi hari seperti ini tidak akan membuatnya sampai 
berkeringat sedikit pun. 


Aah, mimpi apa sih, tadi? suara seraknya mencicit. 


Segera saja Thalia turun dari kasur, melirik jam dinding 
kamar dengan jarum hitamnya menunjuk angka enam. la 
pun menyeret kakinya malas untuk keluar kamar, menuju 
ruang makan dan langsung mendudukkan diri di sana. 
Bukan untuk membasahi tenggorokannya yang kering, 
melainkan menjatuhkan kepalanya di meja dan kembali 
menutup mata. Hendak melanjutkan tidurnya. 


Namun belum ada hitungan menit, hentakan sesuatu tepat 
di depan wajahnya kembali membuat Thalia terbangun. 
Menyusul sebuah tangan menangkup ubun-ubunnya agar ia 
mendengak hingga mata kantuknya menemukan sosok itu 
merunduk menatap dirinya. 


Bangun, cewek males. 


Mata Thalia melebar seketika, menegakkan tubuhnya segera 
yang berhasil menyingkirkan tangan Atha dari kepalanya, 
menyambut lelaki itu berkacak pinggang. 


Ka-kamu udah bangun? 


Dan lo baru bangun. Udah liat sekarang jam berapa? 


Thalia melongo bodoh. Jam enam, 'kan? 


Mata lo udah melek belum, sih? decak Atha. Ini udah jam 
setengah sepuluh. Pak Fahri bahkan udah ngapelin 
gebetannya dari tadi pagi. 


Hah?! Thalia terlonjak bangun dari kursi. Orientasinya 
menghilang hingga Atha segera meraih lengannya, 
membantunya berdiri tegak. Bohong kamu! 


Tapi mata Thalia segera berkeliling. Lebih tepatnya 
memeriksa jendela tepat di belakang Atha yang 
menghubungkan taman sebelah. Sinar matahari tampak 
terik di luar sana. Bersamaan dengan itu, Atha menunjukkan 
ponselnya yang menyala, menunjukkan waktu digitalnya 
memampang angka. 


09:32 
Udah percaya? Atha bertanya sarkas. 


la ternganga. Terbangun di waktu seperti ini bukanlah 
gayanya. Sekalipun sedang masa libur, Thalia sudah akan 
bangun paling lambat pukul delapan. Pantas saja udara di 
kamar sudah pengap. Dia tidak membuka jendela sampai di 
waktu menjelang siang begini. 


Tapi tunggu, kenapa Thalia jadi salah fokus pada layar kunci 
ponsel Atha yang polos? Bukankah sebelumnya lelaki itu 
memasang foto di sana? 


Aih, itu 'kan bukan urusannya! 


Thalia sudah berbalik hendak kembali ke kamar ketika 
tangan Atha lebih dulu menarik lengannya. la hanya 
mengerjap kaget kala satu tangan besar lain menyingkap 


poninya, bahkan Atha sudah mengerutkan kening sebelum 
membuka suara. 


Lo sakit? 


Eh? Thalia langsung menepis tangan Atha. Menggeleng 
cepat seraya melangkah mundur, memegangi keningnya 
yang agak basah. Enggak. Aku sehat-sehat aja, kok. 


Lo keringetan. 


Thalia menggeleng lagi. Lalu segera keluar dari sana 
bermaksud kembali ke kamar. 


Untuk apa Atha memerhatikan hal itu? Maksud Thalia, 
kenapa Atha bisa tahu ada yang tidak beres dengan 
kondisinya? 


Misi! Athaaaa!! 


Tepat melintasi ruang tengah, Thalia mendengar seruan di 
luar sana. Orang yang dipanggil ternyata segera keluar 
menyambut teman yang sepertinya Thalia tahu. Karena 
begitu Thalia mengintip dari ambang pintu rumah, ada 
Gilang bersama beberapa teman lelaki lain ... juga Laura. 


Kamu tuh gimana, sih? Ditungguin dari jam delapan malah 
nggak nongol-nongol! Ngapain coba?! 


Tau dih! Anak-anak udah pada manjat duluan itu. Lo mau 
ikutan apa enggak, sih? 


Thalia masih bisa mendengar cerocosan Laura yang disahut 
Gilang dan beberapa teman lainnya. Thalia juga 
mengetahui hobi Atha yang satu itu. Beberapa kali ia 
pernah melihat Atha tengah melakukan olahraga bouldering 
atau panjat dinding di stadion depan perumahan sini. 


Pantas saja lelaki itu sering keluar rumah, karena dia punya 
banyak kegiatan. 


Selanjutnya, Thalia hanya mendengar keributan khas dari 
mereka, melihat Atha meladeni mereka. Juga Laura yang 
beberapa kali melakukan skinship dengan lelaki itu. 
Menimbulkan rasa iri di dalam diri Thalia tanpa ia sendiri 
sadar. 


Bentar, ambil jaket dulu. 


Buru-buru Thalia masuk ke dalam melihat Atha berlari 
menuju kemari. Dia baru membuka pintu kamar ketika 
presensi Atha lebih dulu terlihat. Ia berdiri kaku, menunggu 
Atha melewatinya lalu masuk ke dalam kamar tanpa bicara. 
Seperti menjadi jawaban bagi Thalia bahwa ia tidak perlu 
menanyakan apapun dan segera masuk ke dalam kamar. 


Tetapi Thalia baru saja membuka kunci jendela ketika pintu 
kamarnya tiba-tiba diketuk. Tidak perlu berpikir lagi siapa 
pelakunya karena Thalia langsung menemukan Atha sudah 
berdiri di depan, menunggunya keluar. 


Gue pergi dulu. Makanan udah ada di dapur, bisa buat 
sampe sore. Jadi lo nggak perlu masak mie instan lagi. 


Iya, iya. Thalia cemberut mendengar kalimat terakhir Atha 
yang mengingatkannya akan semalam. Sedangkan lelaki itu 
justru menyungging senyum miring. 


Mana tangan lo? 


Apa? Thalia baru bertanya demikian ketika Atha lebih dulu 
meraih tangan kirinya. Seperti ada yang mengejutkan 
jantung Thalia, perbuatan lelaki itu menimbulkan sengatan 
aneh di dirinya. 


Tuh, udah sembuh, 'kan? Bekasnya juga nggak ada. Atha 
memamerkan tangan Thalia yang sempat terluka kemarin. 
Ada binar kepuasan melintas di matanya yang menatap 
tepat di iris Thalia. 


Membuat Thalia gelagapan hingga begitu saja menarik 
tangannya dari pegangan lelaki itu. Sana pergi. Udah 
ditungguin sama teman-teman kamu di luar. 


Bukannya pergi, Atha malah membungkukkan tubuhnya 
seolah mencari mata Thalia yang menghindar. Gadis itu 
menarik mundur wajahnya melihat lelaki itu menjadi sama 
tinggi dengannya. 


Jangan lupa cuci muka. Lo keliatan berantakan kalo abis 
bangun tidur. Lalu Atha mengacak-acak rambut Thalia 
sebelum benar-benar pergi. 


Kamu tuh ya!! Thalia hanya sanggup menyerukan tiga kata 
sebab lelaki itu sudah lebih dulu menghilang berlanjut 
suara pintu depan terkunci. 


Kenapa lelaki itu jadi senang memegangi kepalanya? Sudah 
berapa kali Thalia kecolongan seperti ini? Sejak insiden 
kemarin lelaki itu menjadi berlaga seperti orang dewasa 
saja. Menyebalkan! 


Langkah Thalia yang menghentak-hentak membawa dirinya 
menuju wastafel tak jauh dari kamar mandi. Pantulan 
dirinya di cermin terlihat jelas. Seketika Thalia merengut 
malu membenarkan ucapan lelaki itu. Sejak keluar kamar di 
awal, beginilah penampilannya. Rambut berantakan dan 
wajah sedikit bengkak juga agak pucat. 


Oh, ya ampun. Beraninya Thalia menyuguhkan wajah 
anehnya ini di depan Atha. 


Thalia kembali masuk ke ruang makan selesai membasuh 
wajah juga menggosok gigi. Matanya menemukan segelas 
minuman tergeletak di meja tempatnya hampir tertidur lagi. 
Kalau diingat-ingat, Atha memang sempat 
menggunakannya untuk membangunkan Thalia tadi. 


Cokelat? Thalia meraih gelas itu. Masih ada rasa hangat 
merambat di tangannya. Aroma harum yang khas dari 
cokelat hangat tersebut seketika tercium olehnya. 


Thalia mungkin akan mengelak bahwa lelaki itu memang 
membuatkan cokelat hangat untuknya, jika ia tidak 
sendirian di rumah ini. 


KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul tiga. Menyadarkan Thalia 
yang sedari tadi berkutat di depan laptopnya memelajari 
materi kuliah pertama untuk besok. la melepas pelantang 
telinga yang tersambung dengan laptopnya, lalu berpindah 
ke tempat tidur untuk mengistirahatkan diri. 


Sunyi pun menyergap. Di hari Minggu seperti ini, 
membosankan sekali rasanya hanya berdiam diri di rumah. 
Sama seperti kemarin maupun hari-hari libur sebelumnya. 
Yang bisa Thalia lakukan hanya belajar atau menonton 
televisi. Berselancar di media sosial pun tidak bisa 
mengalihkan rasa kesepiannya. 


Seperti sekarang. Lagi-lagi Thalia membuka akun instagram 
milik Atha yang ternyata baru saja mengunggah foto 
terbaru, berupa jepretan Atha bersama seorang teman laki- 
laki. Thalia masih ingat lelaki itu mengenakan kaus hijau 
tanpa lengan. Tatanan rambutnya juga, merangkum wajah 
tegasnya begitu sempurna apalagi dengan ekspresi seperti 
yang terabadikan di foto tersebut. 


Kenapa dia menjadi senang memandangi wajah lelaki itu 
melalui foto-foto yang terunggah di akunnya? Thalia bahkan 
terlalu penasaran seperti apa teman-teman Atha yang selalu 
meramaikan kolom komentarnya. Seperti sosok yang baru 
saja menemani Atha di foto itu. 


Kalau tidak salah, dia orang yang sempat datang ke rumah 
kemarin. Sepertinya dia termasuk dekat dengan Atha. 
Karena Thalia menemukan satu jepretan di mana lelaki itu 
mengabadikan dirinya bersama Atha yang sepertinya tidak 
sengaja jatuh tertidur. 


Lucu sekali. 


Tiba-tiba Thalia mendengar seruan dari luar memanggil 
namanya. Itu suara Fahri. Pamannya ternyata sudah pulang. 
Segera saja Thalia menutup ponselnya sebelum keluar 
kamar untuk menyambut. 


Om kira kamu belum bangun. Fahri mengulum senyum 
menggoda. Membiarkan Thalia cemberut sembari 
menyalami tangannya. Megan mana? 


Pergi sama teman-temannya, Om. 


Ada decakan sesal dari Fahri. Tapi pria itu segera merangkul 
Thalia, kembali menyemat senyum sumringah. Om mau 
kenalin kamu sama gebetan Om. Ayo! 


Hah? Maksudnya, dia ada di sini? Thalia melotot melihat 
Fahri mengangguk cepat. Tu-tunggu dulu, Om! Kok dadakan 
banget? Bentar, Lia belum rapi. Mau sisiran dulu 


Nggak perlu. Udah cantik kok kamu. Ayo! Fahri merapikan 
rambut Thalia sejenak sebelum kembali menarik 
keponakannya ke ruang tamu. Di mana orang yang ia sebut 
gebetannya itu menunggu di sana. 


Thalia nyaris tersandung begitu sampai di sana, 
terperangah melihat sosok perempuan cantik itu berdiri dari 
duduknya, menyuguhkan senyum hingga menampakkan 
deretan giginya yang begitu rapi. Rambutnya pendek 
menggantung di atas bahunya yang kecil namun tegap. 
Tidak lupa dengan balutan blouse krem berpadu rok 
bermotif sedikit di atas lutut. Feminin sekali. 


Dan cantik sekali. Seperti bidadari. 
Oh, ini keponakannya Mas? Cantik sekali. Siapa namanya? 


Thalia mengerjap cepat. Ia segera mengatup mulutnya yang 
ternganga, lalu menunduk memberi salam. Suara lembutnya 
membuat Thalia malu sudah memberi kesan pertama yang 
tidak sepatutnya. 


Thalia. Nama saya Thalia. Salam kenal ... Tante..., 


Rosalina. Rosa aja juga boleh. Perempuan itu mengulurkan 
tangan, menjabat tangan Thalia penuh ramah. Salam kenal 
juga, Thalia. 


Nah, udah nggak penasaran lagi 'kan, siapa gebetan Om? 
Dia bukan remaja degeman yang suka kamu bilang, ya. 
Fahri berkata jail. Disambut tawa kecil dari Rosa. Tante Rosa 
ini dulunya guru les piano. Sekarang sih, masih ngajar les 
piano juga, tapi profesi utamanya guru musik di SMA Stella 
Duce Satu. 


Thalia mengangguk-angguk dengan mulut membulat. Detik 
berikutnya, ia kembali menjaga sikap. Tante mau minum 
apa? Biar Thalia bikinin. 


Nggak usah repot-repot. Tante malah bawain oleh-oleh buat 
kamu. Rosa mengambil bingkisan di meja tamu. Brownies 


cokelat. Om kamu bilang kalau kamu suka yang cokelat- 
cokelat, lanjutnya diiringi kekehan. 


Mata Thalia berbinar kala menerima.  Senyumnya 
mengembang lebar ditujukan untuk perempuan cantik itu. 
Tidak lupa mengucapkan terima kasih yang mengundang 
raut bahagia untuk Fahri. 


Ah, katanya kamu mau ke toilet. Biar Lia anterin kamu ke 
dalam. 


Thalia mengiyakan ucapan Fahri. Memandu Rosa masuk 
menuju kamar mandi yang melewati ruang makan juga 
kamar tidur. Thalia sudah membukakan pintu kamar mandi 
ketika menemukan ternyata Rosa berhenti di depan pintu 
kamar. Agaknya perempuan itu seperti tertegun dengan 
mata seolah terpaku pada pintu tersebut. 


Ada apa Tante? 


Thalia yang mendekat membuat Rosa terhenyak. 
Perempuan itu segera mengatur mimik wajahnya sebelum 
menggeleng sekali. 


Nggak apa-apa. Cuma ... ini kamar murid Mas Fahri ya? 


Thalia mengangguk membenarkan. Sepertinya Fahri 
memang sudah bercerita banyak soal rumahnya kepada 
Rosa. 


Jadi namanya Megan. Rosa menggumam. Di mana dia 
sekarang? 


Lagi keluar. Dia suka nongkrong gitu sih, Tan. Jarang di 
rumah. Thalia berdeham sekali. Ayo, Tan, kamar mandinya di 
sebelah sini. 


Rosa mengangguk, melebarkan senyumnya sebelum 
mengikuti langkah Thalia. 


Namun sekali lagi, Rosa menengok kamar berpapan kayu 
itu. Mengeja dengan mulutnya, deretan huruf yang 
mengukir nama pemilik kamar tersebut. 


Megan ... Atha? 
[To Be Continued] 
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@the8 mh @dikei DK @just.ww 


lauraa bee punya gue itu jangan dipegang-pegang 
@the8 mh @just.ww @dikei DK 


dikei DK ga ada label nama lo di situ @lauraa bee 
lauraa bee megaaan dekajaad :( 


atha.rizz nyesel gue deket-deket lo, gue gamau ketularan 
homo @dikei DK 


@just.ww mampus lo ka @dikei DK 

the8 mh mampus lo ka @dikei DK (2) 

dikei DK ga setia kawan lo pada dih-- @just.ww 
@the8 mh 


and... 


-terduga gebetan Fahri- 
Rosalina (Rosa) (27) 


yakk, akhirnya update lagi yah .. setelah aku rombak 
sana-sini buat part ini.. 


keasikan bikin kumpulan insta-update buat mereka 
jadi kebingungan aku mau lanjutin cerita ini wkwkwk 


ayo yang masih semangat, kasih aku semangat yaa 


Elvabari 
yang overdosis atha.rizz /dugg 


17/09/13 


Choked Up 


KETIGANYA berkumpul di ruang tamu untuk waktu yang 
cukup lama. Saling berbagi cerita untuk bisa mengenal 
lebih dekat satu sama lain. Tak pelak sesekali akan muncul 
tawa sebagai tanda betapa mereka menikmati perkumpulan 
di kesempatan ini. 


Thalia akhirnya mengetahui bagaimana pertemuan Fahri 
dengan Rosalina. Mereka dipertemukan di sebuah seminar 
nasional peringatan Hari Guru tahun lalu. Tidak disangka 
berikutnya akan terus bertemu di beberapa acara yang 
membuat mereka akhirnya saling bertukar nomor ponsel 
dan baru memutuskan untuk berkencan empat bulan lalu. 


Thalia juga mengetahui seperti apa latar belakang Rosalina. 
Perempuan yang memiliki selisih usia cukup jauh dari Fahri, 
yaitu tujuh tahun, memiliki prestasi gemilang di dunia 
musik. Masa mudanya dulu sering mengikuti kompetisi 
piano hingga level nasional dan selalu membawa pulang 
piala ataupun medali. 


Agak disayangkan memang, di usianya yang masih 
menginjak 27 tahun, Rosa memilih menggantungkan 
Karirnya tersebut di masa emasnya. Karena ternyata jiwa 
untuk membimbing semakin besar hingga kini ia menjadi 
guru les piano merangkap guru musik di SMA. Namun bagi 
Thalia, niat perempuan itu jauh lebih tulus dibanding 
menjadi pemain piano terkenal. 


Murid Om Fahri juga bisa main piano, Tan. Thalia tiba-tiba 
berkata demikian. Tersenyum kecil melihat Rosa tampak 
melebarkan mata. Tertarik. 


Ah, benar. Dia sampai punya grup musik di sekolahnya. 
Bagusnya lagi, grup musiknya udah jadi langganan di salah 
satu kafe. Fahri menimpali, tampak bangga. 


Oh ya? Bagus sekali. Ternyata murid Mas nggak cuma pintar 
di sekolah, ya. Pantas aja Mas sering bangga-banggain dia. 
Rosa tampak bahagia mengatakannya sebelum 
menggumam sesaat. Hm, aku baru tau kalau nama murid 
kamu itu namanya Megan. Aku tadi nggak sengaja lihat 
papan nama di pintu kamar sana dan kata Thalia itu 
kamarnya. 


Ya. Tapi anak itu nggak mau dipanggil Megan. Dia lebih 
senang dipanggil Atha. Thalia sendiri bahkan kena 
imbasnya. Fahri terkekeh sebentar, melirik Thalia 
mengangguk sekaligus memberengut. 


Dia emang aneh, Tan. Lebih aneh lagi, Om Fahri lebih 
ngebela dia tiap Thalia lagi berantem sama dia. Kesannya 
tuh dia selalu benar daripada Thalia di mata Om Fahri. 
Apalagi, dia sering keluar rumah buat nongkrong sama 
teman-temannya. Om Fahri nggak pernah melarang. 


Eii, Om nggak bermaksud begitu. Kamunya aja yang selalu 
berpikir negatif soal dia. Megan itu nggak seperti yang 
kamu pikir, Lia. Lagipula Om itu mengenal kamu juga 
Megan. Jadi Om berusaha memberi pengertian ke kamu, 
juga ke dia. Fahri membela diri. Megan memang cuma 
membiarkan Mas yang manggil dia begitu. Katanya sih, 
karena Megan itu seperti nama perempuan. Jadi, Rosa, nanti 
kalau kamu ketemu sama dia, lebih baik panggil dia Atha 
daripada dia musuhin kamu nanti. 


Fahri melihat Rosa mengangguk dan ikut terkekeh. Namun 
Fahri tidak tahu bahwa perempuan itu meremas tautan 
tangannya di pangkuannya. 


Dan Fahri juga tidak tahu bahwa Thalia tersenyum miris 
untuk sesaat. Mengulang kembali ucapan Fahri yang 
baginya tidak sepenuhnya benar. Mengenai nama panggilan 
lelaki itu. 


KKK 


Waktu sudah menunjukkan pukul lima sore ketika Rosa dan 
Fahri keluar dari rumah diiringi Thalia. Banyak obrolan yang 
mereka angkat membuat waktu tidak terasa berjalan cepat. 
Fahri merasa lega karena melihat Thalia sudah menerima 
Rosa. Mereka bahkan bisa dibilang sudah cukup akrab saat 
ini. 


Apalagi nampaknya Thalia tidak segan-segan menceritakan 
beberapa masalahnya seperti urusan masak-memasak. 
Sampai-sampai Rosa memberikan tawaran untuk 
mengajarinya memasak di pertemuan berikutnya nanti. 


Kalau Tante ada kesempatan bisa datang lagi, nanti kita 
belajar bareng. Tante punya banyak resep praktis yang bisa 
kamu pelajari dengan mudah. 


Wah, berarti Tante bakalan jadi guru les masak Thalia dong, 
ya. 


Terus bayarannya dinner sama Mas, ya. 


Dua perempuan itu terkikik mendengar sahutan jahil Fahri. 
Thalia bisa melihat bagaimana Rosa tersipu seraya memukul 
pelan lengan pamannya itu. Rasa-rasanya seperti melihat 
pasangan muda yang tengah kasmaran. 


Fahri membuka kunci otomatis mobilnya dan sudah 
membukakan pintu untuk Rosa ketika matanya menangkap 
dua perempuan itu tampak berbisik-bisik diselingi senyum 
penuh arti. Thalia bahkan sampai manggut-manggut 


sebelum mengatakan sesuatu pada Rosa yang semakin 
membuat Fahri mengernyit curiga. 


Ngomongin saya, ya? Hayo, ngaku kalian. 


Ge-er! sahut Thalia sambil menjulurkan lidah. Ia tertawa 
sebentar sebelum menyalami Rosa lalu menerima pelukan 
perempuan itu. Makasih ya, Tan, udah mampir dan kasih 
oleh-oleh. 


Rosa mengangguk sembari merengkuh pipi Thalia sejenak. 
Barulah ia masuk ke dalam mobil seraya melambaikan 
tangan. 


Anterin Tante Rosa pulang dulu, ya. Hati-hati kamu di 
rumah. Fahri mengusap kepala Thalia dan melihat 
keponakannya mengangguk. 


Thalia melambaikan tangannya mengantar kepergian mobil 
yang mengangkut mereka. Berbelok di persimpangan tak 
jauh dari rumah ini dan barulah Thalia menutup gerbang 
lalu masuk ke dalam rumah. 


la hendak mengunci pintu ketika terdengar pintu gerbang 
kembali terbuka. Ternyata Atha pulang dengan motor 
hitamnya. Thalia pun keluar menyambut kepulangan lelaki 
itu. Mengamati bagaimana Atha turun dari motor sebelum 
melepas helm lalu merapikan rambutnya yang mengempis. 


Barusan Om Fahri pergi lagi. Kamu ditanyain sama Om. 
Thalia membuka suara kala Atha menaiki teras rumah. 


Pergi ke mana? 
Nganterin Tante Rosa pulang. 


Ada kerutan samar muncul di kening Atha. Rosa? 


Ah, kamu belum tau, ya? Itu pacarnya Om Fahri. Tante 
Rosalina namanya. Tadi dia mampir kemari buat dikenalin. 
Tapi kamunya malah belum pulang juga, padahal dia 
lumayan lama di sini. 


Kenapa lo nggak nelpon? 


Thalia tergeragap. Menggaruk pipinya demi menutupi 
kegugupannya yang tiba-tiba. Takutnya ngeganggu. Om 
Fahri juga bilang nggak perlu. Nanti juga ketemuan lagi. 


Thalia kemudian terdiam melihat Atha nampak tengah 
berpikir. Kerutan di keningnya semakin kentara. Apalagi 
mulut lelaki itu tampak bergerak seperti mengeja sesuatu. 
Sebelum akhirnya mengerjap cepat dibarengi gelengan 
samar lalu akhirnya melengos pergi dari hadapan Thalia. 
Tidak memberi respon lagi. 


Oh ya, kamu dapat salam dari Tante Rosa. 


Ucapan tiba-tiba Thalia menghentikan langkah Atha secara 
tiba-tiba pula. Lelaki itu tidak berbalik, yang malah memberi 
kesempatan Thalia untuk melanjutkan. 


Lain kali luangin waktu buat kenalan sama pacarnya Om 
Fahri, ya. Dia ramah banget, kok. Malahan dia punya hobi 
sama kayak kamu, bisa main piano. Thalia selesai bicara. 
Dan ia melihat lelaki itu tidak langsung bergerak yang 
membuatnya mengernyit bingung. 


Namun begitu Atha kembali melangkah, Thalia justru 
semakin kebingungan karena lelaki itu mempercepat 
tungkai kakinya lalu menghilang. Lalu terdengar pintu 
tertutup keras yang bisa Thalia tebak berasal dari kamar 
Atha. 


Kenapa sih dia? Lagi bad mood, ya? Thalia menggerutu 
seraya mengunci pintu. 


Tetapi sesungguhnya Atha kembali tercenung di dalam 
kamar. Memutar kembali cerita singkat Thalia yang entah 
mengapa merujuk pada sosok yang sudah hampir 
sepenuhnya terlupakan. Berkali-kali Atha menggeleng 
cepat. Menepis bayang-bayang itu agar tidak kembali 
mengisi pikirannya. 


Itu hanya kebetulan. Nama dan profesi yang terlalu sama itu 
hanyalah kebetulan. Atha harus meyakini itu. 


KKK 


Thalia membuka salah satu kotak karton bertuliskan 
Amanda yang membungkus brownies pemberian Rosa. 
Matanya berbinar seketika melihat balutan cokelat dengan 
hiasan corak vanilla menutupi permukaan brownies cukup 
tebal. Menggunakan pisau roti yang ditemukannya, Thalia 
pun mengiris sepotongnya untuk ia santap. 


Manis sekali. Memenuhi dalam mulutnya dan melebur di 
lidah. Thalia tidak perlu berpikir untuk mengiris potongan 
kedua dan kembali menyantapnya. Sebelum kenikmatannya 
terinterupsi akan kedatangan Atha yang baru 
menyelesaikan mandi dengan handuk kecil mengalung di 
lehernya. Lelaki itu masuk ke dapur membuka kulkas untuk 
mengambil minuman. 


Fokus Thalia justru teralihkan penuh pada presensi Atha di 
sana. Kaus putih dan celana pendek hitam membalut rapi 
tubuh jangkung lelaki itu, belum lagi rambut hitamnya yang 
berantakan dan basah setelah berkeramas, Thalia bahkan 
bisa melihat ada yang menetes jatuh di handuk kecilnya. 
Apalagi dengan cara lelaki itu meneguk minumannya, 


sedikit mendengak dan cukup memperlihatkan jakunnya 
yang menonjol bergerak naik-turun. 


Barulah Thalia kembali menemukan akal sehatnya begitu 
Atha menyelesaikan minumnya. Tanpa curiga kembali ke 
ruang makan yang malah membuat Thalia salah tingkah 
sendiri, merutuki perbuatannya yang sudah keterlaluan 
memandangi lelaki itu. 


Kamu mau brownies? Thalia bersuara cepat. Berhasil 
menghentikan Atha yang hampir pergi. 


Dari mana? 
Oleh-oleh dari Tante Rosa. 


Thalia melihat lelaki itu merapatkan bibirnya kemudian. 
Sorot matanya yang sempat penasaran seketika kembali 
datar. Lalu memalingkan wajahnya ke depan seraya berkata, 
Buat lo aja, dan meninggalkan Thalia yang termangu. 


Seharusnya itu hal biasa dan wajar. Mungkin Atha sedang 
tidak berselera atau memang tidak menyukai makanan ini. 
Tetapi kenapa ada yang mencelus di dalam benak Thalia 
karena lelaki itu seperti menolaknya? 


Aih, apa yang sedang Thalia pikirkan? Kenapa dia terlalu 
memermasalahkan hal sepele ini? Terlalu melankolis 
bukanlah gayanya! 


Thalia segera menjejalkan mulutnya dengan sisa brownies 
di tangan. Kembali mengiris potongan ketiga sembari 
mengunyah penuh. Untuk beberapa saat ia kembali 
tenggelam dalam keheningan. Hingga suara sayup-sayup 
tertangkap telinga, mengundang kurioritas Thalia kemudian 
ia beranjak dari ruang makan. Menemukan pintu kamar Atha 


ternyata tidak tertutup sepenuhnya dan dari sanalah suara 
familier itu berasal. 


Thalia mendekat, memasang telinganya lebih fokus ketika 
suara itu semakin jelas begitu ia berhasil berdiri di depan 
celah terbuka itu. Menggeser wajahnya dan menemukan 
sosok Atha di sana. 


Atha 'kan udah bilang sama Ibu berkali-kali, jangan ngirimin 
sangu banyak-banyak. Atha nggak bakal kelaparan di sini, 
Bu. 


Lelaki itu mendudukkan diri di ujung tempat tidur. Satu 
tangannya memegangi ponsel di telinga sementara tangan 
lainnya mengeringkan rambut basahnya dengan handuk. 


Iya, tau. Atha nongkrong juga nggak sembarangan kok, Bu. 
Atha tuh latihan sama band-nya Atha, malah udah jadi 
langganan salah satu kafe buat manggung seminggu sekali 
dan itu langsung dibayar. Uang kiriman Ibu jadi sisa banyak 
di rekening Atha. 


Thalia melihat Atha menghela napas cepat sembari 
memejamkan mata sejenak. Kembali berbicara dengan nada 
halus. 


Ngerepotin gimana? Atha kayak berasa ngekost juga di 
rumah Pak Fahri. Bedanya biaya di rumah Pak Fahri yang 
nanggung. Sisanya mah Atha mau ngapain ya sendiri. Atha 
malah masakin makanan buat Pak Fahri. Resep Ibu tuh 
kepake semua, tau nggak? 


Thalia mengerjap sekali, Atha tertawa sebentar, dengan 
mata sedikit menyipit, semakin menunjukkan sisi lain yang 
rasa-rasanya baru kali ini Thalia lihat. 


Mungkin karena ia sedang berbicara dengan ibunya. 


Iya, maaf, Atha jadi nggak sempat pulang. Mungkin pas ada 
libur panjang Atha baru pulang. Nanti Atha bawain oleh-oleh 
pesanan Ibu, bakpia sama yangko, sekalian Atha beliin 
gudeg khusus buat Ibu. Atha tertawa lagi. Kini matanya 
semakin menyipit. Memamerkan deretan giginya yang 
ternyata sedikit menonjol salah satunya di bagian kiri. Mirip 
seperti gingsul. 


Manis sekali. 


Hanya melalui celah kecil ini, Thalia sudah bisa menilai 
betapa Atha menyayangi ibunya. Tipikal lelaki yang 
berbakti pada orangtuanya. Namun yang membuat Thalia 
bertanya-tanya, mengapa Atha memilih pergi meninggalkan 
ibunya hanya untuk bersekolah di sini? Apakah alasan yang 
pernah diutarakannya dulu dikatakan masuk akal? Atau 
sebenarnya Atha hanya ingin menjadi lelaki mandiri sejak 
dini? 


Thalia sampai tidak sadar ia baru saja menarik sudut-sudut 
bibirnya walau sedikit. Karena berikutnya ulasan itu pudar 
sebagaimana dengan matanya bertemu dengan mata Atha 
yang sudah menangkapnya. Mengejutkan jantung Thalia 
hingga ia tersentak mundur sebelum cepat-cepat berbalik, 
berlari ke ruang makan kembali menghadapi sekotak 
brownies yang sempat dianggurnya. 


Jantungnya mendadak berpacu cepat saat mendengar derit 
pintu yang dipastikan berasal dari kamar Atha. Karena 
berikutnya wujud lelaki itu muncul menyusulnya. Thalia 
mencoba mencari kesibukan, mengiris-iris brownies yang 
sudah habis nyaris seperempatnya. Tidak disangka lelaki itu 
akan mencatut satu potongannya, menyantapnya di dekat 
Thalia dengan mata tertuju padanya, masih dengan ponsel 
menempel di telinga dan sesekali merespon suara di 
seberang sana. 


Meski tidak mengatakan apapun, Thalia tahu bahwa Atha 
tengah menghakiminya. Terlihat jelas dari mata tajamnya 
yang menatap lurus dirinya, mengunci manik Thalia begitu 
kuat seolah cukup untuk menenggelamkan Thalia ke dalam 
keterpanaan. 


Ibu mau tau, kenapa Atha makin betah tinggal di rumah Pak 
Fahri? 


Ucapan tiba-tiba Atha menyentak Thalia. Apalagi lelaki itu 
kemudian membungkuk penuh hingga wajahnya sejajar 
dengan wajah Thalia, merenggut kemampuan bicara Thalia 
sekaligus menuntut gadis itu untuk menahan napas. 


Karena berikutnya, tangan bebas Atha berhasil menyentuh 
sudut mulut Thalia, mengusapnya terlalu pelan seolah ingin 
mengenali tekstur sisi bibir Thalia yang sedikit lembab 
berkat sisa remah brownies yang ternyata menempel di 
sana. 


Soalnya ada orang yang kayaknya pingin Atha awasin terus- 
terusan karena tingkahnya mirip anak kecil banget. 


Tepat lelaki itu selesai bicara, Thalia tidak mampu 
menampik adanya serangan aneh menyengat tubuhnya, 
menyulut panas di kedua pipinya hingga menyentak 
jantungnya berpacu semakin hilang kendali. 


Terlebih bibir Atha menyeringai sebelum menghisap ibu 
jarinya yang berhasil membersihkan sudut bibir Thalia. Lalu 
pergi meninggalkan gadis itu melongo bodoh seorang diri. 


[To Be Continued] 


mantap bosque //apadeh 


greget ngga sih sama kelakuan Atha? Mau tepar aja 
aku rasanya. Gimana Thalia? Dia udah ilang sebagian 
nyawa kayaknya bhaks 


masih semangat sama part berikutnya? So lemme 
see your enthusiasm 


yang begini nih, udah berani pegang-pegang huhuhu 
kelarr aku Dek! 


Elvabari 
yang geregetan sama Atha 


17/09/15 


What A Tiring Day 


JIKA di waktu rehat banyak mahasiswa akan lebih memilih 
melepas penat, mungkin Thalia adalah pengecualian. 
Pasalnya sejak menemukan tempat duduk di kantin 
fakultas, Thalia lebih tertarik memindah coretan-coretan 
tangannya yang acak pada buku lain yang lebih layak untuk 
dibaca. Dia juga memasang pelantang telinga yang 
tersambung pada ponselnya yang memutar hasil rekaman 
diskusi pada pertemuan sebelumnya. Mencatat penjabaran 
yang dia tangkap untuk poin-poin coretannya yang lambat 
laun ia pahami. Tanpa peduli dengan keramaian khas yang 
jelas kontras dengan suasana belajar semestinya. 


Tanpa disadari, Pevita yang duduk di hadapannya 
memandang bosan dirinya. Setelah mendiamkan dalam 
kurun waktu tak sebentar, tangan jahil Pevita beraksi 
menarik pelantang telinga Thalia, mengejutkan empunya 
hingga muncul raut terusik di wajahnya. 


Your food is waiting. Lo lebih mentingin catatan yang bisa lo 
ulang di rumah ketimbang makanan yang cepet mubazir? 
tegur Pevita seraya menggeser roti bakar milik Thalia, ke 
hadapan pemiliknya. Roti bakar itu enaknya pas masih 
anget. Kalo udah dingin mah udah ganti nama rotinya! 


Kamu tuh ya, ganggu aja. 


Gue juga keganggu sama lo. Bikin selera makan gue 
berkurang nyaris setengah, tau? Lo bikin gue kayak orang 
paling males sedunia. 


Ucapan sarkas Pevita hanya dianggap lewat oleh Thalia. 
Beberapa minggu berteman dengan gadis itu sudah cukup 
bagi Thalia untuk memelajari bagaimana watak seorang 


Pevita. Meski ceplas-ceplos dan suka menohok, Pevita hanya 
mengatakan sebenarnya. Thalia tidak seharusnya terus 
tenggelam dengan buku catatan apalagi sampai 
mengabaikan teman yang jelas-jelas ada di hadapannya. 
Toh rehat sebentar tidak akan membuat Thalia keteteran 
sebenarnya. 


Iya deh, maaf. Ayo makan. 
Telat. Punya gue udah mau abis. 


Thalia meringis melihat sepiring nasi goreng Pevita sudah 
tinggal beberapa suap lagi. Gadis berkacamata itu 
mengibaskan rambut sebelum menjejalkan mulutnya 
hingga mengembung sebelah. 


Ambekan, ejek Thalia diiringi dengusan geli. Menyuap 
sepotong roti bakar cokelatnya yang sudah dingin seraya 
melirik Pevita yang menyeringai tipis. Katanya habis ini 
kamu mau ke perpus pusat. Aku temenin, deh. 


Itu sih emang kesenengan lo ngedekem di sana. Nggak 
perlu gue bujuk-bujuk juga lo langsung mau. Coba kalo gue 
ajak main ke fakultas lain, mau nggak lo? 


Tergantung. Kalau di sana ada yang aku kenal, ya mau aja. 


'Kan. Pevita mencebik. Dia menyeruput es teh manisnya 
sebentar. Lo aja meragukan kenal sama banyak orang. Dari 
kemarin-kemarin nempelnya ama gue mulu kalo lagi nggak 
tugas kelompok. Lo bahkan nggak tau kalo ada anak cowok 
di kelas kita yang diem-diem naksir sama lo. 


Masa? Siapa? Thalia jelas terperangah. Dia baru mendengar 
yang satu ini, langsung dari mulut Pevita. 


Ada lah pokoknya. Dia bahkan suka nanya-nanya ke gue. 
Nanyain nomor HP lo. Tapi karena gue baik hati nggak mau 
sembarangan bongkar privasi teman, nggak gue kasih. Jadi 
ya, lo cari tau aja sendiri. 


Ih, kok gitu? 'Kan kamu yang tau, kok cuma ngasih hint 
doang sih? 


Biar seru. Biar lo peka. So open your eyes from now! Banyak 
kok yang mau kenalan sama lo, tau! Pevita mengerling aneh 
pada Thalia. Kembali menyeruput minumannya 
mengabaikan Thalia yang sudah cemberut menyantap roti 
bakarnya kembali. 


Thalia justru merasa heran, di saat ia masih memakai tabiat 
lama dalam menutup diri, ada saja orang yang tertarik 
padanya. Memang apa yang menarik dari dirinya? Dia jadi 
penasaran, siapa yang sudah suka rela menarih rasa suka 
padanya. 


Woy, Pev! Dicariin juga! Ayo dih, print ini dulu! 


Thalia tertarik untuk melihat siapa yang menyapa Pevita. 
Seorang lelaki bermata sipit yang sepertinya tidak asing di 
mata Thalia. Oh, benar, dia adalah teman sekelasnya. Kalau 
tidak salah namanya Daniel, teman kelompok Pevita di mata 
kuliah General English pertama. 


Seh iya, gue lupa. Dikumpulin hari ini ya?! Pevita kelabakan. 
Merapikan barang-barangnya ke dalam tas lalu berdiri. Tha, 
ke fotokopian dulu ya. Anjirlah si kudanil nggak ngingetin 
dari kemarin! 


Malah gue yang disalahin. Elonya ke mana kemarin? Main 
pulang aja, dasar! Daniel menjitak kepala Pevita dengan 
flashdisk yang sedari tadi menjadi permasalahan mereka. 


Perhatiannya kemudian beralih. Tinggal bentar nggak apa- 
apa ya, Tha. 


Iya, nggak apa-apa. Thalia membalas senyum lelaki 
berparas khas orang timur itu. Kenapa dia baru menyadari 
memiliki teman semanis Daniel? Postur tubuhnya bahkan 
dikatakan mencolok karena cukup tinggi dan memiliki bahu 
yang lebar. Apalagi ia memiliki senyum tergolong cerah 
sampai-sampai matanya yang sudah sipit menjadi segaris. 


Sedikit mirip dengan Atha. 


Aih, kenapa tiba-tiba nama lelaki itu melintas di pikiran 
Thalia? Sudah jelas Daniel jauh berbeda dengan lelaki itu. 
Hanya tinggi badannya saja yang agak sama. 


Mereka pun pergi meninggalkan Thalia seorang diri. Tentu 
saja Thalia bisa bersantai karena tugas kelompoknya sudah 
selesai sejak kemarin. Hasil kerjanya sudah disimpan oleh 
teman sekelompoknya yang bernama Zaflan. Thalia cukup 
beruntung memiliki teman kelompok seperti lelaki 
berkacamata tebal itu. Mudah diajak bekerja sama, bahkan 
gencar sekali untuk bisa menyelesaikannya tepat waktu. 


Merasa tidak memiliki kegiatan, Thalia akhirnya membuka 
ponsel. Mulai berselancar ke media sosial dan untuk 
kesekian kali membuka akun yang selalu bersanding di 
daftar teratas histori pencariannya. Katakanlah bahwa diam- 
diam Thalia mengikuti pembaruan unggahan si pemilik 
akun tersebut meski hanya sekali dua kali dalam seminggu. 
Selain untuk melihat jepretan apa lagi yang dipamerkan si 
pemilik, terkadang Thalia juga terhibur oleh komentar dari 
teman-teman lelaki itu yang sepertinya sama rata memiliki 
pribadi mengasyikan. 


Seperti di unggahan foto terbarunya yang ternyata baru 
diperbarui dua jam lalu. Sudah ramai oleh teman-temannya 


yang selalu bisa mengangkat topik kecil sebagai bahan 
candaan. Thalia jadi penasaran, seperti apa teman-teman 
Atha jika bertemu dengan mereka langsung. 


Aah, kenapa belakangan ini Thalia selalu mengingat segala 
sesuatu yang berhubungan atau malah sengaja ia 
hubungkan dengan Atha? Padahal lelaki itu masih seperti 
biasanya, bersikap semena-mena padanya dan 
meremehkannya. Apalagi sejak kejadian di mana lelaki itu 
berani menyentuhnya. 


Thalia selalu salah tingkah tiap bertemu dengan Atha. 


Ayolah, jangan menganggap itu berlebihan. Atha sudah 
punya pacar. Lelaki itu pasti hanya main-main. Tentu saja itu 
tidak ada apa-apanya dibandingkan apa yang pasti sering 
dia lakukan bersama kekasihnya. Seperti melakukan banyak 
skinship yang pernah Thalia lihat, atau mungkin berpelukan, 
atau mungkin juga... 


Sendirian aja? 


Suara halus itu membuyarkan imajinasi berlebihan Thalia. 
Menemukan sosok lelaki yang menunduk demi melihat 
wajahnya kini menyungging senyum ramah terlampau 
manis pada Thalia. 


Kak Alres? 


Boleh duduk? Alres menunjuk bangku di hadapan Thalia. 
Melihat gadis itu segera mengangguk setelah membalikkan 
ponselnya ke atas meja, Alres pun mendudukkan diri. 
Biasanya sama teman kamu. Ke mana dia? 


Lagi nuntasin tugas kelompoknya yang belum kelar. Tadi sih 
dia sempat di sini. Thalia tersenyum sesaat. Kakak juga 
sendirian aja? 


Baru keluar kelas, langsung ke sini. Nggak disangka aja 
ngeliat kamu. Lagi ngerjain apa? 


Cuma ngerapihin catatan saya di kelas tadi. 
Dosen siapa emangnya? 
Bu Devi. Mata kuliah Introduction English Literature. 


Oh, itu. Alres mengulum senyum. Khas sekali. Masih awal- 
awal rajin banget nyatet. Ntar juga pasti udah males karena 
kebanyakan curhatnya dibanding diskusi. 


Thalia terkekeh geli. Membenarkan curahan Alres karena 
Thalia bisa merasakan sendiri di pertemuan tadi. Dari 
rekaman diskusi kelasnya tadi pun Thalia juga menemukan 
buktinya. 


Habis ini masih ada kelas lagi? 


Thalia menggeleng seraya memeriksa jam tangannya. Cuma 
saya ada janji mau nemenin teman ke perpus. Nunggu dia 
balik dulu. 


Alres mengangguk mengerti. Jangan kesorean pulangnya. 
Kamu pulang sendiri, 'kan? 


Udah biasa kok, Kak. Hehehe. 


Cengiran Thalia malah menggelitik Alres untuk ikut 
menunjukkan deretan gigi. Tersenyum sampai ke mata 
teduhnya. Manis sekali kelihatannya. 


Ah elah lo, dicari-cariin nggak taunya lagi modusin adek 
tingkat! 


Seruan diiringi tepukan keras di bahu Alres menarik 
perhatian mereka. Alres yang sempat terlonjak langsung 


berdecak kesal melihat teman sekelasnya sudah mengerling 
jahil padanya sebelum melempar senyum miring pada 
Thalia yang mulai canggung. 


Siapa, Bro? MABA bukan? Kayaknya sih iya, muka-mukanya 
masih polos gitu, lelaki bertubuh kekar itu berbisik pada 
Alres yang segera mendapat tinju di bahu. Alres kemudian 
berdiri, mendorong temannya itu menjauh sebelum kembali 
menatap Thalia. 


Kakak pergi dulu ya. Ada urusan sama teman. 


Thalia hanya mengangguk. Lalu mengantar kepergian Alres 
yang langsung dirangkul teman sekelasnya itu keluar dari 
area kantin. Membiarkan Thalia kembali sendiri, membuka 
kembali ponselnya yang ternyata masih menampilkan apa 
yang terakhir dia renungi. 


Namun tidak bertahan lama karena datang lagi seseorang 
ke mejanya. Menyapanya dengan halus namun sekali lagi 
mengejutkan Thalia. Untuk kali ini, Thalia sungguh tidak 
mengharapkan akan didatangi oleh Keisha. 


Kamu sendirian aja. 


A-ah, y-ya ... teman aku lagi ada urusan. Thalia tergeragap. 
Mendadak ia nyaris kehilangan kata-kata. K-kamu kok, ada 
di sini? 


Aku habis ketemu teman di sini. Nggak disangka bakalan 
lihat kamu. Aku ... boleh duduk? Maksud aku, karena 
kebetulan kita ketemu, aku mau ngobrol sama kamu 
sebentar. Boleh? 


Meski hati terdalamnya ingin menolak, Thalia tetap 
mengizinkan Keisha untuk duduk di hadapannya. 
Kecanggungan semakin ia rasakan. Matanya bahkan seolah 


enggan menatap teman lamanya yang sebenarnya sudah 
memandang dirinya dengan sorot tak biasa. Thalia 
menyeruput es teh manisnya, membasahi tenggorokannya 
yang tiba-tiba kering. 


Sejak ketemu lagi di ospek kemarin, kita belum saling sapa 
lagi. Kamu apa kabar? Aku nggak pernah dengar kabar 
kamu setahun belakangan ini. Keisha membuka percakapan. 


Aku baik. Setahun kemarin aku memang rehat dulu. Belajar 
buat persiapan masuk kemari. 


Oh, gitu. Aku kira kamu langsung keterima waktu SBM 
tahun kemarin. 


Aku nggak ikut tes apa-apa. Karena aku memang butuh 
istirahat. 


Sebenarnya Thalia tidak sengaja bicara demikian, namun 
Thalia merasa ia mengatakan hal benar karena melihat 
ekspresi wajah Keisha sedikit berubah. Thalia kembali 
meneguk minumannya. Melarikan matanya ke bawah. 


Aku ... soal waktu itu..., Keisha membasahi bibirnya sesaat, 
mulai gugup. Aku minta maaf. 


Maaf buat apa? Thalia mencoba tersenyum. Aku nggak 
merasa berhak dapat permintaan maaf tiba-tiba dari kamu. 


Soal kejadian di mana aku udah 


Aku nggak ingat. Thalia menyambar. Matanya kini berani 
membalas tatapan Keisha. Aku nggak ingat dan nggak mau 
ingat lagi. Itu udah berlalu dan aku udah merasa baik 
sekarang. 


Tha..., Keisha tersendat. Dia merasa serba salah. Karena 
meski Thalia berkata demikian, Keisha bisa melihat adanya 
sirat kecewa sempat melintas di mata teman lamanya itu. 
Aku ... cuma berharap kita masih bisa saling berhubungan, 
Tha. Aku masih suka kepikiran kamu, sejak kita lulus. 


Tapi Thalia bahkan sudah melupakan teman lamanya dan 
berharap tidak pernah melihatnya lagi. Kedengarannya 
mungkin jahat. Tapi, tidak ada yang tahu bagaimana 
perasaan Thalia tiap kali tidak sengaja mengingat masa lalu 
di mana ada Keisha berlakon di sana. 


Aku harus nyusul teman aku. Thalia membereskan barang- 
barangnya, menjejalkan semuanya ke dalam ransel lalu 
berdiri. Aku pergi dulu. 


Keisha tidak memiliki hak untuk menahan Thalia. Karenanya 
ia hanya bisa mengantar kepergian gadis itu dengan 
tatapan melayu sekaligus bahu merosot lemas. Merasa 
gagal memulai kembali pertemanan mereka yang sudah 
menjadi kepingan tak berbentuk. 


KKK 


Terlalu berat untuk dijadikan beban pikiran Thalia. 
Pertemuannya kembali dengan Keisha terus menghantuinya 
hingga ia berada dalam perjalanan pulang. Seperti ada yang 
mengganjal dan sedikit menyesakkan di dalam batinnya. 
Apakah dia melakukan hal benar atau justru terlalu salah? 
Dia hanya tidak ingin kejadian dulu terulang lagi jika ia 
memilih kembali berhubungan dengan gadis itu. 


Thalia mengakui bahwa ia belum sepenuhnya memaafkan. 
Meski berulang kali batinnya mengatakan dia ingin 
melakukannya, hati terdalamnya ternyata masih belum bisa 
memaafkan, apalagi setelah kembali bertemu dengan 


Keisha. Kenangan itu seperti memberontak dari alam 
terbawah sadarnya untuk kembali. la menjadi serba salah. 


Embusan napas panjang itu menjadi teman Thalia selama 
perjalanan pulang. Sampai-sampai ia tidak menyadari sudah 
menginjakkan kaki di teras rumah, membuka kunci pintu 
lalu menyeret kakinya masuk dengan enggan. Pikirannya 
yang terlalu melayang jauh membuat fisiknya semakin 
merasa lelah. Thalia menjatuhkan diri di sofa ruang tamu, 
memejamkan mata berniat untuk beristirahat sejenak di 
sana. 


Keheningan yang ada menjadi lullaby, menarik kesadaran 
Thalia sedikit demi sedikit, dan ia hampir jatuh tertidur jika 
tidak ada yang menyentuh ubun-ubunnya. Membawa Thalia 
kembali ke permukaan dan membuka mata. Menemukan 
lelaki itu ternyata sudah berjongkok di hadapannya. 


Tidur di kamar. Jangan di sini. Badan lo malah makin sakit 
entar. 


Thalia menegakkan tubuhnya. Mengucek kedua matanya 
berharap dia tidak salah melihat. Ini belum sore sekali, 
kenapa Atha sudah ada di rumah? Biasanya lelaki itu masih 
berada di luar untuk latihan band-nya atau bouldering. 


Dan lagi, Atha justru tampak lebih rapi dari biasanya. Aroma 
parfumnya yang khas masih begitu segar. Rambutnya yang 
tertata rapi juga terlihat masih agak basah. 


Kamu baru pulang atau mau pergi lagi? 
Gue mau pulang. 


Eh? 


Mendadak kantuk yang sempat bersarang menghilang 
begitu saja. Thalia bahkan tidak sadar sudah menatap lurus- 
lurus lelaki itu. 


Pu lang? 


Iya. Pulang ke rumah. Gue bakalan balik lagi hari Minggu 
besok. 


Setelah Atha berkata demikian, Thalia baru menyadari 
adanya satu kardus bertali juga ransel hitam milik Atha di 
dekat meja tamu. Benar juga, ini sudah menjelang akhir 
pekan. Mungkin Atha kembali mengambil cuti dari kegiatan 
band-nya untuk melepas rindu dengan ibunya. 


Titipin salam aja ke Pak Fahri. Dia udah tau sih, cuma belum 
sempet pamit aja. Iravel yang gue pesen bentar lagi datang 
soalnya. 


O-oh..., Thalia kehilangan kata-kata. Matanya kembali ia 
turunkan, bertepatan dengan lelaki itu berdiri, menjawab 
sebuah panggilan dari ponselnya yang sepertinya berasal 
dari travel jemputannya. Hanya beberapa detik sebelum ia 
akhiri lalu disimpannya ke dalam saku celana. 


Travelnya udah di depan. Gue berangkat dulu, ya, pamit 
Atha seraya meraih ransel juga kardus bawaannya. Kalo mau 
makan, gue habis bikin sop bakso sama gorengan. Bisa buat 
makan malam sama Pak Fahri. 


Thalia mengangguk tanpa bersuara. Kemudian mengekori 
Atha yang keluar dari rumah, melihat sebuah minibus 
berhenti di depan gerbang rumah. Sang supir turun untuk 
membantu Atha memasukkan barang bawaannya ke bagasi. 
Tidak lupa membukakan pintu penumpang untuknya. 


Namun tidak disangka, tangan Thalia akan bergerak meraih 
ujung kemeja bergaris milik Atha, menghentikan niat lelaki 
itu untuk naik dan memilih menengok gadis itu. Tidak ada 
perkataan apapun keluar dari mulutnya, seolah menunggu 
gadis itu yang bicara memberi penjelasan. 


Hati-hati ... di jalan. Hanya itu yang bisa Thalia ucapkan. 
Melepas pegangannya seraya mundur selangkah, 
menunduk menghindari tatapannya dari lelaki itu. 


Tanpa dia sadari, ada ulasan berarti di bibir Atha sebelum 
tangan lelaki itu mendarat di puncak kepala Thalia, 
mengusaknya sebentar yang cukup mengejutkan empunya. 


Lo yang hati-hati di rumah. Kunci pintunya habis ini. 


Untuk kali ini, Thalia tidak mengeluarkan protesnya sedikit 
pun. Sehingga Atha segera masuk ke dalam mobil, lalu pergi 
meninggalkan Thalia yang terpaku di tempatnya untuk 
waktu cukup lama. 


Ini terlalu mendadak baginya. Atha bahkan tidak 
mengatakan apapun sebelumnya. Oh, tentu saja, Thalia kan 
bukan siapa-siapa. Mereka bukan siapa-siapa. 


Langkahnya semakin gontai memasuki rumah. Entah 
mengapa, Thalia merasa semakin kosong di dalam sini. 
Padahal sudah menjadi kebiasaannya menghadapi 
kesendirian seperti ini. Fahri yang selalu pulang terlambat 
dan Atha yang selalu pergi entah ke mana. Tetapi mengapa 
kini kesendiriannya terasa berbeda? Batinnya terus 
memutarkan kalimat Atha tidak akan di sini selama dua hari 
ke depan. Lalu apa yang salah dengan itu? 


Thalia memasuki ruang makan. Melihat meja makan diisi 
semangkuk besar sup baso juga sepiring tahu tepung yang 
sudah digoreng. Ditutup dengan rapi. Ternyata ada satu lagi 


yang Thalia temukan berjajar dengan dua menu makanan 
tersebut. 


Buku catatan dengan tulisan tangan yang Thalia tebak milik 
Atha. Berisi beberapa resep masakan dengan langkah- 
langkahnya yang singkat dan tampak mudah. 


Dasar ... tanpa resep pun aku bisa masak, tau, ujarnya lirih. 


Tanpa Thalia mau, matanya tiba-tiba mengabur. Seketika ia 
menyesal kenapa dia ingin menangis seperti ini. 


Mungkin karena hari ini terlalu melelahkan baginya. 


[To Be Continued] 
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Paper Hearts 


I hate this part paper hearts 


AW!! 


Seruan kencang itu menarik perhatian Fahri yang tengah 
berkutat dengan semangkuk tepung di konter lain. Matanya 
membulat kaget melihat Thalia sudah membuat jarak dari 
kompor gas yang menyulut wajan penggorengan yang 
berdesis nyaring, tampak meringis kesakitan. 


Om, ayamnya loncat-loncat. Panas. Thalia merengek begitu 
Fahri menghampirinya, menunjuk penggorengan berisi 
beberapa potong ayam yang tengah digoreng. Lalu meniup- 
niupkan tangan kanannya yang sepertinya terciprat minyak 
panas dari sana. 


Ya udah, biar Om yang beresin ini. Kamu aduk-adukin 
adonan bakwan aja, sana. Itu tangannya disiram dulu biar 
nggak perih. Fahri pun mengambil alih, dengan capitan di 
tangan kanan lalu tutup penggorengan di tangan kiri 
sebagai perisai, membolak-balikkan ayam goreng untuk 
lauk makan siang mereka. 


Sudah ada lebih dari setengah jam mereka berkutat di 
dapur. Dimulai mencuci lalu memotong ayam menjadi 
beberapa, meracik sambal, lalu membuat bakwan sebagai 
pelengkap. Bisa dilihat kondisi dapur saat ini sudah 
berantakan. 


Thalia meringis melihat punggung telunjuknya sedikit 
melepuh akibat cipratan minyak panas. Untuk kali ini, dia 
mengakui betul-betul bahwa memasak sendiri itu sulit 
sekali. Selama ini dia sebatas membantu Mama Fatya 


seadanya jika beliau memasak di dapur. Jangankan 
menggoreng ayam, menggoreng tempe saja dia masih 
takut-takut. 


Kini ia hanya bisa membuat adonan untuk membuat 
bakwan. Mencampurkannya dengan air sedikit demi sedikit 
sembari mengaduknya teratur kala matanya tidak sengaja 
bergeser ke arah lain. Menemukan buku catatan itu terbuka, 
menampakkan resep yang tengah ia buat saat ini. 


Pada nyatanya, dia memang membutuhkan catatan itu. 
Tetapi Thalia terlalu gengsi untuk sebatas membacanya. 
Padahal Atha sudah repot-repot membuatkan itu agar ia bisa 
membuat makanan sendiri selama lelaki itu pergi. 


Dia malah mengharapkan lelaki itu cepat-cepat kembali saja 
agar ia tidak kelimpungan di dapur seperti sekarang ini. 


Thalia menggeleng keras tiba-tiba. Tidak. Dia tidak 
membutuhkan Atha. Dia perempuan. Dia bisa memasak, 
bahkan lebih dari Atha! 


Cuka justru lebih ampuh dari air. Lo nggak tau itu? 


Gerakan tangan Thalia terhenti. Pandangannya mendadak 
jatuh pada luka melepuh di tangannya. 


Kalo lo pake cuka, lo cuma butuh waktu sebentar buat 
nyembuhin luka sama rasa sakitnya. 


Ucapan Atha di kala itu kembali terngiang di dalam kepala. 
Seperti sedang mengingatkan Thalia untuk bertindak sama 
seperti yang pernah lelaki itu lakukan padanya. Thalia 
membuka laci meja bar dan menemukan sebotol cuka 
beserta kotak obat lalu mengeluarkan sebutir kapas. 
Mengolesi permukaan lukanya dengan cara sama seperti 
yang pernah Atha lakukan padanya. 


Jadi cewek tuh kudu bisa masak biar nanti kalo udah 
berumah tangga, suami sama anaknya nggak kelaperan. 


Thalia menggigit bibir bawah keras. Suara lelaki itu kembali 
membayanginya. Seolah mendobrak pertahanannya untuk 
menyerah saja melakukan ini semua. 


Padahal, ini baru hari pertama Atha tidak ada di sini. 


KKK 


Menghadapi malam minggu seperti biasanya merupakan 
rutinitas bagi Thalia. Setelah menyelesaikan pekerjaan 
rumah yang ada, juga menyelesaikan tugas kuliahnya yang 
memang sudah setengah tuntas, kini Thalia hanya berdiam 
diri di ruang tengah, menikmati kebosanan di depan televisi 
yang menyala. 


Sedangkan Fahri, tidak perlu ditanya dia pergi ke mana jika 
bukan berkencan dengan Rosa. Thalia menjadi iri dengan 
pria itu. Selain sibuk dengan profesinya, dia sudah diberi 
kesibukan tambahan berupa asmara. Thalia bahkan masih 
ingat betul betapa semringahnya Fahri sebelum pergi tadi. 
Pria itu sampai bersenandung kecil di tiap langkah 
antusiasnya keluar dari rumah. 


Pada akhirnya Thalia menyambar jaket di kamarnya, tak 
lupa sling bag mungil untuk menaruh dompet juga 
ponselnya. Kemudian mengunci rumah sebelum mengambil 
sepeda dari garasi, lalu mengayuhnya pergi keluar dari 
perumahan. Katakanlah dia sudah di ujung tanduk 
kebosanan untuk terus mendekam di dalam rumah. Mencari 
udara segar tidaklah buruk. Toh, Thalia bisa menjaga diri 
dan tidak akan sembarangan pergi ke tempat yang belum ia 
kenali. 


Seperti kala itu. 


Thalia menghentikan kayuhannya setelah berbelok di 
persimpangan, membiarkan sepedanya melaju sendiri 
sebelum menarik pedal rem tepat di depan sebuah kafe 
yang pernah ia datangi. Ia pun turun dan menuntun 
sepedanya masuk ke area parkir motor lalu memarkirkannya 
di sana. Sembari mengenakan sling bag mungilnya, Thalia 
melangkah menuju pintu masuk. Melihat melalui kaca 
transparan itu bahwa ada seseorang mengisi panggung 
kecil di depan sana, tengah memainkan grand piano 
berwarna putih tersebut. 


Aroma kopi yang khas di kafe ini segera menyergap Thalia 
yang baru melangkah masuk. Dipadu dengan alunan merdu 
milik sosok di atas panggung sana, menarik Thalia untuk 
semakin masuk kemudian duduk di salah satu meja yang 
kosong. Datanglah seorang pelayan kafe menawarkan 
pesanan yang segera direspon gelengan dari Thalia, 
mengatakan dia akan memesan nanti. 


Pandangannya kembali ke atas panggung sana. Lelaki itu 
tampak lihai memainkan tuts demi tuts piano putih itu, 
menciptakan harmonisasi nada yang mengiringi 
nyanyiannya yang begitu fasih dan tampak menghayati. 


Kenapa Thalia jadi berandai-andai bahwa Atha lah yang 
sedang tampil di atas sana? Kira-kira apakah lelaki itu bisa 
menyanyi semerdu sosok di sana? 


Loh, Mbak Thalia? 


Suara itu mengagetkan Thalia. Mengerjap cepat melihat 
Gilang ternyata sudah berdiri di dekat mejanya, bersama 
dua orang yang sepertinya teman-teman Gilang, dan 
sepertinya cukup familier di mata Thalia. 


Akhirnya Mbak mau ke sini juga. Pasti karena udah bosen 
sendirian di rumah, ya? Gilang cengengesan. 


Thalia hanya tersenyum. Apalagi melihat satu temannya 
langsung menyikut lengan Gilang setelah berkata demikian. 


Ah lo, sok kenal sok deket banget sama si mbak. 


Dih, emang gue kenal sama si mbak. Ya kan, Mbak? Gilang 
membela diri. Lo mau dikenalin juga? Sini deh. Ini nih 
namanya Mbak Thalia, ponakannya Pak Fahri, yang tinggal 
sama Atha. 


Thalia meringis tidak nyaman mendengar empat kata 
terakhir dari Gilang. 


Oh, jadi ini inceran lo, Lang? Gila juga ya lo, mau ngembat 
ponakan Pak Fahri, celetuk teman satunya yang langsung 
mendapat tinjuan bahu dari Gilang. Lelaki dengan mata 
sipit itu terkesan angkuh jika tidak tertawa mengejek seperti 
sekarang. Apalagi kini ia menaruh perhatian pada Thalia, 
memberikan senyum yang terbilang hangat di mata Thalia. 
Ati-ati aja sama Gilang, Mbak. Orangnya modusan. 


Jangan didengerin, Mbak. Penyebar fitnah si Justin tuh! 
Oh, jadi namanya Justin, batin Thalia menggumam. 


Si Atha beneran pulang kampung ya, Mbak? Tanya lelaki 
yang belum Thalia tahu namanya. 


Iya, dia berangkat kemarin. Katanya sih baru balik besok. 


Udah berapa kali si Deka nanya begitu terus? Nggak 
percayaan banget nih anak, cetus Justin yang ditimpali tawa 
juga toyoran dari Gilang untuk lelaki bernama Deka. Orang 
itu hanya cengengesan dengan senyum lebar hingga 
tampang polosnya terlihat. 


Kalian teman band-nya Atha? Thalia bertanya, menarik 
perhatian ketiganya sebelum salah satunya menjawab. 


Mereka mah numpang tenar doang, Mbak. Justin menunjuk 
Gilang dan Deka tanpa perasaan. 


Anjiran lo dasar vokalis songong! 


Kita cuma berempat. Saya, Atha, terus ada Satria sama 
Vernan. Yang berdua itu lagi di depan. Justin mengabaikan 
seruan Deka. Tapi hari ini kita bakalan tetep tampil sih, 
meski cuma bertiga. 


Bisa cuma bertiga? tanya Thalia agak ragu. 


Bisa dong, Mbak. Kan udah latihan. Justin menyungging 
senyum miring, tampak membanggakan diri. 


Woy, Justin! Ngumpul di depan, bentar lagi mau tampil juga! 
seru seorang gadis yang tiba-tiba muncul di sebelah Justin, 
berkacak pinggang disertai raut wajah kesal yang dibuat- 
buat. Namun berubah seketika saat matanya tidak sengaja 
menemukan Thalia. 


Ayuk ah, ke depan! Mbak, di sini aja ya. Nontonin mereka 
tampil. Hehehe! Gilang tersenyum lebar sekali lagi sebelum 
mendorong Justin dan Deka ke depan panggung. 


Meninggalkan Thalia, juga Laura yang sudah berdeham 
keras lalu tiba-tiba menarik kursi di dekat Thalia. Bukannya 
merasa senang, Thalia justru mulai was was akan tindakan 
Laura yang sungguh tidak diharapkannya. 


Kamu nggak ikut ke depan? 


Gue mau ngomong sama lo, suara Laura tampak tertahan di 
ujung sebelum melanjutkan, Mbak. 


Mau ngomong apa emangnya? 


Laura tampak mendengus cepat, lalu dengan berani 
menatap Thalia dengan sorot judesnya. Seberapa dekat 
Mbak sama Megan kalo di rumah? 


Seberapa dekat? Kenapa rasa-rasanya gadis itu sedang 
menghakimi Thalia? 


Ada masalah memangnya? 


Jelas ada! Laura menyambar cepat. Sejak gue tau kalo Mbak 
tinggal serumah sama Megan, gue jadi nggak tenang karena 
ngira Mbak bakal ngerebut Megan dari gue! 


A-apa? tentu saja Thalia tercengang mendengar kalimat 
blak-blakan Laura. Gadis itu bahkan tidak langsung diam 
setelahnya dan kembali berkata cepat. 


Selama ini, gue cewek satu-satunya yang paling deket sama 
Megan dan semua orang udah mengakui kalo gue pacar 
Megan. Gue jelas nggak bakal suka kalo ada cewek lain 
deket-deketin dia, termasuk Mbak. Apalagi ternyata Mbak 
satu rumah sama Megan. 


Aku nggak dekat sama Atha. Thalia menyambar. Apalagi 
suka sama dia, itu nggak seperti yang kamu kira. Lagian, 
aku juga tau kok, kalau kamu sama Atha pacaran. 


Mata Laura membeliak perlahan. Tau dari mana? Laura 
mencondongkan wajahnya, penasaran, Megan bilang 
begitu? 


Tanpa dibilang, aku juga udah tau. Thalia mencoba untuk 
tersenyum. Atha jarang di rumah, dia pasti lebih banyak 
ngabisin waktu sama kamu. Iya, kan? 


Y-yah..., mata Laura berputar, lalu berdeham pelan, iya sih. 
Dia selalu nemenin gue pergi ke mana-mana. Istilahnya, ya 
dating. 


Kamu juga sadar itu. Jadi mana mungkin aku punya waktu 
buat bisa dekat sama dia? Thalia sungguh memaksakan 
bibirnya untuk tetap tersenyum. Terlalu banyak perbedaan 
antara aku sama kamu. Dan lagi, aku rasa kamu adalah 
orang selain Pak Fahri yang dibolehin manggil dia Megan. 
Bukannya itu berarti kamu memang spesial buat Atha? 


Laura manggut-manggut, agaknya ia tersipu kala bibirnya 
mengerucut menahan senyum yang ingin ia keluarkan. 
Sebenernya gue sendiri heran kenapa dia nggak mau 
dipanggil begitu dari dulu. Tapi gue juga akuin karena dia 
ngebiarin gue manggil dia begitu. 


Tentu Thalia bisa mendengar sirat bangga di ucapan Laura. 
Di tengah keriuhan tepuk tangan pengunjung di sini yang 
ternyata sedang menyambut Justin bersama dua lelaki 
diduga bernama Satria dan Vernan itu menaiki panggung, 
Thalia justru lebih terpaku dengan wajah tersipu Laura yang 
menunjukkan sekali bahwa gadis itu sudah melupakan 
ketidaksukaannya terhadap Thalia. Berkat segala ucapan 
Thalia. 


Lagipula, aku nggak suka sama cowok yang lebih muda dari 
aku. Thalia berhasil membuat mata Laura kembali bertamu 
padanya. Aku lebih suka sama cowok yang lebih dewasa 
dari aku. Atha jelas beda dari kriteria yang aku mau. Jadi 
kamu tenang aja, aku nggak ada niatan buat ngelirik cowok 
kamu sama sekali. 


Detik berikutnya, Laura melepas senyum kepuasan. 
Bertepatan dengan dimulainya pertunjukan di atas 
panggung sana oleh tiga anggota band tanpa Atha, 


menampilkan gaya akustik mereka dengan mulus layaknya 
musisi berpengalaman. Thalia sendiri segera menaruh 
perhatiannya pada Justin yang mulai menunjukkan suara 
merdunya, diiringi dengan gitar akustik yang dimainkan 
lelaki berparas blasteran itu, berpadu dengan iringan cajon 
oleh lelaki yang lain. 


Ngomong-ngomong, mereka itu siapa aja? Thalia mencoba 
mengalihkan topik, yang untungnya disambut antusias oleh 
Laura. 


Yang main gitar itu Vernando, biasa dipanggil Vernan, dia 
yang main gitar akustik sama elektrik. Terus yang dudukin 
sambil mainin cajon itu Satria, profesi utamanya main drum. 
Kalo Justin, selain vokalis, dia juga main bass. Laura 
menjelaskan dengan lancar. Kalo ada Megan, pastinya 
mereka bakal main lebih wah dari ini. Tapi karena si pemain 
keyboard lagi nggak ada, mereka jadinya tampil akustik 
deh. 


Kamu emang sering ngumpul sama mereka, ya? Thalia 
kembali tersenyum pada Laura. Kayaknya kamu dekat 
banget sama mereka. 


Lebih tepatnya sih, selama ini gue nemenin Megan. Laura 
mengedikkan bahu acuh tak acuh. Tapi di sisi lain, mereka 
emang asik sih. Makanya gue lebih senang ngumpul bareng 
mereka. 


Thalia menarik sudut bibirnya melihat gadis itu terkikik 
berkat ceritanya sendiri. Meski sebenarnya, kini giliran diri 
Thalia sendiri yang sepertinya tengah berdebat keras di 
dalam sana. Benak  terdalamnya seolah tengah 
menyalahkan dirinya yang sudah banyak bicara omong 
kosong pada gadis itu. 


Tetapi, bukankah Thalia hanya mengatakan yang 
sebenarnya? Semua itu hanya kecurigaan semu Laura yang 
memang harus Thalia luruskan agar gadis itu tidak berlarut- 
larut memusuhinya. 


Thalia? 


Lamunan singkat Thalia buyar, berganti dengan 
keterpanaan hingga mata juga mulutnya membulat 
menemukan sosok cukup dikenalnya itu sudah berdiri di 
dekatnya bahkan menyapanya. 


Daniel? 


Lelaki bermata sipit itu menyungging senyum cerah seolah 
menyambut panggilan Thalia. Di sini juga? Jangan-jangan 
emang suka nongkrong di sini? 


A-aku cuma kebetulan aja lagi ada di sini. Kamu? Thalia 
menunjuk ke arah panggung, mengingat-ingat. Kamu yang 
barusan tampil itu ya? 


Iya. Baru nyadar, ya? Daniel tertawa sebentar. Emang baru 
kali ini sih, tampil di sini. Nggak nyangka aja bakalan 
diundang. 


Kalian saling kenal? Laura menginterupsi, matanya 
memandang aneh keduanya bergantian. 


Teman kuliah. Tidak disangka Thalia dan Daniel akan 
menjawab bebarengan. Keduanya saling memandang kaget, 
berikutnya mereka terkekeh, saling menertawai. 


Kita satu jurusan, La. Sama-sama mahasiswa baru. Daniel 
menjelaskan. 


Kamu kenal? Thalia melihat Daniel mengangguk, yang 
malah membingungkan Thalia. 


Dia teman sepupu aku. 
Dia saudara sepupunya Gilang, Mbak. 
Oh ya? Thalia membeliak. Gilang temannya Atha itu, kan? 


Ya iya lah, Mbak. Gilang yang onoh. Emang siapa lagi? Laura 
membalas dengan heran. 


Loh, kamu kenal sama yang namanya Atha? kini Daniel yang 
bertanya. 


Um ... iya, dia ... yang tinggal sama om aku. 


Yang katanya guru SMA mereka, itu om kamu? Daniel 
mengerutkan dahinya terlalu jelas. Berarti kamu juga 
tinggal sama dia? Kamu tinggal sama om kamu di sini, Kan? 


Agaknya Thalia tertegun, Daniel ternyata juga tahu. Padahal 
selama ini hanya Pevita yang tahu bahwa dia tinggal 
bersama pamannya. 


Nggak usah kaget gitu kali, Bang! Laura menegur dengan 
sikutan di perut Daniel. Megan 'kan cuma tinggal di sana 
kayak ngekost. Mereka juga nggak deket-deket amat di 
rumah. 


Thalia mengangguk membenarkan, bibirnya membentuk 
senyum tanggung dengan mata beralih ke arah lain. 
Sehingga ia tidak tahu bahwa Daniel baru saja menghela 
napas lega, tetapi Laura masih bisa melihatnya. 


Abang naksir sama Mbak Thalia, ya? 


Tembakan langsung dari Laura tidak hanya mengejutkan 
Daniel namun Thalia juga. Keduanya sempat beradu 
pandang sebelum Daniel yang memutus kontak lebih dulu 
dan menoyor kepala Laura. 


Apa sih, Dek? Asal ceplos aja. 


Alah, ngaku aja sih. Keliatan juga. Apalagi kalian satu 
Kampus, satu jurusan pula. Cocok, elah! Gue dukung deh! 
Apalagi Mbak Thalia suka sama yang lebih dewasa. Kayak 
elu, Bang! Untuk dua Kkalimat terakhir, Laura sengaja 
mengecilkan suaranya dan hanya membiarkan Daniel saja 
yang mendengar. 


Thalia tertawa hambar melihat Daniel mencoba membekap 
mulut Laura. Tiba-tiba saja Thalia teringat ucapan Pevita di 
kantin kampus kemarin. Jangan-jangan yang dimaksud 
Pevita adalah Daniel. Tapi, mana mungkin? Lelaki itu terlalu 
menawan untuk menyukai seseorang seperti Thalia. 


Atha saja tidak mau meliriknya. 


Eh, tapi ati-ati aja lu, Bang. Si Gilang kayaknya naksir juga 
tuh sama Mbak Thalia. Mbaknya juga tau, kan? 


Ucapan Laura kembali menyentak Thalia yang hampir 
kembali melayang absurd. Melihat Daniel yang berdecak tak 
senang akan Laura yang terus memprovokasi. 


Aku nggak tau. Kamu ngarang, ah. Thalia mencoba 
menimpali, mencairkan suasana yang baginya terasa 
canggung. Percakapan mereka sudah terlalu aneh baginya. 
Apalagi tidak hanya dia, Daniel pun sepertinya mulai tidak 
nyaman dengan topik yang diangkat Laura secara terang- 
terangan. 


Woy, berdua! Ayo ke depan! Bentar lagi giliran lo pada! satu 
orang lagi muncul menginterupsi ketiganya. Cara bicaranya 
yang agak cadel terlalu menarik perhatian Thalia, apalagi 
sepertinya Thalia juga pernah melihat wujud orang itu. Loh, 
Mbak yang serumah sama Atha itu, kan? Ada di sini 
ternyata. 


Telat lo, Mik. Udah dari tadi! Udah ah! Mbak, ke depan dulu, 
ya. Mbak nonton aja di sini. Liatin saya nyanyi. Hehe! Laura 
sempat melambaikan tangan pada Thalia sebelum pergi. 
Menyisakan Daniel yang memilih tinggal sejenak dengan 
Thalia. 


Mau tampil lagi? 


Hm. Ada kolaborasi sama Laura juga mereka bertiga. Kamu 
nonton ya, di sini. 


Thalia mengangguk disertai senyum. Membalas cengiran 
Daniel sekaligus memberi semangat pada lelaki itu sebelum 
pergi ke dekat panggung, menyisakan dirinya untuk duduk 
kembali di tempat semula. Matanya menemukan 
keberadaan gerombolan teman-teman Atha tengah 
bertepuk tangan menyambut grup di atas panggung itu 
baru menyelesaikan penampilannya. Menyusul Daniel dan 
Laura naik ke atas panggung dan melanjutkan pertunjukan 
bersama ketiga anggota tersebut. Menyanyikan sebuah lagu 
yang malah menyentuh Thalia untuk terbawa suasana. 


Kepalanya tertunduk, seolah menghayati tiap lirik yang 
dinyanyikan Laura dengan suaranya yang begitu lembut 
dan merdu. Hingga tanpa Thalia mau, bayangan itu kembali 
menghiasi isi kepalanya, mengorek isi hatinya yang ternyata 
sudah berdusta namun masih saja ia bantah hanya agar ia 
tidak mengharapkan lebih. 


And I just can t reach out to tell you 
That I always wonder what you re up to 


Pictures I m living through for now 
Irying to remember all the good times 
Our life was cutting through so loud 
Memories are playing in my dull mind 


I hate this part paper hearts 
And I II hold a piece of yours 
Don t think I would just forget about it 


[To Be Continued] 

Gilang's Chat Room 

and 

-terduga band Atha- 

Justin, Vernando, Satria, dan udah tau lah siapa 
-terduga teman Atha yang lain- 


Deka & Mika 


sebenernya iseng-iseng bikin fake-chat tuh wkwk 
tapi lumayan lah, bisa buat spoiler part berikutnya 


jadi udah pada tau yaa temen-temennya Atha tuh 
siapa aja // iya mereka numpang lewat aja di part ini, 
berikutnya sih, gatau deh gyeheheh # duagh 


nah, siapa yang kangen Atha, kita lihat dia di part 
berikutnya ~ 


dan bagi kalian yang belum tau 


Cajon :: dari bahasa Spanyol yang artinya peti atau kotak 
berlubang. Alat musik perkusi berbentuk kotak ini dimainkan 
dengan menepuk sisi-sisinya dengan tangan, jari, atau alat 
lain seperti stik atau sikat. (cr.wikipedia) 

Kalau kalian pernah liat musisi atau anggota grup musik 
yang suka duduk sambil mukul-mukulin kotak itu berarti dia 
lagi mainin Cajon 


SO, yang masih semangat, ayo kirimkan 
semangatnyaaa~ 


Elvabari 
yang ikutan galau bareng Thalia 


17/09/20 


Meet Again 


NAPASNYA tersengal hebat di sela larinya. Pandangannya 
tertuju pada satu-satunya pintu di tengah kegelapan yang 
nyaris menyelimuti pandangannya, tangannya terulur 
menggapai-gapai jalan keluar harapannya, namun tarikan 
dari belakang mengejutkannya, menyeretnya semakin 
menjauh dari harapannya dan menghempasnya. 


Dia terisak, matanya yang sudah basah semakin mengabur 
melihat sosok hitam itu sudah berdiri angkuh di 
hadapannya, tertawa pelan yang justru terdengar 
mengerikan di telinga. Melangkah pelan bagai teror. Ia 
menyeret mundur tubuhnya yang sudah gemetaran bukan 
main. 


Jangan..., ia menggeleng lemah sebagaimana dengan 
suaranya nyaris tak terdengar. Tolong, jangan... 


Jangan? tawa itu mengeras. Seperti menggema di kegelapan 
pekat. Tapi aku mau kamu, Tha. 


Lalu menyentak dirinya dengan terjangan tiba-tiba, 
mencengkeram pundaknya lalu terdengar seperti robekan 
kain yang seketika membuat ia berteriak. Tubuhnya meronta 
sia-sia, bersamaan tangisnya pecah seketika kala sosok itu 
menekan tubuhnya, membisikkan kata-kata lembut yang 
malah semakin membuatnya histeris. 


Menjatuhkan harga dirinya ke dasar jurang terdalam. 


Merenggut dunianya dalam waktu sekejap lalu gelap gulita. 


Thalia membuka mata penuh keterkejutan. Matanya 
melebar layaknya kantuk menghilang begitu saja, menatap 
nyalang langit-langit kamar sebagaimana dengan 
kesadarannya menjejal penuh. Napasnya memburu seketika 
sampai bibirnya terbuka demi menghirup udara dengan 
rakus. la segera mendudukkan diri, merasakan hawa begitu 
panas di sekitar tubuhnya, sampai-sampai butiran peluh 
mengalir beberapa di pelipisnya. 


Dia juga menyadari tangan-tangannya meremas kuat 
selimut yang menutupi pinggang hingga ke bawah. Saat ia 
coba gunakan untuk mengusap peluh di dahi, muncul 
gemetar tak biasa yang bisa Thalia lihat sendiri. Jemarinya 
bergetar kecil seolah menyimpan ketakutan di sana. 
Sampai-sampai Thalia harus menangkup keduanya di depan 
dadanya yang masih berdenyut keras. 


Tadi itu apa? Bunga tidur yang terlalu mengerikan untuk 
dijadikan seperti nyata. Thalia bahkan bisa merasakan detak 
jantungnya berlari kencang di balik rusuknya. Wujud tersirat 
akan ketakutan yang sudah pecah hingga ke permukaan 
alam sadarnya. 


Thalia ingin menangis rasanya. 


Itu memang mirip seperti masa lalunya, lalu mengapa alam 
bawah sadar Thalia kembali membocorkan sinyal yang 
sudah jelas terkubur di lapisan terbawah? Untuk apa Thalia 
kembali diingatkan akan kenangan yang jelas-jelas sudah 
berhasil dia musnahkan dari dalam memori terkininya? 


Apakah ini semacam pertanda? 
Tapi pertanda apa? 


Embusan napas pilu keluar begitu saja dari mulut Thalia. 
Tangannya mencoba menyingkap selimut, menurunkan 


kedua kakinya menyentuh lantai yang cukup dingin. Dan 
Thalia harus dibuat bingung karena lututnya nyaris tak 
kuasa menopang berat tubuhnya. Dia keluar kamar dengan 
memegangi kening, kepalanya terasa begitu berat untuk 
ditegakkan. Tubuhnya seperti berdemonstrasi ingin mogok 
bergerak, seolah tenaganya sudah tersedot habis. 


Hingga Thalia tak bisa lagi berdiri di atas kaki-kakinya 
berkat tabrakan tak disengaja dengan seseorang, ia nyaris 
tersungkur jika tangan-tangan itu tidak menahan kedua 
lengannya, menyangga berat tubuhnya begitu kuat yang 
cukup mengejutkan Thalia. Mata gadis itu kemudian 
membeliak ketika melihat dengan jelas siapa yang sudah 
menubruk sekaligus menolongnya. 


Ka-kamu 


Lo kenapa? Sakit? Atha menyambar. Ada kerutan terlalu 
jelas di dahinya. Satu tangannya sudah menyentuh poni 
Thalia ketika gadis itu mengelak dan hampir terjatuh 
kembali jika tangan Atha yang lain sudah berhenti 
menyangga. Lo kenapa, gue tanya. 


A-aku nggak apa-apa. Cuma ... kamarnya panas. Tapi Thalia 
tidak bisa menyembunyikan deru napasnya yang belum 
membaik. la tidak lolos begitu saja dari lelaki yang entah 
sejak kapan sudah berada di rumah ini. Kamu kapan balik? 


Atha mengabaikan pertanyaan Thalia, lebih memilih 
menuntun gadis itu ke meja makan, menarik salah satu 
kursinya untuk si gadis. Duduk sini, lalu Atha meraih satu 
gelas di tengah meja, mengisinya dengan air mineral 
sebelum menyerahkannya ke dekat Thalia. Lo kelihatan 
dehidrasi. 


Thalia tidak bicara. Mengikuti titahan Atha dan matanya 
mengawasi lelaki itu masuk ke dapur entah melakukan apa. 


Dia mulai bertanya-tanya, sudah pukul berapa ini? Dilihat 
dari jendela, di luar sana sudah cukup terik. Apakah Thalia 
bangun kesiangan lagi di akhir pekan ini? Dan lagi, di mana 
Fahri? Kenapa hanya ada Atha dan dirinya yang sepertinya 
mengisi ruang ini? Mungkinkah pamannya pergi lagi sejak 
pagi? 


Thalia hanya meneguk sedikit minumnya. Lebih tertarik 
menyambut lelaki itu kembali mendekatinya dengan 
membawa segelas minuman yang ternyata diberikan 
padanya. Aroma cokelat seketika menyergap penciumannya 
hingga pupilnya melebar mengetahui Atha ternyata 
memberikan segelas cokelat hangat. 


Kamu kapan balik? Thalia bertanya lagi di sela 
keterpanaannya. 


Tadi pagi, sebelum Pak Fahri pergi. 


Atha hanya menyahut demikian sebelum menghilang keluar 
ruangan. Entah apa yang dia lakukan karena Thalia hanya 
mendengar suara pintu lemari terbuka. la lebih tertarik 
dengan segelas cokelat hangat di depan matanya kini. 
Tangannya sudah terulur ketika Atha lebih cepat kembali 
dan tiba-tiba menarik kursi ke dekat Thalia lalu duduk 
menghadapnya, mengejutkan Thalia sekali lagi berkat jarak 
mereka yang dekat terlalu mendadak. 


A-apa? 


Tidak menjawab, tangan Atha lah yang merespon, 
menyentuh kening di balik poni Thalia yang berantakan. 
Thalia justru semakin membeku ketika lelaki itu beralih 
dengan selembar handuk lipat kering yang memang 
dibawanya, menyeka bulir-bulir peluh di wajah Thalia 
perlahan. 


Seberapa panas emang kamar lo sampe keringetan banyak 
begini? Atha bersuara rendah, matanya mengunci manik 
Thalia yang melebar tercengang. Lo tidur sambil olahraga 
atau gimana? 


K-kamu apaan, sih? suara Thalia nyaris mencicit. Bisa 
dirasakan pipinya memanas untuk level pagi harinya ini. Dia 
langsung menarik mundur wajahnya, menghindari sentuhan 
Atha yang entah mengapa membuat detakan jantungnya 
semakin sulit mereda. Aku nggak apa-apa. Ini cuma efek 
samping kalau bangun terlalu siang. 


Jadi sekarang lo ngaku udah bangun kesiangan? Atha 
menjungkit sebelah alisnya, lalu menarik mundur tubuhnya 
dari gadis itu. Bisa ya lo, tidur sampe jam sepuluh begini. 
Jangan-jangan lo juga bisa tidur sampe tengah hari. 


Sesaat Thalia terhenyak, detik berikutnya, ia mengusap 
tengkuknya yang agak lembab, mulai salah tingkah. 


A-aku sendiri nggak ngarepin bakalan tidur selama itu.... 
Lo begadang emangnya? Pergi ke mana lo semalem? 


Sekali lagi Thalia terhenyak mendengar pertanyaan terakhir 
Atha. Sebentar, kenapa rasa-rasanya Atha seolah tahu 
bahwa Thalia sempat keluar rumah semalam? 


Aku nggak pergi ke mana-mana. 


Oh ya? Tapi gue dapat kabar kalo lo pergi ke kafe 
tongkrongan gue semalem. Atha bersedekap, mengamati 
perubahan raut wajah Thalia. Lo nongkrong bareng temen- 
temen gue, 'kan? 


Thalia menggeleng cepat. Wajahnya yang sempat pucat 
kembali pias. Aku cuma mampir sebentar karena bosan di 


rumah. Kebetulan aja ketemu mereka di kafe sana. 


Lo pergi sendirian, malem-malem, pake sepeda. Itu 
masalahnya. 


Apa masalahnya? Aku memang bisa pergi sendiri, pakai 
sepeda, dan aku nggak nyasar. Mata Thalia bergerak 
menghindar. Lagian ... emangnya kenapa kalau aku sama 
teman-teman kamu? Toh, mereka ternyata baik kok. Mereka 
juga nemenin aku pulang dengan selamat. 


Tidak ada balasan langsung dari Atha. Lelaki itu hanya 
menatap Thalia yang sudah melarikan pandangannya ke 
arah lain. Wajah yang masih pucat itu terlalu menarik 
perhatiannya, gadis itu seperti tengah menahan sesuatu 
tanpa dia tahu. 


Pada akhirnya Atha bangkit dari duduk setelah menepuk 
kening Thalia dengan handuk. Membuat gadis itu terpaksa 
menangkap handuknya yang hampir meluncur jatuh karena 
ia angkat tangan dan melengos pergi. 


Gue mau periksa kamar lo. 
Eh?! 


Thalia melotot seketika, ia terlonjak bangun dari duduk dan 
langsung menyusul Atha yang sudah meraih gagang pintu 
Kamarnya. Satu kalimat larangan sudah berada di ujung 
lidah Thalia ketika Atha lebih dulu membuka kamar dan 
melangkah masuk. Lalu Thalia hanya bisa berdiri kaku di 
ambang pintu kamarnya sendiri, melihat lelaki itu tampak 
cuek membuka jendela kamarnya, membiarkan sinar 
matahari langsung menyerbu masuk. 


Atha pun berbalik, seolah sebagian pantulan sinar luar 
berkumpul di punggungnya, menjadikannya pemandangan 


tak biasa di mata Thalia. 


Kamar juga butuh sirkulasi udara. Biasain dibuka jendelanya 
di hari libur gini. Lebih bagus kalo lo bangun pagi waktu 
udara masih segar. 


A-aku suka buka jendela kok. Thalia berkata terlalu pelan, 
menggaruk pipinya yang tidak gatal karena ingatannya 
tiba-tiba memutar rutinitasnya di tiap pagi. 


Karena memang selama di hari kuliah, Thalia tidak pernah 
melakukan hal itu. Mengingat rumah ini akan selalu kosong 
sampai sore, dia tidak mungkin membiarkan kamarnya 
terbuka. Sedangkan di hari libur, yah, itu memang salahnya 
karena selalu bangun siang dan melupakan hal kecil itu. 


Dan lagi, Atha sengaja menggantung ucapannya, 
mengedikkan dagu menunjuk tempat tidur Thalia seraya 
berkacak pinggang, biasain beresin tempat tidur kalo habis 
bangun. Itu berantakan, tau? 


Aku suka beresin, kok! Wajah Thalia merengut malu. Ia 
menghentakkan kaki masuk ke dalam, menarik ujung 
pakaian Atha menyuruhnya untuk keluar dari sini. Kalau 
diingat-ingat, ini adalah kali pertama Atha menjamahi ruang 
pribadinya dan malah dalam keadaan berantakan seperti 
ini. Mending kamu urusin kamar sendiri, sana! 


Atha menahan tarikan Thalia dengan satu tangan mencekal 
ambang pintu, menunduk demi melihat lebih dekat wajah 
mendengak Thalia yang sudah mengerjapkan mata tampak 
tertegun. 


Jangan terlalu dekat sama mereka. 


Mata Thalia mengerjap cepat melihat raut wajah Atha 
berubah serius. Terpaku oleh tatapan tak biasa milik lelaki 


itu menyorot lurus dirinya. 
Mereka ... teman-teman kamu maksudnya? 


Suara Thalia mencicit berkala ketika Atha mengikis jarak, 
meletakkan satu tangan lainnya di kening berponi Thalia 
yang agak basah. Terdiam untuk hitungan sekon seolah 
lelaki itu sengaja membuat Thalia semakin gugup. 


Lo nggak begitu kenal mereka, dan mereka terlalu 
penasaran sama orang kayak lo. Jadi jangan terlalu dekat 
sama mereka kalo gue lagi nggak ada. 


Ma-maksud kamu? Thalia tersendat, pasalnya jarak wajah 
Atha terlalu dekat baginya. Meski tidak bertahan lama 
Karena lelaki itu segera menjauh, menggerakkan tangannya 
untuk mengusak poni Thalia sesaat sebelum melepasnya 
lalu melewati tubuhnya. 


Abisin cokelatnya. Ntar keburu dingin. Hanya itu yang Atha 
ucapkan sebelum pergi, kembali masuk ke dapur. 


Meninggalkan Thalia yang termangu memikirkan perkataan 
lelaki itu yang sulit dicerna baginya. 


Apa yang dimaksud Atha adalah teman-temannya? 
Mengapa Thalia tidak boleh mengenal lebih dekat teman- 
temannya? Yah, meski pada dasarnya Thalia tidak memiliki 
niatan untuk menjadi lebih dekat dengan mereka, tapi toh 
mereka sepertinya menerima kehadiran Thalia dengan 
terbuka. Apa itu karena dia mengenal Atha? 


Atau... 


Atha hanya tidak mau Thalia mengenal dekat Laura? Karena 
gadis itu adalah kekasih Atha? 


Lia!! 


Panggilan tiba-tiba yang langsung Thalia kenal pemilik 
suaranya itu menggerakkannya untuk melangkah ke depan. 
Menemukan Fahri ternyata baru kembali dan muncul dari 
ruang tamu dengan tampilan cukup rapi. 


Om bawain Tante Rosa buat kamu. Ayo kasih salam! 


Hah?! Thalia kelabakan seketika. O-Om, Lia belum cuci 
muka! 


Astaga, kamu baru bangun?! Fahri berdecak tidak habis 
pikir. Ya udah, cuci muka dulu, sana! Biar Om panggilin 
Tante Rosa suruh masuk. 


Thalia bergegas ke kamar mandi. Selang tak lama, Atha 
keluar dari ruang makan setelah mendengar keributan kecil 
tadi. Melangkah ke ruang tamu yang belum sampai sana 
sudah muncul Fahri lebih dulu, sedang menggandeng 
kekasihnya untuk masuk. 


Ah, benar, Megan! Kebetulan sekali! Kamu belum kenalan 
sama pacar Bapak, kan? Ini Tante Rosa namanya. 


Ketika Fahri memperkenalkan penuh bangga, Atha sudah 
tidak pedulikan itu. Atensinya sudah terlanjur jatuh pada 
perempuan yang ternyata tidak jauh berbeda mengeluarkan 
reaksi sama. Terperangah hingga mata mereka kompak 
melebar kala saling bertemu. Tidak siap sepenuhnya 
menghadapi kenyataan yang terlalu mendadak datang. 


Atha tidak bisa menampik lagi bahwa dia memang Rosalina 
yang sama. 


Dan dugaan Rosa memang benar bahwa dia adalah Megan 
yang sama. 


[To Be Continued] 
ciaaaaatt update lagi yehet 


beginilah kalo Atha pulang cepet, gak cuma ketemu 
Thalia, tapi ketemu juga sama si tante .. muehehehe 


Jadi, kiranya masalah gak cuma dari Thalia, tapi Atha 
juga ada. Dan kiranya juga bakalan merambat ke 
tokoh lain. 


Siapa? 
Ikutin aja ceritanya yaa 


Terima kasih buat dukungan kalian~ seneng deh liat 
kalian antusias sama cerita ini hehehe 


salam kebalik dari Atha wkwk 
S-v-t energy Skin ... whatever 


Elvabari 
yang bolak-balikin hp buat liatin gambar di atas 
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Never Like This Before 


TANPA merasa curiga, Fahri memperkenalkan keduanya 
bergantian. Raut wajahnya yang semringah sudah menutupi 
suasana yang sebenarnya mulai terasa tegang di antara 
mereka. Rosa yang tak kuasa mengatup mulut, sedangkan 
Atha yang sudah mengeraskan rahang, keduanya saling 
melempar pandangan tidak menduga. 


Tapi untungnya Atha lebih cepat mengontrol diri. Dia 
putuskan kontak mata mereka dengan memberikan 
anggukan singkat tanda menyambut perempuan itu. 
Menyadarkan Rosa untuk ikut mengendalikan diri dan 
segera memamerkan senyum manis. 


Aah, jadi ini murid yang Mas ceritakan itu. Rosa 
mengulurkan tangan pada Atha, Salam kenal, Atha. Saya 
mendengar cukup banyak soal kamu dari Pak Fahri. 


Ada reaksi tak biasa di dalam diri Atha. Niatan untuk segera 
pergi saja melintas di kepalanya, tetapi Atha masih sadar 
akan tata krama hingga ia terpaksa menyambut tangan 
Rosa. 


Salam kenal. Hanya itu yang Atha ucapkan, cepat-cepat 
melepas jabatan tangan mereka, menarik mundur tubuhnya 
seraya mengatur napas. Biar saya buatkan minum dulu. 


Fahri tentu memersilahkan. Lalu Atha melangkah lebar- 
lebar, menyembunyikan dirinya secepat mungkin dari mata 
Rosa yang terus mengawasinya sebelum terputus 
bersamaan dengan suara Fahri yang mengajaknya duduk di 
ruang tengah. 


Atha terdiam cukup lama di konter dapur. Kepalanya 
mendadak penuh dengan memori yang sudah lama 


terpendam bahkan sudah ia lupakan, kembali timbul dan 
berputar acak-acakan seolah tengah mengejeknya. Kedua 
tangannya mengepal kuat mencoba melawan gejolak yang 
menerjang. 


Seolah kembali mengingatkan tujuannya untuk bisa berada 
di sini, yang sudah pupus karena merasa itu hal terkonyol 
yang pernah dia lakukan semasa hidupnya, dan menerima 
hasil kosong akan keputusannya yang sudah terlanjur 
dengan melupakan semuanya. 


Namun tiba-tiba, hari yang sudah dia anggap tidak akan 
pernah ada itu datang. Seperti sambaran petir di siang 
bolong, mengejutkannya dengan jalan yang tak pernah 
terbayangkan olehnya selama ini. 


Atha meraup wajahnya dengan kasar. Masih dengan 
kecamuk menyarang di dalam kepala, Atha meraih dua 
cangkir bersih dan mulai membuat minuman. Dia 
mendengar suara Thalia sedang berbincang penuh ceria 
dengan Rosa, ada juga suara Fahri yang menimpali, lalu ada 
tawa di antara mereka. 


Bibir Atha tertarik membentuk seringai miris. 
Oh, kamu udah bikin minumannya? 


Suara Thalia tiba-tiba terdengar, menyadarkan Atha bahwa 
dirinya sudah terlalu lama mengaduk-aduk minuman 
buatannya. Gadis itu mendekat yang segera Atha 
manfaatkan untuk melepas andil. 


Lo aja yang bawa ke sana. Mengatakannya sambil lalu, 
meninggalkan Thalia yang sempat termangu sebelum 
mengikuti ucapannya tanpa rasa curiga. 


Sedangkan ia sendiri memilih untuk masuk ke dalam kamar, 
kembali melarikan diri dan bersembunyi dari pandangan 
yang pernah meluluhlantakkan perasaannya. 


KKK 


Setelah memakan waktu yang cukup lama, Atha akhirnya 
keluar dari kamar. Dengan balutan jaket denim biru pudar 
yang membungkus kaus putihnya, kaki-kaki panjangnya 
melangkah cepat menghampiri mereka. Obrolan diiringi 
tawa hangat itu seketika berhenti ketika wujudnya muncul, 
menyambutnya dengan berbagai macam tatapan dan Fahri 
lah yang bersuara terlebih dulu. 


Loh, kamu mau ke mana, Megan? 


Saya udah ada janji sama Gilang, Pak. Mau manjat. Atha 
mendekati Fahri, menyalami pria itu seraya berkata. Maaf, 
saya pergi dulu. 


Hati-hati, ya. Jangan kemaleman pulangnya. Fahri menyahut 
diiringi senyum kecil. 


Pandangan Atha tiba-tiba jatuh pada Rosa yang memang 
sedang memandangnya. Atha sebatas mengangguk sebagai 
bentuk pamitnya untuk Rosa yang juga mencoba untuk 
tersenyum. Tanpa disadari langkahnya berubah kaku kala 
keluar dari sana. 


Dan tanpa disadari pula, Thalia mengantarnya meski hanya 
sampai teras rumah, mengamati dirinya membuka pintu 
gerbang, mengenakan helm sembari menunggangi motor 
hitamnya lalu melaju pergi. 


Untuk beberapa saat, Thalia terdiam di atas pijakannya. Ada 
sirat nanar melintas di matanya. Karena sebenarnya, Thalia 
menyadari ada perubahan tak kasat mata pada Atha, sejak 


ia menemukan lelaki itu tidak biasanya melamun di dapur 
seperti tadi. 


Begitulah Megan, anak itu terlalu banyak kegiatan 
sekalipun di hari libur seperti ini. Dia jadi jarang di rumah. 
Tapi untungnya sudah ketemu sama kamu, makanya Mas 
izinkan dia pergi. Fahri membuka percakapan setelahnya. 


Aku nggak nyangka kalau murid yang Mas elu-elukan itu 
dia. Rasanya, dia itu lebih dari yang sering Mas ceritakan ke 
aku. 


Fahri terkekeh geli mendengar kelakar Rosa. Terlalu banyak 
kelebihan yang dia punya. Dia punya hobi semacam panjat 
dinding selain bermain musik. Mas sendiri dulunya tidak 
menyangka dia bisa punya banyak minat dan keahlian. Dia 
juga tipikal yang pandai membagi waktu. Tau waktunya 
untuk belajar maupun melakukan kegiatan lain di luar itu. 
Makanya Mas nggak khawatir amat mengingat dia sudah 
kelas Dua Belas. 


Aku juga bisa lihat itu, Mas. Rosa merekahkan senyumnya. 
Menyudahi topik ini dengan meraih secangkir teh miliknya 
yang sudah setengah berkurang. Namun diam-diam ia 
teringat kembali akan sosok yang sudah cukup lama tak 
pernah dilihatnya. 


Dia banyak berubah. Tubuhnya yang sudah cukup tinggi 
untuk level usianya dulu, kini semakin menjulang. Wajah 
yang dulu tampak polos meski sudah cukup membuat 
banyak kaum hawa sebayanya kagum, kini semakin tegas 
dan dewasa. Dan, mata yang dulu selalu berbinar cerah tiap 
menatapnya, kini memancarkan sorot tegas dan tajam yang 
mampu membuatnya lupa untuk sekadar bernapas. 


Seperti tadi. Untuk pertama kalinya setelah hitungan tahun 
tidak bertemu, ia nyaris terjatuh melihat lelaki itu kembali 
berada di hadapannya. Menerjangnya dengan memori yang 
hampir dilupakan, dan mengorek kembali rasa yang pernah 
ia tujukan teruntuk lelaki itu. Mengganjal kembali di hatinya 
seperti kala dirinya memilih untuk pergi menjauh saat itu. 


Jadi, Lia, mau belajar masak sekarang? Tante Rosa udah siap 
lahir-batin buat ngajarin kamu, tuh. Fahri memecah 
keheningan yang sempat ada. Menyambut Thalia yang 
kembali masuk serta memberi kerlingan penuh arti untuk 
dua perempuan itu secara bergantian. 


Ayo, Tante, Thalia udah siap buat belajar. 


Rosa kembali menemukan kontrol dirinya. Mengangguk 
sekaligus memberikan senyum lepas untuk Thalia yang 
sudah antusias untuk menjadi murid barunya di hari ini. 


Jangan sampai bakarin dapur Om, ya. Mahal benerinnya, 
Iho, dan celetukan Fahri seketika mengundang tawa dari 
dua perempuan itu. 


Nggak segitunya juga kali, Om! 


KKK 


Atha mendarat dengan lompatan berjarak puluhan senti dari 
permukaan. Segera saja ia melepas kaitan yang 
menggantung tubuhnya, menyusul tali webbing yang melilit 
tubuhnya kemudian melemparnya sembarang, membiarkan 
pemandu yang memang mengawasinya itu mengambil alih. 
la menjatuhkan tubuhnya tak jauh dari climbing wall yang 
baru saja ia taklukkan entah sudah kali keberapa, 
membiarkan tubuhnya ditarik gravitasi hingga 
punggungnya merebah bebas di permukaan. 


Napasnya tersengal, peluh juga membasahi wajah sampai 
ke lehernya, tak pelak sebagian rambut dan tubuhnya juga 
basah. Sampai-sampai kaus putih gadingnya mencetak jejak 
nyata di beberapa area. Mungkin karena hari ini dia terlalu 
menggunakan emosinya yang sedang tidak stabil untuk 
memecahkan masalah selama di atas sana. 


Atha sudah memejamkan mata ketika satu orang mendarat 
turun. Gilang hanya mencebik kesal melihat dirinya, 
sembari melepas segala atribut yang melilit tubuhnya 
sebelum menyusul duduk di sebelah lelaki itu dengan 
kondisi tak jauh berbeda. 


Lagi kesambet apaan sih lo? Manjatnya udah kayak 
Spiderman anjir! Capek gila gue nyusulnya. Gilang 
mendengus kasar sebelum menyambar botol minum tak 
jauh darinya, menenggaknya banyak-banyak. 


Tidak ada respon berarti dari Atha. Membiarkan keheningan 
sesaat menyelimuti mereka. Membiarkan embusan angin di 
siang hari yang cukup terik ini membelai kulit 
berkeringatnya meski tidak seberapa. Hanya suara 
gemerisik pemandu yang membereskan hasil bermain 
mereka, cicitan burung yang sesekali terdengar, gemerisik 
pohon yang ditiup angin, lalu deru kendaraan yang sayup- 
sayup di luar sana. 


Hanya mereka berdua yang bermain di tempat ini. Karena 
pasalnya Atha tidak ada kegiatan resmi seperti biasanya di 
sini. Dia hanya meminta Gilang untuk menemani dan 
untungnya lelaki itu ada waktu luang. Meski sebelumnya 
harus mendapat ejekan dari Gilang sebab kemarin ia 
enggan membuat janji bertemu, padahal Gilang satu- 
satunya teman yang tahu dia kembali lebih awal dari 
biasanya. 


Katanya lo punya urusan lebih penting daripada ketemu 
gue. Udah selesai urusan penting lo itu? adalah kata 
menyindir Gilang begitu mereka berhasil bertemu di sini 
tadi. 


Lo mau makan apaan? Putusin sekarang sebelum kita cabut. 
Gilang membuka percakapan setelah cukup lama mereka 
terdiam. Sebelumnya mereka melakukan taruhan: siapa 
yang sampai di puncak lebih cepat, dia akan ditraktir makan 
siang oleh yang kalah. 


Meski sebenarnya Gilang sudah memersiapkan kocek besar 
karena dia tahu Atha sudah terlalu menguasai kegiatan ini 
dibanding dirinya. 


Gue ngikut aja. Dompet lo kuatnya di mana. 


Dompet gue muat di mana-mana, Bos! Gilang sebenarnya 
sedang pamer. Tapi hanya sebatas itu karena tahu pasti 
tidak akan digubris. Lo lagi badmood atau gimana? 


Dalam kondisi seperti ini, Atha merasa melakukan pilihan 
tepat untuk menjadikan Gilang temannya. Lelaki itu lebih 
mengerti dirinya dibanding yang lain. Karena memang 
sebenarnya, Gilang adalah teman yang mengenal dirinya 
lebih lama dan lebih jauh. Gilang juga tahu apa yang 
selama ini dia pendam seorang diri. 


Terlalu panjang untuk diceritakan sekarang. Karena Atha 
sudah terlanjur tenggelam dalam kegelisahan yang semakin 
membludak di dalam benaknya. Ketika matanya terpejam, 
bukannya kedamaian yang dia idamkan yang didapat, 
malahan sebaliknya. 


Dia beneran ada di sini, Lang. 


Gilang masih bisa mendengar suara melirih itu. Kepalanya 
bergerak menoleh, menemukan sosok Atha yang masih 
terbaring, kini dengan satu lengan menimpa kedua 
matanya, dan mulut yang terbuka itu kembali bergerak 
merapalkan kalimat sekali lagi. 


Gue ketemu sama dia. Tadi. 


Tidak perlu menerka-nerka, layaknya telepati yang terlalu 
kuat di antara mereka, Gilang sudah mengerti betul hingga 
raut wajahnya berubah. 


Masa lalu Atha sudah kembali. 


KKK 


Thalia tersenyum puas di sela kegiatannya menghiasi piring 
dengan nasi goreng omelet buatannya. Hasil belajar 
pertamanya bersama Rosa tadi siang. Setelah mengikuti 
tahap-tahap panduan Rosa yang ternyata cukup mudah, 
hanya dalam percobaan sekali Thalia lolos dalam pelajaran 
memasaknya yang pertama. 


Fahri yang berperan menjadi juri sekaligus orang pertama 
yang mencicipi hasil masakannya pun mengakuinya. 
Diajarin sama Tante Rosa jadi cepat pintar kan kamu? imbuh 
Fahri penuh bangga. 


Thalia memang cepat belajar, Mas. Dia sebenarnya mengerti 
karena memang suka bantuin mamanya dulu, cuma nggak 
terbiasa lakuin semuanya sendiri. Makanya, Thalia harus 
sering-sering latihan biar lancar. 


Thalia membenarkan penilaian objektif Rosa. Dia memang 
bukan tipe orang yang benar-benar buta dalam urusan 
masak-memasak. Karena sudah terbiasa menyerahkan 
perkara itu kepada sang mama, dia tidak punya kesempatan 


untuk bisa menguasainya betul-betul. Apalagi sejak pindah 
kemari, sudah ada Atha yang mengambil alih urusan 
tersebut. 


Meski butuh waktu lebih lama dari semestinya, Thalia 
merasa dia sudah berhasil mengaplikasikan ajaran Rosa di 
percobaan keduanya kini, seorang diri. Karena perempuan 
itu sudah dibawa pergi oleh Fahri sebagai bayaran atas jasa 
mengajarnya. Mungkin makan malam berdua. 


Thalia sudah duduk dengan sepiring omurice buatan sendiri 
di atas meja ketika sudut matanya menangkap datangnya 
seseorang. la segera bangkit dari duduk, melihat Atha 
ternyata sedang membuka kunci kamar. 


Udah pulang? 


Atha menengok, manatap datar Thalia sebelum 
menggumam singkat lalu masuk ke dalam kamar. Menutup 
pintunya rapat dan menyisakan Thalia yang berdiri kaku. 


Apa lagi ini? Thalia merasakan keanehan itu kembali. Apa 
karena dia terlalu berbasa-basi? 


Thalia pun kembali ke tempat duduk. Memandang kosong 
makanan buatannya. Mendadak selera makannya 
menghilang. Dia lebih tertarik untuk melamun di tengah 
kesunyian yang tiba-tiba terasa asing dan sungguh tak 
nyaman. 


Sampai-sampai ia tidak menyadari, lelaki itu kembali dan 
sempat terdiam mengamati dirinya. 


Atha menarik kursi di dekat Thalia, duduk di sana lalu tanpa 
basa-basi menarik sepiring omurice buatan gadis itu yang 
seketika membuat empunya kelabakan. 


I-itu suara Thalia tertahan, karena Atha sudah terlanjur 
menyantap sesuapnya, mengunyahnya dengan ekspresi tak 
terbaca, menciptakan keheningan yang tiba-tiba membuat 
pundak Thalia tegang. 


Bagaimana ini? Kira-kira apa yang akan Atha katakan atas 
makanan buatannya itu? Karena Thalia sendiri belum 
mencoba, ia tidak yakin apakah itu akan cocok di lidah Atha 
atau sebaliknya. 


Lumayan. 
Eh? 


Lo yang buat, kan? Atha menunjuk omurice tersebut dengan 
sendok di tangan. Melihat gadis itu mengangguk-angguk 
dengan wajah melongonya yang lucu. Jadi Atha kembali 
menatap makanan di depannya, tidak mau berlama-lama 
melihatnya. Lumayan, nggak jauh beda dari yang pernah 
gue buat. 


Iya? Thalia tidak mampu menahan rasa senangnya. Matanya 
berbinar, bibirnya pun melengkung ke atas secara berkala. 
Tidak disangka Atha akan memuji masakannya demikian. 
Sebelum semakin lebar karena melihat Atha kembali 
menyantapnya, Thalia segera mengatup bibirnya dan 
membiarkannya terkulum tertahan. 


Ini lo bisa masak. 
Aku kan habis diajarin sama Tante Rosa. 


Jawaban ringan Thalia menghentikan Atha yang hampir 
menyantap suapan ketiga. Matanya berlari melihat Thalia 
tampak berbinar kala menjelaskan. 


Tante Rosa jadi guru les masak aku. Mungkin seminggu 
sekali aku bakal diajarin. Jadi nanti kalau udah lancar, aku 
bisa gantiin kamu, seenggaknya bukan kamu aja yang bakal 
masak di rumah ini. 


Atha mendengus pelan. Ia tertunduk memandangi sepiring 
omurice buatan Thalia. Entah gadis itu tahu atau tidak, Atha 
menyeringai tipis sebelum berkata, Harusnya lo nggak perlu 
minta diajarin sama dia. 


Apa? Thalia tidak begitu mendengar apa yang barusan Atha 
ucapkan. Lelaki itu seperti menggumam untuk dirinya 
sendiri. Apalagi berikutnya Atha seolah sudah lupa dan 
kembali menatapnya. 


Lo cuma bikin satu? 


Um ... iya. Sebenarnya aku lagi ngulang latihan. Lagipula, 
aku sendirian dan ngiranya kamu pasti udah makan di luar. 
Thalia menggigit bibir sebentar. Kamu belum makan 
emangnya? 


Atha hanya menggeser makanan tersebut kembali ke 
hadapan Thalia. Lalu ia berdiri, melewati Thalia dan 
memanfaatkannya dengan menepuk puncak kepala gadis 
itu sambil lalu. Makan aja. Gue udah kenyang kok. 


Untuk beberapa saat, Thalia tertegun di tempat duduknya. 
Seolah membiarkan jantungnya menikmati hasil reaksi dari 
perlakuan kecil barusan. Barulah Thalia menggeleng cepat 
bertepatan suara pintu kamar lelaki itu tertutup. 


Thalia segera meraih sendok tersebut, menyuap omurice ke 
mulutnya penuh khidmat sebelum kemudian tersenyum 
puas dengan rasa buatannya. Kembali menyuapnya untuk 
kali kedua, batinnya menggumam, ternyata seperti ini 
namanya menikmati masakan buatan sendiri. 


Hingga ia nyaris menyantap suapan ketiga, barulah 
kesadaran itu datang. Dentingan cukup nyaring menggema 
kala Thalia melepas sendoknya begitu saja. la membekap 
mulutnya, dengan mata melotot serta jantung kembali 
berdebar cepat bahkan berlebihan. 


Astaga, itu kan sendok bekas Atha! 
[To Be Continued] 
yeuu telat nyadarnya ah 


part ini lumayan panjang rasanya ya eheheh biar 
puas kaliannya .. atau udah bosen karna aku update 
terus? wkwkwk 


so sorry untuk judul part ini yang apa banget .. 
bingung mau dinamain apa soalnya bhaks! 


tapi hamdalah ya, bakalan ada Gilang yang tau 
segalanya soal Atha hahasseekk 


so see u next part! 


tau gak tau KALIAN TETEP HARUS TAU KALO ORANG 
INI LAGI ADA DI JAKARTA HARI INI 


Elvabari 
yang sedih karna gabisa nonton svt terutama Megan eh, 
Atha eh, Mingyu! asdfghjkl 
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A Fair 


SELESAI kuliah hari ini, Thalia singgah di Gelanggang 
Mahasiswa bersama Pevita, berbaur dengan keramaian, 
mengikutin Pevita yang mendatangi stan satu ke stan lain. 
Hari ini kampus mengadakan pameran khusus UKM yang 
jelas sekali menarik seluruh mahasiswa baru tahun ini. 


UKM atau Unit Kegiatan Mahasiswa, semacam kegiatan 
ekstrakulikuler versi kampus. Hampir berbagai bidang ada. 
Mulai dari olahraga, jurnalis, sains, pecinta alam, hingga 
seni juga ada. Pameran ini sekaligus menjadi ajang open 
recruitment untuk para mahasiswa baru yang ingin mencari 
kegiatan di luar kuliah seperti menyalurkan hobi yang 
mereka miliki. Dengan total 52 bidang yang ada, kampus 
pun membuka acara ini selama tiga hari. 


Hah! Ini dia yang gue cari! Pevita adalah yang paling 
bersemangat sejak masuk ke lokasi acara. Dia sudah 
menggenggam banyak brosur dari berbagai stan yang 
sempat didatanginya. Dan kini, dia menarik Thalia yang 
tampaknya tidak antusias itu untuk menghampiri stan UKM 
EDS. 


EDS merupakan singkatan dari English Debate Society. Unit 
ini memiliki profil yang cukup gemilang di kampus. Sering 
menjuarai kompetisi debat tingkat daerah hingga nasional. 
Bahkan pernah menoreh prestasi di internasional juga. 
Wajar jika Pevita tampak berminat sekali untuk bergabung 
di sana. Selain kegemarannya mengikuti perkembangan 
musik dan film barat, Pevita memang jagonya menguasai 
komunikasi berbahasa Inggris. Gadis itu sudah menjadi 
translator andalan Thalia. 


Sementara Pevita sibuk menggali informasi dari salah satu 
kakak anggota EDS, Thalia memilih untuk keluar dari stan 
tersebut untuk melihat-lihat. Sejujurnya Thalia tidak 
memiliki minat untuk mengikuti kegiatan ini, meski banyak 
yang bilang bahwa mengikuti UKM merupakan kewajiban, 
tetap saja Thalia tidak memiliki niat sedikit pun untuk 
mengikuti salah satunya. Beda dengan Pevita, Thalia 
bahkan tidak menggenggam brosur apapun di tangannya. 


Langkah pelannya terhenti di depan stan Paduan Suara 
Mahasiswa. Bukan karena tertarik dengan unit tersebut, 
Thalia tertegun karena ternyata ada Keisha yang disibukkan 
oleh gerombolan mahasiswa yang sepertinya sedang 
mencari informasi darinya. 


Aah, jadi Keisha anggota paduan suara di sini? Dulu, gadis 
itu juga merupakan anggota paduan suara di sekolah. Tidak 
diragukan lagi bahwa itulah hobi Keisha. Apalagi gadis itu 
memang memiliki suara merdu yang lembut. 


Suara kamu juga bagus loh, Tha. Kenapa nggak ikutan 
padus? 


Aku nggak pede. 
Ih, 'kan bareng aku. Nyanyinya juga bareng yang lain ini. 


Tetep aja, seleksinya 'kan aku harus nyanyi di depan 
anggota dulu. Nggak mau, ah. 


Nggak mau tampil di depan orang tapi kamu pede-pede aja 
nyanyi di depan aku. 


'Kan cuma kamu yang dengerin. 


Kalau Julian yang dengerin, kamu mau? 


Thalia terhenyak di atas kedua kakinya. Kemudian 
menggeleng keras demi menepis memori yang tiba-tiba 
muncul tanpa dia mau. Padahal, dia merasa sudah berhasil 
melupakan semuanya. Termasuk seseorang yang sudah 
semestinya musnah dari ingatannya. 


Thalia menyelipkan rambutnya ke balik telinga ketika 
matanya tak sengaja bertemu pandang dengan Keisha. 
Gadis berambut panjang itu ternyata sudah 
menemukannya. Buru-buru Thalia membuang muka, 
membuka langkah pergi dari sana. Meninggalkan Keisha 
yang hampir memberikan senyum padanya, namun berakhir 
dengan lengkungan menyendu. 


Sedangkan Thalia berusaha mengembalikan kesadarannya 
kala perhatiannya kembali tertarik dengan stan berikutnya. 
Pupil matanya melebar membaca reklame buatan yang 
terpajang di dinding stan tersebut. Begitu batinnya berhasil 
mengeja nama Gamma Band yang terpajang cukup 
mencolok di sana, bayangan lelaki itu mendadak muncul di 
ingatannya, mengusir sepenuhnya kegalauan yang sempat 
ada. 


Langkah Thalia dengan ringannya mendekati stan tersebut. 
Menuju meja yang memajang tumpukan brosur yang 
disusun sedemikian rupa dan dijaga oleh salah satu kakak 
anggota yang sudah menyambutnya dengan ramah. Ketika 
hendak mengambil salah satunya, muncul tangan lain yang 
ternyata ingin melakukan hal sama. Sontak saja Thalia 
mendengak dan terpana melihat sosok itu sudah berada di 
sebelahnya. 


Thalia? Daniel tersenyum. Dia sudah lebih dulu mengambil 
brosur tersebut dan menyerahkannya pada Thalia. Tertarik 
mau masuk ke sini juga? 


A-ah, nggak juga. Aku ... cuma nggak nyangka, ternyata di 
sini juga ada komunitas band. Thalia menerima pemberian 
Daniel, karena lelaki itu kemudian mengambil untuk dirinya 
sendiri. Kamu tertarik? 


Setelah tanya-tanya sama kakaknya tadi, kayaknya sih aku 
tertarik. Tapi masalahnya, aku juga tertarik sama yang ini. 
Daniel menunjukkan brosur lain. Kalau aku ikut dua-duanya, 
kayaknya bakalan susah susah gampang, lanjutnya diiringi 
tawa kecil. 


Thalia memandang takjub brosur milik Chamber Orchestra, 
satu lagi unit kegiatan yang baru dia ketahui ada di kampus 
ini. Dan setelah mengingat Daniel yang pernah tampil di 
kafe kala itu, dua bidang ini tentunya sangat cocok untuk 
lelaki itu. 


Kamu sendiri udah nentuin mau ikut mana? 


Thalia mengedikkan bahu, menggaruk pipinya yang tiba- 
tiba gatal. Aku belum nemuin yang menarik. 


Tergantung di hobi kamu aja, Tha. Mungkin kalau kamu suka 
nyanyi, bisa masuk padus atau sini. Daniel mengedikkan 
dagu, menunjuk stan Gamma Band. Ngomong-ngomong 
Kamu ke sini sendiri? Biasanya ke mana-mana bareng 
Pevita. 


Dia lagi di stan EDS. Thalia menunjuk ke belakang. 
Kayaknya sih dia mau masuk sana. Tau sendiri lah, itu udah 
hobinya banget. 


Tampaknya Daniel tertarik. Makanya dia langsung mengajak 
Thalia kembali ke sana dan menemukan Pevita baru saja 
menarik selembar formulir pendaftaran dari salah satu 
anggota di sana. 


Njir, gue kira ke mana, nggak taunya nge-date ama Daniel! 
sembur Pevita yang langsung mendapat cubitan di lengan 
dari Thalia. 


Sembarangan kalo ngomong! 


Lo mau masuk sini, Pev? Daniel mengalihkan topik. 
Mengambil formulir di tangan Pevita untuk dibaca. 


Gue sih udah fix mau gabung. Kalo lo mau, minta ama 
kakaknya noh. Pevita kemudian memeluk lengan Thalia, 
berbisik, Lo tau kenapa gue pengen banget masuk sini? 


Karena kamu suka ngomong Bahasa Inggris. 
Karena Kak Alres juga ada di sini, tau! 
Oh ya? 


Pevita langsung menarik Thalia masuk ke stan, menunjuk 
sosok Alres yang ternyata memang ada di sisi lain stan ini, 
sedang mengumbar senyum ramah sembari meladeni 
beberapa pertanyaan para mahasiswa yang 
mengerubunginya. 


Asal lo tau, Tha, Kak Alres ternyata salah satu anggota yang 
pernah menangin National University Debating 
Championship  seYogyakarta, sama English Debate 
Competition di Malang, ngewakilin kampus kita tahun lalu! 
Keren nggak tuh?! 


Thalia wmengangguk-angguk penuh kagum. Matanya 
berbinar mengamati sosok Alres yang selalu meneduhkan. 
Tidak hanya visualnya yang rupawan, sifat dan pribadi yang 
ramah, ternyata Alres juga menyimpan prestasi yang luar 
biasa. 


Dan tidak disangka, Alres yang sudah menyelesaikan 
urusannya akan datang menghampiri. Lelaki itu ternyata 
sudah mengetahui kehadiran mereka, memberikan senyum 
manisnya yang belum luntur. 


Hei, mampir juga di sini? 


Saya mau daftar nih, Kak. Fix seratus persen! Tinggal ngisi 
formulir aja. Pevita menjawab penuh antusias, dia bahkan 
memamerkan formulir di tangannya. Mengundang tawa geli 
dari Alres serta acungan jempol untuk Pevita. 


Kamu sendiri masuk, nggak? 


Thalia meringis tak enak kala Alres beralih bertanya 
padanya. 


Dia nggak tertarik ikutan UKM malah, Kak. Maunya jadi 
mahasiswa kupu-kupu. 


Agaknya Alres menyayangkan jawaban Pevita dengan 
pandangan masih tertuju pada Thalia. Ikutan kayak gini 
enak loh, padahal. Selain ngilangin jenuh, kamu bisa 
nyalurin hobi. 


Dia tuh hobinya mantengin tugas-tugas doang, Kak. Celetuk 
Pevita lagi, kini mendapat decakan tidak nyaman dari 
Thalia. 


Kalau gitu mah masuk LEM FIB aja, atau BEM KM sekalian, 
banyak tugas di sana. Daniel tiba-tiba muncul dan 
menimpali. Tidak disangka mendapat jentikan jari dari 
Pevita tanda setuju. Lelaki itu terkekeh yang diikuti Alres. 
Kak, minta formulirnya boleh? 


Alres pun menyerahkan selembarnya yang tertumpuk dari 
meja tak jauh dari tempatnya berdiri. Udah fix mau masuk? 


Kayaknya kamu nggak cuma bakal daftar di sini, ya. 


Daniel tentu mengerti, karena dia melihat Alres melirik 
beberapa lembar brosur di tangan Kirinya. Selama saya 
nggak tertarik lembaga eksekutif kampus, bisa lah, ikut UKM 
lebih dari satu. 


Asal jangan PHP aja. Saya sebenarnya males kalau 
berurusan sama anggota yang cuma penasaran di awal 
terus ujungnya ngilang entah ke mana. Alres menyahut 
dengan tawa sebelum beralih pada Thalia. Alih-alih forum 
pendaftaran, dia menyerahkan brosur unitnya pada gadis 
itu seraya berkata, Lihat-lihat dulu aja nggak apa-apa. 


Thalia menerima dengan tarikan kecil di bibir. Tidak 
disangka, Pevita akan menyambar selebaran brosur yang 
sedari tadi tergenggam di tangan kirinya. 


Wih, lo mau masuk band, Tha? Baru tau gue kalo lo punya 
minat ke situ. 


Thalia segera merebut brosurnya kembali. Cuma lihat-lihat 
aja tadi. Ini juga dikasih Daniel. 


Abisan kayaknya Thalia tertarik sama itu. Apalagi inget dia 
pernah nongol di kafe tempat gue tampil Sabtu lalu. 


Aku cuma jadi penonton, ya. Itu juga baru sekali datang ke 
sana. 


'Kan 'kan 'kan, kalian ternyata udah nge-date tanpa 
sepengetahuan gue! Mainnya ke kafe pula! Bah! 


Ya ampun, Pev, kalau ngomong sukanya yang enggak- 
enggak, ya! 


Jika Thalia menyambar jengah, Daniel sudah menggunakan 
tangannya untuk meraup kepala Pevita untuk menyadarkan 
empunya. Tapi gadis berkacamata itu malah tergelak dan 
semakin menggoda keduanya. 


Dan mereka melupakan adanya Alres yang masih 
memerhatikan dengan tatapan tak biasa terpancar di mata 
teduhnya. 


ak 


Sore banget pulangnya. 


Thalia cengengesan menghiraukan sambutan Fahri begitu ia 
berhasil menginjakkan kaki di rumah. Fahri menggiring 
Thalia masuk ke ruang tengah yang ternyata sudah diisi 
pekerjaan rumahnya di meja. 


Emang biasanya pulang sore, Om. Tapi kalau tadi sih, Lia 
sempat mampir ke pameran UKM dulu. Thalia pun duduk di 
sebelah Fahri, merogoh ranselnya dan mengeluarkan 
beberapa lembar brosur yang berhasil didapatnya. 
Menyerahkannya pada Fahri yang mulai penasaran. 


Kamu tertarik sama yang mana? 


Sebenarnya Lia nggak begitu tertarik buat ikut kegiatan itu. 
Takutnya nggak bisa bagi waktu. Lia udah merasa sibuk 
sama tugas-tugas kuliah. 


Tapi sayang aja kalau kamu nggak ikut salah satunya. Kuliah 
itu 'kan nggak melulu soal ngerjain tugas dari dosen. Dari 
sini kamu bisa cari pengalaman berorganisasi. Apalagi kalau 
ikutan BEM. 


BEM lagi. Kayaknya itu lebih sibuk dan kompleks dibanding 
UKM. Lia suka dengar kalau di situ tuh urusannya sama 


politik kampus. Musuhnya ada banyak, apalagi kalau udah 
masa-masanya Pemilwa. Lia nggak suka sama hal-hal 
begitu. Thalia bergidik ngeri. 


Itulah nano-nano perkuliahan yang sebenarnya, Lia. Fahri 
terkekeh geli. Tangannya mengusap gemas kepala 
keponakannya itu sebelum akhirnya mengembalikan brosur- 
brosur tersebut. Bersih-bersih dulu, sana. Habis itu kita 
makan bareng. Megan lagi masak, tuh. 


Thalia mengangguk kikuk pada Fahri sebelum bangkit dari 
sana. Niatnya yang ingin segera masuk ke dalam kamar 
malah tidak terlaksana, kKkaki-kakinya justru melangkah 
masuk ke dapur dan menemukan wujud Atha yang tengah 
berkutat di depan kompor. 


Terlanjur mendekat, Thalia segera mencari alasan, membuka 
kulkas dan mengambil botol minuman dingin. Bertepatan 
dengan itu, Atha berbalik dengan panci di tangan, 
menemukan presensinya sejenak sebelum melengos pergi 
ke meja makan. Thalia manfaatkan itu untuk membuka 
lemari tepat di atas kompor untuk mengambil gelas. Tapi 
kedua tangannya yang penuh memperlambat niatnya. 


Jadi ketika Thalia baru saja menjepit kumpulan brosur di 
lengannya, sudah ada tangan lain yang mengambilkan 
gelas untuknya. Menyadarkan Thalia bahwa lelaki itu sudah 
berdiri tepat di belakang punggungnya, bahkan merebut 
botol minuman di tangannya. 


Taruh dulu barang-barang lo 'kan bisa. Ngerepotin diri 
sendiri aja demennya. Atha sudah bergeser ke sebelah 
Thalia, menuangkan air minum ke gelas yang didapatnya 
lalu menyerahkannya pada gadis itu. 


Makasih. Thalia berucap pelan. Karena Atha sudah keburu 
pergi menyimpan kembali botol minuman ke kulkas. 


Sedangkan dia sendiri mulai salah tingkah berkat perlakuan 
tak terduga dari lelaki itu. 


Atha kembali muncul, kali ini menyambar selembar brosur 
yang sudah Thalia genggam kembali, dan itu cukup menarik 
perhatiannya. Terlihat lelaki itu mengerutkan dahi membaca 
brosur milik Gamma Band tersebut. Seolah mengerti, Thalia 
pun membuka suara. 


Itu salah satu UKM di kampus. Tadi aku dapat dari pameran. 
Lo mau masuk sini emangnya? 


Thalia menggeleng di sela meneguk kembali minumannya. 
Aku cuma kebetulan aja dapat. 


Atha terdiam, ia kembali menekuri brosur di tangannya 
tersebut dengan serius. 


Kalau mau cari infonya, bisa datang langsung kok ke 
pamerannya. Acaranya diadain selama tiga hari, di 
Gelanggang Mahasiswa, itu juga terbuka buat umum. Thalia 
terdiam sejenak, mengamati ekspresi Atha. Siapa tau kalau 
jadi masuk sana nanti, kamu bisa gabung. 


Barulah Atha mengembalikan brosur tersebut. Tidak ada 
respon berarti yang dia keluarkan. Lelaki itu malah lebih 
tertarik menoyor pelan kening berponi Thalia, menarik 
kembali atensi gadis itu padanya. 


Mandi abis ini, lo bau keringet. 


Thalia nyaris tersedak mendengar teguran Atha. Matanya 
sudah mendelik mengikuti lelaki itu keluar dari dapur. Dia 
mengusap kasar mulutnya yang basah sebelum berseru 
kesal disertai pipi memerah, Aku 'kan baru pulang! Nggak 
usah dijelasin juga udah ngerti! 


Megan. Fahri menyahut. Tentu saja dia mendengar omelan 
Thalia, apalagi selanjutnya dia melihat Atha keluar dari 
dapur, dengan bibir terkulum yang tentunya bukan untuk 
Fahri meski lelaki itu sempat merespon panggilannya, 
sebelum akhirnya masuk ke dalam kamar. 


Fahri hanya menggeleng-gelengkan kepala. Kenapa 
muridnya itu semakin senang menjahili keponakannya? 


KKK 


Esok harinya, Thalia tampak sibuk dengan catatannya, 
seorang diri di meja kantin, ketika Pevita datang dengan 
hebohnya dan duduk tepat di depannya. Wajah gadis 
berkacamata itu tampak antusias yang malah membuat 
Thalia mengernyit heran. 


Ke pameran lagi yuk, Tha! Sekalian nih, gue mau ngasih 
formulir ke EDS. 


Kamu sendiri aja. Atau enggak, ajak Daniel tuh. Mungkin aja 
dia juga mau nyerahin formulir. 


Lo tuh beneran nggak tertarik ikutan UKM? 


Thalia menggeleng tak acuh, kembali berkutat dengan buku 
catatannya. Selanjutnya dia mendengar temannya itu 
mendengus jerah sebelum bersuara. 


Ini nih, yang beneran bakal jadi mahasiswa kupu-kupu. 


Sebenarnya Thalia sudah mendengar Pevita berkata itu 
kemarin, tetapi itu cukup membuatnya penasaran. Emang 
mahasiswa kupu-kupu itu apa? 


Mahasiswa yang kerjaannya cuma kuliah-pulang kuliah- 
pulang. Nggak ada kegiatan lain. Biasanya sih itu buat 


kalangan kutu buku. 


Aku emang kutu buku, sih. Thalia meladeni sindiran halus 
Pevita. Lagian kalau aku ikutan kegiatan kayak gitu, bakalan 
lupa sama tugas-tugas. Aku nggak mau kuliahku jadi 
terbengkalai. 


Come on, Tha! Kuliah itu nggak melulu soal masuk kelas 
terus ngerjain tugas dosen, ya. Kita juga butuh kegiatan di 
luar itu biar nggak jenuh. Apalagi kalo lo bisa nyalurin hobi 
lo di kampus. Makanya ada yang namanya UKM. 


Thalia juga sudah mendengar teguran yang sama dari Fahri 
kemarin. 


Hobi aku belajar, Pev. 


Dan ikut UKM, lo bisa belajar banyak yang nggak bakalan 
ada di dalam kelas, tandas Pevita sebelum bangkit dari 
duduk, meraih lengan Thalia agar gadis itu mengikutinya. 
Ayolah, Tha! Liat-liat dulu juga nggak apa-apa, kali. Gue 
bosen tau, ngeliat lo kencan sama buku mulu. 


Thalia mendesah pasrah. la meminta waktu untuk 
membereskan barang-barangnya ke dalam tas. Bertepatan 
dengan itu, muncul Daniel yang langsung menepuk bahu 
Pevita. 


Mau ke pameran, 'kan? Bareng yuk! Mau ngasih ini nih. 
Lo jadi masuk EDS? 
Yoi. 


Asik! Gue ada temennya! Pevita berjingkrak kegirangan. 
Matanya berbinar untuk Daniel yang mengajaknya ber-high 
five. Ayoklah, buru cabut! Yuk, Tha! 


Thalia yang sedari tadi menyimak percakapan mereka, 
tersentak kecil begitu keduanya mengalihkan perhatian 
padanya. Ia pun berdiri seraya mengenakan ranselnya. 
Matanya tak sengaja bertemu pandang dengan Daniel yang 
sudah tersenyum manis juga mengajaknya dengan isyarat 
mata. 


Mereka keluar dari kantin kala tak lama ponsel Thalia 
bergetar panjang di saku. Ada kerutan terlalu jelas di 
keningnya ketika melihat siapa yang tengah melakukan 
panggilan padanya. 


Atha? Tidak biasanya lelaki itu meneleponnya. Diingat-ingat 
pun Thalia tidak yakin kapan terakhir kali lelaki itu pernah 
meneleponnya. 


Halo? Thalia terdiam setelahnya, mendengar ada kebisingan 
menjadi latar di seberang sana sebelum suara lelaki itu 
terdengar. 


Lo di mana? 


Aku? Aku di kampus lah. Aneh deh nanyanya, lanjut Thalia 
dalam hati. 


Gue di pameran. 


Langkah Thalia seketika terhenti. Menarik perhatian Pevita 
dan Daniel yang sedari tadi bersamanya. Memandang 
bingung dirinya yang tampak terperangah. 


A-apa? 


Gue di pameran kampus lo. Lo udah selesai kuliah, 'kan? 
Ketemuan di situ aja. 


Thalia baru membuka mulut kembali ketika Atha sudah 
lebih dulu memutus panggilan begitu saja, menyisakan 
dirinya yang terbengong-bengong meratapi layar ponselnya 
yang sudah menerterakan halaman awal. 


Ketemuan? 
Kenapa lelaki itu mengajaknya untuk bertemu? 
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A Fair Pt.2 


JARAK antara Gelanggang Mahasiswa dengan Fakultas Ilmu 
Budaya bisa dikatakan dekat. Hanya membutuhkan waktu 5 
menit jika berjalan kaki saja. Kendati demikian, Thalia 
merasa 5 menit itu cukup lama baginya. Meski selama 
perjalanan ia harus menahan diri agar tidak memaksa Pevita 
dan Daniel untuk cepat-cepat sampai. Padahal dialah orang 
yang tidak berminat datang. 


Dan sejak memasuki area pameran, Thalia sudah menyapu 
pandangannya ke segala arah, dengan langkah mengikuti 
ke mana dua temannya pergi, ia menyibukkan diri mencari- 
Cari sosok yang kabarnya ada di sini. 


Cari apa, Tha? 


Suara Daniel agaknya mengejutkan Thalia. Lelaki dengan 
bahu lebarnya itu ternyata sudah berdiri di sebelahnya, 
padahal sebelumnya ada Pevita di sampingnya. Temannya 
itu ternyata sudah melangkah lebih dulu karena stan EDS 
sudah terlihat. 


Bukan apa-apa, kok. Thalia menggeleng kikuk. 


Melihat itu, Daniel menarik sudut-sudut bibirnya. Thalia 
harus mengakui bahwa lelaki ini begitu murah senyum, 
apalagi mata sipitnya menjadi semakin kecil jika melakukan 
hal tersebut. Itu terlihat manis. 


Mereka menyusul Pevita yang sudah memasuki stan EDS 
lebih dulu. Jika Daniel langsung menghampiri Alres yang 
memang sedang meladeni Pevita, Thalia berhenti di dekat 
pintu masuk dan membalas senyum Alres yang sempat 
mendapatinya. 


Begitu mereka sibuk dengan urusannya, Thalia memilih 
mundur dan keluar dari stan. Rasa penasaran yang sempat 
tertunda kini menggerakkan langkahnya untuk menelisik 
sekitar. Sembari memeriksa ponselnya yang memang sedari 
tadi di tangan, terbersit keinginan untuk menghubungi 
lelaki yang sempat mengabarkannya berada di sini. 


Tapi kalau dipikirkan lagi, untuk apa Atha memberi tahu 
bahwa dia ada di sini? Bahkan mengajaknya bertemu. 
Lagipula Atha tidak mungkin datang seorang diri. Sekalipun 
iya, orang seperti Atha bisa dikatakan lebih nyaman pergi 
sendiri. 


Thalia. 


Panggilan tak terduga itu menghentikan langkah Thalia. 
Lalu tertegun begitu menemukan sosok Keisha tengah 
menghampirinya. Oh, Thalia baru menyadari bahwa dia 
sedang melewati stan PSM. 


Kamu datang lagi rupanya. Kemarin aku lihat kamu lewat 
sini. 


O-oh..., Thalia melarikan pandangannya kala melihat Keisha 
tersenyum lembut padanya. Aku cuma antarin teman aku. 
Sekalian lihat-lihat. 


Kamu daftar ke mana, Tha? 
Aku ... aku nggak daftar ke mana-mana. 


Kamu nggak coba masuk padus? Aku bisa bantu kamu buat 
daftarin. 


Bibir Thalia tertarik hambar. Tawaran Keisha seperti 
pancingan baginya untuk mengingat kenangan yang sama. 
Menimbulkan sesak itu kembali mengisi benaknya. 


Aku nggak berminat masuk situ. Lagian aku kan nggak bisa 
nyanyi. 


Keisha tahu arti di balik jawaban Thalia. Apalagi gadis 
berambut pendek itu selalu berusaha menghindari 
tatapannya. Seolah membiarkan Keisha untuk menatap 
sedih teman lamanya itu. 


Aku kira, kamu masih bisa nyanyi... entah Thalia mendengar 
atau tidak karena suara Keisha melemah di tengah 
keramaian ini. Matanya mengerjap cepat demi melunturkan 
kesenduannya, mencoba tetap tersenyum pada Thalia. 
Kamu kok sendirian? Teman kamu di mana? 


Teman aku lagi di 


Bertepatan dengan itu, Thalia tersentak kala ada yang 
menarik ransel di punggungnya. Sontak saja ia menoleh ke 
belakang, matanya mengerjap kaget ketika menemukan 
tubuh jangkung berbalut serba hitam itu sudah berdiri di 
belakangnya, lalu membeliak ketika menemukan wajah 
empunya sudah merunduk melihatnya. 


Dari jauh lo keliatan kayak anak ilang, tau nggak? 
A-Atha? 


Thalia langsung membuat jarak, mengamati betul-betul 
demi meyakinkan bahwa itu adalah Atha. Dengan masker 
yang sengaja diturunkan ke dagu, lelaki itu mirip seperti 
penyusup yang pantas saja menjadi perhatian beberapa 
pasang mata di sekitarnya. Terlebih tubuh jangkungnya 
yang menjulang, sungguh mencolok. 


Misi ya, Kak, saya ada urusan sama dia. 


Atha mengatakannya pada Keisha. Gadis itu sama 
tercengangnya seperti Thalia dan harus mengangguk di sela 
usahanya mengontrol mimik wajah. Atha sendiri tidak butuh 
jawaban karena selanjutnya ia memutar bahu Thalia dan 
menghelanya pergi dari hadapan Keisha. 


Kamu tuh apa-apaan, sih?! Thalia melepas dorongan Atha, 
berbalik demi melempar raut masamnya pada lelaki itu. Aku 
lagi ngobrol sama orang! Kamu udah nggak sopan tadi, tau? 


Emang dia siapa? Temen lo? 


Thalia tergeragap. Matanya menghindar. Dia ... kakak yang 
lagi nawarin UKM padus. 


Ya udah, elonya juga keliatan nggak tertarik sama UKM-nya. 
Atha melengos, kembali membalikkan bahu Thalia, 
mengajaknya kembali berjalan. 


Sebentar! Thalia menepis lagi. Kamu tuh sebenarnya 
ngapain ke sini? 


Lo bilang pamerannya terbuka buat umum, ya udah gue 
dateng. 


Kamu mau cari info soal Gamma Band? 
Udah ketemu tadi. 
Ya terus kenapa kamu masih di sini? 


Atha memicing pada Thalia, ia sedikit membungkukkan 
tubuhnya yang sudah cukup membuat gadis itu menarik 
mundur wajahnya. 


Lo ngusir? 


Y-yah ... bukannya urusan kamu udah selesai? Lagian .... 
kenapa juga kamu datang sendiran? Nggak sama teman- 
teman kamu itu? Ngapain juga minta ketemuan? Emang 
kamu ada urusan apa sama aku? 


Lelaki itu berdecak. Matanya berotasi seraya kembali 
menegakkan tubuhnya. Barulah tangannya mengambil alih 
menangkup ubun-ubun Thalia hingga empunya tersentak 
kaget. 


Lo tuh banyak nanya, tau? 


Bibir Thalia merengut akan perlakuan Atha. Segera ia tepis 
tangan tak sopan lelaki itu. Ya udah, sana liat-liat sendiri! 
Aku masih ada urusan sendiri! 


Atha mendengus cepat melihat Thalia menghentak- 
hentakkan kaki menjauhinya. 


Dasar cewek kekanakan. 


Thalia sendiri memilih kembali ke stan EDS. Menemukan 
Pevita yang sepertinya sedang mencari-cari di depan stan 
tersebut sebelum kemudian tampak mendesah lega begitu 
menemukan presensinya. 


Lo ke mana aja, dah? Gue kira lo pulang duluan. Baru aja 
mau gue chat. 


Cuma jalan-jalan. Biar nggak bosan nungguin kamu. 


Makanya, daftar sini bareng gue sama Daniel. Lo sih, nggak 
mau daftar. 


Daniel mana? Thalia mengalihkan topik. Untungnya Pevita 
menyahuti dengan menunjuk ke dalam stan. 


Lagi ngobrol sama Kak Alres. Kemudian Pevita mendekat, 
bibirnya terkulum aneh. Gue ngeliatin mereka berdua gitu 
kok kesemsem, ya? Gilee, Tha, mereka berkharisma banget. 
Gue kok baru nyadar kalo Daniel nggak kalah kece dari Kak 
Alres, ya? 


Ke mana aja kamu? Orang secakep Daniel kok kamu nggak 
sadar sih? tanya Thalia sarkas. 


Ih, ternyata. Jangan-jangan lo suka ya, sama Daniel? 


Hah? Thalia melotot. Kok tiba-tiba kamu melenceng ke situ 
sih? 


Nggak apa-apa sih, Tha, kalo lo suka Daniel. Pasti langsung 
diterima kok sama dia. Apalagi kalian ternyata pernah 
kencan di kafe. 


Itu bukan kencan, Pev. Aku cuma nggak sengaja ketemu. Itu 
juga pertama kali ketemu di luar kampus. 


Berarti lagi masa PDKT, ya? Ciee! 


Apaan sih kamu? Thalia segera mundur. Risih rasanya 
melihat ekspresi jahil Pevita. Tetapi tidak disangka 
tindakannya membuat tubrukan pelan itu terjadi. 
Punggungnya terantuk tubuh seseorang di sebelahnya dan 
Thalia segera meminta maaf. 


Ngerumpi aja sih. 


Thalia terhenyak. Bersamaan dengan suara itu, tepukan dari 
tangan besar mendarat di puncak kepalanya, membuat 
Thalia sepenuhnya menengok lalu tercengang menemukan 
Atha ternyata berdiri di sebelahnya. 


Ka-kamu kapan di sini? 


Dari tadi. Atha menurunkan brosur EDS di tangannya, 
menunduk demi melihat Thalia lebih dekat. Lo ngalangin 
jalan, tau? lalu menarik lengan Thalia untuk mundur 
selangkah, barulah melewati dua gadis itu masuk ke dalam 
stan, menghampiri Alres dan Daniel. Dan Thalia bisa melihat 
Daniel yang sempat tertegun sebelum menyambut lelaki itu 
antusias. 


Perhatian Thalia terpaksa berakhir karena Pevita. Gadis 
berkacamata itu tiba-tiba menyeruduknya dengan pelukan 
erat di lengan. 


Itu siapa, Tha? Gue kok baru liat ada cogan kayak dia? Lo 
kenal? Anak mana dia? Dari fakultas mana? 


Aku harus jawab mana dulu, Pev? 


Namanya siapa? Oh my gosh, he s freakin' tall! Daniel yang 
udah tinggi aja kalah, ya! Lo kok nggak pernah cerita punya 
kenalan kayak dia? Jangan bilang dia sebenarnya pacar lo?! 


Mata Thalia berotasi melihat reaksi berlebihan Pevita. Bola 
di balik kacamata itu melebar penuh seperti baru pertama 
kali melihat hantu turun dari kayangan. Ya, hantu, tidak 
salah lagi memang. 


Namanya Atha. Dia masih SMA. Muridnya om aku. 


Dia orangnya? Yang lo pernah bilang kalo om Io si guru SMA 
itu punya murid kesayangan dan tinggal di rumahnya? Demi 
apa! Cogan macam dia ngekost di rumah om lo?! Pevita 
melotot tidak percaya. Dia memang pernah mendengar 
sedikit kehidupan Thalia yang pisah dari orangtua dan 
tinggal bersama pamannya. Berarti lo sama dia satu atap 
dong?! Anjir! KALIAN TINGGAL SER UMAH?! 


Thalia langsung menutup mulut Pevita, mendesis kesal 
Karena temannya itu sudah hilang control. Thalia sampai 
menggigit bibir bawahnya ketika menilik sekitar, beberapa 
orang sudah terpancing atensinya, dan ternyata, mereka 
bertiga juga tertarik untuk menoleh. Thalia tidak berani 
melihat ekspresi Atha saat ini. 


Sorry, kelepasan gue. Hehe! Pevita cengengesan sembari 
menggenggam turun tangan Thalia. Terus kok dia ada di 
sini? Ngapain? Jangan bilang dia mau ketemuan sama lo? 
Pevita mengecilkan suara. 


Dia mau liat-liat UKM di sini. Kayaknya sih tertarik sama 
UKM Gamma Band. Soalnya dia juga punya band di 
sekolahnya. 


Dia anak band?! Pevita memekik tertahan. Ekspresi 
berlebihannya pun muncul. Dan itu cukup mengganggu 
Thalia. Ya ampun, harus banget dia masuk sini! Gue bakal 
rajin nonton kalo-kalo Gamma Band lagi tampil! 


Kamu tuh ya, heboh banget tiap nemu ada yang kinclong 
dikit. 


Kinclong parah dia mah, Tha! Gila ya, dia tinggal serumah 
sama lo tapi kok elonya masih baik-baik aja sampe 
sekarang? Gue kalo jadi lo mah udah ngembat dia dari 
kapan tau! Masa bodo kalo dia murid om lo, berondongan 
tapi kalo modelnya begitu mah mau banget gue! 


Thalia mendengus jengah. Pevita dengan segala pemikiran 
anehnya. Dia tidak perlu kaget lagi dengan tingkah 
temannya ini. 


Dia udah punya pacar, Pev. 


Hanya dengan begitu, antusiasme Pevita yang sempat 
meninggi mendadak surut. Manik di balik kacamatanya 
mengerjap-kerjap menatap Thalia. Apa lo bilang? 


Dia udah punya pacar, satu sekolah sama dia. Aku juga 
udah beberapa kali lihat ceweknya. Jadi mending kamu 
urungin niat aneh kamu itu dari sekarang. 


Seriusan? bahu Pevita merosot, wajahnya seketika 
cemberut. Pupus sudah imajinasinya. Tapi iya juga sih, 
cowok kayak dia mana mungkin nggak punya pacar. Ah, 
udahlah, balik ke Kak Alres aja. 


Meski Thalia terkekeh geli dengan perubahan suasana hati 
Pevita yang begitu cepat, hatinya tidak mampu mengikuti. 
Sejak mengatakan satu kalimat bahwa Atha sudah punya 
pacar, itu seperti menyadarkan dirinya sendiri juga. Seperti 
menampar pipinya sendiri untuk tidak memikirkan hal lebih 
mengenai lelaki itu. 


Lagipula, kenapa Thalia jadi sering memikirkan lelaki itu? 
Baik orangnya sedang berada di sekitarnya atau tidak, 
Thalia pasti akan teringat dan berujung menjadi gadis 
melankolis seperti ini. Padahal, ini bukanlah gayanya. 


Ngerumpi apaan hayo? 


Keduanya menoleh dan menemukan Daniel sudah memicing 
di sela langkah menghampiri. Tapi selanjutnya deretan gigi 
menghiasi wajah khas timurnya karena Pevita lebih dulu 
menyambar dengan meninju pelan lengan lelaki itu. 


Eh, diliat-liat, lo kayaknya kenal ama cowok jangkung itu, 
ya? 


Si Atha? Dia teman sepupu gue sih. Karena pernah tampil 
sepanggung aja, jadi lumayan kenal, lah. 


Lo tau nggak, kalo dia udah punya pacar? Itu beneran? 


Daniel kemudian melirik Thalia. Sepertinya Pevita sudah 
mengorek informasi dari gadis itu. Karena berikutnya Thalia 
menyikut lengan Pevita. 


Aku 'kan udah bilang tadi. Nggak percayaan banget. 


Pacar ya..., Daniel mengusap dagu, jawaban 
menggantungnya malah membuat Pevita memicing 
penasaran. 


Udah ah, yuk pulang. Udah sore nih. Thalia berhasil 
mengalihkan topik. Untungnya mereka mengangguk setuju 
dan melupakan pembicaraan yang sudah membuat Thalia 
tidak nyaman. 


Waktu sudah menunjukkan pukul setengah enam sore. 
Pameran memang belum sepi karena baru akan ditutup 
pukul delapan nanti. Sedangkan Thalia harus mengejar 
waktu agar tidak pulang kemalaman. Apalagi, dia pulang 
sendirian. Jalur pulangnya berlawanan dengan Daniel dan 
Pevita. 


Tiba-tiba ada yang menarik ransel Thalia, mengejutkannya 
hingga menengok ke belakang dan menemukan Atha sudah 
berdiri di sana. Lelaki itu bahkan membuka resleting 
ranseinya lalu menjejalkan beberapa brosur yang 
dibawanya ke dalam sana. 


Kamu ngapain? 
Titip. Gue nggak bawa tas soalnya. 


Thalia baru menyadari bahwa sejak awal Atha datang tanpa 
membawa tas di tangan maupun di punggungnya. Lelaki itu 


hanya membawa diri. Tidak lupa dengan masker hitam yang 
masih setia menutup dagunya. 


Udah selesai 'kan urusannya, tinggal pulang? Atha melihat 
Thalia mengangguk. Jadi dia membawa tangannya 
melingkari bahu gadis itu, menatap Daniel dan Pevita 
bergantian seraya berkata, Thalia pulang bareng gue, ya. 


Mereka seolah mengerti maksud ucapan Atha. Pevita lah 
yang menyambut lebih dulu, melambaikan tangannya untuk 
Thalia dengan senyum semringah. 


Oh, oke! Lega gue kalo Thalia ada teman pulang. Hati-hati, 
ya! 


Daniel pun mengikuti, setelah mengatur mimik wajah, ia 
berkata, Hati-hati, ya. Jagain Thalia. 


Atha sebatas mengangguk, menunduk untuk pamit, lalu 
memutar tubuh Thalia untuk mengambil jalan lain. 


Di mana kepergian mereka tertangkap mata Alres yang 
memang sedari tadi mengawasi lelaki bertubuh jangkung 
itu. Bagaimana Atha menangkup kepala Thalia, menggiring 
gadis itu pergi dengan masih di rangkulannya. Mengiringi 
ingatannya pada percakapan dirinya bersama lelaki itu 
beberapa saat lalu. 


Kamu kenal Thalia? 


Pertanyaan Alres yang tiba-tiba keluar topik itu berhasil 
menarik perhatian Atha sepenuhnya. 


Saya pernah lihat kamu dua kali, kamu juga pasti ingat itu, 
Alres menyungging senyum tipis. Awalnya saya ngira kamu 
pacar Thalia, tapi dia bilang bukan. 


Oh. Atha bersuara. Raut wajahnya acuh tak acuh kala 
melipat brosur EDS di antara brosur yang lain. Tertarik? 


Meski Atha tidak melihat, tidak menampik bahwa pupil Alres 
melebar berkat pertanyaan langsung dari lelaki itu. Alres 
terkekeh sembari mengusap tengkuknya sejenak. 


Mungkin. 


Barulah Atha menatapnya. Ada sorot tak biasa muncul di 
mata tajamnya. Lelaki itu sedikit bergeser mundur seolah 
ingin melihat betul-betul raut wajah Alres. 


Dia memang nggak punya pacar, tapi bukan berarti dia 
sendirian. 


Hanya itu. Atha segera menunduk pamit pada Alres sebelum 
pergi. Alres pun tidak memutus perhatiannya pada lelaki itu 
hingga berdiri di dekat Thalia dan membawa pergi gadis itu 
dari hadapan dua temannya. 


Tetapi Alres malah menarik sudut-sudut bibirnya, sorot 
matanya setara dengan kuluman senyum yang tercipta. 


Jadi gitu. Kelihatan, sih. 
[To Be Continued] 


Bentar, aku kok ragu sama part ini ya? Gimana 
dengan kalian? Ampuni aku jika ini terlihat aneh 
huhuhu 


Tapi ini belum selesai, orang mereka belum sampe 
rumah HEHEHE 


Abis mampusin dia, pasti langsung nyesel dah entar 


siap-siap aja dibegal /eh 


Elvabari 
yang baru mau bikin pas foto 


17/10/01 


Weird Night 


BEGITU mereka keluar dari ruang pameran, Thalia berhasil 
melepas tangan Atha dari kepalanya. Wajahnya sudah 
memberengut kesal teruntuk lelaki itu di sela kakinya yang 
membuat jarak. 


Nggak perlu pakai pegang-pegang kepala, bisa 'kan? Aku 
juga bisa jalan sendiri! Kamu tuh nggak sopan banget ya, 
dari tadi! 


Bawel. 


Atha!! Thalia memekik berkat Atha yang malah menjadi, 
mengusak  poninya sebelum pergi  mendahuluinya. 
Sepertinya Thalia harus menekan dalam-dalam emosinya 
sampai rumah nanti mengingat ia harus pulang bersama 
lelaki itu. 


Baru beberapa langkah, Atha berbalik, kembali 
menghampiri Thalia yang sempat mengayun-ayunkan 
tangannya di udara. Sebisa mungkin dia menahan kuluman 
di bibirnya setelah menangkap tingkah konyol gadis itu. 
Karena Thalia malah merangsek mundur begitu ia berdiri 
tepat di hadapannya. 


Apa kamu? Aku baru mau nyusul, kok. Sana duluan! 
Gue nggak bawa motor. 


Hah? untuk detik pertama, Thalia tidak paham. Barulah 
detik kedua ia mendelik kaget. Terus kamu datang naik apa? 
Emang motor kamu kenapa? 


Nggak kenapa-kenapa. Gue cuma mau ngerasain pulang- 
pergi naik Trans Jogja dari sini. 


Te-terus, kamu jalan kaki ke sini, tadi? 'Kan lumayan jauh. 
Nggak capek? 


Atha mendengus sejenak. Dia malah mengira Thalia akan 
protes karena dia mengajaknya pulang tanpa motor. 


Lo pikir gue nggak bisa kayak lo yang tiap hari bolak-balik 
jalan kaki ke halte-kampus? Atha menarik lengan Thalia, 
menyuruh gadis itu melangkah bersamanya. Buruan, keburu 
maghrib. Ntar ada begal. 


Kamu tuh begalnya! Udah pakai baju hitam-hitam, ada 
kacamata hitam, ini juga masker kok bisa hitam? Kamu 
pilokin emang? Tau nggak sih kalau kamu udah jadi 
perhatian banyak orang di pameran tadi? Untung muka 
kamu nggak dihitamin sekalian! Thalia tersungut-sungut. 
Tidak disangka cerocosannya akan mengundang tawa dari 
lelaki itu. 


Itu mah karena mereka kaget ada orang ganteng lagi 
keliling di pameran. 


Hih! Pede banget kamu! Kamu tuh udah kayak mau nerorin 
orang, tau! 


Nerorin lo lebih tepatnya. 


Thalia menghentak-hentakkan kaki, menyusul Atha yang 
sudah kembali melangkah lebih dulu. 


Kamu kok datang kemari sendirian? Biasanya juga ke mana- 
mana bareng teman-teman kamu. 


Lagi males sama mereka. 


Kenapa? Kalian lagi berantem? 


Atha mendengus cepat. la pun menoleh setelah sudut 
matanya mendapati Thalia berada di sebelahnya. Kenapa 
ya, kalo gue lagi pengen sendiri malah dibilang lagi 
berantem sama anak-anak? 


Yah, abisan 'kan biasanya kamu kalau ke mana-mana sama 
mereka. 


Sok tau lo. 


Thalia mengerucutkan bibir. Aah, iya, kamu 'kan kalau lagi 
nggak bareng mereka ya bareng pacar kamu. Kenapa nggak 
ajak dia buat nemenin kamu? 


Atha tiba-tiba berhenti. Tatapannya jatuh begitu saja pada 
Thalia yang sudah ikut berhenti, memandang dirinya tanpa 
rasa bersalah. 


Pacar? 


Thalia merotasikan matanya melihat respon Atha. Laura itu 
'kan pacar kamu. Nggak usah pura-pura kaget deh. Aku 
udah tau dari lam aduh! 


Thalia yang terlalu menepi tidak menyadari kakinya 
terperosok keluar dari trotoar. Belum lagi ada kendaraan 
bermotor datang dari belakang. Jika Atha tidak sigap 
menarik kuat lengannya, bisa-bisa Thalia yang ceroboh 
menjadi korban serempet motor. 


Lo tuh ya, jalan aja masih nggak hati-hati! omel Atha. la 
masih mencekal lengan Thalia ketika gadis itu meringis 
kecil. la pun menarik Thalia agar bertukar posisi dengannya, 
beralih meraih pergelangan gadis itu untuk digenggamnya. 
Bisa jalan, nggak? 


Thalia mengangguk kaku. Raut wajahnya justru tampak 
bersalah. Ketika ia membuka langkah, tanpa disadari tangan 
bebasnya mencekal genggaman Atha demi dijadikan 
pegangan. 


Mereka melupakan percakapan sebelumnya begitu saja. 
Kalo begini ceritanya, mending gue bawa motor aja. 


Thalia mendongak, melihat tampak samping wajah Atha di 
sela langkah pelan mereka. Lelaki itu kemudian menoleh, 
menangkap mata Thalia sebelum gadis itu berpaling. 


A-aku minta maaf, aku nggak lihat-lihat. 


Ucapan Thalia yang tesendat mengundang cebikan dari 
Atha. Lelaki itu kembali menatap lurus ke depan. Seolah 
menerawang. 


Selain ceroboh, lo juga nggak peka kayaknya, ya. 
Ma-maksud kamu? 


Langkah mereka terhenti karena Atha. Lelaki itu seolah 
butuh ruang untuk bisa memandang lurus ke manik Thalia. 
Dengan ekspresi tak terbaca, Atha sudah berhasil membuat 
Thalia gugup tak berkutik. Ia juga sengaja membuat jeda, 
membiarkan embusan angin sore nan lembut menerpa, 
sedikit memainkan anak-anak rambut mereka. 


Jangan terlalu ramah sama cowok. Lo tuh bisa bikin mereka 
salah paham. 


Hah? Kerjapan cepat itu terlihat, menambah kadar sirat 
kebingungan di balik kejernihan mata Thalia. Bibirnya 
terbuka ragu, mengatakan sesuatu dengan tersendat, E- 


emangnya ... siapa? Ka-kapan aku udah bikin cowok salah 
paham? 


Atha berdecak sekaligus memalingkan wajah. Dia mendesah 
pelan, melepas masker hitamnya untuk kemudian 
diremasnya di tangan lain. Meredam rasa yang mendadak 
ingin dilampiaskan setelah mendengar jawaban Thalia. 


Gue bahkan bisa nebak cuma dalam sekali lihat mereka. 


Lalu Atha menarik genggamannya di tangan Thalia. Menitah 
secara tak langsung agar gadis itu mengikutinya. 
Membiarkan Thalia terbengong-bengong di sela langkah 
agak tertatihnya, memikirkan maksud ucapan mengambang 
Atha. 


Mereka terpaksa berhenti lagi. Kali ini karena Thalia. 
Menarik perhatian Atha sampai keningnya mengerut jelas 
melihat gadis itu telah memegangi perutnya. Dia juga masih 
melihat bagaimana Thalia menggigit bibirnya menahan 
malu. 


Laper? 


Thalia mendongak perlahan. Pipinya ternyata sudah terhias 
semburat merah muda. Kedengeran, ya? 


Jelas banget. 


Untuk kali ini, Atha tidak mampu lagi menahan kuluman geli 
di bibirnya. Terlebih menyaksikan sendiri bagaimana Thalia 
semakin salah tingkah berkat jawabannya. 


Jadi dengan begitu, dia bisa melupakan akan apa yang 
sudah dilihat maupun didengarnya selama di pameran tadi. 


Mereka akhirnya singgah di food court kampus. Lokasinya 
memang tidak jauh dari Gelanggang Mahasiswa, bahkan 
bersebelahan. Thalia sudah menunggu di salah satu meja 
yang berhasil didapatnya di tengah-tengah kepadatan 
pengunjung. Kantin ini memang terkenal di kalangan 
mahasiswa sampai umum. Banyak dari mereka yang 
menghabiskan waktu luang di sini, dari sekadar nongkrong 
atau sembari mengerjakan tugas, kantin dengan banyak 
pilihan menu ini akan ramai meski waktu sudah sore seperti 
ini. 


Sambil menunggu Atha yang sedang mencari makanan, 
Thalia membuka ponsel pintarnya dan menjelajahi akun 
Instagramnya. Sadar tidak sadar, ia membuka akun milik 
Atha dan menemukan unggahan foto terbaru di sana 
beberapa jam lalu. 


Thalia tentu masih ingat, meski bernuansa hitam-putih, Atha 
mengenakan kostum yang sama seperti yang Thalia lihat 
sore ini. Kolom komentarnya bahkan sudah ramai oleh 
teman-teman sepermainan lelaki itu. Kebanyakan 
menanyakan keberadaan Atha saat ini. 


Namun kemudian Thalia tertegun melihat beberapa 
komentar dari teman-teman Atha yang sepertinya ... sedang 
menyinggung dirinya. 


onggilang jangan bilang ketemuan sama si mba 
ver.non si mba yang di rumah maksudnya? @onggilang 
dikei DK ada apa dengan si mba di rumah atha? 


Pupilnya terus bergulir membaca komentar demi komentar 
teman-teman Atha. Setelah lelaki itu menjawab bahwa dia 
pergi kemari, teman-temannya semakin meramaikan kolom 
komentar. 


Dan jawaban Atha di akhir, membuat Thalia tiba-tiba 
merasakan perutnya diaduk-aduk tak karuan. 


Sepiring batagor dan dua gelas es teh manis di atas nampan 
sampai di meja, menyusul Atha yang mendudukkan diri 
tepat di hadapannya. Thalia yang terhenyak buru-buru 
mematikan layar ponselnya dan merasakan detakan di 
dadanya melaju cepat. 


Yang lain udah abis-abisan. Sisanya cuma itu. Atha 
menggeser sepiring batagor ke depan Thalia. Makan, gih, 
lumayan buat ganjel perut. 


Memang, kalau sudah di atas jam tiga sore, santapan di 
kantin ini satu per satu mulai kehabisan stok karena saking 
ramainya pengunjung dari pagi. 


Kamu nggak makan? Thalia melihat Atha hanya menyeruput 
segelas es teh manis. Lelaki itu kemudian menggeleng. 


Lagi nggak selera makan batagor. 


Oh. Thalia memandang sepiring batagor di hadapannya. 
Nanti aku ganti, ya. 


Apanya? 
Uang kamu yang buat beli ini. 


Dengusan cepat dari Atha terdengar. Sebelum Thalia 
menyadari, Atha sudah lebih dulu menyambar garpu dari 
tangan Thalia, menusuk sepotong batagor yang agak besar 
untuk kemudian dilahap olehnya. 


Udah lunas. 


Thalia terperangah akan jawaban Atha. Mulutnya sampai 
terbuka menyimak bagaimana lelaki itu mengembalikan 
garpu sembari menempatkan tatapannya pada Thalia di sela 
mulutnya mengunyah, sebelum menyeruput minumannya 
lagi. 


Tidak mau berpikiran macam-macam, Thalia segera 
menyantapnya sepotong demi sepotong. Di sela keheningan 
mereka, Thalia mencoba melirik dari balik bulu mata, 
mengawasi Atha yang tampak sibuk dengan ponselnya 
sambil sesekali menyeruput minumannya. 


Tidak ada ekspresi di sana. Membuat Thalia jadi penasaran, 
apa yang sedang lelaki itu lakukan dengan benda pintarnya 
itu. 


Selesai dengan makanannya, Thalia menyambar segelas es 
teh manisnya. la kemudian mengedarkan pandangan, 
mencoba menyibukkan diri. Saat itu juga matanya 
menemukan sesuatu hingga pupilnya mendadak melebar 
penuh begitu mengenal wujudnya sampai-sampai ia 
tersedak oleh minumannya sendiri. 


Sontak saja mengundang perhatian Atha meski juga 
beberapa pengunjung di dekatnya. Melihat gadis itu 
terbatuk-batuk sampai membungkukkan tubuhnya. Lelaki 
itu langsung berdiri menghampiri. 


Kalo minum tuh pelan-pelan. Atha duduk di sebelah Thalia, 
meraih bahu gadis itu sembari menarik sapu tangan dari 
saku blazer-nya, ikut menunduk demi mencari wajah Thalia 
yang ternyata sudah memerah. Lo lagi ngapain sih, sampe 
keselek begini? 


Thalia menggeleng-geleng di sela napas tersengalnya. 
Begitu saja menerima saputangan Atha sementara tangan 
lainnya menggapai-gapai. Atha yang tanggap mengambil 


sekaligus memegangi gelas minuman Thalia, menuntunnya 
untuk meneguk sedikit-sedikit. Merasa sudah baikan, 
barulah Thalia kembali menengok ke belakang, memastikan 
sumber masalahnya masih berada di tempat yang 
sayangnya sudah menghilang. 


Mungkinkah dia salah melihat? Tetapi Thalia yakin sekali 
melihat sosok itu di sana, berada di meja dengan jarak 
hitungan meter dari tempatnya sekarang, sedang berdiri di 
tengah-tengah keramaian ini, dengan postur yang tidak 
disangka masih Thalia ingat betul. 


Tha? Atha memanggil pelan. Tetapi respon Thalia dengan 
sirat kaget di matanya membuat Atha makin keheranan. Lo 
abis liat apaan? Setan? 


Thalia menggeleng cepat, namun kaku. Sembari 
mengumpulkan kesadaran, Thalia menggeser tubuhnya, 
membuat jarak dari lelaki itu. 


Aku cuma salah lihat. Maaf udah ngagetin, suara Thalia 
begitu lirih di tengah keramaian. la meneguk saliva 
kepayahan sebelum berdeham pelan. Aku udah selesai. Bisa 
pulang sekarang? 


Tanpa bertanya lagi, Atha mengangguk. Lelaki itu berdiri 
lebih dulu, menyusul Thalia dengan satu tangan 
memegangi saputangan di mulut. 


Tetapi Atha tidak bisa mengabaikan bagaimana jemari gadis 
itu gemetaran menggenggam saputangannya. 


KKK 


Mereka tak banyak bicara sampai kini sudah berdiri di halte 
menunggu bus datang. Keduanya memilih sibuk masing- 


masing. Atha yang kembali berkutat dengan ponselnya, 
sedangkan Thalia berdebat dengan pikirannya sendiri. 


Kenapa tiba-tiba matanya mengintepretasi wujud yang 
dilihatnya tadi sebagai orang itu? Di saat dia sudah 
sepenuhnya melupakan, mana mungkin pikirannya sedang 
berandai-andai bisa melihat orang itu sekarang, di sini? 


Dia terlalu kaget untuk melihat lebih lama, bahkan 
tubuhnya langsung bereaksi aneh seolah ingin 
mengingatkan trauma yang sudah sembuh. 


Dia tidak mungkin ada di sini. Thalia sudah pergi jauh dari 
tempat tinggalnya. Tidak mungkin orang itu juga ada di sini. 


Busnya udah dateng. 


Lamunan Thalia terpaksa buyar berkat suara menyusul 
cekalan di lengannya. Atha sang pelaku sudah menatap 
dirinya dan segera menariknya masuk ke dalam bus yang 
memang sudah berhenti di depan mereka. Dan ternyata 
padat oleh penumpang. 


Mau tidak mau mereka menyusupkan diri di tengah-tengah 
manusia yang berjubal. Atha berhasil menemukan sisa 
pegangan di atas kepalanya. Sedang Thalia yang sempat 
memindahkan ranselnya ke depan, terpaksa hanya 
memeluk barang tersebut sebagai pegangan. 


Mengingat ini sudah petang, wajar jika kendaraan umum ini 
penuh sesak oleh mereka yang hendak kembali ke rumah. 


Tiap hari lo begini? 


Suara pelan Atha masih bisa didengar mengingat mereka 
berdiri berdekatan. 


Kalau jam-jam segini, emang suka penuh. Namanya juga 
pada pulang kerja. Thalia menjawab di sela menjaga 
keseimbangannya yang bergoyang. Tapi kalau pulang di 
bawah jam lima, nggak sampai begini, sih. Kadang aku 
masih dapat tempat duduk. 


Atha mengangguk sekali. Matanya kembali berkeliling. 
Bertepatan dengan itu, bus berhenti sedikit tidak mulus, 
membuat Thalia yang tidak berpegangan apa-apa oleng ke 
depan. Untungnya Atha berdiri menghalangi, bahkan 
tangan bebasnya reflek melingkari punggung gadis itu. 


Ma-af..., suara Thalia menghilang. Menyadari jarak mereka 
kini hanya dibatasi oleh ranselnya. 


Belum selesai sampai di situ, pintu bus terbuka dan 
beberapa penumpang baru masuk, semakin mempersempit 
celah yang tersisa. Membuat mereka yang memang berdiri 
tak jauh dari pintu bergeser semakin ke dalam. Dan Thalia 
tak bisa mengelak bahwa lengan Atha yang belum melepas 
punggungnya justru semakin menariknya mendekat 
mengingat orang-orang di sekitar semakin saling 
menghimpit. 


Aw! 


Thalia tak mampu menahan pekikannya. Sesuatu menyodok 
belakang kepalanya terlalu keras. Sebelum tangannya 
sampai di kepala, milik Atha sudah lebih dulu 
menangkupnya. 


Hati-hati dong, Mas. Ini suara Atha. Ada nada tegas 
bercampur kesal terselip di sana sebelum suara berat di 
belakang Thalia menimpali. 


Maaf, Mas eh, maaf, Mbak. Ndak sengaja. 


Thalia hanya mengangguk di sela ringisannya, tak mampu 
melihat rupa orang berlogat asli sini yang memang berdiri di 
belakangnya. Tangkupan tangan Atha seolah tidak 
membiarkannya untuk menengok ke arah mana pun. Hanya 
mendengar lelaki itu sempat berdecak sebelum merasakan 
kendaraan ini kembali melaju. 


Sakit banget, Tha? 


Y-ya? Thalia sedikit mendengak dan menemukan wajah Atha 
sedikit miring demi menunduk melihatnya. Jadi Thalia 
kembali menunduk demi menghindar. O-oh, enggak ... aku 
... udah nggak ngerasa sakit lagi, kok. 


Meski masih berdenyut-denyut, Thalia lebih merasa lega 
ketika tangan Atha sudah lepas dari belakang kepalanya. 
Walaupun demikian, dia masih bisa merasakan tangan Atha 
berjaga di punggungnya. 


Gimana lo bisa betah naik bus penuh begini? 


Suara Atha kembali menarik Thalia untuk mendongak, dan 
tidak disangka akan bertemu langsung dengan manik tajam 
Atha. 


Sebelumnya aku udah ngerasain yang kayak gini di Jakarta. 
Malahan, di sana bisa lebih padat dari ini. Jadi udah biasa. 
Thalia menjawab diselingi kekehan hambar, matanya 
berusaha menghindari tatapan lurus lelaki itu. Kamu 
keseringan naik motor, sih, jadi nggak pernah ngerasain 
yang kayak gini. 


Atha tertawa, sangat sebentar, pun terdengar datar. 
Bukan itu yang gue permasalahin. 


Eh? 


Mata mereka kembali bertemu. Bertepatan dengan itu, bus 
mengerem mendadak, dan tangan Atha kembali merangkul 
punggung Thalia. Membiarkan tubuh gadis itu benar-benar 
jatuh ke dadanya. 


Decakan hingga omelan tertahan beberapa penumpang 
terdengar, termasuk milik Atha yang sepertinya mengumpat 
karena lelaki itu langsung menengok ke depan sana. Entah 
ada apa. 


Sedangkan Thalia menangkup tangan-tangannya di dada. 
Berharap dengan begitu ia bisa membuka jarak. Pasalnya 
himpitan di belakang semakin mendorong dirinya ke 
dekapan Atha. Membuat pandangannya sepenuhnya 
terhalangi oleh bidangnya tubuh Atha. 


Dari situ Thalia tersadar, tubuhnya tenggelam penuh oleh 
tubuh Atha. Lelaki itu terlalu tinggi, padahal dia sendiri 
tidak pendek-pendek amat. Apalagi kini dia merasakan 
pucuk keningnya terantuk dagu lelaki itu untuk sesaat. Lalu 
bulu romanya meremang berkat embusan napas itu 
menerpa di sana. 


Kecanggungan itu terasa, membuat mereka melupakan 
percakapan sebelumnya. Bertahan dalam hitungan menit di 
tengah padatnya penumpang, mengikat keduanya dalam 
posisi demikian tanpa ada yang berani mengelak lebih dulu. 


Begitu pintu kembali terbuka dan beberapa penumpang 
turun, barulah Atha melepas dekapannya, menyadarkan 
Thalia untuk kembali menegakkan tubuhnya dan membuat 
jarak yang dia bisa. Kelegaan segera mengisi dadanya yang 
penuh dengan gema debaran jantung, pipinya yang terasa 
panas mengembung demi meredam gugup. 


Tapi belum selesai Thalia mengontrol diri, Atha meraih 
tangannya, menariknya untuk menyusul keluar dari bus 


tersebut tepat sebelum pintunya benar-benar tertutup. 
Nyambung naik taksi aja. Busnya bikin pengap. 


Langsung saja Thalia mengangguk menyetujui usul Atha. 
Tanpa perlu berpikir lagi. 


Karena dia juga tidak yakin akan mampu bertahan sampai 
tujuan bila Atha harus memeluknya lagi seperti tadi. 


Begitu sebaliknya dengan Atha. 


[To Be Continued] 
-Atha's chat room- 


selanjutnya, belum ada jawaban dari Atha karena 
udah keburu naik bus dan terjadi sesuatu sama 
mereka wkwkwkwk 


untung Gilang gatau 


Tapi gimana menurut kalian dengan part ini? Ini udah 
jadi kemarin sih, tapi aku posting sekarang di saat 
suasana hati lagi mendung banget. Mudah-mudahan 
aja mendungnya nggak nular ke cerita hehehe 


karena sebenernya aku lagi butuh hiburan dan 
semangat dari kalian, jadi tolong ramein part ini yaa 


:') 
pengen peluk jadinya :" 


Elvabari 
yang lagi mental breakdown 


17/10/04 


Take Turns 


DI hari Sabtu, biasanya Thalia akan menghabiskan banyak 
waktu di rumah seorang diri. Setelah membereskan apa 
yang perlu dirapikan di rumah, Thalia akan mengurung diri 
di kamar untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah hingga 
menjelang sore. 


Namun di pukul sebelas siang ini, Thalia justru 
menginjakkan kaki di sebuah gedung sekolah. SMA Delayota 
namanya. Kalau ada yang penasaran, inilah tempat di mana 
pamannya berkarir beberapa tahun belakangan ini sebagai 
guru. Jaraknya memang tidak jauh-jauh amat dari rumah. 
Hanya menempuh waktu sepuluh menit jika berkendara. 


Jadi setelah mencari-cari ruang guru dan memberi kabar, 
kini tinggal menunggu Fahri keluar dari sana. Sebelumnya 
Fahri meminta tolong untuk mengantarkan berkas pekerjaan 
yang tertinggal dan memintanya untuk cepat-cepat diantar. 


Bisa-bisanya Om ninggalin barang penting begini. Tau 
nggak, Lia nemuin ini jatuh di kolong meja ruang tengah. 
Untung nggak kebuang pas Lia lagi bersih-bersih! sungut 
Thalia sambil menggoyangkan map cokelat di tangannya. 
Bibirnya mengerucut melihat pamannya itu malah 
cengengesan sebelum menerima barang pesanannya itu. 
Makanya kalau punya banyak berkas diamplopin tuh 
ditandain. Biar ketahuan penting banget atau cuma penting 
atau udah nggak kepakai! 


Iya, Lia, iya. Maafin Om, ya. Fahri menepuk-nepuk gemas 
kepala keponakannya itu. Kamu kemari naik apa tadi? 


Cari ojek depan komplek. Kalau nggak disuruh buru-buru 
banget Lia masih bisa pesan ojek online dulu. Thalia 


mengusap keningnya tanpa sadar. Dia sedang mengingat 
kembali bagaimana dirinya berlari-lari ke depan komplek 
yang begitu jauh jaraknya dan untungnya ada beberapa 
pengendara ojek duduk di warung kopi tak jauh dari sana. 


Fahri cengengesan lagi. Duh, ponakannya Om ini gesit 
banget, ya. Seneng deh Om. Nanti pulang rapat Om beliin 
jajan yang banyak deh. 


Nggak usah. Gantiin aja ongkos Lia buat pulang. Lia cuma 
bawa sepuluh ribu tadi. Untungnya si abang ojek mau 
dikasih segitu. Curhat Thalia yang mengundang tawa 
pamannya. 


Fahri pun memberikan selembar uang berwarna biru untuk 
Thalia. Om nggak punya uang kecil. Kamu pecah aja dulu 
buat jajan apa gitu sebelum pulang. Udah ya, Om masuk 
dulu. Kerjaan Om belum kelar ini. Kamu hati-hati di jalan, 
simpen yang bener uangnya. 


Thalia berada di antara sadar dan tidak. Masih agak terpana 
akan selebaran uang pemberian omnya yang bernominal 
cukup besar. Dia jadi berpikir untuk pergi ke kantin sekolah 
ini. Siapa tahu ada yang berjualan mengingat hari ini 
sekolah libur. Sekolah juga tidak sepi-sepi amat, banyak 
siswa berlalu-lalang apalagi memenuhi lapangan yang ada, 
mungkin mereka sedang melaksanakan kegiatan 
ekstrakulikuler. 


Thalia? 


Sontak saja Thalia menoleh, menemukan sosok lelaki 
berbalut jaket hitam mendekatinya. Manik Thalia melebar 
seketika sampai mulut kecilnya ikut terbuka. 


Daniel? Kamu 


Kamu kok di sini? Daniel mengatakannya lebih dulu. Ada 
binar takjub melintas di mata sipitnya, menggerakkan 
bibirnya untuk mengembang hingga menunjukkan deretan 


giginya. 


Aku ... aku habis nganterin berkas om aku yang ketinggalan. 
Kamu sendiri ... kok ada di sini? Thalia berkata ragu. 


Jujur saja, bisa bertemu dengan Daniel di sini tidak pernah 
melintas di pikirannya. Sama Sekali. 


Aku janjian sama anak-anak di sini. Kamu tau 'kan, teman- 
temannya Gilang itu? Kita mau latihan bareng buat tampil 
nanti malam karena kebetulan aku diundang buat 
manggung lagi di kafe kemarin. Karena mereka bilang 
studio musik di sekolah lengkap, ya udah, aku setuju buat 
kemari. Malah nggak nyangka bakalan ketemu kamu juga di 
sini. Daniel menjawab dengan semringah. Nanti malam 
kamu ada rencana mau nonton? 


Eh? Thalia mengerjap sekali. Um ... enggak sih. Lagian aku 
juga nggak pernah nongkrong di sana. 


Datang aja, Tha. Nontonin kita sesekali kayak kemarin itu. 
Atau, mau nonton kita latihan? 


Thalia menggeleng ketika Daniel lebih dulu memeriksa 
arlojinya. 


Tadi Gilang bilang, kayaknya bakal datang telat. Soalnya 
dia, Atha, sama Satria nuntasin tugas kelompok mereka 
dulu. 


Baru saja Thalia membicarakan orang itu di dalam hatinya. 
Merupakan alasan mengapa dirinya menjadi andalan Fahri 
untuk diminta bantuan, karena Atha sudah pergi sejak pagi 
dengan dalih mengerjakan tugas kelompok. 


Dan sebenarnya, bisa dikatakan bahwa Thalia sedang dalam 
mode diam-diaman dengan Atha. Sejak kejadian pulang 
bersama kemarin, seperti ada kecanggungan membatasi 
mereka hingga kini. Atha akan melengos saja jika tak 
sengaja berpapasan dengannya mungkin itu terlihat normal 
sedang Thalia, ingatannya justru akan memutar kembali 
saat di mana Atha memeluknya di dalam bus kemarin. 


Yuk, Tha? 


Suara Daniel menyentak Thalia. Gadis itu mengerjap 
beberapa kali dan hampir membalas ajakan Daniel ketika 
suara lain lebih dulu menginterupsi. 


Bang Daniel! 


Laura berlari-lari di sepanjang koridor, menghampiri Daniel 
yang sudah mendapati presensinya. Barulah Laura 
menyadari keberadaan Thalia begitu mereka saling 
berhadapan. 


Abang ngajakin Mbak kemari? 


Enggak, kok. Tadi aku habis ada urusan dadakan sama Pak 
Fahri, terus ketemu, sergah Thalia cepat. Kalian mau latihan, 
'kan? Ya udah, aku pamit, ya. Sukses buat kalian. 


Nggak mau ikut, Tha? tahan Daniel yang malah mendapat 
decakan dari Laura. 


Abang, ih! Cepet ke studio! Udah ditunggu Justin sama 
Vernan! Laura sempat melirik Thalia sekali lagi sebelum 
akhirnya berbalik pergi. 


Seharusnya Thalia tidak perlu kaget akan perlakuan dingin 
Laura. Gadis cantik itu sejak awal sudah memandangnya 
begitu. Perlakuannya di kafe kala itu hanya sementara. 


Tetapi Thalia jadi mengingat akan postingan foto Atha 
kemarin di akun Instagram lelaki itu. 


Laura pasti sudah salah paham karena teman-teman Atha 
membicarakan dirinya bersama lelaki itu di sana. 


Tha, kamu mau langsung pulang? suara Daniel 
menyadarkan Thalia. Agaknya ia menyadari bahwa gadis itu 
sempat melamun sebelum mengangguk meresponnya. 
Sendiri? Naik apa? 


Aku bisa cari angkutan di depan, atau mungkin pesan ojek 
online aja. 


Mau aku anterin? Kebetulan aku bawa motor kemarinya. 


Buru-buru Thalia menggeleng. Nggak usah. Kamu 'kan 
harus latihan. Udah ditungguin tuh sama yang lain. 


Nggak apa-apa, sih. Aku bisa minta izin sebentar. Rumah 
kamu juga nggak jauh dari sini 'kan? Daniel tersenyum 
teduh. Mumpung ada aku di sini, nggak masalah kok jadi 
tebengan kamu. 


Melihat raut wajah Daniel yang memancarkan ketulusan 
membuat Thalia tidak enak hati. Seharusnya Daniel tidak 
terlalu baik padanya. Lelaki itu tidak perlu terlalu 
memerhatikannya di saat dia sendiri memiliki urusan yang 
lebih penting. 


Belum sempat Thalia menjawab, ada yang menarik sling bag 
mungilnya dari belakang. Membuat tubuhnya oleng jika 
Thalia tidak segera menontrol diri. Segera Thalia menoleh 
dan menemukan tubuh jangkung itu sudah berada tepat di 
belakangnya. 


Ngapain lo di sini? 


Y-ya? pikiran Thalia mendadak kosong, gelagapan akan 
sapaan Atha diiringi tatapan tajamnya. A-aku 


Loh, Mbak Thalia! Gilang menyusul muncul. Mbak kok di 
sini? Sama ... Bang Daniel?! raut wajahnya yang sempat 
semringah kontan melongo kaget begitu menemukan wujud 
sepupunya. Abang ngapain sama Mbak Thalia? Kok kalian 
bisa barengan gini? Janjian, ya?! 


Kita cuma kebetulan ketemu di sini. Ya, Tha? 


Ngapain di sini, gue tanya. Atha menyambar. Raut tegasnya 
tampak mengintimidasi Thalia yang tergegap-gegap. 


Tadi ... a-aku nganterin berkas Om Fahri kemari. 
Terus kenapa masih di sini? Urusan lo udah selesai, 'kan? 


Seperti ada yang mencelus di benak Thalia kala mendengar 
pertanyaan Atha. Matanya bergetar dan segera menunduk. 
Aku ... aku baru mau pulang, kok. 


Eh, Tha, jangan gitu, ah. Lo kayak lagi ngusir si Mbak aja, 
tegur Gilang dengan kernyitan di dahi. Mbak mau pulang? 
Bentar banget di sininya. Nggak mau gabung dulu? 
Nontonin anak-anak latihan. Tempatnya terbuka kok, kalo 
buat Mbak mah. Gilang nyengir. 


Tadi udah ditawarin gitu tapi nggak mau. Mau langsung 
pulang katanya, kelakar Daniel. Jadi nggak, Tha, aku anterin 
pulang? 


Yee, mau modus lo ya, Bang, cibir Gilang. Padahal itu 
ditujukan untuk Daniel, tetapi lelaki di sebelahnya bereaksi 
lebih dulu. 


Atha meraih tangan Thalia. Selain mengejutkan empunya, 
Daniel maupun Gilang terperangah menyaksikannya. 


Pulang. Hanya itu yang keluar dari mulut Atha, ditujukan 
untuk Thalia sekaligus menarik gadis itu pergi dari hadapan 
Daniel dan Gilang. 


Woy, Tha! Lo mau pulang? Terus latihannya gimana?! Gilang 
berseru. Tha, itu nggak usah diseret-seret juga si mbaknya! 
Si anjir! 


Daniel meraih lengan Gilang sebelum sepupunya beranjak 
menyusul. Matanya terus memandang kepergian keduanya, 
menyaksikan Thalia yang berlari-lari kecil mengimbangi 
langkah cepat Atha. 


Biarin aja. Atha cuma nganterin Thalia pulang. Daniel 
berkata setenang mungkin. Menyembunyikan ekspresi 
anehnya dari Gilang berkat melihat pemandangan barusan. 


Atha, lepas! Thalia mencoba lepas dari cekalan. Kamu 
ngapain, sih? Aku tuh mau pulang, bukannya ke parkiran 
motor! 


Pulang sama gue. 


Jawaban tandas Atha menyentak Thalia. Mulutnya terbuka, 
hampir membantah ketika panggilan lain lebih dulu menarik 
atensinya. 


Woy, Tha, mau ke mana lo sama si Mbak? Satria baru turun 
dari motornya. Kebetulan dia memarkirkan motornya tak 
jauh dari motor milik Atha. Tha, kita kudu latihan. Jalan 
sama si mbaknya entaran aja, bisa 'kan? 


Thalia sudah menggeleng-geleng, mengelak tudingan 
Satria. Sementara Atha memasangkan helm miliknya di 


kepala Thalia lalu menyambar helm Satria untuk dia 
kenakan. 


Bajigur! Ngomong kali kalo mau minjem! 


Nggak usah dilepas. Atha lebih tertarik menegur Thalia yang 
hampir melepas helmnya. Naik, lanjutnya seraya 
mengedikkan dagu sebelum dirinya menaiki lebih dulu. 


Kamu kenapa, sih? Kamu tuh udah ditungguin yang lain 
buat latihan. Ngapain ikut pulang segala? 


Gue bilang naik ya naik. Atha memang tidak meninggikan 
intonasi, tetapi suara beratnya yang diiringi tatapan tajam, 
mampu membuat gadis itu kehilangan akal. 


Udah, Mbak, turutin aja. Atha 'kan gitu anaknya. Niat mau 
nganterin pulang tapi bikin kesel yang dianter dulu. Satria 
menyeringai geli. Pasalnya dia masih mendengar 
perdebatan kecil mereka. Gih, buruan anterin Mbak pulang. 
Kita tungguin. 


Bertepatan dengan itu, Atha menarik Thalia kembali. 
Menitah secara nonverbal agar gadis itu naik. Begitu Thalia 
berhasil duduk di boncengan, Atha segera melajukan 
motornya keluar dari area sekolah. 


Dan begitu Satria keluar dari parkiran motor, Laura yang 
berlari-lari mendekat langsung meninju lengannya dengan 
keras. 


Lo gimana sih, Megan pergi kok dibiarin gitu aja? Latihannya 
gimana?! 


Santai, elah. Dia cuma nganter Mbak Thalia pulang, cebik 
Satria diiringi mata berotasi. Nggak usah lebay gitu 
eskpresinya. Takut amat pacar wanna be lo diambil orang. 


Diem, deh! sembur Laura keki. Dia berbalik, pergi dengan 
kaki menghentak-hentak. Mengundang tawa mengejek dari 
Satria. 


Makanya jangan kode mulu mainannya! Atha tuh bukan 
alien! 


Berisik lo, Sat!! 


ak 


Motor Atha berhenti tepat di depan gerbang rumah. Thalia 
segera melompat turun, melepas kancing helm seraya ingin 
meluncurkan protes ketika Atha lebih dulu mengedikkan 
dagu. 


Bukain gerbangnya. Mau masuk. 


Ngapain? Mending kamu buruan balik ke sekolah. Udah 
ditunggu sama yang lain, juga! Sana! 


Atha tak bicara lagi. Menurunkan standar motornya lalu 
turun. Membiarkan tubuh menjulangnya kembali 
mengintimidasi Thalia sampai gadis itu merangsek mundur. 


Sebenernya lo cukup bilang makasih. Atha kemudian 
membuka pintu gerbang, lalu menuntun motornya masuk 
sebelum melepas helmnya. 


Aku 'kan nggak minta! Udah dibilang aku mau pulang 
sendiri. Om Fahri juga udah ngasih ongkos. Ngapain kamu 
repot-repot nganterin? Aku 'kan nggak mau dikira yang 
enggak-enggak sama teman-teman kamu. Terlebih pacar 
kamu! 


Atha menghentak kasar napasnya. Manik tajamnya menatap 
lurus Thalia seiring dengan langkahnya yang mendekat. 


Gadis itu kembali tergeragap kala tangan-tangan Atha 
bergerak cekatan membukakan kancing helmnya sekaligus 
melepaskannya. 


Lo sendiri udah bikin anak-anak ngira yang enggak-enggak 
Karena mejeng berdua sama tuh cowok kayak tadi. 


A-apa? Thalia melongo. M-maksud kamu Daniel? Aku 'kan 
nggak sengaja ketemu sama dia di situ. Terus di mana 
anehnya? Aku sama dia cuma ngobrol. Aneh tuh kalau aku 
iyain ajakan dia buat datang ke studio tempat kalian 
latihan. Yang ada aku diusir beneran sama kamu kayak tadi! 


Atha mencebik akan sungutan Thalia. Lebih memilih 
menggerakkan tangannya untuk mengusak kepala Thalia 
hingga rambut gadis itu berantakan. Tentu saja dia 
mendengar erangan tidak terima dari empunya, tapi toh 
Atha langsung melengos pergi membuka kunci pintu rumah. 


Bisa nggak sih, nggak pegang-pegang kepala?! Kebiasaan 
kamu tuh nggak sopan banget, tau!! Thalia menghentak- 
hentakkan kaki di tempat. Seperti ada yang membumbung 
di dalam benaknya. Bibirnya sampai membentuk garis tipis 
karena saking kesalnya menghadapi Atha. 


Padahal baru kemarin Thalia merasa salah tingkah bukan 
main terhadap Atha. Dengan bodohnya Thalia sampai 
berpikir keras apa yang harus dia lakukan jika bertegur sapa 
dengannya di hari ini. Tetapi sekarang, Atha kembali 
membuat emosi Thalia diombang-ambing. 


Baru saja Thalia hendak beranjak, berhenti sebuah taksi biru 
tepat di depan gerbang. Iris jernih Thalia melebar seketika 
kala melihat Rosalina turun dari sana dan langsung 
melambaikan tangan padanya. Kontan saja Thalia berlari 
menyambut perempuan itu di pintu gerbang, menyalami 
lalu berpelukan penuh suka cita. 


Tante kok nggak ngasih kabar mau ke sini jam segini? Kirain 
bakal sama Om Fahri. 


Tadinya mau nungguin om kamu jemput. Tapi karena dianya 
ngasih kabar kalau urusan di sekolah belum selesai, Tante 
minta izin ke sini sendiri. Takutnya kamu nungguin. 


Mereka tertawa bersamaan. 


Pas banget, Tan. Thalia juga baru dari sekolah nganterin 
berkas Om Fahri yang ketinggalan. Emang lagi sibuk banget 
di sana. Thalia pun menggandeng tangan Rosa. Yuk, masuk, 
Tan! 


Rosa menuruti. Senang rasanya disambut ceria oleh Thalia. 
Gadis itu sepertinya masih bersemangat untuk belajar 
memasak dengannya. 


Di sela langkah ringan mereka, mata Rosa melirik ke dekat 
garasi. Motor hitam dengan dua helm bertengger di atasnya 
cukup menarik perhatian Rosa. 


Di rumah ada siapa? Kamu sendiri? 


Ada Atha. Tadi sih nganterin Thalia pulang. Padahal dia 
harus latihan band sama teman-temannya di sekolah. 
Sekarang nggak tau tuh, lagi ngapain di dalam. 


Thalia tentu tidak tahu gerutuannya sedikit memudarkan 
senyum Rosa. Perempuan itu terdiam sampai Thalia 
memersilahkan dirinya duduk di ruang tamu. 


Tante mau minum apa? 


Oh? Rosa segera kembali mematri ulasan teduh di bibir. Apa 
aja. Kalau ada sih yang dingin-dingin. Haus banget rasanya. 


Thalia mengulum senyum geli. la pun bergegas masuk 
menuju dapur. Di situlah ia bertemu Atha yang baru saja 
keluar kamar. Keduanya hampir bertubrukan sampai-sampai 
Atha mengernyit heran. 


Ngapain sih, lari-lari? 


Ada Tante Rosa di depan. Kasih salam dulu, sana. Aku mau 
buatin minum. Thalia melengos pergi dari hadapan Atha. 


Tidak menyadari bahwa ucapannya seketika mengubah 
ekspresi Atha. 


Lelaki itu mematung untuk beberapa saat di atas kaki- 
kakinya. Pikirannya mulai berkecamuk. Kenapa perempuan 
itu datang di saat Fahri sedang tidak ada? Haruskah dia 
menghindar atau menghadapinya? 


Thalia, Tante boleh 


Di saat Atha memikirkan rencana untuk bertolak ke taman 
di samping rumah yang menghubung garasi dan keluar dari 
sana, sosok itu menunjukkan batang hidungnya dan 
langsung menemukan Atha. 


Rosa yang awalnya ingin meminta izin ke kamar mandi 
bermaksud sekadar melongokkan kepala kini menunjukkan 
diri sepenuhnya tanpa bersuara lagi. Tenggorokannya serasa 
tercekat. Di saat dia masih memikirkan apa yang harus 
dikatakan jika bertemu lelaki itu, kini sudah terlambat. 


Tangan-tangan Atha terkepal. la membuka langkah tanpa 
berniat menyapa, pun menatap perempuan itu, Atha 
melewatinya begitu saja dengan langkah lebar-lebar. 
Detakan di balik dadanya seolah mengiring dengan tempo 
cepat. Wajahnya berangsur kaku karena berusaha tak 
menunjukkan raut apapun. 


Namun ketika Atha berhasil keluar, ada yang mencekal 
lengannya, mengejutkan batinnya apalagi menemukan 
Rosalina lah pelakunya. Binar keterkejutan di matanya 
bertambah, mendapati kenyataan bahwa perempuan itu 
mengejarnya. 


Dua kali ketemu, kita belum saling sapa dengan benar, 
'kan? ini suara Rosa, intonasinya yang biasa tenang dan 
ringan, kini terdengar berat bahkan menyimpan sirat 
gemetar. 


Pandangan mereka saling bertemu dan langsung terpaku. 
Layaknya nostalgia itu datang, Atha tak mampu menampik 
bahwa getaran lama itu kembali muncul ketika perempuan 
itu kembali berbicara. 


Apa kabar, Megan? 
[To Be Continued] 


Halo ^^ apa kabar kalian semua? Kangen yaa sama 
Atha? Sama akunya kapan? /ga 


Maaf ya, baru bisa update. Pasca kejadian kemarin 
emang belum sepenuhnya nemuin mood. Apalagi 
sekarang lagi menetap di rumah tante. Gak tau 
kenapa tiap di sini tuh bawaannya males buat nulis 
padahal idenya mulai geregetan. Mungkin karna 
fasilitas kurang memadai (padahal wifi kenceng 
banget di sini), apalagi sejak nulis Splendid aku 
merasa lebih enjoy dan lancar jaya kalo di laptop 
hwhw 


Jadi, aku nulis part ini lewat ponsel. Maaf ya kalo 
berantakan atau ... kurang feel? Huhuhu aku udah 
keburu kangen Atha soalnya 


Tapi di samping itu, aku berterima kasih untuk kalian 
yang udah meramaikan cerita ini. Yang kasih 
semangat sampe nanyain kabar athalia, terima kasih 
banget untuk perhatian kalian. Seneng deh rasanya 


ANA 


Oya, kalo kalian berkenan dan merasa cerita ini asik, 
ajakin teman-temannya buat ikut baca yaa, 
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Cant Control This Feeling 


For some reason, everything became numb. It's 
better if I let go first... 


ROSA berusaha menarik sudut bibirnya, membentuk ulasan 
bermakna setelah berhasil menyuarakan apa yang 
menyarang di dalam benaknya sejak pertama kali bertemu 
kembali dengan lelaki yang kini sudah membeku di 
hadapannya. 


Dua tahun lebih, nggak nyangka bakalan ketemu lagi di sini. 
Dan melihat kamu udah tumbuh dewasa kayak gini. Rosa 
sedikit tersendat kala mengatakannya. Dengar cerita soal 
kamu, kamu memang udah banyak berubah. Senang 
rasanya dengar kamu udah mahir menyalurkan bakat kamu 
seperti sekarang. Sepertinya kemampuan bermain piano 
kamu berkembang pesat sekali, ya. 


Seolah menggerakkan tangannya begitu berat untuk 
sekadar melepas cekalan Rosa dari lengannya, Atha nyaris 
menggertakkan giginya. Terlalu banyak kalimat yang ingin 
dia lontarkan teruntuk perempuan yang sudah berani 
membuka kembali masa lalu yang sudah tenggelam dalam 
... yang mati-matian dia lupakan. 


Atha memalingkan wajah. Bermaksud pergi tanpa perlu 
membalas ucapan Rosa. Tetapi satu langkah pun tak sempat 
dia lakukan ketika perempuan itu kembali menahannya. 


Kakak minta maaf. 


Kembali menyentak batin terdalamnya, seperti mendorong 
secara paksa perasaan yang sudah menghilang untuk 
kembali muncul. Perempuan yang dulu menyita seluruh 
perhatiannya, sumber dorongannya untuk bisa menjadi 


seperti sekarang sekaligus penghancur angan-angan 
kekanakannya kini kembali. 


Kakak minta maaf karena pergi tanpa pamit sama kamu 
dulu. Kakak nggak bermaksud buat menghindar. Hanya 


Nggak perlu. 


Atha menyambar cepat. Tubuh menjulangnya kembali 
menghadapi Rosa, membuat perempuan itu semakin 
mendongakkan kepala demi menatapnya. Jika dulu Rosa 
hanya sebatas alisnya, perempuan itu kini tenggelam 
sebatas lehernya. 


Saya ngerti alasan Kakak pergi. Bilang atau enggaknya 
sama saya, itu bukan hal penting karena saya cuma bocah 
ingusan kayak yang lain di mata Kakak saat itu. Saya cukup 
tau diri. 


Megan, Kakak nggak pernah 


Lagipula itu udah basi kayaknya. Buat apa diungkit lagi? 
Atha menyeringai hambar. Saya udah punya jalan hidup 
sendiri, begitu juga dengan Kakak. Akan lebih baik kalau 
saya dan Kakak jalanin hidup masing-masing tanpa perlu 
mengungkit yang udah lewat. 


Mata Rosa bergetar, bergeming pada rupa wajah Atha yang 
menguarkan ketegasan telak untuknya. 


Dan jangan panggil saya Megan. Bukannya Pak Fahri udah 
pernah ngasih tau Kakak, kalau saya benci dipanggil 
dengan nama itu? 


Atha segera berbalik, membuka langkah selebar mungkin 
meninggalkan Rosa yang mengantarnya dengan pandangan 
nanar. Tanpa perlu menoleh ke belakang, Atha membiarkan 


hubungan yang sempat mengambang ke permukaan, sekali 
lagi tengggelam, seiring dengan dirinya melajukan 
motornya pergi dari rumah. 


Rosa membeku di atas kakinya. Satu tangannya yang 
sempat berhenti di udara, kini menangkup di depan dada, 
meremas pakaiannya demi menekan rasa tertohok yang 
ada. Bayangan di mana dirinya pernah tertawa bersama 
lelaki itu seperti tamparan akan perbuatannya yang sudah 
tega menghancurkan kehangatan lelaki itu. 


Lelaki itu memang banyak berubah. Tidak hanya 
perawakannya semakin dewasa, namun juga tatapan dingin 
yang dulu tidak pernah dilihatnya kini seolah menggantikan 
senyum tulus yang pernah seorang Megan Atharizz miliki. 


Dan di balik dinding yang membatasi ruang, Thalia berdiri 
kaku di sana, dengan nampan memenuhi kedua tangan, 
berusaha untuk tidak menumpahkan isinya setelah tak 
sengaja menyaksikan hal yang tak pernah melintas di 
pikirannya. 


ak 


Thalia membubuhi obat merah pada tangan kirinya yang 
tergores beberapa luka. Hasil karya tak disengaja saat 
belajar memasak tadi. Beberapa kali dirinya kehilangan 
fokus, pikirannya selalu mendadak kosong hingga tak sadar 
nyaris memotong jarinya sendiri. Dia bahkan asal 
memegang wajan di atas kompor menyala yang 
mengakibatkan luka bakar di telapaknya. 


Setelah menutupnya kembali dengan hansaplast baru, ia 
beralih membereskan sisa masakannya di meja. Menu 
memasak hari ini adalah sambal goreng kentang dan sayur 
sup. Fahri yang sempat pulang kembali memuji masakannya 


bahkan menghabiskan setengahnya sebelum mengantar 
Rosa pulang menjelang petang tadi. 


Membicarakan soal Rosa, pikiran Thalia kembali berkelana 
ke beberapa jam lalu. Di mana ia menyaksikan Rosa dan 
Atha terlibat percakapan singkat namun terlampau serius. 
Keduanya terlihat pernah saling mengenal. Bahkan 
nampaknya pernah terlibat dalam hubungan tak biasa. 


Karena Thalia mendengar jelas, Atha memanggil Rosa 
dengan sebutan Kakak ... dan Rosa memanggil Atha dengan 
nama ... Megan. 


Sepanjang mengenal Atha, Thalia jelas tahu, hanya Fahri 
yang diperkenankan memanggilnya begitu juga Laura. Saat 
tak sengaja mendengar lelaki itu bercakap dengan ibunya 
melalui telepon pun tak pernah keluar nama tersebut dari 
mulutnya. 


Bukankah itu berarti Rosa pernah mengenal betul Atha? 
Namun sepertinya, ada yang tak terselesaikan dengan baik 
di antara mereka. 


Tetapi apa? 


Thalia merebahkan kepalanya di atas meja. Matanya beralih 
memandang kosong tangannya yang terbalut hansaplast 
juga luka lainnya yang berbekas. 


Dia nyaris tak merasakan perih ataupun ngilu di sana. 


Gemuruh terlampau asing dalam benaknya sudah menutupi 
segalanya. 


KKK 


Atha menjatuhkan tubuhnya ke sofa tak jauh dari panggung 
kafe. Riuh tepuk tangan masih tersisa sebab Justin dan 
Vernan masih berada di atas. Atha merupakan orang 
pertama yang turun setelah menyelesaikan perannya dan 
cepat-cepat undur diri dari hadapan penonton. 


Gilang orang pertama yang menghampiri, merangkulnya 
penuh bangga dan biasanya dia akan mengacak-acak 
rambut temannya itu dengan gemas, namun kali ini tidak. 
Karena dia tahu benar bahwa Atha sedang dalam keadaan 
tak baik. 


Mau minum apa, Bos? Biar gue pesenin sini. Gilang 
menawari dengan ceria. Americano kayak biasa atau yang 
ada /atte biar mood lo manisan dikit? 


Atha berdecak enggan sembari menepis rangkulan Gilang. 
Temannya itu membiarkan saja meski selanjutnya beralih 
menepuk pundaknya. 


Kenapa sih, Tha? Gue perhatiin dari tadi, lo tuh keliatan 
kusut mulu. Masih mending ya, lo nggak ngacauin di atas 
panggung kayak pas latihan tadi. Gue udah males banget 
ngeliat lo kayak mau ngajakin berantem anak-anak. Gilang 
mendengus singkat. Atau jangan-jangan lo berantem sama 
si Mbak pas abis nganterin dia pulang tapi belum kelar? 


Atha mendengus datar. Gilang mengungkit ingatannya 
selama latihan tadi. Dia yang melakukan banyak kesalahan, 
tapi dia juga yang memarahi rekan-rekannya sampai Satria 
nyaris menamparnya jika Justin tidak menengahi. Makanya, 
kini Atha menghindari mereka dan lebih membiarkan Gilang 
yang terus menemani. 


Gue udah pernah cerita ke lo minggu lalu, 'kan? 


Agaknya Gilang tertegun mendengar pertanyaan tiba-tiba 
Atha. Minggu lalu? Gilang mencoba mengingat-ingat. Tidak 
butuh waktu lama baginya untuk segera mengerti. Jadi 
Gilang menegakkan tubuhnya begitu memahami betul 
alasan Atha menjadi seperti ini. Lo ketemu lagi sama dia? 


Nggak cuma ketemu. Atha menoleh pada Gilang, 
menunjukkan sorot di mata tajamnya meredup. Dia negur 
gue dan minta maaf. 


Terus lo terima? Gilang menjungkitkan alis melihat Atha 
menggeleng pelan. Lo tolak? Kenapa? 


Gue nggak mau ngungkit itu lagi di saat udah mau 
ngelupain. 


Tapi lo belum maafin, gimana lo mau bisa lupain? Gilang 
menepuk pundak Atha lagi. Jangan nyiksa diri lo sendiri, 
Tha, gue kasih tau aja dari sekarang. 


Atha tercenung dengan mata menerawang ke depan. Saat ia 
menceritakan hal ini minggu lalu, Gilang juga mengatakan 
bahwa tidak semestinya dia menghindar. Itu pun karena 
Atha belum yakin apakah perempuan itu mengingatnya 
atau tidak. Tapi sekarang, dia sudah mengetahui 
jawabannya dan kebingungan bagaimana harus bersikap. 


Sekarang dia bakalan terus datang ke rumah, Lang. Dia 
sekarang ngajarin Thalia masak. 


Meski di tengah keramaian kafe, suara Atha yang memang 
diperuntukkan hanya untuk Gilang, masih dapat tertangkap 
adanya sirat kekelaman di sana. Gilang sendiri tidak 
mengatakan apapun setelahnya. Saat ini, Atha memang 
hanya membutuhkan pendengar. Karena sebagai teman 
yang sudah mengenal baik Atha bahkan masa lalunya, 
Gilang mampu melihat bahwa munculnya kembali 


perempuan itu menimbulkan beban yang sudah lalu 
kembali memberatkan pundak Atha. 


Siapa yang ngajarin dia masak? Kamu, Megan? 


Suara nyaring itu menginterupsi keseriusan mereka. Gilang 
adalah orang pertama yang berdecak untuk Laura yang 
tiba-tiba duduk di sebelah Atha. 


Elah, nimbrung aja lo, Lebah. Bikin nggak seru aja. Pergi, 
sana! 


Liat tuh, Megan, Gilang kasar banget sama aku, adu Laura 
dengan bibir cemberut. Kalian lagi ngomongin si mbak itu? 
Dia ngapain kamu lagi emangnya? 


Atha tidak menggubris. Dia justru bangkit dari duduk seraya 
berkata, Gue pulang duluan, bilangin sama yang lain. 


Loh kok gitu?! Megan! Laura hampir mengejar Atha jika 
Gilang tidak langsung menghalangi. 


Jangan diganggu. Nggak liat si Atha lagi bad mood? Biarin 
dia pulang duluan, biar istirahat. 


Megan tuh kenapa sih? Dia lagi ada apa-apa sama mbak itu, 
'kan? Udah kemarin mereka ketemuan di kampus, sekarang 
mbak itu malah keliatan lagi caper sama Megan! Laura 
mendumal kesal. Padahal kemarin udah gue bilangin, 
sekarang malah dia mulai nguji gue! 


Jangan sembarangan ngomong. Dikira si mbak kayak lo 
yang minta digaruk mulu? tegur Gilang penuh sarkas. 


Makanya lo buruan ambil si mbak, gih, biar dia nggak terus- 
terusan nempel sama Megan! 


Daripada elu yang keterusan nempel sama si Atha, cibir 
Gilang mengantar kepergian Laura dengan kaki 
menghentak-hentak. 


Namun detik berikutnya, Gilang menyadari sesuatu. 


Apa kabar gue kalo si Mbak beneran nempel sama Atha, ya? 


KKK 


Thalia meregangkan tubuhnya setelah berhasil 
memindahkan data laporannya ke flashdisk. Dua jam lebih 
dia berkonsentrasi dengan laptopnya untuk menuntaskan 
tugas kuliah yang akan dikumpulkan Senin besok. Kini 
waktu sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 


la bangkit dari duduk setelah mematikan laptopnya, keluar 
dari kamar untuk melepas dahaga. Keheningan masih 
menyergapnya, sampai masuk ke ruang makan, Thalia 
terkejut mendapati lelaki itu berada di sana, sedang 
menyantap makanan. 


Kamu kapan pulang? 


Atha melirik dengan mulut mengunyah, menelannya segera 
lalu menatap Thalia sepenuhnya. Lo masak sopnya kapan? 


Eh? buru-buru Thalia menjatuhkan maniknya ke mangkuk 
sayur sup buatannya yang ternyata sudah kosong. Um ... 
jam satuan tadi ... kalau nggak salah. 


Harusnya lo panasin sore tadi biar nggak cepet basi. 
E-emang sopnya udah basi? 


Enggak. Sop kayak gini emang bisa tahan seharian, cuma 
jadi nggak menarik aja karena kelamaan didiemin. Makanya 


gue panasin dulu tadi. Atha tampak cuek menyantap 
makanannya lagi. 


Tetapi komentarnya barusan sudah cukup membuat Thalia 
merona malu. Ini memang kesalahannya karena 
membiarkan makanan begitu saja di meja sampai malam. 
Pengetahuannya dalam memerhatikan masakan masih 
minim. Untung ada Atha yang memeriksa, bahkan 
menghabiskannya. 


I-itu beneran kamu habisin? 


Atha terdiam. Seperti baru mengingat sesuatu sampai ia 
segera menatap Thalia. Lo belum makan? 


Thalia justru salah tingkah. Segera saja ia menggeleng 
seraya mengibaskan kedua tangan. Maksudnya, kalau itu 
emang enak yah, habisin aja nggak apa-apa. Aku udah 
kenyang kok. 


Tapi Thalia melihat lelaki itu mengernyit aneh. Makanya ia 
segera melengos pergi ke dapur. 


Biasanya kamu nggak makan kalau pulang dari kafe. Kamu 
juga tumben pulang lebih awal dari biasanya. 


Lagi nggak mood. 


Thalia terpaksa menoleh ke belakang, mendapati Atha 
sudah menyelesaikan makannya. Entah mengapa, Thalia 
seolah mengerti maksud di balik jawaban Atha yang datar. 


Ingatannya kembali ke tadi siang. Di mana Atha yang 
berhadapan dengan Rosa, mengganggu ketenangan Thalia 
sekali lagi yang buru-buru ia tepis. 


Tadi latihannya gimana? Kamu nggak dimarahin yang lain 
Karena sempat pulang dulu, 'kan? Terus tampilnya tadi juga 
lancar? 


Biasa aja, jawab Atha sekenanya. Ia membawa piring-piring 
kotor ke bak cuci piring ketika Thalia membawa botol 
minuman dari kulkas ke meja bar. Tidak melihat gadis itu 
mengangguk canggung di belakangnya. 


Thalia bisa merasakan, aura Atha tidak seperti biasanya. 
Terlepas dari cara bicaranya yang memang tak berintonasi, 
Atha jelas sedang dalam keadaan tidak mau diusik. Thalia 
bisa menebak bahwa ini ada hubungannya dengan Rosa. 


Kamu kenal sama Tante Rosa? 
Kelihatannya kamu pernah dekat sama Tante Rosa. 
Kamu bahkan manggil Tante Rosa dengan sebutan Kakak. 


Pertanyaan semacam itu sudah berada di ujung lidah Thalia. 
Mungkin jika dia sungguh berani mengajukan, dampak tak 
diinginkannya akan diberikan oleh Atha. Karena melihat 
reaksi Atha saat berhadapan langsung dengan Rosa, 
menunjukkan bahwa lelaki itu tengah menghindari Rosa. 


Kenapa Thalia menjadi terlalu penasaran dengan urusan 
orang lain? Terlebih ini menyangkut seorang Atha. Juga 
Rosalina kekasih pamannya. 


Thalia nyaris tersedak mendapati Atha sudah berdiri di 
sebelahnya. Bahkan meraih tangan kirinya. Alih-alih 
menyembur marah, Thalia tergeragap karena lelaki itu 
membuka telapak tangannya. 


Ini kenapa? 


Y-ya? A-ah, i-ini ... tadi nggak sengaja kena pisau. 


Yang ini. Atha menunjuk luka bakar yang menggelap di 
telapak tangan Thalia. Ini kenapa? 


Cuma kena wajan. Tadi aku nggak sengaja pegang gitu aja 
pas lagi panas. Thalia segera menarik tangannya. 
Menangkupnya di depan dada. Nggak apa-apa, kok. 
Namanya juga lagi belajar masak, 'kan wajar. 


Megangin wajan panas pake tangan kosong itu dibilang 
wajar buat yang lagi belajar? Atha berkata sarkas. la 
berdecak setelahnya sembari membuka laci meja bar, 
membuka kotak obat di sana dan mengambil sesuatu. Sini 
tangan lo. 


I-itu apa? 


Antibiotik. Lo nggak pernah liat ini emangnya? Atha kembali 
meraih tangan Thalia, mengolesi obat seperti salep itu ke 
luka bakar di telapaknya. Kalo udah begini harusnya lo 
pakein ini biar nggak ngebekas nantinya. 


A-aku ngiranya ini nggak masalah. Tadi juga udah aku 
kasihin obat merah aduh! Thalia terpekik berkat sentilan 
tiba-tiba di keningnya. Kamu apaan, sih?! Sakit, tau! 


Yang kayak gini mana ngaruh dikasih obat merah? Jangan 
disamain sama jari lo yang cuma keiris, decak Atha sedikit 
kesal. Gue juga udah pernah ngasih tau kalo kena panas, 
cuka lebih ampuh nyembuhin karena bisa nyerap perih. 
Bukan obat merah. Makanya jadi begini. 


Thalia terkalang lidah. Ucapan Atha seluruhnya benar. Dia 
mana kepikiran untuk melakukan itu di saat pikirannya 
sedang penuh selama belajar tadi. Kalau Thalia punya muka 


tebal, dia mungkin sudah menyalahkan Atha karena lelaki 
itulah penyebab dirinya terluka seperti ini. 


Selesai membubuhi dengan obat, Atha meraih gulungan 
kain kasa lalu melilitnya di tangan Thalia. 


Ngapain diperban segala? Nggak usah! 


Tangan Thalia dicekal lebih erat. Atha sudah mendesis 
dengan manik menyorot lurus iris Thalia hingga gadis itu 
terdiam. 


Biar obatnya kerja. Kalo nggak ditutupin nanti lo pegang- 
pegang. 


Bibir Thalia merengut. Jawaban Atha seperti diperuntukkan 
pada anak kecil saja. Meski memang ada benarnya juga. 


Tidak ada yang bersuara setelahnya. Thalia sendiri lebih 
tertarik memerhatikan keseriusan Atha. Namun perlakuan 
lelaki itu menimbulkan tanya di dalam benaknya. 


Kenapa Atha masih memerhatikan hal kecil seperti ini di 
saat lelaki itu sendiri sedang bermasalah? Perbuatan Atha 
seperti ini justru membingungkan Thalia. Kalau memang 
hanya sebatas membantu, apakah harus begini caranya? 


Lo masih mau belajar masak? 


Agaknya Thalia terhenyak mendengar suara Atha. la pun 
berdeham sebelum menjawab, Iya lah. Tante Rosa aja baru 
dua kali ngajarin, akunya juga belum lancar. 


Nggak usah minta diajarin dia lagi. Belajar sama gue aja. 


A-apa?! Thalia membeliak sebagaimana dengan mulutnya 
terbuka. S-sama kamu? Ta-tapi 'kan 


Lo cuma belajar seminggu sekali sama dia. Mana berasa? 
Atha menyelesaikan tugasnya, jadi kini dia sepenuhnya 
menaruh fokus pada Thalia. Kalo sama gue, lo bisa belajar 
tiap hari. Tinggal atur aja jamnya. Gue ada waktu sore 
sampe malam. Bisa sekalian buat makan malam. 


Thalia sudah terlanjur terperangah, menatap tidak percaya 
lelaki yang kini membereskan peralatan obat dan menutup 
lacinya. Lalu kembali menatap Thalia, membalas matanya. 


Om lo udah pulang. Barulah Atha keluar dari dapur, 
menghilang dari ruang makan yang diyakini hendak 
membukakan pintu. 


Menyadarkan Thalia hingga gadis itu mengerjap-kerjap. 
Membenarkan ucapan Atha karena mendengar sendiri suara 
deru mobil di garasi tak jauh dari taman samping. Segera 
saja Thalia menyusul ke depan. Menyambut Fahri yang 
pulang dengan raut semringah seperti biasa meski ada 
gurat lelah di wajah menawannya. 


Thalia hampir menanyakan kabar berkencan Fahri bersama 
Rosa seperti biasa, namun segera dia urung mengingat Atha 
di dekatnya. Entah mengapa Thalia menjadi terlalu 
memikirkan perasaan lelaki itu padahal dia sendiri tak 
mampu merabanya. 


Ada yang mau Om bicarakan sama kamu juga Megan. Fahri 
bersuara setelah mendudukkan diri di ruang tengah. 
Menarik perhatian dua pemuda yang mengekorinya. Besok 
Om harus pergi ke Jakarta karena dapat undangan jadi 
narasumber perwakilan sekolah untuk seminar dua hari di 
sana. Acaranya mulai hari Selasa, tapi sepertinya Om harus 
ngurusin banyak hal dari besok. Om bakal ke bandara jam 
tiga sore. 


Besok? Kok kayaknya mendadak, Om? 


Seharusnya Om bisa berangkat Senin, tapi panitia yang 
biayain Om malah udah pesenin tiketnya buat besok. Jadi 
yah, mau nggak mau Om berangkat lebih awal. Fahri 
mengedikkan bahu. Nanti kalau ada waktu, Om mau mampir 
ke rumah kamu di sana. Mau titip salam buat Mama, nggak? 


Thalia mengangguk antusias. Titip bawain masakan Mama 
juga ya, Om. Lia kangen soalnya. Hehe! 


Kalau sempat, ya. Fahri tersenyum sebelum pandangannya 
beralih pada Atha. Megan, sampai Kamis nanti usahain 
jangan pulang telat, ya. Temenin Lia di rumah. 


Ulasan yang sempat menghiasi bibir Thalia langsung lenyap 
setelah Fahri berkata demikian. 


Nanti Bapak tambahin uang buat pegangan kalau ada apa- 
apa di rumah. Lia juga, nanti Om tambahin uang sangu buat 
sampai Kamis. 


Iya, Pak. 


Te-terus, Om ... Lia sama Atha ... berdua di rumah? Thalia 
mengatakannya sambil melirik lelaki di sebelahnya. Mulai 
gelagapan. 


Iya. Biasanya juga kalian berdua di rumah kalau Om belum 
pulang. Nggak apa-apa, 'kan? Fahri tersenyum kecil. Saya 
percaya sama kamu buat jagain Thalia loh, Megan. Atau, 
mau saya mintain Tante Rosa buat ikut nemenin di sini? 


Nggak usah, ini suara Atha, berhasil menarik perhatian 
Thalia yang sudah tercengang. Saya bisa jagain Thalia 
sendiri kok, Pak. 


Dan semakin tercengang mendengar jawaban Atha. 


[To Be Continued] 


aduh, kok jadi begini, ya .. Atha mulai keliatan 
labilnya, ya gak sih 


Ini belum seberapa padahal. Kalo udah kebongkar 
semua, dijamin kalian makin misuh-misuh sama Atha 
ntar wkwkwk 


Mengenai part ini, jujur aku masih agak kesulitan 
nulis .. jadi mohon maaf kalo menurut kalian kurang 
ngefeel .. tapi demi melihat antusiasme kalian, aku 
coba lawan unmood nulisku dan jadilah begini. 


So give me your spirit yaw~ kasih masukan juga 
gapapa, yang penting bikin aku cemungud :'3 


Sayang kalian - 


Lebih sayang Megan sih eheheh /ditendang/ 


Elvabari 
yang overdosis Pinwheel-nya vocal team 


17/10/19 


Hunch 


SOSOKNYA berdiri di sana, dengan kedua tangan 
bersembunyi di balik saku celana, bersama gelapnya ruang 
tak berujung. Lalu perlahan namun pasti, dia mendekat, 
memangkas jarak yang ada, membelah kegelapan menuju 
tempatnya berdiri kini. Tak bisa bergerak sama sekali di 
bawah sorot cahaya satu-satunya yang ada. 


Thalia... 


Suara beratnya mengalun lembut namun mengancam 
secara bersamaan. Seiring dengan sosoknya yang semakin 
dekat. Memasuki bias cahaya putih yang menyebar tak jauh. 
Lalu berhenti tepat sebelum wajahnya ikut tersorot. 


Thalia... 


Dia memanggil sekali lagi. Membuka langkah sekali lagi, 
dan bibir yang terlihat itu perlahan melengkung, 
menyeringai layaknya teror yang siap menerkam. 


Kita ketemu lagi. 


Thalia membeliak terperanjat. Tarikan napas pertamanya 
terlalu keras sampai dadanya berdenyut sakit. Tubuhnya 
langsung bangkit terduduk bersama kedua tangan 
merenggut bagian leher pakaiannya. Memburu udara 
sebanyak mungkin, mengisi rongga paru-parunya yang 
terasa kedap dan sesak. Manik matanya pun mulai bergetar. 


Mimpi barusan berputar hebat di dalam kepalanya. Lagi-lagi 
mengingatkan sosok itu, seakan-akan mulai menakutinya 
lagi. 


Terlalu sepele untuk disebut kebetulan. Ini sudah ketiga 
kalinya Thalia memimpikan hal semacam ini. Tapi kenapa? 


Thalia perlahan turun dari tempat tidur, berpindah ke meja 
belajarnya kemudian membuka salah satu laci. la termangu 
setelahnya, meneguk saliva sebelum tangannya yang masih 
gemetaran mengambil sebuah botol hingga menghasilkan 
bunyi dari isinya. 


Mungkinkah mimpi itu terjadi karena Thalia kembali 
membutuhkan ini? 


Buru-buru Thalia mengembalikan barang tersebut ke 
semula, kala mendengar ketukan dari pintu kamarnya. 
Thalia segera memutar kunci, membuka pintunya lalu 
menemukan Atha sudah berbalut seragam sekolah dan 
menatap dirinya. 


Udah jam enam lewat. Malah belum siap-siap. Telat ke 
kampus lo ntar. 


Oh, iya..., hanya itu. Thalia lebih menekuri kehangatan yang 
sedikit menyusup ke benaknya. Kebetulan sekali Atha 
melakukan ini padanya, mengetuk pintu kamarnya dan 
mencoba membangunkannya. Membiarkan penciumannya 
mengumpulkan aroma prafum yang menguar dari kesegaran 
seorang Atha di pagi hari ini. 


Jentikan jari Atha menyadarkan Thalia. Membawanya untuk 
menatap lelaki itu lagi dan menemukan kernyitan samar di 
sana. 


Jangan bengong. Melek makanya. Atau perlu gue cipratin air 
dulu? 


Seketika bibir Thalia merengut. Aku udah sadar, kok. Udah, 
sana! usirnya yang segera diberi dengusan samar lelaki itu. 


Buruan. Kalo enggak, gue tinggal berangkat duluan ntar. 
Atha mengetuk kening Thalia dengan telunjuknya, barulah 
ia berbalik pergi ke ruang makan. Membiarkan Thalia 
menggerutu di belakang. 


Namun entah mengapa, begini saja sudah cukup 
menenangkan batin Thalia. Detakan jantungnya yang 
sempat kacau, berangsur mereda hingga tubuhnya 
merileks. Thalia sendiri tidak mengerti, hanya dengan 
melihat Atha berdiri di hadapannya, berbicara seperti 
biasanya, mampu menyembuhkan kekalutan hatinya akan 
ketakutan semu. 


Dan batinnya kembali lancang berkata, Aku akan baik-baik 
aja. Ada Atha di sini. 


KKK 


Pagi hari di awal pekan ini, rutinitas terjadi seperti biasa. 
Hanya keberadaan Fahri yang menghilang mengingat 
pamannya itu sedang berada di Jakarta. 


Thalia memainkan ponselnya selama di perjalanan menuju 
gedung fakultasnya. Membalas pesan chat dari Pevita yang 
menanyakan keberadaannya dan menyuruhnya menyusul 
ke kantin fakultas segera. Katanya minta ditemani sarapan. 


gue traktir cokelat anget deh 
sama roti bakar 
ayolaaah, kumembutuhkanmu tuk menemaniku :( 


ngga enak banget sarapan sendirian berasa jomblo 
menahun 


ya emang jomblo menahun sih gue 


Thalia terkikik sendiri membaca pesan bertubi temannya. 
Karena Thalia terbilang malas ke kantin pagi-pagi begini jika 
tidak mendesak. Tapi demi temannya, Thalia akhirnya 
membalas iya dan langsung mendapat emoticon kecupan 
dari Pevita. 


Setelahnya, Thalia mengisi kebosanan dengan membuka 
akun Instagramnya. Bergeser ke kolom pencarian dan 
menemukan nama akun di histori teratasnya. Begitu saja 
Thalia buka dan melihat satu unggahan terbaru ternyata 
diperbarui kemarin. 


Thalia tentu ingat, siang kemarin Atha pergi dengan kostum 
ini dan baru pulang tepat setelah Fahri mengabarkan sudah 
sampai Jakarta. Ternyata dia ada janji bertemu dengan 
temannya bernama Mika itu. Melihat deretan komentar dari 
teman-temannya, sepertinya mereka hanya pergi berdua. 
Sudah seperti sedang berkencan saja. 


Terus lo tinggalin tuh cewek? Gila, tega juga ya lo. Nggak 
kasian apa? 


Buat apa? Nggak penting banget. Buang-buang waktu aja. 


Langkah Thalia sudah berhenti. Membiarkan 
pendengarannya mengikuti sumber suara yang baru saja 
melewatinya. Tawa yang mengiringi itu menggerakkan 
Thalia untuk menoleh dan menemukan dua sosok lelaki itu 
berjalan menjauh. 


Untuk beberapa saat Thalia memandangi punggung 
keduanya. Hingga mereka berbelok menuju area food court 
umum. Barulah Thalia melepas napasnya yang sedari tadi 
tertahan. 


Aah, ada apa dengannya? Kenapa rasa-rasanya dia menjadi 
sensitif begini? Terlalu mudah tersandung d j vu hanya 


Karena dua orang asing itu membicarakan hal sama. Bahkan 
Thalia berdelusi sudah mendengar suara yang sama dari 
salah satunya. 


Dering klakson tiba-tiba menyadarkannya. Mendapati Alres 
ternyata sudah berhenti dengan motornya, memamerkan 
senyum manis di balik helm yang membungkus kepala. 


Bareng, sini. Daripada jalan sendiri. 
Ah, nggak usah, Kak. Nanggung, bentar lagi juga nyampe. 


Justru biar cepat sampai. Bareng aja, sini. Alres mengamati 
raut sungkan Thalia. Kamu sakit, Dek? Mukanya kok pucat 
gitu? 


Eh? Buru-buru Thalia menangkup sebelah pipinya. Saya 
nggak apa-apa sih, Kak. Mungkin karena kena angin kali, 
ya? 


Memang pagi ini sedikit mendung. Biasanya, sore atau 
malam kemudian akan turun hujan entah deras atau rintik- 
rintik. Begitulah ramalan cuaca belakangan ini. 


Naik, sini. Kakak kok jadi khawatir kamu bakalan masuk 
angin, canda Alres. 


Melihat lelaki itu sepertinya tak akan beranjak sebelum 
diterima, Thalia akhirnya mengangguk lalu naik ke 
boncengan Alres dan menjadikan ransel hitam tersebut 
sebagai pegangannya. 


Tidak ada hitungan menit mereka sampai di lapangan parkir 
gedung FIB. Thalia segera turun dan menunjukkan rasa 
terima kasihnya pada Alres yang baru melepas helm. 


Sesaat, Thalia mengagumi pesona seorang Alrescha yang 
tengah merapikan rambut hitamnya sembari turun dari 
motor. Sekaligus mencoba mengabaikan beberapa mata 
yang tengah memandangi mereka. Mungkin karena dia 
datang bersama kakak tingkat yang sudah menjadi bahan 
omongan semenjak eksistensinya di PPSMB tempo lalu. 


Kak, saya duluan, ya. Makasih buat tumpangannya, pamit 
Thalia hati-hati. 


Kakak boleh lancang nanya? namun Alres mencegahnya 
dengan bertanya. Membuat gadis itu tergeragap dan tak 
sempat membalas. Kamu masih belum ada pacar? 


Mulut Thalia terbuka, tergegap-gegap. Pa-pacar? E-enggak 
ada, Kak. Emang kenapa? 


Kakak masih penasaran sama cowok yang pernah dikira 
pacar kamu itu. Soalnya waktu kemarin ketemu dia, Kakak 
malah ngiranya kamu udah bohong. 


Bohong? mata Thalia mengerjap bingung. Bohong gimana 
maksudnya? 


Kakak ngaku tertarik sama kamu. Alres melihat reaksi 
terkejut di wajah Thalia. Tapi dianya malah ngelarang Kakak 
buat deket-deket kamu. Soalnya, dia bilang kalau kamu 
nggak sepenuhnya single. Kayaknya dia ada apa-apa sama 
kamu, ya, lanjutnya diselipi nada canda. 


Thalia tidak pernah mengira akan diperlakukan begini oleh 
Alres. Seorang kakak tingkat yang terkenal memiliki pesona 
mencolok mengaku tertarik padanya. Apakah itu masuk 
akal? Lalu kenapa pula dia membawa-bawa Atha? 


Ataukah Alres hanya mengada-ngada? Tapi, mana mungkin 
seorang Alrescha bicara omong kosong? 


Ya udah, Kakak cuma mau ngomong itu, kok. Nggak usah 
direspon. Alres menepuk pelan bahu Thalia. Tapi kalau 
Kakak nyamperin kamu lagi, jangan ditolak, ya. Selama 
kamu masih sendiri, nggak apa-apa, 'kan? kelakarnya. 
Seolah ingin mencairkan suasana yang mendadak 
canggung di antara mereka. 


Tetapi ucapan Alres menjadi beban pikiran baru Thalia. 


Kenapa dengan Atha? Apa yang mereka bicarakan soal 
dirinya di pameran kemarin? 


ak 


Rintik-rintik gerimis turun semakin gencar tepat kala Thalia 
berhasil masuk ke dalam rumah. Rambutnya sedikit basah 
oleh titik-titik air. la pun mengusap-usap kepala sembari 
berbelok masuk ke ruang tengah dan saat itu juga 
mendapati wujud Atha baru keluar dari kamar mandi. 


Tentu Thalia agak terkejut mendapati lelaki itu bahkan 
sudah membersihkan diri mengingat ini baru pukul empat 
sore. Seorang Atha yang memiliki banyak kegiatan biasanya 
akan pulang di atas pukul lima, asal tahu saja. 


Kamu kok udah pulang? 


Agaknya pertanyaan Thalia dicerna berbeda oleh Atha 
sehingga ia mendengus disertai mata berotasi. 


Nggak inget om lo bilang apaan kemarin? Atha melengos 
masuk ke dalam kamar. Menyisakan Thalia yang sudah 
cemberut. 


Jadi Atha pulang semata-mata karena permintaan Fahri? 
Kenapa rasa-rasanya Thalia jadi memberatkan Atha yang 
punya banyak jadwal di luar sana untuk melakukan ini? 


Thalia langsung menepis pikiran melankolisnya. Segera 
membersihkan diri lalu pergi ke ruang makan untuk mengisi 
perutnya yang sudah bernyanyi sumbang. Tetapi melihat 
meja makan masih bersih, sepertinya Thalia harus memasak 
lebih dulu. Kini ia termenung di depan kulkas, menimbang- 
nimbang berkat suguhan bahan masakan yang begitu 
banyak karena Fahri memenuhinya kemarin sebelum pergi. 


Gue lagi pengen makan labu. 


Suara Atha mengejutkan Thalia. Gadis itu sontak menengok, 
mendapati Atha yang sudah berdiri tepat di belakangnya, 
menunduk untuk mengambil satu buah labu berwarna hijau 
itu untuk kemudian dipamerkan ke depan wajah Thalia. 


Masak, gih. 
Hah? Aku? 
Menu belajar masak hari ini. Gimana? 


Manik jernih Thalia melebar. Jadi ucapan Atha sebelumnya 
tidak main-main? Lelaki itu bahkan mengeluarkan bahan 
lainnya dan meletakkannya di atas meja konter. Menyuruh 
Thalia mendekat dan mulai membuka sesi belajar dengan 
menyuruh Thalia mengupas bahan utama masakan hari ini. 


Kamu ... beneran mau ngajarin? 


Atha berdecak tak senang. "Buruan kupas. Jangan bilang lo 
nggak bisa ngupas labu." 


Bisa, kok! Thalia memalingkan wajah, mengambil pisau 
khusus dan memulai tugas pertamanya perlahan-lahan. 
Matanya melirik lelaki itu sebentar. Aku kira kamu nggak 
serius waktu itu. Kamu 'kan sibuk, mana mungkin ada waktu 
buat ngajarin? 


Ini buktinya gue ada waktu. 


Karena Om Fahri nyuruh kamu nggak boleh pulang 
telat,'kan? Thalia membuat jeda, membasahi bibirnya. 
Sebenarnya aku nggak masalah sendirian di rumah. Kalau 
Om Fahri lagi lembur sama kerjaannya dan kamu masih di 
luar sampai malam pun, aku udah terbiasa. Malahan dengan 
gitu aku jadi fokus ngerjain tugas kuliah. 


Thalia tidak langsung mendapat balasan. Malahan dia 
mendengar suara gemeresik di belakang yang baru disadari 
merupakan ulah Atha sebelum lelaki itu kembali ke 
sebelahnya. Tanpa diduga menarik tangannya, merebut labu 
tersebut untuk kemudian membungkus tangannya dengan 
kantung plastik putih. 


Labu ada getahnya dan itu bikin lengket. Kalo tangan lo 
nggak dibungkus dulu, bakalan nempel dan bikin jari-jari lo 
kaku, jelas Atha seolah mampu menebak kebingungan 
Thalia. Pandangannya kemudian bertamu ke manik Thalia. 
Gue juga udah bilang kalo gue ada waktu sore sampe 
malam. Apa itu keliatan nggak serius? 


Thalia hampir membuka mulut ketika Atha lebih dulu 
merundukkan tubuhnya, membuat Thalia menggeser 
kakinya meski hanya beberapa senti, tidak ada 
pengaruhnya. 


Kalo gitu besok-besok gue bakalan pulang sebelum lo 
pulang, barulah Atha meletakkan labunya kembali di tangan 
Thalia. 


Sedang Thalia sendiri berdeham salah tingkah, segera 
menumbuk fokusnya ke bawah. A-aku juga nggak maksa 
minta diajarin kamu, kok. Lagian, nggak mungkin juga aku 
bisa belajar tiap hari. Aku punya kesibukan kayak kamu. 
Belum lagi kamu harus luangin waktu buat pacar kamu. 


Dengusan cepat dari Atha terdengar. Tangannya bersandar 
di konter, membuat teritori di sisi Thalia. 


Laura bilang apa aja ke lo waktu itu? 


Hah? agaknya Thalia terkejut karena Atha menyebut nama 
gadis itu. Waktu itu ... kapan? 


Lo pernah ketemu sama dia, 'kan? Pernah ngobrol juga. Dia 
bilang apa aja emangnya? 


Oh ... yang waktu itu ... dia 


Belum sempat Thalia menjelaskan, suara bel pintu rumah 
terdengar di tengah gemuruh hujan yang teredam. Atha 
sempat menghela napas cepat sebelum menitah Thalia 
melanjutkan tugasnya sementara dirinya memeriksa ke 
depan. 


Siapa yang bertamu di tengah hujan turun seperti ini? 
Temannya kah? Tetapi biasanya mereka akan menghubungi 
dulu jika ingin berkunjung. Atau karena Atha belum 
memeriksa ponselnya di kamar? 


Tanpa mengintip dulu, Atha memutar kunci dan membuka 
pintu. Lalu terperanjat karena menemukan tamu yang 
sudah berdiri di depannya, juga menatapnya dengan reaksi 
sama. 


Rosa tidak mengira bahwa Atha yang akan membukakan 
pintu. Setahu dirinya saat ini mungkin hanya ada Thalia. 
Tangannya yang menjinjing sebuah bingkisan langsung 
mengepal demi meredam kepanikan batinnya dan segera 
menurunkan pandangan. 


Kakak kira Thalia sendirian. Makanya Kakak kemari buat 
nengokin. Ternyata kamu udah pulang. 


Tanpa bersuara, Atha berbalik, bermaksud pergi dan 
membiarkan perempuan itu masuk atau tidak. Namun 
ternyata Rosa tak membiarkan dengan meraih tangannya, 
dan muncul gemetar di sana. 


A-Atha... Rosa terdiam. Mengatur pergolakan batinnya. 
Terlalu banyak kalimat yang menjejal di ujung lidahnya 
hingga dia tak tahu harus memulai dari mana. 


Alih-alih menunggu, Atha menarik paksa tangannya dari 
cekalan Rosa. Melempar sorot datar andalannya untuk 
perempuan itu dan berkata, Saya panggilin Thalia dulu. 


Atha tak mau berlama-lama menghadapi Rosa. Melihat 
perempuan itu sama saja membangkitkan memori masa lalu 
yang telah ia tenggelamkan. Mengaduk emosinya yang 
selalu tenang menjadi tak terkendali. Sisi batin lainnya 
sudah menertawakan kenyataan bahwa dia belum bisa 
berdamai dengan apapun yang menyangkut perempuan itu. 


Dan menertawakan keterkejutannya sekali lagi Karena 
menemukan Thalia di sana. Di balik dinding yang 
membatasi ruang, sudah berdiri kaku menatap dirinya 
dengan tatapan tak biasa. 


[To Be Continued] 


INSTA-UPDATE 


300 likes 
atha.rizz ready to scream ft. @the8 mh 


view all comments 
s.coups dih, berduaan doang 


onggilang NGEDATE KE MANA LO BEDUA @atha.rizz 
@the8 mh 


lauraa bee megan ihh gak ngajak-ngajak :(( 


dikei DK sungguh dirimu teganya teganya teganya 
teganya teganya teganya 


the8 mh kasetnya kusut bang? @dikei DK 
ver.non tau nih gua, nonton pengabdi syaiton kan? 
the8 mh bingo! @ver.non 


onggilang bedua make item-item, mau ritual pengabdi 
syaiton ternyata 


ver.non anjir ritual wkwk 


just.ww jangan gitu dong tha, karna lagi ngambek ama kita 
trus lo jalan berdua mika doang 


s.coups oh, masih ngambek karna gue tampol tha? 


lauraa bee yaelah, masih dilanjut? @atha.rizz @just.ww 
@s.coups @ver.non 


ver.non gue ga ikutan @lauraa bee 
the8 mh kutaktauapapun 


dikei DK kalian main tampolan? grepean lebih enak 
padahal hngg @atha.rizz @s.coups 


onggilang perlu dirugiyah @dikei DK 


s.coups sini gue grepein sampe mencret ga kelar-kelar 
@dikei DK 


lauraa bee perlu brainwashing deka tuh 


atha.rizz udah kelar elah, lagian ini janji traktir doang ke 
mika @lauraa bee @just.ww @s.coups @ver.non 


just.ww si anjir, dompet penuh bagi-baginya ke mika doang 


s.coups si anjir, dompet penuh bagi-baginya ke mika 
doang (2) 


ver.non si anjir, dompet penuh bagi-baginya ke mika doang 
(3) 


atha.rizz sirikan @just.ww @s.coups @ver.non 
lauraa bee yadeh ngalah aku @atha.rizz 
onggilang gue kapan ditraktirnya gan? :( @atha.rizz 


atha.rizz lo mah jatahnya nraktir bukan ditraktir 
@onggilang 


onggilang jahad :') @atha.rizz 

dikei DK pilih kasih! @atha.rizz @the8 mh 
the8 mh aku innocent @dikei DK 
dikei DK halah inosen ndasmu @the8 mh 
dikei DK Iycyk kamuh! @the8 mh 


lauraa bee deka kenapa sih? 


onggilang beginilah bunda, kalau masih dalam kandungan 
sudah dicekokin banyak micin :) @lauraa bee @dikei DK 


dikei DK aku anak MSG dan aku bangga :)) 

the8 mhkutercengang @dikei DK 

ver.non oh wow @dikei DK 

atha.rizz pantes kumat terus, perlu rehab @dikei DK 


lauraa bee @dikei DK 


-special appearance- 
Alrescha Sein 
ihiyy apa apalah ini hwhwhw 


karna ini mulai memasuki musim Teen, Age buat 
comeback svt, aku bikin janji sendiri kalo teaser 
Mingyu keluar, bakalan update Splendid dan inilah 
hasilnyaa :)) 


sekalian mau menyebar kegembiraan buat kalian- 
kalian yang mulai menyukai Atha .. dia makin 
aesthetic exotic and loveable syekaleeh loh 
monanges aja rasanya :') 


inilah visual terkini Megan Athariiz yang bisa 
membuat anak perawan menjerit 


minta dipacarin banget masaoloh :")) 


Elvabari 
yang khilaf terus-terusan mandangin foto di atas 
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Her Confession 
SIAPA yang datang? 


Thalia melangkah maju hingga Atha menggeser tubuhnya, 
mengintip ke arah pintu rumah lalu terperangah dan segera 
menghampiri Rosa yang berdiri kaku di sana. 


Eh, Tante! Masuk, Tan, masuk! Thalia menuntun Rosa ke 
dekat sofa. Tante kok nggak ngabarin dulu kalau mau 
datang? Mana lagi hujan begini, sendirian pula. Ah, 
payungnya masukin aja ya, Tan. Takutnya terbang di luar. 


Rosa bersikeras untuk tersenyum semringah pada Thalia 
yang antusias menyambutnya. Gadis itu dengan gesit 
membawa masuk payungnya yang masih basah untuk 
disandarkan ke sudut pintu, barulah menutupnya lalu 
tertegun. 


Kamu kok berdiri aja di situ? Nggak mau bikinin minum buat 
Tante Rosa? Ah, Tante mau minum apa? Teh hangat atau 
yang lain? 


Rosa melihat Atha masih berdiri di sana dengan wajah 
kakunya, memandangi Thalia yang sudah menaruh fokus 
padanya. Seolah tidak ingin lagi melihatnya. 


Lo aja yang bikin. Atha pun pergi. Tidak menoleh lagi. 
Berjalan cepat masuk ke dalam kamar lalu melepas beban 
tubuhnya di kasur. Juga melepas napasnya yang sebagian 
besar ditahannya semenjak berhadapan dengan Rosalina. 


la merenggut kepalanya, menjenggut rambutnya kuat 
mencoba mencabut memori yang kembali berkeliaran 
menyiksa dirinya. Hentakan napasnya begitu cepat dan 


sarat akan kekesalan membumbung, berujung akan 
geraman keluar dari mulutnya. 


Sekali lagi mengakui kegagalannya. Membuang jauh 
bayangan perempuan yang pernah menjungkirbalikkan 
perasaannya terlalu sulit terlebih dia muncul lagi di 
hadapannya. 


Sedangkan di luar sana, Thalia mendengus kecil sebelum 
memandang kembali Rosa meminta maklum diiringi senyum 
ramah. Biar Thalia bikinin dulu ya, Tan. 


Segera Rosa kembali bersikap baik-baik saja. la pun 
memberikan bingkisan yang sedari tadi di tangannya pada 
Thalia. Tante bawain sedikit makanan. Taunya kamu 
sendirian di rumah, makanya Tante kemari sekalian 
nengokin kamu. 


Wah, Thalia baru aja mau coba masak, eh, udah dibawain. 
Makasih ya, Tan. Nanti kita makan bareng, gimana? 


Itu 'kan buat kamu. Tante udah kenyang, kok. Rosa bisa 
melihat ekspresi Thalia yang kesenangan. Gadis itu 
memersilahkan duduk sebelum pamit ke dalam sembari 
menjinjing buah tangan darinya. 


Menyisakan Rosa yang kembali melenyapkan senyumnya, 
meluruhkan tubuhnya di salah satu sofa, termenung di sana 
disertai helaan napas memberat. 


Sekali lagi dirinya tidak mampu menghubungkan kembali 
tali usangnya dengan milik Atha. Karena lelaki itu kembali 
menolaknya. 


Dan di dapur sana, selesai meracik teh dan menunggu 
sedikit air yang sedang dipanaskan, mata jernih Thalia yang 
sempat bersinar perlahan meredup. Seiring dengan 


pandangannya yang terpaku pada bingkisan pemberian 
Rosa, raut wajah yang sedari tadi menjadi topengnya 
meluntur. 


Thalia memang tidak tahu apapun, tetapi mengapa rasanya 
ada yang mengganjal tepat di benaknya ketika kembali 
melihat Atha bersama Rosa? 


Mungkinkah karena dugaannya yang semakin menguat 
bahwa mereka memang saling mengenal dan memiliki 
hubungan sebelumnya? 


ak 


Lelaki itu membenarkan letak ransel di bahu lebarnya, 
melipat bibirnya agar tidak tersenyum lebar sementara dua 
kaki panjangnya merajut langkah menghampiri Thalia yang 
berdiri di teras perpustakaan seorang diri. 


Di pukul tiga sore ini, hujan sudah berjatuhan membasahi 
kota, menyebarkan aroma perpaduan air hujan dan tanah 
disertai udara dingin menyergap. Terlihat bahwa gadis itu 
semakin merapatkan jaket kremnya demi menghalau hawa 
yang menerpa. 


Dehaman beratnya berhasil mengalahkan derasnya hujan, 
mengejutkan Thalia hingga gadis itu sedikit menggeser 
tubuhnya, terpana menemukan presensinya. 


Daniel? 
Sendirian aja. Tumben nggak bareng Pevita? 


Dia langsung pulang begitu kuliah selesai tadi. Ada urusan 
katanya. Thalia mengedikkan bahu seraya memeluk 
tubuhnya. 


Kenapa nggak nunggu di dalam? Kamu kedinginan. Daniel 
menyadari. Senyum yang biasa menghiasi wajah 
menawannya sudah menghilang. Terlebih melihat Thalia 
menggeleng sebagai jawabannya. 


Rencananya mau nerobos aja, tapi kok makin lama hujannya 
jadi deras. Mau masuk lagi udah males. 


Alasan yang terbilang masuk akal. Padahal nyatanya Thalia 
terlalu betah melamun. Gemuruh air mata dari langit yang 
begitu cepat menubruk bumi seakan-akan menjadi /ullaby 
Thalia untuk tenggelam pada kejadian kemarin. 


Sejak Rosa datang ke rumah, Atha mengurung diri di kamar, 
tidak lagi menunjukkan batang hidungnya sampai Rosa 
pulang di waktu petang. Alasannya, lelaki itu sibuk 
mengerjakan tugas sekolah. Tetapi Thalia tahu bahwa Atha 
sedang menghindari Rosa. Karena perempuan itu 
melakukan timbal balik sampai dia pulang. Tidak ada niatan 
untuk berpamitan dengan Atha. 


Thalia serasa mendapat imbasnya karena selanjutnya Atha 
menjadi pendiam sampai hari ini. Itu sungguh 
membebankan pikirannya. Karena Thalia tidak tahu harus 
bertindak apa. 


Kamu nggak bawa payung? 


Suara Daniel menyadarkan Thalia lagi. la menggeleng kikuk. 
Menjawab di dalam hati bahwa ia meninggalkan payungnya 
di meja belajar. Detik berikutnya Daniel tampak merogoh isi 
ranselnya. 


Aku bawa. Daniel memamerkan payung lipat hitamnya. 
Kayaknya kamu mau cepat-cepat pulang. Mumpung kita 
satu arah mau ke halte trans juga, kenapa nggak bareng 
aja? 


Terlihat Thalia menimang-nimang tawaran Daniel. Hanya 
berdua bersama Daniel ke depan sana, berjalan kaki, 
apakah tidak apa-apa? Kalau ada Pevita, tentu Thalia akan 
langsung menerima. Pasalnya dia tidak terbiasa jalan 
berdua saja dengan lawan jenis. Lebih tepatnya, Thalia 
waspada dan berusaha tidak terlibat dalam hal semacam ini. 


Tunggu, tapi dia 'kan pernah bersama Alres. Apalagi Atha, 
sudah beberapa kali. Berarti dengan Daniel tentu akan baik- 
baik saja. Thalia tentu percaya bahwa Daniel lelaki baik- 
baik. 


Kalau nggak ngerepotin kamu, ayo aja, sih. 


Jawaban Thalia berhasil menerbitkan senyum khas Daniel. 
Lelaki itu segera membuka payungnya, mengajak Thalia 
masuk di bawahnya dan mereka pun menerobos hujan 
dalam langkah hati-hati. 


Ya. Daniel lelaki baik-baik. Tidak akan terjadi apa-apa 
padanya. Dia saja bisa langsung percaya pada Atha. 


Aah, Atha lagi, Atha lagi. 


KKK 


Meski begitu, pada akhirnya Thalia tetap menerobos hujan 
tanpa pelindung begitu keluar dari halte terdekat dari 
rumah. Sebelumnya Daniel menawarkan untuk membawa 
saja payungnya, tetapi Thalia menolak sedangkan Daniel 
tidak mau memaksa. 


Bermodal jaketnya yang sampai basah keseluruhan, 
setidaknya Thalia bisa selamat menginjakkan kaki di teras 
rumah. Langit sore semakin gelap berkat awan abu-abu 
yang sudah bocor. Buru-buru Thalia masuk ke dalam rumah 


menghindari desiran angin yang semakin dingin menusuk 
kulitnya yang terbuka. 


Namun Thalia harus dikejutkan dengan keberadaan lelaki 
itu sudah terbaring di ruang tamu. Dalam keadaan remang 
begini, wajar jika Thalia sempat menganggap itu bukan 
Atha. Untungnya setelah lampu dinyalakan dan melihat 
wujudnya semakin jelas, cukup melegakannya. 


Ngapain tidur di sini, sih? gerutu Thalia. Mendekati lelaki itu 
dan ragu-ragu menggoyangkan lengannya. Atha, bangun. 
Kalau mau tidur tuh di kamar. Jangan di sini. 


Hanya kernyitan di dahinya yang menunjukkan reaksi. 
Kembali Thalia menggoyangkan lengannya, kini tidak 
sengaja menyentuh kulit lelaki itu sehingga spontan Thalia 
menarik diri. Merasa tidak yakin, Thalia menggosok-gosok 
tangannya terlebih dahulu sebelum mencoba menyentuh 
dahi lelaki itu ragu-ragu. 


Atha, badan kamu agak panas. Kamu demam kayaknya. 
Thalia kembali mengguncang lengan lelaki itu, nada bicara 
berikutnya mulai khawatir bersamaan lelaki itu membuka 
mata, Atha, istirahat di kamar, di sini dingin. Nanti demam 
kamu malah tinggi. 


Kamar pengap, suara Atha terdengar parau. la kembali 
menutup mata, berkata, Gue pusing, mau tidur sebentar. 


Kamu kehujanan tadi? Thalia baru menyadari rambut Atha 
terlihat basah. Tetapi Atha tidak lagi membalas, membuat 
Thalia mendesah resah. 


Sejak kapan kondisi Atha seperti ini? Apakah Atha begini 
karena kehujanan? Atau lelaki itu hanya baru selesai mandi? 


Berpikir muluk-muluk pun percuma. Thalia segera masuk ke 
dalam, mengambil selimut dari lemari tak jauh dari kamar 
lalu membawanya ke ruang tamu. Hati-hati Thalia 
menyelimuti tubuh Atha hingga batas bahu. Tetapi lelaki itu 
membuka mata kembali dan pandangan mereka langsung 
bersirobok. 


Kamunya nggak mau pindah ke kamar, seenggaknya pakai 
selimut. Di luar lagi hujan, udara dingin, nggak bersahabat 
buat kamu yang lagi nggak sehat. Thalia menjelaskan. 
Sebenarnya untuk menyembunyikan rasa gugupnya karena 
seperti tertangkap basah oleh lelaki itu. Tumbenan kamu 
sakit. Kecapean, ya? Kamunya sering main ke luar, sih. Sok 
sibuk. Udah kelas dua belas tuh mulai kurangin mainnya, 
bukannya malah nyakitin badan sendiri. 


Bawel. Atha mencebik serak. Mata sayunya sempat berotasi 
sebelum terpejam lagi. 


Tapi setidaknya, tingkah menyebalkan seorang Atha tidak 
menghilang meski sedang begini. 


Thalia meredam kekesalannya dan kembali berlari masuk. 
Kali ini ke Kamar mengambil salah satu bantalnya lalu 
membawanya untuk lelaki itu. 


Pakai ini, biar enakan tidurnya. Thalia kemudian menunduk 
canggung, bingung, haruskah dia yang mengangkat kepala 
Atha atau menunggu lelaki itu melakukannya sendiri? 


Tetapi melihat Atha enggan bangun barang sejenak justru 
membuang napasnya yang terdengar berat Thalia harus 
melawan gugup untuk meraih kepala Atha dan menyelipkan 
bantalnya di sana. 


Tanpa diduga, pandangan mereka bertemu lagi. Perlakuan 
Thalia ternyata mengusik Atha. Mendadak dirinya tak 


mampu bergerak. Manik hitam yang biasa memancarkan 
sorot tajamnya itu tengah meredup, namun masih mampu 
menyedot akal sehat Thalia untuk terperosok, berujung 
saling menyelami tatapan yang bersinggungan. 


Dentuman di balik rusuknya berubah tempo menjadi lebih 
cepat, ketika satu tangan Atha keluar dari balik selimut 
merangkak naik dan menyentuh helaian rambut Thalia. 
Menyugar dari dekat kepala, perlahan hingga ke dekat 
ujung, seolah tengah mengenali lembutnya surai yang 
hanya sampai menyentuh pundak kecilnya, sedang 
menggantung tepat di atas wajah lelaki itu. 


Rambut lo agak basah. Atha bersuara, serak tetapi mampu 
menggetarkan siapa saja yang mendengarnya. Dia bahkan 
melakukan jeda demi melihat lebih seksama gadis itu. Sadar 
atau tidak, jemarinya justru menyusup mencari kehangatan 
di sana. Lo kehujanan? 


Thalia tidak berani membuka mulut. Sekadar menggumam 
pun Thalia tidak yakin bisa mengontrolnya. Sekujur 
tubuhnya terlanjur meremang, berubah terlalu sensitif sejak 
Atha menyentuhnya terlalu hati-hati seperti ini. 


Udah tau cuaca lagi nggak nentu. Bukannya bawa payung, 
malah nekat hujan-hujanan, ucapnya diakhiri dengusan 
pelan. Menciptakan ulasan samar di bibir namun masih bisa 
dilihat Thalia. Ganti baju, gih. Ntar lo masuk angin kayak 
gue. 


Selesai berkata demikian, Atha menyentuh kening Thalia 
dengan telunjuknya, mendorongnya tanpa tenaga yang 
justru mengembalikan akal Thalia untuk segera 
menegakkan tubuhnya. Gadis itu berdeham cepat, meraih 
ransel juga jaketnya yang sempat teronggok lalu cepat- 
cepat pergi ke kamarnya. 


Thalia memeluk barang bawaannya, berharap dengan 
begitu detakan keras di dalam dadanya teredam. Lebih 
bagus lagi mereda. Dia merasa sudah salah bertindak 
karena terlalu mencemaskan lelaki itu. Tetapi perlakuan 
kecil dari Atha yang seharusnya tidak berarti apa-apa, justru 
berdampak tidak terduga untuk jantungnya. 


Sedangkan Atha, tangannya yang menggantung di udara 
mengepal tanpa tenaga lalu jatuh di keningnya. 


Pergolakan batinnya yang terus kacau berdampak buruk di 
kepala. Pening semakin mendera, menghambatnya dalam 
mencari akal sehatnya yang menghilang banyak dan 
berujung dirinya berani menyentuh Thalia seperti baru saja. 


Sialan. 


Bagaimana pun, Thalia tidak bisa terus bersembunyi di 
dalam kamar. Setelah mengganti baju, ia berkutat di dapur. 
Bermodal hasil belajarnya dengan Rosa dan sedikit 
memastikan dari resep yang ditemukannya dari situs 
pencarian, setengah jam kemudian ia menghasilkan 
semangkuk sup. Menyiapkannya bersama seteko kecil teh 
hangat dan segelas air putih di satu nampan, Thalia pun 
membawanya ke ruang tamu. 


la mengintip terlebih dulu memastikan Atha terlelap di sana, 
lalu mengendap-endap keluar, meletakkan bawaannya hati- 
hati di atas meja. Batinnya sempat berdebat haruskah 
membangunkan Atha atau tidak, dan berakhir membiarkan 
lelaki itu beristirahat terlebih dulu. Sedang Thalia memilih 
duduk di bawah, memeluk kedua lututnya. 


Hanya suara rintikan hujan yang mulai mereda menjadi latar 
keterdiaman Thalia. Sambil menenangkan  detakan 


jantungnya, sesekali matanya bertamu pada wajah terlelap 
Atha. Memastikan bahwa lelaki itu nyaman beristirahat. 


Juga memastikan bahwa dia bisa leluasa menyendukan 
mata jernihnya. 


Aku nggak sengaja lihat kamu sama Tante Rosa kemarin. 
Untuk kedua kalinya, entah mengapa, itu terucap begitu 
saja dari mulutnya. Matanya pun merunduk ke bawah, 
melanjutkan, Kelihatannya kamu udah kenal sama Tante 
Rosa dari lama, ya. Aku dengar kamu manggil Tante Rosa 
dengan sebutan Kakak. Kalau diingat-ingat, kamu sama 
Tante Rosa punya bakat yang sama. Aku menyimpulkan 
kalau Tante Rosa pernah jadi guru piano kamu dulu. 


Thalia terdiam. Membiarkan suara rintikan hujan yang 
mereda mengisi keheningan. Lalu pandangannya kembali 
pada Atha. 


Tapi ngelihat kamu yang kayaknya menghindar, sepertinya 
kamu punya masalah yang belum terselesaikan sama Tante 
Rosa, ya? Thalia membuat jeda, seiring dengan perasaan 
asing itu menyusup ke dalam benaknya. Baik kamu maupun 
Tante, kalian kelihatan berusaha nutupin hal ini, terutama 
dari Om Fahri. Berarti, Om Fahri belum tau kalau kalian 
saling kenal, 'kan? 


Aku sampai ngira yang aneh-aneh kalau ... kalau kamu ... 
pernah terlibat perasaan sama Tante Rosa. Dan mungkin, 
sampai sekarang kamu masih..., lirihan Thalia semakin 
tercekat. Gadis itu membasahi bibirnya yang mengering. 


Tapi, kamu 'kan udah punya Laura sekarang. Nggak 
mungkin kamu macarin Laura kalau masih suka sama orang 
lain. Kamu kan cowok baik-baik. 


Thalia tercenung akan kalimat terakhir yang terucap dari 
bibirnya. Seperti menampar dirinya sendiri untuk melihat 
kenyataan yang bibirnya sendiri ungkapkan. Lalu mematri 
ulasan sendu. 


Ya, kamu cowok baik. Jadi harusnya aku nggak pernah 
anggap apa yang selama ini kamu lakuin itu merupakan hal 
lain. Kamu pasti bakal lakuin hal sama ke siapa aja yang 
butuhin kamu. 


Tarikan napasnya memberat. Lalu Thalia tertawa pelan, 
menertawakan apa yang sudah keluar dari mulutnya. 
Menertawakan batinnya yang mendesah pilu. 


Aku nggak berhak penasaran apalagi ikut campur sama 
urusan kamu, 'kan? 


Suara Thalia menghilang. Gadis itu berbalik, membelakangi 
Atha yang masih terlelap, memeluk semakin erat kedua 
lututnya, melawan dinginnya udara hujan yang menembus 
masuk dan mencoba menggigilkan tubuhnya. Lalu 
menyembunyikan wajahnya yang sudah memerah di antara 
lipatan tangannya. 


Thalia tidak mengira bahwa mengungkapkan perasaan 
anehnya akan menguras sebagian emosinya seperti ini. 


[To Be Continued] 


ihiyy update subuh~ 


gummoning- ada yang udah melek? Eh iya, yang di 
Timur udah terang yaa hihihi selamat beraktivitas di 
akhir pekan~ 


lagi bingung mau ngoceh apa, akunya juga lagi buru- 
buru, jadi maaf yaa kalo banyak typo hwhw yang 
penting aku menunggu kesan kalian mengenai part 
ini hehehe 


jadi, terima kasih untuk kalian yang masih setia 
mengikuti athalia 


salam manis dari Thalia 


Elvabari 
yang excited karna mau naik kereta api setelah sekian 
tahun lamanya ihiiy 


17/10/28 


The Day of Fear Has Come 


ATHA terbangun dari tidur singkatnya dengan dahi 
mengerut jelas. Sambil memegangi kepalanya yang terasa 
berat, ia menyingkap selimut demi mendudukkan diri dan 
mengumpulkan fokusnya hingga menemukan semangkuk 
sup yang ditutup juga teko kecil di atas meja. 


Sejenak matanya memandang lurus ke jendela, menyadari 
hujan sudah reda, lalu kembali memandangi senampan 
makanan di hadapannya. 


Ingatannya kembali ke beberapa saat sebelum kembali ke 
rumah. Sepanjang di sekolah, dia menjadi pendiam yang 
justru membingungkan teman-temannya. Saat berkumpul 
untuk latihan band pun, tidak ada gairah seperti biasanya 
yang semakin mengherankan lainnya hingga akhirnya 
mereka membatalkan latihan dan menyarankan Atha agar 
menjernihkan pikiran. 


Tetapi Atha malah nekat menerobos hujan di perjalanan 
pulang dan berakhir seperti ini. Kalau teman-temannya 
tahu, mereka pasti akan mengoceh banyak di kolom chat- 
nya. 


Sayup-sayup Atha mendengar suara berasal dari ruang 
tengah. Ada Thalia yang sedang menerima telepon di sana. 
Sepertinya panggilan dari Fahri. Gadis itu berbicara dengan 
pandangan lurus ke arah televisi yang menyala. 


Atha yang sakit tuh, Om. Badannya agak demam, terus 
pusing katanya. Tapi dia malah tidur di ruang tamu, 
bilangnya kamarnya pengap. Belum dibersihin, kali. 


Atha mendengus. Tangannya bersedekap, menyandarkan 
tubuh menjulangnya pada dinding pembatas, menguping 


lebih jauh. 


Udah Lia bikinin sup tadi, tapi belum sempat dimakan. 
Orang dia masih tidur 


Sebelah alis Atha menukik melihat reaksi kaget Thalia kala 
menengok kemari. Gadis itu sampai mengelus dadanya dan 
mungkin akan terjungkal jika tidak duduk di sofa. 


Eh, Athanya udah bangun ternyata, Om. 


Atha berusaha untuk tidak menunjukkan rasa gelinya 
melihat gadis itu mulai salah tingkah. Thalia ragu-ragu 
berdiri, mendekatinya seraya menggumam meladeni 
pamannya di seberang telepon sebelum kemudian 
menyerahkan ponselnya pada Atha. 


Om Fahri mau bicara sama kamu 


Atha pun menerimanya. Menjawab dengan suara beratnya 
yang masih parau. Sementara Thalia buru-buru ngacir ke 
dapur diiringi detakan jantungnya yang sudah berlari. 


Napasnya pendek-pendek begitu sampai di depan konter. 
Menggigit bibir demi meredam kegugupan yang tiba-tiba 
muncul. Ternyata dia belum siap untuk berhadapan 
langsung dengan Atha setelah apa yang dia katakan tadi. 


Dia dengar omonganku di ruang tamu tadi nggak, ya? 


Karena sejujurnya, Thalia menyesal sudah berani 
mengungkapkannya di hadapan Atha meski tahu lelaki itu 
terlelap. Tetapi sisi lain batinnya berseru ketakutan bahwa 
seandainya Atha mendengarnya, mau ditaruh di mana 
wajahnya nanti? 


Iya, Pak. Lagipula saya cuma butuh istirahat sebentar. Besok 
juga udah sembuh. 


Suara Atha yang mendekat membuat Thalia panik. Ia 
berusaha mencari kesibukan ketika dari sudut mata 
mendapati lelaki itu masuk ke dapur, mengacak-acak laci 
konter sebelum akhirnya Atha berdiri di sampingnya. 


Pak Fahri mau ngomong lagi, ucap Atha sembari 
mengembalikan ponsel Thalia. Gadis itu menerimanya 
terlalu kikuk sembari menggeser tubuhnya, membuat jarak. 
Suaranya mencicit yang secara tidak sadar menggelitik 
Atha. 


Iya, Om. Kemarin sih Tante Rosa kemari, tapi cuma sebentar. 
Nganterin makanan buat Lia abis itu ngobrol sedikit terus 
pulang. 


Atha sudah berbalik kala mendengar laporan Thalia. 
Bibirnya menyeringai kecil mengiringi langkahnya 
membuka kulkas tak jauh dari jangkauan, mengambil 
sebotol air dingin dan hampir membukanya ketika tangan 
Thalia lebih dulu mencegah. Mengejutkan Atha karena 
melihat gadis itu masih menerima panggilan namun melotot 
padanya dibarengi gelengan keras. Merebut botol minuman 
tersebut untuk dikembalikan ke semula, menutup kulkasnya 
kemudian berdiri di sana, menghalangi akses Atha. 


Terus seminarnya hari ini gimana, Om? Lancar? Thalia tidak 
menggubris reaksi Atha yang sudah merotasikan matanya. 
Syukur deh. Mudah-mudahan buat besok juga lancar ya, 
Om. Oh ya, nanti jadi mampir ke rumah Mama, 'kan? 


Barulah Thalia menyadari bahwa Atha masih berdiri di 
hadapannya, kini justru membuat teritori di sisi kepalanya, 
mengamati dengan mata tajamnya yang sayu, masih kuasa 


untuk menghisap fokus Thalia hingga tubuhnya berubah 
Kaku. 


O-oh gitu. Um ... ya udah, jangan lupa pesenan Lia ya, Om. 
Thalia melirik dari balik bulu mata. Mulai ketar-ketir karena 
rasanya lelaki itu membungkukkan badan. A-ah, Om pasti 
butuh istirahat. Baterai HP Lia juga mau abis, nih. 
Ngobrolnya dilanjutin nanti ya, Om. 


Butuh waktu beberapa saat sebelum Thalia benar-benar 
mengakhiri panggilan. Matanya bergetar semakin gugup 
kala menemukan wajah Atha tidak ada sejengkal darinya, 
bahkan satu tangan lelaki itu menggantung tak jauh dari 
sisi wajahnya. Entah hendak apa. 


Ngapain kamu? Nggak usah ngeyel kepingin minum air 
dingin! Udah tau lagi sakit! Sana, sana! 


Thalia berhasil melawan kegugupannya. Dan decakan tak 
seberapa dari Atha merupakan respon dari dorongan tangan 
Thalia di bahunya yang tidak seberapa pula. 


Aku udah bikin sup sama teh dari tadi. Habisin sebelum 
beneran dingin, habis itu minum obat. Nih, obatnya. 


Atha menyerah, menegakkan tubuhnya tak bersemangat, 
menyambar obat tablet dari tangan Thalia seraya berbalik. 
Nggak seru. 


Meski Thalia tidak mengerti, cebikan tetap keluar dari 
mulutnya mengiringi langkah gontai Atha keluar dapur. 
Tetapi kemudian ia teringat sesuatu yang membuatnya 
terpaksa memanggil nama lelaki itu agak tersendat. Atha 
pun menoleh dengan malas. 


Apaan? 


Kamu..., Thalia membasahi bibir sejenak, tadi, tidurnya 
nyenyak? 


Ada jeda di antara mereka. Atha yang memandang datar 
Thalia. Dan Thalia yang semakin berdebar-debar menungg 
jawaban. 


Tidur di sofa nggak enak. Badan gue malah pegel semua. 
Atha menjawab sambil lalu, menghilang dari ruang makan, 
meninggalkan Thalia yang menangkup tangan di dada. 


Jadi, bisa disimpulkan bahwa Atha tidak mendengarnya, 
bukan? Itu berarti Thalia bisa bernapas lega. 


ak 


Selesai kuliah hari ini, Thalia sudah menginjakkan kaki di 
lapangan olahraga milik FISIPOL berkat ajakan paksa Pevita. 
Hanya demi menonton pertandingan futsal antara kelompok 
FISIPOL dengan FIB entah dalam rangka apa. 


Sedari tadi Pevita sudah berseru heboh menyemangati Alres 
yang berpartisipasi di lapangan. Tidak mau kalah dengan 
penonton lainnya. Sedang Thalia yang sebenarnya tidak 
begitu tertarik dengan acara ini sebatas bertepuk tangan 
jika tim dari fakultasnya berhasil mencetak poin. 


Semangat Kak Alres! Aku padamu!! 


Thalia langsung menyikut perut Pevita hingga empunya 
meringis diiringi tawa. 


Kamu tuh udah kayak fans aja, teriak-teriak. Nggak malu, 
apa? 


Emang gue fans-nya. Kak Alreeess, semangaaaatt!! Pevita 
malah menjadi, kini melambai-lambaikan tangan ketika 


kebetulan Alres yang tengah menyeka keringat di dahinya 
menoleh kemari. Anjir, gue di-notice, woy! Aaaaakk!! 


Thalia hanya mampu mengerang akan guncangan Pevita di 
kedua pundaknya. Hanya karena Alres juga melambaikan 
tangan disertai senyum manisnya yang khas. Thalia tidak 
berani melihat sekitar yang pasti sudah menjatuhkan 
perhatian mereka kemari. 


Aku cari toilet dulu, ya. Kebelet. Thalia bicara di depan 
telinga Pevita. Temannya itu hanya mengangguk. Fokusnya 
sudah tertuju ke lapangan sepenuhnya. 


Thalia sendiri sampai mengelus dada begitu berhasil keluar 
dari kerumunan penonton. Namun begitu, tidak menampik 
adanya senyum geli melihatnya. Mengingatkannya akan 
masa dulu di mana dirinya pernah di posisi sama minus 
perilaku heboh seperti Pevita tentunya mengagumi 
seseorang dan ikut menyemangati di tengah-tengah 
penonton. 


Ya ampun, Tha, dia ngelihat kemari. Ngelihatin kamu 
kayaknya! 


Ngaco kamu. Pendukungnya di sini tuh banyak, ya, Kei. 

Tapi aku yakin, loh, Julian notice kamu. Gimana kalau dia tau 
kamu pengagum rahasianya? Soalnya, aku juga lihat 
beberapa kali dia ngeliatin kamu, loh! 

Ngaco kamu. Jangan ngarang, ah! 


Aku serius, Tha! 


Tidak. 


Seharusnya Thalia tidak mengingatnya lagi. Hal terbodoh 
yang pernah dilakukannya adalah mengagumi seseorang 
dan berakhir menoreh luka membekas hingga kini. 


Thalia menggeleng keras, menepis bayang-bayang itu dari 
kepalanya. Tetapi seolah dirinya tidak dibiarkan kembali 
tenang, Thalia hampir bertubrukan dengan Keisha saat 
berbelok ke koridor lain. Keheranan menyusul begitu 
melihat betul ekspresi Keisha lebih dari terkejut. Seperti ada 
sinar kepanikan di matanya yang mengantarkan kurioritas 
di benak Thalia melintas. 


Thalia, kamu ... ada di sini? Mau ke mana? 
Buru-buru Thalia memalingkan wajah. Aku lagi cari toilet. 


Oh, di sebelah sana aja! Keisha menunjuk ke belakang 
Thalia. Aku anterin, ya. Yuk! 


Hal yang mengejutkan Thalia karena Keisha tiba-tiba 
menggandeng tangannya. Sontak Thalia menarik diri, 
menghentikan Keisha yang hampir membuka langkah, 
menimbulkan kecanggungan yang membekukan di antara 
mereka semakin terasa. 


Aku bisa pergi sendiri. Makasih buat petunjuknya. Thalia 
tidak butuh balasan. Pergi melewati Keisha yang mematung 
begitu saja. 


Thalia! 


Thalia berhenti. Meresapi panggilan dari suara yang pernah 
dipercayainya, menggetarkan batinnya sekali lagi sebelum 
menengok ke belakang dan mendapati sorot nanar 
bercampur kekhawatiran itu tertuju sepenuhnya padanya. 


A-aku ... cuma mau ... kamu hati-hati, ya. 


Thalia tidak mengangguk maupun menggeleng. Namun 
kernyitan di keningnya tidak tersembunyikan begitu 
berbalik ke depan dan meninggalkan teman lamanya sekali 
lagi. 


Kini dengan perasaan aneh yang mulai mengganjal. 


Niat Thalia untuk memenuhi panggilan alam sirna begitu 
sampai di tujuan. Pada akhirnya Thalia hanya membasuh 
kedua tangan dengan pikiran berkecamuk. Bayangan wajah 
Keisha dengan ekspresi tak biasa justru mengganggunya. 
Gadis itu seolah ingin memberi tahu sesuatu namun urung. 


Hati-hati? Hati-hati untuk apa? Kenapa Keisha tampak 
mengkhawatirkannya? 


Thalia menggeleng pelan. Terlalu dipikirkan hanya akan 
menjadi beban yang tak seharusnya dia tanggung. Lebih 
baik dia pulang setelah ini. 


Lokasi toilet tunjukan Keisha ini letaknya menjorok di sudut 
gedung fakultas. Suasana koridor pun sepi, sampai-sampai 
Thalia bisa mendengar keramaian dari pertandingan futsal 
di lapangan sana, juga suara perdebatan dari balik dinding 
lorong ini. Membekukan kaki-kaki Thalia dan terpaku. 


Mau apa kamu nyariin aku? Kita udah selesai lama, nggak 
ada lagi alasan buat aku dan kamu saling ketemu! 


Aku cuma mau nanyain kabar kamu. Itu hal wajar di antara 
teman lama, 'kan? Kita udah lama nggak ketemu. 


Teman? Sejak kapan aku temenan sama kamu? Aku nggak 
pernah merasa punya teman kayak kamu! 


Oh ya? Bukannya kita teman dalam selimut? Kita bahkan 
pernah menjalin hubungan lebih dari sekadar teman, 'kan? 


Seperti ada yang menghantam sisi terdalam Thalia, suara 
berat itu layaknya deja vu. Jantungnya tiba-tiba berpacu 
cepat, mengiringi langkahnya yang berusaha kembali 
terbuka lambat-lambat, menuju batas dinding yang 
menghalau siapa pemilik suara familier itu. 


Cukup! Aku nggak tau apa motif kamu ada di sini, tapi yang 
jelas, lebih baik kita nggak perlu saling kenal lagi. Aku sama 
kamu bukan siapa-siapa jadi berhenti nemuin aku! 


Kenapa? Takut ketahuan sama teman yang udah kamu 
khianatin? Emangnya, dia masih anggap kamu teman? 


Kamu ternyata nggak berubah. Kamu masih seorang cowok 
brengsek! Setelah apa yang kamu perbuat, kamu masih 
berani munculin diri kamu kayak gini?! 


Dan kamu masih seorang cewek pengkhianat, Kei. Kamu 
lupa? Kamu juga punya peran sama brengseknya kayak aku. 
Tapi kamu masih berani nampakin diri kamu kayak gini. Apa 
karena teman yang kamu khianatin itu nggak ada di sini? 


Tepat kala suara nyaring itu terdengar, saat itu juga Thalia 
berhasil melihat dua sosok yang masih dikenal betul 
olehnya berdiri saling berhadapan di sana. Keisha dengan 
wajah memerah juga napas memburu setelah melayangkan 
tangannya, dan ... lelaki yang baru saja mendapat hadiah 
tamparan di pipi kirinya tidak sengaja mendapati 
keberadaan Thalia. 


Udara seperti terhisap habis di sekitarnya. Mata jernih Thalia 
membeliak. Melihat Keisha juga terkejut menemukan 
keberadaannya, memanggil namanya dengan lemah yang 


justru mengundang binar mengancam di mata milik sosok 
yang belakangan ini menjadi mimpi buruk Thalia. 


Jadi dia ada di sini juga? Pantesan kamu terus hindarin aku. 
Kamu ternyata masih sama liciknya kayak dulu, Kei. 


Sekujur tubuh Thalia menegang. Lelaki itu bicara dengan 
pandangan tak lagi beralih darinya. Menguncinya, lalu 
menunjukkan lengkungan asimetris di bibirnya, 
menciptakan seringai yang jatuh terlihat mengerikan di 
mata Thalia yang mulai mengabur. 


Kita ketemu lagi, Thalia. 


Lalu semua berputar. Menyeret Thalia ke dasar kekelaman 
yang sekali lagi menganga. Menenggelamkannya pada luka 
yang ternyata masih menjadi trauma. 


Julian. Masa lalu terburuknya yang kembali. 
[To Be Continued] 


yak! Siapa yang penasaran dengan masa lalu Thalia? 
Next part bakalan terbongkar! Ngahahahaha 


Pls, jangan tanya ini-itu. Intinya aku lagi geregetan 
sama cerita ini. Jangan bikin mood aku down. Nanti 
malah gajadi part selanjutnya wkwkwkwk 


Nah, aku kasih special appearance buat kalian. Yang 
penasaran, mari merapat. 


-Terduga masa lalu Thalia- 


Julian (19) 


jangan mengumpat nanti dosa wkwkwkwkwk 


Elvabari 
yang innocent 


17/11/02 


Trauma 


Even I don't know where is the end of this trauma 
I need a hand to hold... 


HARI itu, merupakan hari terakhir Ujian Nasional diadakan. 
Sama seperti murid lainnya, Thalia mengembuskan napas 
lega luar biasa karena berhasil melewati rintangan penentu 
kelulusannya. Kini yang dia perlukan adalah bertemu 
dengan teman satu-satunya yang ternyata berada di bawah 
sana, sedang melangkah menuju gedung baru dan sempat 
melongok ke atas namun sepertinya tidak melihat lambaian 
tangan Thalia. 


Hanya dengusan geli keluar dari mulut Thalia sebelum 
berbalik menuruni tangga. Rambut panjangnya yang hanya 
diikat setengah berterbangan lembut seiring dengan lari-lari 
kecilnya. Senyum yang terpatri di bibirnya semakin 
mengembang karena tidak disangka akan menemukan 
sosok lain yang juga dirindukannya. 


Julian! panggil Thalia. Namun suaranya tidak cukup untuk 
menghentikan langkah lelaki itu ke tujuan sama. Jadi Thalia 
mempercepat larinya. 


Jantungnya sudah berdebar ingin segera menemui sang 
kekasih. Setelah seminggu ini dia lebih disibukkan dengan 
belajar dan belajar, waktu temunya dengan Julian terbilang 
sangat sebentar setiap harinya. Dia berharap di hari ini bisa 
menghabiskan waktu lebih lama dengan Julian. 


Thalia memasuki perpustakaan setelah melihat lelaki itu 
masuk ke sana. Masih dengan lengkungan manis tersemat 
di bibir, langkahnya pelan-pelan melewati tiap rak buku 
yang menjulang tinggi. Hingga menemukan sayup-sayup 


suara di tengah kesunyian, mengantar kedua kakinya untuk 
mendekat lalu berhenti di dekat salah satu rak. 


Kamu kok ngajakin ketemuan di sini, sih? Nanti ketahuan, 
gimana? 


Nggak bakal. Lagian cuma sebentar. Aku kangen. 
Kangen aku? Bukannya pacar kamu? 
Kamu. Aku kangen kamu. 


Senyum di bibir Thalia sudah menghilang. Selanjutnya ia 
tidak lagi mendengar jelas percakapaan itu, seperti 
berdengung di telinga. Satu tangannya dengan gemetar 
menyentuh sisi rak yang menjadi penghalau, maju 
perlahan-lahan hingga pandangannya yang tidak siap 
menemukan dua orang yang amat dikenalnya di sudut sana. 


Saling menatap, saling tersenyum, tertawa tanpa beban 
layaknya pasangan kekasih. Lalu Julian dengan mudahnya 
memagut bibir Keisha sekaligus menghimpit tubuh 
semampai gadis itu dengan mesra, mengajaknya 
menggapai kebahagiaan. 


Thalia membekap mulutnya, meredam napasnya yang 
tercekat hebat. Dengan sisa tenaga ia menarik dirinya 
mundur lalu buru-buru keluar dari sana. Dengan mata 
mengabur juga sesak yang mendera. 


Julian dan Keisha berciuman. Lelaki yang dikaguminya dan 
pernah menyatakan suka padanya, ternyata berhubungan 
dengan teman baiknya. Dua orang yang ia percaya lebih 
dari siapapun di sekolah ini, ternyata mengkhianatinya. 


Mata Thalia dibuka lebar-lebar, menyadari bahwa 
kebahagiaan yang dia dapat selama ini hanyalah semu. 


Kasih sayang yang sering Julian berikan ternyata hanya 
skenario belaka. Lelaki yang selalu dikaguminya, ternyata 
jauh dari kata baik hati. 


Masih betah aja lo sama si kolot. Jangan bilang lo jatuh cinta 
beneran sama dia. 


Lo udah cetak rekor pacaran terlama sama dia. Lima bulan, 
coy! Jangan-jangan sebenernya lo udah berhasil ngajakin 
dia ena-ena tapi elonya keenakan. 


Ck, apaan? Gue cium aja masih sok malu-malu kucing. 
Bayangin aja, sampe sekarang susah banget gue mau 
makan bibir dia. Bosen gue lama-lama. Beneran jelmaan 
anak jadul. 


Berarti lo ngaku dong, udah kalah taruhan sama kita-kita? 


Enak aja! Masih ada waktu sampe lulus, ya. Gue bakalan 
taklukin tuh cewek cupu. Untung cantik, kalau enggak, dari 
awal gue udah kasih aja duit ke lo pada. 


Halah! Curang lo, tapi! Belum selesai taruhan si kolot, malah 
ngembat temennya juga! Siapa tuh namanya? Keisha, 'kan? 


Orang dia sendiri yang mau. Masa iya gue tolak? Coba kalau 
lo ngasih taruhan buat naklukin dia, sehari juga udah kelar 
gue. Lagian, lumayan buat pelampiasan kalau bosen sama si 
cupu. She's a good kisser, by the way. 


Parah gila lo! Kalau si kolot tau temennya mainan sama lo, 
sama aja lo bakal ngancurin dia. Secara dia ke mana-mana 
cuma sama si Keisha itu. 


Thalia memang sudah hancur berkeping-keping. Ucapan 
Julian dan teman-temannya yang tidak sengaja dia dengar 


sudah cukup mendorongnya jatuh ke jurang kesakitan 
dengan mudah. 


Tha, kamu kenapa? Kamu kok nangis? 


Thalia menepis kasar tangan Keisha. Bertemu lagi dengan 
teman yang begitu dipercaya namun mengkhianatinya, 
semakin menyakitinya. Ditatapnya Keisha penuh kecewa, 
matanya memerah dan siap menangis sekali lagi. 


Berhenti bersikap sok baik. Aku udah tau semuanya. Soal 
kamu dan Julian, lalu pergi tanpa sudi memandang wajah 
temannya lagi. 


Thalia tidak pernah mengotori tangannya dengan 
menampar orang lain. Tetapi sepertinya itu tidak berlaku 
lagi untuk Julian. Setelah mendengar lelaki itu mengatakan 
hal menyakitkan di belakangnya, rasa sakitnya semakin 
membengkak karena Julian masih berlaga mengejarnya. 
Berpura-pura membutuhkan bahkan menyayanginya. 


Aku udah tau kalau kamu cuma pura-pura. Kamu cuma 
jadiin aku bahan taruhan sama teman-teman kamu. 


Tha, kamu ngomong apa, sih? 


Aku juga udah tau kalau kamu berhubungan sama Keisha di 
belakang aku. Thalia terisak. Perih rasanya kala mengatakan 
hal tersebut. Kamu nggak cuma mainin perasaan aku tapi 
juga teman aku. Kamu merusak kepercayaan aku. Harusnya 
sejak awal aku tau kalau kamu mana mungkin mau sama 
cewek cupu dan kolot kayak aku. 


Tha 


Berhenti pura-pura! Thalia menepis kasar tangan Julian 
yang nyaris menyentuh wajahnya. Kaki-kakinya mundur 
hingga terantuk dinding ruang laboratorium yang kosong 
ini. Sebenarnya apa yang kamu mau? Kamu udah menangin 
taruhannya, kamu naklukin aku, terus apa lagi yang kamu 
mau? 


Tidak disangka, Julian tertawa. Sedikit demi sedikit merubah 
pancaran di wajah manisnya. Seolah topeng itu meluntur 
dan menyisakan wajah seorang Julian yang sesungguhnya. 


Thalia tersentak kaget karena Julian mencengkeram 
tangannya. Menghapus jarak hingga menyisakan beberapa 
senti saja. 


Kamu justru susah ditaklukin, Tha. Makanya sampai 
sekarang aku nggak mutusin kamu karena aku belum 
berhasil menangin taruhannya. Julian terkekeh. Tangan 
lainnya meraih rambut panjang Thalia yang tergerai, 
menyugarnya. Kamu pikir aku cukup jadiin kamu pacar aku? 
Enggak, Tha, justru lebih dari itu. 


Langsung saja Thalia menepisnya. Namun perlakuannya 
justru mendatangkan alarm di dalam kepala. Karena Julian 
benar-benar menghapus jarak mereka. 


Minggir, Julian! Jangan macam-macam! 


Kamu mau tau 'kan? Apa taruhannya? Julian bertanya di 
dekat telinga Thalia. Tertawa tanpa suara karena merasakan 
gadis itu mulai gemetaran. 


Lalu pekikan itu keluar dari mulut Thalia. Mendorong sekuat 
yang dia bisa karena Julian menyerukkan wajah di lehernya. 
Namun tindakan defensifnya berujung buruk karena Julian 
mencengkeram keras bahunya, menyentak punggungnya 
berbenturan dengan dinding, mengambil celah yang ada 


untuk menggapai bibirnya lalu menciumnya dengan kasar. 
Thalia meronta-ronta, memukul-mukul dada Julian namun 
tidak ada efeknya. Lelaki itu justru semakin menghimpit 
tubuhnya ke dinding, meraba pinggangnya seakan ingin 
membuat sensasi intens di sana. 


Juli jangan Thalia berusaha bicara, namun dia merasakan 
lidah Julian masuk ke dalam mulutnya. Thalia menangis 
tanpa suara. Ini bukanlah yang dia mau. Julian mencuri 
salah satu yang berharga yang Thalia jaga selama ini, 
dengan paksa. Menuntut lebih jauh dengan mencium 
lehernya, menoreh perih di hatinya yang sudah menjerit 
ternodai. 


Ini taruhannya, Tha. Aku harus taklukin kamu dengan cara 
ini. Julian bergumam di leher Thalia, tertawa seolah 
menikmati perlakuannya. 


Lepasin!!! seiring dengan teriakan yang berhasil 
dikerahkan, Thalia menemukan tenaganya untuk 
mendorong tubuh Julian, menampar lelaki itu sekali lagi lalu 
mengambil kesempatannya untuk melarikan diri. 


Napasnya tersengal hebat di sela tangisnya. Larinya 
terhuyung-huyung disertai pandangan memburam berkat 
genangan air mata. Tangannya menggapai-gapai pintu 
ruangan yang terasa jauh. Satu-satunya harapan untuk 
keluar dari sini. 


Namun tarikan keras di lengannya memupuskan harapan 
kecilnya. Tubuhnya terhempas ke belakang berkat ulah 
Julian. 


Kamu mau ke mana, Tha? Kita belum selesai. 


Thalia menggeleng lemah. Julian kembali memerangkapnya. 
Mengunci tubuhnya. 


Jangan ... tolong, jangan.... 


Jangan? Julian menyeringai. Satu tangannya meraih rambut 
Thalia, menghirupnya dalam sebelum berkata, Tapi aku mau 
kamu, Tha. 


Lalu Julian mendorongnya ke dasar jurang sekali lagi. 
Menarik kemeja seragamnya hingga terdengar seperti 
robekan yang melepas seluruh kancingnya. Menginjak harga 
diri Thalia dengan sentuhan yang melewati batas. Tidak lagi 
memedulikan teriakan memohon yang sungguh memilukan. 


Teriakannya melemah, merasa percuma meminta tolong. 
Lagipula siapa yang akan menolongnya? Thalia tidak 
memiliki siapa-siapa. Dia bahkan sudah kehilangan satu- 
satunya teman yang pernah ada untuknya. 


Julian nyaris menarik lepas rok abu-abu Thalia ketika pintu 
menjeblak paksa. Pekikan Keisha berhasil menghentikan 
aksinya. Menyusul teman-teman Julian yang datang, mereka 
langsung menarik Julian pergi dari sana, menyisakan Keisha 
yang langsung menutup tubuh atas Thalia yang nyaris 
telanjang dengan jaketnya. Matanya tergenang melihat 
bercak-bercak merah di leher gadis itu. 


Maafin aku, Tha. Aku telat datang. Maafin aku. Aku benar- 
benar minta maaf. 


Keisha terus mengucapkan maaf disertai isakan, memeluk 
erat Thalia yang sudah menangis sejadi-jadinya. Meringkuk 
ketakutan meminta perlindungan. 


Dunia seolah tak lagi bersinar bagi Thalia. Gelap gulita. 
Menyesatkannya dari kedamaian. 


&&& 


Thalia tersadar dengan mata sudah basah. Dia langsung 
mendudukkan diri hingga mengundang mereka yang 
ternyata menunggu penuh kecemasan. Ada Pevita yang 
langsung merengkuh tubuhnya, lalu Keisha yang berdiri 
kaku di sisi lain, juga Alres yang sudah mondar-mandir 
mencari bantuan medis. 


Ya ampun, Tha. Lo kok bisa jatuh pingsan, sih? Sakit nggak 
bilang-bilang gue. Tau gitu 'kan kita langsung pulang aja 
tadi. 


Thalia terdiam. Pun pandangannya terpaku ke bawah. 
Ocehan Pevita hanya berupa dengungan di telinga. Sampai- 
sampai Pevita mengguncang pelan bahunya. 


Tha? Lo udah sadar, 'kan? Ah, lo mau apa? Mau minum? 
Aku mau sendiri. 


Hening menjadi jawaban Thalia untuk beberapa saat. Pevita 
segera mengurungkan niatnya mengambilkan minuman. 


Tapi, Tha 


Aku mau sendiri. Intonasinya tidak berubah, pun matanya 
tetap menatap ke bawah. Seolah tidak membiarkan Pevita 
melihat sinar redup di maniknya. 


Kita tunggu di luar aja. Biar Thalia istirahat sebentar lagi. 
Alres mencoba memahami situasi, membujuk Pevita meski 
gadis itu tidak rela. Kalau butuh apa-apa, panggil aja. Kita 
ada di luar, ucapnya sebelum keluar bersama Pevita. 


Tetapi Keisha semakin mendekat. Memanggil nama Thalia 
dengan suara tercekat, mencoba menyentuh teman 
lamanya. Tha, soal tadi 


Pergi. Thalia nyaris berbisik. Suaranya yang sempat tenang 
kini bergetar. Aku nggak mau lihat kamu. Pergi. 


Tangan Keisha mengepal di udara sebelum terkulai. Hatinya 
mencelus mendengar pengusiran Thalia. Matanya memerah 
menatap nanar gadis yang sudah tak sudi melihatnya. 
Menahan agar tidak menumpahkan genangan di matanya. 


Aku minta maaf, Tha. 


Thalia bergeming. Membiarkan Keisha keluar dari ruangan 
tanpa balasan. Menyisakan dirinya seorang diri. Menahan 
gejolak yang semakin menyesakkan batinnya. 


Pertemuan tak terduga dengan Julian ternyata mampu 
menghilangkan kesadarannya. Sekaligus mendobrak alam 
bawah sadarnya akan ingatan terkelamnya itu untuk 
kembali. Thalia mengingat semuanya. Julian dan kejadian 
mengerikan itu. Dia mengingatnya kembali dengan amat 
jelas. Seolah itu baru terjadi kemarin. 


Thalia memeluk kedua lututnya. Menyembunyikan wajah 
pucatnya di lipatan tangan, mencoba melepas beban yang 
memberatkan namun percuma. Dia bisa merasakan 
jantungnya berdenyut kesakitan. Menyebabkan setiap 
tarikan napasnya justru semakin menyesakkan dadanya. 
Bertahan beberapa saat sebelum akhirnya Thalia 
mengambil ranselnya yang tergeletak tak jauh dari tempat 
tidurnya. 


la mengambil ponsel pintarnya. Terlintas niatan ingin 
menghubungi Fahri maupun mamanya, namun segera dia 
urung. Pada akhirnya Thalia mengambil langkah lain. 
Menghubungi nomor lelaki itu lalu menunggunya dengan 
harapan terpancar di matanya yang sayu. 


Butuh waktu tak sebentar baginya untuk mendengar 
balasan di seberang sana. Lalu mendengar keriuhan sebagai 
latar belakang kala suara berat itu menyapa. 


Kamu ... ada di mana? 

Gue masih di sekolah. Lagi latihan. 
O-oh... 

Kenapa? Lo udah pulang? 


Thalia tidak langsung menyahut. Matanya justru mulai 
mengabur. Entah mengapa mendengar suara Atha walau 
hanya melalui telepon semakin melemahkan pertahanan 
emosinya. 


Tha? Lo masih di situ, 'kan? 


Kamu bisa jemput aku? Suara Thalia tersendat. Aku ... aku 
nggak bisa pulang. Aku mau pulang ... tapi aku nggak bisa 
keluar, lalu tercekat menahan isakannya yang sudah di 
ujung lidah. Aku takut dia ada di luar. Aku ... aku.... 


Thalia tidak bisa membendung air matanya. Mengalir cepat 
membasahi pipinya yang pucat lalu deras begitu saja, 
meruntuhkan pertahanannya yang memang sudah hancur. 


Aku minta tolong ... Dia ada di luar ... aku takut ... Tolong 
aku.... 


Tangan Thalia pun terkulai, menjatuhkan kepalanya dan 
tersedu sedan di atas lututnya. Trauma yang belum sembuh 
itu ternyata kembali menganga dan menguasainya, 
membuat tubuhnya menggigil ketakutan. Seorang diri. 


Dan di seberang sana, Atha sudah mengabaikan panggilan 
teman-temannya. Teredam oleh suaranya yang memanggil- 
manggil nama Thalia di sela larinya lalu mengumpat keras 
sebelum membawa motornya keluar dari sekolah dengan 
kecepatan tinggi. 


(To Be Continued] 
anjay 


percaya ga percaya, aku mau nangis nulisin masa 
lalu Thalia hahahaha kok yha tega nian akutuu bikin 
trauma si mba sampe segininya 


jangan salahin aku kalo kalian makin gak gak rela 
sama mas Julian. Emang dari awal udah kubikin 
karakternya begitu muahahah 


tenang, yang menunggu Atha, next part udah bagian 
dia lagi. 'Selaw' kalo kata Atha mah 


aku bela-belain update malam ini padahal lagi di 
jalan dan harus hemat baterai sampe besok. Karena 
aku bikin deadline sendiri sih. Semoga gak 
mengecewakan hehehe 


Jangan lupa pencet bintang dan komen kesan- 
kesanmu. Subscribe juga akunku yaa wkwkwk 
//korban vloggers// 


special appearance 
-Thalia with a long hair- 
and 


-Julian's smirk- 


HAHAHAHAHAHAH 


Elvabari 
yang nekat mantengin hp di bus padahal gampang pusing 


//gapenting 
17/11/04 


Save Me 


You moved my cold heart .. You made my heart cry 
That person is definitely you... 


BUTUH waktu tak sebentar hingga akhirnya Pevita 
memutuskan untuk kembali masuk ke dalam ruang medis 
milik FISIPOL. Dia menemukan Thalia duduk memeluk kedua 
lututnya di atas tempat tidur, tampak tenang dan mungkin 
terlelap dalam posisi demikian. 


Tha, tidurnya yang bener, dong. Badan lo malah sakit ntar. 
Pevita sudah merengkuh punggung Thalia, namun ia 
tertegun merasakan tubuh temannya itu kaku sekali. Tha, 
jangan begini, ah. Sini, gue bantuin. Atau lo mau pulang 
aja? Gue anterin deh, gue panggilin taksi dulu, tapi. 


Tidak ada jawaban. Thalia tetap bergeming dalam posisinya. 
Membuat Pevita mendesah cemas sebelum matanya 
bertamu pada Alres yang menyusul masuk dan berdiri di 
dekat sekat tirai. Gadis berkacamata itu menggeleng lemah 
dengan tangan mengusap-usap punggung Thalia. 


Alres termenung. Ingatannya kembali kala ia menemukan 
Thalia hilang kesadaran di dekapan gadis yang dia cukup 
kenal bernama Keisha, salah satu anggota panitia PPSMB 
kemarin. Keisha berteriak meminta tolong juga histeris 
mengusir lelaki yang sempat bersama mereka-seperti tidak 
diizinkan untuk menyentuh apalagi menolong Thalia. Itulah 
mengapa Alres segera mengambil alih membawa Thalia 
kemari. 


Jangan sentuh Thalia dengan tangan kotor kamu! Pergi! 
Thalia nggak butuh pertolongan kamu! Pergi!!! 


Alres jelas masih ingat seruan pedas Keisha untuk lelaki 
asing itu. Membuat Alres bertanya-tanya, siapa sebenarnya 
lelaki itu? Sepertinya dia mengenal Keisha, apalagi Thalia. 
Perawakannya begitu tenang namun penuh dengan 
kemisteriusan yang justru menimbulkan curiga di benak 
Alres. Mungkinkah dia mahasiswa sini? Kenapa Alres belum 
pernah melihatnya sebelum-sebelumnya? 


Suara embusan napas berat Pevita cukup menggema di 
ruang kesehatan yang sunyi ini. Gadis itu menemukan 
ponsel Thalia tergeletak di dekat kaki empunya dan berniat 
untuk memasukkannya ke dalam ransel Thalia namun 
segera urung. Gadis itu segera berdiri dan tanpa berpikir 
dua kali menjawab panggilan dari ponsel Thalia. Nada 
bicaranya begitu pelan namun berubah serius hingga 
menarik perhatian Alres. 


Ini temennya Thalia. Ah, lo langsung ke FISIPOL aja. Dia ada 
di ruang kesehatan sini. 


KKK 


Dunia Thalia meredup lalu gelap gulita. Terperosok sekali 
lagi ke dalam memori kelam yang membludak. Secercah 
harapan pun tak mampu menyusup masuk karena begitu 
pekatnya ketakutan yang menguasai dan membekukan 
raganya. Bayang-bayang kelam yang ingin dilupakan seolah 
mengikatnya untuk terus menghantui. Seperti 
mengancamnya jika mencoba bergerak sedikit saja maka ia 
akan hancur sekali lagi. 


Thalia seolah dibuat mati rasa. Dunia luar kembali 
menakutkan dan berbahaya baginya. Walaupun hatinya 
terus menjerit meminta tolong, tidak ada siapapun yang 
mampu mengulurkan tangan untuknya. Bahkan suara di 


luar sana hanya berupa dengungan yang tak mampu 
menembus perisai traumanya. 


"Tha." 

Tidak ada siapa pun. 
"Thalia." 

Siapa pun..., 

Tha, ini gue. 


Thalia membuka mata. Saat itu juga seluruh indera di 
sekujur tubuhnya kembali hidup, mulai merasakan 
guncangan pelan di bahunya, sekaligus sentuhan di puncak 
kepalanya. Suara familier itu kembali memanggilnya, 
mengisi kesadarannya sedikit demi sedikit untuk perlahan 
mengangkat wajahnya yang bersembunyi di balik lipatan 
tangan. Lalu maniknya yang hampa melebar terpana. 


Dia berhasil menerobos masuk, membuka celah sinar 
harapannya untuk kembali menghangatkan raga. Begitu 
deras hingga mata Thalia memanas dan dengan cepatnya 
meleleh di pipi pucatnya. 


Atha menyingkap rambut Thalia ke balik telinga, tidak lupa 
merapikannya agar terlihat lebih baik. Mata tajamnya sudah 
terpaku pada manik jernih Thalia yang mengucurkan 
cairannya. 


Lo nggak ngasih tau gue kalo ada di sini. Gue jadi lama 
nemuin lo, 'kan. 


Thalia bergeming. Masih meyakinkan diri bahwa Atha 
memang ada di hadapannya. Namun kenyataan itu semakin 


menggetarkan batinnya hingga ia kesulitan menahan 
tangis. 


Jemari Atha tergerak untuk menyekanya. Tidak ada yang 
tahu bahwa saat ini dia sudah bertanya-tanya, siapa yang 
sudah membuat Thalia menjadi sekacau ini. Ada yang 
meletup di sisi batin terdalamnya untuk melayangkan 
kepalan tangannya pada siapa saja yang berani 
melakukannya. 


Ayo pulang. Atha berkata tenang sembari melepas 
ranselnya untuk menanggalkan jaketnya. Menyisakan 
seragam putih abu-abunya. Gue naik motor, jadi lo yang 
pake ini biar nggak masuk angin nanti. 


Thalia tidak menolak ketika Atha memasangkan jaket 
hitamnya di tubuhnya, merapatkannya dengan hati-hati 
namun pasti. Sekali lagi merapikan rambut pendeknya 
hingga kembali tersalurkan sensasi hangat itu ke sekujur 
tubuhnya. 


Barulah Atha berdiri, mengambil ranselnya juga milik Thalia 
sembari menuntun gadis itu bangkit. Bisa dirasakan tangan 
Thalia gemetaran di genggamannya, menggerakkan Atha 
untuk beralih merengkuh bahu gadis itu, membawanya ke 
dalam dekapannya. 


Nggak usah takut. Gue ada di sini. 


Air mata Thalia merebak lagi. Atha seperti menawarkan oase 
yang dia dambakan. Seperti memberikan dirinya sendiri 
sebagai tameng untuknya, melindunginya dari dunia yang 
mungkin akan kembali menyakitinya setelah sosok itu 
kembali muncul di hadapannya. 


Dan Atha membawa Thalia keluar dari sana. Disaksikan 
Pevita, juga Alres yang sudah menunjukkan senyum lega 


akan keberhasilan lelaki itu menyelamatkan Thalia. 


ak 


Decakan kesal keluar dari mulut Atha begitu melihat kondisi 
sekring listrik rumah yang sebenarnya baik-baik saja. 
Setelah mencoba menyalakan beberapa lampu namun tidak 
berhasil, terpaksa menyimpulkan bahwa sedang 
pemadaman listrik di daerah sini. Dia memeriksa jam di 
tangan lalu berdecak lagi seraya berpindah memandang 
langit abu-abu pekat di atas sana. 


Mati lampu. Atha bicara seraya menutup pintu rumah, 
melirik Thalia yang duduk di sofa ruang tamu. Lo di sini aja. 
Di dalam gelap, gue ambil lilin dulu. 


Langsung saja Thalia berdiri, meraih kemeja seragam Atha 
sampai ia nyaris tersungkur. Maniknya bergetar mengiringi 
gelengan kepalanya. l-ikut. 


Di sini aja, yang agak terang. Nanti lo susah jalan. 


Thalia menggeleng, kini lebih cepat. Nggak mau. Aku nggak 
mau sendiri. Nanti ... dia..., lalu pandangannya bergerak tak 
beraturan. Seolah berbicara bahwa dia tidak akan aman 
berada di sini seorang diri. 


Tha, Atha meraih bahu Thalia yang begitu tegang, 
meremasnya lembut, di sini cuma ada lo sama gue. Nggak 
ada siapa-siapa. 


Nggak mau, suara Thalia mulai bergetar, begitu juga 
dengan maniknya yang mulai berair. Dia ada di sini. Aku 
lihat dia, tadi ... masih kayak dulu. Dia mau nyakitin aku lagi 
... Dia masih..., 


Lalu Thalia tidak bisa membendungnya lagi. Air matanya 
mengalir jatuh membasahi pipinya yang kembali memucat. 
Tersedu sedan. 


Dia datang lagi. Dia ada di sini ... Aku takut ... Aku bisa 
dengar suaranya ... bahkan kedengaran sampai di dalam 
kepala ... Aku ... aku..., tangis Thalia pun pecah. Tubuhnya 
gemetaran hebat akan takut yang berkuasa. Tangannya 
semakin meremas seragam Atha seolah meminta tolong 
pada lelaki itu. Meracaukan kalimat dia ada di sini berulang 
kali sampai tubuhnya nyaris merosot jatuh jika Atha tidak 
bertindak. 


Membawa Thalia ke dalam pelukannya. Merasakan gadis itu 
amatlah ketakutan, menangis deras hingga bahunya 
terguncang hebat. Satu tangan Atha mengusap-usap 
punggung Thalia, menyusul lainnya yang menangkup 
kepala Thalia dan melakukan hal sama. Suaranya mendesis 
pelan mencoba menenangkan gadis itu. 


Dia nggak ada di sini, Tha. Atha mengeratkan pelukannya 
untuk Thalia. Lo sama gue sekarang. Nggak ada yang perlu 
lo takutin. 


Meski demikian, Atha tidak lagi mampu mengabaikan tanda 
tanya di dalam kepalanya yang semakin membesar. Siapa 
dia yang Thalia maksud? Mengapa orang itu memiliki efek 
yang luar biasa menakutkan untuk Thalia sampai seperti 
ini? 


Mungkinkah dia adalah trauma Thalia yang disembunyikan 
selama ini? 


KKK 


Terlalu banyak menangis menguras tenaga Thalia yang 
tidak seberapa. Begitu membuka mata, kesadarannya 


sedikit demi sedikit mengumpulkan kepingan ingatan 
terakhirnya bahwa dia jatuh tertidur. Entah berapa lama 
karena ruangan sudah terang oleh lampu, suara rintikan 
hujan di luar sana menjadi latar belakang suasana yang 
tenang ini. Lalu mendapati posisinya terduduk di sofa ruang 
tamu, bersandar nyaman dengan satu tangannya 
menggenggam tangan lain. 


Segera saja Thalia menegakkan tubuhnya, menemukan 
Atha lah yang dia jadikan sandaran. Masih dengan balutan 
putih abu-abu, lelaki itu ikut terlelap dengan menyerahkan 
dada juga bahunya untuk Thalia, sementara dia sendiri 
menopang sisi kepalanya dengan bantuan sandaran sofa. 


Hanya dengan begitu, Thalia menemukan kehangatan 
menyusup ke dalam benaknya. Kepingan demi kepingan 
ingatannya kembali. Di mana lelaki itu menemukan 
keberadaanya, membiarkannya menangis sekali lagi bahkan 
bersedia menghapusnya dengan ketenangan yang sungguh 
dibutuhkannya. Thalia menyadari, keberadaan Atha 
ternyata sudah menjadi pengaruh baginya. 


Mungkin, memang sudah menjadi kebutuhannya. 


Pelan-pelan Thalia menarik tangannya dari tangan Atha, 
merangkak naik hingga berhasil menyentuh surai hitam 
yang jatuh menutupi dahi lelaki itu. Bergerak di sana, 
perlahan-lahan, mencoba meresapi sensasi yang timbul dan 
tidak disangka ada dentuman aneh bermunculan. Sudut 
bibirnya tertarik samar membentuk senyuman. Terlalu rancu 
untuk dijelaskan. 


Mata hitam itu terbuka, langsung menemukan iris Thalia 
dan menghentikan perbuatan gadis itu. Atha tidak bicara 
setelahnya, membiarkan tatapan mereka saling bertamu, 
membiarkan keheningan mengikat mereka untuk beberapa 


saat. Barulah dia bergerak lebih dulu, meraih tangan Thalia 
untuk digenggamnya. 


Udah mendingan? 


Tidak ada alasan bagi Thalia untuk menghindar. Ia 
mengangguk dua kali. Menarik napas dalam untuk 
menemukan suaranya. Aku minta maaf, barulah ia 
menurunkan pandangannya. Aku udah ngerepotin kamu ... 
hari ini. 


Atha terdiam. Melihat gadis itu menggeleng pelan 
setelahnya. 


Nggak cuma hari ini. Mungkin, sebelum-sebelumnya, aku 
juga sering ngerepotin kamu. Aku nggak seharusnya minta 
tolong sama kamu. Kamu nggak tau apa-apa, dan mungkin 

. kamu merasa keberatan. Tapi..., Thalia menarik napas 
dalam lagi, emosinya yang belum stabil membuat air 
matanya merebak lagi. Aku udah seenaknya bergantung 
sama kamu.Terutama hari ini ... aku terlalu ngandalin kamu. 
Aku minta maaf.... 


Detik berikutnya, Thalia merasakan tangan itu mendarat di 
kepalanya, membawa tatapannya kembali pada Atha yang 
tampak serius memandangnya. 


Lo kira gue harus tau apa-apa dulu sebelum nolongin lo? 
Atha mengacak rambut gadis itu sebentar. Sejak awal gue 
kasih nomor HP gue ke lo, itu udah termasuk buat lo minta 
tolong kalo ada apa-apa, 'kan? Terlepas dari tau atau 
enggaknya gue soal masalah lo, terlepas dari lo mau kasih 
tau atau enggak soal masalah lo, selama gue sanggup, gue 
bakal datang. 


Tangan Atha beralih menyisir surai pendek Thalia, 
merapikannya yang melegakannya bahwa gadis itu tidak 


menolak. Malahan tampak termangu menatap dirinya. 


Kalo emang gue bisa diandalin buat lo, gue bakal lakuin 
sebisanya buat nolongin lo. Dan kalo emang itu bikin lo 
merasa lebih baik, lo boleh bergantung sama gue mulai dari 
sekarang. 


Ada yang menyeruak di hati Thalia. Menyebar kehangatan 
tak biasa hingga menjalar ke sekujur tubuhnya, matanya 
memanas dan air matanya semakin merebak lalu jatuh 
sekali lagi. Thalia semakin tidak mampu menjelaskan 
bagaimana perasaannya saat ini. Merupakan kali pertama 
mendengar Atha bicara sebaik ini untuknya. Bagai menarik 
kuat Thalia dari kubangan yang berkali-kali menjebaknya, 
menjauhkannya dengan keyakinan bahwa dia tidak akan 
kembali ke sana. 


Bolehkah Thalia percaya, bahwa Atha memang sungguh- 
sungguh mengulurkan tangannya untuknya? 


Tangan Atha kembali hinggap, kini di sisi wajah Thalia, 
menggerakkan ibu jarinya untuk menghapus sungai kecil di 
sana. "Lo udah kebanyakan nangis hari ini. Muka lo jadi 
jelek, minta disembunyiin rasanya." 


Thalia cemberut di sela isakan kecilnya. Segera saja 
menghapus air matanya, tidak membiarkan lelaki itu 
menertawakannya lebih lanjut. Walau demikian, tidak 
menampik bahwa hatinya semakin mengembang 
mendengar intonasi khas Atha, semakin menghiburnya. 


Atha. 
Hm. 


Sengaja Thalia membuat jeda. Menarik napas dalam-dalam, 
membawa tatapannya tepat pada manik hitam Atha, 


menemukan adanya kelembutan terpantul di sana, tidak 
seperti biasanya. 


Makasih. Untuk semuanya. 


Atha tersenyum. Mengangguk pelan namun pasti. Sebuah 
ulasan yang jarang terlihat atau mungkin belum pernah 
ditunjukkan. Karena Thalia menemukan sisi terbaik Atha 
yang belum pernah nampak sebelumnya. Bibir Thalia pun 
melengkung sedikit demi sedikit. Memancarkan binar haru 
di matanya yang masih berkaca-kaca. Terlebih dia 
merasakan genggaman di tangannya yang belum terlepas 
justru semakin mengerat, menyalurkan keyakinan yang 
sedikit demi sedikit menyembuhkannya. 


Tidak apa-apa. Untuk sekarang, Thalia merasa cukup 
dengan ini. Selama Atha menerima keberadaannya, itu 
sudah cukup membuatnya aman. 


Meski di tengah pergelutan batinnya, Thalia tentu mampu 
menyimpan perasaannya yang mungkin akan semakin 
memenuhi sisi terdalam di hatinya yang tersembunyi. 


[TBC] 


-Atha's chat room- 


Atha mengeluarkan aplikasi chatnya dan membiarkan 
cahaya ponselnya menerangi sehingga ia mampu 
memeriksa kondisi Thalia yang masih terlelap di 
pelukannya. Kondisi ruang sudah gelap gulita. Atha bahkan 
tidak sempat bergerak selangkah pun dari sini untuk 
sekadar mengambil lilin. 


Hujan sudah turun sedari tadi dan cukup deras. Kilatan petir 
beberapa kali muncul menjadi pengiring tambahan. 
Mengingatkan Atha bagaimana gadis ini akan berjengit 
takut mendengar gemuruhnya. 


Atha pun menyandarkan tubuhnya, membawa Thalia 
bersamanya serta menyamankan diri. Barulah Atha 
mematikan layar ponselnya sekaligus menyimpannya ke 
dalam saku. Membiarkan kegelapan menutup 
pandangannya, membuatnya merasakan lebih jelas deru 
napasnya juga milik Thalia. 


Padahal gue jauh dari definisi cowok baik-baik, Tha. 


[To Be Continued] 


nah, itu baru beneran bersambung. Yah, anggap aja 
itu unseen scene hehehehe 


well, aku cukup percaya diri sama part ini. Karena 
selama mengetik pun aku baper berkali-kali sampe 
nangis sendiri wkwkwk 


Aku pasang lagu sebagai ost part ini di atas. Yap, 
lagu Suzy yg itu rasa cocok banget buat Thalia yang 
mulai bergantung sama Atha. Waktu nulis pun aku 
lebih banyak dengerin itu, ngena banget rasanya. 
Dan scene Atha sama Thalia itu terinspirasi dari 
capture drama yg kupasang di atas huhuhu :') 


yang belum dengerin berarti kudu scroll ke atas, 
pencet play, terus baca lagi ya HEHEHE /dugg 


Jadi jangan lupa tekan tanda bintang dan ungkapkan 
kesan-kesanmu setelah membaca ini~ subscribe juga 
akunkuu yaa :)) //masih gaya vlogger// 


salam manis dari dek Atha- 
Iya aku di atas, Tha! 


Elvabari 
yang nyanyi Rabu emejing 


17/11/08 


Come then Leave 


HAL pertama yang dilihat Thalia begitu membuka tirai mata 
adalah langit-langit putih kamarnya, seolah 
menggambarkan suasana hatinya yang terasa ringan di pagi 
ini. Saat mengucek mata pun, Thalia bisa merasakan 
bibirnya melengkung kecil lalu membiarkan dirinya 
terpejam untuk beberapa saat. Meresapi ketenangan yang 
rasanya baru kali ini hinggap di batinnya. 


Padahal, baru kemarin Thalia dilingkupi ketakutan amat 
sangat akan traumanya yang kembali. Tetapi kini Thalia 
seakan telah menjalani berbulan-bulan terapi dan sembuh 
sekali lagi. Apa lagi jika bukan kata-kata lelaki itu yang 
kembali memenuhi kepalanya. 


Kalo emang gue bisa diandalin buat lo, gue bakal lakuin 
sebisanya buat nolongin Io. 


Terlepas dari tau atau enggaknya gue soal masalah Io, 
terlepas dari lo mau kasih tau atau enggak soal masalah Io, 
selama gue sanggup, gue bakal datang. 


Layaknya melodi yang mampu mengembangkan hati, 
menutup lubang menganga di batinnya dan mengisinya 
dengan udara kedamaian sebagai jaminan. Bahkan kali 
pertama Thalia dinyatakan sembuh, tidak ada perasaan 
senyaman ini yang diberikan oleh Atha. 


Thalia mendudukkan diri dan termangu pada sebotol obat 
yang sengaja dia siapkan di dekat tempat tidur. Semalam, 
dia berpikir akan mengonsumsinya lagi untuk 
membantunya tidur dengan tenang, tetapi Thalia mampu 
terlelap hanya dalam sekali terpejam tanpa takut. 


Tidak ada lagi bayang-bayang yang selalu menghantuinya. 


Jadi Thalia menyimpannya kembali ke laci meja belajar, 
menghirup udara dengan ringannya, mengantar senyum di 
bibirnya mengembang sekali lagi sebelum menghilang 
dengan cepatnya begitu melihat jam dinding kamarnya. 


Pukul delapan lewat sepuluh. 
Ya ampun, aku telat!! 


Thalia menyambar handuk menggantung di balik pintu 
sebelum menjeblaknya. Baru saja mengambil ancang- 
ancang ingin melesat ke kamar mandi ketika matanya lebih 
tertarik melihat pintu di sebelah juga terbuka dan 
menampakkan Atha keluar dari sana dan tertegun 
menemukan keberadaannya. Sama seperti dirinya. 


Loh, kamu kok ada di sini? Ngapain? Kamu nggak sekolah?! 
Kesiangan. 


Thalia melongo kaget. Sedang Atha melengos pergi ke 
dapur. Tidak disangka bahwa Thalia akan mengekori 
setelahnya. 


Kamu kesiangan juga? Baru bangun juga? Lalu tidak 
sengaja atensi Thalia teralihkan pada meja makan yang 
sudah diisi beberapa makanan. Ini kok ada sarapan? Kamu 
yang buat? 


Seenggaknya gue masih inget lo bakal kelaperan sekalipun 
bangun kesiangan. 


Seenggaknya kamu bangun lebih dulu 'kan, tadi? Kok nggak 
bangunin aku? Aku ada kelas jam delapan, tau!" Thalia 
menghentakkan kaki kesal. Lelaki itu sabatas mengedikkan 
bahu sebelum meneguk minuman dari kulkas, menguras 


emosi Thalia hingga begitu saja ia memukul lengan lelaki 
itu. Aku telat, Atha!! 


Atha berdecak seraya merotasikan mata. Tangan bebasnya 
berhasil meraih lengan Thalia sebelum gadis itu benar-benar 


pergi. 


Bangunin juga percuma. Lo tuh siap-siapnya lama. Atha 
segera menempelkan gelas minumnya yang dingin ke 
kening Thalia, meredam niat protes gadis itu. Lagian lo 
emang butuh istirahat setelah kemarin pingsan terus nangis 
sampe malam. Nanti kalo lo begitu lagi, gue yang 
kewalahan, tau? 


Bibir Thalia cemberut. Ada semburat malu hinggap di 
pipinya. Kamu kira aku mau begitu? Lagian aku udah 
sembuh, kok! Thalia menepis pegangan Atha, tetapi lelaki 
itu bergerak lebih cepat mencekalnya lagi. 


Giliran Atha yang mendahului, menarik Thalia menuju meja 
makan, mendudukkannya di sana, lalu merebut handuk 
gadis itu yang tentunya mengundang protes lagi. 


Mau siap-siap secepet apapun nggak bakal kekejar. Sampe 
sana yang ada lo nggak dibolehin masuk kelas. Udah telat 
ya telat aja. Atha menggeser satu gelas yang tertutup ke 
depan Thalia. Temen lo itu juga bakalan ngerti kenapa lo 
nggak masuk. Dia bisa nyampein ijin lo ke dosen, 'kan. 


Thalia terpaksa membenarkan ucapan Atha. Dipikir lagi, 
perjalanan menuju kampus juga memakan waktu sampai 
satu jam lamanya, belum lagi dia harus berjalan kaki dulu 
menuju gedung fakultas, sudah berapa lama waktu 
termakan. Yang ada memang tidak diizinkan masuk karena 
sudah terlambat nyaris dua jam diskusi. 


Nih, habisin dulu. Baru lo boleh cuci muka. Suara Atha 
menyadarkan Thalia. Lelaki itu kembali ke dapur dengan 
handuk milik Thalia yang melilit di lehernya. Satu-satunya 
barang gadis itu yang bisa disitanya. 


Thalia membuka tutup gelas di depannya dengan bibir 
mengerucut. Lalu tertegun menemukan cokelat seduh di 
dalamnya. Namun begitu ia seruput sedikit, wajahnya 
kembali tertekuk. Atha, cokelatnya udah dingin! 


Atha sudah menebaknya. Makanya dia kembali dengan satu 
gelas di tangan untuk menukar gelas milik Thalia. Jangan 
protes lagi kalo itu kepanasan. Lo yang minta. 


Bibir Thalia merengut. Walau begitu desiran itu menyusup 
ke benaknya. Hanya dengan perlakuan kecil dari Atha, 
Thalia sudah cukup merasa diperhatikan oleh lelaki itu. 
Belum lagi Atha mau menghabiskan minuman yang sudah 
dingin itu. 


Makanya Thalia bersikeras mengingatkan diri bahwa Atha 
hanya bermaksud baik setelah kejadian kemarin. Bukan 
karena lainnya. 


KKK 


Mengingat seharusnya hari ini dia kuliah, kini Thalia 
bingung harus melakukan apa. Hanya mengurung diri di 
kamarnya. Mau keluar pun enggan rasanya karena dia pasti 
akan penasaran dengan keramaian yang sedang terjadi di 
teras rumah. 


Teman-teman Atha berbondong datang menjenguk sejak 
beberapa saat lalu. Ini memang sudah jam pulang sekolah. 
Padahal, Atha baru tidak masuk hari ini. Padahal juga, Atha 
tidak masuk hanya karena bangun kesiangan. 


Makanya, Thalia hanya bisa mondar-mandir tidak jelas di 
sini. 


Hal lain yang Thalia lakukan hanya mengutak-atik ponsel 
pintarnya. Mungkin yang berkesan kala Pevita menanyakan 
keadaannya melalui pesan chat dan mengatakan akan 
menyampaikan izin sakitnya pada dosen mata kuliah hari 
ini. Atau, pesan chat dari Alres yang baru Thalia ingat 
bahwa kemarin lelaki itu sempat terlibat dalam insiden 
dirinya jatuh pingsan. 


Alrescha Sein 
gimana kabarnya dek? 
dengar-dengar kamu gak kuliah hari ini 


Thalia Kayana 

iya kak, saya disuruh istirahat sehari 

makasih banyak buat kemarin kak, maaf juga kalo 
ngerepotin 


Alrescha Sein 

gapapa kok, kakak merasa berguna bisa bantu kamu 

yg liat kamu kemarin pada khawatir, untungnya cowo yg 
tinggal sama kamu bisa bawa kamu pulang seengganya 
kamu bisa pulang dengan selamat 


Thalia Kayana 
hehe iya kak 
sekali lagi maaf ya kalo ngerepotin 


Alrescha Sein 
gapapa dek :) 
cepet sembuh ya, istirahat gih 


Lalu percakapan berakhir. 


Thalia merebahkan tubuhnya dengan hentakan napas 
bosan. Di keheningan yang mulai hinggap, sayup-sayup 
keramaian di luar sana mulai terdengar. Ada rasa iri 
menyusup di dalam benaknya. Mungkin seperti itu rasanya 
memiliki banyak teman yang mengkhawatirkannya, lalu 
mereka akan datang untuk menghibur juga memberi 
semangat. 


Tetapi, Thalia bahkan sudah tidak percaya dengan namanya 
teman. Pevita? Mungkin pengecualian. Kalaupun dikatakan 
dekat, sejujurnya Thalia mencoba memberi batas di antara 
pertemanannya dengan Pevita. 


Tidak akan ada yang mengerti bagaimana traumanya Thalia 
untuk menjalin pertemanan seperti dulu. Meski tahu bahwa 
Pevita pasti berbeda, yang namanya pernah dikhianati oleh 
teman yang dipercaya setengah mati, pasti akan terngiang 
meskipun hati sudah dinyatakan sembuh. 


Maaf saja tidak cukup untuk menyembuhkan luka yang 
menggores dalam di batin. 


Thalia menggulingkan tubuhnya sekali. Menemukan 
ponselnya tergeletak tak jauh dari bantal. Mengambilnya, 
kembali Thalia berjelajah di sana. Kini membuka akun 
Instagram-nya dan begitu saja membuka akun milik Atha. 


Tidak ada unggahan terbaru. Tetapi Thalia membuka foto 
unggahan terakhir lelaki itu dan membaca komentar dari 
teman-temannya. Lalu terlintas di pikiran Thalia untuk 
membuka akun teman-teman Atha satu per satu. 


Dia larut begitu saja. Tersenyum tiap kali menemukan wajah 
Atha terselip di antara unggahan akun milik teman- 
temannya. Lalu akan terkekeh geli membaca tiap komentar 
yang ada. Thalia berpikir, selera humor mereka bisa 
dikatakan aneh. Terkadang saling mencemooh, 


menertawakan, terlalu banyak omong kosong namun 
menghibur satu sama lain. 


Sayangnya senyum di bibir Thalia segera menghilang. 
Karena begitu kembali ke unggahan foto milik Atha, tidak 
sengaja Thalia mengetuk jarinya beberapa kali hingga 
muncul lambang hati menandakan bahwa ia baru saja 
menambahkan angka suka untuk foto Atha. 


Oh ... a-s-t-a-g-a! 


Buru-buru Thalia membatalkan. Lalu melempar ponselnya 
seolah dirinya baru saja memegang benda menjijikkan 
sampai-sampai ia meloncat turun dari tempat tidur. 


Astaga ... astaga ... ya ampun! Aku habis ngapain?! Thalia 
mondar-mandir panik. Menjambak rambutnya sendiri lalu 
menghentak-hentakkan kaki, memaki dirinya sendiri di 
dalam hati. Dilihat nggak, ya? Ketahuan nggak, ya? Aduuuh! 


Thalia sungguh tidak tahu, di aplikasi tersebut, apakah 
jejaknya tetap akan tertinggal meskipun sudah dibatalkan 
atau tidak. Tapi kalau pun tidak, tetap saja Thalia tidak bisa 
langsung tenang. Bagaimana jika saat itu terjadi, Atha 
sedang memegang ponselnya dan menangkap basah 
perbuatannya di sana?! 


Aduh, bodoh banget sih aku! Thalia menjitak kepalanya 
sendiri beberapa kali. Lalu mengacak-acak rambutnya. 
Mungkin ini kali pertama Thalia memaki-maki walaupun di 
dalam hati untuk dirinya sendiri karena sudah bertingkah 
luar biasa konyol. 


Tenang, Thalia. Ayo tenang. 


la mengurut dada berkali-kali. Menegakkan tubuhnya, 
memantapkan diri untuk keluar dari kamar demi memeriksa. 


Dibukanya pintu kamar, menutupnya pelan-pelan, lalu 
mengatur napas sampai pipinya mengembung. 


Thalia sudah mengangguk mantap dan hendak berbelok ke 
ruang tengah ketika nyalinya yang sempat terbangun 
menciut seketika. Ada Laura yang menyelinap masuk tanpa 
sepengetahuannya. Oh, mungkin bukan itu maksud gadis 
itu ada di sini. 


Loh, Mbak? 
Kamu mau ngapain? 


Mereka bertanya kompak. Laura berdeham lebih dulu, 
menemukan kontrol diri. Nyari kamar mandi. 


Oh, di sana! Kamu tinggal lurus aja. Pintunya juga kelihatan, 
kok! Thalia menunjuk tepat ke arah kirinya. Memaksakan 
senyum karena gadis itu tidak langsung beranjak. Malah 
menelisik wujudnya. Kamu perlu apa lagi? 


Gue nggak jadi ke kamar mandi. Laura memeriksa ke 
belakang sejenak, barulah ia bersedekap. Hari ini Megan 
nggak masuk dengan alasan sakit di sekolah. Tapi gue tau 
kalo itu cuma alasan. Ternyata benar, Mbak juga nggak 
kuliah, 'kan? 


Eh? Ah ... aku sama dia bangun kesiangan. Semalam di sini 
mati lampu, jadi nungguin dulu sampai nyala, untuk kalimat 
terakhir, Thalia berbohong. Mana mungkin dia menceritakan 
perihal sebenarnya. 


Dia ngabarin Gilang jam setengah tujuh buat ijin nggak 
masuk. Apanya yang kesiangan? Laura melihat adanya sinar 
terkejut melintas di mata Thalia. Entah mengapa itu 
membuat rasa tak nyaman di dalam batinnya merebak 
hingga tangan-tangannya mengepal. Dia bohong soal sakit, 


dia juga bohong soal kesiangan. Dia nggak masuk gara-gara 
Mbak, 'kan? Kemarin, Megan kabur dari latihan setelah 
dapat telepon dari Mbak dan nggak ada kabar lagi setelah 
itu. Kalian emang ada apa-apanya, 'kan? 


Thalia sungguh tidak paham akan tudingan Laura yang 
menyudutkannya. Otaknya sibuk memutar kembali ucapan 
Laura, banyak kejanggalan di situ. Dan sepertinya, banyak 
pula yang terlewatkan dari perhatiannya. 


Bukannya Mbak udah tau? Laura menarik atensi Thalia 
kembali padanya. Gue punya hubungan dekat sama Megan. 
Mbak sendiri juga pernah bilang kalo kalian nggak ada apa- 
apa. Tapi sampai kemarin, Mbak seolah ngomong kalo 
selama ini udah bohong. 


Soal kemarin, aku memang salah karena udah minta tolong 
ke dia di tengah-tengah latihannya. Aku lagi dapat masalah 
dan nggak bisa berpikir panjang. Thalia diam-diam 
mengepalkan tangannya. Dia cuma bantuin aku nyelesaiin 
masalah kemarin. Dan soal dia nggak masuk hari ini, aku 
beneran nggak tau tujuannya apa. 


Thalia berkata jujur. Dia sungguh tidak tahu mengapa Atha 
sengaja meliburkan diri jika apa yang dikatakan Laura 
sebelumnya memang benar. 


Tampaknya Laura sudah berada di ujung emosinya. 
Wajahnya memerah bagai menahan diri. Deru napasnya pun 
tampak cepat dan dia nyaris menyemburkan ancamannya 
lagi jika suara lain tidak menginterupsi. 


Ngapain lo di situ? 


Laura tampak terkejut melihat wujudnya. Thalia yang hanya 
mendengar suaranya tidak perlu lagi menebak-nebak. Atha 


segera berdiri di antara mereka, memandangi keduanya 
bergantian. 


Kamar mandinya di sebelah sana. Ini kamar Thalia. Ngapain 
lo kemari? 


Eh? A-ah, tadi aku nyasar. Terus ketemu Mbak Thalia deh. 
Laura cengengesan. Aku nggak jadi ke kamar mandi deh, 
Megan. Keluar aja, yuk! 


Thalia bersikeras tidak mendongakkan kepala. Apalagi 
menemukan Laura langsung menggandeng lengan Atha. Dia 
tidak mau menunjukkan ekspresi konyol yang pasti hinggap 
di wajahnya. 


Ya udah, aku masuk dulu, ya, ucap Thalia lebih ditujukan 
pada Laura. Berusaha tersenyum sekali lagi, barulah 
membuka pintu kamarnya dan segera bersembunyi. 


Begitu saja tubuh Thalia merosot di balik pintu kamarnya. 
Tangan-tangannya yang masih mengepal sedikit gemetar 
menumpu berat tubuhnya di lantai. Kemudian salah satunya 
merambat ke dada, meremas pakaiannya di sana. Lebih 
tepatnya menekan bagian yang tiba-tiba berdenyut nyeri. 


Padahal, baru tadi pagi Thalia mengenal rasanya habis 
gelap terbitlah terang. Tetapi sepertinya kini langit 
mendung kembali menyelimuti hatinya. 


Apa yang dikatakan orang memang benar. 


Bahagia itu hanya singgah untuk sementara. Bahkan dia 
terlalu cepat pergi meninggalkan hati yang lemah seperti 
milik Thalia. 


[To Be Continued] 
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dikei DK aduhh kalo beneran mah eyke jadi mayuu dech 
ver.non ampas woy @dikei DK 
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dikei DK gue enggak lau? :( @lauraa bee 
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salam babaii dari Atha 
dari mba Thalia juga Ihoo 
happy sunday 


Elvabari 
yang kuat begadang 


17/11/12 


Hide in Me 


Although it's hard, you don't have to be alone. I'm 
ready to listen. 


SETELAH menyerahkan tumpukan lembar jawaban milik 
kelasnya, Thalia segera pamit undur diri dari ruang para 
dosen berada. Baru saja mata kuliah hari ini mengadakan 
kuis dan Thalia ditunjuk mengumpulkan lembar jawaban 
dan mengantarnya ke ruang berakhir. 


Begitu berhasil keluar dari sana, helaan napas lega keluar 
dari mulutnya. Tugasnya sudah berakhir jadi kini dia bisa 
menyusul Pevita yang pasti sudah memesankan makanan 
untuknya di kantin. 


Thalia! 


Kontan saja Thalia menoleh, menemukan Daniel berlari 
menghampirinya lalu mendesah lega begitu berdiri di 
hadapannya. Lelaki itu membenarkan ransel hitam di bahu 
lebarnya sebelum membuka percakapan disertai senyum 
nan khas. 


Kemarin kamu nggak masuk. Sakit, ya? Dengar dari Pevita 
dua hari lalu kamu sempat pingsan di FISIPOL. 


Um ... iya, kayaknya aku kecapean. Tapi sekarang aku udah 
sehat lagi, kok. 


Aku bisa lihat itu. Syukurlah. Ada kelegaan terpetak jelas di 
ucapan maupun ekspresi Daniel. Aku beneran kaget karena 
baru tau kemarin. Itu pun kalau aku nggak nanya Pevita, 
aku nggak bakal tau kenapa kamu nggak masuk. Terus, 
katanya kamu dijemput pulang sama Atha, ya? 


Aku emang minta tolong dia buat jemput, jawab Thalia 
disertai senyum canggung. Ingatannya kembali memutar 
momen di mana dia menelepon Atha, menangis sampai 
meminta tolong pada lelaki itu seakan hanya Atha yang 
mampu menolongnya. 


Kalau dipikir-pikir, memalukan rasanya sudah berani 
bertindak demikian. Thalia sungguh tidak dapat berpikir 
panjang saat itu. 


Ditambah, mengingat Atha sama saja mengingat 
kekonyolannya kemarin. Thalia masih mewanti-wanti, 
apakah Atha mengetahui perbuatannya di media sosial 
kemarin atau tidak. 


Oya, kamu udah kumpulin makalah buat Pak Doni? Kemarin 
dia bilang masih kasih peluang buat yang nggak masuk 
kemarin buat kumpulin hari ini. Daniel berhasil menarik 
Thalia dari lamunan singkat. 


Udah aku kumpulin tadi pagi. Tapi, nggak ada tugas dari dia 
kemarin, 'kan? 


Nggak ada. Kemarin kita nuntasin bab dua karena minggu 
depan mau ngadain kuis. Catatannya lumayan banyak. Aku 
bisa pinjamin ke kamu buat disalin kalau mau. 


Boleh? tentu saja Thalia menyambutnya antusias. Ke mana 
lagi dia bisa mendapatkan hal sama kalau bukan Daniel 
yang terkenal paling rajin menyimak di kelasnya? Thalia 
bahkan meragukan Pevita bisa melakukan hal sama 
mengingat temannya itu justru lebih banyak menyalin 
catatan darinya. 


Daniel dengan senang hati merogoh ransel hitamnya, 
mengeluarkan satu buku catatan untuk diserahkan pada 
Thalia. Bisa kamu kembaliin hari Senin besok, kok, 


celetuknya diselingi cengiran menawan. Menular begitu saja 
pada Thalia. Menjadikannya pemandangan menarik di mata 
Daniel. Tha, aku boleh minta nomor handphone kamu? 


Eh? ada kilatan kaget melintas di mata jernih Thalia. Kaki- 
kakinya sampai berhenti melangkah. Di mana reaksinya 
berhasil membuat seorang Daniel menggumam salah 
tingkah. 


Aku belum punya nomor kontak kamu kalau keinget mau 
nanya sesuatu pas lagi nggak di kampus. Kayak kemarin 
juga, aku kebingungan mau nanyain kabar kamu. Pevita 
nggak mau ngasih karena masalah privasi. Aku rasa 
memang harus minta ijin ke kamu secara langsung. Daniel 
mengamati ekspresi melongo Thalia terlebih dulu. Jadi, 
boleh nggak? 


Oh... um... iya, ya. Thalia terkekeh sumbang. 


Padahal mereka teman sekelas. Sering bertemu dan 
mengobrol, terkadang juga suka bertukar pikiran masalah 
materi kuliah. Tapi hanya sampai sebatas itu. Kalau dipikir- 
pikir, sifat Thalia yang terlalu membatasi hal apapun 
membuatnya semakin terlihat tertutup di mata banyak 
orang. Termasuk Daniel. 


Segera diambilnya ponsel pintar Thalia dari saku. Hanya 
dengan begitu, Daniel mengembangkan senyumnya 
semakin lebar. Ikut mengambil ponsel pintarnya dan mereka 
pun bertukar nomor kontak. 


Pevita itu pengertian banget ya soal kamu. Kayak yang 
paling paham kalau kamu nggak suka dihubungin orang 
asing. Makanya dia jagain banget privasi kamu termasuk 
nomor handphone, kelakar Daniel setelahnya. Menimbulkan 
rona malu muncul di wajah Thalia. 


Kelihatannya begitu ya? Maaf. Aku emang agak was-was 
sama yang nggak begitu dekat sama aku. 


Nggak apa-apa. Aku ngerti. Emang harus sabar kalau mau 
temenan sama pribadi kayak kamu. Tapi aku janji, nggak 
bakal aneh-aneh kalau mau ngehubungin kamu. Daniel 
tertawa melihat reaksi Thalia. Mau ke kantin, 'kan? Bareng, 


ya. 


Thalia mengangguk. Tidak lupa untuk memberikan senyum 
untuk lelaki baik seperti Daniel. 


Mungkin menjadi sedikit terbuka dengan Daniel tidak akan 
masalah baginya. 


KKK 


Iya, Om. Lia baru aja keluar kantin, ngenyangin perut dulu 
sebelum pulang. 


Thalia memeriksa jam mungil di tangan kirinya. Pukul 
setengah tiga. Cukup lama dirinya mendekam di kantin. Kini 
dia melangkah seorang diri melewati lapangan utama 
gedung FIB karena Pevita harus berkumpul di markas EDS 
bersama Daniel. 


Pulang sama siapa kamu? Sendiri? 
Biasanya emang sendiri sih. 


Om jemput, ya? Kamu tunggu aja di kampus. Om juga udah 
selesai ngajar, nih. 


Nggak usah, Om. Lia bisa pulang sendiri, kok, jawab Thalia 
tenang. Lalu terkekeh pelan mencoba menenangkan Fahri di 
seberang sana. Lia udah baik kali, Om. Beneran. 


Sejak pulang dari Jakarta kemarin dan mendapat laporan 
mengenai kejadian dua hari lalu, Fahri terus 
mengkhawatirkan keadaannya. Tadi pagi saja Fahri rela 
datang telat ke sekolah hanya demi mengantar Thalia ke 
kampus terlebih dulu. Masih diingat jelas raut tak yakin di 
wajah Fahri ketika hendak meninggalkan Thalia berkuliah 
sendiri. 


Om kayak ngeliat Lia masih anak TK yang kudu ditungguin 
sampai pulang, deh. Mama sama Papa aja nggak segitunya, 
kok, kalau mau ninggalin Lia. 


Mereka belum tau aja kalau kamu sempat drop kemarin. Om 
masih baik hati nggak ngabarin mereka padahal Om lagi di 
rumah kamu. Kalau iya, mereka pasti ikut Om terbang 
kemari buat nengokin kamu, tau? 


Fahri memang ada benarnya. Kedua orangtuanya terutama 
Mama Fatya yang terbilang protektif padanya, pasti akan 
kalang kabut jika mendengar detil penyebab kondisi Thalia 
memburuk kemarin. Untungnya Atha tidak menjelaskan 
lebih jauh pada Fahri sehingga tidak menyebar sampai ke 
telinga mereka. 


Lagipula, Atha memang tidak tahu betul mengenai insiden 
kemarin. 


Atau mau Om mintain Megan buat jemput kamu? 


Baru saja batin Thalia membicarakannya, suara Fahri di 
seberang tiba-tiba menyebut namanya. Cukup mengejutkan 
jantung Thalia hingga merambat ke suaranya yang berubah 
gagap. Y-ya ya nggak usah lah, Om! Lia, kan, udah bilang ... 
bisa pulang sendiri. Nggak usah jemput-jemput, ah! 


Ck, kamu tuh, ya. Ditawarin yang enak kok nggak mau? 


Om pasti masih sibuk. Apalagi Atha, dia punya urusan 
sendiri. Lia nggak mau ganggu. Udah lah, Om. Lia lagi di 
jalan, nih. Nanti HP Lia disamber orang. Lanjut nanti aja, ya. 
Daah, Om! 


Loh, tapi Lia 


Segera saja Thalia menggeser tanda merah di layarnya. 
Terbersit rasa bersalah karena sudah berbuat tidak sopan, 
tapi kalau tidak dituntaskan, pamannya itu pasti akan terus 
mendesaknya untuk berdiam diri di kampus menunggu 
jemputan. Fahri memang bermaksud baik, tapi terkadang 
kebaikannya membuat lupa akan kepentingannya sendiri. 
Belum lagi pakai acara melibatkan Atha. 


Tidak, tidak. Thalia tidak mau merepotkan mereka lebih 
jauh. Terutama Atha. Setelah kejadian kemarin di mana dia 
mendapat peringatan dari Laura, Thalia sadar bahwa dia 
sudah memonopoli kekasih orang lain. 


Satu tangannya yang mengepal memukul pelan dadannya. 
Tidak apa-apa. Dia akan baik-baik saja seorang diri. 
Bukannya Thalia harus percaya pada dirinya sendiri? 


Thalia! 


Namun semangat yang belum ada sepuluh detik 
menyarang, kembali surut menemukan Keisha ada di 
fakultas ini. Raut wajah gadis itu menunjukkan sekali 
kecemasan yang memang ditujukan pada Thalia. 


Kamu udah baik? 


Tidak suka mendengar basa-basi Keisha, Thalia membuang 
muka, melanjutkan langkahnya lebih cepat, melewati Keisha 
begitu saja. Namun niatnya untuk menghindar masih 
mampu dipupuskan oleh Keisha. 


Aku mau bicara sama kamu sebentar. 


Aku nggak ada waktu. Thalia menepisnya. Memberi sorot 
dingin untuk Keisha sebelum kembali menatap ke depan. 


Tha, tolong kasih aku waktu 


Aku nggak mau lihat kamu. Bukannya aku udah bilang? 
Thalia menengok lagi, namun bersikeras menghindari mata 
Keisha. Sejak kejadian kemarin, aku sadar kalau aku belum 
bisa ikhlasin semuanya. Perbuatan kamu di masa lalu, 
kejahatan yang melibatkan kamu, aku sadar kalau ternyata 
aku belum bisa maafin semuanya sampai sekarang. 


Tha 


Ngelihat kamu sama aja nyakitin aku sekali lagi. Dan terus 
begitu. Karena itu, suara Thalia tercekat. Menarik napas 
dalam-dalam, menyentak tangan Keisha yang kembali 
menyentuhnya. Tolong jangan muncul lagi di depanku. 


Aku minta maaf, Tha. Keisha tak kehilangan akal. Kini 
menghadang jalan Thalia. Menatap nanar teman lamanya 
yang enggan memberi balasan. Aku ngerti, seribu kali pun 
aku minta maaf, kamu nggak bakal terima semuanya. Aku 
ngerti seberapa fatalnya kesalahanku yang udah ngelukain 
kamu, tapi aku mohon, Tha ... sekali ini aja, dengerin aku. 
Aku nggak minta lebih. Ini demi kebaikan kamu. 


Thalia melepas hembusan kasar di mulutnya. Matanya 
tergenang. Mendengar suara gadis itu semakin bergetar 
kala bicara, menceluskan hatinya yang kembali tergoyah. 


Julian memang ada di sini. Dia nggak cuma sekadar datang 
lalu pergi, tapi dia memang tinggal di sini. Dia kuliah di sini, 
maksud aku ... dia mahasiswa Amikom. Kamu tau kampus 
itu, 'kan? Keisha sengaja membuat jeda demi mengamati 


reaksi Thalia. Dia datang kemari waktu pameran UKM 
kemarin dan aku ketemu dia di sana. Sejak tau aku ada di 
sini, dia terus nemuin aku. Dan begitu dia tau kamu juga 
ada di sini, dia ... dia mungkin bakalan nyariin kamu juga, 
Tha. 


Thalia tak dapat menyembunyikan keterkejutannya. Kedua 
tangannya terkepal kuat, menggenggam tali ranselnya 
begitu erat seakan di sanalah kekuatan yang dia miliki. 


Aku takut hal itu bakal terjadi. Karena itu ... aku terpaksa 
bilang ke kamu karena kamu memang perlu tau, Tha. Dia 
ada di sini, dan dia tau kamu juga ada di sini, jadi aku mau 
kamu hati-hati. Aku nggak mau hal yang pernah terjadi 
terulang lagi nimpa kamu. 


Keisha memberanikan diri meraih tangan Thalia. Gadis itu 
tidak menolak karena sudah terlanjur membeku. Keisha 
bahkan merasakan tangan Thalia berubah dingin dengan 
cepatnya. Menggerakkannya untuk menggenggamnya erat, 
mencoba menyalurkan kekuatan. 


Jadi aku minta tolong sama kamu, jaga diri kamu baik-baik, 
Tha. Aku memang nggak pantas bilang ini, tapi aku akan 
berusaha buat nutupin keberadaan kamu lebih jauh dari dia. 
Aku ... aku akan berusaha lindungin kamu dari dia. Keisha 
menarik napas dalam yang di saat itu juga bulir di pelupuk 
matanya mengalir jatuh. Aku memang jahat. Aku memang 
udah nyakitin kamu. Tapi aku masih mau kamu selamat. Aku 
sungguh-sungguh, Tha. 


Namun detik berikutnya, Thalia menemukan kontrol dirinya 
dan segera menarik diri. Akal sehatnya memang 
mengatakan bahwa tidak semestinya dia melakukan ini, 
namun hatinya yang kembali menjerit kesakitan lebih 
mendominasi dan melakukan pembenaran bahwa Keisha 


pantas mendapat penolakan darinya sekali lagi. Bahkan 
ditinggal pergi tanpa perlu mengatakan apapun. 


Keisha sadar sudah melukai Thalia terlalu dalam. 
Menenggelamkan hati nurani Thalia yang tulus untuk 
dirinya. Namun Keisha tidak bisa menolak bahwa rasa sakit 
akan penyesalan mendalamnya semakin menguras air 
matanya untuk semakin mengaburkan pandangannya yang 
mengantar kepergian Thalia. 


Dunia memang tidak pernah berpihak pada Thalia. Setelah 
keberadaan Keisha, kini kenyataan bahwa Julian juga tinggal 
di kota ini semakin memupuskan usaha Thalia untuk 
menemukan kedamaian. Dari sekian banyak provinsi di 
negara ini, mengapa mereka harus berada di tanah yang 
sama seperti yang dipijak Thalia? 


Jadi, apa yang Thalia tidak sengaja lihat kala di food court 
kampus itu benar. Dia benar-benar Julian. Sumber 
traumanya memang sudah lebih dulu berada di sini. 


Thalia menangkup satu tangannya di dada, merasakan 
denyut menyakitkan itu mendera jantungnya untuk 
kesekian kali. Kenyataan yang baru saja didengar dari mulut 
Keisha nyaris menghisap habis kesadarannya seperti 
kemarin. Kaki-kakinya melemas tak kuasa menumpu berat 
badannya lebih lama. 


Kini Thalia menyerah dan meluruh terjongkok di pinggir 
jalan. Menyembunyikan wajahnya yang sedari tadi siap 
mengucurkan air mata. Thalia berjuang untuk tidak 
menangis meski air matanya sudah meleleh banyak. Namun 
keadaan seolah ingin menjerumuskannya untuk kembali 
larut dalam ketakutan. 


Deru mesin kendaraan terdengar berhenti tepat di sebelah 
Thalia. Menyusul suara alas sepatu yang menapak aspal 
menghentikan tangis Thalia sebelum memberanikan diri 
mengangkat wajahnya. 


Lo tuh emang susah dipercaya kalo masih kayak gini. 


Napas Thalia tertahan untuk beberapa saat. Matanya yang 
basah menyiratkan keterpanaan melihat Atha dengan 
balutan jaket yang berpadu seragam sekolahnya kini ikut 
berjongkok di hadapan. Menangkup ubun-ubunnya dan 
dengan mudahnya memperlihatkan wajah Thalia. 


Nggak punya tempat lain, ya, sampe rela nangis kayak anak 
ilang di pinggir jalan begini? 


Thalia menyusutkan hidungnya. Mengatur emosinya dalam 
satu tarikan napas seraya menyeka air matanya terpaksa. 
Kamu kok ada di sini? Padahal aku udah bilangin Om Fahri 
buat nggak minta tolong ke kamu. 


Nggak sengaja lewat. Atha menjawab tak acuh. Lalu 
mengulurkan tangannya di depan wajah Thalia, Tunda dulu 
nangisnya. Lanjutin di rumah aja. Ayo berdiri. 


Kamu ngerusak suasana. Tau, nggak? 


Atha mencebik. Selanjutnya ia gunakan kedua tangannya 
untuk mencekal pelan lengan Thalia, menuntun gadis itu 
berdiri. Gini doang susah banget, sih. 


Thalia kembali mengusap pipinya yang basah. 
Pandangannya tertunduk, tidak berani menatap lelaki 
bertubuh tinggi itu dan hanya mengawasi gerak-geriknya 
dari ekor mata. Batinnya kembali berkecamuk. Ada yang 
berseru kencang di dalam, memerintah Thalia untuk 
berbuat sesuatu. Meski tahu ini beresiko, Thalia tidak 


mampu menolak ketika tangannya bergerak menjumput 
jaket Atha. Membuat lelaki itu merundukkan wajah 
untuknya. 


Kenapa? 


Kamu bilang ... kalau kamu sanggup, kamu mau datang 
buat nolongin kalau aku minta. 


Dari balik bulu mata, Thalia tahu bahwa Atha kini 
menghadap dirinya. 


Gue udah di depan lo, ngomong-ngomong. 


Thalia justru mengatup bibirnya sejenak, mencoba meredam 
gemetar yang melanda. Namun percuma. Kamu bilang ... 
aku boleh bergantung sama kamu kalau itu bisa bikin aku 
merasa lebih baik. Aku nggak tau, apa ini memang tepat 
buat aku minta 


Suara Thalia tertelan. Atha menggunakan punggung 
telunjuknya untuk mengangkat dagu Thalia, menyentak 
gadis itu akan sentuhan kecilnya dan sontak mata jernih 
yang basah itu terkunci oleh manik tajamnya. 


Gue nggak lupa sama omongan sendiri. Lo mau minta 
tolong apa? 


Suara Atha mengalun lugas. Tidak ada intonasi menekan 
seperti biasanya. Terlebih tatapan tajamnya yang menyorot 
lurus ke manik Thalia, tersirat keseriusan juga kelembutan 
yang sekali lagi menggetarkan hati Thalia. 


Aku ... aku nggak tau harus ke mana. Orang-orang yang aku 
hindarin, semua ada di sini. Aku kayak masuk jebakan yang 
sama karena harus berurusan lagi sama mereka. 


Mata Thalia semakin tergenang. Tekadnya untuk menahan 
tangis sampai rumah seperti yang Atha katakan, tidak akan 
pernah mampu dia lakukan. 


Aku justru berpikir dengan pindahnya aku kemari, aku 
nggak bakal pernah ketemu dia lagi. Tapi ... ada yang bilang 
kalau dia juga tinggal di sini. Aku..., air mata Thalia merebak 
semakin gencar, lalu tumpah begitu saja, aku nggak tau 
harus pergi ke mana. Aku takut dia muncul lagi kayak 
kemarin ... Aku ... aku nggak tau harus sembunyi di mana. 
Dia kayak bakalan bisa nemuin aku di mana aja. 


Dari ekor mata, Atha mengetahui tangan Thalia saling 
meremas penuh gemetar. Ketakutan yang melanda gadis itu 
seolah menyambarnya. 


Atha memang tidak tahu siapa dia yang Thalia maksud 
tetapi Atha memahami bahwa orang itu merupakan 
ketakutan terbesar seorang Thalia. Dan kehadirannya, 
sudah mengguncang kedamaian seorang Thalia. 


Jadi lo minta tolong gue buat nyembunyiin lo? suara Atha 
kini lebih mirip gumaman untuk dirinya sendiri. la kemudian 
menanggalkan ranselnya, melepas jaketnya, lalu begitu saja 
menyelampirkannya di bahu Thalia. 


Besar jaketnya bahkan mampu menenggelamkan ransel di 
punggung Thalia, membungkus pasti tubuh kecilnya. Tidak 
lupa dengan tudung yang ikut membungkus kepalanya. 
Semua Atha lakukan dengan hati-hati namun pasti. 


Lo bisa sembunyi di sini. Gue kasih jaminan kalo dia nggak 
bakal nemuin lo. 


Thalia terpaksa menghentikan tangis. Termangu beberapa 
saat sebelum matanya yang berembun meminta penjelasan. 


Maksudnya ... aku harus sembunyi di jaket kamu? Emang 
bisa? 


Bibir Atha berkedut geli. Namun ia mahir 
menyembunyikannya. Mengalihkannya dengan gerakan 
jemarinya yang menyeka sungai kecil di pipi Thalia. Lalu 
bergerak lagi menuju belakang kepala Thalia, menahannya 
di kala ia memilih mendekat, menghapus jarak yang ada, 
demi menyerahkan tubuhnya untuk Thalia. 


Meski Thalia tertegun di awal, kehangatan milik Atha segera 
menyebar begitu kepalanya jatuh di dada lelaki itu, seolah 
dengan begini saja mampu melemaskan seluruh syarafnya 
yang menegang. Seakan dirinya baru saja diantarkan ke 
tempat terbaik untuk menghindar dari dunia yang terus 
menakutinya. 


Lo bisa sembunyi di sini. Jadi dia nggak bakal nemuin lo, 
apalagi nakutin lo. 


Ya, Atha akan menjamin itu. 


Siapapun dia, Atha pastikan orang itu tidak akan lagi 
menakuti Thalia. 


Apalagi menyentuh Thalia. 
[To Be Continued] 
/elap ingus/? 


lagi bingung mau ngoceh apa, pala pusing jadi 
gapunya topik receh 


yang pasti jangan lupa tulis kesan-kesan kalian 
setelah baca part ini, tekan tanda bintang sekali aja 
gampang kok 


salam hangat 

akang Daniel yang nongol di awal 

mba Thalia yang makin galau 

dek Atha yang mulai pasang badan /eak 
Rabu Rabuu oh emejiing~ 


Elvabari 
yang masih inget sama ultah doi :') 
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Realized This Feeling 


You never realize how much you like someone until 
you watch them with or even like someone else. 


PAGI di hari ini, Thalia sudah keluar dari kamar mandi 
dengan handuk menggosok-gosok rambut basahnya. 
Berbelok ke ruang makan dan mendapati meja sudah terisi 
beberapa menu sarapan yang belum tersentuh termasuk 
segelas cokelat seduh yang masih hangat. 


Tidak perlu dijelaskan lagi siapa yang membuat dan 
bagaimana Thalia menyikapi. Sudah ada lengkungan tipis di 
bibirnya sebelum terhalangi karena sekali tegukan yang 
semakin menghangatkan benaknya di pagi ini. 


Sekali lagi, lelaki itu membuatnya tersenyum di awal hari 
ini. Entah mengapa perbuatannya yang lagi-lagi 
menenangkan ketakutannya bagai membekas di hati Thalia. 
Sampai Thalia merasa sangsi pernah tidur senyenyak 
semalam pasca diserang trauma. Bahkan Thalia lupa kapan 
dia pernah bermimpi indah setahun belakangan ini. 


Thalia kembali meletakkan gelas minumannya. Berniat 
untuk masuk ke dalam kamar namun atensinya teralihkan 
pada pintu kamar sebelah yang sedikit terbuka. Pelan-pelan, 
berusaha tidak menimbulkan suara, Thalia pun mendekat 
dan menemukan wujud Atha di dalam. Duduk menghadapi 
keyboard elektroniknya yang tersambung oleh headphone 
hitam membungkus kedua telinganya. Kesepuluh jarinya 
bergerak lincah di sana, entah memainkan melodi apa, 
tetapi Atha tampak percaya diri memainkannya. 


Sekali lagi senyum di bibir Thalia mengembang. Dia ingat 
kali pertama melihat Atha bermain grand piano di kafe kala 


itu. Tidak menampik hatinya tergerak untuk menjerit kagum 
di sepanjang penampilan lelaki itu. Bukan kebohongan 
bahwa Atha yang belajar sejak lama bisa menjadi pemain 
mahir seperti sekarang. 


Ngapain, hayo? 


Nyaris saja Thalia berteriak jika kontrol dirinya hilang 
sepenuhnya. Tepukan di bahu, menyusul suara halus seakan 
empunya memang sengaja, menyentak Thalia hingga 
mendelik begitu melihat Fahri sudah tersenyum jahil di 
belakangnya. 


Thalia melupakan kenyataan bahwa pamannya itu juga 
berada di rumah hari ini. 


Om! Ngagetin aja! 
Siapa suruh berdiri di sini? Ngintipin Megan 'kan, kamu? 


O-orang pintunya kebuka! Li Lia kira dia nggak ada di 
dalam! 


Fahri mencebikkan bibir. Matanya menatap sok polos pada 
Thalia ketika berkata, Lagi telanjang dia, ya? 


Enggak! Enak aja! Dianya lagi main keyboard di dalem, kok! 
Thalia tak mampu mengontrol suaranya lagi. Wajahnya 
sudah semerah tomat. Tudingan Fahri yang seketika 
memamerkan senyum penuh kejahilan lagi, sudah cukup 
membuatnya gerah sendiri. 


Langsung saja Thalia mengambil langkah seribu begitu 
Fahri mengetuk pintu kamar Atha. Meski pamannya hanya 
bermaksud mengajak lelaki itu sarapan, Thalia tidak 
mungkin menunggu wujud tubuh jangkungnya muncul 
setelah tertangkap basah seperti tadi. 


Aah, sudah berapa banyak Thalia bertingkah konyol 
semacam ini hanya karena seorang Atha? 


KKK 


Thalia keluar dari minimarket dengan hasil belanjaannya. 
Fahri meminta tolong padanya untuk membeli beberapa 
camilan untuk disuguhkan pada Rosa mengingat stok di 
dapur sudah tipis. Thalia sendiri hampir lupa bahwa hari ini 
adalah jadwalnya belajar memasak bersama kekasih 
pamannya itu. Rosa sedang dalam perjalanan tanpa 
dijemput Fahri seperti biasa. 


Thalia menuntun sepedanya keluar dari pelataran sebelum 
menaikinya. Mengayuhnya menelusuri jalan raya yang 
cukup ramai. Jaraknya tidak jauh-jauh amat dari kompleks 
kediaman Fahri. Tidak jauh pula dari stadion yang memang 
selalu menjadi patokan lokasi tempat tinggalnya. 


Thalia terpaksa menghentikan kayuhannya. Di depan sana, 
terlihat dua orang cukup familier tengah menyeberang jalan 
sembari bercengkerama. Nampaknya mereka baru saja 
membeli sesuatu dari warung. Karena Gilang tampak 
kerepotan membawa beberapa kantung plastik begitu juga 
lelaki yang diketahui bernama Mika. Keduanya berbelok 
memasuki area stadion, mendorong Thalia untuk kembali 
mengayuhkan sepedanya mendekati gerbang megah yang 
terbuka itu. 


Dipungutnya sesuatu yang tergeletak di sana. Thalia masih 
mampu melihat bagaimana dompet berwarna hitam ini 
terlepas dari tangan Gilang yang penuh. Segera saja Thalia 
membelokkan sepedanya masuk ke dalam. Menuju 
sekelompok pemuda di ujung sana, termasuk Gilang yang 
nampaknya mulai menyadari dirinya kehilangan. 


Bukannya tadi udah lo bawa pas habis bayar? 


Iya, terus belum sempet gue masukin kantong lagi. Anjir! 
Mana banyak kartunya di dalem! Mampus dah, harta karun 
gue ilang!! 


Halah kartu pelajar dari SD aja, pake segala harta karunan. 
Serius ini, woy! Sumber makan sehari-hari gue ilang! 


Thalia berdeham geli. Dari tempatnya berhenti, masih bisa 
didengar ocehan beberapa pemuda termasuk Gilang di 
sana. Setelahnya beberapa mulai menyadari kehadirannya, 
mulai saling menyikut seperti efek domino sampai ke Gilang 
dan barulah lelaki itu menoleh. 


Eh, Mbak Thalia? Kok di sini? Raut kepanikan yang sempat 
menghiasi, seketika tergantikan dengan senyum semringah 
khas milik Gilang. Lelaki itu segera berdiri tegak di hadapan 
Thalia, lalu sejenak menengok ke belakang menegur godaan 
teman-temannya. Mbak habis dari mana, atau mau ke 
mana? 


Lagi jalan pulang dari minimarket. Um ... saya cuma mau 
kasih ini. Tadi nggak sengaja nemuin di depan pintu masuk. 
Kayaknya beneran punya kamu, ya? Thalia menyerahkan 
dompet hitam tersebut pada Gilang. 


Benar saja, lelaki itu segera menerimanya penuh dramatis 
seraya berseru, Alhamdulillah! Ya Allah, harta karun hamba 
kembali! 


Sontak saja mengundang tawa sekaligus sorakan dari 
teman-temannya. Mika bahkan sampai melempar bungkus 
roti tepat mengenai kepala Gilang. Sedang Thalia menutup 
mulutnya yang sudah terkulum. 


Aturan buang aja ke selokan, Mbak. Nggak ada isinya ini. 


Enak aja nggak ada isinya! Biarpun bukan cash tapi tetep 
aja ini dompet nyimpen duit! Lo kira selama ini yang suka 
nraktir pada tuh siapa? Yang barusan jajanin lo pada tuh 
siapa, hah?! Ganti sini kalo gitu! 


Kini Thalia tidak lagi menyembunyikan tawanya. Melihat 
Gilang yang tersungut-sungut memukul kepala Mika dengan 
dompetnya diiringi gelak tawa teman-temannya, cukup 
menghiburnya. Sebelum atensinya teralihkan ke pikiran lain 
hingga matanya mulai mencari-cari. 


Thalia masih ingat bahwa Atha pamit pergi untuk janji 
panjat dinding dengan teman-temannya tadi. Melihat Gilang 
ada di sini, berarti Atha juga ada di sini. Tetapi dia tidak 
melihat wujud lelaki itu di mana pun. Malahan, Thalia 
menemukan presensi Laura yang sedang berdiri tak jauh 
dari climbing wall di sana. Sedang melihat kemari, 
menemukan kehadirannya. 


Aduh, makasih banyak ya, Mbak. Untung Mbak yang 
nemuin, kalo bukan mah udah nggak tau lagi deh bakalan 
ke mana dompet saya ini. 


Nggak masalah. Lain kali hati-hati aja. Thalia menaruh 
senyum untuk Gilang yang sudah memamerkan cengiran 
konyolnya. Meski begitu, matanya kembali melirik ke sana, 
melihat Laura yang sudah memalingkan wajah, mendongak 
ke atas. 


Elah si Deka kapan mahirnya, coba? Atha udah turun, 
dianya masih nyengir bego di tengah-tengah coba tuh, 
celetuk salah satu pemuda yang mengundang tawa geli 
lainnya. 


Si Atha udah turun, tuh, Lang. Sana, gih. Habis dia 'kan elo. 
Mika menimpali. 


Fokus Thalia tertuju penuh pada sosok yang baru saja 
meluncur turun ke permukaan. Melepas segala atribut yang 
mengikat dengan peluh tampak membasahi hingga ke 
lengannya yang terlihat mengingat Atha hanya 
mengenakan kaus tanpa lengan. 


Bagaimana Atha mengusap dahinya dengan punggung 
tangan, lalu menyisir rambutnya ke belakang, semua gerak- 
geriknya direkam dengan baik oleh mata Thalia. Tanpa 
menyadari bahwa ada yang mengawasi sikapnya hingga 
menimbulkan rasa tak rela dan begitu saja memutus 
pandangannya. 


Thalia tidak mengira bahwa akan ada yang mencelus di 
balik dada melihat Laura mendekati Atha. Gadis itu 
menempelkan botol minuman dingin ke wajah Atha, 
membuat lelaki itu berjengit kaget lalu tampak 
mengeluarkan protes yang malah mengundang tawa Laura. 
Dia rela berjinjit demi menyeka wajah Atha dengan handuk 
sementara empunya meneguk minuman pemberiannya. 


Tidak mau melihat lebih jauh, Thalia akhirnya berpaling 
menunduk. Sisi terdalam hatinya timbul penyesalan karena 
sudah menginjakkan kaki kemari. 


Saya pulang dulu, ya. 


Eh, buru-buru amat, Mbak? Nggak mau stay dulu? Main dulu 
sini, Mbak, nontonin kita-kita pada manjat. 


Halah, modus mulu lo sama si mbak! Jangan mau, Mbak! 
Bukan apa-apa, ntar Mbaknya malah diapa-apain sama dia. 
Langsung pulang lebih aman, Mbak. Mika menoyor kepala 
Gilang yang mengundang koaran setuju dari yang lain. 


Thalia tersenyum sekali lagi. Tidak begitu peduli dengan 
perdebatan Gilang dan Mika berikutnya, Thalia pun pamit 


sebelum meraih sepedanya lalu menuntunnya menjauh. 
Tidak lagi menoleh ke belakang, mencoba mengacuhkan 
keributan di balik punggungnya, juga mengenyahkan 
kesaksiannya barusan. 


Tidak sepatutnya Thalia merasakan hal ini. Atha dan Laura 
berpacaran. Wajar mereka terus bersama sekali pun di 
kegiatan ini. Tapi ada yang berdenyut nyeri di benak Thalia 
melihat keduanya sedekat itu. 


Bodoh. Thalia memang bodoh. Kenapa tidak belajar dari 
kesalahan fatalnya dulu? 


Mengagumi lawan jenis yang salah, menaruh rasa pada 
orang yang salah, menyukai lelaki yang tidak mungkin 
pernah membalasnya dan malah mempermainkannya. 
Bukankah semua lelaki sama saja? Selalu menghempaskan 
hati rapuh perempuan dengan perbuatannya yang penuh 
pura-pura. 


Seharusnya, Thalia tidak pernah berurusan dengan Atha. 
Menjadi terlalu dekat dengan Atha dan membiarkan lelaki 
itu menyentuh perasaannya. 


Seharusnya, Thalia tidak pernah mendengarkan segala 
ucapan Atha. 


Meminta tolong, bergantung padanya, apalagi bersembunyi 
di balik jaketnya. Kenapa pula Thalia harus percaya bahwa 
Atha akan melakukan semua itu untuknya di saat dia sendiri 
sudah memiliki kekasih? 


Kenapa pula Thalia harus melibatkan perasaannya yang 
jelas-jelas belum sembuh dan malah berani menaruh hati 
pada lelaki itu? 


Tunggu... 


Apakah Thalia baru saja mengakui bahwa dia menyukai 
Atha? 


TIIN!! 


Di tengah keterkejutan akan jeritan hatinya, di detik itu pula 
jantungnya terhantam berkali-kali lipat berkat dering 
klakson sepeda motor yang tidak dapat menghindar. Nyawa 
Thalia seolah kembali saat ia sudah terjerembab mencium 
aspal bersama sepedanya. Barang belanjaannya pun sudah 
keluar dari keranjang dan berceceran. Lalu beberapa 
kendaraan mulai berhenti, menontonnya. 


Apa yang baru saja terjadi? 


Aduh, Mbak, naik sepeda jangan bengong! Nyebrang tuh 
lihat-lihat dulu! Ini jalan raya, bukan jalannya mbak doang! 


Thalia mulai merasakan sakit di beberapa titik tubuhnya 
ketika seorang pria yang diduga baru saja menabraknya, 
sudah mengomel di hadapannya. Mulutnya mencoba 
melontarkan kata maaf, namun hanya sebuah bisikan yang 
keluar. 


Ada yang mendirikan kembali sepedanya yang sudah 
bengkok di bagian depan, ada juga yang memungut 
kembali barang-barang belanjaannya. Lalu Gilang tampak 
panik melihat keadaannya di sela mewakili menyampaikan 
maaf pada pria yang terus mengoceh soal kronologis sambil 
menunjuk-nunjuk Thalia. 


Orang-orang mulai mengerubunginya termasuk teman- 
teman Gilang. Tenaganya seolah hilang direnggut oleh rasa 
sakit yang makin menggerogoti. Suara di sekitarnya bagai 
berdengung di telinga. Dia baru berani mengangkat 
pandangannya ketika ada yang merengkuh tubuhnya, 


menuntunnya untuk berdiri, dan memeriksa beberapa 
bagian yang tergores luka. 


Bisa jalan? 


Thalia justru menarik mundur kakinya, bertepatan rasa nyeri 
mendera di tungkai bawah kiri. Tubuhnya kehilangan 
orientasi ketika mencoba mengatakan bahwa dia bisa, 
namun beruntung Atha mencekal kedua lengannya. Lelaki 
itu tampak tersengal di sela raut khawatirnya. Mulutnya 
terdengar mendesis entah soal apa. 


Iya, Pak, saya mewakili mbaknya buat minta maaf. Lagian 
Bapak 'kan nggak apa-apa, motornya juga nggak kenapa- 
kenapa. Tapi mbaknya luka-luka, sepedanya sampe penyok, 
belanjaannya juga berantakan. Udah, Pak, itu biar kami 
yang urus. Bapak boleh pergi, kok, bebas dari tuduhan. 
Gilang mengeluarkan jurus terakhir, mengusir pria itu yang 
untungnya dikabulkan. Lalu gerombolan penonton dadakan 
pun ikut membubarkan diri. 


Gilang sebenarnya sudah menahan-nahan diri untuk tidak 
mencak-mencak. 


Woy, Lang, di mobil lo ada P3K, 'kan? Ambilin, gih! seru Mika 
yang dijawab anggukan Gilang. Duh, Mbak, baru aja pamit 
malah udah kena musibah gini. Ayo masuk dulu, biar 
diobatin. Mika mencolek lengan Atha, memberi isyarat 
untuk menuntun Thalia masuk. 


Lagi ngapain sih, sampe ketabrak gitu? Sini, sini, celetuk 
Laura agak ketus. Raut wajahnya sulit dijabarkan. Entah itu 
sebuah simpati atau malah lainnya. Gadis itu merangsek 
maju, seperti ingin mengambil alih Thalia dari rangkulan 
Atha. 


Nggak usah, saya nggak apa-apa. Thalia baru bersuara. 
Melepas diri dan segera menjauh dari mereka. Dia melirik 
mencari sepedanya sebelum berkata, Maaf udah ngerepotin. 
Ini biar saya obatin sendiri di rumah. Saya pamit pulang 
dulu. 


Pulang? tentu Atha tidak membiarkan, kembali mencekal 
lengan Thalia. Melihat gadis itu mudah limbung saja sudah 
sangsi. Lo mau pulang pake apaan? Jalan kaki? Atau pake 
sepeda penyok itu? 


Ini masih bisa jalan, kok, masih bisa aku naikin. 


Jangan bercanda. Lo bahkan nggak bisa gerakin kaki lo 
bener-bener. Lo hampir celaka dilindes motor, tau? 


Aku emang udah celaka. Kamu nggak lihat? Thalia menatap 
nyalang Atha, namun pandangannya mendadak mengabur, 
membuatnya segera berpaling lalu menepis tangan lelaki 
itu tanpa memedulikan ngilu bercampur perih di bagian 
sikunya. Aku bisa atasin ini sendiri. Aku juga nggak minta 
tolong ke kamu. Mending kamu balik lagi ke urusan sendiri. 
Aku mau pulang. 


Thalia tidak mau tenggelam jauh. Atha bertindak demikian 
hanya sebuah kecemasan layaknya melihat anak kecil jatuh 
tersandung di pinggir jalan. Thalia tidak mau membiarkan 
hatinya semakin larut, membuatnya semakin bergantung 
pada lelaki itu dan semakin melemahkan pertahanannya 
seperti balita yang akan selalu merengek. 


Atha sudah punya pacar. Pacarnya bahkan ada di sini dan 
Thalia tidak mau membuat kesalahpahaman ini semakin 
membuatnya dimusuhi. 


Megan! Kamu ngapain?! 


Thalia baru berhasil menyeberang jalan kepayahan 
setidaknya berkat bantuan Mika juga teman-temannya yang 
membuatkan jalan untuknya ketika teriakan Laura 
terdengar di belakang. Ada yang menyentak kuat 
tangannya menyusul tendangan yang seketika merobohkan 
sepedanya. Membuatnya semakin tampak buruk dan Thalia 
tidak percaya bahwa Atha akan melakukan hal itu. 


Lo mau pulang, 'kan? Atha menggeram tertahan. Kilat 
matanya menyiratkan amarah. Sebelum mendapatkan 
balasan, dia langsung berbalik sembari membawa kedua 
tangan gadis itu bersamanya. Menarik Thalia ke 
punggungnya dan langsung mengangkat tubuh gadis itu 
tanpa kesulitan. 


Membawa Thalia pergi begitu saja. 


Menyisakan Gilang yang baru datang dengan sekotak obat 
di tangan sudah melongo kaget bersama teman-temannya 
melihat tindakan tak biasa Atha. 


Meninggalkan Laura yang semakin menumpuk kekesalan 
bercampur cemburu namun tak mampu mengejar. 


Dan membiarkan Thalia semakin jatuh ke dalam 
perasaannya yang belum lama ini disadari makna 
sesungguhnya. 


[To Be Continued] 
apalah apalah ini 


haluuuu, yang masih excited sama Atha angkat 
tangannyaa 


ciee Thalia udah sadar kalo dia suka Atha. Hilang 
sudah prinsipnya buat gak suka sama yg lebih muda 


wkwk 
Gimana menurut kalian dengan part ini? 


Jangan lupa kasih kesan-kesan kalian yaa, sentuh 
tanda bintangnya juga. Dan ajakin teman kalian buat 
ikutan baca ini yaa- 


Terutama bagi yang mengaku penggemar dek Atha 
eh, dek Mingyu .. bilangin kudu wajib baca Splendid 
/dugg 


dah ah, beri salam 

si mba mah berantakan aja masih cakep :') 
pakabar imanku ini, Tha? :') 

nah, Gilang lewat 


Elvabari 
yang mulai lapar jam segini 


17/11/19 


Get Caught 
LOH, Megan, Lia kenapa?! 


Fahri terperanjat melihat muridnya itu masuk dengan 
menggendong keponakannya yang tampak lecet di 
beberapa bagian. Tidak hanya Fahri, Rosa yang baru datang 
juga langsung berdiri dari sofa terkaget-kaget dan ikut 
mengekori mereka ke ruang tengah. Melihat Thalia 
didudukkan di sana. 


Ketabrak motor di depan komplek, Pak. 


KOK BISA?! Fahri melotot. Kamu ngapain emangnya sampai 
bisa ketabrak, Lia?! Ya, ampun! Megan, cepetan ambilin 
kotak obatnya! 


Atha sudah melesat ke dapur dan segera kembali begitu 
seruan panik Fahri menitahnya. Fahri segera membuka 
kotak obat bawaan Atha, namun Atha lebih dulu bergerak 
cepat mengambil segala peralatan yang dibutuhkan. 
Memulainya dari membersihkan tangan Thalia yang tampak 
memerah dengan gores-gores halus di sana, kemudian 
sikutnya yang mengeluarkan darah dan hampir mengering. 


Kronologisnya gimana sampai kamu kayak gini, Thalia? Rosa 
tampak meringis melihat beberapa luka di tangan Thalia, 
mendesis khawatir. 


Lia nggak lihat kanan-kiri waktu mau nyeberang. Thalia 
menjawab malu-malu, juga menahan perih berkat Atha 
mulai membubuhkan obat. Motornya nabrak ban depan 
sepeda. Jadi penyok, terus, stangnya kayaknya jadi miring. 


Terus sepedanya di mana sekarang? Kamu pulang 
digendong Megan dari depan? 


Pertanyaan Fahri membuat Thalia melirik Atha. Lelaki itu 
lebih tertarik mengobati luka-lukanya dibanding 
membantunya menjawab untuk yang satu ini. 


Ditinggal di depan, sama belanjaan Om juga. Lia nggak tau 
nasibnya gimana, soalnya Atha udah keburu bawa Lia 
kemari. Lalu Thalia segera memalingkan wajah karena Atha 
akhirnya menatapnya. 


Ada sama teman-teman saya di sana, Pak. Nanti saya 
mintain tolong mereka buat bawa sepedanya ke bengkel 
dulu dan anterin belanjaannya kemari. 


Udah mubazir karena kamu tendangin tadi! Ngapain dibawa 
lagi ke sini? tukas Thalia sarkas. 


Mubazir tinggal beli lagi. Pake duit gue kalo lo khawatirin 
soal itu. 


Tapi tetap aja, uang Om Fahri hangus nggak ada hasil 
karena kelakuan kamu! Harusnya itu masih bisa dibawa 
pulang! 


Itu nggak bakal kejadian kalo lo mau nurut. Siapa yang 
nyuruh ngeyel sok-sok an mau pulang sendiri padahal udah 
pincang-pincang? 


Aku 'kan emang masih bisa jalan sendiri! Aku nggak mau 
ngerepotin orang lain! 


Kelakuan lo yang kayak gitu justru makin ngerepotin, tau? 
Kamu tuh 


Eh, udah, udah! Ini kenapa jadi berantem, sih? sergah Fahri 
menengahi. Nggak perlu permasalahin soal belanjaan. Om 
malah udah nggak mikirin itu begitu lihat kamu lecet-lecet 


begini. Megan ada benarnya bawa kamu langsung pulang. 
Kamu memang harus cepat-cepat diobatin, Lia. Lihat ini, ya 
ampun. 


Fahri meringis kala menyeka kaki Thalia yang agak lebam. 
Keponakannya itu juga merintih pelan kesakitan. Fahri pun 
menengok Atha di sebelahnya, tampak berpikir sejenak. 


Tapi bukannya kamu bawa motor? Kenapa nggak nganterin 
Lia pulang pakai motor kamu? 


Thalia melihat Atha menghentikan kegiatannya. Mata lelaki 
itu tampak bergerak-gerak sebelum mendengak membalas 
tatapan Fahri. 


Nggak kepikiran, Pak. Lagian Thalia udah keburu kabur tadi. 
Saya mana mikirin ada motor kalau harus ngejar dia yang 
mulai keras kepala? 


Aku nggak minta kamu ngejar, kok! 
Emang gue yang mau. 


Thalia merengutkan bibir, diliriknya Fahri yang berdecak 
seraya menggeleng-geleng heran. Barulah ia membuang 
muka ke jendela. Berharap rasa gerah di wajahnya 
menghilang. Mengatup mulutnya rapat-rapat membiarkan 
lelaki yang sudah menjungkirbalikkan perasaannya hari ini 
kembali mengobatinya. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi Rosa mengamati dengan 
pandangan tak biasa. Sejak Atha membawa Thalia kemari, 
Rosa tahu bahwa Atha sudah tidak memedulikan 
kehadirannya. Perhatian lelaki itu sepenuhnya tertuju pada 
Thalia. 


Bahkan dari cara lelaki itu merawat Thalia, caranya menatap 
Thalia tiap kali membalas ocehan gadis itu, Rosa sudah 
tahu. 


Bahwa telah terjadi sesuatu di antara Atha dan Thalia. 


KKK 


Rosa baru keluar dari kamar mandi ketika melihat Atha 
masuk ke ruang makan dengan beberapa gelas bekas. 
Mengingat Fahri berada di kamarnya bersiap-siap untuk 
pergi dengannya, dan Thalia yang tengah beristirahat di 
kamarnya, menggerakkan Rosa untuk menyusul masuk. 
Menemukan lelaki itu sibuk di depan bak cuci piring. 


Atha menoleh sejenak. Meski ada kilat tertegun di matanya, 
lelaki itu terus melanjutkan kegiatannya dan tak lagi 
menghiraukan Rosa yang semakin mendekat. Perempuan itu 
berdiri di dekat meja bar, membiarkannya menatap 
punggung lelaki itu. 


Kamu kelihatan dekat dengan Thalia. 


Entah Atha mendengarnya atau tidak, lelaki itu tetap 
bergeming di posisinya. 


Bukan karena Thalia memang sedang terluka, tapi Kakak 
bisa lihat kamu memang menaruh perhatian lebih ke Thalia. 
Apa kamu tau itu? 


Rosa masih ingat. Pasca Atha mengobati Thalia, lelaki itu 
seolah tidak lagi mampu mengalihkan perhatiannya dari 
setiap gerak-gerik Thalia. Ketika Thalia memaksa untuk 
belajar memasak bersamanya, Atha yang tidak pernah 
sekali pun masuk kemari kali ini ikut duduk mengawasi 
bersama Fahri. 


Selain itu, Thalia juga lebih banyak salah tingkah dan sulit 
berkonsentrasi. Gadis itu akan berusaha menghindari 
kontak apapun dari Atha tiap kali lelaki itu mencoba 
berkomentar. Terlihat sekali bahwa keberadaan Atha terlalu 
memengaruhi ketenangan seorang Thalia. 


Hanya dari situ, Rosa sudah mengetahuinya. Atha tidak lagi 
menghiraukannya jika Thalia berada di sekitarnya. 


Apa itu penting? 


Rosa mengerjap ketika Atha berbalik. Lelaki itu 
menyelesaikan tugasnya, melihat sekilas dirinya sebelum 
berpaling lagi. Menyimpan alat memasak yang baru 
dicucinya ke tempat semula. 


Sepertinya begitu. Kamu kelihatannya menutupi itu. Apa 
karena Thalia nggak tau, atau karena kamu nggak mau 
akuin itu? 


Sejak kapan Kakak peduli dengan urusan saya? kini Atha 
berani menatap lurus perempuan itu. Dia juga menyisakan 
jarak kurang dari satu meter di antara mereka. Saya bahkan 
nggak pernah ikut campur dengan urusan Kakak. Apa pun 
yang Kakak lakuin di sini maupun di luar sana, saya nggak 
pernah peduli. Jadi nggak seharusnya Kakak mencari tau 
apa yang saya lakuin terutama pada Thalia. 


Jadi, kamu memang nggak mau akuin itu, gumam Rosa yang 
masih didengar Atha. Lelaki itu sampai menyeringai singkat. 


Tau apa Kakak soal saya? Memangnya Kakak pernah 
mengenal saya? 


Rosa tersenyum getir. Kamu masih marah sama Kakak? 


Bukannya saya udah pernah bilang? Jalani urusan masing- 
masing itu lebih baik. Nggak perlu mengungkit yang udah 
lewat. Itu udah basi. Atha hampir beralih ketika ia terpaksa 
menatap Rosa lagi. Kalau Kakak mengkhawatirkan Thalia, 
sepertinya itu nggak perlu. Omnya bahkan menaruh 
Kepercayaan ke saya buat memegang Thalia. Dan saya 
nggak pernah ingkarin itu. 


Barulah Atha pergi. Meninggalkan Rosa yang kembali 
mengantar kepergiannya dengan pandangan layu. Sekali 
lagi perempuan itu gagal membangun kembali hubungan 
baik mereka yang pernah terjalin. Atha yang pernah 
dikenalnya dulu memang sudah pergi dan tak mau kembali. 


Atha baru memegang gagang pintu kamarnya ketika kamar 
sebelah terbuka, menampakkan Thalia yang tertatih-tatih 
keluar dan tertegun menemukan keberadaannya. Gadis itu 
tampak tergegap-gegap sebelum memilih berbalik masuk. 


Lo butuh apa? 


Y-ya? Thalia nyaris tersedak suaranya sendiri. Lalu 
menggeleng-geleng cepat, berusaha tidak membalas 
tatapan lelaki itu. Nggak ada. Nggak jadi, lalu segera 
melenyapkan diri ke balik pintu kamarnya. 


Meninggalkan Atha yang mendengus diiringi tarikan samar 
di bibir sebelum masuk ke dalam kamarnya. Melupakan 
kegundahan yang sempat muncul hanya dengan melihat 
tingkah gadis itu. 


Tubuh Thalia merosot jatuh begitu saja. Satu tangannya naik 
dan meremas dadanya yang berdenyut-denyut. Jantungnya 
tidak lagi mampu diajak berkompromi. Thalia mengira 
bahwa dia dapat menghadapi Atha dan menganggap tidak 
ada sesuatu terjadi di antara mereka sejak kejadian siang 
tadi. 


Tetapi, bagaimana Atha membongkar hal yang ingin Thalia 
lupakan, menggendongnya seperti lelaki gentle, 
mengobatinya, dan segala perhatiannya setelah itu. Thalia 
tidak mampu menampung semuanya. Jantungnya seolah 
ingin lari saja dari tempatnya. 


Thalia tidak dapat melupakan ucapan maupun perlakuan 
Atha yang malah membuatnya semakin kehabisan akal 
bagaimana menghadapi dan menyikapi lelaki itu ke 
depannya. 


&&& 
Atha, turunin! 


Thalia meremas kuat pundak Atha, bermaksud memberi 
efek jera untuk lelaki yang sudah seenaknya 
menggendongnya seperti ini. Meski jalanan komplek ini 
sepi, Thalia tidak dapat mengabaikan rasa malu bercampur 
aduk akan tindakan lelaki ini terhadapnya. 


Terlebih, Atha tidak kunjung memberi respon yang semakin 
menumpuk kekesalan hati Thalia. 


Thalia pun memberontak. Menghentikan langkah-langkah 
lebar Atha, dan berkat segenap kekuatannya, Thalia berhasil 
turun dari punggung Atha. Dia membuang napas keras 
sebelum meluncurkan tatapan sengitnya. 


Kamu tuh apa-apaan? Kamu pikir aku nggak bisa jalan?! 


Lo sakit, butuh pertolongan, bukannya pergi gitu aja setelah 
bikin keributan kayak tadi. 


Aku emang udah ngerepotin tapi toh aku nggak minta ganti 
rugi dari kamu sama teman-teman kamu karena ini memang 


kesalahan aku. Dan aku nggak minta kamu buat buangin 
sepeda aku! 


Thalia tentu masih ingat betul nasib sepedanya. Juga 
belanjaannya yang makin mengenaskan saja. Dia sudah 
berbalik hendak kembali tetapi Atha menahannya. Tentu 
saja, kali ini Thalia melawan. 


Lepasin! 


Lo sendiri kenapa bisa celaka kayak gini? Atha 
mencengkeram tangan Thalia lebih kuat. Ngapain 
nyamperin Gilang tadi? Lo ada apa sama dia? 


Aku cuma balikin dompetnya yang jatuh. Apa itu masalah? 
Itu nggak ada hubungannya sama kecelakaan aku. Thalia 
menghentak tangannya lagi. Lepasin, Atha! Aku mau ambil 
sepeda aku! 


Lo lebih mentingin sepeda penyok itu dibanding nasib lo 
sendiri?! 


Itu sepeda dari nenek aku! Kamu kira cuma karena penyok 
harus dibuang?! Thalia memekik. Kamu sendiri ngapain 
begini di saat kamu punya kepentingan lain? Aku nggak 
pernah maksa kamu. Aku sadar diri kalau kamu lagi sama 
pacar kamu, tapi kamu malah ninggalin dia cuma buat 
maksa bantuin! Kamu harusnya tau kalau perbuatan kamu 
bikin aku makin nggak disukain sama pacar kamu! 


Detik berikutnya, Thalia menyesali kalimat terakhir yang 
meluncur dari mulutnya. Karena dia melihat mata Atha 
semakin berkilat-kilat yang membuatnya tak kuasa untuk 
tidak berpaling. 


Siapa yang ngomong kalo Laura itu pacar gue? 


Tanpa ada yang bilang pun semua orang tau kalau Laura 
pacar kamu. Jadi nggak seharusnya kamu ada di sini dan 
nahan aku kayak gini! 


Dan lo percaya gitu aja? 


Sejujurnya, Thalia tidak kuasa lagi menahan emosinya yang 
sedang tidak stabil. Ditambah rasa sakit yang semakin 
mendera, tidak hanya di beberapa titik tubuhnya yang 
terluka, namun juga batinnya. Jadi air matanya mulai 
merebak, bersiap untuk menangis. 


Kamu tuh kenapa, sih? Kamu tau aku habis celaka, tapi 
tindakan kamu bikin aku nggak bisa nyelamatin diri sendiri! 
Harusnya kamu nggak usah ngelakuin apa-apa dan 
tinggalin aku sendiri! Thalia memukul pundak Atha 
sekaligus mendorongnya. Minggir! 


Dia bukan pacar gue. 


Air mata Thalia sudah terlanjur jatuh ketika ia baru akan 
menahannya. Maniknya melebar kaget bersamaan mulutnya 
yang terbuka kaku. A-apa? 


Atha meraih kembali tangan Thalia. Matanya terus 
menancap pada manik basah milik Thalia. Apa itu udah 
cukup buat alasan kenapa gue ada di sini sekarang? 


J-ja jangan bicara sembarangan! Kalau ... kalau Laura 
dengar, dia bakal marah sama kamu! 


Dengar nggak dengar, emang gue peduli? 


Kamu bohong! Thalia merangsek mundur. Nggak sepatutnya 
kamu bilang begitu! Jangan karena cuma mau maksa aku 
pulang sama kamu, kamu jadi bohong soal itu! Kamu pikir 
aku bakalan langsung percaya?! 


Lo sendiri tau buat apa gue bohong. Makanya gue nggak 
bohong. Laura. Bukan. Pacar. Gue. Atha sengaja melakukan 
penekanan. Sekarang, naik ke punggung gue atau gue 
gendong lo paksa. 


Kamu bohong. Suara Thalia melemah, menggeleng 
beberapa kali yang malah kembali membuat air matanya 
jatuh. Kamu nggak seharusnya bilang begitu ke aku. Kalau 
mau bohong nggak begini caranya! 


Padahal Thalia baru saja menyadari perasaannya di saat dia 
sudah mengetahui terlebih dahulu kenyataan yang ada. 
Tetapi Atha seperti ingin menyakitinya dengan bualan yang 
terlalu mudah membuat Thalia kembali terhempas telak. 
Apa Atha ingin membuatnya tampak semakin bodoh di 
depan matanya? 


Hentakan napas kasar keluar dari mulut Atha. Dia menyugar 
kasar rambutnya dengan jemari. Sebenarnya dia tidak mau 
mendebatkan hal ini. Thalia sedang terluka, tetapi gadis itu 
membuatnya tidak memiliki pilihan lain lagi. 


Lo pernah bilang kalo gue ini cowok baik-baik. 
Thalia terdiam. 
Gue dengar semua yang lo omongin waktu itu. 


Napas Thalia tertahan. Seolah seluruh oksigen di sekitarnya 
menghilang. Jantungnya seperti terjun bebas ke dasar 
perutnya dan bergolak hilang kendali. 


Tentu saja Thalia masih ingat. Satu-satunya momen di mana 
dia mengatakan hal demikian dengan mulutnya sendiri 
adalah ketika Atha jatuh sakit dan tertidur di ruang tamu. 
Dan ternyata, Atha mendengar segala ucapannya yang lebih 
mirip ungkapan hati terdalamnya itu. 


I-itu ... a-a aku 
Gue buktiin itu ke lo sekarang. 


Atha tidak mau menunggu lagi. Dia yang bergerak maju, 
begitu cepat meraup punggung juga bawah lutut Thalia, 
membiarkan gadis itu sontak mencengkeram bahunya dan 
tidak lagi mampu memberontak di gendongannya. Karena 
dia pupuskan dengan tatapan tajam tak terbantahkan. 


Gue nggak mungkin deketin lo kalo emang lagi pacaran 
sama cewek lain. 


Matilah Thalia. 


Kalau sudah begini, Thalia sudah tidak tahu lagi harus 
membuang wajahnya ke mana. 


Mungkin menenggelamkan diri dari peradaban lebih baik 
jika saja keajaiban itu ada. 


[To Be Continued] 


-Gilang's chat room- 


gercep njay 


segercep Atha yang langsung ngebongkar rahasia 
Thalia 


siapa yang merasa tumbenan Splendid update hari 
ini? 


Part ini aku jadiin hadiah buat kak yasyiyas yang 
katanya hari ini ultah ihiiyy selamat ulang tahun 
selirnya Mas Julian wkwk 


tapi maaf ya, cuma ini yang bisa kukasih .. ternyata 
sampe sekarang aku belum bisa update yg di sebelah 
huhuhu 

semoga masih bisa menaikkan mood- 

salam spesial- 

Om yang tak kenal usia 

Mba yang kehabisan akal... 


kehabisan akal buat ngadepin dia :" 


Elvabari 
yang baik hati 


17/11/20 


TRAILER 
ups, maaf bukan update 
jadi gini... 


Berhubung banyak author yang suka nambahin trailer 
dalam bentuk video, aku kan jadi pengen punya trailer juga. 


Jadi setelah memakan waktu dari sore sampe malam, 
penulis abal-abal terniat ini berhasil bikin traileruntuk S P L 
ENDID ihiiyy- 


heran kok author lain bilang setengah jam doang juga kelar, 
lah ini aku bikin sampe berjam-jam coba 


so this is it- 


wajib ditonton, wajib dikomentari juga, capek tau bikinnya 
/Injir, maksa// 


https://www.youtube.com/watch?v— YA4UAEBb U 
udah maksa hasilnya begitu yakan wks- 


mohon maklumi kalo hasilnya berantakan, tidak berestetika, 
tidak bernilai seni apalagi nyambung karna random banget 
aku ngambilnya wkwkwk 


oya, ada lagi.. 


kalian gak ada kepengen cerita ini ganti cover gitu? Aku 
sempet nanya di insta-story tapi kok kebanyakan gamau 
ganti? 


[1] Versi lama 


[2] Versi baru 
[3] Versi baru bikin 


YAKIN GAMAU GANTI? ITU DUA COVER YANG BARU BIKIN 
GREGET PADAHAL 


Apa aku doang yang greget? 

dah ah 

Jangan lupa follow akun ini yaa~ IG (elvabari_) juga boleh, 
aku suka nyebarin muka Atha plus spoiler buat next part di 


sana soalnya bhaks 


see u in[32] 


masih di Rabu rabuu oh emejiing~ 


Elvabari 
yang (di)sayang Mingyu 


Your Act is Confusing Me 


PAGI menjelang siang di akhir pekan ini, Fahri sudah 
memegang secarik daftar kebutuhan bulanan yang perlu 
dicarinya. Dengan mengajak dua penghuni di rumahnya ke 
pusat perbelanjaan megah di kota, pria itu dengan 
semangat menelusuri hampir setiap bagian lokasi layaknya 
ibu-ibu rumah tangga yang gemar berbelanja. 


Megan, ambilin deterjen, yang besar sekalian. 


Pewanginya juga. Ambil yang hitam. Itu paling wangi 
soalnya. 


Sabun colek habis juga, 'kan? Ambil yang besar, dua aja. 


Ah! Lia, sikat gigi! Yang isi tiga sekalian, biar punya kamu 
juga diganti. 


Tapi, Om, punya Lia masih bagus sikat giginya. 


Fahri melotot seketika. Jari telunjuknya bergoyang cepat 
seiring dengan kepalanya yang menggeleng-geleng. Kamu 
harus biasain buat ganti sikat gigi tiap tiga bulan sekali. 
Sebagus apapun itu, kalau udah kelamaan tetap nggak 
bagus buat gigi kamu. Kuman udah bersarang banyak, tau? 


Thalia mengangguk paham. Mengambil satu bungkus berisi 
tiga sikat gigi bermerk ketika Fahri yang sudah melangkah 
kembali berbalik. 


Sekalian shampoo-nya ya, Lia. Yang besar sekalian, yang itu. 
Kalau kamu mau ambil buat sendiri juga nggak apa-apa. Om 
mau nyari minyak goreng dulu. 


Thalia sudah berdiri di depan deretan shampoo dari 
berbagai merk. Matanya yang berkelana menemukan 
shampoo biasa dia pakai terlebih dahulu dan segera 
mengambilnya. Sedangkan shampoo yang biasa Fahri pakai 
ternyata ada di bagian teratas untuk ukuran terbesarnya. 


Thalia mengembungkan pipinya karena di percobaan 
pertama tangannya terulur tidak berhasil menggapainya. 
Kondisi kakinya yang terluka pasca kecelakaan kemarin 
masih membekas sehingga nyeri di tungkai bawah terasa 
sekali ketika mencoba menjinjit. 


Aduh! 


Rintihan sakit keluar begitu saja dari mulut Thalia. Tidak 
kuasa menahan berat tubuhnya lebih lama. Tubuhnya 
hampir meluruh jatuh jika tidak ada tangan yang merangkul 
bahunya, sedang tangan lain mengambil alih tugasnya. 


Atha kemudian menyambar botol shampoo di tangan Thalia 
untuk diletakkan ke dalam troli. Apa lagi yang perlu 
diambil? 


Eh? Ah ... e-enggak ada. Udah. Thalia melarikan 
pandangannya ke troli, menggeser diri menjauh dari tubuh 
menjulang Atha tanpa berani untuk mendongak lagi. 
Membiarkan sudut matanya yang mengawasi lelaki itu 
kembali mendorong keranjang beroda tersebut berbelok ke 
bagian lain. 


Thalia pun menangkup satu tangannya di dada. Detak 
jantungnya kembali berulah. Sejak menyadari perasaannya 
dan Atha ternyata mendengar ungkapan hatinya kala itu, 
Thalia tidak lagi mampu mengabaikannya hingga muncul 
ketakutan tersendiri bahwa Atha akan menertawakannya 
bila mendengar reaksi berlebihan ini. 


Namun di sisi lain Thalia juga bertanya-tanya, jika Atha 
mendengar semuanya, bukankah itu berarti Atha juga 
mendengar Thalia menyinggung nama Rosalina? 


Sekali lagi Thalia memukul kepalanya sebelum beranjak 
pergi. Mana mungkin Atha mau membahas masalah itu? 
Seharusnya Thalia tidak perlu terlalu ikut campur dan 
menghindari lelaki itu mulai dari sekarang. Itu lebih baik. 


Thalia? 


Tubuh Thalia berjengit kaget sebelum kepalanya menoleh 
dan terperangah melihat sosok itu ada di sini. Terpana juga 
menemukannya. Daniel? 


Senyum khas lelaki itu pun terbit seketika. Mengiringi 
langkah cepat dan ringannya untuk mendekat dan 
membiarkan tubuh tingginya menghalau Thalia. Kebetulan 
banget ketemu di sini. Belanja juga? Sama siapa? 


Ah, i-iya, sama om aku. Belanja bulanan. Thalia tertawa 
sebentar. Kebetulan banget, ya, bisa ketemu di sini. Kamu 
sendiri atau sama siapa? 


Aku sama Daniel menoleh dulu. Untungnya di detik 
berikutnya sosok yang dicarinya muncul dari balik rak tak 
jauh di belakangnya, meluncur bersama troli yang sudah 
berisi cukup sembari berseru girang. Daniel terpaksa 
mengulum senyum geli dan menunjuk sosok itu dengan ibu 
jari. Aku sama Gilang. 


Gilang sendiri seketika menurunkan kaki-kakinya, wajah 
konyolnya tampak gelagapan begitu menemukan sosok 
Thalia. Cepat-cepat dia membelokkan trolinya, 
mendorongnya mendekat lalu berhenti hingga sepatunya 
berdecit. Thalia sendiri sedikit menggeser tubuhnya takut- 
takut tersenggol keranjang besi itu. 


Eh, Mbak Thalia! Di sini juga ternyata? Udah mendingan 
emangnya, Mbak? Udah bisa jalan? cerca Gilang penuh 
perhatian. 


Iya, saya udah nggak apa-apa. Kalau enggak mana mungkin 
udah jalan-jalan sampai sini. Thalia tersenyum cerah. 


Berbanding terbalik dengan Daniel yang sudah melunturkan 
senyumnya. Emang kamu habis kenapa, Tha? 


Kecelakaan kemarin dia, Bang. Ketabrak motor. Sepedanya 
sampe penyok. Tapi yang nabrak malah yang marah-marah. 
Parah lah, pokoknya! Dianya nggak apa-apa padahal, tapi si 
Mbak 'kan udah lecet-lecet di sini. Gilang tampak 
menggebu, menepuk kedua sikunya sendiri sebagai 
penjelasan. Udah gitu Mbaknya pincang-pincang. Haduh, 
miris ngeliatnya kemarin, tuh. Kesel juga gue sama yang 
nabrak kemarin. 


Iya, Tha? 


Thalia tertawa malu. Dia mampu melihat sinar khawatir 
mulai muncul di mata Daniel. 


Nggak parah, kok. Lagian itu emang salah aku yang malah 
bengong waktu mau nyebrang. Jadi nggak lihat kanan-kiri, 
ujar Thalia sembari mengusap tengkuknya. Sepedanya 
emang penyok sih, tapi udah bener lagi sekarang. Berkat 
Gilang sama teman-temannya juga. Makasih banyak, loh. 


Nggak masalah, Mbak. Kita mah masih golongan cowok 
peka. Sama kayak Atha yang langsung gendong Mbak 
pulang. Gilang cengengesan. 


Wajah Thalia bersemu seketika. Gilang justru memancing 
memori yang sebenarnya tidak ingin Thalia ingat-ingat. Dia 
tidak tahu saja bahwa selanjutnya terjadi cekcok yang 


menyebabkan Thalia tidak punya kuasa untuk berlama-lama 
menghadapi lelaki itu. 


Lain kali hati-hati dong, Tha. Untung aja ada Gilang sama 
Atha di dekat kamu. 


Untungnya sih gitu, Bang. Tapi coba kalo Mbak Thalia nggak 
nemuin dompet gue, terus nyamperin gue, kan nggak perlu 
ada kecelakaan kayak kemarin. 


Jangan gitu. Kesannya kamu malah nyalahin keadaan. 
Nyalahin diri saya sendiri sebenernya, Mbak. 


Bukan salah kamu juga. Mungkin ini emang peringatan buat 
saya biar nggak bengong lagi di jalan. 


Daniel mendesah cepat, meski kembali tersenyum, 
kekhawatiran itu masih ada di matanya yang tak pernah 
lepas dari Thalia. Dia masih dapat melihat dua telapak 
tangan Thalia yang sedari tadi bergerak memamerkan 
goresan di sana. Sedikit menunjukkan bahwa gadis itu 
memang belum pulih dari kecelakaan yang diceritakan 
saudara sepupunya. 


Mulutnya baru terbuka hendak menimpali keduanya kala 
matanya lebih dulu menemukan sosok itu mendekat dan tak 
tanggung lagi berdiri di belakang Thalia. Gilang adalah 
orang pertama yang menyapa penuh girang. 


Wiih, di sini juga lo, Gan? Nemenin si Mbak belanja? 


Sontak saja Thalia menoleh, lalu nyaris terjungkal jika tidak 
langsung mengontrol diri. Satu tangannya sudah meremas 
bagian dada sebab jantungnya serasa ingin keluar. 
Bukannya menjawab sapaan Gilang, Atha kelihatannya lebih 
tertarik memandangi keterkejutan Thalia. 


Dicariin Pak Fahri, suruh pilihin buah. 


Thalia baru meluncurkan satu huruf vokal ketika Atha lebih 
dulu meraih pergelangan tangannya. Menariknya 
bermaksud mengajaknya pergi, namun Thalia tersandung 
oleh langkahnya sendiri. Hampir terjatuh jika tangan lain 
tidak mencekal lengannya, menahan tubuhnya. 


Hati-hati, Tha. Daniel mengatakannya untuk Atha. Meski 
dengan suara tenang, tatapannya yang sudah bertemu 
dengan manik tajam Atha, tidak gentar untuk sedikit 
memberi peringatan. 


Atha justru memindah alih genggaman di tangan Thalia 
sedang tangannya beralih merangkul bahu gadis itu hingga 
pegangan Daniel lepas. Matanya yang berbicara untuk 
Daniel, berbalik memberi peringatan sebelum mendorong 
Thalia pergi bersamanya. 


Gilang yang sudah menutup mulut, melipat kedua 
tangannya di atas troli, seolah tengah menonton sebuah 
pertunjukan disertai raut serius yang dibuat-buat. Bibirnya 
tertarik aneh mengantar kepergian keduanya, 
meninggalkan Daniel yang juga terdiam setelahnya, hanya 
sempat tersenyum ketika Thalia masih menyempatkan diri 
untuk pamit. 


| m feeling so energetic! Woohoo! Superman is coming! 
Whuuuss! 


Daniel terpaksa berbalik. Berkat seruan Gilang yang kembali 
berulah dengan mendorong pergi troli belanjaan mereka, 
meluncur layaknya bocah yang mengkhayal terbang, 
membuat Daniel segera menyusul diiringi decakan. 


Kapan saudara sepupunya itu bersikap normal dan mengerti 
situasi, lima menit saja? 


KKK 


Masih dengan langkah tertatih, Thalia menyeret kaki- 
kakinya keluar dari toilet begitu selesai mengeringkan 
kedua tangan. Sambil lalu dia menurunkan jaketnya yang 
sedari tadi bertigas menutupi luka-luka yang ada, lalu sekali 
lagi merapikan rambut pendeknya sebelum berbelok keluar. 


Dan terkejut karena lelaki itu sudah berdiri tak jauh dari 
pintu masuk. Atha segera menegakkan tubuhnya begitu 
melihat presensi Thalia, menyimpan ponselnya ke dalam 
saku seiring dengan fokusnya yang teralihkan. 


Kamu ngapain? Habis dari toilet juga? 
Nungguin lo. 


Thalia tergeragap. Ngapain juga pakai ditungguin? Kamu 
pikir aku nggak tau jalan? 


Mau protes pun gue udah di sini. Atha mengedikkan kepala, 
mengajak Thalia secara nonverbal untuk pergi. Buruan. Pak 
Fahri nungguin di tempat parkir. 


Thalia menekan bibirnya yang mengatup. Matanya sudah 
menatap nanar punggung lelaki itu. 


Thalia tidak lagi menganggap perlakuan Atha merupakan 
hal sepele. Atha yang begini terhadapnya sekecil apapun itu 
justru membuat Thalia semakin tidak mampu menahan 
perasaannya yang semakin mengembang. 


Kamu nggak seharusnya lakuin ini. 


Suara Thalia cukup terdengar mengingat mereka sudah 
berada di basement parkir. Atha menghentikan langkahnya, 


berbalik badan dan melihat Thalia berhenti tak jauh dari 
pintu keluar. 


Kalau kamu lakuin ini cuma karena aku belum sembuh, aku 
rasa itu nggak perlu. Aku masih bisa jalan sendiri dan aku 
nggak buta arah. Aku juga bukan anak kecil yang harus 
diawasin apalagi sampai ditungguin cuma karena pergi ke 
toilet. Atau kalau kamu disuruh Om Fahri, harusnya kamu 
tau itu nggak perlu dilakuin. 


Thalia merasa perlu melakukan ini. Atha tidak boleh 
semakin menyentuh hatinya. Thalia semakin kesulitan 
membedakan mana yang hanya sebuah simpati atau lelaki 
itu justru memang mengkhawatirkannya. Thalia takut 
hatinya akan menilai sekaligus berharap lebih. 


Jadi berhenti perlakuin aku kayak gini. Aku masih bisa 
lakuin semuanya sendiri. 


Dia masih bergelut dengan trauma. Tetapi perasaannya 
dengan kurang ajar membuka celah untuk Atha. Thalia 
sendiri tidak mengerti mengapa lelaki itu berhasil 
menyusup masuk, mengalihkan luka kelamnya dan malah 
membuatnya terlena seperti ini. 


Lagian aku tuh lebih tua dari kamu. Aku udah ngerti, 
bahkan lebih ngerti ngurusin diri sendiri dibanding kamu. 


Deru mesin mobil datang melewati mereka. Meninggalkan 
embusan angin yang membuat Thalia terpaksa mengusap 
matanya yang mendadak perih. Sekali, dua kali, lalu tak 
dapat berhenti sampai Thalia mengeluarkan air mata. la 
merangsek mundur tanpa sadar, membuat 
keseimbangannya menghilang jika lelaki itu tidak mendekat 
dan mencekal lengannya. 


Thalia tidak dapat mengelak ketika tangan-tangan Atha 
beralih menangkup wajahnya, mengangkatnya yang malah 
membuat Thalia tidak berani membuka mata. Hingga jemari 
Atha terpaksa membuka kelopaknya, lalu meniup matanya 
beberapa kali. Spontan saja Thalia menggenggam tangan 
Atha, mencari pegangan. 


Mendingan? 


Thalia mengerjap beberapa kali tanpa fokus, menggumam 
pelan dengan mulut terbuka. Tangannya mencoba 
mengucek matanya sekali lagi ketika milik Atha lebih dulu 
menahannya. Barulah Thalia menyadari posisinya, dan 
udara serasa menghilang seiring dengan fokusnya yang 
tertancap sepenuhnya pada manik tajam Atha. 


Lo harusnya ngerti kenapa gue lakuin ini. 


Atha menurunkan tangan Thalia. Memberi akses penuh 
baginya untuk memandang gadis itu. 


Terlepas dari kondisi lo yang lagi begini, lo harusnya ngerti 
kenapa gue mau repot-repot nolongin lo bahkan mau lo 
bergantung sama gue. Ini nggak ada hubungannya sama 
permintaan Pak Fahri. Karena tanpa dia minta pun, gue 
tetap bakal lakuin. 


Atha mengusap sudut mata Thalia dengan telunjuk. 
Menghapus titik air mata yang tertinggal. 


Lo harusnya ngerti kenapa gue nggak bisa diam tiap 
ngelihat lo kenapa-kenapa. Kenapa gue mau nyembunyiin lo 
tiap lo ketakutan entah karena mati lampu atau orang yang 
cuma lo sebut sebagai dia, dan bikin gue kepikiran siapa 
orang yang udah bikin lo setakut yang pernah gue lihat. 


Jemari Atha kini beralih merengkuh sisi wajah Thalia yang 
sudah menunjukkan semburat kemerahan. 


Lo harusnya ngerti kenapa gue terpaksa ngomong jujur 
kayak kemarin dan nggak mau bikin lo terus-terusan salah 
paham. 


Namun Atha segera melepas sentuhannya. Membiarkan 
hanya matanya yang menyelami manik jernih Thalia yang 
terperangah. 


Persetan soal usia, gumamnya parau. Lo harusnya ngerti 
kenapa gue lakuin semua itu. 


Barulah Atha pergi. Meninggalkan Thalia mematung seorang 
diri. Dia tahu, Thalia membutuhkan waktu sendiri untuk 
mencernanya. Begitu pula Atha yang butuh waktu sendiri 
setelah sedari tadi bersikeras untuk tidak menyentuh Thalia 
lebih jauh lagi. 


Debaran jantung Thalia mengencang. Seolah mendobrak 
tulang rusuknya hingga satu tangannya terpaksa menekan 
kuat dadanya. 


Padahal, Thalia sedang bersikeras untuk menjaga jarak dari 
lelaki seperti Atha. 


Tetapi Atha selalu berhasil memupusnya. Bahkan sekali lagi 
meruntuhkan persepsinya sendiri. 


[To Be Continued] 
yuhuuu 


selamat pagi, akhir pekan! 


gimana sarapannya? Enakan sambil baca ini kan? 
wkwk 


Atha begini masih ambigu gak sih? Atau malah 
terlalu frontal? 


but anyway- aku mau ucapin makasih banyak buat 
kalian yang masih ikutin cerita ini. Apalagi terakhir 
kemarin liat kalian suka sama video trailer abal- 
abalku itu bikin semangat pengen bikin lagi huhuhu 


makanya, spesial untuk kali ini, aku mau kasih 
thanksgiving short video ke kalian- 


check it out 
https://www.youtube.com/watch?v—- cApT1 3Hz200 
ketagihan aku tuh 


oya, untuk saran kalian yg kebanyakan maunya 
cover cerita ini tetap, aku bakal turutin buat gak 
diganti. Um... mungkin nanti kalo kalian udah lupa 
baru aku ganti /dugg 


dah ah, 
have a nice Sunday everyone 


Elvabari 
yang baru mau bobo kiyoot 


17/11/26 


A Shoulder To Cry On 


Feelings are unpredictable. They flows like water 
which can stuck or just passes by. 


SATU gelas kemasan datang tepat di depan wajah Thalia. 
Membuyarkan lamunannya untuk segera menerimanya 
disertai ulasan senyum untuk Pevita. Gadis berkacamata itu 
melompati kursi panjang yang diduduki Thalia untuk 
kemudian menyusul di sebelahnya. 


Thalia menyelipkan rambut pendeknya yang berterbangan 
sebelum membuka tutup gelas berisi coffee latte pemberian 
Pevita. Hari ini cuaca cukup berangin meski agak terik. 
Merupakan ajakan dari Pevita untuk singgah di foodcourt 
kampus setelah menyelesaikan mata kuliah pertama hari ini. 


Jadi, apa yang lagi ganggu pikiran lo belakangan ini? 


Thalia menengok Pevita setelah meneguk sedikit 
minumannya. Inilah alasan mengapa Pevita mengajaknya 
kemari bahkan duduk tepat di sebelahnya kini. Temannya 
itu ternyata lebih peka dari yang Thalia kira. Sebenarnya 
sudah dari kemarin-kemarin Pevita selalu menegurnya 
karena sering mendapati dirinya kebanyakan melamun. 


Lo punya hak buat cerita atau enggak, tapi serius dah, gue 
kepo berat kenapa beberapa hari ini lo lesu banget kayak 
nggak pernah disuapin makan di rumah. Sebagai orang 
yang sering nempel sama lo, yakali gue diem aja ngeliat lo 
nggak kayak biasanya begini? 


Pevita menyeruput iced cappuccino-nya setelah itu. Lalu 
menoleh pada Thalia yang kembali termenung. 


Lagi ada masalah di rumah, Tha? Atau, lo capek kuliah? 


Thalia menarik napas dalam seraya menggeleng. Dia 
kembali menoleh, menemukan manik yang memancarkan 
sinar penasaran milik Pevita. Lalu menghela napas lagi. 


Aku Thalia sebenarnya ragu untuk mengatakan. Wajarkah 
dia mengatakan hal yang menyangkut soal hati dan 
perasaan pada Pevita? 


Thalia membasahi bibirnya. Kembali menundukkan 
pandangan, sebelum suara kecilnya mengalun. Aneh nggak 
sih, kalau aku begini karena seseorang? 


Hah? Pevita sebenarnya mendengar, hanya itu terlontar 
begitu saja. Maksud lo ... cowok? Lo lagi suka sama cowok?! 


Aneh, ya? 


Buru-buru Pevita menggeser tubuhnya semakin dekat 
dengan Thalia. Siapa? Anak kampus sini? Atau, Daniel? 


Dia bukan anak sini, Pev. 


Lah? ada kerjapan kaget di mata Pevita. Kok bukan Daniel? 
Terus siapa? 


Thalia berencana menyingkirkan pertanyaan terakhir Pevita. 
Bibirnya tersungging lemah. Aneh nggak, sih, kalau aku 
udah berani main perasaan di saat aku pernah ngerasain 
sakit akibat dari itu? 


Pevita diam. Tampak mengerutkan kening. 


Aku takut hal itu terulang, tapi aku malah ngerasain rasa 
yang sama dan nggak bisa berhenti. Aku takut dia cuma 
mau nyakitin aku, tapi aku nggak bisa mencegah buat 
nggak terlalu jatuh. 


Kenapa lo bisa mikir begitu? 


Aku pernah dikhianatin, Pev. Thalia tersenyum getir. Bohong 
kalau aku belum pernah suka sama lawan jenis. Aku pernah 
mengagumi dan mungkin itu yang namanya jatuh cinta 
sama seseorang. Dia nerima perasaan aku, tapi ternyata 
semua itu buat ngejebak aku. Dia cuma jadiin aku mainan 
taruhan. 


Pevita tak mampu mengatup mulutnya. Merupakan kali 
pertama dirinya mendengar Thalia menceritakan soal masa 
lalunya, apalagi melihat mata jernih Thalia mulai memerah. 
Pevita seolah ikut merasakan betapa menyakitkannya 
pengalaman yang dialami Thalia. 


Makanya, aku sendiri masih nggak nyangka bakalan 
ngerasain ini lagi. Semakin aku tolak, rasa itu justru makin 
kuat ada di sini. Dan itu bikin aku takut. Thalia menangkup 
satu tangannya di dada. Aku takut bakal ngalamin hal sama. 
Aku takut kalau dia tau, dia justru bakalan nyakitin aku. 


Emang dia yang lo suka itu sama kayak cowok yang pernah 
nyakitin lo dulu? 


Thalia menatap Pevita yang menaruh perhatian penuh 
padanya. la pun menggeleng pelan. Karena otomatis 
ingatannya memutar segala kebaikan yang diberikan lelaki 
itu kepadanya selama ini. 


Dia cowok baik, Pev. Dia sering nolongin aku. Sering 
marahin aku kalau aku hampir nyelakain diri sendiri. Dia 
seolah ngerti apa yang aku butuhin. Dia ... lebih sering buat 
aku nyaman, sekalipun di tempat gelap yang paling aku 
benci, dia yang bisa nenangin aku. Aku ... aku merasa 
dilindungin tiap ada di dekat dia. 


Berarti, lo nggak punya alasan buat takut sama dia dong, 
Tha. 


Thalia termenung, menemukan Pevita menyungging 
senyum kepadanya. 


Lo cuma masih kebayang sama masa lalu yang mungkin 
terlalu membekas di hati lo. Makanya, lo lebih banyak 
memikirkan hal negatif yang pernah lo alamin dulu dan 
malah nutupin kenyataan yang sebenarnya berbanding 
kebalik soal cowok itu. Lo sendiri mengakui kalo sebenarnya 
cowok itu baik. 


Tapi, Pev Thalia menahan lidahnya, mengatup bibirnya 
sejenak namun kuat, bukannya semua laki-laki begitu? Baik 
di awal, habis itu menginjak-injak perasaan perempuan? 


Kata siapa? decak Pevita sembari mengibaskan tangan dan 
dengusan cepat. Cowok nggak bisa dipukul rata begitu, Tha. 
Lo dulu emang lagi apes karena pernah suka sama cowok 
yang salah. Makanya, lo jadi punya pikiran cenderung ke 
sana soal cowok. Atau, gue bilang hal yang nggak enakin 
aja dulu ya, pada nyatanya kebanyakan cewek terlalu bawa 
perasaan sama kebaikan yang dikasih cowok ke dia. 
Makanya begitu dia tau kalo tuh cowok nggak punya rasa 
yang sama, cewek merasa kalo tuh cowok udah PHP-in dia. 
Padahal tuh cowok cuma menganut paham sesama manusia 
harus saling menolong dan berbuat kebajikan. 


Itu dia, Pev..., Thalia mendesah pelan. Mungkin itu juga 
salah satu yang aku takutin. Dia mungkin cuma bersimpati, 
kasihan, atau justru terpaksa berbuat begitu, tapi aku malah 
mengartikan lebih dan mulai berharap. 


Pevita seolah melihat bahwa perasaan yang dialami Thalia 
itu lebih rumit dibanding yang dia dengar. Bukan sekadar 
suka dan kekhawatiran, tetapi juga ketakutan yang begitu 


besar hingga menimbulkan kegundahan yang tidak biasa 
dia lihat dari Thalia. 


Seperti ... trauma? 


Tha, Pevita meremas lembut bahu Thalia yang terasa 
tegang, gue memang nggak tau seberapa takutnya lo soal 
perasaan itu. Tapi sebenarnya yang lo butuhin itu kepastian. 
Nggak cuma dari hati lo sendiri, tapi juga dari cowok itu. 
Kalo memang lo takut dia bakal nyakitin, ya lo kudu buktiin 
kalo lo bisa tanpa pertolongan dia. Yah, sukur-sukur lo 
sedikit mau berani dan tanya ke dia langsung. Biar nggak 
kayak cewek kebanyakan yang malah ngebiarin itu dan 
makin kegeeran. 


Aku pernah lakuin itu. 
Oh ya? Terus dia bilang apa ke lo? 


Dia Thalia membasahi bibirnya sejenak, kembali menyusun 
kalimat di dalam otaknya, dia malah bilang kalau 
seharusnya aku ngerti kenapa dia mau lakuin itu semua. 
Kenapa dia mau repot-repot nolongin aku, bahkan mau aku 
bergantung sama dia. Bahkan, dia sampai bilang kalau 
selama ini aku salah paham soal dia yang punya hubungan 
sama teman sekolahnya. Tapi..., 


Tapi semua yang dia bilang itu justru bingungin aku, Pev. 
Aku nggak ngerti maksud dia apa. Makanya, belakangan ini 
aku berusaha menghindar karena aku nggak berani buat 
berhadapan sama dia. 


Yaah, Tha, Pevita berdecak, menggeleng-geleng dengan 
bibir merengut. Elonya aja yang emang nggak peka dari 
awal. Lo pikir dia sampai negur lo begitu karena apa kalo dia 
emang punya rasa yang sama kayak lo? 


Ada sinar tertegun menguar di mata Thalia. Pevita justru 
menjentikkan jari, seperti ada lampu menyala di atas ubun- 
ubunnya. 


Lo sendiri bilang, dia sering nolongin lo, marahin lo kalo 
kenapa-kenapa, biarin lo bergantung ke dia, bahkan nggak 
mau lo salah paham soal cewek lain. Ya itu apa lagi 
namanya kalo dia emang suka juga sama lo?! 


Pevita menepuk keningnya, menggeleng-geleng lagi 
melihat wajah melongo Thalia, seakan-akan gadis itu butuh 
waktu untuk mencerna. Mulut Pevita sampai mengeluarkan 
erangan tidak habis pikir. 


Lo tuh emang pinter soal mata kuliah, tapi buat urusan 
perasaan kayaknya lo dapet nilai E minus deh, Tha. Capek 
deh gue ngomong panjang-panjang kalo begini ujungnya. 


Kamu kok malah bilang gitu sih? 


Nih ya, Tha, dari cerita lo aja, gue bisa nebak kalo dia itu 
tipe cowok yang melindungi bukannya menyakiti. Dari 
omongan lo barusan juga gue bisa nebak kalo tuh cowok 
tipe yang lebih ngungkapin pakai tindakan nyata. Apalagi 
dia udah bilang begitu ke lo, nggak perlu ditanya lagi tuh 
cowok suka atau enggak. Masalahnya memang ada di lo 
sendiri. Kenapa lo harus takut, ya karena yang pernah gue 
bilang, lo masih kebayang-bayang sama masa lalu. Makanya 
lo cuma liatin sisi negatif yang sebenarnya nggak ada di 
cowok itu. 


Pevita kemudian meneguk minumannya hingga setengah 
habis. Mulutnya seperti berbusa setelah mencerca Thalia 
dengan menggebu. 


Ikutin aja kata hati lo. Yang namanya perasaan itu nggak 
bisa kita prediksi apalagi kita atur. Dia ngalir kayak air. 


Entah pelan atau deras, entah bakal bertahan lama atau 
cuma numpang lewat. Sifat lain dari perasaan itu sendiri, 
semakin lo bersikeras buat nyembunyiin dia, lo justru 
semakin jatuh ke sana. Pikiran lo mungkin berkata kalo lo 
harus buang itu, tapi hati lo lebih ngerti kalo lo sebenarnya 
butuh. 


Thalia memandangi Pevita yang kembali meneguk 
minumannya. Kini sampai habis. Meski terlalu gamblang, 
Pevita ada benarnya. Thalia memang terlalu terbelenggu 
dengan rasa takut akibat dari traumanya. Tapi Pevita juga 
tidak tahu seberapa melekatnya rasa takut akan trauma itu 
menyarang di benaknya. 


Pevita memang tidak salah. Hanya saja mendengar 
ungkapan panjang-lebar Pevita sudah cukup meringankan 
beban Thalia selama beberapa hari belakangan ini. 
Setidaknya Thalia masih mengerti maksud dari nasihat 
temannya itu. 


Makasih ya, Pev. Udah mau dengerin curhatan aku. 


Gue justru kaget lo mau curhat sama gue. Tapi yah, gue juga 
seneng sih, bisa dikasih kepercayaan sama lo buat dengerin. 
Ternyata lo tau juga kalo gue pendengar yang baik. Hehe! 


Penasihat yang baik juga, meski terlalu ceplas-ceplos. Thalia 
menimpali disertai kekehan kecil. 


Yah, sorry ya, Tha, kalo omongan gue ada yang bikin lo 
tersinggung. Tapi, niat gue tulus deh, gue berharap lo bisa 
lawan rasa takut lo sendiri. C mon, Tha, you deserves to be 
happy like everyone. Jatuh cinta itu nggak semenakutkan 
yang lo kira asalkan sama orang yang tepat. Gue dukung lo, 
kok! Kemudian Pevita yang sempat berbinar mendesah lesu, 
Yah, meski itu bukan Daniel, sih. 


Emang Daniel ada rasa sama aku? 


'Kan, 'kan, lo tuh emang E minus kalo buat urusan kayak 
gini, Tha. Dari yang gue bilang kalo ada cowok yang tertarik 
sama lo di kelas tuh emang siapa lagi kalo bukan Daniel? 
Tuh anak bahkan udah sampe dapetin nomor HP lo sendiri, 
'kan? Pevita segera menepuk mulutnya sendiri. Ah elah, 
keceplosan deh gue. Ck, tapi udah terlanjur juga sih. Si 
Daniel bakalan patah hati kalo tau lo suka sama cowok lain. 
Siapa sih, cowok yang udah mencuri hati lo itu, Tha? 


Thalia terkekeh pelan. Mengusap tengkuknya sebagai 
bentuk rasa canggungnya. Entah reaksi apa yang akan 
Pevita kerahkan kalau tahu siapa dia. Apalagi, Pevita sudah 
pernah melihat wujud Atha. 


KKK 


Keluar dari perpustakaan, Thalia memilih untuk singgah 
sejenak di pelataran seorang diri. Seperti biasa, selesai 
kuliah, Pevita akan berkumpul di markas EDS mengingat 
unit kegiatan itu semakin aktif membina para anggota baru. 
Dan Thalia akan menghabiskan waktu sebelum pulangnya 
untuk meminjam bahan bacaan maupun referensi. 


Thalia mengeluarkan ponselnya dari ransel. Ada beberapa 
panggilan tak terjawab berasal dari nomor kontak Fahri. 
Pamannya itu masih saja menawarkan jemputan pulang jika 
sampai pukul tiga dia belum pulang. 


Dan ternyata, nomor Atha pun ikut masuk ke dalam daftar 
panggilan tak terjawabnya. 


Thalia kembali memutar percakapannya dengan Pevita 
siang tadi. Sebagaimana dengan usahanya untuk 
menghindar, Thalia justru menemukan lelaki itu seakan 


mengejarnya. Seperti tidak mengizinkan Thalia untuk 
bernapas dengan tenang barang sejenak. 


Mungkinkah yang dilakukan Atha belakangan ini memang 
memiliki arti seperti dikatakan temannya? 


Namun di sisi lain, keraguan bercampur ketakutan itu masih 
mengiringi hatinya yang menduga-duga. Masih berusaha 
menahannya untuk tidak mencari jawaban. Dan itu terus 
membuatnya gundah gulana. Sebenarnya, Thalia sendiri 
lelah merasakan ini. 


Tepukan di bahu membuyarkan lamunan Thalia, menyentak 
tubuhnya untuk berjengit sebelum reflek menoleh. Tidak 
biasanya ada orang yang akan menyapanya dengan cara 
begini. 


Namun detik berikutnya, Thalia seolah lupa bagaimana cara 
menghirup udara. Tubuhnya berubah kaku seketika, seakan 
seluruh syaraf di sekujurnya mati total, membiarkan 
ponselnya meluncur jatuh ke dekat kakinya. Tepat kala layar 
sentuhnya menerterakan sebuah panggilan masuk. 


Mata jernih Thalia tak lagi mampu berpaling dari tatapan 
bersirat ancaman untuknya. 


Julian, sosok yang berhasil menyedot nyaris seluruh 
kesadaran Thalia, melebarkan senyumnya yang semakin 
menerbitkan kilau gamang di mata basah gadis itu. 


Ketemu juga sama kamu, Thalia. 


Satu hal yang hanya mampu terucap di hati Thalia sebelum 
akalnya benar-benar menghilang. 


Satu nama yang seketika melintas di benaknya yang 
ketakutan. 


Yang tanpa diketahui saat ini tengah muncul di layar 
ponselnya yang sudah teronggok di dekat kakinya. 


Atha... 
[To Be Continued] 


SPOILER 
for next episode 


https://www.youtube.com/watch?v= E-rHTsdrpnA 


gatau kenapa AKU MERASA BANGGA SENDIRI UDAH 
BIKIN VIDEO TRAILER DI ATAS HAHAHAHA 


gatau udah kuputer berapa kali waktu masih jadi 
mentahan .. rasanya itu yang paling bagus dari yang 
pernah kubuat sebelumnya wkwkwk 


okay, back to the story 
gimana kesan kalian dengan part ini? 


ups, maaf ya, Athanya gak nongol di sini .. ntar di 
next part dia muncul kok, bareng mas Julian 


tunggu aja 

salam Rabu emejing 
teman baik Thalia 
ampun mas ampun! 


Elvabari 
yang mantengin tv buat nonton # MAMA201 7 
nungguin dek Atha tampil bareng gengnya unch~ 


17/11/29 


Cant Hold It Back Anymore 


This trauma still haunts me until now. All I want is 
only ... feel safe... 


THALIA mencoba menarik mundur kaki-kakinya, namun 
hitungan mili itu amat percuma. Mulutnya tak mampu 
terkatup, seolah lidahnya tertelan menyumbat 
tenggorokannya untuk mengeluarkan barang satu teriakan. 


Bertemu Julian kembali untuk kedua kalinya tidak pernah 
terdaftar dalam harapannya. Bukan hanya namanya yang 
masih memengaruhi, kehadirannya tepat di depan matanya 
seperti sekarang saja memiliki dampak seburuk ini. Sekujur 
tubuhnya menegang bersamaan dirinya tak mampu lagi 
merasakan oksigen di sekitarnya. 


Aku nggak nyangka kalo kamu kuliah di sini. Dengar-dengar 
kamu baru masuk tahun ini. 


Dari mana dia dengar? Mungkinkah Keisha? 


Thalia kembali berusaha menarik kedua kakinya. Di mana 
tindakan  defensifnya justru diketahui Julian dan 
menggerakkan lelaki itu mendekat. Hanya satu langkah 
sudah cukup menaikkan jarum level terancam untuk Thalia. 


Apa kabar, Tha? Julian menyematkan senyum. Lama nggak 
ketemu, kamu banyak berubah, ya. Atau karena kamu 
potong rambut jadi pendek? 


Tidak ada satu silabel pun keluar dari mulut Thalia. 
Membuat Julian menjungkit sebelah alisnya, melebarkan 
senyum hingga menunjukkan deretan giginya. 


Masih nggak nyangka aku ada di sini? Aku emang kuliah di 
sini, sih. Kamu tau Amikom? Aku ambil jurusan Geografi di 
sana. Aku udah semester tiga sekarang. Julian menggaruk 
pelipisnya. Seiring dengan raut wajahnya berubah. 
Kelihatannya kamu masih syok ngelihat aku ya, Tha. 


Sebagaimana dengan tangan Julian hendak 
menjangkaunya, alarm peringatan di kepalanya berdering 
nyaring yang seketika menggerakkan reflek Thalia untuk 
segera menepisnya. Saat itu juga Thalia seolah kembali 
merasakan kakinya menapak, menyeret mundur sejauh 
yang dia bisa, sekaligus melarikan pandangannya yang 
sudah basah ke mana saja, asalkan tidak menatap lelaki itu. 


Jangan sentuh..., suara Thalia nyaris tak terdengar. Getaran 
gamang itu merambat ke jantungnya. Jangan sentuh aku.... 


Kenapa? Aku cuma mau nyapa kamu, Tha. Julian 
memamerkan seringai. Ah, kamu masih ingat kita dulu, ya? 


Ucapan Julian bagai sulutan api luka Thalia untuk kembali 
membumbung. Menimbulkan denyut nyeri hebat menindih 
tepat di dada. Sekaligus perih yang bersarang di manik 
jernihnya. 


Kamu keterlaluan..., bagai bisikan yang menghilang ditelan 
senyap, Thalia bahkan tidak peduli bila Julian 
mendengarnya. Karena Thalia segera mengerahkan tenaga 
yang ada untuk berputar, berniat pergi tanpa perlu 
mengakatan sepatah kata pun lagi. 


Namun berikutnya Thalia tak dapat mengontrol pekikannya 
ketika cekalan di tangannya kembali membalikkan 
tubuhnya dan nyaris menubruk tubuh tinggi Julian. Irisnya 
membeliak menemukan lengkungan tak asing itu terpatri di 
bibir Julian. 


Layaknya d j vu yang menjerumuskan Thalia sekali lagi. 
Meneror ketenangannya yang sudah terkikis. 


Kamu tau, kita berpisah secara nggak baik dulu. Kamu 
menghilang gitu aja. Dan sejak itu aku masih suka kepikiran 
kamu. 


Thalia mampu melihat maksud dari kerutan dahi di balik 
anak-anak rambut Julian. Bukan pertanda baik. Lelaki itu 
masih seperti dulu. Tapi Thalia tidak lagi terpengaruh. Tidak 
setelah mengetahui betul watak sesungguhnya seorang 
Julian. 


Lepasin. Thalia memberi perlawanan. Kamu nggak berhak 
nyentuh aku setelah perbuatan bejat kamu dulu. Lepasin! 


Bejat? Kita lakuin itu di saat kamu masih jadi punya aku, 
Tha. 


Enggak! Aku bahkan udah nampar kamu setelah dengan 
beraninya kamu masih berbuat sok baik! Aku udah bukan 
siapa-siapa kamu! Jadi lepasin aku sekarang! 


Julian tertawa. Wajah dia sesungguhnya. Seakan menyetrum 
Thalia di cekalannya hingga gemetar ketakutan itu semakin 
kentara. Pandangan Thalia mulai berputar-putar. Tidak 
sepatutnya dia kehilangan seluruh akal sehatnya di sini. 
Tidak di saat sumber bahayanya tengah menjeratnya. 


Kamu tau apa yang buat aku makin nggak mau lepasin 
kamu? Julian menghapus jarak tatapan mereka, lalu 
melebarkan seringai mengerikannya ketika melanjutkan, 
Kamu justru makin menggoda kalau lagi marah kayak gini. 
Harusnya dari dulu aja aku bikin kamu marah-marah biar 
bisa terus makanin kamu. 


Sekali lagi, Julian menginjak-injak harga diri Thalia. Bahkan 
setelah setahun lamanya berlalu, kejahatan seorang Julian 
tidak pernah pudar. Seolah dia belum juga puas menorah 
noda trauma untuk Thalia. 


Rontaan untuk kesekian kali pun berhasil membebaskannya. 
Dengan kesempatan yang ada, Thalia memaksa kaki- 
kakinya untuk berlari. Menghindari pusat traumanya sejauh 
yang dia bisa. Di sela pelarian, air matanya sudah meleleh 
di wajah piasnya. Hatinya bahkan sudah lebih dulu 
menangis. 


Mengharapkan pertolongan entah dari siapapun yang 
menyadari dirinya sedang dalam bahaya. Bahkan di ruang 
terbuka seperti ini, Thalia serasa terisolasi. Semua terasa 
gelap di matanya. Tidak ada pintu keluar yang 
diharapkannya. Tidak ada siapa pun. 


Hingga Thalia kembali memekik nyaring, cekalan di 
lengannya secara mendadak menyentak jantungnya 
semakin kuat dan siap untuk meluncurkan tangis 
sesungguhnya. Jika matanya yang sudah mengabur tak 
segera mengenali sosok menjulang itu langsung 
menyangga kedua bahunya. 


Lo kenapa lari-lari, sih? 


Seperti ada yang mencelus hebat di benak Thalia. Melihat 
lelaki di hadapannya, seperti pemicu lepasnya ketakutan 
yang sedari tadi mencekiknya. Air matanya yang sudah 
mengalir satu-dua tetes, mengucur deras sebagaimana 
dengan tubuhnya semakin melemah. 


A-Atha ... Atha..., suara Thalia bergetar hebat, tangannya 
yang sudah dingin langsung meremas jaket yang menutupi 
seragam sekolah lelaki itu, meminta pertolongan secara 


tersirat yang berujung dengan isakan yang tak mampu 
terbendung lagi. Memanggil nama lelaki itu beberapa kali. 


Tha, lo kenapa? saat itu juga Atha sigap memeluk tubuh 
merosot Thalia. Ikut meluruh dan menyangga berat 
tubuhnya juga milik Thalia dengan satu lutut. Ada apa? 
Ngomong sama gue, Tha. 


Thalia justru semakin gencar menangis. Menyembunyikan 
wajah pucatnya ke balik dada Atha, satu-satunya tempat 
teraman baginya untuk melepas ketakutan terhebatnya. 
Satu-satunya tempat yang mau menerima kelemahan 
terbesarnya. Dan satu-satunya tempat yang membuatnya 
merasa terlindungi. 


Atha tak lagi bertanya. Kencangnya tangisan Thalia sudah 
cukup menjadi jawaban. Dia tak lagi peduli dengan orang- 
orang yang mulai mengelilingi, menatap penasaran mereka 
yang malah menggerakkan Atha untuk semakin 
menyembunyikan Thalia di dadanya. 


Hingga pandangannya menemukan sosok yang 
menghentikan larinya di antara kerumunan. Menatap kemari 
dengan iringan deru cepat di mulutnya yang terbuka. Satu- 
satunya sosok yang justru menyeringai meski hanya 
hitungan sepersekian detik. 


Cukup bagi Atha untuk cepat mencerna hingga begitu saja 
ia menutup segala akses yang ada dengan kedua 
lengannya. Melindungi Thalia. 


ak 


Thalia terus menunduk, membiarkan diri merenung di atas 
kedua lututnya yang dipeluk, satu-satunya posisi yang 
membuatnya merasa sedikit nyaman di atas bangsal ruang 
kesehatan fakultasnya. 


Namun ia dibuyarkan dengan gerakan di bagian sisi. Atha 
mendudukkan diri di sana, membantunya untuk meneguk 
segelas teh hangat yang entah bagaimana didapat. Thalia 
justru lebih tertarik memandangi jaket hitam yang masih 
menutupi seragam batik sekolah lelaki itu. 


Lo bisa istirahat dulu di sini. Gue tungguin. Suara Atha 
memecah keheningan. Lelaki itu berdiri untuk meletakkan 
gelas teh tersebut di meja. 


Kamu ... kenapa ada di sini? 


Habis ada urusan di sini sama anak-anak band. Mereka lagi 
nungguin di luar. 


Kalau diingat-ingat, Thalia memang sempat melihat 
kehadiran tiga teman Atha yang tak lain merupakan teman- 
teman band-nya. Mereka juga yang membantu Atha kala 
sibuk membawa Thalia kemari. Untuk sesaat, Thalia merasa 
bersalah karena sudah melibatkan mereka dalam urusan ini. 


Atha kembali duduk di dekat Thalia. Tanpa gadis itu tahu 
bahwa sudah begitu banyak kekhawatiran menumpuk di 
manik hitamnya. 


Gue nelpon lo dari tadi tapi lo nggak pernah angkat. Kalo 
gue tau dari awal, gue bisa langsung jemput lo. 


Seperti ada yang menyentak ingatan Thalia untuk memutar 
kembali momen yang sempat dilupakannya. Ucapan Atha 
berhasil melebarkan manik sayu Thalia sebagaimana 
dengan tubuhnya yang kembali tegang. 


Handphone aku.... 


Kilasan di mana dirinya menjatuhkan ponselnya kala 
melihat Julian, bagaimana dia berlari menghindari Julian 


tanpa ingat kembali nasib benda pintar itu, berputar-putar 
acak di dalam kepalanya. 


Handphone aku ... jatuh.... 


Atha sedari tadi sudah tidak melepas perhatiannya dari 
Thalia. Jadi ia menyadari betul kepanikan yang kembali 
menggandrungi gadis itu. Kerjapan matanya pun seketika 
ikut memutar kilas balik momen yang tak sengaja dilihatnya 
tadi. 


Tunggu di sini. Biar gue cari HP lo. 


Sontak saja Thalia mencekal tangan Atha. K-kamu mau cari 
ke mana? 


Ke mana lagi emangnya? Atha melepas tahanan Thalia, 
keluar dari ruangan tanpa menghiraukan tatapan cemas 
gadis itu. 


Atha sudah mengambil ponselnya dari saku kala 
menemukan ketiga temannya yang masih betah menunggu 
di depan. la berkata, Jagain Thalia. Ada yang mau gue 
tuntasin dulu, lalu pergi sembari menempelkan ponselnya 
ke telinga. 


Satria dan Justin saling melempar pandang. Tanpa bicara, 
keduanya saling memberi isyarat setelah hanya dengan 
melihat bagaimana Atha melangkah cepat dengan raut tak 
biasa. 


Siapa yang mau ngikutin tuh anak? Perasaan gue nggak 
enak, nih. Bahkan Vernan juga mengetahuinya. 


Atha menghentikan motornya tak jauh dari foodcourt 
kampus. Kaki-kaki panjangnya melangkah cepat memasuki 
area tersebut diiringi mata tajamnya yang mulai mencari. 
Tidak butuh waktu lama baginya untuk menemukan sosok 
yang memang sudah menancap pasti di ingatannya. 
Menghampirinya yang tengah duduk seorang diri di salah 
satu meja. 


Barulah Julian mendongak begitu sudut matanya 
menemukan presensi tubuh menjulang di dekatnya. 
Mengabaikan minumannya yang baru sampai hanya demi 
mengamati sosok tersebut dari atas ke bawah. 


Jadi elo yang nelpon? Atha, ya? 


Tidak salah lagi bagi Atha untuk menemui lelaki yang 
ternyata memegang ponsel Thalia. Sejak awal Atha bahkan 
tidak lagi menunjukkan raut ramah pada Julian yang masih 
coba-coba menyunggingkan bibir padanya. 


Jadi elo, yang baru aja nemuin Thalia? 


Thalia? Julian menjungkitkan sebelah alis. Lo kenal sama 
Tha 


Tidak ada lagi suara Julian. Berganti pekikan terkesiap dari 
beberapa orang di sekitar yang tak sengaja melihat Atha 
langsung menghantam wajah Julian dengan kepalan tangan 
hingga jatuh bersama kursi yang diduduki. 


Atha melangkahi, menarik kasar bagian kerah pakaian Julian 
untuk melihat lebih jelas wajah yang mulai menunjukkan 
luka di sudut bibirnya. 


Jadi elo yang Thalia maksud selama ini? gumam Atha tajam. 
Lo yang udah bikin Thalia kayak sekarang? kemudian Atha 
menghantam Julian lagi di tempat sama. Membiarkan Julian 


sekali lagi tersungkur diiringi seruan beberapa pengunjung 
yang berbondong mundur menjauh. 


Julian mendecih, mengumpat pelan melihat darahnya ikut 
terbuang sebelum mencoba bangkit. Kini membalas sengit 
tatapan Atha yang tampak marah padanya. Apa-apaan lo? 


Atha menjawab dengan kembali melayangkan kepalan 
tangan. Namun kini Julian tidak tinggal diam, menepis cepat 
lalu gilirannya yang memberikan bogem mentah di wajah 
Atha. Lelaki itu tersentak mundur hingga menabrak meja di 
belakangnya. 


Lo tuh siapa? Kurang ajar banget nemuin gue cuma buat 
ngajakin berantem, hah?! 


Brengsek! Atha tak lagi menahan-nahan amarahnya. Dia 
layangkan kaki panjangnya, menendang tepat ke dada 
Julian hingga lelaki itu kembali tersungkur menubruk kursi. 
Memanfaatkan keadaan dengan mencengkeram kuat leher 
Julian untuk dia berikan tinjuan lebih dari sekali. 


Para pengunjung yang ada di sekitar tidak ada yang berani 
melerai. Hanya berteriak kaget dan menonton ngeri dari 
jauh. Beberapa dari mereka justru mengeluarkan ponselnya 
untuk merekam perkelahian keduanya. 


Lo pikir kenapa gue datangin lo setelah tau kalo orang yang 
udah bikin Thalia ketakutan kayak tadi adalah lo? Atha 
mendesis bengis tepat di depan wajah lebam Julian. Gue 
datang nggak cuma buat ngambil HP-nya, tapi sekalian 
ngasih pelajaran buat orang yang ternyata udah bikin Thalia 
menderita selama ini! 


Julian ikut mencengkeram kerah seragam Atha, tenaganya 
masih terasa untuk mencekik lelaki itu. Lo tau apa 
emangnya? dia mendecih kasar. Nggak liat lo berhadapan 


sama siapa? Lo bahkan masih pake seragam sekolah dan 
berani-beraninya ngedamprat orang yang lebih tua dari lo? 
Mana sopan santun lo!! 


Persetan soal sopan santun! Lo bahkan nggak pantes 
diperlakuin sebagai orang yang lebih tua dari gue! 


Julian lebih dulu mendorong kasar Atha. Membuat 
cengkeraman lelaki itu lepas dan memberi kesempatan 
baginya untuk berbalik mencekik leher Atha. 


Lo pikir lo siapa? Seenaknya nonjok gue sambil bawa-bawa 
Thalia, hah! Lo siapanya Thalia emang?! 


Atha menghentak kuat Julian. Tatapannya menyala-nyala, 
api kemarahannya semakin berkobar yang menggerakkan 
tangannya kembali melayangkan tinjuan untuk Julian. 


BERHENTI!! 


Teriakan nyaring itu terdengar tepat setelah Julian kembali 
tersentak ke belakang. Keisha langsung berdiri di antara 
mereka. Meraih tangan Atha yang sudah mengudara sekali 
lagi sekaligus mendorongnya menjauh dari Julian. 


Bertepatan dengan itu, Justin baru muncul dan langsung 
mencengkeram bahu Atha. Dia harus mengeluarkan tenaga 
untuk mengunci Atha yang ingin memberontak. 


Lepasin! Bangsat! 


Berhenti, Tha! Lo tuh apa-apaan berantem sama anak 
kampus begini, hah?! 


Kalian ini apa-apaan sampai berantem di sini?! pekik Keisha 
marah seraya menatap nyalang keduanya bergantian. Lalu 


berhenti pada Atha dan tertegun. Kamu? Kamu yang sama 
Thalia waktu itu, 'kan? 


Kamu kenal dia? Julian bertanya di sela napas tersengalnya. 
Tidak jauh berbeda dengan Atha yang masih mengibarkan 
aura permusuhan padanya. 


Keisha seolah menangkap maksud dari adanya kejadian ini. 
Mengantarkan tatapan tajamnya untuk Julian yang kembali 
mendecih mengeluarkan darah dari bibirnya yang robek. 


Dia pacar Thalia! 


Keisha berhasil membuat tidak hanya Julian, namun Atha 
juga tertegun. Keisha sendiri tidak memedulikan itu dan 
lebih tertarik memeringati Julian yang sudah dia tebak telah 
melakukan apa. 


Aku udah bilang sama kamu untuk jangan ganggu hidup 
Thalia. Kamu nggak sepantasnya nunjukin diri kamu di 
depan Thalia lagi, Julian! 


Hanya dengan mendengar cercaan keras Keisha, semakin 
menguatkan dugaan yang selama ini menjadi tanda tanya 
besar di kepala Atha. 


Julian, adalah dia yang selama ini menjadi sumber 
ketakutan terbesar Thalia. 


[To Be Continued] 
anjaaass 


pagi-pagi udah disuguhin orang berantem yakan 
bhaks 


gak ada video trailer lagi ya hahaha lagi kehabisan 
ide. Ntar kalo ada aku masukin ke sesi selingan 


Cah- jangan lupa pencet bintangnya dan kasih 
kesan-kesan kalian setelah baca ini yaa- ajakin yang 
lain juga buat ikutan fangirling dek Atha di sini biar 
makin rame ihiyy 


salam hari Mingyu eh, Minggu maksudnya 
don't touch him .. lagi mode senggol bacok dia tuh 


Elvabari 
yang baru mau 
eh anjir udah jam setengah enam dan gue belum merem! 


17/12/03 


Dont Avoid Me Again 
Run to me, and I will protect you. I mean it. 


THALIA membuka mata cepat begitu mendengar suara pintu 
ruangan ini terbuka. Ia segera mendudukkan diri, secara tak 
langsung menyambut kedatangan Atha yang melangkah 
cepat mendekat. Thalia bahkan sudah siap bicara ketika 
tatapannya lebih dulu menemukan hal yang 
mengejutkannya. 


Muka kamu kenapa? 


Atha tidak menjawab. Lebih tertarik menyimpan ponsel 
Thalia yang berhasil dia dapatkan secara paksa ke dalam tas 
Thalia. Dan itu masih disaksikan oleh pemiliknya. Sekaligus 
menumpuk kecemasan di benak Thalia. 


Atha, kamu kenapa? Kamu kebentur apa sampai berdarah 
gitu? 


Barulah Atha menaruh atensinya pada Thalia. Menyelami 
sinar kekhawatiran itu memang ditujukan hanya padanya. 
Malah membuatnya sedikit ingin tertawa mengingat 
bagaimana kondisi Thalia lebih mengkhawatirkan dibanding 
dirinya. 


Gue panggilin taksi dan udah ditunggu di depan. Lo tinggal 
pilih, naik ke punggung gue atau gue yang gendong lo? 


Eh? Ma-maksud kamu? 


Atha menjejalkan sepatu Thalia ke dalam tas sebelum 
mencangklongnya ke bahu. Lelaki itu seolah tidak mau 
menunggu. 


Kalo gitu biar gue yang milih. 


Atha menyibak selimutnya, menyelipkan kedua tangannya 
ke bawah lutut juga punggung Thalia untuk kemudian 
mengangkat tubuh gadis itu tanpa kesulitan. Thalia tak 
dapat melakukan apapun selain mencari pegangan di bahu 
lelaki itu. 


Keterdiaman Atha dalam tidak menjawab kebingungan 
Thalia sudah cukup menjelaskan bahwa lelaki itu tidak mau 
diusik untuk masalah luka maupun lebam di wajahnya. 
Thalia sendiri segera memilih menyembunyikan wajahnya 
begitu Atha membawanya keluar dan menjadi tontonan 
ketiga temannya yang ternyata masih menunggu. 


Jangan lupa bawa pulang motor gue. 


Entah Atha bicara pada siapa, Thalia tidak mau mengambil 
pusing. Tanpa sadar dia justru mengalungkan kedua 
tangannya di leher Atha. Memastikan bahwa dia tidak akan 
merosot jatuh meski sebenarnya itu tidak akan terjadi. 


Untuk saat ini, Thalia hanya perlu meresapi kehangatan 
milik Atha yang sekali lagi menenangkan batinnya. 


KKK 


Sejak Atha mendudukkan Thalia di ruang tamu, ia tidak 
berbuat banyak dan membiarkan lelaki itu berkomunikasi 
dengan Justin yang berhasil mengantarkan motornya 
pulang. Sesekali Thalia akan mengintip ke luar, mendapati 
tidak hanya Justin namun Satria juga Vernan tampak serius 
sekali bicara dengan Atha yang berdiri membelakangi. Jadi 
Thalia tidak dapat melihat ekspresi lelaki itu. 


Hingga akhirnya ketiga lelaki itu melewati Atha, berhenti di 
ambang pintu hanya untuk memamerkan senyum pada 


Thalia sekaligus melambaikan tangan sebelum memberikan 
beberapa patah kata. 


Cepet sembuh ya, Mbak. Jangan nangis lagi kayak tadi. Saya 
jadi ikut sedih soalnya. 


Jangan bikin cemas Atha, Mbak. Saya malah khawatir sama 
Mbaknya. 


Atha nyeremin ya, Mbak. Maklumin aja, dia kalo udah marah 
begitu. 


Lalu Atha memukul kepala ketiganya penuh kesal. Vernan 
lebih menderita karena Atha menarik kasar kerahnya hingga 
terseret mundur. Satria malah terbahak sembari 
menyelamatkan Vernan, sedang Justin sudah kabur lebih 
dulu. 


Setidaknya melihat perlakuan mereka sudah cukup 
menghibur Thalia. Hatinya semakin  menghangat. 
Mengatakan bahwa dia sudah tidak apa-apa sekarang. 
Sudah aman. 


Kecanggungan itu kembali terasa begitu Atha menutup 
pintu rumah. Hanya ada mereka di sini. Fahri belum pulang, 
mungkin lembur. Dan pamannya pasti belum mengetahui 
kondisinya saat ini. 


Lo mau makan apa? 


Y-ya? Thalia kebingungan. Di saat seperti ini, Atha masih 
ingin membuatkannya makan? A-aku ... aku nggak lapar... 
Thalia kemudian meraih ranselnya seraya berdiri. Aku mau 
ke kamar aja. 


Namun Atha bergerak lebih cepat, menyambar ranselnya, 
lalu menggenggam tangannya untuk kemudian 


menuntunnya ke kamar. Thalia tidak mengeluarkan protes 
apapun. Seolah tubuhnya rela mengikuti hingga Atha 
berhasil masuk ke kamarnya bersamanya. 


Istirahat aja kalo gitu. Atha berkata demikian seraya 
meletakkan ransel Thalia di atas meja belajar. Lalu melengos 
pergi keluar, tidak lupa menutup pintu dan menyisakan 
Thalia yang mematung di dalam. 


Ada banyak kata yang ingin Thalia lontarkan kepada lelaki 
itu, sebenarnya. Berterima kasih daftar pertamanya. Lalu 
bagaimana lelaki itu menemukan ponselnya, hingga 
kembali dengan wajah terluka. Tetapi, setelah segala 
pertolongan yang Atha berikan, sepertinya lelaki itu tidak 
mau banyak bicara padanya. 


Thalia pun membuka pintu kamar setelah berdebat dengan 
hatinya beberapa saat. Melangkahkan kakinya perlahan 
keluar, menilik sekitar hingga akhirnya masuk ke ruang 
makan dan menemukan Atha ternyata di dapur sana. 
Termangu di depan bak cuci piring dengan keran air belum 
tertutup sempurna. 


Kehadirannya ternyata disadari Atha. Tepat ketika Thalia 
sampai di dekat meja bar, Atha menengoknya, 
menunjukkan wajahnya yang baru dibasuh hingga beberapa 
anak rambutnya ikut basah. 


Lo butuh apa? 


Thalia tidak menjawab. Dia justru mulai kebingungan. Ini 
bukan sepenuhnya keinginan Thalia untuk menghampiri 
lelaki itu. Hanya saja kembali melihat luka di sisi kiri wajah 
Atha, sepertinya bisa dijadikan alasan untuk Thalia saat ini. 


Kamu belum ngasih tau, muka kamu kenapa? Kamu ... 
jatuh? 


Dengusan cepat bercampur geli menjadi jawaban Atha. la 
mengusap wajahnya sebelum berbalik, menuju meja bar 
lalu membuka laci untuk mengambil sekotak obat di sana. 


Semenurut lo aja kenapa. 


Atha memang tidak ada niatan untuk memberi tahu. 
Baginya, Thalia tidak perlu tahu kalau dia baru saja 
memberi pelajaran pada lelaki yang sudah menakuti gadis 
itu selama ini. Tidak setelah Thalia terlalu banyak 
menanggung beban di batinnya. 


Thalia ternyata tidak tinggal diam. Bertepatan Atha 
membuka kotak obat tersebut, Thalia segera mengambil 
alih. Atha sendiri tidak protes setelahnya, membiarkan gadis 
itu mengambil obat yang memang tengah dicarinya. 


Aku memang nggak tau kenapa kamu jadi begini. Tapi 
kayaknya, aku salah satu alasannya. Thalia membuka salep 
sebelum memberanikan diri menatap lelaki yang begitu 
tinggi darinya. Aku minta maaf. 


Atha menarik bangku tinggi tak jauh darinya, lalu duduk di 
sana, membuat tingginya kini sejajar dengan Thalia. Tidak 
lupa baginya untuk membalas tatapan gadis itu. 


Kalo itu bikin lo merasa lebih baik, Atha kemudian menunjuk 
sudut bibirnya yang terluka, memberi isyarat yang 
untungnya langsung dimengerti Thalia. 


Ada sunggingan kecil di bibir Thalia. Bentuk kecil 
kelegaannya. la pun menggunakan salep yang didapatnya 
untuk mengolesi luka di wajah Atha. Dimulai dari lebam 
memerah di pipi, lalu sudut bibir yang terlihat jelas 
robekannya jika dilihat dari sedekat ini. 


Tidak ada reaksi apapun menguar di wajah Atha. Rasa perih 
akibat dari reaksi obat salep tersebut, juga nyeri yang 
menyarang di kepalan tangan juga punggungnya akibat 
perkelahian tadi, teralihkan sepenuhnya berkat 
pandangannya yang tak pernah lepas dari Thalia. 


Setelah mengetahui sebagian rahasia yang selama ini 
menjadi sumber ketakutan Thalia, rasa itu semakin tumbuh 
di benak Atha. Keinginannya untuk menjadi tempat 
bergantung Thalia semakin kuat. Seiring dengan kedua 
tangannya yang selalu ingin menggenggam gadis itu, 
bahkan mendekapnya dari dunia yang mungkin tidak akan 
puas menghantuinya. 


Seperti saat ini, Atha tidak lagi menahan diri untuk meraih 
tangan Thalia. Menghentikan pergerakan Thalia sekaligus 
membuat gadis itu terhenyak kaget. 


Ke-kenapa? Perih, ya? 


Atha menurunkan tangan Thalia, membawanya masuk ke 
dalam genggamannya yang serta merta membuat Thalia 
kelabakan. 


A-Atha ... kenapa? Thalia seolah lupa bagaimana caranya 
menghirup udara. Ditatap selekat ini oleh Atha layaknya 
pemicu bagi jantungnya untuk kembali berulah. Apalagi, 
Atha tidak mengatakan apapun setelahnya. Seolah sengaja 
membiarkan waktu bagai berhenti di antara mereka. 
Menyelimuti mereka. 


Lo tau ke mana harus pergi sekarang. 


Kerjapan mata Thalia menunjukkan kebingungan sekaligus 
gugup. 


Saat lo merasa dalam bahaya kayak tadi, saat dia kembali 
datang buat neror lo kayak tadi, nggak peduli gue harus tau 
alasannya atau enggak, selama itu dia, lo sekarang tau ke 
mana harus lari. 


A-Atha 


Gue harus tau tiap kali dia kembali deketin lo, karena gue 
nggak bakal biarin itu. Di mana pun dan kapan pun, lo harus 
lari ke gue, dan gue bakalan nyembunyiin lo dari dia. 


Keterpanaan Thalia dimanfaatkan Atha untuk menyelipkan 
rambut gadis itu ke balik telinga. Pelan dan ringan. Lalu 
begitu saja, bibir Atha melengkungkan sebuah senyuman. 


Gue bakal lindungin lo, Tha. Gue sungguh-sungguh soal itu. 


Ada yang meletup keras di hati Thalia setelahnya. Menyebar 
kuat ke seluruh ruang batinnya, merambat hingga ke 
sekujur tubuh. Sekali lagi, ucapan Atha layaknya tawaran 
oase untuknya, melambungkan perasaannya untuk 
kesekian kali, menyentuh telak ke dasar hati kecilnya. 


Tapi Thalia segera melepas genggaman Atha. Bagaimana 
pun, Thalia tidak mampu membendung rasa yang 
diakibatkan seorang Atha. Mulutnya terbuka kaku, mencoba 
bicara entah apapun itu, namun tidak ada satu silabel pun 
yang keluar. 


Jadi sekali lagi Thalia melarikan diri. Meninggalkan Atha 
begitu saja tanpa jawaban. Dia hanya perlu menyelamatkan 
jantungnya yang berdebar terlalu kencang. 
Menenangkannya di dalam kamar seorang diri. 


Thalia. 


Thalia terpaksa mengurung niatnya membuka pintu kamar. 
Tidak pernah disangka bahwa Atha akan menyusulnya. 
Menjadikan keterdiamannya untuk mendekat, berdiri 
menjulang tepat di hadapannya, satu langkah pun sudah 
tidak ada untuk jarak mereka. 


Dan sekali lagi, Thalia dibuat tak berkutik ketika Atha 
meraih wajahnya, menangkupnya untuk ditegakkan. Seperti 
ada yang terjun jatuh ke dasar perut Thalia, bergolak hebat 
di sana ketika sesuatu yang lembut menyentuh keningnya. 
Membuat waktu seolah kembali berhenti dan membiarkan 
Thalia mendengar sendiri betapa hebatnya debaran di balik 
rusuknya. 


Atha menciumnya. 
Mencium keningnya. 


Lembut dan dalam. Menyalurkan sebuah rasa yang seketika 
meremangkan sekujur tubuhnya. Menggetarkan hati 
kecilnya sekali lagi lalu meletus begitu saja. 


Jangan menghindar dari gue lagi. 


Hanya itu yang dikatakan Atha. Sebelum merapikan poni 
Thalia, lalu membukakan pintu kamar dan menuntun gadis 
itu masuk ke dalam. Kemudian menutupnya rapat, 
membiarkan Thalia kembali terpaku seorang diri di dalam. 


Mematahkan niat Thalia untuk menenangkan jantungnya. 
Berbalik menjadi merasakan bagaimana pusat pompa 
hidupnya semakin tak terselamatkan dan berjumpalitan di 
dalam sana. 


[To Be Continued] 


DOUBLE UPDATE CU YY 


MAMPUS LAH KALIAN, BAPER BAPER DAH ITU 
HAHAHAHA 


anjay saking kencengnya ketawa aku sampe batuk- 
batuk yalord kualat duluan gegara ngetawain kalian 


tapi aku bahkan udah menggelepar dari tadi woyy 
masaoloh deh Athaaa gakuku beneran akutuu 


dah, yang mau menuangkan kebaperannya, mari 
berbagi .. aku siap menampung .. lebih bagus karna 
ada temennya wkwkwk 


salam baper 
CIEE YANG HABIS NYIUM SI MBA, CERAH YA SENYUMNYA 


Elvabari 
yang makin sayang Mingyu 


17/12/03 


You Tripped Me 
Hm not fall for you. But you always tripping me. 


SEBUAH pengumuman dari pengeras suara menggema 
hingga ke penjuru sekolah di waktu istirahat ini. 
Menggerakkan beberapa penghuni di dalam kelas yang 
kebetulan disebutkan menoleh pada lelaki yang tampak 
acuh tak acuh memainkan ponselnya dengan pelantang 
telinga. 


Gilang yang memang belum beranjak, menyikut berkali-kali 
lengan teman sebangkunya itu hingga timbul decakan kesal 
dari empunya. Atha sampai menarik palantang telinganya 
sebelum menyuguhi delikan tajam untuk temannya itu. 


Lo dipanggil tuh dari halo-halo. Suruh ke BK. Gilang 
menyambar. Bertambah saja kerutan di keningnya disertai 
picingan curiga untuk Atha. Jangan-jangan lo mau disidang 
gegara muka bonyok lo itu. Lo emang habis berantem 
kemarin, 'kan? 


Adalah Vernan yang langsung membekap mulut Gilang. 
Menyusul Satria yang ikut menghakimi dengan menjitak 
kepalanya. Suara cemprengnya itu membuat beberapa 
penghuni kelas semakin menaruh penasaran pada lelaki 
yang sejak pagi tadi mencoba menyembunyikan wajah 
lebamnya dengan tudung jaket. 


'Kan, 'kan, 'kan! Lo pada emang sekongkol nggak mau 
ngasih tau gue! Abis tawuran di mana lo kemarin? Ngaku! 


Atha segera bangkit. Sebelum benar-benar pergi, ia 
menyempatkan diri menoyor keras kepala Gilang hingga 
nyaris membentur meja. Di mana itu mengundang tawa 
terbahak dari Satria dan Vernan. 


Megan kenapa, sih? Mukanya kok bisa babak belur gitu? 


Kedatangan Laura melenyapkan tawa keduanya. Gadis itu 
bersedekap dengan raut menuntut penjelasan. Sedang 
Satria dan Vernan saling menatap sebelum kompak 
mengedikkan bahu. 


Lo tanya aja sendiri ke anaknya. Kita nggak ada ikut campur 
buat masalah itu. 


Yoi. 'Kan lo yang paling deket sama Megan kesayanganmu 
itu. Tanya lah! Pasti diladenin, tukas Vernan yang kembali 
mengundang tawa. Kini Gilang bergabung. 


Masih berlaku emang? Megan kesayangannya kan udah 
berpaling. Saksinya banyak malah. HAHAHAHA! 


Laura tak dapat menahan diri. Memukul brutal ketiganya 
sebelum pergi dengan wajah memerah. Antara kesal, malu, 
juga cemburu yang kembali bersarang berkat bayang- 
bayang tempo lalu. 


Kini Atha sudah berdiri di depan meja Fahri. Pria itu tidak 
lagi menunjukkan raut ramah seperti biasanya. Matanya 
terlalu nyalang menatap Atha sejak lelaki itu memasuki 
ruangan ini. Beruntung hanya Fahri yang menempati, jadi 
dia hanya perlu memerintah Atha mengunci pintu sebelum 
menghadapnya. 


Jadi, ini tujuan kamu pergi bersama teman-teman band 
kamu kemarin? Fahri bersuara setelah sengaja membuat 
jeda cukup lama. Menggeser benda elektronik bernama tab 
itu agar diperlihatkan pada Atha sebuah tayangan. 


Atha tidak langsung menjawab. Tercenung pada rekaman 
dirinya yang tengah menghajar Julian di foodcourt kampus 
kemarin. Entah siapa yang sudah mengunggahnya, 
mungkin Atha harus berterima kasih karena ternyata ini 
tujuan dirinya dipanggil kemari. 


Video itu tersebar dari grup ke grup warga UGM hingga 
sampai ke tangan saya. Kamu cukup beruntung itu tidak 
akan terekspos menjadi berita karena mereka masih 
memikirkan nama dan martabat kampus, ujar Fahri 
sarkastis. Sumber juga sudah menglarifikasi kalau orang 
yang kamu hajar bukanlah warga kampus itu. Bapak baru 
bisa memanggil kamu karena belum diketahui apakah 
teman-temanmu terlibat atau tidak. 


Mereka nggak terlibat, Pak. Itu memang cuma saya. 


Kamu baru saja membawa nama SMA Delayota atas kejadian 
ini, Megan! suara Fahri meninggi. Mereka tahu hanya 
dengan melihat seragam batik kamu. Selama ini SMA 
Delayota dikenal bersih dari urusan semacam ini. Kalau 
rekaman ini sampai ke Kepala Sekolah apalagi tersebar 
semakin luas, sanksi akan segera kamu dapat, Megan. Tidak 
peduli kalau kamu salah satu murid kebanggaan sekolah ini, 
Bapak tidak mungkin menolong kamu untuk hal satu ini. 


Atha mengatup rapat bibirnya. Dari balik bulu mata dia 
dapat melihat bagaimana Fahri mengusap kasar wajahnya. 


Jadi jelaskan pada Bapak sebelum semuanya terlambat. 
Siapa yang kamu hajar dan apa tujuan kamu melakukan ini 
di tempat umum? Fahri berkata penuh penekanan, 
menunjuk-nunjuk keras layar tab-nya dengan raut tegas. 


Bapak pernah memberi tahu saya bahwa Thalia punya 
trauma. Atha mengamati raut wajah Fahri sebelum beralih 


pada layar tab tersebut. Saya cuma ngasih pelajaran ke 
orang yang Bapak maksud selama ini. 


Apa maksud kamu? amarah Fahri mengendur, namun 
tergantikan oleh ketegangan yang mulai menghiasi 
wajahnya. Tidak pernah diduga bahwa tangannya akan 
secepat itu menyambar tab-nya, mengamati baik-baik 
rekaman yang diputar kembali. 


Atha pun tidak pernah menyangka, bahwa hanya dengan 
membayangkan wajah Julian dapat membuatnya tak lagi 
mampu mengontrol mimik wajah, bahkan menggertakkan 
gigi di depan gurunya sendiri. 


Dia orangnya. Dia muncul dan buat Thalia menangis 
ketakutan kemarin. Itu alasan saya menghajar dia. 


KKK 


Oh my gosh! 


Mendengar pekikan heboh milik Pevita membuat Thalia 
menghentikan niatan untuk menyuap sepotong roti bakar 
ke mulutnya. Keningnya segera mengernyit heran melihat 
raut terkejut Pevita yang tengah menatap layar ponselnya 
sampai membekap mulut sendiri. 


Kenapa, Pev? Heboh banget. Shawn Mendes habis follback 
kamu? 


Decakan jengah menjadi jawaban Pevita, tidak lupa manik 
di balik kacamatanya berotasi. Butuh perjuangan layaknya 
menghadiri seluruh konser idolanya itu untuk mendapatkan 
penghargaan tersebut. Tapi bukan itu masalahnya! 


Lo liat ini! Pevita menyodorkan ponsel pintarnya ke hadapan 
Thalia. Kampus lagi heboh karena tumben-tumbenan ada 


pertandingan adu jotos dadakan kemarin. Lokasinya di 
foodcourt deket Gelanggang Mahasiswa, Tha. Dan ternyata 
salah satunya masih make seragam SMA! Gila nggak tuh? 


Thalia segera menyambar ponsel Pevita. Lebih tepatnya 
karena dia langsung mengenali siapa yang menjadi objek 
rekaman bertajuk aksi perkelahian dua orang asing di kantin 
kampus kemarin. Mata Thalia semakin membeliak tidak 
percaya. 


Atha... 


Atha? Pevita merasa familier dengan nama itu. Hingga 
beberapa saat kemudian matanya ikut melebar dan berseru 
heboh. Cowok jangkung yang tinggal di rumah lo itu, Tha? 
Yang pernah datang ke pameran itu? SERIUSAN?! 


Thalia masih dalam mode terperangah ketika Pevita 
merebut kembali ponselnya untuk melihat lekat-lekat layar 
yang masih menampilkan rekaman itu. Kemudian sekali lagi 
terkesiap berlebihan sebelum berseru, HOLLY FVCKIN CRAP! 
IT WAS REALLY HIM!! THE BOY WHO LIVE IN YOUR HOU 
hmpph! 


Thalia merasa beruntung masih sempat membungkam 
mulut Pevita. Mendesis panik disertai pandangannya 
mencoba menyapu sekitar, Sudah pasti beberapa 
pengunjung kafeteria ini tertarik pada suara menggelegar 
Pevita. 


Pevita sendiri sudah meronta-ronta menepuk tangan Thalia. 
Pasalnya gadis itu tidak hanya membekap mulutnya namun 
juga hidungnya. Pevita masih butuh bernapas untuk hidup. 


Kamu tuh bisa nggak sih dikontrol suaranya! Diliatin banyak 
orang, tau nggak?! 


Pevita malah mengangkat tangan, meminta jeda untuk 
menghirup napas dalam-dalam. Gila, lo kayaknya punya 
bakat buat nyulik orang, Tha. Bekepan lo yahud banget. 
Untung wangi. 


Aku tuh lagi serius! Thalia memukul lengan Pevita. Kamu 
dapat dari mana video itu? 


Dari grup angkatan kita. Lo belum liat, emang? Anak-anak 
dari pagi tadi udah heboh ngomongin itu. Ini juga udah 
nyebar ke fakultas lain, kali. 


Kamu serius? 


Pevita berdecak. la pun menyentuh-nyentuh layar 
ponselnya, menampilkan sebuah berita. Buka grup 
makanya, Tha! Nih ya, dikatakan kalo kejadiannya kemarin 
sore. Kronologisnya nggak diketahui karena katanya cowok 
berseragam sekolah itu langsung nonjok cowok satunya 
begitu dateng. 


Thalia tercenung. Waktu kejadiannya memang tidak jauh 
dari pasca Atha pergi hendak mencari ponselnya kemarin. 
Jadi, apa yang masih menjadi tanda tanya Thalia adalah ini 
jawabannya? 


Tapi yang kesebar itu cuma versi pendeknya, Tha. 


Pevita kembali mengambil ponselnya untuk membuka 
sebuah file, memutar rekaman yang sama dengan 
pelantang telinga sudah terpasang. Gue dapet versi 
penuhnya dari temen yang emang ada di lokasi kemarin. 
Katanya, di akhir kejadian muncul cewek yang akhirnya 
ngelerai mereka. 


Thalia menerima satu bagian pelantang telinga Pevita untuk 
segera dipasang. Pevita pun mempercepat ke bagian yang 


memang tidak terekspos. Dan sekali lagi Thalia tertegun 
melihat gadis itu adalah Keisha. 


Kalian ini apa-apaan sampai berantem di sini?! pekik Keisha 
di rekaman itu. Kamu? Kamu yang sama Thalia waktu itu, 
'kan? 


Kamu kenal dia? 
Dia pacar Thalia! 
Napas Thalia tertahan. 


Aku udah bilang sama kamu untuk jangan ganggu hidup 
Thalia. Kamu nggak sepantasnya nunjukin diri kamu di 
depan Thalia lagi, Julian! 


Lalu rekaman itu berhenti. 


Pevita memandang aneh Thalia setelahnya. Dia juga baru 
sekali ini menonton rekaman itu. Jadi dia membasahi 
bibirnya sebelum bersuara, Ini gue yang salah denger atau 
nama lo emang disebut-sebut sama cewek itu ya, Tha? 


Thalia sendiri merasa tidak yakin. Bahkan tidak mau 
memercayainya. 


KKK 


Mungkin untuk kali ini, Thalia menepis seluruh 
kegugupannya untuk menghampiri lelaki yang sudah berdiri 
di pelataran parkir gedung fakultasnya. 


Atha memang menghubunginya sebelum ini. Mengatakan 
bahwa dia menunggu di sana, dan memaksanya untuk 
segera pulang. Thalia sungguh tidak habis pikir sampai 
mana lelaki itu akan bertindak. 


Dengan tudung jaket abu-abu yang menutup kepalanya, 
menyembunyikan sedikit wajah sekaligus identitas 
sekolahnya. Atha bersikap tak acuh dengan sekitar, 
menendang-nendang kerikil di bawah sepatunya sebelum 
akhirnya melepas pelantang telinganya begitu melihat 
presensi Thalia. 


Tidak ada sapaan selanjutnya baik dari Atha maupun Thalia. 
Lelaki itu justru tampak menunggu karena Thalia segera 
mengutak-atik ponselnya sebelum kemudian menunjukkan 
rekaman yang berhasil dia dapat dari Pevita. 


Kamu bisa jelasin soal ini? 


Decakan diiringi mata berotasi adalah jawaban Atha. 
Bahkan lo juga udah ngelihat itu. 


Jadi ini yang bikin muka kamu kayak sekarang? Kamu 
berantem sama Julian? 


Jadi bener namanya Julian? Dan lo masih sanggup nyebut 
itu nama, ternyata? 


Aku nanya duluan, ya! 


Atha menyambar ponsel Thalia. Di mana perbuatannya 
mengundang protes dari Thalia yang masih mampu dia 
tangani, sementara tangan lainnya dengan gesit 
menghapus video itu dari peradaban ponsel Thalia. 


Kenapa dihapus?! 


Yang namanya sampah buat apa disimpen? Menuh-menuhin 
memori aja. 


Itu bukan sampah! Balikin handphone aku! Thalia harus 
melompat-lompat karena Atha malah mengangkat 


ponselnya tinggi-tinggi. Atha! Balikin, nggak?! 
Lo mau tau jawabannya, 'kan? 


Barulah Thalia berhenti. Detik itu juga menyadari posisinya 
yang sudah menempel pada Atha. Masih untung Atha tidak 
merunduk penuh jadi Thalia masih punya celah untuk 
menghirup udara, mengumpulkan akal sehatnya lalu segera 
menjauh dari lelaki itu. 


Selanjutnya Atha malah menyimpan ponsel Thalia di saku 
celananya. Mengabaikan ekspresi tak percaya di wajah 
Thalia, Atha menunjuk lebam yang masih membekas di 
pipinya. Ini emang bekas berantem sama tuh cowok. 
Alasannya masih perlu dijawab juga? 


Video yang kamu hapus barusan itu versi penuhnya. Aku 
lihat Keisha ngelerai kamu berdua, Thalia menggigit bibir 
dalamnya sejenak, dan nama aku disebut-sebut waktu itu. 


Atha menjungkit sebelah alis, mendudukkan diri di jok 
motornya hingga kini sejajar dengan Thalia. Menatap lekat 
gadis itu. 


Jadi, kamu berantem sama dia ... karena aku? 


Apa perlu ditanya lagi? Atha mendengus hingga muncul 
sunggingan asimetris di bibir. Lo pikir gue minta dia 
ngembaliin HP lo secara cuma-cuma? Setelah tau kalo dia 
orang yang udah bikin lo takut selama ini, emang gue 
bakalan diam aja? 


Thalia mengaduh kecil ketika telunjuk Atha menoyor pelan 
keningnya. 


Udah, nggak usah dibahas lagi. Gue udah empet karena 
harus kena interogasi dari om lo soal ini juga di sekolah tadi. 


Kalo que tau siapa yang udah ngerekam bahkan disebar- 
sebarin sampe ke tangan om lo 


Om Fahri tau?! Thalia menyambar panik. Terus, sekolah 
kamu juga tau? Kamu diapain? Kena hukuman? 


Gue bakal habisin orang yang nyebar video itu kalo sekolah 
sampe ngasih gue hukuman. 


Thalia mengernyit. Lalu bibirnya merengut kala mencebik. 
Emang kamu berani? Hih! Yang ada kamu jadi warning 
sepenjuru kampus nanti. Terus kamu bakalan diboikot nggak 
boleh masuk sini apalagi jadi mahasiswa sini. Kamu pikir 
siapa yang bakal rugi kalau bukan nama kamu sama 
sekolah? Sia-sia Om Fahri ngejadiin kamu murid 
kebanggaannya, cibir Thalia sembari menarik kaki-kakinya 
mundur. 


Menjaga jarak dari Atha yang sudah mendelik padanya. Dan 
segera melarikan matanya. 


Jadi Thalia tidak tahu bahwa selanjutnya Atha menguarkan 
senyum geli untuknya. Merambat hingga ke mata tajamnya 
yang tidak pernah lepas mengamati tiap perubahan 
ekspresinya. 


Sampai Thalia dibuat terperanjat karena Atha tiba-tiba 
meraih tangannya, menariknya mendekat hingga ujung 
sepatu mereka bertemu. Manik jernihnya yang membeliak 
hanya mampu mengerjap sekali sebelum menemukan 
tatapan lelaki itu adalah alasan jantungnya mulai hilang 
kendali. 


A-apa kamu? Thalia langsung menyesal sudah bersuara. 
Terlalu jelas getaran gugupnya. 


Belum lagi Atha tidak kunjung berhenti memandanginya. 
Manik hitam nan tajam itu seperti tengah menjelaskan 
bahwa Thalia adalah satu-satunya dan menjadi pusat 
atensinya. Bahkan bayangan dirinya terpantul jelas di sana. 


Ka-kamu kenapa, sih? Ngeliatinnya ... gitu banget. Kalau 
mau marah, tinggal bilang, tegurannya berubah menjadi 
cicitan. Di mana itu membuat Thalia semakin salah tingkah 
hingga sebisa mungkin dia melarikan matanya ke arah 
manapun. 


Atha justru meraih dagunya. Memancing Thalia untuk 
kembali terhisap ke dalam pusaran manik hitam Atha. 
Mungkin ini adalah fase di mana otak Thalia sedikit korslet 
Karena menganggap wajah Atha terlalu menawan hari ini. 
Padahal lelaki itu masih dalam keadaan babak belur. 


Lalu buyar seluruhnya ketika Atha beralih menangkup ubun- 
ubunnya. Mengacak-acak rambutnya dengan cepat hingga 
menimbulkan rengekan tidak terima dari Thalia. 


Atha! Kamu tuh apa-apaan, sih?! 


Thalia merasa bodoh seketika. Dia sudah siap untuk 
menangis aja karena merasa dipermainkan. Apalagi melihat 
lelaki itu ternyata sudah menunjukkan tawa, senang sekali 
melihat kekacauannya. 


Rambut aku berantakan!! Kamu tuh jadi cowok nggak sopan 
banget, sih?! 


Tangan Thalia nyaris melakukan pembalasan jika Atha tidak 
lebih dulu bertindak. Masih dihiasi tawa, Atha mengusap- 
usap kepalanya dengan kedua tangan, mengembalikan 
kondisi rambutnya seperti semula. 


Di mana hal itu kemudian dimanfaatkan Atha untuk 
menangkup wajah Thalia, membawanya agar gadis itu 
membalas tatapannya yang bergerak mengikis jarak yang 
ada. 


Jangan bikin gue gemes makanya. Pengen gue cium kayak 
kemarin. 


[To Be Continued] 


SPOILER 
https://www.youtube.com/watch?v= TDeHs4 SfAik 
anjay gak sih si Atha jadi frontal gitu 


mana video trailer-nya gitu yakan ih, gemes sendiri 
wkwk 


aku seneng loh liat reaksi kalian kemarin .. berasa 
udah jadi orang berguna karena membuat kalian 
termasuk jomblo happiness jadi merekah cerah 
semringah syalalalalah 


Terima kasih banyak atas antusiasme kalian- 
Seneng deh athalia didukung 


Terus ramein cerita ini yaa, kalian adalah 
semangatku 


unch unch buat kalian 
Rabu Rabuu oh emejiiing- 


Elvabari 
yang mager mandi 


17/12/06 


Make You Understand 


You making me lost control. 


PETIKAN bass secara asal menjadi dengungan terakhir 
sebelum Justin mengabaikan alat musik andalannya 
tersebut. Perhatiannya berpindah pada lelaki yang tengah 
mengenakan jaket abu-abunya, memeriksa ponsel pintarnya 
sebelum menyimpannya ke dalam saku celana. 


Abis ini balik lagi nggak lo? 


Pertanyaan Justin berhasil menghentikan gerak-gerik Atha. 
Bertepatan dengan itu, Satria yang tengah memainkan stik 
drum dan Vernan yang sedari tadi serius memetik gitar 
akustiknya kompak ikut memandangnya seperti Justin. 


Liat aja ntar. 


Lalu cebikan mengejek keluar dari mulut ketiganya nyaris 
bersamaan. 


Berarti enggak. Vernan menyimpulkan. Kalo ngejawabnya 
udah ngambang kayak tai gitu biasanya lo punya urusan 
lain ketimbang latihan. 


Lalu seruan nyaring dari cymbal yang dipukul sekali oleh 
Satria mengiringi tawa. Bau-baunya minta disiram gitu ya, 
Nan. Abis itu dibakar sampe mampus, selorohnya yang 
menambah kadar gelak tawa ketiganya. 


Atha berdecak sebal. Tangannya bergerak cepat meraih 
apapun yang ada di dekatnya, menemukan jaket milik 


Vernan untuk kemudian melemparnya kencang hingga 
mengenai kepala Justin. 


Ya elah, Tha, kelakuan lo malah makin kebaca, tau nggak? 
Justin melempar balik jaket tersebut, tersenyum miring 
melihat Atha sigap menangkapnya. 


Yah, anjir, jaket gue bukan buat dijadiin buntelan, kali! 
celetuk Vernan. Berujung dengan umpatan karena Atha kini 
melempar jaketnya tepat ke arahnya. 


Berisik pada. Gue pulang! tutup Atha menekan seraya 
melangkah menuju pintu. 


Namun Justin lebih cepat menahannya, menariknya untuk 
didorong hingga terduduk di sofa. Atha menggeram hingga 
melepas tudung jaketnya, demi melempar pelototan tajam 
untuk temannya itu. Apaan sih lo?! 


Satria dan Vernan ikut mendekat. Bersama Justin, Vernan 
duduk mengapit Atha, sedangkan Satria menarik kursi 
untuk kemudian duduk tepat menghadap Atha. Ketiganya 
kompak mengurung lelaki itu. 


Ngaku aja deh, Tha. Apa susahnya sih ngomong? Kayak 
orang asing aja lo sama kita, cerca Justin. 


Ngomong apaan emang, hah? 
Lo suka sama si Mbak. 
Mbak yang tinggal seatap sama lo. 


Mbak Thalia ponakannya Pak Fahri. Gue jelasin sejelas- 
jelasnya biar lo nggak pura-pura amnesia sampe kudu di- 
pending kayak di group chat. 


Decakan disertai mata berotasi adalah reaksi Atha atas 
cercaan Vernan, Satria juga Justin secara beruntun. 


Nggak usah ngelak deh, Tha. Setelah beberapa kali kita 
perhatiin, lo tuh bakalan lupa sama semuanya setiap si 
Mbak lagi ada di antara kita. Satria meletakkan jemarinya 
yang membuat lingkaran di sekitar mata. Mata lo berubah 
kek mata kuda, cuma ngeliat satu arah, yaitu si Mbak. 


Nah, itu! Vernan menjentikkan jari 


Sepanjang kita temenan, gue belum pernah ngeliat lo kayak 
gitu ya, Tha. Lo bahkan nggak pernah segitu perhatiannya 
sama Laura yang dari dulu nempelin lo ke mana-mana. 
Lebih tepatnya, lo nggak pernah mau gerak duluan tiap 
Laura lagi butuh. Sedangkan si Mbak, tanpa dia minta pun 
lo bakalan nolongin dia, papar Justin serius. Lo bahkan bisa 
segitu marahnya karena si Mbak nangis ketakutan sampe 
ngamukin orang kayak kemarin. 


Jadi bener lo ngehajar orang kemarin itu karena si Mbak? 
Emang tuh orang siapanya si Mbak? tanya Vernan yang 
malah mendapat lirikan sinis dari Atha. 


Penting emangnya buat lo? 


Oke lah, itu nggak penting buat kita. Yang penting itu soal lo 
sendiri sih, Tha. Satria menunjuk-tunjuk bahu Atha. Seperti 
yang pernah kita bicarain lewat group chat waktu itu, lo 
suka sama Mbak Thalia, 'kan? Gue rasa fakta kalo si Mbak 
itu ponakan guru kita bukanlah alasan kenapa lo lakuin 
semua yang pernah kita lihat selama ini. 


Lo bahkan rela ngurangin jadwal latihan kita cuma buat 
pulang. Ngeliatin si Mbak yang lagi sendirian di rumah. 
Kayak sekarang, tembak Justin yang langsung mendapat 
pembenaran dari keduanya. 


Lo pada ngarepin jawaban apa emangnya? Atha mendengus 
enggan. Lo sendiri bilang kalo kelakuan gue udah kebaca. 
Lo bahkan ngejabarin itu di depan muka gue. Terus kenapa 
masih nanya kalo emang udah bisa ngeliat? 


Ketiganya saling melempar pandang. Atha pun 
memanfaatkannya untuk menerobos bangkit, menyeringai 
kecil melihat ekspresi teman-temannya yang menggelikan 
saat ini. 


Gue rasa nggak perlu dijawab lagi pertanyaannya. Cuma 
buang-buang waktu, tau nggak? 


Barulah mereka berkedip setelah Atha menutup pintu studio 
ini. Justin adalah orang pertama yang tertawa, menyusul 
Satria, lalu Vernan yang menyeringai kesenangan. 


Kalo bukan temen udah gue benyek-benyek muka 
gantengnya itu, gumam Satria yang malah mendapat gelak 
tawa lainnya. 


Atha mengenakan kembali tudung jaketnya. Ada 
lengkungan kecil tertarik di bibirnya. Mengingat kembali 
cercaan teman-temannya yang terlalu ingin tahu justru 
membuatnya semakin ingin cepat-cepat pulang. Di sela 
menyimpan kedua tangan ke dalam saku, kaki-kaki 
panjangnya terasa begitu ringan menelusuri koridor sekolah 
hingga keluar menuju area parkir. 


Alih-alih sampai, terpaksa Atha menghentikan langkah. 
Ketika matanya lebih dulu menemukan presensi Rosa 
tengah berjalan ke arahnya. Menatap lurus dirinya bahkan 
berhenti tepat di depannya. 


Tidak ada yang menyapa untuk beberapa saat. Hingga Atha 
mampu mengontrol keterpanaannya, membuang 
pandangan dengan enggan. 


Ngapain kemari? 
Kakak ada janji ketemu sama Mas Fahri di sini. 


Mata Atha kembali menemukan milik Rosa. Sebelah alisnya 
terangkat. Ruangannya ada di sebelah sana, kalo belum tau, 
ucapnya dingin seraya menunjuk ke arah kanannya. 


Tetapi Rosa membalasnya dengan senyum lembut. Kakak 
sempat mampir dulu ke rumah. Thalia ternyata udah masak 
beberapa buat Kakak. Sayangnya Kakak nggak bisa habisin 
semua. Rosa mengamati raut wajah Atha yang tak berubah. 
Kamu ingat ini hari apa? 


Enggak. Atha tidak menyangka mulutnya akan menjawab 
secepat ini. Pak Fahri selesai rapat sebentar lagi. Kakak bisa 
tunggu di meja piket sana. 


Tidak perlu menunggu jawaban bagi Atha. Dia melewati 
Rosa begitu saja. Meninggalkan perempuan itu berdiri kaku 
dengan senyum berubah sendu. 


Seharusnya Atha bisa mengabaikan. Tetapi menyadari 
bahwa hari ini ternyata merupakan hari ulang tahun Rosa, 
Atha tidak dapat mengontrol ingatannya yang kembali 
memutar memori di mana dia pernah memberi kado untuk 
perempuan itu di hari yang sama kala itu. 


Atha menunggangi motornya. Melajukannya keluar dari area 
sekolah. Menata kata hati sekali lagi yang kali ini berhasil ia 
kendalikan. 


Dengan mengingat sosok yang ingin dia temui sebentar 
lagi. 


KKK 


Memasuki rumah, keheningan adalah sambutan yang Atha 
dapat. Langkah pelannya membawa diri hingga ke ruang 
makan dan mendapati meja makan dalam keadaan rapi 
dengan tudung saji menutup sisa makanan yang ada. 
Barulah kala Atha kembali keluar dari sana, ia menemukan 
pintu kamar itu sedikit terbuka. 


Thalia ada di dalam sana. Sayup-sayup suara gadis itu 
terdengar. Seperti sedang bersenandung kecil namun 
teratur. Hingga Atha berhasil membuka pintunya lebih lebar 
lagi, suara juga wujud gadis itu kentara jelas. Sedang duduk 
di meja belajar dengan ponsel di tangan, tersambung oleh 
pelantang telinga yang menyumbat pendengarannya. Tidak 
menyadari kehadiran Atha yang sudah bersandar di ambang 
pintu. 


Hingga Thalia terlihat menerima panggilan di ponselnya, 
Atha serta merta melenyapkan lengkungan di bibirnya 
ketika gadis itu berbicara dan menyebut nama yang hampir 
tidak pernah melintas lagi di kepalanya. 


Eh, Daniel? Kenapa? Email-ku sampai 'kan? Thalia kemudian 
menyalakan kembali laptopnya, memeriksa laman akun 
emailnya dan terdapat senyum terpatri di wajahnya ketika 
kembali berbicara. 


Tapi Atha tidak menyukainya. Dia malah membuka semakin 
lebar pintu kamar Thalia, di mana perbuatannya akhirnya 
disadari oleh Thalia hingga gadis itu terkesiap menemukan 
presensinya. Tampak mengurut dada sebelum melempar 
pelototan pada Atha yang malah menjungkit sebelah 
alisnya. 


Ah, iya. Nanti aku cari buat tambahannya Thalia terpaksa 
menahan suaranya. Lebih tertarik untuk terperangah karena 
Atha tiba-tiba melangkah masuk dan mendudukkan diri di 


tempat tidurnya. O-oh iya, aku usahain nanti malam udah 
aku kirim ke kamu. 


Bibir Thalia langsung berkomat-kamit tanpa suara, 
menghakimi Atha yang tampak tidak peduli. Lelaki itu justru 
bersedekap yang membuat Thalia gelagapan bercampur 
bingung. Konsentrasi gadis itu semakin buyar. Membalas 
ucapan di seberang telepon terputus-putus. 


Tha, kamu nggak apa-apa? 


Eh? A-ah, aku nggak apa-apa, kok. Cuma Thalia melirik 
lelaki itu sebentar. A-aku tiba-tiba sakit perut. Lanjutin nanti 


lagi ya. 


Oke. Kayaknya kamu harus buru-buru deh, Tha, kekehan 
geli milik Daniel pun terdengar sebelum akhirnya panggilan 
lelaki itu berakhir. 


Wajah Thalia sudah memerah. Semakin memerah begitu 
beralih pada lelaki yang sudah menyungging senyum 
asimetris. Kamu ngapain ada di sini? Gangguin aja, tau 
nggak?! 


Emang lo lagi ngapain? 
Nggak dengar? Aku lagi ngomongin tugas kelompok! 
Sama si kudanil itu? 


Namanya Daniel, bukan kudanil! Kamu tuh nggak sopan 
banget! 


Orangnya nggak denger ini. Atha mendecih sampai 
hidungnya mengerut. 


Entah mengapa satu kata tiba-tiba melintas di kepala 
Thalia: 


Lucu. 
T-tapi aku 'kan dengar! Aku aduin ke dia nanti! 
Aduin aja, sana. 


Sadar atau tidak, Thalia mengerang kecil. Kamu nggak 
cuma gangguin, tapi udah sembarangan masuk kamar aku, 
tau?! 


Lo juga pernah sembarangan masuk ke kamar gue, kalo lo 
lupa itu. 


Telak sekali. 


I-itu..., Thalia akhirnya mengatup bibir dengan menekan. 
Tidak dapat membalikkan kembali tudingan Atha. 


Sebenarnya Thalia sudah menahan diri untuk tidak 
menunjukkan kegugupannya. Berada di dekat Atha sama 
saja mengumpani jantungnya untuk berdetak semakin 
cepat. Sejak ucapan frontal lelaki itu kemarin, Thalia merasa 
hatinya selalu menjerit ingin lari tiap kali berhadapan 
dengan Atha seperti sekarang. 


Apalagi lelaki itu ada di kamarnya. Bahkan duduk di atas 
tempat tidurnya. Baginya Atha sudah cukup jauh menjamah 
kamarnya. Bagaimana cara Thalia mengusirnya dari sini? 


Ada kecoa!! 


Begitu saja keluar dari mulut Thalia. Sepersekian detik 
setelah ide itu melintas di kepalanya. Tidak disangka, Atha 


akan terperanjat dan seketika melompat turun dari tempat 
tidurnya. 


Sialan! Mana kecoa?! Mana!! 


Bukannya melancarkan rencana, Thalia malah 
menyemburkan tawa berkat reaksi panik seorang Atha. 
Bagaimana mata lelaki itu membeliak kaget, bergerak ke 
segala arah mencari-cari dengan tangan terkepal, 
mengeluarkan mode waspada. 


Thalia baru ingat bahwa itu adalah kelemahan seorang 
Atha. 


Elo! dan Atha tersadar bahwa ia baru saja dibodohi. 


Jadi Thalia langsung mengambil langkah seribu keluar dari 
kamarnya. Menyusul Atha yang mengejar serta berteriak 
memanggilnya. Lalu keributan pun terjadi berkat aksi kejar- 
kejaran keduanya. Pekikan Thalia yang terus menghindar, 
juga seruan kesal milik Atha yang terus mengejar, 
meramaikan ruang makan di mana mereka berputar-putar 
mengitari meja. 


Aku nggak sengaja ngucap! Beneran! 
Lo pikir gue percaya? Sini nggak lo?! 
Nggak mau!! 


Thalia berlari ke dapur. Membuka cepat pintu menuju taman 
samping lalu kembali menghindari Atha yang masih 
mengejarnya. 


Mungkin, ini adalah kali pertama Thalia bisa tertawa di sela 
aksi melarikan dirinya walaupun harus tersengal lelah. 


Mungkin, ini adalah kali pertama Thalia tidak merasa 
terancam ketika Atha berhasil menahan pintu garasi yang 
nyaris dia buka. Mendapati lelaki itu juga tersengal meski 
tidak seberat miliknya, dan menyeringai puas Kkarena 
berhasil menangkapnya. 


Dan mungkin, ini adalah kali pertama Thalia tidak merasa 
takut akan sunggingan miring tersebut. Karena itu milik 
Atha. 


Aku beneran lupa kalau kamu takut sama kecoa. 
Gue nggak takut. 

Tapi aku lihat muka kamu ketakutan tadi. 

Gue nggak takut, dibilangin! 


Seiringi dengan suara Atha yang menekan, tangan- 
tangannya membuat perangkap untuk Thalia. Membungkuk 
demi bisa sejajar dengan tinggi Thalia. Dan Atha tidak 
pernah mengira bahwa melihat Thalia tersenyum sedekat ini 
akan membuatnya hilang kendali. 


A-Atha? 


Lengkungan itu sontak menghilang. Bersamaan dengan 
mata jernih Thalia yang melebar, melihat lelaki itu semakin 
menghapus jarak mereka. Napas Thalia semakin pendek- 
pendek, tak dapat menahannya dan baru kali ini merasakan 
dadanya berdenyut terlalu kencang hingga membuatnya 
sesak. Mengiringi kegugupannya yang meroket hingga 
begitu saja tangannya menutup bibir Atha. 


Ka kamu mau ngapain? 


Gemetar di tangannya semakin kentara. Atha tidak bicara, 
namun mata tajam lelaki itu yang melakukan. Menghunus 
tepat ke manik Thalia yang bergetar gelisah. Membuat 
Thalia hanya mampu terpejam ketika Atha mendorong 
bekapannya hingga menyentuh bibirnya sendiri. 


Thalia tidak pernah tahu bahwa Atha selalu menatapnya 
sekalipun dekat sekali seperti ini. Tidak pernah tahu bahwa 
Atha mengepalkan kedua tangan di sisi-sisi tubuh Thalia 
sebagai bentuk perlawanan. Tidak pernah tahu bahwa dia 
ingin sekali menyingkirkan tangan yang menghalaunya 
untuk meraih bibir yang sudah tersenyum bahkan tertawa 
seperti tadi. 


Jadi Atha melampiaskan semua itu dengan membuka 
bibirnya, mengecup sekaligus mengembuskan napas 
beratnya di balik telapak tangan Thalia hingga timbul 
sensasi panas nan basah. Tidak hanya sekali, namun 
beberapa kali. 


Thalia lupa apakah dia pernah mengalami ini atau belum. 
Bagaimana tubuhnya meremang di sela debaran jantungnya 
yang menggila, berkat sebuah sentuhan lembut dan 
berhati-hati seperti yang Atha lakukan. Bagaimana 
hidungnya bersentuhan dengan milik Atha, menimbulkan 
percikan yang menggelitik dasar perutnya. Lelaki itu seakan 
tengah menyalurkan sesuatu, menyampaikan sebuah rasa 
yang harus Thalia cerna maknanya. Di saat akal sehatnya 
mulai menghilang. 


Tetapi Atha segera mengakhirinya. Menjauh lebih dulu, 
membawa turun tangan Thalia untuk kemudian 
digenggamnya. Lalu meluncurkan kekehan pelan kala 
memandangi wajah merah padam Thalia. 


Baru kemarin gue bilangin, jangan bikin gue gemes. Atha 
memainkan tangan lainnya di poni Thalia. Gue bisa lepas 
Kontrol gara-gara itu. Kayak barusan. 


Sedang Thalia belum juga menemukan suaranya. Sampai 
Atha beralih menekan telunjuknya pelan di dahi Thalia, 
membantunya mengumpulkan kesadaran dengan suaranya 
yang berubah parau. 


Sampe gue udah begini, lo masih belum ngerti juga? 
[To Be Continued] 


engga Tha aku ngga ngerti aku pake headset soalnya 
hahahaha 


CIEE YANG URING-URINGAN NYARIIN ATHA, PADA 
KANGEN YAA ATHA GAK UPDATE SEMINGGU 


Atha tuh lagi meng-upgrade diri, makanya di sini dia 
makin berani sama si mba. Aku aja nyaris pingsan 
dibuatnya wkwkwk 


udah ada yang lambaikan tangan belum? Belum 
'kan? Jadi nantikan keberanian Atha yang lain di 
episode berikutnya /ga 


malam jumat oh emejiiing~ (?) 
gashina gashina~ swa swa swa! 


Elvabari 
yang abis makan buah naga(?) 


17/12/14 


Her 


DI sebuah restoran cepat saji, terlihat Daniel melangkah 
pasti menuju sebuah meja dengan membawa nampan berisi 
dua porsi hamburger beserta french fries juga dua gelas 
minuman yang baru dipesannya. Senyumnya terus 
mengembang hingga ia berhasil membagikannya pada 
gadis yang sudah menunggu, kini membalasnya dengan 
lengkungan manis beserta ucapan terima kasih. 


Merubah rencana, sore tadi Daniel menghubungi Thalia, 
mengusulkan agar menyelesaikan tugas kelompok mereka 
di hari ini. Tentu Thalia menyetujui ajakannya untuk 
bertemu di sini. Hanya menghabiskan waktu satu jam, 
mereka berhasil menuntaskan tugas kelompok yang akan 
dipresentasikan Senin besok. 


"Habis ini kamu mau langsung pulang?" tanya Daniel yang 
dibalas anggukan dari Thalia. "Nggak mampir dulu ke kafe 
sebelah? Aku habis ini mau ke situ. Ada Atha sama band-nya 
juga malah. Mau tampil seperti biasa." 


Untung saja Thalia langsung menyeruput minumannya, 
membantu mendorong kunyahannya melewati 
kerongkongan. Barulah menggeleng pelan sebagai jawaban. 
"Aku mau langsung pulang aja habis ini. Rumah lagi kosong 
soalnya, aku nggak berani ninggalin lama-lama." 


"Dipikirin banget rumahnya," kelakar Daniel yang langsung 
mendapat kekehan dari Thalia. Meski sebentar. "Ya udah, 
dihabisin dulu makannya. Baru pulang." 


Seharusnya Daniel tidak menyebut nama lelaki itu setelah 
beberapa jam belakangan ini Thalia berhasil 


mengenyahkannya. Tetapi Daniel seolah kembali 
menyulutkan panas yang kembali membakar kedua pipinya. 


Thalia bahkan masih bisa merasakan jejak ciuman Atha 
pada tangannya yang kini tengah mencatut kentang 
gorengnya. Bagaimana lelaki itu mengecupnya beberapa 
kali di sela embusan napas hangatnya yang berat. Sensasi 
basah itu seolah masih membekas di sana, menggelitik isi 
perutnya dan itu terasa menyenangkan. Juga mendebarkan. 


Thalia jadi berandai bagaimana jika dia tidak menghalangi 
bibir Atha dengan telapak tangannya. 


Dia pasti sudah gila karena berani membayangkan sampai 
sejauh itu. 


Sadar tidak sadar dirinya sudah tercenung dengan debaran 
cepat di balik rusuknya. Mungkin akan terus begitu jika 
tidak ada tangan lain yang mengusiknya, menyusul sudut 
matanya mendapati seseorang duduk begitu saja di 
sebelahnya, lalu tanpa bersalah melahap kentang goreng 
miliknya. 


"Ka-kamu? Kamu ngapain di sini?!" 
"Lo sendiri ngapain di sini?" 


Thalia gelagapan. Salah tingkah bukan main ditatap Atha 
seperti sekarang. "A-aku habis ngerjain tugas kelompok 
sama Daniel-" lalu terkesiap karena Atha berulah lebih, 
menggigit hamburger miliknya begitu saja. "Kamu! Ini 'kan 
punya aku! Beli sendiri sana kalau mau makan!" 


"Bukannya tadi lo ngerjain lewat kirim-kiriman email? 
Sekarang ngapain pake ngerjain di sini?" Atha justru tidak 
peduli dan mengembalikan topik. 


"Biar cepat selesai, gue ajakin aja ketemuan di sini. Lagian 
Thalia 'kan sendirian di rumah. Lo mau gue datengin dia 
langsung ke rumahnya?" ini jawaban Daniel. Ada senyum 
kecil di bibir tipisnya ketika mata tajam itu beralih padanya. 
"Santai aja lagi, Tha. Lo udah kayak abang yang mergokin 
adeknya keluyuran tanpa ijin, deh. Ini juga gue yang traktir 
kok." 


"Abang?" Atha mendesis. 


"E-eh, nggak usah. Aku bisa bayar sendiri, kok. Ini, aku ganti 
yang buat burger sama kentangnya." Thalia berkata cepat, 
merogoh tasnya mencari dompet. 


"Nggak usah, Tha. Aku 'kan yang ngajakin kamu keluar, biar 
aku yang nanggung. Aku ikhlas kok." 


Tidak ada yang tahu bahwa saat ini Atha sedang menahan 
rasa tak suka yang tiba-tiba tersulut hingga ke kepala. Sejak 
menemukan keberadaan Thalia sedang bersama Daniel, 
begitu saja Atha melangkahkan kaki-kaki panjangnya 
menghampiri meja ini. 


Seandainya saja dia tidak mengikuti Deka yang ingin 
membeli camilan di sini, dia tidak akan pernah tahu bahwa 
Thalia ternyata berada di luar rumah. 


"Lo kemari naik apa?" 


Thalia sadar bahwa Atha kembali bertanya padanya. Jadi ia 
menoleh sejenak, menjawab, "Aku naik sepeda," lalu 
kembali memalingkan wajah. 


Dari sudut mata Thalia dapat melihat bahwa lelaki itu 
sempat mendengkus cepat sebelum bangkit. Tetapi Thalia 
tidak menduga tangan lelaki itu akan mendarat di ubun- 
ubunnya, menepuknya pelan. 


"Kalo udah selesai langsung pulang. Jangan keluyuran ke 
mana-mana lagi. Telpon kalo ada apa-apa." Atha kembali 
beralih pada Daniel. "Lo udah ditungguin anak-anak. Buruan 
ke sebelah." 


"Oke. Bentar lagi." Daniel melebarkan senyum. Tidak lupa 
mengangkat tangan tanda pengantar kepergian Atha. Dia 
juga sempat melihat Deka yang selesai membeli 
menyapanya sejenak sebelum keluar dari sini bersama lelaki 
jangkung itu. "Atha tuh perhatian banget sama kamu, ya." 


H Eh?" 


"Sejauh aku kenal Atha, dia kayaknya jarang kelihatan 
begitu ke cewek. Apalagi sama Laura." 


"O-oh ya?" 


Daniel mengangguk ringan, menggigit hamburger-nya 
sebelum berkata, "Mereka emang kelihatan dekat banget, 
tapi kalau dibilang pacaran ... yah, nggak juga. Athanya 
cuek aja sih sama Laura," ujarnya diiringi kekehan. "Aku 
malah baru ini lihat Atha kayak barusan, dan itu ke kamu." 


Thalia tidak tahu harus merespon bagaimana. Ucapan 
Daniel berhasil memengaruhi pikirannya. Memicu bayang- 
bayang seorang Atha disertai segala perlakuan baiknya 
berjubal memenuhi isi kepala Thalia. 


"Ya udah, Tha. Aku kayaknya harus ke sebelah. Kamu 
beneran nggak apa-apa pulang sendiri?" 


Thalia mengerjap kaget. Mendapati Daniel mulai 
membereskan barang-barangnya. la pun berdeham pelan 
mengontrol diri. "Iya. Lagian rumahku dekat, kok. Jalanan 
juga ramai. Santai aja." 


Kini Daniel mengangguk. Berusaha mengerti. Ia akhirnya 
bangkit dari duduk dan mengucap pamit. Dan Thalia harus 
mengangkat tangan ketika Daniel menyempatkan menoleh 
padanya sebelum membuka pintu. 


Thalia mengembuskan napas panjang setelahnya. Menggigit 
hamburger:-nya sekali lagi sebelum nafsu makannya benar- 
benar menghilang. Ia pun membereskan barang-barang, 
membawa nampan berisi sisa makanannya untuk minta 
dibungkuskan sebelum keluar dari sana. 


Dia baru berhasil mengeluarkan sepedanya dari parkiran 
ketika seseorang datang dan menyentak bahunya hingga 
nyaris terjatuh. Mendapati gadis itulah pelakunya. Sudah 
menyuguhkan raut penuh amarah merambat hingga ke 
sorot matanya. 


"Laura? Kamu kena-" 


"Gue udah muak!" kini Laura sungguh-sungguh menarik 
Thalia hingga lepas dari sepeda dan kendaraan itu terjatuh 
beserta barang-barangnya. Menghempas cekalannya hingga 
Thalia terpaksa mundur. "Lo udah bohong sama gue! Lo 
pembohong!!" 


Thalia kebingungan. Matanya bergetar panik. Ini terlalu 
tiba-tiba baginya. 


"Lo bilang nggak suka sama dia tapi apa?! Lo diam-diam 
ngambil dia dari gue! Lo bikin dia berpaling dari gue! Lo 
bikin dia nggak lagi ngelihat gue! Lo tuh munafik tau 
nggak!!" 


"Laura, aku-" 


"LO NGAMBIL MEGAN DARI GUE!!" pekik Laura kencang. 
"Gue yang lebih dulu kenal dia! Gue yang lebih dulu dekat 


sama dia! Gue yang lebih sering ada sama dia tapi elo!" 
telunjuknya menuding berani di depan wajah Thalia. "Cuma 
dengan kedok ponakan Pak Fahri dan tinggal sama Megan 
bukan berarti lo bisa seenaknya ngambil dia dari gue!! Lo 
udah ngambil dia dari gue!!" 


Suara lantang Laura berhasil menarik perhatian orang-orang 
sekitar. Terutama pengunjung dari restoran ini kini menaruh 
atensi kemari dari balik dinding kaca. 


"Aku sendiri nggak ngerti. Aku udah berusaha buat nggak 
berurusan sama dia, tapi aku nggak bisa menghindar," ujar 
Thalia pelan. Menatap nanar gadis yang semakin 
memupukkan amarah di matanya. "Aku minta maaf. Aku 
memang salah. Aku udah ingkar sama omonganku sendiri. 
Tapi aku beneran nggak bermaksud buat ngambil dia dari-" 


"PEMBOHONG!!" Laura kehilangan kendalinya. Melangkah 
maju untuk meraih Thalia, dengan rasa amarah mewakili 
kecemburuannya yang membludak, Laura merenggut kasar 
rambut Thalia dan berteriak kencang, "Berhenti berlagak 
sok baik di depan gue! Lo nggak ngerti rasanya karena lo 
penjahatnya di sini!" 


Thalia memekik kesakitan. Tangan-tangannya berusaha 
mencengkeram jambakan Laura namun gadis itu semakin 
menjenggutnya kencang. "La, ini sakit!" 


"MEGAN TUH PUNYA GUE! DIA PUNYA GUE!!" 


Teriakan Laura semakin mengundang keramaian di sekitar. 
Sekaligus pengunjung dari tempat sebelah. Thalia sendiri 
tak mampu berpikir jernih lantaran rasa panas bercampur 
perih di kepala sampai ke ubun-ubun berkat Laura seakan 
ingin mencabut rambutnya hingga ke akar. 


Beruntung beberapa orang segera melerai. Melepas Laura 
dan langsung menjauhkannya dari Thalia. Gadis itu 
memberontak di cekalan Deka dan Mika, berteriak kalap 
sampai kedua kakinya menendang-nendang udara. 


"Lo tuh apa-apaan nyerang si Mbak kayak begini? Waras 
nggak sih lo?!" teriak Gilang marah. Menghalangi 
keberadaan Thalia yang sudah berada di rengkuhan Daniel. 


"Tha, kamu nggak apa-apa?" Daniel bertanya pelan, 
semakin khawatir karena melihat gadis itu menggeleng 
lemah. "Lo tuh ada apa sama Thalia sampe segininya, La?" 
sentaknya pada Laura. 


"Lepasin! Gue belum selesai sama dia! Lepasin gue!!" 


"La! Ini tuh di luar! Lo nggak malu apa, diliatin orang 
banyak begini?!" cerca Mika. 


"Gue nggak peduli! Gue harus bikin dia tau kalo Megan 
punya gue!! LEPASIN!!" 


"Wah, nih cewek udah kesurupan keknya," gumam Deka, 
mulai kewalahan karena Laura terus memberontak. 


"Kalau lo punya masalah sama Thalia, nggak begini cara 
penyelesaiannya, La. Nggak pakai bikin keributan kayak 
gini!" tegas Daniel. 


"GUE NGGAK PEDULI!!" Laura makin menjadi. Meronta-ronta 
diiringi teriakan geram yang malah membuat beberapa 
pengunjung menatapnya ngeri. 


"Lo tuh emang udah nggak waras cuma gara-gara Megan Io 
itu, ya?" gertak Gilang sarkas. Mungkin ini kali pertama 
lelaki itu menunjukkan amarahnya di hadapan banyak 
orang termasuk teman-temannya. "Emang sejak kapan dia 


punya lo? Sejak kapan lo punya hak buat ngeklaim dia 
punya lo cuma karena lo cewek yang bisa dekat sama dia, 
hah?!" 


"DIEM LO! INI URUSAN GUE SAMA DIA!!" 


"Sebelum lo berurusan sama si Mbak!!" Gilang menyambar 
lagi. Tangannya yang gatal sudah menuding di depan wajah 
Laura. "Sebelum lo berani berurusan sama Mbak Thalia, 
jernihin dulu otak lo! Lo pikir Atha bakalan bangga sama 
kelakuan lo ini?! Lo justru sama aja bikin Atha makin 
ngejauh dari lo, tau!" 


Laura terdiam sesaat. Hanya untuk menunjukkan bahwa 
dirinya begitu marah sampai tersengal hebat sebelum 
kembali memberontak disertai raungan murka. Mika dan 
Deka harus mengerahkan lebih banyak tenaga untuk 
menguncinya, sebelum datang gerombolan lain yang 
terkejut melihat keributan ini. 


Thalia hanya tercenung di posisinya. Perbuatan Laura 
terhadapnya sudah termasuk tamparan untuknya. Dia tentu 
mengerti bagaimana rasanya di posisi Laura. Itu tidak ada 
bedanya dengan Thalia yang dulu menyukai Julian, namun 
ternyata ada Keisha yang juga menyukai lelaki itu dan 
merebutnya secara diam-diam. 


Kini kisahnya berbalik menjadi Thalia yang mengkhianati. 
Dia yang pernah mengatakan tidak mungkin menyukai Atha 
apalagi merebutnya dari Laura, justru menyimpan rasa 
tersebut dan mengharapkan Atha berpaling dari Laura. 
Kemarahan Laura yang sudah meledak malam ini memang 
pantas untuk dia terima sebagai hukumannya. 


"Aku minta maaf... lirihnya, tidak disadari bahwa ia 
menitikkan air mata, "Aku minta maaf..." dan kembali 
mengucapkannya. 


Hingga keadaan pelik ini mendadak berhenti. Laura 
terkesiap mendapati lelaki yang menjadi sumber 
kemurkaannya kini sudah berdiri di hadapannya. 
Memandangnya tanpa ekspresi seolah perbuatannya 
bukanlah hal yang patut dipermasalahkan. 


Tetapi, Atha yang seperti sekarang ini justru merupakan 
pertanda tak baik bagi Laura. 


"Gue biarin lo selama ini bukan berarti lo bisa seenaknya 
ngomongin apa yang nggak seharusnya ada." 


Atha mengatakannya dengan intonasi pelan. Membiarkan 
hanya Laura yang mendengar. 


"Gue biarin lo berbuat sesuka hati, tapi bukan berarti lo jadi 
lupa diri. Lo kayaknya udah nggak inget kenapa lo bisa ada 
di sini dan malah nyebarin hal yang bikin banyak orang 
salah paham." 


H Megan-" 


"Dan lo kayaknya bener-bener lupa kenapa gue terpaksa 
ngebiarin lo manggil gue begitu." Atha berhasil membuat 
Laura menelan kembali suaranya. "Lo tuh keras kepala, La. 
Lo sendiri tau gue nggak suka dipanggil itu, tapi lo malah 
nekat dan jadiin itu kebiasaan yang sebenarnya bikin gue 
risih." 


"Tapi aku suka sama kamu!!" 


"Dan suka yang lo terapkan itu salah." Atha mengatakannya 
penuh penekanan. "Kalo lo emang suka sama gue, lo 
harusnya ngerti apapun keputusan gue selama ini. Lo 
harusnya hargai batasan privasi yang gue buat, bukannya 
maksa buat ngelangkahin cuma dengan alasan pengen 


lebih dekat sama gue. Kalo lo bukan cewek, udah dari awal 
gue nampar lo berkali-kali." 


Laura tertohok. Gadis itu nyaris tersedak di sela 
sesenggukannya. Di mana hal itu perlahan melunturkan 
pemberontakannya. 


"Lo mungkin satu-satunya cewek yang paling berani sama 
gue, yang bisa deketin gue di mana aja, bahkan ngusir 
cewek lain buat nggak coba-coba nyentuh gue, tapi bukan 
berarti lo bisa seenaknya bilang kalo gue ini punya lo 
apalagi pacar lo. Bukan berarti diamnya gue bikin lo makin 
ngelunjak dan maksain kehendak lo sendiri. Lo emang suka 
sama gue, tapi lo nggak menghargai gue, bahkan diri lo 
sendiri." 


Ada helaan menyentak dari mulut Laura, memicu matanya 
yang sudah memerah semakin banjir dengan bibirnya yang 
terbuka kelu. Menatap nanar lelaki yang baru dia sadari, 
bahwa selama ini, memang beginilah cara seorang Atha 
menatapnya. 


"Selama ini gue udah terlalu banyak ngasih lo toleransi. Tapi 
setelah ngeliat lo udah berani nyakitin Thalia pake tangan lo 
sendiri, gue nggak bisa biarin itu." 


Ucapan Atha sekali lagi menohok Laura. la menahan napas 
keras, memberanikan diri bersuara, "Jadi ... kamu suka sama 
dia... Iya?" 


Atha menjawabnya dengan berbalik badan, menemukan 
gadis yang tampak kacau di balik perlindungan Daniel itu 
segera memalingkan wajah darinya. Ketika satu langkahnya 
terbuka untuk mendekat, pekikan Laura yang sudah 
menangis menahannya. 


"Dia nggak suka sama kamu! Dia lebih tertarik sama cowok 
dewasa bukannya lebih muda dari dia kayak kamu!! Dia 
pernah bilang begitu ke aku, Megan!!" 


Atha justru semakin menumbuk seluruh perhatiannya pada 
gadis itu. Tidak peduli bahwa Daniel masih memeganginya, 
Atha meraih tangan Thalia untuk ditariknya mendekat. 


Di mana dengan itu, tangan Daniel terpaksa terkulai. 
Membiarkan gadis itu kembali diambil oleh Atha, di depan 
matanya. 


Thalia tidak menolak ketika Atha beralih merapikan 
rambutnya. Hanya mampu memandang kosong dada lelaki 
itu. Sebelum kemudian tangan besar Atha berhenti di 
pundak kecilnya, mengatakan hal yang berhasil 
membuatnya terpana. 


"Kalo emang iya, gue cukup patahin kriteria itu dan bikin lo 
ngelihat gue dari sekarang." 


Thalia mengangkat pandangannya, bersamaan dengan 
manik jernihnya yang basah melebar. 


Persetan soal umur. Kalo gue udah suka sama lo, gue udah 
nggak peduliin itu. Atha menghapus air mata Thalia, lalu 
membawa sisa surai Thalia ke balik telinga. Atau kalo 
memang itu yang lo mau, gue bisa penuhin itu buat lo. Toh, 
gue udah bisa dibilang dewasa bahkan lebih dari lo. 


Thalia menahan napasnya, tersendat menyuarakan, A- 
Atha..., 


Jadi kalo ada yang coba-coba nyakitin lo, nggak peduli apa 
gender-nya, dia bakal berurusan sama gue. 


Sengaja Atha mengatakannya lebih keras. Kemudian 
melempar tatapan tajamnya pada gerombolan di 
belakangnya, terutama pada Laura yang sudah terperangah 
bukan main. Terlihat kalah dari gadis yang kini berada di 
genggaman Atha. 


Thalia pacar gue. Jadi gue milik dia sekarang. 


[To Be Continued] 


CIYEEE 


yang uring-uringan lagi nungguin Atha sampe 
seminggu AHAHAHA 


Maaf ya, kondisi lagi amburadul di sini. Apalagi kena 
impact berita duka dari kemarin .. yang anak 
kpopers pasti tau yaa duka yang lagi menimpa :') 


But let's skip that. 


Nah, jadi ... GIMANA SI ATHA NIH? UDAH DIBILANG 
BERANI BELOM? APA LAGI YANG KURANG KIRA-KIRA? 
wkwkwk 


Kurangnya ada di next part deh, jadi tetep pantengin 
cerita ini yaash. Doakan saja bisa update cepat lagi, 
okeh? 


Oya, SP LEND I D udah ganti cover pemirsaah- 
sesuai voting di insta story-ku, karna lebih banyak 
dikit milih Blue ver. so taraaaa~ muka Atha jadi 
makin jelas dong~ ihiiyy 


Aku maksa mau ganti jadi jangan protes yak wkwkwk 


salam malam jumat emejing 

masih sabar 

masih bisa senyum 

"Masih gue liatin ini, bentar lagi juga gue sleding." 


Elvabari 
yang seperti biasa baru mau mandi 


17/12/21 


Make You Believe 


I like you ... but I'm afraid. 


THALIA berhasil sampai dengan selamat menggunakan 
sepedanya. la mencoba membuka kunci gerbang dengan 
tangan-tangan gemetar, membutuhkan waktu tidak 
sebentar sampai ia berhasil membawa masuk sepedanya ke 
garasi. 


Dan ia tidak pernah menduga akan sekalut ini ketika suara 
deru motor terdengar memasuki area rumah ini. 


Katakanlah Thalia sudah kehilangan akalnya. Dia justru 
membuka pintu garasi menuju pintu dapur belakang sana. 
Sebisa mungkin mengabaikan langkah-langkah cepat yang 
menyusul di belakangnya, berusaha menciptakan fokus 
demi mencari kuncinya. 


Thalia. 


Bersamaan dengan keberhasilannya membuka pintu, Thalia 
berusaha tidak menghiraukan panggilan Atha. Tetapi lelaki 
itu berhasil menyusulnya, meraih lengannya lalu dengan 
mudah membuatnya berbalik. Saat itu juga Thalia menahan 
napas. 


Tha 


Kamu ngapain di sini? Bukannya sekarang waktunya kamu 
tampil? Sana balik, nanti dimarahin sama teman-teman 
kamu. 


Gue lagi nggak mau ngomongin itu. 


Kamu mau ngomongin soal Laura? Dia nggak salah, kok. Itu 
wajar kalau kamu ngelihat orang yang kamu suka diambil 
sama orang lain. Kamu pasti bakalan marah kayak Laura. 


Apapun alasannya, dia tetap udah nyakitin lo, dan gue 
nggak terima itu, tukas Atha tak senang. Di mana 
jawabannya membuat Thalia memalingkan wajah. 


Dia bilang yang sebenarnya. Dia yang lebih lama kenal 
sama kamu dan dia suka sama kamu. Seperti ada yang 
mencekat tenggorokan Thalia kala mengatakan demikian. 
Harusnya kamu tenangin dia. Bukannya pulang kemari. Dia 
lebih butuh kamu sekarang. 


Dia bukan pacar gue. Gue pernah bilang begitu ke lo. 
Tapi dia suka sama kamu. 
Gue sukanya sama lo bukan dia. 


Diam. Thalia tak sanggup menjawabnya langsung. Lebih 
terpengaruh dengan ungkapan lugas Atha yang berhasil 
mengejutkan jantungnya sekali lagi. 


Dan apa yang gue bilang di depan banyak orang tadi, itu 
bukan main-main, Tha. Atha sengaja membuat jeda. 
Mempersiapkan suara tegasnya untuk melanjutkan, Gue 
emang nembak lo tadi. 


Mungkin hati kecilnya sudah sejak lama mengharapkan hal 
ini terjadi. Tetapi ketika Atha benar-benar mengabulkannya, 
Thalia masih saja menganggap ini terlalu tiba-tiba. Terlalu 
sulit dipercaya oleh nalarnya sendiri. 


Sejak kapan Atha menyukainya? Thalia bahkan belum lama 
ini menyadari perasaannya sendiri. Terlalu mendadak 
baginya untuk mendapat jawabannya. 


Pernyataan Atha yang terang-terangan seperti ini justru 
menakutkannya. 


Kamu nggak mungkin suka sama aku. 


Terus gue harus ngapain supaya lo percaya? Atha menghela 
napas cepat ketika dirasa Thalia tidak mungkin 
menjawabnya. Gue nggak mau nyakitin lo dengan lakuin 
apa yang sering cowok lain lakuin cuma demi buat lo 
percaya. Lo ngerti itu, 'kan? 


Walaupun setelahnya Atha harus mengutuk dirinya sendiri 
karena hampir melakukannya di siang hari tadi. Untuk yang 
itu, Atha akui bahwa itu adalah murni kesalahannya yang 
tidak bisa mengendalikan diri. 


Sedang Thalia kini lebih memilih larut mencari alasan 
masuk akal untuk menjawab ungkapannya sendiri. 


Kamu pernah bilang, kamu dengar semua yang aku bilang 
waktu di ruang tamu. Itu berarti, kamu juga dengar saat aku 
mengungkit soal Tante Rosa. 


Ada keheningan mengarungi mereka sesaat. Atha tidaklah 
lupa momen yang dimaksud Thalia, terlebih gadis itu 
menyebut nama yang bahkan sudah dia lupakan di hari ini. 


Jadi itu alasan lain lo buat nggak mau percaya? desis Atha 
sebelum menarik Thalia menuju meja bar. Mengambil satu 
kursi tinggi lalu membimbing Thalia duduk di sana. Kalo 
gitu, lo boleh tanya semua yang lo pengen tau. Gue bakal 
jawab. 


Thalia terhenyak. Tidak pernah terlintas di pikirannya bahwa 
Atha akan memberi kesempatan semacam ini padanya. 


Lo pernah bilang apa gue udah kenal dia lama, jawabannya 
iya. Gue pernah jadi murid les piano dia dulu. Pak Fahri 
mungkin nggak tau soal ini kalo dia belum cerita apa-apa 
Karena gue sendiri juga males cerita. Terus apa lagi yang 
mau lo tau? 


Atha 


Gue ada masalah sama dia? Atha menyambar, membuat 
jeda di sela dirinya terus menatap lurus Thalia. Jawabannya 
juga iya. Tapi gue rasa itu udah basi jadi nggak penting buat 
dibahas lagi. 


Tapi kamu kelihatan sebaliknya. Thalia akhirnya terpancing. 
Kalau memang itu udah nggak penting buat kamu, 
harusnya kamu bisa bersikap biasa aja ke Tante Rosa. 


Gue emang biasa aja sama dia. 


Enggak. Thalia menggeleng. Kamu terus menghindar dari 
Tante Rosa. Itu bukti kalau kamu belum bisa relain masalah 
yang melibatkan kamu sama Tante Rosa. 


Tha 


Jadi dugaan aku kalau kamu pernah suka sama Tante Rosa 
memang benar, 'kan? 


Atha tidak langsung menjawab. Thalia sendiri dapat melihat 
adanya keraguan melintas di manik tajam Atha. Sekalipun 
ketika Atha akhirnya menjawab. 


Iya. Gue emang pernah suka sama dia. 


Ada yang mencelus di benak Thalia setelahnya, menyusul 
sunggingan lemah di bibirnya. Itu sudah telak menjelaskan 


kejanggalan hatinya mengenai dugaan hubungan Atha 
bersama Rosa selama ini. 


Tetapi sebelum Thalia betul-betul larut dalam 
kesimpulannya sendiri, Atha menarik kesadarannya kembali, 
membuat teritori di tiap sisi tubuh Thalia, bertumpu dengan 
meja bar di belakang Thalia. 


Lo sendiri pernah suka sama lawan jenis, 'kan? Gue rasa 
cowok yang udah bikin lo ketakutan selama ini adalah 
orangnya. Itu berarti lo juga pernah ngerasain yang 
namanya suka sama orang yang salah. lya, 'kan? 


Manik Thalia membeliak tertegun, lalu mulai bergetar 
gugup. Secepat itu Atha menyimpulkan dan tepat sasaran. 


Begitu pula dengan gue. Gue yang dulu masih bocah 
ingusan, udah berani suka sama orang dan dia adalah guru 
les gue sendiri, yang jelas usianya udah jauh lebih dewasa 
dari gue dan nggak mungkin anggap sikap gue dengan 
serius. Gue yang dulu nggak ngerti gimana harus ngontrol 
perasaan sendiri malah ngelakuin hal-hal konyol yang bikin 
gue kelihatan bodoh. Lo mungkin ngerti gimana rasanya 
orang yang disukai malah ngetawain perasaan lo itu. 


Ya, Thalia mengalaminya. Jadi dia mengerti. 


Itu yang bikin gue nggak bisa bersikap biasa aja sejak dia 
datang lagi kemari. Gue akui itu. Gue belum bisa lupain 
gimana dia yang pernah ngetawain gue karena nganggap 
gue belum dewasa, gue belum bisa lupain gimana 
setelahnya dia pergi gitu aja seolah memang begitu cara dia 
nolak gue, dan gue makin nggak bisa bersikap biasa karena 
dia seolah pengen ngingetin gue soal masa lalu itu. 


Thalia sungguh tidak tahu bahwa seperti itu hubungan Atha 
dengan Rosa dulu. Pantas saja, Thalia selalu melihat adanya 


sirat rasa bersalah dari cara Rosa menatap Atha, Thalia juga 
pernah mendengar bagaimana Rosa memohon maaf pada 
Atha yang sayangnya tidak dikabulkan. Tidak ada yang tahu 
seberapa besar sakit hati yang membebani perasaan Atha 
sejak dulu. 


Sehingga mampu merubah Atha yang dulu disebut bocah 
ingusan menjadi sosok yang tumbuh dewasa seperti 
sekarang. 


Tapi bukan berarti dengan gue yang belum bisa berdamai 
sama dia, gue nggak bisa suka sama orang lain. Gue 
mungkin belum bisa sepenuhnya lupain, tapi gue merasa 
bisa sembuh kalo mulai buka diri gue sendiri buat orang 
lain. Dan gue rasa, lo juga begitu. 


Thalia tercekat menemukan keseriusan di mata Atha 
semakin terlihat. Sekali lagi, Atha tidak hanya 
mengejutkannya akan cerita masa lalunya yang dibongkar 
tiba-tiba, namun juga menyudutkannya bahwa lelaki itu 
memang mengetahui perasaannya. 


Gue sendiri nggak tau sejak kapan ini mulai ada. Mungkin 
sejak Pak Fahri ninggalin lo sama gue selama dia pergi ke 
Jakarta, atau malah jauh sebelum itu. Tapi yang jelas 
sebelum lo ngungkapin perasaan lo sendiri di ruang tamu 
waktu itu, gue udah sadar kalo gue suka sama lo. 


T-tapi..., Thalia tergegap-gegap, kamu sama Laura 


Lo mau ngomongin dia lagi? Atha mendengkus cepat. Mulai 
gemas. Dia emang lebih dulu kenal gue, lebih dulu dekat 
sama gue, tapi apa gue harus suka sama dia? Kalo perasaan 
gue lebih milih lari ke lo, mau gimana? Dia harusnya marah 
ke gue bukannya ke lo kayak tadi. 


Tapi 


Yang namanya perasaan itu nggak bisa diatur harus ke 
mana, Tha. Lo sendiri emangnya pernah bikin rencana mau 
suka sama siapa? Lo bahkan dekat sama banyak cowok di 
kampus, terus apa ada yang nyangkut di kesan-kesan lo dan 
berencana buat pacarin salah satunya? 


A-aku nggak dekat sama banyak cowok di kampus, ya! 


Oh ya? Ada si kakak tingkat yang sok ramah itu, ada si 
kudanil yang diam-diam modusin lo, mereka terus ngasih lo 
sinyal kalo mereka tertarik sama lo. Terus apa lo kasih 
jawabannya? Enggak, 'kan? Gue juga begitu ke Laura. 
Karena gue lebih milih lo. 


Thalia menggeleng menyerah. Keteteran dengan cercaan 
Atha. la mendorong bahu Atha, meminta agar lelaki itu 
berhenti, tetapi Atha justru semakin menutup celah 
kesempatannya. 


Atha, aku mau ke kamar. Aku capek. 


Gue udah pernah bilang ke lo, jangan menghindar dari gue. 
Lo yang begini malah bikin gue nggak mau ngebiarin lo lari. 


Thalia menarik napas dalam meski harus kepayahan. 
Padahal dia belum menapak lantai, tetapi dia sudah bisa 
merasakan kakinya lemas hanya karena Atha semakin 
mengurungnya. 


Terus, apa kamu nggak takut kalau kamu bakalan suka sama 
orang yang salah lagi? 


Pertanyaan Thalia berhasil menimbulkan sunyi sekali lagi. 
Atha tampak tertegun dan itu dimanfaatkan Thalia. 


Aku bahkan takut sama perasaan sendiri. Aku takut kalau 
dibiarin gitu aja, aku bakal disakitin lagi sama perasaan 


sendiri. Aku takut kalau orang yang aku suka tau, dia bakal 
mainin aku kayak yang dulu. Apa kamu nggak ada pikiran 
sampai ke sana? 


Atha diam. Lebih tertarik mengamati bagaimana mata jernih 
Thalia mulai berkaca-kaca, bagaimana deru napas Thalia 
mulai memberat, mencoba menahan diri agar tidak 
menunjukkan kelemahannya. 


Kamu memang pernah ngerasain gimana perasaan kamu 
diketawain, tapi apa kamu juga ngerasain gimana perasaan 
kamu dijadiin taruhan lalu diinjak-injak sampai ke harga diri 
kamu sendiri? 


Thalia mengusap kasar pipinya, merasakan air matanya 
menerobos jatuh hingga ia terisak kecil. Hatinya masih juga 
belum siap menerima masa lalu kelamnya, justru semakin 
melemahkan pertahanannya di saat seperti ini. 


Aku ngerasain semua itu dan aku takut. Aku berpikir kalau 
aku berani lakuin hal sama maka aku bakal ngalamin hal 
sama pula. Aku berpikir kalau semua cowok begitu, sebaik 
apapun dia, dia pasti bisa nyakitin aku. Aku ... aku setakut 
itu dan nggak ada yang tau rasanya. Termasuk kamu. 


Thalia pun menangkup wajahnya, menyerah dengan 
kegundahannya yang merebak dalam bentuk tangis. Tidak 
ada yang tahu betapa menyiksanya Thalia menahan rasa 
takut semacam ini. Dia yang memaksakan diri untuk 
menyukai, tetapi dia juga yang harus menanggung 
ketakutan akan bayang-bayang traumanya yang belum 
sembuh sepenuhnya. 


Thalia mengakui bahwa dia menyukai Atha, tetapi dia takut 
untuk menunjukkan seperti yang Atha lakukan karena 
traumanya pasti akan kembali menghantui. Bagaimana 


kekelaman itu mencoba mengambil alih sudut pandang 
Thalia hingga yang bisa Thalia lihat hanyalah mara bahaya. 


Tapi gue nggak mau nyakitin lo, Tha. 


Atha akhirnya bersuara, menarik perlahan kedua tangan 
Thalia, membiarkan gadis itu merunduk menghindarinya. 


Lo punya ketakutan, gue tau itu. Meski nggak tau sedalam 
apa, tapi dari situ udah cukup bagi gue tau kalo lo 
sebenarnya butuh orang buat menjaga sekaligus 
menguatkan lo. Dan gue lagi berusaha jadi orang itu buat lo. 
Itu bukan karena om lo yang selalu minta tolong, tetapi 
karena gue sendiri yang mau. 


Menggunakan jemarinya, Atha meraih dagu Thalia, 
memudahkannya untuk mengusap air mata gadis itu 
perlahan. Sekaligus mengantar manik jernih Thalia untuk 
terpaku pada miliknya. 


Kalo memang itu belum cukup bagi lo, gue masih punya 
banyak waktu buat lo percaya kalo gue memang suka sama 
lo, 'kan? Atha mengacungkan tangan Thalia yang 
digenggamnya, Gue punya banyak waktu buat mastiin 
tangan ini beneran ada di genggaman gue suatu saat nanti. 
Di mana saat itu lo udah nggak punya keraguan kalo gue 
lah tempat lo bisa bergantung. Di mana saat itu lo udah 
nggak ragu kalo lo juga punya rasa yang sama kayak gue. 


Bagaimana cara Atha menggenggam tangan Thalia, 
merupakan bentuk kesungguhannya untuk Thalia. Dan 
sebenarnya Thalia pun dapat melihatnya. 


Atau gue harus mulai dari sekarang? 


Thalia seketika mengerti kala Atha semakin merunduk, 
membuat wajah mereka sejajar dan mengikis jarak. Tetapi 


Thalia berhasil menutup celah kesempatan yang ada. Kini 
bukan milik Atha yang dia halangi, melainkan bibirnya 
sendiri yang dia bekap. 


Sirat geli itu melintas di mata tajam Atha. Merambat turun 
hingga bibirnya berkedut dan tidak tahan untuk mengulum 
senyum. Sayangnya Atha memang tidak bermaksud 
berhenti, melanjutkan niatnya untuk semakin mendekat lalu 
mengecup punggung tangan Thalia yang menghalangi. 
Lembut dan ringan seperti kapas. 


Tetapi mampu menimbulkan sengatan yang menyambar ke 
sekujur tubuh Thalia. Menggetarkan jantungnya untuk 
berdebar lebih cepat lagi. Menyulutkan panas yang 
merambat hingga ke wajah. Sensasi menggelitik bawah 
perutnya pun semakin jelas mengatakan bahwa perlakuan 
Atha bukanlah hal yang menakutkan bagi batin maupun 
fisiknya. 


Aku nggak mau maksain apa yang nggak kamu mau. Tapi 
nggak menampik juga kalo aku bisa lepas kontrol kayak 
tadi. 


Mata basah Thalia mengerjap tak percaya. Tetapi Atha 
mengabaikan itu dan memilih menangkup sisi kepala Thalia, 
menggerakkan ibu jarinya untuk menggelitik lembut telinga 
di balik surai gadis itu. 


Kamu punya hak buat menolak dan mengingatkan. Aku 
bakal turutin. Karena aku mau melindungi kamu, termasuk 
dari diri aku sendiri, Tha. 


[To Be Continued] 
Tarik napas dulu ... lalu hembuskan- 


Haaaah, anjiran .... 


Gak ngerti lagi aku tuh .. aku yang nulis tapi aku 
sendiri yang klepek-klepek gegara Atha coba 
wkwkwk 


Dia makin berani aja yakan? YANG KAYAK GITU MASIH 
DIBILANG KURANG JUGA? 


"Gue sleding beneran kepalanya satu-satu, sini!" -Atha 
Gak ikutan aku ya, Tha 

"Atha, jangan galak-galak sama cewek!" 

"Bukan kamu ini yang digalakin." 

tau deh yang udah aku-kamu 

btw 


Happy Christmas buat kalian yang merayakan yaa 
telat sehari sih, tapi semoga cerita ini jadi salah satu 
penghibur di Hari Natal kalian- ho ho ho 


bonus dong 


Elvabari 
yang idungnya mampet gegara pilek 


17/12/26 


Hes Into Her 


I love being lost in her. 


BARU saja Atha meletakkan ranselnya di meja ketika tiba- 
tiba gerombolan lelaki mengepungnya. Terpaksa dia 
melepas satu pelantang telinga yang malah membiarkan 
sorakan heboh dari teman-temannya langsung menyergap. 
Membuatnya meringis sebelum menyentak mereka dengan 
omelan, Apaan sih pada, masih pagi udah mau ngajakin gue 
ribut?! 


Weits, santai, Gan! Masih pagi, emang. Jangan pake otot 
makanya, cegah Gilang seraya mendorong pundak Atha 
agar lelaki itu duduk di bangkunya. 


Mau ngapain emang? Bentar lagi upacara, ke lapangan 
bukannya ngajakin ngerumpi, bego! sembur Atha lagi. 
Pasalnya ada Justin, Mika dan juga Deka yang jelas berasal 
dari kelas lain kini ikut mengerubunginya. Minggir, elah! 
Ngapain sih ini?! 


Kita butuh konfirmasi langsung dari lo, Tha. Justin memulai. 


Setelah semua dari kita ini jadi saksi akan ultimatum 
mendadak lo di malam Minggu kemarin, butuh kepastian 
resmi dari mulut lo sendiri sekarang, jelas Vernan. 


Lo beneran taken nih sama si Mbak? tembak Satria akhirnya. 
Penting emangnya? 


PENTING LAH, ANJIR! entah bagaimana mereka bisa 
sekompak ini. Menyembur Atha yang sempat merotasikan 
mata dan kini mencebik kesal. 


Nggak usah pake otot, kali, cibir Atha balik. Pentingnya di lo 
pada apa? Peduli soal gue atau cuma penasaran sama Thalia 
yang udah taken sama gue? 


Yah, ngaku dia, gumam Deka. 


Lo tuh sebenernya udah lama suka sama si Mbak 'kan? Tapi 
lo malah ngeles mulu kalo gue tanyain, elah! Bilangnya dia 
bukan tipe lo tapi lo makan sendiri tuh tipe! 


Tau, dih! Lo nggak tau apa, kita udah penasaran dari kapan 
tau sama si Mbak. Elonya malah diem-diem ngembat! 


Kek tai lo emang! Lo tuh udah nusuk gue dari belakang, 
anjir! Gue 'kan juga suka sama si Mbak! 


Nggak tau 'kan lo, kalo banyak yang potek gegara si Mbak 
akhirnya taken sama lo? 


Gelak tawa lainnya pun pecah mendengar sahut-sahutan 
Gilang dan Mika. Atha justru mengumpat kesal. 


Lo pikir gue nggak tau siapa yang sering ngomongin dia di 
belakang? kemudian Atha memukul kepala Gilang, Mika, 
Deka, lalu Vernan hingga mereka mengaduh kencang, Yang 
gue pukul ini nih, suka ngomongin enggak-enggak soal 
Thalia. Lo pikir gue nggak pernah denger? 


Mampus, gue bilang juga apa. Kebukti 'kan sekarang, Atha 
tuh pekanya langsung melejit kalo udah menyangkut si 
Mbak. Telinganya ada di mana-mana. Nggak pernah pada 
dengerin gue, sih! tukas Justin. Menoyor Vernan yang 
faktanya duduk tepat di sebelahnya. 


Udah kali, woy! Bego beneran gue ntar ditoyorin mulu! 


Biang keroknya siapa coba? Gilang, noh! Dari awal 
ngomporin mulu, heboh ada cewek di rumah Pak Fahri. 
Gimana nggak penasaran gue? Deka berkilah. Pindahan 
Jakarta tapi udah kayak si gadis bunga desa. Siapa yang 
nggak kepincut sama dia? Nggak cuma gue ya, semuanya 
pada ngomongin dia sejak itu. Apalagi pas lo lagi pulang 
kampung dan si mbak dateng ke kafe sendirian. Beuh! 
Anak-anak pada lomba mau nganterin dia pulang! Noh, 
temen-temen band lo malah paling ganas rebutan 


Hampir semua yang ada di situ menyerang Deka demi 
menghentikan mulutnya yang semakin banyak 
membongkar rahasia. Hanya Mika yang terbahak melihat 
lainnya seperti maling tertangkap basah. 


Mengundang pelototan Atha makin menjadi, lalu tangannya 
pun kembali bertindak memukul kepala Satria dan Justin. 
Memberi ganjaran merata. 


Mulai sekarang nggak ada lagi ngomongin cewek gue. Kalo 
sampe gue tau, abis lo pada. 


Anjiran, gitu banget! 


Nggak seposesif itu juga sih, Tha. Masa ngomong kalo si 
mbak cantik juga nggak boleh? 


Ya nggak boleh, lah. Dia punya gue. 
Tai lo ah emang! 


Kekepin aja sekalian, Tha. Kurungin di kamar biar nggak ada 
yang liat! 


Atha melengos cuek. Melepas jaketnya sembari menyimpan 
ponselnya ke dalam tas lalu mengeluarkan topi sekolahnya. 


Berarti lo beneran udah pacaran nih sama si Mbak? 

Perlu ditanya lagi emang? mata Atha berotasi untuk Justin. 
Ya kalo gitu sih, pajak ke kitanya mana nih? 

Mereka pun berseru menggoda. 


PEJENYA DONG, WOY! dan Gilang berseru paling heboh, 
memprovokasi lainnya untuk menyerukan hal serupa hingga 
sekali lagi keributan milik mereka mengundang perhatian 
penghuni lainnya di kelas ini. 


Makan tuh PJ! Atha melempar jaket hitamnya pada Gilang 
sebelum menerobos kerumunan teman-temannya. 


Tidak ada yang menahan kepergian Atha kali ini. Mereka 
justru menyoraki di belakang di mana itu membuat Atha tak 
lagi menyembunyikan senyum di bibir, Ada yang 
mengembang di dalam benaknya walaupun hanya sebentar. 


Karena ia kembali memasang wajah datarnya begitu keluar 
dari kelas, menemukan gadis itu baru datang tampak 
tertegun menemukan presensinya. 


Tetapi yang Laura lihat adalah Atha yang tidak lagi 
menatapnya. Terus melangkah mendekat hingga begitu saja 
melewatinya tanpa adanya sapaan. Menyusul teman- 
temannya yang bergerombol keluar, sontak melenyapkan 
tawa dan memandang dirinya dengan macam-macam 
ekspresi. 


Woy, bengong aja! Taruh tas lo buru. Udah mau mulai 
upacaranya! adalah Gilang yang menegur, menepuk sekali 
pundak Laura sebelum menyusul lainnya yang sudah lebih 
dulu pergi. 


Meninggalkan Laura yang segera masuk ke dalam kelas 
seorang diri. Dengan tangan-tangan terus mengepal pada 
tali ranselnya. 


ak 


Ciee, kompak banget kalian tadi. Pevita merangkul Thalia, 
menaik-turunkan alisnya seraya melanjutkan, Rajin latihan 
berdua ya kemarin-kemarin. Lancar banget presentasinya, 
ihiy! 


Thalia mendorong jengah bahu Pevita. Baru saja dia 
bernapas lega setelah sepanjang mata kuliah Bu Septi 
barusan ia merasa tegang, tetapi Pevita mulai mengusiknya. 


Lebih tepatnya pelajarin bareng-bareng dulu kemarin. 
Makanya bisa lancar presentasinya tadi, timpal Daniel yang 
memang sedari tadi duduk di dekat keduanya. 


Ya sepadan lah langsung dikasih A. Bu Septinya aja mesem- 
mesem ngeliatin lo berdua di depan. Puas banget kayaknya, 
nggak cuma sama presentasi kalian, tapi sama kompaknya 
kalian di depan tadi. 


Ck, biasa aja, Pev. Kamu tuh suka dilebih-lebihin. 


Eh, serius! Coba tanya, nih. Woy, Penil! Pevita menarik lelaki 
berkepala plontos yang tak lain merupakan rekan 
presentasinya tadi. Lo sendiri liat juga tadi, 'kan, gimana Bu 
Septi waktu nih berdua giliran tampil? 


Lelaki yang sebenarnya bernama Peniel itu mengangguk 
cepat diiringi acungan jempol. Serasi lo berdua! Anak-anak 
aja bukannya fokus sama presentasi malah bisik-bisik 
ngomongin visual kalian. Jadian ya berdua? 


Ngaco! elak Thalia langsung. 


Mungkin yang kalian liat itu Thalia yang lagi kasmaran. Dia 
'kan baru jadian sama cowok lain Sabtu kemarin. Daniel 
berhasil menarik atensi ketiganya. 


Seriusan? Pevita melotot heboh pada Thalia. Kok lo nggak 
cerita-cerita sama gue, Tha? Sama siapa?! 


Bukan sama siapa 


Bukan anak sini sih, Pev. Tapi kayaknya lo pernah ngeliat dia 
deh. Daniel menambahkan. Tersenyum ringan kala melihat 
raut panik Thalia diberikan padanya. Iya 'kan, Tha? 


Jangan-jangan sama cowok yang pernah lo curhatin ke gue 
itu, ya?! Anjir! Siapa sih? Seriusan gue pernah liat dia? Di 
mana?! lalu Pevita tampak terkesiap. Don t tell me! THE 
TALL BOY WHO LIVE IN YOUR aduh!! 


Suara Pevita berganti erangan sakit berkat tamparan Thalia 
di mulutnya. Mengundang tawa Peniel yang masih berdiri di 
sebelahnya juga Daniel yang berusaha untuk tidak 
terbahak. 


Nggak usah keras-keras! Kamu nih suka banget narik 
perhatian banyak orang! 


Iya, Pev. Cowok yang pernah datang ke pameran UKM waktu 
itu. Yang pulang bareng Thalia abis itu. 


Daniel 


HOLLY SHI Pevita langsung membekap mulutnya. Selain 
menyadari apa yang hendak ia ucapkan, juga menghindari 
kemungkinan Thalia akan menamparnya lagi. 


Siapa dah? Gue doang yang nggak tau apa-apa kayaknya, 
sahut Peniel dengan raut sok polosnya. 


Nggak kenal lo mah, Pen. Dia emang bukan anak sini, tapi 
pernah nongol waktu Pameran UKM kemarin. Asli lah tuh 
anak ganteng banget, tinggi gitu kayak tiang listrik, 
namanya 


Sebelum Pevita semakin banyak membongkar identitas 
lelaki itu, buru-buru Thalia menarik temannya itu keluar dari 
sana. Meninggalkan Peniel yang melongo tidak mengerti 
akan apa yang sebenarnya Pevita bicarakan. 


Juga Daniel yang mengantar kepergian Thalia dengan 
tatapan tak biasa. Seperti ada penyesalan hinggap di manik 
hitam teduhnya. 


Lo bener jadian sama si cowok itu? Siapa deh, namanya? 
Atha? 


Entah sudah kali keberapa Pevita menanyakan hal sama 
sejak mereka duduk di bangku kantin. Pun itu karena Thalia 
tidak kunjung menjawab dan malah berusaha mencari 
kesibukan lain. 


Eh, serius ini gue nanya! Pevita akhirnya duduk di sebelah 
Thalia, menarik sepiring roti bakar yang menjadi sasaran 
empuk untuk menghindar sedari tadi. Lo jadian sama cowok 
jangkung yang tinggal serumah sama lo itu? Kok bisa? Lo 
bilang kalo dia sebenarnya udah taken. 


Nggak gitu. Aku udah salah paham. Thalia menyerah. 
Percuma saja mendiamkan temannya yang jelas-jelas tidak 
bisa didiamkan. Dia orang yang aku ceritain ke kamu waktu 
itu, Pev. Dia orangnya, cowok yang tinggal di rumah om aku 
sekarang. 


Gue antara kaget dan enggak sih, Tha. feeling gue dari awal 
udah ngira kalo cowok yang pernah lo keluh-kesahin itu ya 
si cowok tinggi yang tinggal di rumah lo. Tambah lagi video 
dia berantem yang kesebar, gue rasa rumor kalo lo sempet 
nangis sebelum kejadian itu emang ada hubungannya 
kenapa tuh cowok bisa marah kayak kemarin. 


Emang ada rumor soal aku begitu? 


Nah 'kan, lo sendiri malah kudet, decak Pevita. Banyak 
saksinya, Tha. Lo nangis di deket lapangan parkir kemarin. 
Dan cowok-yang-tinggal-serumah-sama-lo itu ada di lokasi, 
lagi meluk lo, terus ada juga yang ngeliat dia gendongin lo 
keluar dari ruang kesehatan ke taksi. Lo tuh udah jadi topik 
hangat di FIB sejak kejadian itu, Tha! Banyak yang 
berkesimpulan kalo berantemnya dia sama cowok asing itu 
ada hubungannya sama lo. Apalagi cewek yang ngelerai itu 
juga bawa-bawa nama lo. 


Thalia tercenung. Kenapa dia tidak sadar sudah menjadi 
bahan omongan satu fakultas ini? 


Jadi bener, lo jadian sama dia, Tha? Pevita bertanya sekali 
lagi, namun kini ada lengkungan aneh di bibirnya. Gila lo 
ya, bisa kepincut sama brondong. Mana brondongnya 
modelan begitu. Gue juga mau kali, Tha. 


Aku nggak tau, Pev. 
Terpaksa Pevita melenyapkan senyum jahilnya. 


Dia memang nyatain perasaannya ke aku, tapi aku belum 
kasih jawaban, jadi aku sendiri nggak yakin. Thalia 
memandangi Pevita. Kamu masih ingat sama cerita aku 
waktu itu, 'kan? Kenyataannya nggak semudah itu buat 
bikin aku yakin sepenuhnya sama dia. Aku memang suka 


sama dia, dan aku merasa senang karena dia juga sama, 
tapi keraguan dan ketakutan itu masih ada, Pev. 


Pevita pun meremas pundak Thalia. Gue ngerti, yang 
namanya sakit itu butuh waktu buat sembuh. Begitu juga lo. 
Tapi gue kasih tau sekali lagi ya, Tha, lo itu pantas buat 
bahagia kayak manusia semestinya. Masa lalu itu bukan 
buat diratapin terus-terusan tapi dijadiin pelajaran supaya 
lo lebih aware lagi dalam bergaul sama lawan jenis. Dan gue 
bisa liat kalo lo lagi terapin itu sekarang. 


Tapi coba lo inget-inget lagi, kapan si brondong itu pernah 
nyakitin lo, kapan dia pernah bikin lo takut, kapan dia 
pernah nggak ngehargai lo? Lo sendiri cerita ke gue kalo dia 
lebih banyak bikin lo merasa aman dan dilindungi sekalipun 
di tempat gelap yang paling lo benci. Iya 'kan? 


Thalia terdiam. Menyerapi segala ucapan Pevita yang lagi- 
lagi membuatnya termenung, lagi-lagi terdengar begitu 
benar di hati dan pikirannya. 


Atha tidak pernah menyakitinya. Atha justru lebih banyak 
melindunginya, bahkan menyerahkan tempat teraman yang 
belum pernah dia temukan selama ini. Lalu mengapa Thalia 
masih meragukan segala kebaikan Atha, bahkan sampai 
lelaki itu sudah bertindak sampai di langkah ini? 


Sampai di mana Thalia dibuat berdebar hanya dengan satu 
pesan singkat darinya yang berhasil masuk saat ini. 


Ciee, dijemput pacar nih yee, goda Pevita yang tidak 
sengaja mengintip isi dari pesan di layar ponsel temannya 
itu. Gih, samperin buru. Inget kata gue, you deserves to be 
happy and | m really sure that the-tall-boy-who-live-in-your- 
house is the right person! 


Pevita berdiri hanya untuk menarik Thalia agar juga berdiri, 
lalu mendorong gadis itu menuju pintu keluar, melambaikan 
tangan seraya berkata, Good luck! Jangan pikirin PJ. Buat 
gue mah bisa kapan aja dibayarnya! 


Siapa juga yang mikirin PJ! 


Pevita tergelak mendengar sungutan Thalia sebelum gadis 
itu benar-benar pergi. la lantas berkacak pinggang, 
menggeleng-gelengkan kepala sebelum bergumam pelan. 


Gimana nasib si Daniel? Tuh anak udah potek belum, ya? 


KKK 


Thalia harus mengingat-ingat, kapan terakhir kali dia 
melihat Atha menyambut kedatangannya dengan untaian 
senyum tak biasa di bibir seperti sekarang ini. Masih dengan 
tudung jaket yang menutupi kepala, pelantang telinga yang 
baru saja dikenakan, menutupi statusnya sebagai murid 
sekolahan yang tengah menyusup ke area yang bukan 
semestinya. 


Dan Thalia harus mengingat-ingat, kapan terakhir kali 
dirinya seingin ini untuk kabur saja dari hadapan Atha. 


Kamu ngapain ke sini? Sekolahnya udah selesai emang? 


Nggak liat udah jam berapa? Atha menunjukkan layar kunci 
ponselnya yang polos. Menerterakan angka digital 15:31. 
Udah jam pulang sekolah. Wajar dong, kalo udah ada di sini. 


Biasanya 'kan kamu ada kumpul sama teman-teman band 
kamu. Ini kenapa malah jadi seneng kemari? 


Karena mau jemput kamu jadi seneng kemari. 


Aku nggak pernah minta kamu buat jemput aku, ya! 


Emang nggak pernah, tapi aku yang mau. Atha 
menyerahkan helm yang memang disimpannya di bagasi 
motor. Ayo pulang. 


Aku ada tugas kelompok. Nggak bisa langsung pulang. 


Jawaban Thalia seketika mengubah raut wajah Atha kembali 
datar. 


Sama si kudanil lagi? 
Namanya Daniel, Atha! Bukan kudanil! 


Emangnya peduli? sinis Atha sebelum mendudukkan diri di 
jok motornya. Ya udah, aku tungguin di sini sampe selesai. 


Kamu pikir ngerjain tugas itu sebentar? 


Mau aku ikut kamu ngerjain tugas biar ketauan selesai 
sampe jam berapa? Nggak apa-apa, sih. Sekalian ngawasin 
kamu biar nggak berduaan terus sama si kudanil itu. 


Sebenarnya Thalia hanya mencari alasan. Dia tidak punya 
jadwal mengerjakan tugas kelompok hari ini. Apalagi 
bersama Daniel. Tugas mereka bahkan sudah tuntas di hari 
ini. 


Kamu aneh kalau begini. Thalia menyerah. Memilih untuk 
mengungkapkan kebingungannya sejak kemarin. Kamu 
lebih baik bicara kayak dulu dibanding sekarang. Aku nggak 
terbiasa dengar kamu kayak gini. 


Aku juga nggak terbiasa. Atha mengakui. Bicara seperti ini 
bukanlah gayanya. Terbiasa berada di lingkungan teman- 
temannya menjadi salah satu faktornya. Tapi karena aku 


udah punya kamu, aku harus terbiasa supaya kamu nggak 
salah paham lagi. Aku mau tegasin kalo kamu udah jadi 
pacar aku. 


Emangnya aku udah bilang iya? Thalia mulai tergeragap. 
Aku bahkan belum kasih jawaban apa-apa ke kamu. 
Kamunya aja yang dari kemarin ngeklaim aku ini pacar 
kamu! 


Terus aku harus kasih tau gimana lagi? Atha mendengkus 
geli. Dia meraih tangan Thalia, menariknya mendekat 
sebelum mengacungkannya di antara mereka. Membuka 
telapak tangan Thalia untuk diusapnya dengan ibu jari. Di 
sini masih kurang? 


Atha menggerakkan tangan lainnya untuk menyentuh 
kening Thalia. Di sini juga masih kurang? lalu turun 
menelusuri batang hidungnya, Apa harus sampe sini? dan 
berhenti di sudut bibirnya, Atau sampe sini, baru kamu mau 
jadi pacar aku? 


Sembarangan! seketika Thalia menepis tangan jahil Atha. 
Kamu tuh ternyata suka main sosor, ya! Nggak sopan! 
Melipat bibirnya, Thalia merasakan pipinya terbakar padahal 
diterpa angin. Apalagi lelaki itu malah terkekeh melihat aksi 
merajuknya. 


Kamu punya hak buat menolak, Tha. Tapi bukan berarti aku 
nggak tau kalo kamu punya rasa yang sama kayak aku. Aku 
udah bilang ke kamu, 'kan? Atha menyugar rambut pendek 
Thalia yang dimainkan angin. Aku punya banyak waktu buat 
bikin kamu yakin, nggak cuma sama perasaan kamu tapi 
juga perasaan aku sendiri. Dan aku lagi memulainya 
sekarang. 


Memanfaatkan  ketercenungan Thalia, Atha lantas 
memasangkan helm di kepala gadis itu, tidak lupa 


mengunci kaitannya. Kalo urusan aku main sosor, ya salah 
sendiri kamunya kenapa harus bikin aku gemes? Marah- 
marah kayak gini aja udah gemesin. 


Atha! Thalia semakin merona. Atha yang tertawa dengan 
mencubit pelan hidungnya, mengusak poninya sebelum 
menurunkan kaca helmnya, semua itu memengaruhi kinerja 
jantungnya. 


Thalia sungguh tidak tahu bahwa seorang Atha bisa berbuat 
semanis ini. 


Pulang, ya. Nggak ada tugas kelompok, 'kan? 


Melihat Thalia yang akhirnya duduk di boncengan, sudah 
cukup bagi Atha untuk mengembangkan senyumnya. Sekali 
lagi. 


kkk 
Ah, akhirnya kalian pulang juga! Sini, sini! 


Fahri kebetulan keluar dari kamarnya, menemukan Thalia 
bersama Atha berbelok masuk ke ruang tengah dan segera 
ia antar ke ruang makan. Atha memilih berhenti di ambang 
pintu begitu melihat ternyata perempuan itu ada di sana. 


Wah, banyak banget duriannya! Beli di mana? 


Mata Thalia berbinar begitu saja melihat banyaknya buah 
durian di meja makan. Harum menyengatnya yang bahkan 
sudah tercium sejak ia masuk ke ruang tamu sudah memicu 
rasa antusiasnya. Indera penciumannya memang tidak salah 
menebak. 


Habisin ya, Lia. Tante Rosa udah beli banyak. Om udah 
kebanyakan makan, jadi sakit perut, nih. Fahri mengeluh 


sembari mengusap-usap perutnya. Barulah ia berlari ke 
kamar mandi, mungkin untuk bertapa. 


Waktu jalan kemari, banyak banget yang jualan di pinggir 
jalan. Lagi musim soalnya. Tante jadi ingat kalau om kamu 
suka durian, dan ternyata kamu juga. 


Om itu setannya durian, Tan. Kalau udah ngeliat ginian 
langsung gelap mata. Lupa sama kapasitas perutnya, curhat 
Thalia sembari mencuci tangan. Barulah mulai menyantap 
satu buahnya. Senyum kepuasan pun hinggap di bibirnya. 
Manis banget, Tan. Masih berasa segarnya. Enak! 


Syukurlah kalau kamu suka. Rosa tersenyum lega. Matanya 
kemudian berpindah ke belakang Thalia. Atha nggak mau 
coba? 


Berhasil menghentikan kunyahan Thalia untuk menengok 
ke belakang. Ikut menatap lelaki yang sedari tadi menjaga 
jarak. 


Ah, iya. Atha nggak suka durian, ya. Katanya kalau nyium 
baunya udah bikin mual. 


Seperti ada yang mencelus di batin Thalia. Meresapi 
gumaman penuh arti dari Rosa. Apalagi, dia melihat 
perempuan itu tersenyum simpul diperuntukkan lelaki yang 
masih berdiri di sana. 


Ah, tentu saja Rosa tahu. Perempuan itu sudah mengenal 
Atha lebih dulu dari Thalia. Fahri pun sepertinya juga tidak 
mengetahui soal ini karena justru menyuruh Atha ikut 
menghabiskannya tadi. 


Nggak juga. 


Suara Atha menghenyak Thalia. Ditambah wujud lelaki itu 
ternyata sudah berdiri di sebelahnya. Meraih tangannya 
yang baru saja melepas biji durian dan begitu saja 
mengulum jarinya yang dilumuri sisa daging durian yang 
tertinggal. 


Seketika menyengat hebat sekujur tubuh Thalia. Gerak 
refleknya yang mencoba menarik tangannya dari cekalan 
Atha tidak bekerja dengan baik setelah merasakan 
bagaimana lidah lelaki itu seolah memainkan telunjuk 
Thalia di dalam mulutnya. 


A-Atha 


Thalia nyaris tersedak suaranya sendiri. Karena Atha seolah 
tidak puas dan melakukan hal sama dengan ibu jarinya. 
Bahkan sengaja menggunakan giginya hanya untuk 
menggesek ujung ibu jari Thalia sebelum benar-benar 
dibebaskan. 


Manik hitamnya tidak pernah melewati tiap detik dari 
ekspresi yang keluar di wajah Thalia. 


Seolah dia begitu menikmatinya. 
Seolah itu sudah cukup memuaskan rasa ingin tahunya. 


Dan mengabaikan keterpanaan Rosa akan perbuatannya 
yang sungguh berada di luar kendalinya. 


Aku suka durian yang begini. Lebih manis. 
[To Be Continued] 


hosh... lumayan panjang yesh, nyaris 3k kata loh 
ehek~ 


ini spesial buat hadiah taun baruu, ihiiyy! Happy New 
Year!! Semoga kalian bersenang-senang- 


aku sih di rumah aja, nuntasin part ini buat kalian. 
BAIK YA AKU HEHEHE /ga 


Oya, SP LEN DI D udah nyentuh pt. [40] nih .. 
masih semangat ngikutin kisah athalia kan? Masih 
ada konflik yang menunggu di depan dan aku kok gak 
tega gitu, masih mau manis-manis dulu sama 
mereka berdua hahaha 


Tapi tenang, gak bakal kayak sinetron kok. Kalo ada 
di antara kalian yang merasa cerita ini terlalu 
bertele-tele, mohon maaf karena aku masih belajar 
bikin alur yang pas. Aku berusaha supaya kalian 
tetap nikmatin cerita ini. Dan aku sangat berterima 
kasih karena dukungan kalian yang terus mengalir 
meramaikan cerita ini. Kalian udah jadi semangat 
aku. Jadi semoga kalian masih betah jadi 
penyemangat athalia yaa 


Special thanks in new year emejing 

Y 

ang masih single (tapi tetep happy) 
Yang malu-malu ngasih kode 

Yang masih bingung 

"Aku tembak lagi biar gak bingung, sini." 


Elvabari 
yang keringetan padahal di kamar ber-AC 


18/01/01 


Need You More 


I still have nightmares, and I need you more and 
more. 


KEDUANYA berdiri mengamati Fahri yang membukakan 
pintu depan untuk Rosa. Thalia adalah satu-satunya yang 
mengumbar senyum seraya melambaikan tangan ketika 
Rosa menoleh ke belakang sebelum akhirnya masuk. 


Sedang Atha, dia lebih memilih mengamati gurunya yang 
begitu semringah bercampur gugup yang mulai terlihat kala 
menghampiri mereka. 


Doain biar lancar malam ini. Oke? 


Pasti, Om! Semangat! Thalia mengepalkan kedua tangan 
untuk Fahri. 


Dikabarkan bahwa Fahri hendak bertemu dengan kedua 
orangtua Rosa pada jamuan makan malam ini. Merupakan 
kali pertama bagi pria itu mengingat selama ini Rosa tinggal 
jauh dari orangtua dan singgah di sebuah kost. Rosa sendiri 
mengatakan bahwa kedua orangtuanya sudah antusias 
untuk bertemu dengan Fahri. 


Hari sudah petang. Langit biru telah berubah senja. Mobil 
Fahri pun akhirnya melaju meninggalkan rumah diiringi 
lambaian tangan dari Thalia yang tak kalah antusiasnya. 
Terbersit rencana untuk menghubungi mamanya mengenai 
kabar gembira ini setelah masuk ke dalam sebentar lagi. 


Langkah-langkah ringan Thalia terpaksa berhenti di dekat 
pintu masuk. Melihat Atha yang tampak menerima telepon 
yang diyakini dari temannya, berbicara seraya menyusulnya 


hingga terpicu begitu saja bagi Thalia untuk berlari menuju 
Kamar dan menutupnya rapat-rapat. 


Jantungnya yang sempat tenang kembali berulah. 
Berdentum keras sampai Thalia harus menekan dadanya 
dengan tangan mengepal. Tetapi hanya sesaat karena ia 
kemudian menatap tangannya yang kembali dibuka. 


Atha memang sudah beberapa kali menyentuhnya. Dia 
pernah mencium dahinya, pernah juga hampir mencium 
bibirnya dan berakhir tangannya yang menjadi sasaran. 
Tetapi Atha yang sampai mengulum jarinya, itu adalah hal 
terintim yang pernah lelaki itu berikan padanya. 


Apalagi ada Rosa yang menyaksikan. 


Thalia tidak tahu. Apakah Rosa akan mengadukan hal ini 
pada Fahri atau tidak. Karena sejak kejadian itu, Rosa tidak 
berkomentar apapun dan tampak menghindar. 


ak 


Baik Rosa maupun Fahri terus mengembangkan senyum. 
Tidak membiarkan kesunyian menjadi teman mereka selama 
duduk berdampingan selama perjalanan. Terus 
membincangkan apapun yang terlintas di pikiran mereka. 


Mas. 
Hm? 


Hingga tiba di mana Rosa tidak lagi mampu 
menyembunyikan kebimbangan, membuatnya harus 
membuat sedikit jeda untuk mengatur napasnya agar tetap 
tenang. 


Ini soal Thalia dan Atha. Aku merasa kalau semakin kemari, 
mereka seperti menunjukkan kalau ada hubungan di antara 
mereka. Rosa kemudian menoleh, di mana saat itu pula 
Fahri sempat ikut menoleh. Mas tau maksudku, 'kan? 


Reaksi Fahri adalah membulatkan mulutnya, 
menggumamkan kata oh sembari kembali menumbuk 
fokusnya ke depan. 


Mas sendiri pernah cerita, dulu mereka lebih banyak beradu 
mulut dan kelihatan nggak akur. Tapi yang aku lihat 
sekarang, mereka sudah jauh dari itu dan terlihat dekat. 
Bahkan ... semakin dekat, suara Rosa memelan di kalimat 
akhir. 


Kembali memutar kejadian yang sudah pernah dilihatnya. 
Kian hari, Rosa melihat bahwa Atha kian enggan menjauh 
dari Thalia. Bahkan hanya dilihat dari caranya menatap 
Thalia, Rosa dapat menyimpulkannya. 


Mas sebenarnya juga melihat itu. Fahri mendapati dari ekor 
matanya bahwa Rosa menengok, Sejak awal Mas memang 
selalu mengharapkan mereka bisa akur. Dan Mas justru 
merasa senang melihat mereka bisa menjadi dekat seperti 
sekarang. 


Tapi apa Mas nggak khawatir? 
Khawatir? Soal apa? 


Rosa terdiam. Memikirkan kalimat apa yang tepat untuk 
dilontarkan. Haruskan dia menceritakan kejadian yang 
belum lama ini dilihatnya tepat di depan mata? 


Thalia adalah keponakan Mas, sedangkan Atha hanya murid 
Mas yang kebetulan tinggal di rumah Mas. Aku 
sebenarnya selalu khawatir, kenapa Mas membiarkan Thalia 


hanya berdua dengan Atha tiap kali Mas pergi seperti 
sekarang? Mas bahkan justru meminta Atha yang 
menemaninya. 


Fahri terkekeh kecil. Mengerti betul ke mana arah 
pembicaraan Rosa. 


Mas pernah ceritakan sedikit soal masalah Thalia ke kamu. 
Kamu masih ingat? 


Karena aku selalu ingat, aku jadi khawatir, Mas. 


Fahri sedikit memainkan setirnya sebelum menginjak rem. 
Mengantri di belakang mobil berbadan besar yang 
menunggu lampu merah. 


Kamu tau sendiri kesibukan Mas seperti apa. Tetapi Mas 
nggak bisa mengabaikan Thalia sejak tau dia akan berkuliah 
di sini. Orangtuanya juga berharap sama Mas untuk bisa 
membiarkannya tinggal di rumah, dan tentu saja Mas 
menyetujuinya. 


Apa Mas nggak memikirkan Atha yang juga tinggal di rumah 
Mas? 


Mas tentu memikirkannya. Bahkan sudah membicarakan 
soal kedatangan Thalia dengan Megan sebelumnya. Sudah 
sejak awal Mas meminta bantuan Megan untuk ikut 
mengawasi Thalia. Jadi itulah yang sedang dia lakukan 
sekarang. 


Tapi ini lain, Mas. Rosa mengalihkan matanya ke depan, 
menyembunyikan sirat aneh di sana. Mungkin Mas 
menganggap Atha melakukannya atas dasar permintaan 
Mas. Tetapi yang aku lihat, Atha bisa melakukan lebih dari 
itu pada Thalia. 


Mas belum cerita ke kamu soal kejadian belum lama ini, 
'kan? Fahri berhasil menarik atensi Rosa kembali. Megan 
sempat menghajar seseorang di kampus Thalia. Beritanya 
mungkin sudah tersebar luas di kampus tetapi masih bisa 
Mas tangani ketika sampai di tangan sekolah. Megan 
memberi tau bahwa orang itu adalah trauma Thalia selama 
ini. Dan orang itu ternyata sedang mencoba mendekati 
Thalia lagi. 


Rosa terperangah. Nyaris tidak percaya. 


Dari situ Mas menyadari sepenuhnya apa yang sudah 
terlewatkan dari perhatian Mas sendiri. Selama ini sudah 
beberapa kali Thalia menangis ketakutan bahkan sampai 
jatuh pingsan karena traumanya yang ternyata belum 
sepenuhnya sembuh. Tetapi Mas nggak pernah melakukan 
apa-apa, melainkan Megan yang membuat Thalia kembali 
membaik. Apa kamu percaya itu? 


Fahri tersenyum samar. Menengok perempuan di sebelahnya 
sebelum melanjutkan. 


Megan yang selalu menyembuhkan ketakutan Thalia. Entah 
bagaimana caranya. Sampai Mas rasa belum tentu bisa 
melakukan hal sama untuk Thalia. Padahal Megan hanyalah 
orang luar. Dia memang hanya murid kebanggaan sekolah 
yang kebetulan Mas izinkan tinggal. Tetapi itu justru 
membuat Mas semakin menaruh kepercayaan pada Megan 
untuk menjaga Thalia. 


Rosa tercenung. Sebesar itu Atha mampu memengaruhi 
Thalia. Fahri bahkan sampai terpukau seperti ini. Tapi 
mengapa ada yang mencelus di benak Rosa mengetahui hal 
ini? 


Fahri mengusap sisi kepala Rosa. Tersenyum lembut sembari 
berkata, Kalau memang kamu mengkhawatirkan apa yang 


Mas tebak di dalam hati, seharusnya sejak awal Thalia akan 
memohon pertolongan pada Mas untuk menjauhkannya dari 
Megan, 'kan? 


Batin Rosa melakukan pembenaran sekali lagi. Mengangguk 
teramat pelan, lalu tersenyum lemah. 


Sebelum Fahri memindahkan persnelingnya melihat lampu 
sudah berubah hijau ia mengatakan hal terakhir. 


Jadi kalau memang mereka menjalin hubungan, mungkin 
Mas nggak akan memusingkan itu. Karena Mas melihat 
Thalia nggak terbebani soal itu. 


KKK 


Setelah memakan waktu lama menyembunyikan diri di 
dalam kamar, Thalia akhirnya membuka pintu dan keluar. 
Menemukan kesunyian langsung menyergap mengiringi 
langkah-langkah kecilnya yang membawa diri menuju dapur 
untuk melepas dahaga. Kemudian menutup tirai jendela di 
ruang makan kala melihat di luar sana sudah gelap. 


Ketika hendak kembali ke kamar, terdengar ketukan berasal 
dari ruang tamu. Untuk sejenak Thalia menengok sekeliling, 
tidak ada siapapun selain dirinya. Mungkin selama 
mengurung diri tadi, Atha telah pergi menemui teman- 
temannya. 


Ketukan di balik pintu semakin jelas begitu Thalia berbelok 
masuk ke ruang tamu. Tanpa berpikir dua kali, Thalia 
memutar kunci lalu membuka pintunya lebar. 


Lalu menyesali keputusannya untuk memersilahkan dirinya 
menemui sosok yang tidak pernah diharapkan akan dia 
hadapi lagi. 


Jadi benar kamu di sini. 


Julian. Dengan lengkungan miring di bibir, melontarkan 
pernyataan demikian hingga tercipta seringai kepuasan. 
Menikmati reaksi Thalia yang terperanjat mulai mencoba 
menyeret mundur kaki-kakinya. 


Bagaimana bisa lelaki itu ada di sini? 


Bagaimana mungkin Julian mengetahui tempat tinggal 
Thalia, secepat ini? 


Mengapa dia datang di saat Thalia sendiri? 
Di mana Atha? Dia benar-benar pergi? 


Cepat juga ya, aku nemuin kamu lagi. Kayaknya kita 
memang ditakdirin buat selalu ketemu. 


Julian melangkah maju bersama kekehan kecilnya. Melewati 
ambang pintu di mana ia berhasil memasuki zona aman 
Thalia dengan mudah. Ketukan alas sepatunya mampu 
mengalahkan keheningan mencekam yang menyelimuti, 
semakin mengancam sekaligus meneror Thalia yang hanya 
dapat menatap gamang dirinya. 


Mau apa kamu? suara Thalia bergetar, Pergi ... Aku udah 
bilang jangan dekati aku lagi. 


Gimana kalo aku nggak mau pergi? 

Maka opsi berikutnya melintas di pikiran Thalia. Dia 
membalikkan badan, membuka ancang-ancang untuk 
berlari. 


Namun Julian berhasil  memupus kesempatannya. 
Mencengkeram kuat tangannya. Tawa mengerikan itu segera 


menjeratnya, berngiang di kepala, menghisap seluruh 
kekuatannya. Seakan memintanya untuk terperosok lalu 
terpejam kuat. 


Kamu memang nggak bisa lari dari aku, Thalia. 
Lalu berubah gelap qulita. 


Hanya deru napasnya yang tersengal hebat terdengar 
memenuhi kesunyian yang mendadak berbeda. Tangan- 
tangan Thalia segera mencari pegangan, menumpu 
tubuhnya yang mencoba bangun namun yang ditemukan 
adalah kekosongan dan gravitasi menariknya hingga 
tersungkur jatuh, bersama sesuatu yang tak sengaja 
disenggolnya, membentur dinginnya lantai yang langsung 
menyetrumnya. 


Isakan tertahan keluar dari mulutnya yang terbuka, 
berjuang untuk bernapas di lingkupan udara tak 
bersahabat. Kegelapan kembali berhasil melumpuhkannya. 
Menenggelamkannya ke dalam pusaran kelam sekali lagi, di 
mana bayang-bayang mengerikan seperti Julian bersama 
seringai tawanya menunggu untuk mencekiknya. 


Thalia! 


Dan pintu kamarnya menjeblak terbuka bersama sinar putih 
yang langsung menyorotnya, menariknya segera dari 
pusaran serta langsung mendekap tubuhnya. 


Menggerakkan tangan-tangannya untuk secepat mungkin 
memeluk tubuh Atha, menghirup aroma bagaikan oksigen 
yang selama ini dibutuhkannya sebanyak-banyaknya di 
dada lelaki itu. Mengisi rongga dadanya yang terlanjur 
sesak. 


Sebersit pikiran Atha mensyukuri bahwa pintu kamar Thalia 
tidak terkunci. Tidak ia pedulikan lagi nyeri yang masih 
menyarang di kaki akibat kepanikannya berlari di tengah 
kegelapan hingga menubruk sesuatu. 


Berhasil mendapatkan Thalia adalah prioritasnya saat ini. 


Aku di sini, Tha. Aku udah di sini. Kamu udah nggak apa- 
apa. 


Bisikan Atha layaknya melodi menenangkan. Kendati 
demikian, Atha juga membuat Thalia melepas seluruh 
ketakutannya, menangis sesenggukan dengan tubuh 
bergetar, seakan meminta Atha untuk balas memeluknya 
tak kalah erat. Melindungi Thalia dari dunia kelam yang 
kembali menerornya. 


D-dia di sini ... dia nemuin aku di sini ... A-aku 


Sst, Atha mendesis di dekat telinga Thalia, menangkup 
kepala gadis itu sekaligus mengusapnya. Tanpa disadarinya 
kemudian mengecup sisi kepala Thalia. Itu cuma mimpi. Aku 
yang di sini. Kamu sama aku, Tha. Kamu aman sekarang. 


Ya, itu hanya mimpi. Mimpi terburuk yang pernah Thalia 
alami mengenai kehadiran kembali seorang Julian dan 
menemukan keberadaannya sampai sini. 


Tetapi bagaimana jika mimpi buruk itu menjadi nyata, 
seperti yang pernah Thalia buktikan yang sudah-sudah? 


[To Be Continued] 


Another Trailer has been released~ 


https://www.youtube.com/watch?v= gXLnlaDeti 


yuhuu- 
gimana trailer-nya? 


next part kayaknya bakal ngomongin listrik dulu deh, 
mati lampu terus sih yakan wkwkwk 


penasaran gak? 
tunggu besok yak /eh 
"Happy SatNight " 

"Iyah, babaii, besok-" 
"Besok?" 

"Ngga ada besok besok " 


Elvabari 
yang lagi kezel sama Atha 


di Sabtu emejing 
18/01/06 


Walk To You 
Ready to do the challenge? 
Seperti yang pernah kubilang sebelumnya 
I dare you to comment in lines along this chapter 


biarkan aku tau seberapa kagumnya kamu mengenai tiap 
momen di sini~ 


I want to be the only hand you ever need to hold. 


ATHA meletakkan lilin di atas lantai lalu menyusul duduk di 
sana. Tepat di depan Thalia yang sudah kembali tenang, 
duduk memeluk lutut di balik selimutnya di atas tempat 
tidur, dengan satu tangan memegangi ponsel Atha yang 
masih menyalakan senternya. 


Entah mengapa, itu sudah cukup bagi Thalia selama lelaki 
itu pergi ke dapur beberapa saat lalu. 


Minum dulu, nih. Biar hangat. 


Sontak saja Thalia menyorotkan senternya pada cangkir 
yang memang ikut dibawa Atha. Sebenarnya ia sudah 
mencium aroma cokelat ketika lelaki itu masuk kemari. Kini 
Atha mengambil alih ponselnya agar Thalia dapat menerima 
cokelat hangat buatannya. 


Di tengah cahaya minim ini, Atha masih dapat melihat rona 
wajah Thalia berangsur membaik. Dan mulai menunjukkan 
semburat stabilnya setelah menyeruput sedikit 
minumannya. Masih diingat betapa pucatnya Thalia di kali 
pertama Atha menemukan gadis itu sudah terduduk di 
lantai ini. 


Aku dengar suara kamu jatuh tadi. Atha mengambil ponsel 
Thalia yang memang sedari tadi  dikantunginya, 
meletakkannya di sebelah Thalia. HP kamu juga jatuh. 
Untung nggak rusak. Lalu Atha menyamankan duduknya 
yang bersila, mendongak lagi pada Thalia. Tapi kamu nggak 
setahan banting HP. Jadi pasti sakit. Di mana sakitnya? 


Nggak ada yang luka kok, tetapi Thalia tetap menjulurkan 
tangan kirinya. Ada nyeri di siku hingga pergelangan. 
Mungkin karena bagian itu yang lebih banyak menahan 
berat tubuhnya kala jatuh berdebam tadi. Cuma ngilu 
sedikit, tapi nggak apa-apa. Nggak ada bekasnya. 


Atha meraihnya, hanya untuk dia lihat dengan bantuan 
senter sebelum mengangguk percaya. Namun tidak lagi dia 
lepaskan hanya untuk digenggam seraya mengusap-usap 
punggung tangannya. 


Atha hanya ingin Thalianya semakin merasa aman 
bersamanya. 


Kenapa di sini sering mati lampu? 


Suara pelan Thalia kembali memecah keheningan yang ada. 
Gadis itu menurunkan cangkir di tangannya dan Atha 
meraihnya lebih dulu untuk diletakkan di dekat lilin. 
Sementara lelaki itu menggumam pelan, Thalia diam-diam 
tersenyum akan perlakuan kecil lelaki itu saat ini. 


Ada yang bilang, karena pembangkit listrik di sini rutin 
lakuin pemeliharaan juga perbaikan tiap dua minggu sekali. 
Jadi itu berdampak sama adanya pemadaman listrik bergilir. 
Nggak kayak di Jakarta yang mungkin jarang lakuin itu atau 
mungkin memang udah punya alternatif lain supaya nggak 
ada yang namanya pemadaman bergilir. 


Mendengar Atha layaknya sedang bercerita, semakin 
menenangkan batin Thalia. Satu tangannya yang kosong 
Thalia sembunyikan kembali ke balik selimut. 


Ada juga yang bilang, karena pembangkit utama di sini 
masih tergantung sama rayon Jawa Tengah. Aku sendiri 
pernah cek kalo pusat pembangkit listrik Jogja memang 
belum ada. Tapi sekarang Jogja juga lagi dalam 
pengembangan pembangkit energi surya sama angin, 'kan? 


Emang iya? 


Padahal kampus kamu salah satu yang berpartisipasi 
meneliti soal pembangkit energi angin itu. Atha mengulum 
senyum, meraih anak rambut Thalia untuk diselipkan ke 
balik telinga. Tapi karena masih dalam proses 
pengembangan, mungkin belum sepenuhnya bisa digunain. 
Itulah kenapa tenaga air dan uap masih jadi andalan. 
Sedangkan pusat dua pembangkit tenaga itu belum ada di 
Jogja. Itu beda ya, sama perseronya yang memang ada di 
mana-mana. 


Gitu? Thalia menjatuhkan dagunya di atas kedua lutut. 
Matanya tidak lagi beralih dari Atha, melihat lelaki itu 
tersenyum kecil padanya, sudah cukup layaknya sinar 
menentramkan. 


Tapi ada juga yang bilang, karena Jogja terlalu boros listrik 
gara-gara anak kuliahan terutama anak kost. Jogja 'kan 
dikenal sebagai kota pelajar, kampus dan sekolah bisa 
dibilang lebih banyak dari provinsi lain. Diimbangi dengan 
itu, kost-kostan menjamur di sini. Jadi anak kuliahan apalagi 
anak kostan itu konsumen listrik paling gede. 


Apa hubungannya? Emang ngaruh? 


Coba aja kamu perhatiin, berapa kali kamu nyolok charger 
laptop sama HP kamu dalam sehari buat urusan ngerjain 
tugas kuliah? Apalagi yang tinggal di kostan, ada berapa 
komponen yang butuh listrik di kamarnya dalam sehari? Aku 
udah ngerasain itu sebelum tinggal di sini. Nggak heran 
kalo biaya perbulannya dipatok 200 sampai 300 untuk 
minimalnya. Karena yang punya kost juga mikirin biaya 
listrik buat tiap kamarnya. 


Thalia menggumam paham. Cukup masuk di akal bila alasan 
terakhir yang dijelaskan Atha menjadi salah satu kontribusi 
mengapa di sini sering pemadaman listrik. Kalau 
dibandingkan, Jakarta mungkin sudah lebih maju dalam 
mengontrol beban konsumsi listrik mengingat berjubalnya 
penghuni di kota metropolitan itu. 


Getaran di tangannya menarik Thalia dari lamunan. Layar 
ponsel Atha menyala, menerterakan notifikasi adanya pesan 
baru sehingga segera saja ia serahkan pada pemiliknya. 


Ada pesan dari Gilang. Thalia tidak sengaja melihat nama 
pengirimnya. 


Atha sendiri tidak memusingkan itu dan menerima 
ponselnya. Lalu untuk beberapa saat ke depan, lelaki itu 
sibuk memainkan kedua ibu jarinya di layar sentuh benda 
tersebut. 


Menjadi kesempatan bagi Thalia untuk memandangi lelaki 
itu lamat-lamat. Meski hanya diliputi remangnya cahaya lilin 
juga sinar ponsel yang redup, lekuk wajah Atha masih 
tertangkap jelas di mata Thalia. Parasnya yang entah sudah 
berapa kali menjadi hal yang Thalia kagumi selama ini, 
menjadi salah satu alasan mengapa Thalia jatuh hati 
padanya. 


Thalia menyadari, sejak mengetahui eksistensi seorang 
Atha, Thalia tidak pernah merasa terancam apalagi takut 
hanya bersama lelaki itu. Melainkan seiring dengan hal yang 
menjadi kerutinan ini, Thalia justru kian membutuhkan 
keberadaan Atha di dalam kesendiriannya. 


Kegelapan yang begitu dibencinya, yang selalu memicu 
traumanya untuk kembali menghantui, Thalia belum pernah 
menemukan orang yang mampu meredam ketakutan 
terbesarnya hanya dengan kehadirannya. 


Tapi Atha mampu melakukannya. 

Orang yang Thalia butuhkan justru jatuh kepada lelaki asing 
yang kebetulan diizinkan tinggal di rumah pamannya. 
Bersamanya. 


Ngantuk? 


Suara Atha membuat Thalia mengerjap. Tenggelam dalam 
ketersimaan cukup mengikis sedikit kesadarannya, 
melewatkan Atha yang sudah menyelesaikan urusannya dan 
kini berbalik menatapnya. Membawa tangan hangatnya 
untuk mengelus pipi Thalia. 


Nyaman. Mendadak kelopak mata Thalia memberat. 
Rasanya ingin tidur saja asalkan Atha melakukan ini. 


Dan tanpa Thalia duga, Atha beranjak dari duduknya hanya 
untuk menuntun Thalia berbaring, menarik selimutnya 
hingga ke batas dada, membiarkan Thalia terpana dalam 
diamnya. 


Tidur aja. Nanti kalo lampunya udah nyala, aku kasih tau. 


Kamu mau pergi? 


Lirihan Thalia menggelitik sudut bibir Atha. Diraihnya 
tangan Thalia yang menyembul dari balik selimut, 
membawanya ke dalam genggaman. Lalu ia duduk di 
sisinya. Enggak. Nanti kamu nangis lagi kalo aku tinggal. 


Ngeledek, ya? Thalia cemberut. Semoga saja Atha tidak 
menyadari bahwa pipinya sudah memerah saat ini. 


Bercanda, kok. Atha mengusak poni Thalia sebentar. Aku 
mana mungkin ninggalin kamu. 'Kan cuma aku yang bisa 
bikin kamu nggak nangis lagi di saat kayak gini. 


Untuk kali ini, Thalia menerima ucapan Atha. Hatinya 
bahkan berdesir kala mendengarnya. Seperti sedang 
berteriak membenarkan. Merambat hingga bibirnya 
berkedut geli. 


Atha. 
Hm? 


Thalia mengambil napas dalam. Memejamkan mata sejenak, 
menggali keberanian sebelum kembali memandang lelaki 
itu. 


Kalau aku mau percaya sama kamu, apa kamu mau pegang 
itu? 


Tidak perlu waktu lama untuk melihat reaksi Atha. Lelaki itu 
segera mematri senyum di bibirnya, mengangguk sekali 
penuh pasti. Aku bakal pegang dan jaga itu buat kamu. 


Kalau gitu ... apa kamu mau nungguin aku ... sampai aku 
benar-benar yakin buat nerima genggaman kamu? 


Atha mengangguk lagi. Tidak ada keraguan di mata yang 
berbinar lembut itu. Dia bahkan menggerakkan ibu jarinya 


di punggung tangan Thalia yang masih digenggamnya. 
Menggumam pelan sebagai penegasan. 


Kalo boleh, aku mau jadi salah satu alasan kamu bisa 
sembuh, Tha. 


Bibir Thalia melengkung membentuk senyuman. Binar haru 
terpetak di matanya yang kembali berkaca-kaca. Thalia 
bahkan sudah lupa kapan terakhir kali dia merasa begitu 
dihargai seperti yang Atha lakukan saat ini. 


Aku juga, Tha..., dan lirihan Thalia menjadi simbol bahwa ia 
mulai membuka langkahnya untuk menerima uluran tangan 
lelaki itu. 


Atha pun membungkukkan tubuhnya, membiarkan bibirnya 
mencium dahi Thalia dan bertahan untuk beberapa saat. 
Menyalurkan rasa tulusnya yang segera diterima Thalia 
hingga gadis itu terpejam meresapi. 


Hanya itu yang perlu Atha tunjukkan saat ini. Bergeser 
untuk kembali duduk di lantai, namun kini membawa 
tangan Thalia untuk mengisi sela jemarinya, menjadikan 
genggamannya semakin erat. Sementara yang lain 
berjelajah di poni Thalia, semakin membuat gadis itu 
merasa nyaman. 


Sekarang kamu bisa tidur. Aku nggak bakal ke mana-mana 
sampai gelap ini berakhir. Lalu Atha menutupnya dengan 
kecupan lembut di punggung tangan Thalia yang 
diggenggamnya. Aku janji. 


Ya, Thalia tidak perlu takut lagi. Atha ada di sini. 
Menemaninya dalam kegelapan. 


Sekalipun kegelapan itu mencoba menyergapnya lagi, Atha 
pasti akan melindunginya. 


[TBC] 


-Atha's chatroom- 


KKK 


Waktu telah menunjukkan pukul sepuluh malam ketika Fahri 
berhasil membuka pintu rumah. Lelah yang menggerayangi 
tidak memengaruhi senyum lega yang menghiasi wajah 
letihnya. 


Bisa dikatakan bahwa sesi pertemuan dengan orangtua 
Rosa berjalan dengan amat lancar. Mereka menerima 
keberadaannya sebagai kekasih Rosa. Selain merestui, 
mereka juga berharap Fahri dapat membawa Rosa ke 
jenjang lebih serius lagi. Jadi, mungkin memang sudah 
saatnya bagi Fahri untuk mulai membuat rencana. 


Tetapi omong-omong, kenapa rumah ini sunyi sekali? 
Megan? Thalia? 


Fahri menilik ruang makan yang terlihat gelap. Tangannya 
meraba mencari saklar yang letaknya tak jauh dari 
tempatnya berdiri. Meski kemudian dia memang tidak 
menemukan keberadaan dua sejoli itu di sana. 


Barulah Fahri melihat pintu kamar Thalia yang tidak 
tertutup rapat. Menyisakan celah yang mengantar Fahri 
mendekat lalu membukanya lebih lebar. Kemudian terpaku 
begitu menemukan keduanya berada di sana. 


Sejak kapan Atha mendapat izin untuk masuk ke dalam 
kamar Thalia? 


Adalah yang terlintas di benak Fahri pertama kali. Meski 
mulutnya sudah siap melontarkan sebuah kata, Fahri 
berhasil menelannya kembali ketika dirinya melihat satu 
lilin yang sudah mati meleleh berdampingan dengan 
secangkir cokelat yang baru setengah habis. 


Seperti deja vu. Melihat Atha yang duduk terlelap di atas 
lantai bersama Thalia yang berbaring nyaman di tempat 
tidur. Kepala mereka kini berdekatan. Namun ada yang lebih 
menarik perhatian Fahri kali ini. 


Tangan mereka yang saling bergenggaman. Seolah tidak 
ingin terlepas satu dari yang lainnya. 


Fahri akhirnya melangkah mundur seraya menarik pintu 
kamar Thalia, hingga tertutup meski tidak rapat. Dan sebisa 
mungkin untuk tidak menimbulkan suara. 


Sekelebat percakapannya dengan Rosa di mobil sore tadi 
pun melintas acak di kepalanya. 


Sepertinya memang benar..., 


Atha dan Thalia sudah memiliki hubungan lebih dari yang 
Fahri harapkan sejak awal. 


[To Be Continued] 


aku takut-takut sebenernya mau publish ini, setelah 
di percobaan pertama tulisannya mendadak hilang 
semua, aku mikir buat nunda lagi aja. 


Tapi ini kan Rabu Emejing gitu loh! Mana part ini lagi 
baperin huhuhu Mereka akhirnya jadi beneran~ 


Why am I so touched? Who's with me?! 


Jadi, apa kalian menyelesaikan challenge-nya? 
Gimana kesan-kesan kalian dengan part ini? 


Jawaban kalian akan menjadi penentu nasib kapan 
next part akan diunggah loh- 


iya aku berani bilang gini karna stoknya emang udah 
ada mueheheheh 


so see u next part- 

yang seneng sampe pipinya merah 
yang seneng tapi gak mau dikasih liat 
salam Rabu emejing 


Elvabari 
yang melihat sinar matahari sore /tssah 


Happy 100k views 
18/01/10 


His Other Side 
(Peringatan) 


Adegan kekerasan dan kata-kata kasar. Mohon siapkan hati 
bijak Anda. 


MATAHARI di saat ini mulai malu-malu menunjukkan 
sinarnya di balik gumpalan awan putih keruh. Sore begini 
memang sudah menjadi rutinitas bahwa mendung akan 
segera tiba. Pun sudah diberitakan bahwa cuaca di kota ini 
masih dalam mode panas berganti hujan dalam satu hari. 


Selesai melakukan latihan yang hanya berjalan kurang dari 
dua jam, Atha sudah memasuki lapangan parkir seorang 
diri. Sedang teman-temannya memilih tetap berada di 
studio musik entah sampai kapan. Kondisi sekolah mulai 
sepi mengingat jam pulang sudah berlalu sangat lama. 
Hanya beberapa kelompok ekstrakulikuler yang terlihat 
mengisi sebagian lapangan. 


Megan, jangan lama-lama latihannya. Bapak hari ini bakalan 
pulang malam karena mau bicara sesuatu sama Rosa. 
Tolong temani Thalia di rumah seperti biasa, ya? 


Adalah yang disampaikan Fahri melalui telepon beberapa 
saat lalu. Sudah sejak dua hari lalu Fahri pulang terlambat 
dengan Rosa sebagai alasannya. Selama itu pula Fahri pasti 
akan meminta tolong hal ini padanya. 


Tetapi Atha tidak begitu memusingkannya. Dia justru 
senang-senang saja diminta untuk pulang cepat. 


Atha tengah mengambil jaket hitam di bagasi motornya 
ketika seseorang datang mendekat. Intuisinya mengatakan 


bahwa Atha harus melihat siapa dia. Benar saja, Atha 
langsung menutup jok motornya dengan hentakan keras. 


Gue tungguin dari bel sekolah tadi tapi lo nggak nongol- 
nongol. Kirain mata gue meleng. 


Ada yang berkilat nyala di mata Atha saat ini. Bersamaan 
dengan wajah tegasnya menegang. Ngapain lo? 


Santai, Bro. Julian memamerkan senyum miringnya. 
Mengangkat tangan sebagai tanda sapa. Gue datang 
dengan maksud baik. Ini kedua kalinya kita ketemu, harus 
langsung musuhan, ya? 


Tau dari mana gue di sini? 


Dari mana? Julian mendengkus cepat sembari menyimpan 
tangannya ke balik saku celana. Lo lagi make batik waktu 
ngehajar gue, ngomong-ngomong. Gue langsung tau kalo lo 
anak Delayota. 


Kalo lo mau gue tonjok lagi kayak kemarin, nggak di sini 
tempatnya. 


Kenapa? Takut ketahuan guru-guru lo? Gue lagi di kandang 
lo, padahal. Lo bisa teriak ke mereka buat minta 
pertolongan, ujar Julian meremehkan. 


Atha melempar jaketnya ke atas jok motor, membuka kaki- 
kaki panjangnya untuk menghampiri Julian. Dengan tinggi 
tubuhnya yang mampu melampaui, Atha mencoba 
mengintimidasi lelaki yang sudah berani memancing sisi 
lain dirinya. 


Lo harusnya tau diri ada di mana lo sekarang. Lo memang 
ada di kandang gue. Dan lo lagi ngumpanin diri lo sendiri ke 
tangan gue. Jadi maksud kedatangan lo kemari itu apa? 


Gue mau menjalin pertemanan sama lo sebenarnya. Tapi 
kayaknya lo udah nolak sebelum gue minta. 


Giliran Atha yang mendengkus geli. Setelah tau siapa lo, 
gue justru bermaksud buat kasih perhitungan ke lo. Gue 
tipe orang yang nggak tahan buat remukin muka orang 
brengsek, asal lo tau itu. 


Julian tampak tidak terpengaruh akan ancaman Atha. la 
menggaruk pelipisnya sebelum kembali membalas tatapan 
Atha. 


Gue udah ngawasin lo dari kemarin-kemarin, sebenarnya. Lo 
yang baru keluar jam-jam segini, pergi ke kampus pake 
motor lo itu buat nemuin Thalia. Terus pulang bareng Thalia, 
Julian menyeringai melihat mata Atha semakin menyala. 
Dan gue nggak nyangka kalo ternyata lo tinggal serumah 
sama dia. Kira-kira sekolah lo tau atau enggak soal ini, ya? 


Hanya sekejap mata bagi Atha untuk merenggut leher 
Julian. Pupil hitamnya melebar seketika, ada yang berkobar 
di sana sejak Julian berani mengatakan hal yang 
mengejutkannya. 


Santai. Lo mulai diliatin anak-anak. Julian melirik ke 
seberang, beberapa orang di sisi lain lapangan mulai 
menaruh perhatian kemari. 


Tetapi peringatannya ternyata tidak didengar oleh Atha. 
Renggutannya semakin mengetat seakan ingin mencekik 
Julian, Mau lo tuh apa? desisnya menggertak. 


Dengerin gue dulu makanya. Julian akhirnya menyentak 
cengkeraman Atha. Membetulkan kerah pakaiannya seraya 
menatap lelaki jangkung di hadapannya tanpa beban. Gue 
penasaran gimana bisa lo tinggal sama dia. Itu nggak 
kelihatan kayak kostan karena gue cuma lihat lo berdua 


yang keluar-masuk sana. Lo nggak mungkin sengaja 
monopoli dia 'kan? Karena dia dari Jakarta lo jadi mikir itu 
jackpot buat lo. 


Jangan samain gue kayak lo. Gue jelas beda dari lo, tandas 
Atha sarkas. Lo nggak tau apa-apa soal gue maupun Thalia. 


Ayolah. Cowok mana yang nggak mungkin punya pikiran 
begitu? Yang alim pun bisa khilaf kalo udah disuguhin satu 
cewek semenggiurkan Thalia. Lo hebat juga ya, masih SMA 
udah bisa ngembat anak kuliahan sampe mau tinggal 
bareng. Lo pasti puas banget. 


Jaga omongan lo, gue peringatin lo! 


Julian justru tergelak melihat raut tegang Atha yang 
semakin mengeras. 


Nggak usah munafik di depan gue, Tha. Gue juga ngerasain 
hal sama waktu pacaran sama Thalia dulu. Udah sejauh 
mana lo sama dia di ranjang, hm? 


Tangan-tangan Atha sudah mengepal kuat melihat Julian 
menyeringai semakin lebar. 


Gue udah ngerasain dia luar-dalam. Dia itu manis yang bikin 
nagih. Percaya sama gue, sekali lo dapetin, lo nggak bakal 
bisa berhenti bikin dia teriak-teriak dan terus kepengen dia 
ada di bawah lo. 


Sialan!!! 


Atha kehabisan kesabaran. Melayangkan kepalannya tepat 
mengenai dagu Julian hingga lelaki itu terhempas mundur. 
Bukan erangan sakit yang Atha dengar, Julian justru tertawa 
kencang dengan lebam yang mulai terlihat. 


Marah lo seolah ngasih tau kalo lo belum naklukin Thalia 
sampe sana. Julian mendecih sebelum tersenyum 
meremehkan. Dia memang susah dirayu. Lo harus berani 
kasih banyak sentuhan yang bisa bikin dia luluh. Nggak ada 
salahnya kalo lo bikin kreasi foreplay biar dia rileks dan mau 
biarin lo masuk. 


TUTUP MULUT LO, BRENGSEK!! 


Atha murka. Matanya menggelap bengis. Mendorong kasar 
Julian hingga menubruk beberapa motor yang masih 
terparkir dan jatuh seperti efek domino. 


Teriakan menggelegarnya berhasil menarik atensi seluruh 
murid yang ada di seberang sana. Mereka terpekik kaget 
melihat Atha yang sudah membuang ranselnya langsung 
melayangkan bogem berkali-kali untuk Julian tanpa adanya 
perlawanan. Seolah pasrah menjadi sasak tinju hingga 
wajahnya penuh luka. 


ATHA, BER HENTI!! 


Laura berlari kencang mendekat. Menyusul beberapa lelaki 
lain segera membantu gadis itu menarik Atha yang sudah 
kalap bukan main. 


Pekikan Laura mengiringi Atha yang memberontak hingga 
lepas dari teman-temannya. Dia gunakan kaki panjangnya 
untuk menendang perut Julian sebelum kembali merenggut 
pakaian lelaki itu untuk kembali memberikan tinjunya 
penuh beringas. 


Atha, tolong berhenti!! Aku bilang berhenti!!! 


Laura berhasil memeluk Atha dari belakang. Ia gemetaran 
merasakan betapa kuatnya Atha yang memberontak diiringi 
geraman penuh murka ditujukan untuk lelaki yang sudah 


tergeletak di aspal. Kali pertama baginya melihat Atha bisa 
selepas kontrol ini. 


Tha, berhenti! Dia udah babak belur!! Gilang menyusul, 
memeluk satu lengan Atha kuat-kuat bersama Vernan di sisi 
lainnya. 


Lepasin gue!!! Atha belum juga mengalihkan tatapan 
kebenciannya untuk Julian. Bajingan kayak lo mestinya 
udah mati!! LEPASAN GUE!! 


Udah, Tha, udah! Lo lagi di sekolah! Ada banyak saksi di 
sini!! Jangan bikin anak orang sekarat!! Satria berdiri 
menghalangi, menahan pundak Atha sekuat yang dia bisa. 
Menjadikan dirinya sasaran empuk semburan amarah Atha. 


Justin sendiri memilih membantu Julian untuk bangkit. Dia 
tentu masih mengingat sosok ini. Orang yang juga membuat 
Atha hilang kendali emosinya separah ini. Bahkan semakin 
parah karena Atha telah menjelma menjadi sosok yang 
nyaris tak dikenalnya. 


Kalo lo emang cuma mau cari masalah sama Atha, misi lo 
udah berhasil. Sekarang mending lo pergi sebelum teman- 
temannya kehabisan tenaga dan lo beneran mati di tangan 
dia. Justin memberi peringatan. Mendorong lelaki itu 
sebelum beralih membantu yang lain untuk menyeret Atha 
menjauh dari tempat itu. 


Julian dengan wajah penuh luka serta mengeluarkan darah, 
hanya menyeringai sinis di sela napas tersengalnya. 
Matanya mengatakan segalanya. Seakan beginilah yang dia 
inginkan. 


KKK 


Gilang menutup rapat pintu studio sebelum menghampiri 
yang lain. Mereka berkumpul di sana, mengelilingi Atha 
yang menutup wajahnya dengan kedua tangan yang 
tampak memerah. Gilang pun menarik kursi yang tersisa 
sebelum menyerahkan botol minuman dingin yang 
dibawanya untuk Atha. 


Nih, biar kepala lo dingin. 


Atha hanya menerima, tidak segera membukanya. Lelaki itu 
masih tenggelam dalam pikiran kalutnya. 


Anak-anak mulai kepo di depan. Mereka udah ngerubungin 
pintu masuk cuma buat ngeliat lo, tau? Gilang berkata. 
Entah bermaksud menyindir atau sekadar memberi tahu. 
Tetapi klarifikasinya membuat yang lain mendesah cemas. 


Lo nggak pernah begini sebelumnya, Tha. Satria angkat 
bicara. Raut wajahnya berubah amat serius. Lo sadar 
gimana parahnya lo ngamuk sampe gelap mata kayak tadi? 
Lo beruntung karena ngerusak motor gue, Justin sama 
Gilang. Kita sepakat nggak bakal minta ganti rugi ke lo. Tapi 
lo hampir ngabisin orang di sekolah sendiri. 


Dia emang nyari mati sama gue, suara berat Atha terdengar. 
Dalam dan sarat akan kemarahan yang belum mereda. 


Sebenernya lo ada masalah apa sih sama tuh cowok? Dia itu 
siapa emangnya? Tanya Vernan yang langsung mendapat 
sikutan dari Gilang. Bukan waktunya untuk bertanya 
mengenai hal itu. Hanya akan menyulut emosi Atha yang 
belum stabil. 


Atha, diminum dulu minumnya. Biar kamu lebih mendingan, 
bujuk Laura pelan. Ragu-ragu ia membukakan tutup botol di 
tangan Atha, lalu menghela napas lega karena tidak ada 
penolakan dari lelaki itu. 


Ini adalah kali pertama Laura kembali berada di dekat Atha 
setelah beberapa hari memilih menghindar. Dia tidak bisa 
diam saja setelah melihat lelaki ini hampir menghabisi 
seseorang. Terlalu mengerikan untuk hanya dia perhatikan 
dari jauh. 


Dan ini adalah kali pertama Laura melihat sisi lain seorang 
Atha. Dia bahkan nyaris tidak mengenali bahwa ini Megan 
yang disukainya. 


Tetapi Atha malah menyerahkan botolnya ke tangan Laura. 
Lelaki itu terlihat semakin tidak tenang, meraih ranselnya 
dan menerobos kerumunan teman-temannya untuk pergi. 
Tidak ada yang berniat untuk mencegah, termasuk Laura 
yang memilih menggenggam erat botol tersebut. 


Ini emang ada kaitannya sama si Mbak, 'kan? Vernan 
bersuara setelahnya, menyikut pelan lengan Justin yang 
sedari tadi memilih diam. 


Emang siapa lagi? Atha nggak mungkin sampe begini kalo 
bukan karena cowok itu ada apa-apanya sama si Mbak. 


Gilang hanya membuang napas cepat mendengarnya. Dia 
juga memilih untuk menutup mulut. Mungkin Atha memang 
baru bercerita padanya daripada dengan yang lain. 


Atha membuka ponselnya di sela langkah-langkah cepat 
menuju parkiran motor. Tanpa dia sadari sejak keluar dari 
ruangan, beberapa murid yang menunggu di sana langsung 
menyingkir memberinya jalan. Hanya berani memandang 
dari jarak aman seraya berbisik-bisik 'menunjuk-nujuk 
dirinya. 


Atha hanya memedulikan bunyi sambungan panggilan di 
ponselnya, menunggu dalam hitungan detik yang terasa 
bagai bermenit-menit untuk mendapatkan jawabannya. 


Halo? 


Kamu di mana? Atha membalas cepat. Membuat suara di 
seberang sana sedikit tergeragap. 


Aku ... di rumah. Baru aja sampai. Hari ini aku nggak ada 
kerja kelompok, jadi langsung pulang. 


Jawaban Thalia justru menumpuk rasa tidak tenang Atha. 
Lelaki itu sampai meremas kuat ransel yang masih 


Kenapa? Ka-kamu di kampus? Maaf, aku nggak ngabarin. 
Aku juga ngiranya kamu pasti lagi latihan 


Kunci pintunya. 
Y-ya? 


Siapapun yang datang, jangan pernah kamu buka. Aku lagi 
jalan pulang sekarang. Tunggu aja di kamar kamu. 


Eh? Tapi kena 


Untuk saat ini, Atha tidak perlu mendengar jawaban lanjut 
Thalia. Memutus panggilannya cepat lalu segera 
menunggangi motornya setelah memasang helm. Melaju 
cepat keluar dari sekolah dan menarik penuh pedal gasnya. 


Di sisi lain, Thalia termangu memandangi layar ponselnya. 
Ada yang aneh dengan suara Atha. Seperti sedang diburu 
waktu hingga timbul kepanikan yang kentara. 


Tetapi Thalia tidak boleh diam saja dan segera mengikuti 
kata Atha. Mengunci pintu rumah dengan segera. Kemudian 
Thalia melangkah mundur hanya untuk mengamati pintu 
bercorak cokelat itu, menggenggam kunci yang sudah 
dicabutnya sebelum berlari masuk ke dalam kamar dan tak 
lupa menutupnya rapat. 


Mengapa jantungnya jadi berdebar cemas begini? Ada apa 
sebenarnya? Ini bukan sesuatu yang buruk tengah datang, 
'kan? 


[To Be Continued] 


aku jadi makin khawatir buat publish .. makin ngeri 
erornya 


sebelumnya aku udah posting part ini tapi tiba-tiba 
hilang huhuhu tapi ini udah balik lagi ya hwhw 


Nah, terus ini abis manis-manisan kemarin, sekarang 
asin-asinan ya .. yah begitulah hidup .. terkadang 
kamu bakalan kehabisan stok gula dan cuma bisa 
makan garam 


ngomong apa sih gue /ditampar 


Terima kasih untuk kalian karena sudah meramaikan 
cerita ini~ Seneng banget aku liatnyaa apalagi di 
part kemarin .. makasih banyak buat kalian yang 
bersedia mengikuti challenge-nya! 


Terus ramein mereka yaa .. kesan-kesan kalian juga 
jadi penghibur dan semangatku 


salam cakep(?) 


yang masih nyari gara-gara 


yang mulai blingsatan 
si mba lagi bingung di kamar jadi gak keliatan (?) 


Elvabari 
yang gegulingan karna tamu baru dateng 


18/01/14 


I Promise You 


III be your strength. l'Il give you hope. Cause you're 
worth more than you think. 


TIDAK butuh waktu lama bagi Atha untuk sampai di rumah. 
Namun kini, Atha harus menilik sekitar terlebih dulu 
sebelum benar-benar masuk. Fakta mengejutkan yang baru 
didapat dari mulut Julian membuatnya menjadi waspada. 


Kaki-kaki panjang Atha melangkah cepat selesai masuk dan 
mengunci kembali pintu rumah. Hanya satu tujuannya saat 
ini. Membuka pintu kamar tersebut dan menemukan Thalia 
tengah duduk di sisi tempat tidurnya sembari memainkan 
ponsel pintarnya. 


Oh, kamu udah pulang? Thalia segera berdiri, mengabaikan 
ponselnya dan terpana melihat kedatangan Atha yang tidak 
didengarnya. Tadi kamu kenapa di telepon? Kok kamu 
kedengaran buru 


Thalia tidak lagi melanjutkan pertanyaannya. Lantaran Atha 
begitu cepat meraihnya untuk masuk ke dalam pelukannya. 
Kedua lengan lelaki itu mendekapnya terlalu erat. Bahkan 
deru napasnya yang berat dan cepat langsung membentur 
sisi kepalanya. 


A-Atha? Thalia tergegap-gegap seketika. Jantungnya 
mendadak berpacu cepat, menyusul cepatnya debaran di 
balik dada Atha yang bisa Thalia rasakan. A-Atha ... ke 
kenapa? 


Hanya embusan napas frustasi yang Atha keluarkan dari 
mulutnya. Ia justru menyembunyikan sebagian wajahnya ke 
balik surai Thalia. Menghirup aroma di sana adalah 
oksigennya saat ini. 


Atha 
Sebentar, Tha ... sebentar aja.... 


Lalu Thalia mengatup mulutnya. Membiarkan gugup 
semakin menguasai. Membiarkan Atha semakin 
mengetatkan pelukannya. Membiarkan deru napas Atha 
yang begitu berat mengisi kesunyian yang dia ciptakan. 


Atha terlalu kalut hingga tak tahu harus berpegangan 
dengan apa. Dia sendiri tidak tahu bagaimana 
mendeskripsikan perasaannya saat ini. 


Ucapan Julian yang menyulut amarah terbesarnya kembali 
berputar-putar di dalam kepalanya. Membuatnya ingin 
kembali meninju apapun jika tangan-tangannya tidak lagi 
mampu meraih Thalia detik ini. 


Tetapi merasakan tangan-tangan yang lebih kecil dari 
miliknya kini melingkar di punggungnya, menepuknya 
perlahan-lahan, sedikit demi sedikit meredakan emosinya 
yang bercampur aduk. 


KKK 


Thalia kembali dari dapur dengan sebotol kecil salep yang 
berhasil didapat dari kotak obat. Atha sudah kembali tenang 
setelah meneguk segelas minuman dingin yang dibuatnya. 
Lelaki itu kini duduk terdiam di sisi tempat tidurnya. 


Thalia pun menyusul duduk di sebelah Atha. Matanya 
melirik ke tangan lelaki itu sebelum diambilnya perlahan. 
Tentunya menarik atensi empunya. 


Tangan kamu merah-merah. Habis mukul orang, ya? Thalia 
bertanya asal. Hanya untuk mencairkan suasana hening 
yang ada sementara ia membuka salep tersebut. 


Iya. 


Tidak disangka Atha akan menjawab begitu. Thalia pun 
mendongak cepat. Mengerjap tidak percaya yang malah 
digunakan Atha untuk merebut salep di tangannya. 


Nggak perlu diobatin. Nanti juga sembuh sendiri. 


Tapi, kamu beneran habis mukul orang? Siapa? Thalia mulai 
cemas. Atha, jangan cari masalah sama orang. Ini bukan 
waktunya buat kamu berantem-berantem. Nanti kalau Om 
Fahri tau, kamu bakalan dimarahin kayak waktu itu. 


Atha memandangi wajah Thalia. Demi mengamati ekspresi 
kekhawatiran yang terpatri di sana. Lalu menggerakkan satu 
tangannya untuk merengkuh wajah Thalia, mengelus 
pipinya. Sesederhana ini dia mampu kembali 
mengendalikan diri. 


Aku justru begini buat nuntasin orang yang bikin masalah 
sama aku. 


Tapi nggak harus pakai pukul-pukulan, 'kan? 
Dianya aja yang emang minta aku pukulin. 
Tapi kamu sendiri tau kalau itu bukan pilihan yang bagus. 


Itu memang pilihan yang bagus buat orang kayak dia. 
Bahkan yang udah aku kasih itu belum seberapa. 


Thalia mendesah pelan. Nggak ada yang pantas buat 
dapatin apa yang kamu kasih itu, Atha. 


Begitu juga kamu. Suara Atha tertahan. Dia tengah 
berdebat dengan emosinya yang kembali terpancing. 


Tangannya mengepal sejenak di sisi pipi Thalia, sebelum 
kembali membuka untuk menyugar rambut Thalia. 


Nggak ada yang pantas buat nyakitin kamu. Dan aku lagi 
berusaha nyingkirin siapapun yang mau berbuat itu ke 
Kamu. 


Atha, Thalia mengerang kecil. Matanya berbinar cemas 
setelah mencerna maksud yang Atha katakan. Kamu 


Tetapi Atha mengatup bibir Thalia dengan telunjuknya. 
Mendesis pelan dengan kerutan teramat jelas di dahinya. 
Aku butuh ketenangan bukan perdebatan, Tha. Aku nggak 
mau lepas kontrol lagi apalagi di depan kamu. 


Meski Thalia tidak tahu apa yang telah Atha lakukan di luar 
sana, Thalia mengerti kemauan Atha dan akhirnya memilih 
untuk menyimpan kurioritasnya. 


Membiarkan Atha kembali menenangkan diri dengan 
menyentuh sisi wajahnya yang sudah merona. Dan 
tangannya sontak menggenggam milik Atha yang tengah 
bermain, ikut memberi kenyamanan hingga menemukan 
sinar tegang di mata hitam itu memudar. 


Barulah Atha melepas sentuhannya di pipi Thalia. Lalu 
mengangkat kedua kakinya untuk bergeser dan 
merebahkan tubuhnya di tempat tidur Thalia. Melepas sisa 
letih yang memberatkan tubuhnya di sana. 


Ganti baju dulu, ih. Kamu tuh bawa debu, tegur Thalia. 
Lagian siapa yang nyuruh kamu tidur di sini? Pindah ke 
kamar sana, udah punya kamar sendiri juga! 


Udah pewe. Atha membenarkan posisi. Kasur kamu lebih 
empuk daripada yang di kamar aku, ternyata. 


Alasan. Kasur di sana sama empuknya, sih. Aku 'kan pernah 
tidur di sana dulu, sebelum ada kamu. 


Atha membalasnya dengan kekehan pelan. Senang rasanya 
melihat ekspresi kesal bercampur malu-malu milik 
Thalianya. Lalu tangannya menepuk-nepuk sisi kosong di 
antara mereka. Menimbulkan kernyitan di dahi Thalia. 


Apa? 
Bobo sini. 


Thalia mendengkus cepat. Hanya untuk menyembunyikan 
kekagetannya atas ucapan Atha. Semoga pipinya tidak 
memerah dengan cepat setelah ini. Apalagi Atha mulai 
menggeser tubuhnya, sengaja memberi ruang lebih lebar 
lagi dan kembali menepuk-nepuk bagian sana. 


Sini, Tha. 


Enggak. Orang aku nggak mau tidur. Thalia segera 
memalingkan wajah. Kamu aja yang tidur. Aku kasih ijin, 
kalau gitu. Tapi jangan kelamaan, ya. Nanti Om Fahri keburu 
pulang. 


Thalia baru saja mengangkat dirinya untuk bangun ketika 
Atha menarik tangannya, membuat tubuhnya jatuh begitu 
saja di sebelah Atha. Lengannya sigap menjadi bantalan dan 
membiarkan kepala Thalia menimpanya. Menimbulkan 
senyum kepuasan di wajahnya. 


A-Atha, kamu tuh apa-apaan? Thalia gelagapan. Suaranya 
nyaris memekik. Matanya pun mengerjap gugup karena 
tangan Atha menahannya. 


Temenin aku tidur. Atha membawa tangan Thalia, 
meletakkannya di sisi kepalanya. Usap-usapin biar aku 


cepet tidur. 
Manja ya kamu! 


Emang. Atha menggerakkan tangan Thalia, Usap-usap 
begini. Ibu aku sering lakuin ini biar aku cepet tidur. 


Sering? Sampai kamu gede juga masih? 
Hm. 
Thalia mencebik geli. Ternyata kamu beneran manja, ya. 


Atha tersenyum disertai mata mulai layu. Tangannya 
kembali menggerakkan tangan Thalia. Yang bener 
usapinnya. Kayak Ibu. 


Tangan aku mana bisa disamain sama tangan ibu kamu? 
tetapi Thalia mencoba. Di mana berikutnya ia melihat Atha 
melebarkan senyumnya. 


Nah, kayak gitu. 
Kamu banyak maunya. 


Baru minta usapin, belum kelonin. Aduh! Atha mengaduh 
sakit berkat tarikan kencang di telinganya. Sakit, Tha! Aku 
mintanya usapin bukan dijewer! 


Jangan macem-macem makanya! Tidur, sana! sungut Thalia. 
Bermaksud bangkit dari tidurnya namun Atha merebut 
tangannya lagi. 


Jangan. Gigit, nih. Atha membuka mulutnya lebar-lebar, 
menimbulkan pekikan dari Thalia yang mencoba mengelak. 


Dan untuk beberapa saat, mereka tertawa menikmati aksi 
saling rebut-rebutan tangan Thalia. Melupakan segalanya 


termasuk di mana mereka saat ini. Hingga Thalia nyaris 
terjatuh dari tempat tidurnya karena terus menghindar, 
mereka pun berganti terkesiap bersamaan Atha yang 
langsung menyelamatkan Thalia. 


Mereka bertubrukan lalu terdiam dalam jeda dengan mata 
saling memandang. Mengatur napas setelah pergelutan 
kekanakan tadi. Hingga Atha lah yang lebih dulu mengambil 
tindakan dan berhasil menggigit hidung Thalia. 


Gemesin, gumamnya diiringi senyum kepuasan. Sebelum 
kembali tertawa melihat Thalia yang melotot megap-megap 
dan langsung menjatuhkan banyak pukulan. 


Kamu tuh, ya! Main sosor terus! wajah Thalia serasa 
terbakar. Akan memalukan jika Atha melihat reaksinya ini. 
Dia segera mengambil ancang-ancang untuk pergi. Sana ah, 
tidur sendiri! 


Tetapi Atha berhasil menariknya kembali. Masih dengan 
tawa menghiasi wajah menawannya. Ambekan. 


Biarin! 
Kayak anak kecil. 
Daripada kamu sok udah gede tapi manja! 


'Kan sama kamu ini. Atha mengambil tangan Thalia lagi, 
meletakkannya di kepalanya. Aku beneran mau tidur 
sekarang. 


Cebikan kecil menjadi respon Thalia. Mengalah untuk Atha. 
Bibirnya sebenarnya terus mencoba meredam senyumnya 
yang terlalu banyak ingin merekah di hari ini. 


Tangannya kembali mengusap sisi kepala Atha, membiarkan 
jemarinya bermain-main menyusup ke dalam hitamnya 
rambut Atha, terasa halus namun juga kasar. Kali pertama 
bagi Thalia menyentuh rambut milik seorang lelaki, dan 
Thalia langsung menyukainya. 


Apalagi melihat Atha sudah memejamkan mata dengan 
nyaman, layaknya kedamaian mulai menyelubungi lelaki 
itu. Semenjak melihat Atha yang penuh kecemasan 
mendatanginya tadi entah karena apa kini Thalia dapat 
merasa lega bahwa beban itu sudah menghilang di wajah 
Atha. 


Tha. 


Um? Thalia menghentikan usapannya. Dia kira setelah 
cukup lama berdiam, Atha sudah meluncur ke alam mimpi. 
Kok belum tidur? 


Barulah Atha membuka mata. Menatap langsung ke manik 
Thalia yang begitu jernih dengan sayu. la kemudian 
mengambil kembali tangan Thalia, menggenggamnya di 
antara mereka. 


Jangan coba-coba menghindar dari aku lagi, ya. 
Aku nggak lakuin itu lagi, kok. 


Aku tau. Suara Atha berubah serak, Aku mau kamu datang 
ke aku. Di manapun dan kapanpun, saat kamu butuh 
bantuan, aku harus tau dan jadi orang yang bisa nolongin 
kamu. 


Thalia menyungging kecil bibirnya. Kamu udah pernah 
bilang begitu ke aku. 


Aku cuma mau kamu percaya sama aku, Tha. Atha menatap 
dalam Thalia. Aku nggak mau nyakitin kamu. Aku beda dari 
yang lain. Dan aku mau lindungin kamu. 


Kamu juga udah pernah bilang begitu ke aku. 


Kemudian Thalia menunduk, memandangi satu tangannya 
yang digenggam erat milik Atha, lalu menarik napas dalam. 


Kepercayaan aku udah pernah dirusak dan butuh waktu 
buat aku perbaiki. Mungkin sampai sekarang pun, itu belum 
sepenuhnya sembuh. Itulah kenapa, meski aku tau kamu 
orang baik, rasa takut itu masih suka muncul. 


Sekarang kamu juga merasa takut sama aku? 


Ada kecemasan menguar di manik Atha, tertangkap jelas 
oleh manik Thalia. Itulah mengapa Thalia segera kembali 
mengembangkan senyumnya, menggeleng pelan. 


Aku malah heran kenapa nggak takut tiap kamu deket-deket 
aku kayak gini. Mungkin, itu salah satu alasan kenapa aku 
jadi suka sama kamu, jadi butuh kamu, karena kamu bikin 
aku merasa nyaman. Semakin aku elak, aku justru makin 
nggak bisa nampik kalau aku memang mau kamu. 


Ada jeda yang Thalia ciptakan hanya untuk meresapi 
tatapan lembut Atha yang semakin dalam menyelami 
miliknya. Di atas bantal yang sama, mereka saling 
menunjukkan ketulusan dalam bentuk sama pula. 


Jadi aku putuskan buat kasih kepercayaan aku ke kamu. 
Thalia mengambil jeda, mengatur suaranya yang mulai 
bergetar akibat emosinya. Tapi punyaku banyak bekas 
retakannya, Tha. Jadi ... aku harap itu nggak rusak lagi 
nantinya ... Karena sekarang itu ada di tangan kamu. 


Atha beralih merengkuh wajah Thalia, menghalau segera air 
mata yang mulai jatuh dengan ibu jarinya. 


Serapuh ini kepercayaan milik Thalia yang harus dia jaga. 
Terlalu kentara untuk dikatakan retak, karena Atha sendiri 
melihat melalui sorot mata Thalia yang mengatakan 
segalanya. Thalia sudah pernah jatuh dan hancur oleh 
seseorang. 


Sisi lain Atha pun mengatakan bahwa dirinya harus kembali 
memberi perhitungan pada orang yang sudah berani 
merusak Thalianya hingga seperti ini. Atha bahkan sudah 
terlanjur muak untuk sekadar membayangkan namanya. 
Seandainya saja Atha tidak sedang menggenggam tangan 
ini, mungkin dia akan kembali mengamuk dan 
menghancurkan apapun yang ada di sekitarnya. 


Aku boleh meluk kamu? 


Thalia menyusut hidungnya, mencebik pelan disertasi 
kekehan. Tadi kamu gigit aku nggak pakai izin dulu. 


Atha hanya tersenyum samar menanggapi. Sebelum 
tangannya yang bergerak menangkup belakang kepala 
Thalia, mengikis jarak untuk mengecup kelopak mata Thalia 
yang spontan mengatup. Bertahan hitungan detik sebelum 
lengan lainnya bergerak merengkuh pundak Thalia, 
membawa gadisnya mendekat. 


Dapat didengar napas tertahan Thalia di dadanya. Seakan 
meminta dirinya untuk memberi kenyamanan dengan 
segera, lalu berkata, Aku bakal jaga kepercayaan kamu yang 
retak itu. Aku nggak akan biarin itu rusak di tangan aku 
sendiri. Aku akan melindungi kamu, Tha. 


Gumaman pelan Atha mengumpulkan keberanian Thalia. la 
pun melingkarkan tangannya di punggung Atha, membuat 


dirinya semakin dekat dengan Atha, menyusup semakin 
masuk ke dekapan Atha dan bersandar di sana. 


Inilah yang Thalia cari. Bagaimana Atha tidak membiarkan 
sedikit celah pun ada, membiarkan dirinya menghirup 
aroma menenangkan milik Atha, sudah cukup bagi Thalia 
bahwa Atha adalah tempat teraman yang dia impikan sejak 
lama. 


Dan Atha ikut menghirup aroma yang sudah menjadi 
kesukaannya di surai Thalia. Membiarkan suara paraunya 
kemudian mengalun lembut di ubun-ubun Thalia. 


Layaknya mantra yang mampu menggetarkan siapapun 
yang mendengarnya. 


Terutama hati Thalianya. 

Aku sayang kamu, Tha. 

[To Be Continued] 

RABU RABUU OH EMEJIIING- 


yawlaa aku nangis sendiri ngetiknya hahahaha 
baperan banget deh aing(?) 


Tapi ada yang gemes juga gak sih sama Atha huhuhu 


mentang-mentang udah diterima Thalia dia jadi 
manja-manja gitu ngedusel-dusel elah emang dasar 
tiang buluk hih untung akuh sayanq 


dah ah, tepar dulu .. di sini terlalu banyak momen 
yang bikin hati ini semakin lemah 


salam emejing~ 


"Jadi ngantuk..." 
"Bobo sini, Tha." 
udah woy udah! kezel dah! 


Elvabari 
yang deg-degan gegara Atha 


18/01/17 


Simple 


Everything that allows me to breathe, I wish they are 
simple. Just like you, My Simple Happiness. 


ENTAH sudah kali keberapa Thalia membuang napas 
panjang. Tangannya terus mengaduk-aduk sepanci bubur 
kacang hijau yang mulai menguarkan aroma khasnya. Menu 
belajar memasaknya hari ini. Bersama sisa adonan gorengan 
di sisi lainnya. 


Matanya kembali menemukan lelaki itu masih di tempat 
sama. Ikut menemukan matanya tetapi malah melebarkan 
senyum padanya. 


Atha, aku lagi serius ini. 


Hmm, hanya itu yang menjadi respon Atha, entah sudah kali 
keberapa pula. Dia hanya duduk menopang sisi wajahnya di 
atas meja bar, memandangi Thalia di seberang sana tanpa 
pernah mengalihkannya. 


Terus begitu sampai-sampai Thalia jengah dibuatnya. 


Atha, kamu serius nggak sih ngajarinnya? Ini lanjutannya 
gimana? Aku harus masukin apa lagi? 


Thalia sudah gemas sejak tadi sebenarnya. Atha yang 
mengajukan diri untuk mengajarnya memasak, tetapi lelaki 
itu hanya sebatas membimbing dengan mulut sedangkan 
Thalia yang mengerjakan. Karena memang Thalia mampu 
melakukannya sendiri. 


Dia justru lebih tertarik memainkan ponselnya hanya untuk 
mengabadikan kegiatan Thalia saat ini. 


Udah dimasukin semua, 'kan? Ya udah, tinggal tungguin aja 
sampe mateng. 


Tapi aku nggak yakin ini udah manis atau belum. Nggak 
perlu ditambahin apa-apa lagi emangnya? 


Tinggal lihatin kamu juga udah manis entar. 


Atha, bukan waktunya ngegombal! Thalia nyaris melempar 
sendok pengaduk di tangan. Pipinya pasti sudah memerah. 
Menyebalkan rasanya karena Atha semakin dan semakin 
membuat jantungnya tidak tenang. 


Thalia akhirnya menyerah, mencoba sendiri bubur kacang 
hijau buatannya. Meneteskan sedikitnya ke telapak tangan 
sembari meniup-niupnya sebelum menyesapnya. Kemudian 
dahinya mengernyit. 


Udah manis 'kan? 


Thalia berjengit lantaran Atha ternyata sudah berdiri di 
sebelahnya. la tergeragap. Mengalihkan perhatiannya 
segera dari Atha dengan kembali meneteskan sedikit bubur 
kacang hijau di tangannya. 


Nggak tau. Aku ngerasa udah manis, tapi kalau yang lain 
ngiranya kemanisan, gimana? 


Thalia berniat mencoba lagi. Tetapi Atha mengambil 
tangannya lebih dulu untuk menyesap tetesannya di sana. 
Bibirnya mengecap-kecap lalu berkata, Ini udah pas 
manisnya. Sesuai sama resep yang aku kasih. 


Atha menengok Thalia yang sudah mematung, memberi 
senyum semringah, Atau karena tangan kamu yang manis? 


Atha!!! Thalia megap-megap dibuatnya. Menjatuhkan 
pukulan-pukulan untuk Atha sembari menggosok-gosok 
tangannya di kaus yang dikenakan lelaki itu. Siapa yang 
nyuruh jilat-jilat tangan aku emangnya?! Kamu jorok, ih! 


Aku cuma ngikut nyicip, nggak jilat-jilat, ya aduh! Tha, 
sakit! 


Kamu tuh nyebelin! Semena-mena, tau nggak?! 


Eeh, ini kenapa pada berantem di dapur gini? Ya ampun, 
mana berantakan, lagi! Fahri tiba-tiba muncul, berkacak 
pinggang sembari memasang wajah garang dibuat-buat 
melihat dapurnya kacau oleh dua sejoli itu. 


Atha nakal, Om! tuding Thalia langsung dengan jari 
menunjuk tepat di depan hidung Atha. 


Lelaki itu malah membuka lebar mulutnya mengambil 
ancang-ancang. Langsung saja Thalia menarik kembali 
telunjuknya sebelum lelaki itu benar-benar menggigitnya. 
Melotot padanya. 


Saya lagi ngajarin Thalia masak, Pak. Tapi Thalianya banyak 
nanya bikin saya pusing. Minta diacak-acakin mukanya. 


Kamunya ditanyain nggak jawab-jawab! Dari tadi cuma 
ngeliatin! Niat ngajarin nggak, sih?! 


Ya 'kan itu udah diikutin semua resepnya. Apa lagi yang 
mau ditanyain, emang? Ganggu ketenangan aja, orang lagi 
enak ngeliatin ka 


Belum selesai Atha bicara, Thalia sudah menghentikannya 
dengan coretan tepung ke wajahnya. Membuatnya berseru 
kaget sebelum melakukan pembalasan yang malah sampai 
mengenai rambut Thalia. 


Muncul tawa mengejek milik Atha sebelum ditimpal seruan 
kesal milik Thalia. Dan peperangan tepung pun terjadi. 


Ya ampun, kalian ini!! Fahri melotot tidak percaya. Dapurnya 
semakin kacau saja berkat ulah mereka. Fahri sampai 
menjenggut rambutnya sendiri sebelum akhirnya 
menghampiri mereka demi melerai. 


Tepat ketika Atha menghindar dari serangan Thalia, Fahri 
justru menjadi sasaran pengganti. Seketika Thalia terkejut 
bukan main, sedangkan Atha setengah mati menahan tawa 
melihat wajah gurunya seketika berubah putih. 


A-aduh ... maaf, Om..., ringis Thalia memasang raut 
bersalah. 


Fahri sendiri tidak berkomentar. Menghela napas hingga 
menimbulkan kepulan tepung dari mulutnya sebelum 
mengusap wajahnya dengan tangan. Megan, Lia, bersihkan 
dapurnya sekarang juga. Tante Rosa sudah menunggu di 
depan. Saya beri waktu lima menit. 


Mendengar mode serius yang dikeluarkan Fahri, seketika 
keduanya mengangguk patuh mengiakan. Mengantar 
kepergian Fahri keluar dari dapur sebelum saling melempar 
pandang. 


Lalu begitu saja mereka tertawa. Aura permusuhan 
kekanakan yang barusan melingkupi seketika lenyap entah 
ke mana. Berganti dengan Thalia yang memukul pundak 
Atha disertai kekehan, dan Atha yang mengusak-usak poni 
gadisnya yang sudah bertepung itu penuh gemas. 


Sesederhana itu mereka bahagia di hari ini. 


ak 


Semangkuk bubur kacang hijau buatan Thalia tersajikan di 
hadapan Rosa. Perempuan itu dengan antusias mengangkat 
sendoknya lalu mencicip. Di hadapannya ada Thalia yang 
menunggu penuh harap dengan kedua tangan saling 
menangkup. 


Hm, enak banget ini, Thalia. Tante suka sama manisnya. Pas 
banget di lidah Tante. 


Bibir Thalia seketika melengkung lebar. Ada kepuasan 
terpatri di binar matanya. Gadis itu nyaris berjingkrak 
senang jika tidak segera mengendalikan diri. Syukurlah. 
Berarti Om Fahri juga bakalan suka, 'kan Tante udah bilang 
enak. 


Rosa tertawa renyah menanggapi candaan Thalia. 
Mengamati bagaimana gadis berambut pendek itu 
membuka mangkuk bersih untuk kemudian menuangkan 
bubur kacang hijau buatannya. 


Sejak insiden tepung tadi, Fahri segera membersihkan diri 
karena kebetulan dia juga belum mandi. Hari ini Rosa 
datang seorang diri mengingat Fahri begitu kelelahan akibat 
menghadiri seminar kemarin dan pulang nyaris tengah 
malam. 


Sedangkan Atha, dia sudah pergi memenuhi janji latihan 
dengan teman-temannya. 


Thalia. 
Ya, Tante? 
Kamu dekat sekali sama Atha, ya. 


Thalia segera menghentikan aktivitasnya. Mengangkat 
pandangannya dan langsung bersirobok dengan mata Rosa. 


Meski perempuan itu menyuguhkan senyum, ada sirat lain 
terpatri di kilau maniknya. 


Kalau Tante perhatikan, kalian semakin akur, bahkan lebih 
dari akur. Rosa melebarkan senyumnya melihat raut gugup 
Thalia. Tante bisa jaga rahasia kalau memang Om Fahri 
belum tau kok, Thalia 


Thalia menunduk. Mengolah kalimat apa yang pantas untuk 
dilontarkan oleh mulutnya sebagai jawaban untuk Rosa. 
Perempuan itu pasti sudah menyadarinya sejak lama. 
Apakah Thalia memang boleh mengaku bahwa dia bahkan 
sudah menjalin hubungan dengan Atha? 


Namun di sisi lain, rasa ingin tahunya tiba-tiba muncul. Ikut 
mengisi rencananya hingga kini ia memberanikan diri untuk 
menatap Rosa. 


Thalia memang dekat sama Atha. Bahkan, Atha sampai 
cerita ke Thalia kalau sebenarnya Tante dan Atha pernah 
saling mengenal. 


Lengkungan di bibir Rosa langsung memudar. Giliran dirinya 
yang tak dapat menyembunyikan ketertegunannya kali ini. 


Soalnya, Thalia pernah nggak sengaja lihat Tante lagi 
ngobrol sama Atha waktu itu. Meski Thalia juga melihat 
kalau sepertinya Atha dan Tante punya masalah sampai 
Atha bersikap menghindar kayak sekarang. Tapi setelah itu 
Atha malah ngasih tau sesuatu ke Thalia. Thalia 
menyematkan senyum kecil. Jadi benar kalau Tante adalah 
orang yang pernah dikenal bahkan disukai Atha dulu? 


Rosa mengepalkan tangannya di pangkuan. Niatnya untuk 
mengetahui hubungan Thalia dan Atha justru berbalik 
dengan dirinya yang tersudutkan akan pertanyaan Thalia. 

Jadi, sudah sejauh itu kedekatan Thalia dengan Atha. 


Sampai-sampai seorang Atha mampu membongkar masa 
lalunya begitu saja pada Thalia. 


Rosa kembali tersenyum. Menatap gadis di hadapannya, 
dengan kesenduan terpantul di matanya. Tidak ada yang 
dapat ia sembunyikan lagi. 


Iya, Tante sama Atha pernah kenal. Dia salah satu murid les 
Tante dulu. 


KKK 


Langit berubah gelap di waktu petang hari ini. Rintik-rintik 
hujan mulai berjatuhan membasahi jalanan di luar sana. 
Dua pemuda yang baru saja menginjakkan kaki di pelataran 
kafe seperti biasa, memandang ke depan dengan berbagai 
ekspresi. 


Untung udah nyampe. Bawa payung nggak lo? tanya Mika 
yang dibalas gelengan oleh Deka. 


Mudah-mudahan aja ntar pulang udah reda, gumam Deka 
sembari membuka pintu kaca kafe. Meninggalkan Mika yang 
memilih untuk bermain air hujan terlebih dulu. 


Dentingan piano yang  mengalun lembut segera 
menyambut. Menarik perhatian Deka di sela langkah- 
langkahnya mendekat ke arah panggung, wajahnya 
melongo kaget karena mendapati Atha tengah bermain di 
atas sana. Sedangkan ketiga teman lainnya bersantai di 
salah satu sofa. 


Kaget gue, kirain jadwal tampil kalian dimajuin. Beloman, 
kan? Deka menyapa, mendudukkan diri di dekat Satria yang 
tengah menyeruput kopi hangatnya. 


Belom. Emang si Atha aja yang lagi ngebet pengen main. 
Mumpung panggung juga lagi nganggur, jawab Vernan 
diiringi kekehan aneh. 


Mainin lagu apaan dia? Kok mendayu-dayu gini? Lagi galau 
atau gimana tuh anak? 


Kebalik, kali. Justru karena lagi kasmaran, begitu dia 
jadinya, jawab Justin. 


Taruhan yuk, dia bakalan mainin lagu ini buat si Mbak ntar. 
Ini udah ketiga kalinya dia mainin lagu yang sama. Kayak 
lagi latihan dia tuh, seloroh Satria yang segera mengundang 
seruan ketiganya. 


Mau taruhan gimana kalo kita pada setuju, njir? Deka 
tertawa garing. 


Woy, Mik! Sini, sini! Vernan memanggil lelaki yang 
didapatinya baru saja masuk. Menitah untuk segera 
mendekat di mana presensi Mika malah mengundang 
antusiasme dari lainnya. Kita mau taruhan, menurut lo si 
Atha bakalan mainin tuh lagu nggak ntar? 


Mika mengernyit, memerhatikan Atha terlebih dulu 
beberapa saat. Maksud lo solo performance? Dalam rangka 
apa? 


Nembak si Mbak secara resmi, ceplos Deka. Tidak disangka 
selanjutnya Mika mendengkus aneh sambil mengibaskan 
tangan. 


Bukan gayanya Atha banget. Nggak mungkin, lah! 


Keempatnya langsung tergelak puas. Membuat Mika 
melongo tidak mengerti. 


Kita kunci jawaban Mika. Kalo salah, berarti dia yang nraktir 
kita makan ntar. 


Woy, apa-apaan?! Gue belum jawab mau ikutan, ya! 
Udah deal, Mik, secara tak kasat mata. Deka nyengir. 


Si anjir! Lo pada sebenernya udah tau jawaban pastinya, 
'kan? 


Kagak. Ini cuma berdasarkan intuisi masing-masing aja. 
Apalagi sebelumnya si Atha udah buka-bukaan nyebarin 
foto si Mbak di Insta-nya. 


Yoi! Lo juga ikut ngerusuh kan tadi? Vernan terkekeh 
melanjutkan ucapan Justin. 


Mika kembali memandang Atha yang baru saja 
menyelesaikan permainannya. Dia cukup mengenal lelaki 
jangkung itu. Tetapi mengenai apa yang tengah dibahas 
teman-temannya ini, cukup membuatnya sangsi kalau Atha 
akan melakukan hal yang bahkan tidak pernah terlintas di 
pikirannya. 


Dia ini Atha. Cowok yang bahkan nggak pernah kelihatan 
sok ngeromantis. 


Gilang mana? Belum nyampe? suara Atha tiba-tiba 
menginterupsi. Tidak mengejutkan karena mereka memang 
sudah mengawasi gerak-geriknya sejak turun dari 
panggung. 


Tadi sempet ngabarin gue, ujan deres di rumahnya. Dia 
nggak berani bawa mobil kemari, takut nggak bisa liat jalan 
katanya, jawab Mika sambil memeriksa sejenak ponselnya. 
Terus si Laura juga ada di sana. Abis kerja kelompok 'kan 
mereka. Jadi ya paling barengan ke sininya ntar. 


Atha sebatas mengangguk. Selanjutnya ia berkutat dengan 
ponselnya sendiri. Di mana tingkahnya itu malah menjadi 
tontonan menarik teman-temannya. 


Tha, panggil Justin yang untungnya langsung ditanggapi 
empunya. Lo masih marah sama Laura? 


Sebelah alis Atha menukik seketika. Kenapa tiba-tiba lo 
nanyain itu? 


Yah, soalnya sejak kejadian minggu kemarin, dia jadi jaga 
jarak sama lo, jaga jarak sama kita-kita juga. Jangan-jangan 
dia takut sama lo, 'kan? 


Justru bagus begitu, 'kan? Orang-orang jadi berhenti 
nganggap Atha pacaran sama Laura. Padahal Atha 
pacarannya sama si Mbak, sahut Deka kalem. Menyatut 
camilan yang menganggur di tengah meja. 


Emang sih, kalo inget kejadian minggu kemarin, gue nggak 
bisa terima perlakuannya yang udah nyakitin si Mbak. Tapi 
kita mana tau gimana sukanya dia ke elo sampe kudu lepas 
kontrol kayak kemarin, 'kan? Justin mengedikkan bahu. Kalo 
gue pribadi rada nggak enak sebenernya. Dia emang salah, 
tapi yang namanya suka, apa kudu kita musuhin karena 
sukanya itu? 


Kalo dipikir-pikir, dia begitu juga karena suka sama lo. 
Nggak bisa sepenuhnya disalahin, 'kan? Tapi, ngeliat dia 
ngejauhin lo sama kita, gue jadi kasian ngeliatnya, sambung 
Vernan sambil meringis. 


Lainnya terdiam, kompak menaruh perhatian pada Atha 
yang tampak terpekur sejenak sebelum menghembuskan 
napas cepat. 


Gue emang marah kemarin, tapi gue nggak ada niatan buat 
musuhin dia. Kalo emang dia udah sadar apa kesalahannya, 
ngapain dia lari? 


Dia punya gengsi buat yang namanya ngaku salah dan 
minta maaf kali, Tha. Apalagi dia masih dalam keadaan suka 
sama lo. Dan lo nolak dia secara blak-blakan kayak kemarin. 
Mikir-mikir dia mau deketin lo lagi, jelas Satria. 


Namanya juga cewek. Kalo udah ditolak kek gitu mana mau 
sih, dia deketin doinya lagi? Malah dikira nggak punya muka 
ntar, tukas Deka sambil mengunyah. Nggak kayak cowok. 
Kalo udah ditolak, masih bisa deketin pake alasan temenan. 
Nggak ada gengsi-gengsinya. Padahal mah dianya makin 
kebaperan. Hehe! 


Lo doang itu mah, yang baperan! Mika menoyor kepala Deka 
dari belakang. 


Atha mendengkus samar. Itu kembali ke pilihan dia lagi, 
'kan? Kalo dia mau ngaku ya syukur, enggak juga nggak 
masalah di gue, yang penting gue udah ngasih tau. Dan toh 
gue masih buka tangan kalo dia mau temenan sama gue 
lagi. Tapi untuk masalah suka, jangan maksa gue buat 
ngebales. Sukanya gue udah di Thalia semua soalnya. 


Mereka saling melempar pandang. Mengulum senyum 
penuh arti setelah mendengar ucapan Atha yang acuh tak 
acuh. 


Ya udah kalo gitu, Satria mengembangkan cengirannya. PJ 
buat kita mana, Tha? Udah seminggu ini. 


Mata Atha berotasi seketika. Terlebih teman-temannya mulai 
ikut-ikutan menggodanya. Kali ini Mika merangkulnya 
bermaksud agar dia tidak kabur seperti hari-hari kemarin. 


PJ mulu yang ada di otak lo pada, ya, dumalnya sembari 
mengambil dompet dari saku. Sorakan gembira dari mereka 
pun menyambut membuat telinganya berdengung. 


Tapi belum sempat Atha membuka dompet, ponsel pintarnya 
bergetar panjang. Mau tidak mau Atha beralih memeriksa 
dan menemukan nomor kontak Laura lah yang melakukan 
panggilan. Panjang umur sekali, baru saja gadis itu menjadi 
bahan obrolan teman-temannya. 


Halo? 


Atha memilih untuk mengangkatnya. Dan, mungkin 
selanjutnya Atha tidak akan mampu membayangkan jika 
saja dia tidak menjawab panggilan gadis yang sudah lama 
menghindarinya itu. 


Thalia sama lo? 


Gumaman Atha seketika membungkam suara lainnya. 
Mereka terpaku melihat raut wajah Atha berangsur berubah. 
Pupil mata hitamnya melebar, menyusul garis rahangnya 
mengeras tegang. 


Mendengar suara tersendat-sendat Laura mengatakan 
sesuatu yang menceluskan batinnya seketika. 


Cepetan ke sini, Tha. Mbak Thalia ... kelihatan kacau banget. 


[To Be Continued] 
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Ignorance 


Everyone says that first love is unforgettable. Yes it 
is. Even it is my biggest ignorance. 


DENTINGAN piano yang mengalunkan melodi indah itu 
berakhir dengan apiknya di dalam ruangan ini. Menyusul 
suara tepuk tangan dari seseorang yang memang sedari 
tadi menyimak tepat di sisi sang pemain. 


Lelaki itu pun melepas jemarinya dari tuts hitam-putih 
tersebut, membawanya ke pangkuan sembari mengalihkan 
pandangannya pada perempuan yang sudah tersenyum 
penuh bangga padanya. Menular padanya hingga ikut 
tersenyum. 


Kakak belum pernah dengar kamu mainin itu. Tapi kamu 
pandai sekali memainkannya, puji perempuan itu. Ternyata 
kamu juga bisa belajar giat sendiri, ya, Megan. 


Iya, dong. Kakak suka, 'kan? Megan, lelaki dengan 
lengkungan cerah di bibir itu menatap antusias perempuan 
di sebelahnya. Megan latihan lagu ini dari lama. Dan ini 
memang Megan kasih khusus buat Kakak. 


Oh ya? mata Rosa berbinar haru. Tangannya mengusap-usap 
kepala Megan, sedikit memainkan rambut hitam yang 
menutupi seluruh dahi lelaki itu, membingkai garis 
wajahnya yang menawan bercampur lugu. Jadi ini yang 
kamu maksud dari kemarin, mau kasih Kakak kejutan? 


Megan mengangguk disertai senyum semringah. Selamat 
ulang tahun, Kak Rosa! Megan senang bisa kenal dan jadi 
murid Kakak. Megan suka sama Kakak. 


Rosa tertawa mendengarnya. Tidak terkejut lagi dengan 
ucapan Megan tersebut. Megan sudah sering 
mengatakannya tiap kali mereka bertemu. Sejak tahun lalu. 


Tetapi Rosa segera melenyapkan tawa ketika lelaki itu 
melakukan hal yang tidak pernah ia duga. Mengecup 
pipinya, di mana setelahnya Rosa menemukan adanya 
tatapan tak biasa muncul di mata hitam Megan yang selalu 
memancarkan kepolosan itu. 


Ini serius, Kak. Megan suka sama Kakak. Seperti laki-laki 
yang jatuh hati sama perempuan. Megan menatap sungguh- 
sungguh perempuan di sampingnya. Awalnya Megan pikir 
ini kayak mengagumi guru kesukaan Megan di sekolah, tapi 
Megan sadar kalau ini kayak yang dirasakan teman-teman 
Megan sebelum nembak cewek yang mereka suka. 


Rosa terkalang lidah untuk beberapa saat. Tidak biasa 
menghadapi seorang Megan Atharizz yang seserius ini. Dia 
sampai memegangi pipinya yang masih dirasakan jejak 
kecupan lelaki itu. 


Megan jatuh hati sama Kakak. Megan suka sama Kakak 
sebagai perempuan, bukan guru les Megan. 


Ucapan lugas Megan menghenyakkan Rosa. la segera 
berdeham, menunduk sejenak sembari merapikan poninya 
yang jatuh. Rambut panjangnya yang diikat ke belakang 
menampakkan paras wajahnya yang begitu muda 
dibandingkan usianya saat ini. 


Kakak nggak mungkin menerima kamu, Megan. Kamu 
adalah murid Kakak, dan Kakak adalah guru kamu. Kakak 
dan kamu itu berbeda jauh sekali. 


Karena usia Megan dan Kakak yang berbeda jauh? Megan 
menggeleng. Tapi Megan nggak peduli soal itu. Lagipula 


Kakak juga belum punya pacar, 'kan? 


Itu nggak ada hubungannya, Megan. Kakak cuma 
memang nggak bisa menerima suka kamu yang satu ini. 


Tapi Kakak pernah bilang suka juga sama Megan. Kenapa 
sekarang Kakak justru nggak mau terima rasa suka Megan? 


Suka itu punya banyak makna. Kakak memang suka sama 
kamu. Kamu anak yang baik dan pintar. Kakak tentu bangga 
punya murid seperti kamu. 


Pancaran di mata Megan sedikit meredup. Kakak nggak bisa 
lihat Megan lebih dari seorang murid? 


Rosa membuat jeda. Menarik napas dalam secara perlahan 
sebelum kembali menatap lelaki di hadapannya. 


Kamu masih empat belas tahun, Megan. Itu salah satunya. 
Dan Kakak nggak mungkin suka sama anak kecil seperti 
kamu. Kamu sendiri belum tentu mengerti dengan suka 
yang kamu kasih ke Kakak. 


Rosa menghela napas sejenak. Bibirnya tersungging samar. 


Kamu mungkin suka dengan Kakak seperti teman-teman 
kamu kebanyakan, tapi apa kamu tau kalau seusia kamu itu 
cuma sekadar cinta monyet? Kamu nggak ngerti namanya 
jatuh cinta yang sebenarnya. Dan Kakak nggak mungkin 
terima rasa suka seperti itu. 


Karena Kakak udah dewasa, sedangkan Megan masih anak- 
anak, begitu? gumam Megan mengambang. 


Seperti ada yang mencelus di dalam benaknya mendengar 
segala penuturan Rosa. Bodoh sekali dirinya. Berani 


mengutarakan perasaan yang hanya disebut sebagai cinta 
monyet di mata orang dewasa seperti Rosalina. 


la tertawa untuk dirinya sendiri. Kemudian bangkit dari 
duduk dengan cepatnya. Tinggi tubuhnya yang sudah 
melewati batas normal untuk seusianya kini tampak 
menjulang. 


Tapi apa Kakak tau, kalo rasa yang Kakak sebut cinta 
monyet itu bisa jadi cinta pertama buat orang itu? 


Rosa terpekur di tempat duduknya. Tertegun menemukan 
adanya sorot terluka di manik hitam yang kerapkali 
memancarkan sinar cerianya. 


Sepertinya, nggak cuma ngerasain yang namanya jatuh hati 
sama perempuan untuk pertama kali, Megan juga ngerasain 
yang namanya ditolak bahkan diremehkan sama perempuan 
yang sama, untuk pertama kalinya. Cuma karena Megan 
masih anak kecil. 


Rosa ikut berdiri. Tergeragap melihat lelaki itu sudah 
berbalik memandang kecewa dirinya. Megan, maksud Kakak 


Megan memang masih empat belas tahun. Tapi Megan udah 
cukup mengerti buat menerima maksud dari penolakan 
Kakak. Megan menyambar ransel sekolahnya, menatap 
perempuan itu sekali lagi, Mungkin karena waktu seusia 
Megan dulu, Kakak nggak pernah ngerasain yang namanya 
jatuh cinta sama lawan jenis untuk pertama kalinya. Jadi 
Kakak dengan mudah bicara begitu. 


Tanpa memberi kesempatan pada Rosa untuk bicara, Megan 
pergi dengan langkah-langkah lebar meninggalkan ruangan 
ini. Meninggalkan Rosa yang mematung di atas kedua 
kakinya. Sedang menumpuk rasa bersalah yang mulai 
bermunculan di dalam benaknya. 


&&& 


Setelah cukup lama larut dalam ingatan, Rosa 
memberanikan diri memandang Thalia. Gadis di 
hadapannya tampak tercenung mendengar kilas balik 
ceritanya. Memandang dirinya dengan sorot sulit untuk 
diterka. 


Di situlah kesalahan Tante dulu. Tante udah menyakiti 
perasaan Atha dengan mengatakan hal yang nggak 
sepantasnya. Dan sejak kejadian itu, Atha nggak pernah 
menampakkan dirinya lagi. Tante sungguh menyesal dan 
semakin menyesal karena nggak bisa nemuin dia lagi 
sampai Tante harus pindah tugas. 


Rosa meremas kedua tangannya yang saling bertaut di 
pangkuan. Ada sesak yang terasa begitu familiar di dada. 
Sama seperti yang dia rasakan ketika seorang Megan 
Atharizz pergi meninggalkan kekecewaan padanya dulu. 


Tante punya keinginan menjadi guru tetap di sekolah. Dan 
sekolah yang sekarang menjadi tempat Tante mengajar, 
memberi kesempatan buat Tante saat itu. Dan Tante 
akhirnya pergi kemari tanpa sempat pamit apalagi meminta 
maaf pada Atha. 


Itulah kenapa sekarang Atha nggak mau menganggap 
pernah mengenal Tante dengan terus menghindar. Karena 
mungkin, Atha memang belum bisa memaafkan Tante ... 
atau lainnya. 


Atau lainnya.... 


Itu berarti... Thalia tercekat, membasahi bibirnya yang 
terasa kering sebelum melanjutkan, Apa Tante yang 
sekarang mencoba dekati Atha ... karena juga memiliki 
maksud lain ... selain untuk meminta maaf? 


Rosa tak langsung menjawab. Memandang cukup lama 
Thalia, sebelum kembali menunduk diiringi ulasan lemah di 
bibirnya. 


Dan tanpa mereka tahu, di balik ruangan ini, Fahri sudah 
berdiri mematung dengan handuk melingkar di lehernya. 
Mendengar semuanya. 


KKK 


Langit sudah melelehkan gerimis ketika Thalia keluar dari 
mini market. Sejenak ia hanya berdiri di pelataran 
memandang ke atas dengan mata kosong. Sekantung 
jajanan di tangan kanan menjadi pelampiasan 
genggamannya yang mengetat. 


Ingatannya kembali melayang ke beberapa jam lalu. Cerita 
Rosa tentang masa lalunya bersama Atha, ternyata menjadi 
beban pikirannya hingga detik ini. 


Cinta pertama, ya..., suara Thalia seakan mengambang di 
udara yang dingin ini. 


Banyak orang bilang, cinta pertama itu sulit untuk 
dilupakan. Sekalipun dia sudah menemukan cinta baru. 
Cinta pertama seperti memiliki tempat khusus tersendiri 
dan akan terus tersimpan di sana. 


Mungkinkah Atha menghindari Rosa karena sebenarnya dia 
masih memiliki rasa pada perempuan itu? 


Gue belum bisa lupain gimana dia yang pernah ngetawain 
gue karena nganggap gue belum dewasa, gue belum bisa 
lupain gimana setelahnya dia pergi gitu aja seolah memang 
begitu cara dia nolak gue, dan gue makin nggak bisa 
bersikap biasa karena dia seolah pengen ngingetin gue soal 
masa lalu itu. 


Ya, Atha pernah berkata demikian ketika menyatakan 
perasaannya pada Thalia saat itu. 


Tetapi, mereka tidak bertemu lagi pun karena Atha ternyata 
lebih dulu menghindari Rosa? 


Gue mungkin belum sepenuhnya lupain, tapi gue merasa 
bisa sembuh kalo mulai buka diri gue sendiri buat orang 
lain. 


Kenapa Thalia baru menyadari bahwa ucapan Atha kala itu 
bisa mengandung makna lain? Atha mengakui bahwa dia 
memang belum sepenuhnya melupakan Rosa. Bukankah itu 
berarti, bisa jadi Thalia hanya pelampiasan bagi Atha? 


Kilatan dari langit menyusul gemuruh petir berhasil 
menghenyakkan Thalia dari lamunan dan segera 
menghampiri sepedanya. Membiarkan rintik-rintik hujan 
yang semakin gencar turun memukul-mukul ubun-ubunnya. 
Meletakkan sekantung jajanannya ke dalam keranjang 
sebelum menunggangi sepedanya keluar dari sana. 


Rosa memanglah masa lalu Atha. Tetapi Atha menyukai 
Thalia sekarang. Atha menyayangi Thalia, bahkan berjanji 
akan menjadi pelindung Thalia. Dan Atha ingin Thalia 
percaya. 


Jadi tidak sepatutnya Thalia meragukan Atha seperti 
sekarang ini. 


la menghentikan sepedanya tepat di depan gerbang rumah. 
Mencari kunci di tas selempang mungilnya, menggigit bibir 
bawahnya melihat kantung jajanannya mulai basah akibat 
hujan mulai deras. Hawa dingin berkat embusan angin yang 
mengiringi pun membuat tubuhnya bergidik. 


Main hujan-hujanan, Thalia? 


Seiring dengan suara itu mengejutkan Thalia, seseorang 
sudah berdiri di sebelahnya dengan payung menghalau 
hujan di atas kepala Thalia. Bukan rasa terima kasih yang 
muncul di benaknya, melainkan ketakutan yang kembali 
mencuat seketika membekukan tubuhnya. Kunci di 
tangannya pun seketika jatuh terabaikan. 


Melihat Julian lah yang datang. Sudah memamerkan senyum 
asimetris layaknya teror telah dimulai di mata Thalia yang 
terbelalak. 


Orang bilang, sepuluh menit pertama hujan turun itu fase di 
mana polusi di bumi lagi bereaksi untuk menguap. Itu 
nggak bagus buat kesehatan kalau kamu malah hujan- 
hujanan kayak gini. 


Thalia tidak menghiraukan nasihat berkedok basa-basi 
Julian. Dia lebih memilih hujan mengguyurnya dan 
membuatnya semakin menggigil di hadapan lelaki yang 
malah merangsek maju kembali mendekatinya. 


Kenapa ... kamu ada di sini? Napas Thalia memburu di sela 
suaranya yang sudah bergetar. 


Aku mau pastiin kalau kamu memang tinggal di sini. 
Kebetulan aku baru datang, dan kebetulan juga kamu 
ternyata baru datang. Kamu habis jalan-jalan sendiran? 
Julian melirik keranjang sepeda Thalia. Cowok yang tinggal 
sama kamu itu ke mana emangnya? 


Thalia meraih pagar di sampingnya, berpegangan di sana. 
Merasakan kaki-kakinya mulai bergetar. Kenapa Julian bisa 
tahu? 


Oya, dia itu emang pacar kamu, ya? Kamu hebat, ya. 
Ternyata kamu yang sekarang beda dari yang dulu. Kamu 
udah nggak malu-malu bahkan berani tinggal serumah 


sama pacar. Kenapa waktu masih sama aku, kamu bahkan 
nggak mau aku sentuh? 


Julian maju sekali lagi. Mengulurkan tangan bebasnya. 
Karena sentuhan dia lebih baik daripada punyaku, atau 
karena kamu udah murahin harga kamu demi bisa dapatin 
anak SMA seperti dia? 


Jaga bicara kamu! Thalia menepisnya kasar. Kamu nggak tau 
apa-apa dan kamu nggak sepatutnya ikut campur! 


Thalia menarik sepedanya bermaksud pergi dari situ, tetapi 
Julian mencekal lebih dulu tangannya. Membuatnya 
terpekik kaget dan begitu saja sepedanya meluncur jatuh. Ia 
harus mengerang sakit berkat dorongan keras dari Julian 
hingga punggungnya menubruk pagar rumahnya. 


Jantungnya yang sudah berdebar cepat semakin hilang 
kendali. Melihat Julian bahkan sudah menjatuhkan 
payungnya hanya demi menjeratnya. 


Lepasin aku! Kamu tuh mau apa?! 


Kamu tau apa mau aku, Thalia. Julian terkekeh geli. 
Menikmati kekalutan di wajah Thalia yang basah akan air 
hujan. Aku tuh masih suka mikirin kamu. Aku menyesal 
karena nggak mengeksplor kamu lebih jauh dulu. 


Kamu gila! hardik Thalia, ia meronta. Bahkan sampai 
sekarang kamu hanya memikirkan nafsu kurang ajar kamu 
karena kamu merasa bisa mendapatkannya dengan mudah! 
Apa kamu nggak punya rasa bersalah sedikit pun atas 
perbuatan kamu? Kamu memang keterlaluan, Julian! Kamu 
brengsek! Aku menyesal karena pernah suka sama kamu! 


Dan aku menyesal karena udah ngelepasin kamu begitu aja 
dulu. Mungkin kalo aku pertahanin kamu lebih lama lagi, 


aku bisa rasain keberanian kamu seperti sekarang. Julian 
menyeringai. Jadi, udah sampe mana cowok itu nyentuh 
Kamu? 


Satu tamparan mendarat di wajah Julian. Thalia dengan 
keberanian yang tersisa, dengan mata memerah dan sudah 
mengalirkan air mata di tengah derai hujan, merasakan 
hatinya diinjak-injak sekali lagi oleh orang yang sama. 


Bagaimana bisa dirinya mengagumi seseorang seperti Julian 
dulu? 


Cinta pertama? Bagi Thalia itu adalah kebodohan 
terbesarnya hingga menimbulkan trauma yang tidak pernah 
berakhir. 


Sampai kapan kamu bersikap kayak gini? Cuma buat 
memuaskan kesombongan, kamu tega mainin seseorang 
yang sungguh-sungguh menyukai kamu! Apa kamu sadar 
kalau kamu udah jadi penjahat selama ini?! 


Thalia sungguh tidak mengerti dengan jalan pikiran Julian. 
Mereka sudah berakhir, tetapi Julian tidak ingin 
melepaskannya, bahkan tidak segan-segan mengerahkan 
tenaganya untuk menahan Thalia di sini. Dan malah tertawa 
seolah menikmati amarahnya. 


Lepasin, Julian!! Thalia meronta di sela tangisnya yang 
berubah deras. Aku udah selesai sama kamu sejak lama! 
Kamu nggak punya hak apalagi alasan buat datang lagi! 
Lepasin atau aku teriak!! 


Teriak aja. Kalo kamu memang mau mulut kamu dibungkam 
pake mulut aku kayak dulu. Julian terkekeh. Aku bahkan 
masih bisa ngerasain manisnya bibir kamu di dalam 
mulutku, Thalia. Aku jadi kangen mau cium kamu. 


Kamu brengsek! Bajingan! Thalia tidak lagi segan untuk 
mengeluarkan sumpah serapahnya. Lelaki itu memang 
pantas diperlakukan begini. 


Tetapi itu menjadi pemicu Julian untuk menunjukkan 
ancamannya. Menarik Thalia ke jeratannya. Seakan 
melemparnya kembali ke dalam gelapnya harapan. 
Mendorongnya jatuh ke lubang mengerikan yang sama, ke 
dalam genggaman Julian yang mengancam kehidupannya. 


Rontaan Thalia mengencang, menjadi jawaban bahwa ia 
masih mampu melepas diri. Mengontrol kakinya untuk 
menendang tulang kering Julian sekeras yang dia bisa, 
membuat Julian seketika mundur dengan erangan sakit. 


Umpatan lelaki itu seakan pemicu bagi Thalia untuk 
mengambil langkah seribu. Berlari sekencang-kencangnya 
dan berbelok ke mana saja tiap kali menemukan 
persimpangan. Asalkan mampu menjauhi seorang Julian. 


Di tengah derasnya hujan yang memekakkan telinga, 
kilatan beserta gemuruh petir yang menghenyakkan 
adrenalin, menjadi latar suara mengerikan bagi Thalia. 
Isakan tangis yang terputus-putus menjadi melodi 
menyedihkan yang menemani larinya. 


Mengapa mimpi buruknya selalu menjadi kenyataan? Julian 
yang tahu tempat tinggalnya benar-benar menjadi nyata. 


Apa yang Julian mau darinya? Mengapa lelaki itu membuat 
Thalia tak dapat berdamai dengan masa lalunya? Selalu 
memaksanya untuk terus melarikan diri mencari tempat 
aman yang terlalu sulit untuk dijangkaunya? 


Atha ... Atha ... Atha.... 


Hanya nama itu yang berputar-putar di kepalanya. Berteriak 
nyaring layaknya sirine. Hingga sorot lampu menyilaukan 
dan decitan ban begitu nyaring melenyapkan seluruh 
tenaga Thalia. 


Tubuhnya seketika ambruk oleh gravitasi. 


Seluruh indera yang ada mendadak mati. Berganti gelap 
gulita yang menghisapnya, menariknya dari dunia nyata 
yang menakutkan. 


Dan pelariannya berakhir di sini. 
Thalia! 
Mbak Thalia! 


Daniel menangkap tubuh Thalia segera. Membiarkan beban 
gadis itu jatuh di dekapannya, menimbulkan kepanikan 
kentara di wajahnya mendapati gadis itu jatuh pingsan. 
Bersama Gilang yang ikut panik di sebelahnya, memanggil- 
manggil nama Thalia di tengah ributnya hujan deras. 


Laura yang baru keluar dengan payung di tangan, melihat 
sosok di kejauhan sana berdiri tegak. Di tengah derai hujan 
yang mengaburkan pandangan, seakan mengawasi, Laura 
bergidik ngeri dan segera memalingkan wajah. Menghampiri 
lainnya dengan pikiran mulai menduga-duga. 


[To Be Continued] 


Another Trailer has been released! 


https://www.youtube.com/watch?v= 7cW4Sj-t9 mg 


panjang ya .. gak nyadar aku bikinnya udah sampe 
situ wkwkwk Gimana menurut kalian? 


Yak, jadi ceritanya di-cut sampe situ dulu ya- Iya 
emang athalia moment-nya ga ada .. yang ada malah 
Atha jaman dulu wks- 


Don't take it wrong (?) Mungkin kesannya Atha itu 
lebay dulu, tapi aku juga pernah ngerasain itu. Malah 
lebih complicated karna cowo itu cinta sama cewe 
lain sampe dia galau di depan aku karna diputusin si 
cewe, bikin aku ga tega sampe ngerasa sakit 
bercampur-campur. Kejadiannya pun saat aku masih 
13-14 tahun. Sama lah kayak Atha. Duh, kalo diinget- 
inget lagi first love story-ku tuh macam drama tau 
gak 


Engga aku gak curhat kok. Itu cuma contoh wkwkwkwk 
salam deh dari Tante yang dulu 

Masih keliatan muda yesh- 

ini Atha yang dulu 


masih kiyowo (imut) yaa 


bandingin sama yang sekarang coba 


bai duniaa bhaii //terbang ke nirwana// 


Elvabari 
yang hatinya masih tak menentu wks- 


18/01/31 


Disorder 


It was hard without you, I was scared. I'm scared to 
being alone. Please, stay with me. 


DERAP kaki Atha begitu cepat membawa dirinya memasuki 
ruang berpalang Unit Gawat Darurat. Bau khas obat-obatan 
yang menyengat tidak menghentikan matanya yang terus 
berlari mencari, hingga menemukan sosok yang dikenalnya 
ternyata berdiri di sudut ruang sembari menyisir rambutnya 
penuh gelisah. 


Mana Thalia? di sela napas memburunya, Atha mencecar 
Daniel yang sudah memandang kaget dirinya. Mengamati 
dari rambut hingga ujung kakinya yang sudah basah 
keseluruhan. 


Dia di sana. Daniel menunjuk tirai hijau tepat di belakang 
Atha. Lelaki jangkung itu sudah berbalik hampir 
menjangkau pembatas tersebut jika Daniel tidak segera 
mencegah. Membiarkan dirinya langsung mendapat 
pelototan tajam dari Atha. Thalia lagi ganti baju di dalam. 
Ada perawat sama Laura yang nemenin. Kita tunggu 
sebentar lagi. 


Barulah Atha mengendurkan raut mengerasnya. Menghela 
napas panjang sekaligus mengusap wajahnya lamat-lamat. 
Lalu kembali menatap Daniel. Gimana lo bisa nemuin dia 
dan berakhir kayak gini? 


Kita lagi jalan ke kafe ketika nemuin dia di tengah hujan 
tadi. Gue nggak tau udah seberapa jauh dia lari karena kita 
hampir nabrak dia di depan Gang Buntu. Dan dia jatuh 
pingsan di tempat. Dia kayak lagi dikejar-kejar orang. 


Daniel membuat jeda. Membasahi bibirnya sejenak diiringi 
Keraguan terpancar di mata teduhnya. 


Thalia sempat diperiksa tadi. Dan, Dokter bilang, kesehatan 
Thalia menurun nggak cuma karena dia udah terlalu lama 
lari di tengah hujan, tapi ada pengaruh dari kondisi 
psikisnya yang terguncang. Ada kemungkinan kalau dia 
ngalamin Gangguan Stres Pasca Trauma, dan Dokter 
rekomendasiin agar Thalia dirujuk ke psikiater. 


Daniel mengamati raut wajah Atha yang kembali tegang. 
Menumpuk semakin banyak tanda tanya di dalam 
kepalanya. 


Tha, lo tau kalau Thalia punya trauma? Dia ... punya trauma 
apa? 


Bukan jawaban yang Daniel dapat, melainkan umpatan 
tertahanlah yang keluar dari mulut Atha. Lelaki itu 
menjenggut rambut hitamnya sembari melempar 
pandangan cemas ke belakang. 


Sejak mendapat panggilan dari Laura, firasat Atha seketika 
berubah buruk. Bayangan Thalia terus memenuhi 
kepalanya, membutakan apapun yang ada di sekitarnya. Dia 
pergi begitu saja meninggalkan kafe, meninggalkan jadwal 
tampilnya sekaligus teman-temannya yang kebingungan, 
bahkan menerobos deras hujan dengan motornya hanya 
demi menemui Thalia yang dikabarkan sudah masuk kemari. 


Gimana, Lang? Ah, lo langsung ke UGD Siloam aja. Atha 
udah di sini. Suara Daniel terdengar. Setelah beberapa kata, 
ia mengakhiri panggilan dan menyimpan kembali 
ponselnya. Barusan Gilang ngecek ke rumah Thalia. 
Kayaknya dia mau ngomong sesuatu ke lo soal itu nanti. 


Atha sebatas mengangguk. Fokusnya tak dapat ke mana- 
mana lagi selain mencari dugaan mengapa Thalia bisa 
sampai seperti ini. Dia nyaris melampiaskan amarahnya jika 
saja tirai di belakangnya tidak terbuka menampakkan sang 
perawat bersama Laura keluar dari sana. 


A-Atha? Laura tergeragap begitu Atha segera 
menghampirinya. Ia langsung berdeham, Mbak Thalia .... 
udah bisa kamu jenguk. Dia udah selesai..., 


Tanpa menunggu lagi Atha langsung menerobos masuk. 
Menemukan Thalia yang sudah berbalut kostum pasien 
rumah sakit ini, dengan infus menancap di salah satu 
tangan. Mata jernihnya yang berubah hampa ikut 
menemukan dirinya, menggerakkan tubuh itu mencoba 
bangkit di atas bangsal sambil memanggil namanya. 


A Atha ... Atha..., 


Begitu mudah Atha menjangkaunya, memeluk Thalia yang 
langsung dibalas erat dan seketika merasakan gemetar 
hebat di sekujur tubuh gadis itu. Kecemasannya melebur 
bersama isak tangis yang seketika deras milik Thalia, sedu 
sedannya menunjukkan jelas betapa takutnya Thalia hingga 
bahunya terguncang-guncang. 


Tidak ada kata lain selain namanya yang keluar dari mulut 
Thalia. Gadis itu seakan tak mampu lagi menceritakan apa 
yang sudah menimpanya. Menggambarkan betapa besarnya 
ketakutan yang membebani Thalia saat ini. 


Aku di sini, Tha. Aku udah di sini. 


Atha mendesah frustasi di bahu Thalia. Kencangnya 
tangisan Thalia, seperti hujaman keras yang berkali-kali 
mengenai tepat di ulu hatinya. 


Maafin aku karena baru datang. Maafin aku karena nggak 
sempat nolongin kamu. Maafin aku, Tha. 


Tak ada balasan dari Thalia. Tangisannya sudah cukup 
mengekspresikan seluruh yang dirasakannya saat ini. Tidak 
peduli betapa kuyupnya Atha saat ini, dingin akibat 
guyuran hujan yang tertinggal tidak menghalau 
keinginannya untuk semakin melesak masuk ke tempat 
teraman yang sedari tadi dia idamkan. 


Bagi Thalia, memeluk dan berada di pelukan Atha adalah 
satu-satunya cara melepas seluruh ketakutan akan trauma 
yang sekali lagi timbul. 


Butuh waktu tak sebentar untuk menenangkan Thalia. 
Tangisannya yang terdengar hingga ke tiap sudut ruang luas 
ini, mengundang kurioritas dari pengunjung lain sampai- 
sampai dokter harus turun tangan dan memberi obat 
penenang untuk Thalia. 


Kini gadis itu jatuh terlelap berkat pengaruh biusnya. Atha 
duduk menemani di sisi Thalia, menggenggam tangan gadis 
itu sedari tadi. Ada balutan kasa di telapak tangan Thalia 
yang entah sudah berapa kali Atha hirup aroma obatnya 
yang menguar. Dokter mengatakan bahwa Thalia tergores 
luka di bagian itu, mungkin akibat dari jatuhnya saat 
kejadian. 


Membayangkan bagaimana Thalia berlari-lari tanpa ada 
dirinya, membuat Atha semakin sulit menemukan 
ketenangan dalam dirinya. Wajah pucat Thalia yang kini 
masih kentara menggambarkan jelas betapa menderitanya 
gadis itu di sepanjang pelarian tanpa Atha ketahui. 


Tha. 


Panggilan pelan itu menggerakkan kepala Atha, 
menemukan Gilang ternyata sudah datang dengan sesuatu 
di tangan. Melihat temannya itu sejenak memeriksa Thalia 
sebelum kembali menatapnya. 


Gue pengen ngomong, tapi si Mbak bakal denger nggak, 
nih? Takutnya ini bikin dia parno lagi. 


Atha memandang wajah lelap Thalia sebentar sebelum 
kembali pada Gilang. Ngomong aja. Thalia lagi dibius. 


Gilang mengangguk. Dia mengerti bahwa Atha pasti tidak 
mau beranjak barang sejenak dari sisi Thalia saat ini. 


Gue tadi udah cek ke rumah, gue nemuin sepeda si Mbak 
sama barang belanjaannya udah kegeletak di depan pagar. 
Tas sama kunci rumahnya juga. Gilang menyerahkan tas 
selempang yang ditemukannya pada Atha. Gue rasa si Mbak 
emang habis diteror tepat waktu dia baru pulang dari 
minimarket tadi. 


Atha tidak menjawab dalam bentuk apapun. Namun melihat 
garis Wajahnya yang kembali mengeras, Gilang tahu bahwa 
lelaki itu mulai dirundung amarah. 


Nggak ada saksi yang lihat kejadian itu. Karena kondisi 
sekitar rumah emang sepi banget, waktunya juga pas lagi 
hujan deras. Apalagi gue nemuin barang-barang si Mbak 
masih pada utuh, berarti memang nggak ada yang lewat 
situ pasca kejadian. 


Nggak ada yang tau dia anak mana, ya? 


Gilang mengamati sorot mata Atha yang mengatakan 
segalanya. 


Kita belum tau pasti siapa yang ngelakuin ini ke Mbak, Tha. 
Kita bertiga yang nemuin si Mbak pun nggak bisa mastiin 


Emangnya siapa lagi? Atha menatap tajam Gilang. 
Maniknya mulai menggelap. Nggak ada yang pernah bikin 
Thalia sekacau ini selain si bangsat itu. 


Tha, kalem dulu 


Dia udah tau Thalia tinggal di mana. Dan dia sempat 
ngancam gue dengan berani datangin gue ke sekolah waktu 
itu. Gue udah tau kalo dia bakalan senekat ini. Atha 
mendesah kasar, satu tangannya terkepal penuh gusar. Tapi 
gue justru nggak ada waktu dia nyamperin Thalia tadi. 


Gilang segera menyentuh bahu Atha, merasakan 
ketegangan berarti di sana, juga mencegah kemungkinan 
bahwa temannya itu akan membanting sesuatu sebentar 
lagi. 


Nggak ada yang tau kalo kejadiannya bakal kayak gini, Tha. 
Lo tau sendiri, orang itu misteri buat kita. Mbak Thalia juga 
nggak pernah bakal ngira kalo tuh orang bakalan nyamperin 
dia sampe ke rumah. Gilang melirik Thalia lagi, menghela 
napas prihatin. Untuk sekarang, prioritas lo adalah jagain 
Mbak Thalia. Kita udah kecolongan sekali, jangan sampe 
Mbak Thalia makin trauma sama orang itu sekali lagi. 


Atha membenarkan ucapan Gilang dalam diam. Tidak ada 
gunanya dia menunjukkan amarah di sini. Kondisi Thalia 
adalah yang harus dia pikirkan sekarang. 


Lo udah hubungin Pak Fahri? 


Atha tertegun. Dia bahkan tidak mengingat paman dari 
Thalia yang seharusnya lebih tahu. Terlalu memikirkan 
Thalia membuat dia lupa dengan segalanya. 


Kasih tau sekarang, Tha. Gimana pun juga, dia yang punya 
hak penuh buat ngasih keputusan kudu diapain si Mbak 
habis ini. Gilang menepuk pundak Atha, mengerti benar 
hanya dari ekspresi temannya. Lo ujan-ujanan, ya? Anjir, 
basah kuyup begini. Masuk angin lo, malah nggak bisa 
jagain si Mbak ntar. 


Atha berdecak menepis tangan Gilang yang mulai 
memainkan rambutnya yang basah. Pinjemin gue baju deh. 
Ada 'kan lo? 


Bentar. Cek di mobil dulu masih ada apa enggak. Gue juga 
abis ganti nih gegara ujan-ujanan ke rumah si Mbak. Kesel 
banget gue, ujan deres tukang ojek online sampe offline 
pada mager nggak mau nganterin gue yang udah menggigil 
kek jomblo ngenes gini. 


Atha mendengkus bosan. 


Bodo amat, Lang. Bodo amat. Emang Atha mikirin nasib lo 
sekarang? 


Sepeninggalan Gilang, Atha kembali termenung 
memandangi Thalia yang masih terlelap dalam tenang. 
Kembali diraihnya tangan Thalia, menautkannya ke sela 
jemarinya, membawanya mendekat ke bibirnya untuk 
dikecup kesekian kali sebelum tangan lainnya mengambil 
ponsel dari saku celananya yang basah. Untungnya benda 
pintar itu masih selamat. 


A-Atha. 


Lagi, Atha harus menengok siapa yang mendatangi. Melihat 
Laura yang ragu-ragu mendekat, membawa sesuatu yang 
dipeluknya sebelum menyerahkannya pada Atha. 


Kamu habis kehujanan. Ini, seenggaknya kamu pakai ini 
buat ngeringin. 


Atha pun mengabaikan ponselnya sejenak hanya untuk 
menerima handuk dari Laura. Sudut-sudut bibirnya tertarik 
samar, mengucapkan, Thanks, yang sekilas ia melihat gadis 
itu tersenyum. 


Atha... kembali Laura memanggil. Ia meneguk saliva sejenak 
kala Atha kembali menengoknya. Aku ... mau minta maaf ... 
soal kejadian minggu lalu. Aku ngaku salah. Aku udah 
maksain diri aku sendiri dan nyakitin Mbak Thalia. 


Atha diam. Sengaja menunggu. 


Aku terlalu takut karena kamu udah nemuin cewek yang 
betul-betul kamu perhatiin. Sebenarnya selama ini aku 
sadar, dari perlakuan kamu, kamu memang nggak pernah 
balas perasaan aku. Kamu cuma anggap aku sebagaimana 
kamu anggap teman-teman kamu ada, tapi aku malah 
berharap lebih ke kamu. Dan karena itu, aku jadi buta 
segalanya dan nyakitin cewek yang kamu suka. 


Laura memberanikan diri menatap lelaki yang tidak 
menunjukkan ekspresi apapun. Apalagi, melihat tangan 
besar itu tak pernah melepaskan milik Thalia, menjadi 
jawaban telak bahwa gadis itulah pilihan seorang Atha. 
Bukan dirinya. 


Aku minta maaf. Aku harap, kamu mau terima maaf aku dan 
... kamu masih mau temenan sama aku. 


Gue terima maaf lo. Atha akhirnya bersuara. Setidaknya lo 
udah berani mengakui kesalahan lo. Dan gue juga minta 
maaf, karena gue nggak bisa nerima perasaan suka lo itu. 
Gue juga salah karena diamnya gue selama ini malah bikin 
lo salah paham. Maafin gue. 


Laura mengangguk seraya tersenyum. Perasaan memang 
nggak bisa dipaksa dan diukur dari berapa lama kamu kenal 
sama seseorang. Aku mungkin lebih lama kenal sama kamu, 
tapi Mbak Thalia ... lebih butuhin kamu dibandingkan aku. 


Lo cewek pemberani, La. Dan lo mungkin lebih 
membutuhkan cowok yang ngerti soal keberanian lo itu 
dibandingkan gue. Kini Atha menunjukkan senyumnya, 
meski samar dan sebentar. Lo bakalan nemuin cowok itu 
suatu saat nanti. Dia pasti kelihatan lebih baik dari gue di 
mata lo. 


Ada rasa lega di benak Laura melihat Atha mau menerima 
maksud baiknya. Meski di sisi lain, ia juga harus merelakan 
perasaannya yang bertepuk sebelah tangan. 


Tapi sebenernya, harusnya lo nggak minta maaf ke gue sih. 
Melainkan ke Thalia. 


Laura melirik gadis yang masih tenang dalam tidurnya. Atha 
benar. Gadis itulah yang sudah dia sakiti. Apalagi melihat 
kondisinya yang ternyata memiliki beban trauma hingga 
terlihat mengkhawatirkan seperti ini. 


Tetapi, Laura justru tiba-tiba mengingat hal lain. 


Soal Mbak Thalia ... waktu nemuin dia pingsan tadi, aku lihat 
ada orang di gang tempat Mbak Thalia keluar tadi. Aku 
ngerasa, dia penyebab Mbak Thalia jadi begini. 


Manik Atha mengerjap. Lo lihat mukanya? 


Tadi hujan deras, terlalu kabur buat lihat mukanya kayak 
apa. Laura menggigit bibir bawahnya, mencoba mengingat- 
ingat. Tapi rasa-rasanya, dia kok kayak yang pernah kamu 
hajar di sekolah beberapa hari lalu, ya? 


Tanpa sadar Atha mengeratkan genggamannya di tangan 
Thalia. Memandangi gadisnya yang masih terlelap di 
bangsalnya. Menahan napasnya yang kembali memburu. 


Atha sudah pastikan akan benar-benar menghabisi Julian 
jika berhasil menemukan keberadaannya. 


KKK 


Tampak Fahri berlarian memasuki Unit Gawat Darurat 
bersama Rosa di belakangnya. Kekhawatiran terpetak jelas 
di wajah tegasnya dan semakin tegang ketika menemukan 
Daniel, Gilang bersama Laura berdiri di sana. Menghampiri 
mereka yang segera memberi salam sopan sebelum 
memberi tahu di mana keponakannya berada. 


Fahri segera masuk, menemukan Thalia yang masih 
terpejam ditemani Atha yang segera berdiri menyambutnya. 
Pria itu sudah terpaku pada keponakannya yang tampak 
pucat di bangsalnya. 


Ya Tuhan, Thalia. Fahri mengusap kepala Thalia lembut. 
Mendesah berat sebelum berpaling pada Atha. Sudah 
berapa lama dia begini, Megan? 


Satu jam yang lalu. Itupun karena pengaruh obat bius. 
Thalia nggak bisa berhenti nangis sebelumnya. Atha 
mengamati sejenak reaksi wajah Fahri. Dokter bilang kalo 
Thalia harus dirujuk ke bagian psikiatier. Traumanya benar- 
benar kambuh lagi, Pak. 


Tidak hanya Fahri, Rosa yang berdiri tak jauh dari mereka 
sampai menutup mulutnya karena tercekat. 


Dokter bilang begitu? 


Atha mengangguk pelan. Dia sudah memastikan sekali lagi 
kondisi Thalia pada dokter yang menangani. Terlalu jelas 
gejala yang merujuk pada gangguan psikosomatis yang 
ditemukan sejak gadis itu dibawa kemari. Ada kemungkinan 
bahwa ia kembali terserang PTSD atau Gangguan Stres 
Pasca Trauma. 


Mengingat dilihat belakangan ini Thalia sudah banyak 
dihadapi akan kembalinya trauma yang berasal dari 
munculnya seorang Julian, itu bisa saja benar-benar terjadi. 


Cukup lama Fahri terpekur dengan kecamuk pikirannya, ia 
akhirnya keluar dari sana sembari mengeluarkan ponselnya. 
Keadaan Thalia yang sudah seperti ini, harus diketahui oleh 
keluarganya di Jakarta. Orang pertama yang Fahri hubungi 
tentu saja ibu dari Thalia. 


Sedangkan Rosa, ia memilih tetap di dalam mengawasi 
Thalia bersama Atha. Lelaki itu bahkan tidak melepas 
genggamannya di tangan Thalia sejak kedatangan mereka. 
Melihat balutan pakaian Atha yang sudah berbeda dari 
terakhir dia lihat siang tadi, juga rambutnya yang basah dan 
berantakan, seperti menjelaskan segalanya bahwa lelaki itu 
sudah terlalu menyanyangi Thalia. 


Bodoh sekali rasanya. Dia sudah mengatakan hal konyol 
kepada Thalia sebelum berpisah tadi. Mengapa dia 
mengharapkan hal yang bahkan sudah tidak ada lagi pintu 
akses untuk mendapatkannya? 


Lamunan Rosa terhentikan berkat Atha yang kembali berdiri, 
kini melepas genggaman Thalia dan melangkah keluar dari 
sana. Tak lama kemudian, Laura masuk dan tidak lupa untuk 
menyapa sejenak dirinya, sebelum duduk di tempat Atha 
berada semula. Menggantikan Atha menjaga Thalia 
sedangkan lelaki itu entah pergi ke mana. 


Seketika hatinya mencelus hebat. 
Atha bahkan tidak menganggapnya ada di sini. 
[To Be Continued] 


PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder): atau dikenal 
sebagai Gangguan Stres Pasca Trauma adalah kondisi 
mental atau kejiwaan yang terkena serangan panik akibat 
dari kejadian masa lampau yang terlalu membekas di 
ingatan dan disebut dengan trauma. 


Gejala yang menyerang timbulnya gangguan ini antara lain 
tidak sanggup berhenti memikirkan suatu kejadian 
traumatis sehingga tak dapat mengendalikan pikiran 
maupun perasaan dan berakhir dengan mengalami 
halusinasi atau mimpi buruk. Emosi menjadi tidak stabil dan 
sering merasakan ketakutan maupun kecemasan berlebih. 
Sang penderita juga akan berusaha menjauhi sesuatu yang 
berkaitan dengan traumanya, dan menjadi pribadi tertutup. 


Untuk mendiagnosis gejala ini memang dibutuhkan 
pemeriksaan dokter ahli yang dikenal sebagai 
Psikiatris/Psikiater. 


Secara fisik, gangguan ini bisa memengaruhi tekanan darah, 
detak jantung hingga ketegangan otot karena 
meningkatnya aktivitas impuls saraf dari otak ke seluruh 
tubuh. Akibatnya, penderita bisa mengalami mual, 
gemetaran hebat, berkeringat dingin, susah napas, sakit di 
bagian tubuh tertentu, hingga hilang kesadaran. Nah, 
gangguan ini juga mengacu pada gejala gangguan 
psikosomatis atau gangguan mental yang menyebabkan 
timbulnya penyakit fisik. 


(sumber: hellosehat.com - alodokter.com - google.com) 


intinya sih, yang namanya stress apalagi karena trauma kalo 
gak segera ditangani bisa lari ke kesehatan fisik. Makanya 
untuk kasusnya Thalia, panik akibat trauma yang dia alami 
ini salah satu penyebab mengapa dia sampe drop kayak 
sekarang. 


Kalo ada yang kurang atau kekeliruan, mohon maaf ya, bisa 
juga ditambahin menurut pandangan kalian kalo mau. Hehe 


Dan, yang kemarin rewel mana si Atha, itu udah 
nongol lagi ya anaknya. Kalian mah, yang dipikirin 
Atha doang, si Mba engga, aku juga engga...sama 
sekali engga kayaknya //lagianbuatapa// bhaks- 


mereka pasti ada momennya kok buat berdua. 
Mohon bersabar ya kalo aku lagi fokusin ke yang lain 
selain athalia- 


karna udah update lagi, kudu ramein yak .. biar aku 
semangat .. biar Atha senang, si Mba juga senang, si 
Gilang juga senang //eh 


"Iyak biar seneng aku yakk." 
"Lang, please...." 

“Gilang lucu, ya. Hehehe." 
"Tidur aja kamu, Tha. Tidur sini." 


Elvabari 
yang sedikit bahagiaa 


18/02/01 


You Have Me 


Because we re together, I m able to smile. And 
because it s you, I m able to cry. 


HAL pertama yang dilihat Thalia kala membuka mata adalah 
sinar matahari yang menyorot dari jendela, 
menyadarkannya bahwa ia terbaring menghadap tepat ke 
sana, dan mendapati keheningan yang begitu tenang di 
ruangan yang sudah berbeda dari yang terakhir dia lihat. 


Hanya ada satu tempat tidur yang jelas tengah ia tempati di 
ruangan ini. Menebak bahwa dirinya sudah dipindahkan ke 
ruang rawat inap semalam. Matanya terus bergerak bersama 
tubuhnya yang mengubah posisi. Dan mulai merasakan 
ngilu di tangan kirinya yang tengah diinfus, biasanya cairan 
berwarna kuning yang masuk ke dalam tubuhnya kini 
adalah penyebabnya. 


Barulah Thalia menemukan adanya seseorang di sofa sudut 
ruang ini. Atha terlelap di sana, mengisi penuh sofa 
berkapasitas tiga orang itu sampai kaki-kaki panjangnya 
harus ditekuk. Hanya dengan menemukan keberadaannya, 
rasa hangat itu mulai menyusup ke dalam hati Thalia. 
Menemukan kenyataan bahwa lelaki itu ada menemaninya. 


Pintu kamar mandi ruangan ini tiba-tiba terbuka, 
menampakkan seorang wanita keluar dari sana dan ikut 
mendapati dirinya. Senyum lebar segera terpatri di bibirnya, 
membuat Thalia nyaris tak percaya. 


Mama? berikutnya Thalia mendapat pelukan dari Fatya. 
Segera ia balas dengan eratnya begitu sadar ini adalah 
nyata. 


Mamanya memang ada di sini. Menjenguknya. 
Menyembuhkan rasa rindunya. 


Gimana kabar kamu, Sayang? Merasa baik? 


Thalia mengangguk. Ini pun berkat melihat Fatya yang 
tersenyum lembut padanya sekarang. Hatinya semakin 
membaik merasakan usapan lembut dari tangan sang 
mama. 


Mama kapan datang? 


Tadi. Papa baru dapat tiket pesawat pagi karena jadwal 
malam udah penuh. Mama sampai nggak bisa tidur karena 
terus mikirin kamu. 


Thalia menatap bersalah. Terlihat sekali sorot khawatir di 
mata Fatya hingga kini. Membuat pandangannya kembali 
mengabur akan rasa ingin menangis kembali timbul. 


Lia udah ngerepotin Mama sama Papa, ya. 


Fatya menggeleng dibarengi senyum lembut menenangkan. 
Kamu pasti sangat ketakutan semalam. Maafin Mama, ya. 
Mama nggak ada waktu kamu lagi membutuhkan. 


Thalia kembali memeluk Fatya. Melepas beban yang kembali 
membayanginya di dekapan mamanya. Kenapa Lia harus 
begini lagi, Ma? Bukannya dokter dulu bilang kalau Lia udah 
sembuh? Harusnya Lia bisa hadapin ini, tapi ... Lia bahkan 
ketakutan cuma dengan lihat dia di dalam mimpi. Lia nggak 
tau kapan ini berakhir. Lia benar-benar takut. 


Fatya mendesis lembut mencoba menenangkan. Mama 
minta maaf karena belum kasih kamu yang terbaik untuk 
bisa sembuh, Sayang. Fatya kemudian melepas pelukan, 
merengkuh wajah putrinya yang sudah basah oleh linangan 


air mata. Mama akan cari dokter yang bisa benar-benar 
nyembuhin kamu nanti. 


Tapi, Ma, Lia merasa akan percuma. Thalia menggeleng 
putus asa. Lia rasa, selama dia masih ada, Lia nggak akan 
bisa nyingkirin trauma ini. Lia nggak akan sembuh kalau dia 
masih ingin datangin bahkan nyakitin Lia kayak kemarin. 


Fatya kembali memeluk putrinya. Menyalurkan 
kehangatannya sekaligus ketenangan. Satu tangannya 
mengelus-elus rambut pendek putrinya penuh sayang. Ada 
maupun nggak ada dia, kamu akan sembuh, Lia. Mama akan 
lakukan yang terbaik untuk anak Mama. Kamu akan baik- 
baik aja setelah ini. Mama janji sama kamu. 


Thalia mengangguk-angguk di sela sesenggukannya. Tentu 
saja, dia akan memercayai mamanya. Dia tahu bahwa 
orangtuanya akan berusaha menyelamatkannya dengan 
cara apapun seperti di kala itu. Sekalipun dunia ini mencoba 
menjatuhkannya sekali lagi, Thalia percaya bahwa 
keluarganya akan melindunginya. 


Sama seperti yang dilakukan Atha selama ini. 


Thalia akhirnya melepas diri. Menarik napas dalam 
mengatur emosinya, dibantu Fatya yang menghapus air 
matanya diiringi senyum meneduhkan. Menghangatkan 
benak Thalia sekali lagi. Dan barulah Thalia beralih melirik 
lelaki yang masih tenang terlelap di sana. 


Dia belum lama ini tidur. Itupun setelah beberapa kali Mama 
minta. Fatya bersuara. Menyadarkan Thalia bahwa ia juga 
tengah mengamati lelaki itu. Dia udah jagain kamu 
semalaman tanpa tidur. Om Fahri juga bilang begitu. Dia 
bahkan nggak beranjak dari samping kamu sampai Mama 
datang. 


Thalia tertegun mendengarnya. Terlebih melihat Fatya kini 
tersenyum penuh makna padanya. 


Jadi dia yang pernah kamu ceritain ke Mama, ya? Atha yang 
kamu bilang nyebelin itu? 


Senyum tanggung pun terbit di bibir Thalia. Ada semburat 
malu di pipinya. Dia tidak mengangguk ataupun 
menggeleng. Justru kini terang-terangan memandangi 
wujud lelaki itu dengan mata sayunya. 


Dia memang nyebelin, Ma. Pertama kali kenal, kerjaannya 
ngajakin Lia berantem terus. Om Fahri sampai bosan tiap 
dengerin Lia sama dia adu mulut tiap hari. Hehe. 


Fatya ikut terkekeh mendengarnya. 


Tapi di samping itu, Atha ternyata bisa buat Lia merasa 
nyaman. Atha suka nolongin Lia, bahkan pernah nyelamatin 
Lia waktu kesasar dan dikejar-kejar orang asing. Lia aja 
nggak tau gimana Atha bisa nemuin Lia waktu itu. 


Kamu kok nggak cerita sama Mama soal itu? 


Lia nggak mau bikin Mama khawatir. Apalagi waktu itu Lia 
belum lama di sini. Nanti Mama ngira kalau Lia nggak bisa 
tinggal jauh-jauh dari Mama. Thalia meringis ketika Fatya 
kemudian mencubit pelan pipinya. Lagipula, Lia merasa 
nggak perlu aduin hal semacam itu ke Mama, selain karena 
nggak mau bikin Mama khawatir, Lia juga merasa akan baik- 
baik aja selama ada Atha. 


Fatya tertegun mendengarnya. Sampai seperti itukah? 


Saat Lia ketakutan karena mimpi-mimpi buruk yang mulai 
datang lagi, Atha ada di situ dan nenangin Lia. Saat di sini 
suka mati lampu dan Lia benci banget sama gelap, Atha 


pasti ada di situ buat temanin Lia. Saat Lia nggak tau harus 
lari ke mana buat menghindar dari orang itu, Atha ada di 
situ dan nyembunyiin Lia di jaketnya yang gede itu. Thalia 
terkekeh lagi. Namun kini ada senyum yang begitu tulus 
terpancar di wajahnya. 


Atha selalu berhasil bikin Lia nemuin kenyamanan dan 
ketenangan yang Lia mau. Atha bikin Lia nggak takut sama 
dia padahal selama ini Lia selalu berusaha menghindari laki- 
laki. Atha beda dari lainnya, Ma. 


Lia bahkan nggak merasa takut tiap Om Fahri harus 
ninggalin Lia cuma sama Atha. Sebaliknya, Lia nggak bisa 
kalau Atha nggak ada sama Lia. Seperti itu Lia butuh 
seorang Atha, Ma. Dia udah bikin Lia bergantung sama dia. 


Butuh hitungan detik sebelum Fatya kembali menerbitkan 
senyumnya. Tatapan penuh mengerti itu membalas mata 
Thalia yang mengatakan segalanya. Baru kali ini dia 
mendengar putrinya mengungkapkan sebuah rasa setulus 
dan semurmni yang dia lihat kini. 


Pertama kali melihat wujud seorang Atha pun, Fatya tahu 
bahwa lelaki itu begitu menjaga putrinya. Fahri sendiri 
sudah bercerita padanya bagaimana seorang Atha mampu 
membuat Thalia merasa lebih baik tiap kali ketakutan 
terbesarnya kembali muncul. 


Fatya merengkuh sisi wajah Thalia kembali. Berkata, Mama 
bilang juga apa, kamu akhirnya suka sama dia, 'kan? 


Dibalas kekehan malu-malu milik Thalia hingga pipi yang 
sempat pucat itu mulai menunjukkan rona. 


Mama sih bilang gitu waktu itu. Lia 'kan udah bilang kalau 
ucapan Mama itu selalu jadi doa buat Lia. 


Mama selalu mendoakan yang terbaik buat anak Mama, asal 
Kamu tau itu. Lagipula Om Fahri juga udah pernah cerita ke 
Mama soal Atha. Mama udah tau kalau dia adalah laki-laki 
yang baik. 


Jadi ... Lia boleh 'kan, suka sama Atha? 


Simpul di bibir Fatya menyungging geli. la menyisir surai 
pendek Thalia, merapikannya. 


Selama hal itu nggak menyakiti kamu, Mama nggak 
masalah kalau memang kamu menyukainya, Lia. Mama juga 
melihat kalau dia memang sangat menjaga kamu. 


Atha memang selalu jagain Lia, Ma. Thalia memandang lagi 
lelaki yang masih tenang dalam lelapnya. Atha adalah 
pelindung buat Lia. Atha adalah orang yang Lia butuh selain 
Mama dan Papa. 


KKK 


Cukup lama Fatya menemani Thalia hingga sang mama 
harus pergi ke rumah Fahri untuk meletakkan barang- 
barang bawaan terlebih dulu. Sempat Thalia melepas rindu 
dengan Handri papanya yang tak kalah khawatir kala 
bertemu dengannya dan mengatakan hal sama seperti 
Fatya, bahwa mereka akan mencarikan dokter terbaik agar 
Thalia sembuh. 


Kini tersisa Thalia seorang diri. Lebih tepatnya, bersama 
Atha yang masih tertidur di sofa ruang ini. Sambil 
mendorong tiang infus, Thalia melangkah mendekat, lalu 
berjongkok tepat menghadap wajah lelap Atha yang begitu 
tenang. 


Pasti tidak nyaman tidur di sini. Mengingat betapa 
panjangnya tubuh Atha. 


Thalia tersenyum kecil memikirkannya. Sebelum jemarinya 
yang bebas menyentuh anak-anak rambut hitam yang 
menutupi dahi Atha, bergerak halus agar tidak mengganggu 
empunya. Mendengar cerita bahwa lelaki ini terus terjaga 
semalaman untuknya, menyusup desiran hangat di hatinya 
yang mengembang. 


Makasih, buat semalam, ucap Thalia nyaris berbisik. Senyum 
manis pun mengembang di bibirnya. 


Hm. 


Lalu hilang seketika. Melihat mata lelaki itu terbuka dan 
langsung menemukan maniknya yang sudah terpana. 


Sama-sama, terdengar serak namun Atha segera 
menutupnya dengan senyuman. 


K-kamu udah bangun? Thalia mengerjap, melongo 
sementara Atha menarik kedua tangannya meregangkan 
tubuh sebelum mendudukkan diri. 


Tidur di sini kurang nyaman, sering kebangun. Atha menarik 
senyum simpulnya, Jadi nggak sengaja nguping kamu 
curhat sama Tante Fatya tadi. 


lih!! wajah Thalia memanas seketika, kentara sekali pipinya 
langsung berubah merah. la malah memukul-mukul Atha 
yang sudah tergelak. Dengar sampai mana, kamu? Sampai 
mana?! 


Sampe habis, lah. 
Kamu nyebelin!! 


Atha tertawa geli. Tangannya sampai mencubit hidung gadis 
itu karena saking gemasnya. Emang kenapa kalo aku 


denger? 
Akunya malu! 
Oh, ngaku dia. 


Ya bagus dong kalo aku denger. Jadi tau kalo kamu emang 
beneran suka sama aku. Toh Tante Fatya setuju, berarti udah 
direstuin kalo aku macarin kamu. Atha mengusak-usak poni 
Thalia, tersenyum semringah melihat Thalianya merona. 
Ciee, yang akhirnya suka juga sama brondong. 


Athaa!! Thalia makin menjadi. Pipinya terasa semakin panas 
saja digoda begitu oleh Atha sendiri. 


Walau begitu, ada gelenyar yang menelusup di benaknya, 
terasa menyenangkan dan ... sedikit melegakannya. 


Sementara Atha meredakan tawa, ia menarik Thalia agar 
duduk di sebelahnya. Merapikan rambut pendek gadis itu 
dengan jemari sembari mengucapkan, Pasien yang 
kelamaan jongkok di lantai itu nggak bagus. Pamali. 


Kata siapa? 
Kata aku. 


Thalia sudah mencebik ketika Atha meraih tangan kirinya 
yang terinfus. Lelaki itu mendongak memeriksa kantung 
infus yang baru seperempat berkurang menggantung di 
tiang di sisi Thalia. 


Baru diganti, ya? 


Thalia mengangguk, bibirnya lalu mengerucut. Nggak enak. 
Ngilu. Apalagi waktu dipakai yang warna kuning tadi. 


Itu vitamin. Efek sampingnya emang gitu. Sengaja dipasang 
dari malam karena dokter bilang nutrisinya lebih efektif 
bekerja waktu pasiennya lagi tidur. Atha menggerakkan ibu 
jarinya di punggung tangan Thalia. Matanya tersenyum. Aku 
bisa lihat hasilnya karena kamu kelihatan lebih baik 
sekarang. 


Thalia kembali menarik sudut-sudut bibirnya. Hatinya 
berdesir ketika tangan Atha yang lain menyentuh poninya 
dan bermain di sana. 


Aku minta maaf karena nggak ada di saat kamu benar-benar 
butuh semalam. Atha membuat jeda, mengatur suaranya 
yang mulai memberat. Kamu berakhir kayak gini karena aku 
telat datang. Maafin aku. 


Thalia menggeleng cepat, meraih tangan Atha untuk ia 
genggam. Ini bukan salah kamu. Ini terjadi begitu aja, 
nggak ada yang bisa prediksi. Aku sendiri nggak nyangka 
kalau ... kalau mimpi aku itu beneran kejadian ... sekali lagi. 


Aku udah tau sebelumnya, Tha. Kamu tau siapa yang habis 
aku hajar dan nyuruh kamu kunci pintu rumah waktu itu? 
Aku begitu karena aku tau kalo mimpi kamu beneran jadi 
nyata. Atha terpejam sesaat. Mengontrol deru napasnya 
yang mulai memburu. 


Aku marah karena tau dia nggak akan berhenti neror kamu. 
Dan aku semakin marah karena dia berani datangin kamu di 
saat aku nggak ada. Aku mungkin akan dianggap gila 
karena terlalu ingin lampiasin semuanya semalam di saat 
aku nggak tau ke mana harus cari dia. 


Thalia merunduk, mengatur napasnya yang tercekat 
bersama emosinya yang kembali diaduk. Matanya yang 
memandang genggaman tangan mereka berangsur 
mengabur. 


Aku ngerti, kok. Masalah ini nggak mungkin selalu datang di 
saat aku lagi sama kamu. Ada atau enggaknya kamu, 
seharusnya aku tetap bisa menjaga dan melindungi diri aku 
sendiri. Aku ngerti kalau aku nggak bisa terus-terusan 
bergantung sama kamu. 


Hening menjadi teman mereka selanjutnya. Atha 
mengernyit tidak setuju melihat Thalia mulai menyudutkan 
dirinya sendiri. la harus menarik napas dalam dan panjang 
sebelum kembali berkata. 


Aku udah tau semuanya, Tha. Soal masa lalu kamu, kejadian 
yang buat kamu trauma, aku udah tau semua. Atha berhasil 
membawa manik Thalia kembali bertamu, dengan sorot 
tercengang mengarah padanya. Aku desak Pak Fahri buat 
cerita semuanya semalam. Kalo dulu Pak Fahri punya alasan 
untuk nggak cerita, sekarang aku nggak bisa nggak tau 
setelah lihat kamu sampe kayak gini. 


Thalia kembali menurunkan pandangannya. Bersamaan 
dengan itu, bulir yang sedari tadi tertahan akhirnya jatuh. 


Berarti, kamu udah tau kalau aku ... udah..., suara Thalia 
tercekat. Terlalu berat dan memalukan untuk dia ucapkan. 
Terlebih bayang-bayang di mana Julian pernah 
menyentuhnya terlalu jauh di masa lalu, membuat hatinya 
serasa diremas kuat hingga ia kesulitan bernapas. 


Atha menggunakan ibu jarinya untuk menghalau air mata 
Thalia yang mengalir. Ini pasti berat buat kamu tanggung 
selama ini. 


Air mata Thalia semakin berlinangan di sela isakan, 
mulutnya yang bergetar mengucapkan kata terputus-putus, 
Kamu ... kamu pasti ... jijik sama aku.... 


Siapa bilang? Atha menangkup wajah gadisnya agar 
menatap dirinya yang mengernyit tak terima. Dia tahu, 
mengungkit kembali masa lalu Thalia sama saja menoreh 
sekali lagi luka lama yang sudah menganga sejak kemarin. 


Tha, aku udah pernah bilang ke kamu, terlepas dari tau atau 
enggaknya aku soal masalah kamu, selama aku sanggup, 
aku mau jadi orang yang bisa kamu datangin. Aku mau jadi 
tempat kamu bisa sembunyi dari ketakutan kamu. Satu 
tangan Atha beralih menggenggam tangan Thalia, 
membawanya ke pipinya. 


Atha ingin Thalia tahu, bahwa semakin banyak Atha 
mengetahui, semakin besar keinginan Atha untuk 
menggenggam Thalia dengan kedua tangannya. 


Kamu udah kasih kepercayaan ke aku. Sekarang aku 
semakin ingin jagain kepercayaan kamu yang ternyata 
rusak karena itu. 


Lalu Atha mengecup tangan Thalia. Penuh ketulusan diiringi 
senyum meneduhkan yang begitu bersinar di mata Thalia. 
Kemudian membawa genggaman mereka ke dadanya. 
Membiarkan Thalia merasakan detak jantungnya. 


Kamu berharga, Tha. Nggak cuma buat kedua orangtua 
kamu, om kamu, tapi buat aku juga. Kamu sangat berharga 
di sini. 


Ada yang mengembang di balik sesaknya rasa di benak 
Thalia. Perlahan namun pasti, berganti haru yang sungguh 
melegakan sekaligus menghangatkan hati Thalia. Seperti 
ada yang melepas lebih dari sebagian beban yang 
menghimpit di sana. 


Linangan air matanya masih mengalir sebelum ia terpejam, 
meresapi perlakuan Atha yang kini mengecup sudut 


matanya, lalu merangkak naik mencium keningnya amat 
lama. Sembari membawanya ke dalam dekapan yang segera 
ia terima, membalasnya dengan batin meringan serta 
ketulusan sama. 


Merasakan Athanya sekali lagi melindunginya dari kelamnya 
dunia. 


Kamu udah punya aku, Tha. Aku punya kamu sekarang. 
[To Be Continued] 
cut di situ aja deh hehehe 


gatau kenapa aku malah sedih bikinnya, sampe 
berkaca-kaca, sampe menghela napas panjang dan 
menariknya dalam-dalam .. haaahh 


Masih mau ngikutin mereka tidak? Entah kenapa aku 
sedikit kehilangan rasa kepercayaan diri. Mungkin 
ada yang ngerasin kah adanya kejanggalan dari 
tulisanku dua part terakhir? 


Aku gak yakin tapi aku ngerasa ... gimana ya 
jelasinnya? 


Sedikit benyak mengkhawatirkan kalo pembaca 
mulai bosan dengan cerita ini. Sedangkan aku masih 
mau menulis kisah athalia ini sampai habis. Intinya 
sih begitu. 


Yah, mungkin karna ini udah di tahap konflik, jadi 
rada tertekan akunya. Karna, konflik yang aku 
rencanakan gak cuma soal Atha-Thalia-Julian, tapi 
ada Atha-Rosa-Fahri, ada juga Atha-Thalia-Fahri. 
Nahkan, ribet keliatannya wkwkwk 


Semoga kalian masih mau mengikuti cerita absurd 
ini. Semoga kalian masih mau mendukung athalia 
yang ... begitulah- 


Selamat hari Mingyu eh, Minggu 
Jalan-jalan bentar biar gak bosen di kamar. 
Seneng ya ngeliatnya, Tha 


Elvabari 
yang habis makan mie instan 


18/02/04 


Accidentally 


When my eyes looking at your face, I feel good about 
my day. 


ADA yang aneh dari tingkah Atha di pagi ini. Selain karena 
datang lebih pagi dibandingkan biasanya, lelaki itu sudah 
begitu serius menekuri ponsel pintarnya. Berselancar di 
jendela pencarian dengan pelantang telinga menyumpalnya 
seakan tidak membiarkan siapapun yang datang mencoba 
mengusik. 


Bel masuk masih setengah jam lagi berbunyi. Gilang yang 
kebetulan pula datang lebih awal agak terheran mendapati 
teman sebangkunya itu sudah lebih dulu ada di sana. 
Mengundang rasa penasaran. 


Woy, tumben dateng pagian? Gilang hanya mendapati Atha 
menoleh padanya sebentar. Lalu kembali berkutat dengan 
ponselnya. Ngapain, dah? Pagi-pagi udah mainin HP aja. 
Nonton bokep, yak? 


Mata Atha berotasi. Masih bisa mendengar ocehan Gilang. 
Tapi terlalu malas untuk digubrisnya. 


Eh, iya. Kabar si Mbak gimana? Masih nginep di rumah 
sakit? Kemarin pulang sekolah gue sama anak-anak pengen 
jenguk malah kata lo lagi ada mamanya. Nggak enak kita. 


Hm. 


Elah, gue nanya sampe berapa kata yang keluar hem doang. 
Kok kezel, ya? lagi-lagi Gilang tidak dihiraukan. Mulai 
penasaran, Gilang akhirnya melongokkan kepala mengintip 
layar ponsel Atha. Set dah, pagi-pagi gini bacaannya udah 


berat banget kek rindunya Dilan. Lo lagi baca fiksi bahasa 
planet mana? 


Ck, mulai jera, Atha akhirnya meraup wajah Gilang 
menggunakan tangan besarnya. Mendorong si pengganggu 
menjauh. Mending lo kerjain PR Fisika yang katanya belom 
kelar. Ganggu orang aja. 


Si anjir, malah diingetin. Mau pura-pura amnesia gue 
padahal, gerutu Gilang. Tetapi berikutnya, dia malah 
menarik-narik jaket Atha. Memasang wajah memelas. 
Nyontek dong, Tha. Tinggal nomor dua sampe sepuluh yang 
belum gue kerjain. 


Ngapain aja sih lo di rumah, ngerjain satu nomor doang? 
dumal Atha mulai kesal. Temannya itu memang paling malas 
menuntaskan tugas mata pelajaran satu ini. 


Kalau saja sedang tidak punya urusan, Atha pasti tidak akan 
menyerahkan buku tugasnya secara cuma-cuma. Tapi kini ia 
terpaksa mengeluarkan buku tulisnya dan menyerahkan 
langsung ke wajah Gilang yang sudah menyengir kuda, agar 
temannya itu berhenti mengusiknya. 


Sejak kedua orangtua Thalia datang, mereka lah yang 
menjaga Thalia di rumah sakit. Atha memilih untuk 
berkunjung sepulang sekolah hingga jam besuk berakhir. 
Teman-temannya pun mengerti Atha mengesampingkan 
waktu berkumpul setelah tahu mengapa Thalia berakhir 
begini. Itu sudah menjadi berita hangat di antara mereka. 


Pagi tadi, Thalia mengabarkan ingin berkuliah dan meminta 
tolong agar Fahri membawakan barang-barang yang 
diperlukan. Gadis itu sudah merengek tidak mau mengejar 
ketertinggalan lebih banyak lagi. Kebetulan, Atha ikut 
memersiapkan kebutuhan Thalia. Jadi Atha sedikit 


membongkar meja belajar Thalia hingga menemukan 
sesuatu yang menarik perhatiannya di dalam laci. 


Sebotol obat dengan merk asing karena memang baru kali 
itu Atha melihatnya. Itulah mengapa sekarang Atha 
berselancar di situs pencarian, mencari tahu soal obat 
tersebut. 


Mirtazapine ternyata golongan obat antidepresan yang 
memang tidak tersebar luas. Hanya dokter yang berwenang 
memberikan obat jenis itu beserta resep yang harus akurat. 
Kandungan formula tiap tabletnya yang memiliki dosis 15 
mg itu terlalu berat untuk dikonsumsi sekalipun bagi orang 
dewasa. Dalam sehari, dibatasi 45 mg tablet sebagai 
maksimal konsumsi, tidak bisa lebih. 


Obat tersebut memang biasa diberikan untuk penderita 
depresi, insomnia, maupun gangguan kejiwaan tertentu 
seperti PTSD yang pernah diderita Thalia. Itu menjadi alasan 
kuat mengapa Thalia menyimpan obat ini di kamarnya. 


Tetapi, tidak ada yang tahu apakah Thalia memang 
mengonsumsinya dan berapa banyak yang sudah ia teguk 
sejauh ini. Terlalu banyak efek samping yang bisa terjadi 
bila Thalia asal menggunakannya. Mengingat pula 
bagaimana kondisi gadis itu saat ini. 


KKK 


Pevita dengan raut penasaran berlebih, memegangi tangan 
kiri Thalia, memandangi gumpalan kapas yang menempel di 
sana seolah baru kali ini dia melihatnya. 


Sakit nggak, Tha, abis ditusuk jarum gede berhari-hari tanpa 
dilepas? 


Pevita memang tahu setelah Daniel memberi kabar alasan 
Thalia absen selama dua hari. Karenanya pun Pevita sempat 
berkunjung tiap pulang dari kuliah bersama Daniel. 


Sakit. Makanya ini masih ditutup. Waktu dicabut sampai 
berdarah-darah soalnya. 


Seriusan?! 
Ya enggak, lah. Percaya aja kamu. 


Pevita mengerutkan hidung, agak kesal. Gue 'kan nggak 
pernah masuk rumah sakit, Tha. Apalagi sampe nginep. 
Nggak pernah ngerasain ditanem jarum berhari-hari. Cuma 
pernah ngerasain suntik imunisasi sama ambil darah buat 
cek golongan. Rasanya kayak digigit semut doang. Udah. 


Thalia terkekeh mendengar dumalan temannya itu. Bagus 
dong. Jaga terus kesehatan kamu biar nggak masuk rumah 
sakit kayak aku. Selain nggak enak, buang uang banyak. 


Iya sih, gumam Pevita sambil mengangguk-angguk. Ah, tapi 
enak-enak aja sih, kalo ditemenin terus sama dedek 
brondong itu. Ya 'kan, Tha? Hehehe! 


Apa sih?! 


Gue sampe nggak yakin kalo lo emang lagi sakit. Abisan gue 
udah ngebayangin muka lo yang pucet kayak yang pernah 
gue lihat, terus lemes kayak nggak ada harapan idup gitu. 
Eeh, gue malah lihat elo yang cerah meriah semringah 
syalalalah. Kayak emang lo lagi buangin duit aja pake 
nginep di kamar VIP. Kenapa nggak sekalian nyewa hotel aja 
gitu? 


Pev, iih! Aku tuh beneran sakit kemarin! Thalia mendorong 
jengah bahu Pevita. Sedangkan temannya itu sudah tertawa 


seperti minion yang tengah mengejeknya. 


Sakitnya bentar doang ya. Soalnya ada si brondong, 
penyembuh paling ampuh buat hatimu yang tak tentram. 
Pevita terkikik, menyikut lengan Thalia beberapa kali. 
Nggak usah malu-malu gitu, ah! Gue 'kan udah tau. 
Nyaksiin malah kemarin. Aduh, udah kayak pasangan yang 
paling bahagia kalian, ya. Hehe! 


Terserah. Thalia pasrah. Menyantap roti bakarnya tanpa lagi 
menghiraukan godaan temannya itu. 


Eh, baru masuk rumah sakit tuh makannya kudu yang 
sehat-sehat, Tha. Makan kok roti bakar mulu. Kebakar ntar 
lambung lo. Ya 'kan, Dan? Pevita langsung menodong Daniel 
yang baru datang bersama nampan memenuhi kedua 
tangan. Duduk tepat di hadapan mereka. 


Apaan? 


Nah, kayak gini nih! Pevita menunjuk-tunjuk makanan 
pesanan Daniel. Sayur-sayuran, Tha. Bergizi, mengandung 
zat besi, biar kuat lo kayak besi. Bukannya karbo dibakar 
kayak gini. Khasiatnya udah ilang! 


Thalia sudah merotasikan mata ketika Daniel menyerahkan 
semangkuk salad di sebelah roti bakarnya. 


Iya, Tha. Seenggaknya ganti camilan sesekali. Apalagi kamu 
baru keluar rumah sakit. Daniel menyuguhkan senyum 
manis khasnya. Nih, makan aja. 


Enggak, ah! Itu 'kan punya kamu. Jangan dengerin ocehan 
Pevita. Dia tuh suka lebay. 


UHUKK! Batuk gue. Pevita terbatuk-batuk. Memeragakan 
orang batuk seperti yang pernah Thalia lihat di sebuah iklan 


obat batuk yang nampak berlebihan itu. 


Jadi Thalia terpaksa meminta maaf pada Daniel yang malah 
terkekeh geli melihat tingkah temannya itu. 


Mereka berkumpul karena ingin membicarakan tugas dari 
mata kuliah yang baru saja berakhir setengah jam lalu. 
Meski individu, sang dosen masih memperbolehkan untuk 
bekerja sama. Jadi di sinilah Daniel, berdiskusi dengan 
Pevita dan Thalia. 


Belum ada sepuluh menit, ponsel Thalia bergetar singkat di 
meja. Menandakan pesan chat masuk dan itu berasal dari 
Atha. Thalia membeliak begitu melihat isinya dan segera 
berdiri. Menarik perhatian Daniel maupun Pevita. 


A-aku keluar dulu ya, sebentar. 


Ke mana? Brondong lo udah dateng? Pevita malah 
menemukan senyum tanggung bercampur gugup milik 
Thalia sebelum temannya itu pamit dan pergi meninggalkan 
mereka. Anjir, jam berapa sih emang sekarang? Baru jam 
dua belas 'kan ini? 


Tidak ada jawaban dari Daniel. Lelaki itu termangu 
memandangi Thalia yang berlari-lari kecil menyeberangi 
kafetaria ini menuju pintu keluar lalu menghilang di sana. 
Barulah Daniel merunduk, memandangi salad miliknya yang 
baru habis seperempat sembari menarik napas. 


Dan. 


Daniel mendongak, menemukan wujud Pevita yang ternyata 
sudah memandang aneh dirinya. Kenapa? 


Pevita menggeleng-geleng disertai kernyitan juga raut 
prihatin. Pevita harus sedikit bangkit demi menjangkau 


bahu lebar lelaki itu untuk kemudian ia tepuk-tepuk penuh 
pengertian. 


Sabar ya, Dan. Lo tabah kok. Lo kuat. Fighting! 


Cebikan pun keluar dari mulut Daniel. Tertawa pada gadis 
berkacamata itu seolah itu adalah lelucon. 


Tetapi Pevita dapat melihat mata sipit lelaki itu yang 
mengatakan segalanya. 


ak 


Thalia nyaris tak habis pikir. Mengapa Atha ada di parkiran 
motor halaman fakultasnya di jam segini? Menunggu di atas 
motor dengan tudung jaket menyamari presensinya di 
tengah keramaian begini. 


Cepat-cepat Thalia menghampiri. Atha pun segera berdiri 
menyambutnya hingga tubuh menjulangnya membuat 
Thalia harus mendongakkan kepala. 


Kamu ngapain siang-siang begini kemari? Sekolah kamu 
pulang cepat? 


Atha menggeleng ringan. Aku ijin keluar pas istirahat kedua 
tadi. Mau ketemu sama kamu. 


Ketemu sama akunya bisa nanti, 'kan? Di rumah juga bisa. 
Kalo udah kangen, mau gimana? 


Thalia mencebik. Pipinya segera merona karena Atha mulai 
berulah, mengusak-usak poninya yang menimbulkan 
desiran merambat hingga ke perutnya. Apalagi lelaki itu 
memamerkan sedikit senyum di balik tudung jaketnya itu. 


Cuma mau gitu doang? Om Fahri nanti marah kalau kamu 
seenaknya keluar sekolah padahal belum waktunya pulang. 
Thalia menurunkan tangan besar Atha dari kepalanya, 
mengedikkan dagu. Gih, sana balik. 


Atha justru beralih mengeluarkan ponselnya, tampak 
mengutak-atik sejenak sebelum menunjukkan layarnya 
yang menampilkan sesuatu pada Thalia. Kamu tau apa ini? 


Sesaat Thalia menahan napas melihat gambar botol obat 
bermerk yang sungguh dikenalnya. Sepertinya Atha 
mengambil gambar itu dari situs pencarian, tetapi, Ka-kamu 
tau ... itu? 


Baru tau tadi pagi. Atha menurunkan ponselnya, menatap 
lurus Thalia. Aku nggak sengaja bongkar meja belajar kamu 
tadi pagi dan nemuin obat kayak gini. Kamu memang 
nyimpen obat itu dari lama? 


Kamu kok bongkar-bongkar meja aku? Emang kamu lagi 
ngapain? Ka kamu kok masuk ke kamar aku? 


Nggak inget tadi kamu minta pengen kuliah hari ini? 


Thalia justru teringat kembali bahwa Fahri lah yang kembali 
seorang diri membawakan tas beserta pakaian ganti khusus 
untuk kostumnya berkuliah hari ini. Karena Fatya hanya 
membawakan pakaian rumahan kemarin untuknya selama 
di rumah sakit. 


Mungkinkah itu Atha juga yang menyiapkan? 


Heh, malah bengong. Atha meraup pelan wajah Thalia 
menggunakan jemari, menyadarkan gadis itu dari lamunan. 
Aku cuma nyentuh meja kamu. Pak Fahri yang nyiapin 
bajunya buat kamu. Jadi palingan dia yang ngeliat 
tumpukan daleman kamu di lemari. 


Thalia langsung memukul dada Atha. Bibirnya merengut 
malu mendengar ceplosan diiringi sirat geli di mata hitam 
lelaki itu. 


Aku serius, Tha. Kamu udah lama nyimpen obat itu? 
Emangnya kenapa sih, nanya-nanya gitu? 


Atha meraih dagu Thalia. Tidak membiarkan gadis itu 
memalingkan wajah darinya. 


Nggak mau jawab, aku cium nih. 


Thalia langsung menarik mundur dirinya diiringi delikan 
gusar. I-iya, iya. Aku emang udah lama nyimpan obatnya. 
Terus kenapa? Nggak ada yang penting juga, aku nyimpan 
itu juga kayak nyimpan obat sakit biasa, kok. 


Kamu nggak tau kalo itu termasuk obat keras? 


Thalia terdiam sejenak, menatap Atha sejenak pula. Dokter 
yang ngasih dulu pernah bilang kalau aku cuma boleh 
konsumsi dua tablet sehari. Jadi..., 


Jadi kamu emang nggak tau, kesimpulan Atha telak untuk 
Thalia. Gadis itu langsung menurunkan pandangannya. 
Kamu tau kenapa dokter bilang cuma boleh dua tablet 
sehari? Karena kalo kelebihan, kamu bisa langsung 
overdosis. 


Melihat Thalia yang terhenyak dengan manik melebar, 
meyakinkan Atha bahwa gadisnya ini memang tidak tahu. 


Aku udah tanya Tante Fatya tadi, mama kamu malah nggak 
tau kalo kamu punya obat itu. Dia bilang kamu udah 
berhenti konsumsi obat jenis itu sejak lama. Tante kaget tau 


kamu pegang obatnya. Kamu ambil diem-diem atau justru 
beli lagi sama dokter itu diem-diem juga? 


Thalia terkalang lidah. Sampai di situ Atha mencari tahu 
soal obat yang satu-satunya dia simpan rapat-rapat di 
kamarnya. Karena memang, Thalia sendiri tidak membiarkan 
siapapun termasuk Fahri apalagi Fatya tahu. 


Aku ... sengaja bawa karena menurutku ... bakalan butuh 
sewaktu-waktu, kalau di sini aku kenapa-kenapa. 


Jadi kamu emang ngambil diem-diem dari mama kamu? 
Atha butuh hitungan detik untuk melihat Thalia 
mengangguk. 


la kemudian mendudukkan diri di jok motornya setelah 
mengeluarkan sesuatu dari tas. Memamerkan benda yang 
menjadi pembahasan mereka ternyata ada di tangannya. 
Dan Atha tidak menghiraukan raut terkejut sekali lagi di 
wajah Thalia. 


Mama kamu bilang ini dikasih waktu kamu lagi parah- 
parahnya kena depresi karena trauma dulu. Itupun ada 
tahap pengurangan dosis yang disesuaikan sama kondisi 
kamu. Dari yang aku cari, ini jelas obat keras. Makanya 
nggak terjual legal secara luas. Kamu nggak bisa 
sembarangan konsumsi karena cuma dokter yang tau dosis 
yang kamu butuh. 


Tapi aku nggak pernah minum. Itu masih utuh kayak 
terakhir aku bawa, kok. 


Oh ya? Atha meraih dagu Thalia lagi. Menitah secara tersirat 
agar gadis itu tidak melulu menghindari kontak matanya. 


Iya. Aku pegang itu buat jaga-jaga. Sampai sekarang aku 
nggak minum. Beneran. Thalia harus menarik napas dulu. 


Mengatur suaranya yang mulai gagap, mengatur debaran 
jantungnya berkat tatapan Atha. Toh, kayaknya aku 
memang udah nggak butuh itu.... 


Sebab kini Thalia selalu merasa lebih baik karena ada Atha. 
Thalia merasa dirinya kembali sembuh karena ada Atha. 
Thalia bahkan sudah lupa dirinya menyimpan obat itu 
Karena sudah ada Atha. 


Thalia sudah punya obat yang lebih manjur dan itu adalah 
Atha. 


Tapi mana mungkin Thalia mengatakannya langsung? Mau 
ditaruh di mana nanti wajahnya? 


Dehaman nyaring pun menjadi penyamar kegugupan Thalia. 
Siniin obatnya. Biar aku simpan lagi. Lagian ngapain juga 
sih, kamu bawa-bawa itu segala? Kalau ada razia malah 
dikira enggak-enggak kamunya nanti. 


Atha lebih cepat mengelak, mengangkat obat di tangannya 
itu kemudian berdiri. Jadi Thalia tidak mampu 
menjangkaunya. 


Kamu bilang udah nggak butuh, 'kan? Ya udah, ini biar aku 
balikin ke mama kamu. 


Kok gitu?! Thalia segera meralat, Ya ya udah, biar aku yang 
kembaliin. Sini. 


Aku nggak percaya buat yang ini. Nanti kamu malah 
nyimpen diem-diem lagi. Nggak di laci meja lagi tapi justru 
di tumpukan daleman kamu. 


Atha, iiiihh!! Thalia merona lagi. la merangsek maju hingga 
ujung sepatunya bertemu milik Atha, mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi. Siniin, nggak? Siniin! 


Atha justru menggeleng-geleng. Menimbulkan decakan 
kesal milik Thalia hingga ia berjinjit-jinjit diiringi rengekan. 
Wajah memelasnya menjadi hiburan yang dinikmati Atha. 
Tak dapat menyembunyikan tawa gelinya kala gadisnya 
mulai melompat-lompat seperti anak kecil yang 
menginginkan es krim. 


Atha, siniin dong, pelas Thalia. 


Matanya yang terlalu fokus ke atas tidak menyadari bahwa 
Atha merunduk di sela tawa. Sehingga di mana Thalia 
mengerahkan tenaga lebih demi menjangkau sasarannya, 
Thalia tidak menyadari bahwa perbuatannya menimbulkan 
kejutan tak dikira untuk mereka. 


Karena Atha juga tidak menyangka bahwa bibirnya akan 
bersentuhan dengan bibir Thalia begitu saja. 


Itulah mengapa detik berikutnya mereka terdiam, 
mematung, melempar tatapan tidak percaya dengan manik 
melebar kompak. Mencerna apa yang baru saja terjadi dan 
menemukan gejolak baru bermunculan di sekujur tubuh 
mereka. 


Untungnya Thalia tersadar lebih dulu dan menemukan 
kesempatan di mana Atha mengendurkan tangannya hingga 
ia mampu merebut obatnya. Mencoba bersuara namun 
Thalia harus segera berdeham cepat karena timbul gemetar 
yang langsung ia sadari. 


A-aku ... balik ke dalam, ya ... Masih ada kelas nanti. 


Tanpa menunggu jawaban, Thalia segera mengambil 
langkah seribu meninggalkan Atha. 


Sementara Atha mulai menyentuh bibirnya sendiri. Raut 
melongonya berangsur menghilang seiring dengan kembali 


merasakan kakinya menapak. Berganti lengkungan teruntai 
melebar di sana. 


Sensasi yang terlalu asing itu ternyata tidak hanya 
menggetarkan apalagi membuat desiran di benaknya 
menguat, tetapi seperti aliran listrik yang menyengat 
hingga ke tulang dan itu terasa menyenangkan. 


Jadi Atha kini memandang punggung Thalianya yang 
semakin menjauh, dengan raut semringah juga perasaan 
mengembang seakan melegakan rongga dadanya untuk 
beberapa saat. 


Thalia pun memegangi bibirnya. Bersama jantungnya yang 
sudah lebih dulu berlari kencang di dalam dada. 
Membiarkan embusan angin menerpa wajahnya yang sudah 
memanas hingga timbul rona terlalu jelas di kedua pipinya. 
la lantas menghirup napas dalam-dalam di sela berlarinya 
dan melah merasakan tungkai kakinya melemas. 


Itu tidak disengaja. Bibirnya hanya tidak sengaja 
menyentuh bibir Atha. Dia tidak berhati-hati. Jadi itu 
kecelakaan. 


Thalia terpaksa berhenti. Bukan karena napasnya yang 
sudah tersengal, melainkan menemukan sosok Keisha 
berada di depannya. Sudah tertegun memandangi 
presensinya. Lalu bersuara canggung. 


Hai, Tha. Aku dengar, kamu masuk rumah sakit dua hari 
kemarin. Keisha mencoba tersenyum. Kamu udah baikan? 


Di saat seperti ini, mengapa harus Keisha yang Thalia 
temui? 


Dan lagi, bagaimana Keisha bisa tahu soal itu? Mungkinkah 
karena ada teman sekelasnya yang menyebar berita itu ke 


luar? 


Aku udah baik. Thalia segera memalingkan wajah. Aku pergi 
dulu. Lalu berjalan melewatinya begitu saja. 


Perasaan yang sempat mengembang itu seketika lenyap 
berkat pertemuan barusan. Ternyata Keisha masih memiliki 
pengaruh besar untuk mengubah suasana hati Thalia. 


Keisha sendiri tidak mengejar. Hanya dapat memandangi 
kepergian gadis itu dengan pandangan sendu. Terlihat 
sekali bahwa Thalia memang belum dapat menerima 
kehadirannya kembali. 


Tepukan di bahu seketika menyentak Keisha. la harus 
merangsek mundur setelahnya mendapati tubuh menjulang 
itu sudah berdiri di belakangnya. Mengerjap kaget dengan 
mulut terbuka kaku. Ka-kamu 


Lo yang waktu itu, 'kan? Atha segera melirik ke depan sekali 
lagi, memastikan bahwa wujud Thalia sudah tidak ada. Gue 
boleh nanya sesuatu sama lo? 


Keisha meneguk saliva. Mengatur perasaannya yang tengah 
bercampur sebelum menjawab, Tanya apa? 


Lo kayaknya kenal sama Thalia, juga cowok yang bernama 
Julian. Berarti lo tau ada di mana cowok itu sekarang, 'kan? 


[To Be Continued] 
Sekadar tau aja, ya. 


Obat antidepresan yang sedikit dibahas di atas itu memang 
ada. Kalo dari yang aku baca, dia punya banyak dosis per 
tabletnya, dari yg 7,5mg sampai yg paling gedenya 45mg 
per tablet, dosis final per hari untuk manusia. Aku memang 


ga begitu paham sama ingredients-nya, tapi yang jelas itu 
obat memang kudu-musti-wajib-ain dari resep dokter 
sebelum dikonsumsi. 


Pemakaiannya memang harus di bawah pengawasan dokter, 
karena biasanya akan ada tahap pengurangan atau justru 
penambahan dosis tergantung dari efek yang terjadi pada si 
konsumen obat itu sendiri. Makanya obat itu masuk 
golongan RX Only atau medical prescription atau sesuai 
resep. 


Salah mengonsumsi obat ini, akibatnya bisa fatal. Efek 
awalnya, suasana hatinya malah makin ngga stabil sampai 
berdelusi. Kalo terus berlanjut, bisa overdosis yang 
mengakibatkan terjadinya kerusakan hati. Apalagi, ternyata 
obat ini punya fungsi lain yaitu bisa dikonsumsi oleh anjing 
dan kucing, di mana itu untuk meningkatkan stimulasi juga 
nafsu makan. 


(sumber: wikipedia.org/wiki/Mirtazapine - 
hellosehat.com/obat/mirtazapine/amp/ - 
diamondbackd3Irugs.com/mirtazapine-for-dogs-and-cats/) 


Dah, gitu aja. Kalo mau tau lebih lanjut bisa 
googling, tapi kebanyakan bahasa Inggris sih 
kayaknya obat jenis itu lebih terkenal di luar sampe 
dijual online malah 


Jadi, apa kabar kalian? Rasanya lama gak ketemua 
ya hehehe Aku sedikit lebih baik saat ngetik part ini. 
Jadi semoga kalian bisa kembali menikmati momen 
athalia di sini yaa- 


Huft .. ga sabar pengen ketemu konflik .. tapi 
kayaknya untuk part depan masih stay calm dulu ya. 


Soalnya ... uhm ... aku ada rencana ... eung ... gimana kalo ... 
aku adain unseen part yhaa ... EHEHEHEHE 


"Aku ngga tau apa itu." 
nyam nyam 


"Ngga tau gue juga." 
gulp... 


Ignore what I said and happy malming, mblo! 


Elvabari 
yang abis minum jus stroberi 


18/02/10 


I Wanna Have 


The feelings I've kept hidden keeps slipping out. 
When I see you, when I face you, I get dizzy. Because 
you are all I want for this moment. 


BELUM lama Thalia pulang, ia harus mematung di kamarnya 
sembari memandangi Fatya. Mencerna ucapan mamanya 
yang tengah membereskan beberapa pakaiannya untuk 
disimpan ke dalam tas besar. 


Pulang ke Jakarta, Ma? Thalia mengerjap sekali. Kenapa Lia 
harus pulang? Lia... 'kan masih kuliah.... 


Cuma sebentar. Kamu ngiranya Mama mau ngurungin kamu 
di kamar lagi? Fatya pun mengalihkan fokusnya pada Thalia. 
Kemarin Papa nemuin orang yang bisa nyembuhin kamu. 
Ada teman kuliahnya dulu ternyata coach di organisasi 
edukasi untuk orang trauma sama autis. Kalau di tempat 
teman Papa, kamu bakal jalanin coaching sampai kamu bisa 
atasi trauma kamu. 


Thalia menarik kursi dari meja belajarnya, mendudukkan diri 
di sana. Terus nanti Lia kayak dihipnotis gitu, suruh 
ngebayangin Lia lagi ada di mana, ngapain, sampai Lia 
merasa tenang. Habis itu dokter kasih obat ke Lia. Iya, 'kan? 


Ini beda, Sayang. Di sini namanya programming mindset, 
kamu akan disembuhin dengan cara diubah pola pikir 
negatif kamu menjadi sebaliknya. Malahan, katanya nggak 
cuma trauma kamu itu yang bakalan disembuhin. 


Emang apa lagi yang harus disembuhin? 


Semua orang itu sebenarnya punya trauma, Lia. Namanya 
trauma itu 'kan berasal dari kejadian yang tanpa sadar 


membentuk suatu ketakutan. Nggak cuma dalam skala 
besar seperti yang kamu alami, skala kecil pun itu bisa 
dianggap trauma. 


Fatya kemudian mendekat, menyentuh kepala Thalia untuk 
diusap-usapnya lembut. 

Kalau kamu mau, kamu akan temuin jawabannya di sana. 
Papa meminta kamu pulang akhir pekan ini agar tau dulu 
seperti apa program penyembuhannya. Dari situ kamu bisa 
merasakan sendiri cocok atau enggaknya, jadi kamu bisa 
kasih keputusan nanti. 


Tapi, Ma... biayanya pasti mahal, kan? Lia nggak mau Mama 
sama Papa ngeluarin banyak uang lagi cuma buat ngobatin 
Lia kayak dulu. Kemarin aja Lia udah ngabisin banyak buat 
rawat inap, terus, Mama sama Papa juga masih biayain 
kuliah Lia. 


Thalia mendesah gusar, menggeleng pelan, menatap nanar 
mamanya. Lia nggak mau ngerepotin lagi. Lia nggak mau 
bikin Mama sama Papa ngeluarin banyak uang lagi. Lia 


Sayang, dengerin Mama. Fatya merengkuh wajah putrinya. 
Orangtua manapun, nggak akan mau melihat anak mereka 
menderita oleh penyakitnya. Selama mereka sanggup, 
apapun akan mereka lakukan demi menyembuhkan sang 
anak. Begitu juga dengan Papa dan Mama. Karena kami 
masih sanggup, berapapun biayanya, asalkan kamu 
sembuh, kami akan lakukan semuanya, Lia. 


Thalia tertunduk. Sebesar itu kasih sayang kedua 
orangtuanya untuk dirinya. Di sisi lain pun Thalia ingin 
sepenuhnya sembuh dari trauma ini. Bukan hanya untuk 
sementara. Karena Thalia ingin benar-benar hidup tanpa 
bayang-bayang menakutkan seorang Julian. 


Ya udah. Lia mau pulang sama Mama. Thalia akhirnya 
bersuara setelah cukup lama merenung. Menemukan 
mamanya yang setia menunggu kini mengembangkan 
senyum lega untuknya. Tapi Lia cuma bisa pulang sampai 
akhir pekan ya, Ma. Lia nggak mau ninggalin kuliah soalnya. 


Iya, Sayang, iya. Nanti Papa bakalan atur jadwal temu kamu 
sama temannya, secepatnya. Fatya kemudian mengecup 
kening Thalia. Menyalurkan rasa sayangnya sebelum beralih 
mengambil ponselnya untuk menghubungi Handri. 


Thalia tersenyum melihatnya. Jika memang ini yang terbaik, 
dia akan melakukannya. Apalagi ada kedua orangtuanya 
yang mendukung penuh. 


Dan mungkin, Thalia akan mengabari soal ini pada Atha 
nanti. 


KKK 


Petikan sinar gitar mengiringi suara Justin yang tengah 
bersenandung. Lelaki itu terlihat serius memainkan 
jemarinya pada gitar akustik yang kebetulan di dapat di 
kamar ini. Fokusnya tidak beralih ketika pintu terbuka 
menampakkan pemilik ruangan ini datang membawakan 
sekantung plastik berisikan beberapa minuman dingin dan 
camilan. 


Nggak tau mau kalian apa, gue beli aja ini. Gilang duduk 
bersila di lantai, mengeluarkan jajanan hasil pencariannya 
di mini market tak jauh dari rumah. 


Barulah ia berdecak ketika mendapati tidak ada satu pun 
dari mereka yang memerhatikannya. Dia sudah mengambil 
satu kaleng Coca Cola untuk dilemparnya namun Justin 
lebih dulu mencegah. 


Jangan diganggu, Bego. 


Gilang hanya mencebik mendengar teguran Justin. Dia 
malah mengambil satu kemasan Lays lalu dilemparnya 
cepat hingga mengenai Atha yang berbaring di tempat 
tidurnya. Lantas saja Atha mengangkat satu lengan yang 
menimpa wajahnya untuk kemudian melempar balik jajanan 
itu dengan kasar. 


Ganggu aja lo, Brengsek! 


Gilang agak tertegun mendengar umpatan Atha. Dia 
langsung mengangkat kedua tangan tanda menyerah. Di 
mana itu menjadi bahan tertawa Justin. 


Udah dibilangin, juga, jangan diganggu. Lagi mode senggol 
bacok si Atha tuh, ujar Justin sembari membuka segel 
kaleng soda di tangannya kemudian meneguknya. 


Pantesan larinya ke tempat gue. Kayaknya gue tuh emang 
cocok buat ajang pelampiasan kekesalan tak bertuan lo itu 
ya, cibir Gilang sebelum menenggak botol Sprite di tangan. 
Terus kenapa si Justin juga ngikut kemari? Yang lain ke 
mana? 


Kita nggak ngumpul hari ini. Justin melirik sebentar Atha 
yang kembali mengubur wajahnya dengan lengan di tempat 
tidur Gilang. Gue buntutin nih anak yang tau-tau kabur pas 
pulang sekolah. Dia ternyata mangkir ke Amikom. 


Amikom? Ngapain, njir? 


Si brengsek yang pernah dihajar Atha di sekolah itu ternyata 
anak sana. 


Seriusan?! Gilang langsung berpindah ke tempat tidur. 
Terus, ketemu nggak tuh anak? 


Dia malah ketemu sama orang-orang terduga teman si 
brengsek itu. Bilangnya tuh orang nggak ada jadwal kuliah 
hari ini. Tapi nih anak malah ngotot dan hampir dikeroyok 
mereka kalo gue nggak langsung seret dia cabut dari sana. 


Justin sudah beralih menyantap Pringles berkemasan hitam, 
melirik lagi lelaki itu dengan wajah datar sebelum beralih 
pada Gilang. Makanya gue ada di rumah lo sekarang. 
Ngerinya dia yang lagi begini malah nonjokin lo, gimana? 


Gilang langsung memegangi pipinya, menatap tidak 
percaya teman sebangkunya yang tampak tak peduli masih 
berbaring tenang di kasurnya. 


Ya pantes aja. Nggak mungkin juga lo langsung pulang ke 
rumah. Yang ada pula lo malah lampiasin ke si Mbak terus 
dimaki-maki sama emaknya. 


Barulah muncul reaksi dari Atha. Lelaki itu mendudukkan 
diri, membiarkan rambutnya yang acak-acakan malah 
menambah kadar aura tak bersahabatnya. Gilang sampai 
menggeser duduknya berkat tatapan lelaki itu. Untungnya 
dia memilih untuk menyambar kopi kaleng lalu diteguknya 
hingga tandas. 


Beruntung saat ini rumah Gilang hanya ditempati oleh 
Gilang sendiri. Kedua orangtuanya yang sibuk bekerja 
apalagi ayahnya yang tengah dinas di luar kota, 
meninggalkan rumah yang hanya didatangi pembantu 
rumah tangga terpercaya di siang hari hingga malam. Jadi di 
sini memang selalu menjadi tempat berkumpul Atha dan 
teman-temannya, sekaligus menjadi tempat pelarian Atha. 


Dari mana lo tau soal keberadaan tuh orang? Gilang 
bertanya sambil membuka kue dorayaki yang berhasil dia 
beli cukup banyak untuk dirinya sendiri. Jangan bilang lo 


sempet bolos di istirahat kedua buat nyari tau soal tuh 
orang? 


Lo inget cewek yang pernah ngelerai di kampus Thalia 
waktu itu? 


Hah? Cewek mana? Kapan? 
Gue nggak nanya sama lo, tandas Atha datar. 


Gilang langsung mencibir tanpa suara, sampai bibirnya 
mengerucut ke depan. 


Oh, cewek itu? sebelah alis Justin menukik. Dia siapa 
emangnya? 


Dia ternyata teman lama Thalia semasa SMA, yang tau soal 
masa lalu Thalia sama tuh cowok, yang tau kalo Thalia 
pernah suka sama tuh cowok sampe mereka pacaran. Dan 
dia ternyata terlibat dalam hubungan Thalia sama tuh 
cowok dulu. 


Maksudnya? Cinta segitiga, gitu? Gilang menyahut. 


Atha tidak berniat untuk menceritakannya lebih jauh. Yang 
jelas, selain menanyakan keberadaan Julian, Atha mendapat 
kepastian bahwa gadis bernama Keisha itulah salah satu 
orang yang Thalia hindari selain Julian. Dia melihat sendiri 
tadi bagaimana Thalia seakan tidak menerima keberadaan 
Keisha. 


Aku pernah jadi teman Thalia selama di SMA. Aku tau dia 
mengagumi Julian sejak lama, dan ternyata Julian juga 
mengincar Thalia. Mungkin, karena dulu Thalia cukup 
dikenal juga sebagai cewek paling tertutup di sekolah, Julian 
jadi tau soal dia. 


Keisha bercerita saat Atha menanyakan mengenai siapa 
dirinya untuk Thalia. Atha sendiri tidak menyangka bahwa 
di balik identitasnya sebagai teman lama Thalia, Keisha 
menyimpan alasan dalam mengapa Thalia menjadi seperti 
sekarang. 


Tapi saat mereka benar-benar jadian, aku justru 
berhubungan dengan Julian di belakang Thalia. Dari situ aku 
tau kalau sebenarnya Julian nggak sepenuhnya suka sama 
Thalia. Dia itu terkenal dengan bujuk rayunya, sayangnya 
Thalia terlalu lugu untuk mengerti, sedangkan aku terlalu 
nyaman untuk jadi orang ketiga. 


Sampai akhirnya Thalia tau semua itu, aku benar-benar 
menyadari bahwa Julian hanya mempermainkan Thalia 
termasuk aku. Bahkan mengetahui Thalia dijadikan bahan 
taruhan hingga diperlakukan rendah oleh Julian, itu buat 
aku menyesal bukan main. Aku tau kalau sampai sekarang 
dia belum bisa maafin aku atas kejadian dulu. 


Keisha harus memalingkan wajahnya, mengatur emosinya 
dengan tarikan napas dalam. Beruntung kini mereka berada 
di tempat jauh dari keramaian. 


Tapi aku juga nggak bisa diam aja karena Julian yang 
ternyata ada di sini, kembali mengincar Thalia sejak tau 
Thalia juga ada di sini. Aku udah berusaha untuk menutup 
keberadaan Thalia. Tapi aku nggak nyangka kalau Julian 
sampai senekat ini, ujar Keisha sedikit bergetar. 


Aku takut kalau ternyata Julian terobsesi sama Thalia. 
Karena sejak kejadian waktu itu, Thalia benar-benar 
menghilang bahkan sebelum pengumuman kelulusan 
diadakan, dan Julian menanyakan keberadaan Thalia terus. 
Aku khawatir, Julian akan lakuin perbuatan yang sama 


bahkan lebih parah kalau Thalia benar-benar lengah dari 
pengawasan. 


Keisha meraih tangan Atha, mencengkeramnya penuh 
gemetar hingga Atha sendiri dapat merasakan adanya 
gestur ketakutan di dirinya. 


Karena itu, kalau memang kamu adalah orang terdekat 
Thalia, atau memang pacar Thalia, aku minta tolong sama 
kamu agar menjaga Thalia. Tolong ... tolong lindungi Thalia. 
Dia nggak bisa dikatakan aman selama Julian masih mencari 
bahkan berusaha mendekatinya. Tolong awasi Thalia dan 
jangan biarkan dia sendirian. 


Atha meremas kuat kaleng kopi di tangannya hingga tak 
berbentuk. Baik Justin maupun Gilang terdiam melihat lelaki 
itu sepertinya kembali tersulut emosi. Garis wajahnya yang 
tegas menegang hingga rahangnya mengeras. Gilang pun 
meletakkan kue dorayaki yang baru setengah habis itu 
karena selera makannya sudah menghilang. 


Kenapa nggak coba laporin ke polisi aja? suara Justin 
menggema setelah hening yang cukup lama. Kita bertiga 
tau seberapa nekatnya Julian sampe datangin rumah Mbak 
Thalia. Dan lo yang lebih tau soal Mbak Thalia, jelas ngerti 
kalo Julian udah kelewatan. Kenapa nggak laporin aja tuh 
orang ke polisi? 


Atha justru mendengkus. Lo pikir semudah itu laporin 
masalah ini ke polisi? 


Loh? Emang kenapa? Dia itu udah masuk lakuin tindak 
asusila, Tha. Dia nguntit si Mbak bahkan nyerang si Mbak 
sampe trauma kayak gini. Itu udah keterlaluan, timpal 
Gilang. 


Lo pernah baca berita nggak, sih? Alasan kenapa korban 
tindak asusila jarang ngelapor itu karena apa? Karena 
kebanyakan yang melapor malah diserang balik pake 
pertanyaan yang menyudutkan. Thalia jelas nggak bisa 
lewatin itu apalagi dengan kondisi mentalnya yang masih 
nggak baik! 


Atha memandang tajam Gilang dan Justin bergantian. 


Alasan lain, kemungkinan kasusnya bakalan diusut sampe 
tuntas itu kecil. Mereka masih memandang masalah ini 
sebelah mata, masalah sepele. Dari sekian banyak kasus 
serupa pun yang dituntasin nggak lebih dari satu 
persennya. Kecuali kalo lo punya duit banyak buat nyogokin 
polisi biar mereka mau jeblosin tuh orang ke penjara, 
mungkin baru bakal dituntasin! 


Atha menyugar kasar rambutnya, nyaris menjenggutnya 
karena luapan emosi yang kembali terpancing. 


Bukan berarti orangtua Thalia nggak sanggup, tapi mereka 
lebih mentingin kesehatan Thalia dan ngorbanin uangnya 
buat nyembuhin Thalia. Jadi jelas kenapa masalah ini nggak 
sampe ke meja polisi. Karena resikonya pun terlalu berat 
buat Thalia sendiri. 


Mereka terdiam lagi. Atha ada benarnya. 

Itu bukan hal mengejutkan bahwa lembaga hukum masih 
belum menganggap kasus sejenis ini sebagai masalah 
serius. Kalaupun sampai menjadi berita dan tersebar luas, 
hal itu justru dijadikan momok negatif di mata banyak orang 
dan malah menyalahkan korban atas kejadian ini. 


Hukum masyarakat jelas lebih menyeramkan karena 
semakin menjatuhkan beban psikis untuk yang 
bersangkutan. 


Itulah mengapa, predator semacam Julian masih bisa 
berkeliaran dan kehausan mencari mangsa seperti Thalia. 


Tapi bukan berarti lo musti turun tangan dengan cara mau 
habisin dia pake tangan lo 'kan, Tha? Justin bersuara lagi. Lo 
memang mau bantuin Mbak Thalia selesaikan masalahnya, 
tapi bukan berarti lo bakalan main hakim sendiri apalagi 
sampe nyumpahin dia mati. 


Karena Justin masih mengingat jelas bagaimana murkanya 
Atha kala itu. Bagaimana lelaki itu menyumpah serapah di 
sela tinjuannya. Justin sendiri tidak mengira bahwa 
kemarahan Atha mampu mewujudkan sisi lain yang belum 
pernah dia lihat sepanjang mengenal lelaki itu. 


Justin teramat yakin bila tidak ada yang melerai termasuk 
dirinya kala itu, Julian bisa benar-benar habis di tangan 
Atha. 


Tetapi jawaban Atha berikutnya membuat baik Justin 
maupun Gilang hanya dapat saling melempar pandang. 


Kalo memang itu satu-satunya supaya dia berhenti 
gangguin hidup Thalia, jelas bakal gue lakuin gimana pun 
caranya. 


KKK 


Thalia meregangkan tubuh selesai menyalin catatan mata 
kuliah yang terlewat karena absen. Dia meminjam milik 
Daniel juga Pevita untuk digabungkan menjadi satu 
sekaligus ia pelajari. Jadi Thalia agak kaget begitu melihat 
jam dinding sudah menunjukkan pukul sebelas malam lewat 
dua puluh menit. 


Fatya sudah terlelap di tempat tidurnya. Sebelumnya Fatya 
sudah mengingatkan agar Thalia tidak belajar hingga larut 


sebelum pergi tidur. Tapi sepertinya, Thalia melupakannya. 


Perlahan-lahan Thalia bangkit, mengendap-endap keluar 
kamar bermaksud pergi ke dapur untuk melepas dahaga 
terlebih dulu sebelum sikat gigi. Namun tidak disangka, 
Thalia akan menemukan ruang makan masih terang oleh 
lampu dan mendapati Atha ada di sana. 


Kamu ngapain? 


Atha yang sedari tadi menopang dagu sambil mencoret- 
coret buku di hadapannya, segera memindahkan fokusnya 
untuk Thalia. 


Kamu sendiri ngapain? 


Ditanyain malah nanya balik. Thalia berjalan mendekat. 
Mengernyit heran melihat buku-buku pelajaran juga catatan 
berserakan di atas meja. Kamu belajar? Di sini? 


Hm. Atha malah bangkit, melenggang ke dapur setelah 
mendengar bunyi siulan berasal dari teko yang tengah 
dimasaknya. 


Kenapa nggak belajar di kamar? 
Nyari suasana baru. Sumpek di kamar. 


Thalia hanya mencebik. Ia menarik kursi di sebelah kursi 
yang ditempati Atha. Melihat-lihat buku pelajaran apa yang 
tengah Atha tekuri. Kemudian terpukau melihat tulisan 
tangan lelaki itu terlihat cukup rapi di buku catatannya. 


Kamu mau ada ulangan? Karena Thalia melihat beberapa 
kertas soal seperti kisi-kisi untuk mata pelajaran Kimia. Dia 
hanya mendengar gumaman singkat khas milik Atha 


menjadi jawabannya. Tetapi Thalia tidak begitu 
memusingkannya. 


Hingga aroma yang amat disukai Thalia mulai tercium, 
menarik perhatiannya untuk melihat Atha yang kembali 
kemari dengan dua gelas di masing-masing tangan. Mata 
Thalia langsung berbinar begitu Atha menyerahkan salah 
satunya. Segelas cokelat hangat. 


Makasih. Padahal aku nggak minta. Thalia menunjukkan 
cengiran. Dia tidak salah melihat kalau Atha sempat 
tersenyum padanya sebelum mengusap-usak poninya lalu 
duduk di sebelahnya. 


Kamu sendiri kenapa belum tidur? 


Habis nyalin catatan, sekalian belajar. Dua hari nggak 
masuk ternyata udah banyak materi yang dibahas. Malahan 
Selasa besok mau ada kuis open book. Jadi aku kudu punya 
catatan sendiri. 


Atha mengangguk-angguk paham sembari menyeruput 
minumannya. Dari mencium aromanya, Thalia tahu bahwa 
lelaki itu membuat kopi hitam. 


Kamu niat mau begadang, ya? Sampai minum kopi gitu. 
Aku belum kelar belajar soalnya. 


Lagian siapa suruh pulang kemalaman? Jam sembilan baru 
di rumah. Ditegur Om Fahri 'kan tadi? 


Meski Thalia tidak menyaksikan secara langsung, Thalia 
mendengar suara Fahri begitu tegas menanyakan ke mana 
saja lelaki ini sampai baru pulang tadi. Mau mengintip pun 
tidak berani karena Thalia sadar dia tidak boleh ikut campur. 


Main dulu di rumah Gilang. Habis ada kerja kelompok 
soalnya. Atha kemudian menunjuk gelas minuman Thalia, 
Diminum. Dingin ntar. 


Lalu keheningan pun terjadi. Thalia menyeruput cokelat 
hangatnya, sedangkan Atha kembali menekuri urusannya. 
Sebenarnya, Thalia merasakannya. Ada yang berbeda dari 
tingkah Atha saat ini. Atha cenderung sedikit berbicara dan 
enggan berekspresi. Padahal siang tadi Thalia masih 
berdebat dengan Atha di lapangan parkir kampusnya. 


Mungkinkah karena Atha akan menjalani ulangan Kimia 
besok? Atau karena suasana hatinya tidak baik karena 
ditegur oleh Fahri tadi? Atau, karena ada sesuatu lainnya? 


Apakah karena insiden bibir mereka bersentuhan di siang 
tadi? 


Eii, tidak mungkin! 


Thalia segera menyeruput cokelat hangatnya lagi. Berusaha 
meredakan jantungnya yang mulai berulah lagi. 


Atha..., 
Hm? 
Hari Jumat besok, aku mau pulang ke Jakarta sama Mama. 


Melalui ekor mata, Thalia menemukan Atha segera menoleh 
padanya. Menghentikan kegiatannya lagi. 


Mama bilang, Papa udah nemuin tempat buat aku berobat. 
Tapi kali ini, aku nggak diserahin ke dokter atau rumah 
sakit. Kenalan Papa itu coach di organisasi untuk trauma 
sama autis. Makanya besok aku ke Jakarta buat mastiin. 


Oh. Atha tampak kehilangan kata. Jujur saja, dia agak 
terkejut mendengarnya. Jadi cepat-cepat ia mengontrol 
mimik wajahnya dan kembali pada buku-buku pelajarannya. 
Ya udah, dicoba aja. 


U-um ... palingan, Minggu aku baru balik lagi ke sini. 


Atha menoleh lagi padanya. Hanya untuk mengangguk 
disertai gumaman khasnya sebelum kembali berkutat lagi 
dengan belajarnya. 


Kecanggungan semakin menggerayangi Thalia. Sepertinya, 
ini bukan momen yang tepat untuk menceritakan hal itu 
pada Atha. Lelaki itu sedang berkonsentrasi dengan 
belajarnya. Tidak seharusnya Thalia mengganggu. Lagipula, 
awal rencana Thalia kemari 'kan hanya untuk melepas 
dahaga. 


Ya udah kalau gitu. Aku balik ke kamar, ya. Cokelatnya aku 
bawa. Thalia bangkit dari duduk. Berdeham sekali sebelum 
melanjutkan. Kamu jangan kelamaan belajarnya. Nanti 
kurang tidur malah nggak konsen ngerjain ulangan besok. 


Tanpa menunggu jawaban, Thalia segera memalingkan 
wajah dan berbalik badan. Baru di langkah pertama, suara 
derit kursi terdengar dan menghentikan Thalia. 


Bukan hanya itu, tangan Atha sudah hinggap di bahunya, 
menyusul tangan lain mengambil alih cokelat hangat di 
tangan Thalia. Lalu begitu saja, Atha sudah beralih 
mendekapnya. Memberikan pelukan dari belakang yang 
seketika menyentak jantung Thalia untuk berlari kencang. 


A-Atha? suara Thalia tercekat. la terpaksa menelannya 
kembali lantaran embusan napas milik Atha berada di 
kepalanya. 


Thalia tidak tahu bagaimana harus bersikap. Membiarkan 
waktu menenggelamkan mereka dalam diam. Sampai Thalia 
mampu merasakan detakan jantung milik Atha dari 
punggungnya juga berirama sama dengannya. 


Hingga selanjutnya, suara parau Atha mengalun di dekat 
telinga Thalia dan membuatnya menahan napas. 


Aku boleh lepas kontrol di depan kamu sekarang? 
[To Be Continued] 

yak, cut di situ aja ya 

lanjutannya ada di Unseen Part nanti IHIIYY 


IYA INI MAKSUDKU SOAL UNSEEN PART KARENA 
ISINYA BAKALAN BIKIN DUGEUN DUGEUN (?) 
HAHAHAHA 


makanya mau aku private .. jadi sebelum itu, follow 
akun yang nulis ini dulu ya, biar kalian termasuk 
orang-orang terpilih yang bisa melihat bagian yang 
tak terlihat BHAKS 


terus karena kemarin aku bikin polling di ig story dan 
terlalu banyak yg milih buat update di Rabu Emejing, 
jadilah besok unseen part bakalan meluncur~ 


Mudah-mudahan lancar ya, jadi tunggu saja besok 
hehehe 


Ikuti juga IG: elvabari mana tau aku bocorin dikit 
unseen-nya ntar 


Siap-siap batin yak .. mudah-mudahan tidak ada 
yang menyesal~ wkwkwk 


Duh, Mbak, kaleman dikit dong syantiknya :" 
Sabar, Bang, sabar. 


Elvabari 
yang nahan panggilan alam demi update ini wkwk 


18/02/13 


I Wanna Have 


Peraturan membaca part ini 


Siapkan batin, cari tempat aman supaya tidak ada 
yang memandangmu aneh. Karena ... aku ingin 
kalian meramaikan part ini. 


Putar lagunya biar yahud(?) 
Dan, jangan lupa bernapas. 


"My mind keeps saying no. But when I see you, I can't 
control myself. My heart really want you." 


THALIA tidak langsung menjawab. Akal pikirannya 
mendadak susah mencerna di sela detak jantungnya yang 
berdentam. Kegugupan semakin melanda lantaran tangan- 
tangan Atha sudah memutar tubuhnya, menjadikannya 
berhadapan langsung dengan lelaki itu dan kini Thalia tak 
berani mendongak. 


Malahan, jemari Atha yang bertindak merangkum dagunya, 
mengangkatnya hingga Thalia melihat sendiri bagaimana 
lelaki itu merunduk mendekat, dan Thalia langsung 
mengatup bibirnya, menahan napas seakan membatu ketika 
hidung mereka bersentuhan. 


Saat itu juga Atha berhenti. Mungkin sudah tidak ada 
hitungan senti lagi sebelum bibirnya meraih bibir Thalia, 
akal sehatnya berhasil mendesak muncul meneriakkan 
peringatan di dalam kepalanya hingga segera saja Atha 
terlonjak mundur. Tidak peduli bahwa belakang tubuhnya 
terantuk meja, tangan-tangannya justru langsung 
berpegangan di sana, mencengkeramnya kuat. 


"Sialan!" 


Thalia terhenyak mendengar sentakan Atha. Kerjapan 
matanya mengumpulkan orientasi dan mendapati lelaki itu 
sudah berbalik memunggunginya. Sedang melepas 
berbagai umpatan yang jelas ditujukan untuk dirinya 
sendiri. 


Atha menjenggut kuat rambutnya, menghukum dirinya 
karena nyaris menyentuh Thalia. Emosinya yang belum 
mereda, seperti membentuk ego baru yang malah 
mendorong Atha untuk menjadi penjahat di depan Thalia. 


Dia bahkan dengan kurang ajarnya mengatakan ingin lepas 
kontrol sekarang juga. Dia pasti sudah gila! 


"A-Atha?" Thalia akhirnya bersuara. Kebingungan menjadi 
hal yang menggerayangi Thalia di sela debaran jantungnya 
yang kembali terasa. la mencoba mendekat, meraih bahu 
lelaki itu perlahan. "Kamu ... kenapa?" 


Atha pun menoleh, membalas tatapan khawatir bercampur 
gugup milik gadis itu sebelum berbalik. Membiarkan 
sebagian berat tubuhnya bertumpu pada mulut meja, 
sementara meraih tangan Thalia, dia harus berperang batin 
hingga deru napasnya tak terkendali. 


"Atha?" Thalia memanggil lagi. 


Di mana berikutnya Atha menarik Thalia mendekat hingga 
lelaki itu menjatuhkan kepalanya di satu bahunya, 
mendesah panjang dan berat di sana. Berjuang untuk 
menekan dalam-dalam egonya. 


Dan Thalia dengan instingnya, menggerakkan tangan 
lainnya untuk menepuk kepala Atha. Mencoba memberi 


ketenangan. Meski sebenarnya dia ragu memiliki 
ketenangan tersendiri untuk saat ini. 


"Kamu ... lagi ada masalah di sekolah, ya?" Thalia bertanya 
pelan-pelan. Butuh waktu cukup bagi Thalia bersuara sebab 
Atha terengah dan tengah mengontrol lajur napasnya. 


Lelaki itu menegakkan tubuhnya, menatap Thalia 
menggunakan mata sayunya, namun masih tak ingin jarak 
mereka melonggar. Atha menggeleng pelan, lalu menjawab 
dengan suara paraunya. 


"Ini soal diri aku sendiri." Atha tampak meneguk saliva, 
hingga jakunnya bergerak naik-turun. Lalu tangannya yang 
merangkak naik langsung mengepal sebelum memilih untuk 
menjumput ujung surai Thalia. "Aku nggak bisa nahan diri 
aku, Tha. Ini terlalu random, aku nggak tau apa yang lagi 
aku rasain, aku takut ini cuma emosiku yang lagi nggak 
stabil dan aku malah lampiasin ke kamu. Aku " 


Thalia tidak pernah melihat Atha tampak hilang arah begini. 
Lelaki itu kebingungan mencari pegangannya. Terasa sekali 
tangan besarnya semakin erat menggenggam tangannya. 


"Aku mau kamu, Tha. Di dalam kepalaku terus teriak begitu. 
Aku mau kamu, gimana pun caranya. Dan itu kedengaran 
malah kayak aku mau nyakitin kamu. Aku " Atha kembali 
kehilangan kata. Berganti dengan desisan umpatan yang 
tak lagi dia sembunyikan mengingat Thalianya tengah 
berada tepat di hadapannya. 


Atha takut bila ini hanyalah dorongan akan amarahnya yang 
belum mereda sejak di siang tadi. Seperti nafsu ingin 
menghabisi, namun harus memberontak di tempat karena 
belum berhasil mendapatkannya dan malah ingin 
melampiaskan pada sosok yang seharusnya dia jaga. 


Thalia kembali meraih puncak kepala Atha. Dia memang 
tidak tahu beban apa yang tengah Atha pikul detik ini. 
Tetapi setidaknya Thalia ingin menenangkan lelakinya. 
Mengusap-usapnya penuh rasa. Meski kini Atha menatap 
tertegun dirinya, Thalia mencoba menunjukkan untaian 
senyumnya yang lembut. 


Atha harus memejamkan mata ketika Thalia justru 
berpindah mengusap sisi wajahnya. Mulai terlena hingga ia 
segera memeringati. "Tha, kamu nggak seharusnya nyentuh 
aku di saat aku lagi kayak gini." 


"Tapi kamu malah nggak lepasin tangan aku yang ini." 
Thalia harus menahan geli karena Atha justru semakin tak 
ingin melepas genggamannya. Lelaki itu tidak mengelak. 


Jadi Thalia begitu saja melakukannya, mengecup kening 
lelaki itu sebentar layaknya kecupan innocent yang biasa 
dilakukan anak-anak, mungkin. Thalia dengan pipi sedikit 
merona, kemudian memainkan jemarinya di untaian rambut 
Atha yang menutup keningnya. 


"Kayak yang pernah kamu lakuin, waktu cium kening aku, 
saat itu juga aku nemuin ketenangan yang belum pernah 
aku dapat di mana pun." Thalia tersenyum lembut untuk 
Atha. "Aku mau bisa kayak kamu yang begitu. Jadi aku 
harap kamu juga bisa nemuin ketenangan kamu setelah ini." 


Atha mengatup keras bibirnya. Menarik napas dalam lalu 
mengembuskannya sebelum meraih tangan Thalia untuk 
dibawa turun. Gadis ini sedikit ada benarnya. Setidaknya 
Atha mampu menemukan arah ke mana ia harus mengambil 
jalan di banyak persimpangan. 


Ketenangan yang berhasil meredam amarahnya. Hanya itu. 


"Kamu nggak takut sama aku?" 


Thalia memandang genggaman mereka sejenak, lalu 
memandang Atha lagi, menggeleng pelan namun pasti. 


"Aku udah kasih kepercayaan punyaku ke kamu. Aku 
percaya kalo kamu nggak pernah ada niatan bikin aku takut. 
Apalagi nyakitin aku." 


Satu tangan Atha merangkak naik, merengkuh sisi wajah 
Thalia dan membelai yang merona dengan ibu jari. 


"Jadi kalo aku cium kamu sekarang, kamu nggak takut?" 


Thalia pun menunjuk keningnya dengan tangan bebasnya. 
"Kamu udah beberapa kali cium aku di sini." 


Atha menunjukkan maksudnya, mengecup sudut bibir 
Thalia sekali, mengejutkan gadis itu dengan sengatan tak 
biasa. 


"Kalo di situ, Kamu takut?" 


Thalia terdiam. Dia tidak mengangguk ataupun 
menggeleng. Tatapan Atha yang mengunci manik jernihnya, 
seakan tengah menghisap perlahan kesadaran Thalia. 


Atha melakukannya lagi, kini sungguh mengecup bibir 
Thalia. Rasanya lembut seperti kapas. Entah itu tekstur milik 
siapa. Hingga tanpa disadari, Thalia sempat terpejam untuk 
meresapi. Lalu kembali menemukan manik tajam Atha di 
hadapannya. 


"Kamu takut?" Atha bertanya lagi. Mencari jawaban dari 
mata Thalia yang untuk saat ini terasa sulit untuk 
dijabarkan. Atha seakan diuji akan diamnya Thalia. Ketika 
dia kembali mendekat, sampai hidung mereka 
bersinggungan, Atha tak dapat menahan suara seraknya. 
"Jawab aku, Tha. Kamu takut?" 


Jadi Thalia menutup mata. Tanpa adanya kerutan berarti di 
sana. Di mana itu ternyata menjadi jawabannya untuk Atha. 
Menunggu dengan dentuman kencang di balik dada. 


Sebab tak lama kemudian, Atha kembali mencium bibirnya. 
Menggunakan kedua tangannya kini merengkuh wajah 
Thalia, menahan gadis itu sementara bibirnya perlahan 
memberi beberapa kecupan. Menciptakan gelenyar yang tak 
hanya mengaduk isi perutnya, namun menjalar ke sekujur 
tubuh seakan mengajak seluruh indera yang ada untuk 
bersama meresapi. 


Atha tidak tahu bahwa sengatan statis ini mampu 
meledakkan sensasi yang baru kali pertama dirasakannya. 
Tidak peduli akan diamnya Thalia, Atha justru senang 
bahwa itu menunjukkan Thalia hanyalah gadis sebagaimana 
yang diceritakan orang-orang yang ingin melindungi 
Thalianya. 


Itu kenapa Thalia yang memang tidak berpengalaman, 
memilih meresapi setiap kecupan yang Atha berikan 
untuknya. Dan ketika Thalia mencoba berpegangan di 
tangan-tangan Atha, lelaki itu justru berpindah memeluk 
pinggangnya, membawa dirinya semakin dekat hingga 
Thalia harus beralih mengalungi leher Atha. 


Segala kecupan yang diberikan, Atha semakin tahu bahwa 
ini akan menjadi candu baginya. Karena begitu Atha 
menggerakkan kepala berpindah posisi, bibirnya terbuka 
untuk meraih seluruh milik Thalia, mengganti kecupan 
kecilnya menjadi lumatan. Mencoba membuka bibir Thalia 
dan menyusup di antaranya untuk menghisap aroma 
cokelat di sana. 


Aroma kopi pun tak kalah kuat menguar untuk membelai 
Thalia. Seakan saling berbagi melalui ciuman di mana Thalia 


mulai membalas meski begitu kaku, Thalia bergetar hebat 
tatkala timbul kecapan kecil di sela ciuman Atha yang 
semakin dalam dan membakar hawa tubuhnya. Tangannya 
segera mencengkeram bahu Atha, tak mampu menahan 
sensasi ini lebih lama lantaran lidah Atha ikut merasai, 
menyetrum tubuhnya tanpa ampun. Membelai bibirnya 
seolah meminta untuk dibukakan lebih. 


Kalau saja Atha tidak semakin mengetatkan pelukan di 
pinggangnya, Thalia mungkin akan merosot jatuh lalu 
pingsan sebab tak lagi mampu mengambil napas. 


Beruntung Atha menemukan rem dan segera mengakhiri. 
Membiarkan dirinya maupun Thalia menghirup udara 
sebanyak mungkin, berderu tersengal dan saling beradu, 
membiarkan tatapan mereka yang berkabut saling bertemu. 


Thalia nyaris memekik ketika Atha tiba-tiba mengangkat 
tubuhnya, memutar posisi mereka kemudian Atha 
mendudukkan Thalia di meja, menimpa buku-buku yang 
masih berserakan namun Atha tidak peduli. la 
menggunakan kedua tangannya untuk mengurung gadis 
itu, tidak membiarkan jarak semakin terpaut di antara 
mereka. 


"Atha " suara mencicit Thalia tercekat. Seakan belum mau 
berakhir, Atha menyerukkan wajahnya di sisi wajah Thalia, 
mengecup pipinya terlalu dalam dan intens di sela deru 
napasnya yang terlalu berat. Gelenyar itu kembali 
menggelitik Thalia. Mungkin sebentar lagi, Thalia benar- 
benar akan jatuh pingsan. 


Atha harus terpejam kuat di sela napas tersengalnya, 
merasakan jantungnya berlari kencang di dalam sana, 
sesuatu bergolak hebat seakan berteriak kencang lantaran 
keadaan mereka masih terbilang intim ketika ia memilih 


sedikit menjauh walaupun hidung mereka saling 
bergesekan. 


"Aku nggak tau kalo kamu bisa bikin aku begini, Tha." 


Suara Atha mengalun begitu parau. Dalam. Matanya yang 
sayu mulai menunjukkan sirat berarti ketika satu tangannya 
mencoba menyentuh pipi merona padam itu. 


"Aku udah bikin kamu takut?" 


Segera saja Thalia menggeleng. Masih mengatur deru 
napasnya, ia memegangi tangan Atha seolah di situlah 
tempatnya untuk berpegangan. Dia sendiri tidak 
menyangka bahwa akan seberani ini menerima pautan kasih 
milik Atha. 


"Aku juga nggak tau kalau dicium kamu rasanya kayak 
gini." 


Begitu saja mereka saling melempar tawa. Menimbulkan 
sensasi menyenangkan di antara mereka. Atha pun 
mengambil alih tangan Thalia, membawanya untuk ia hirup 
sekaligus ia kecup lamat-lamat. Menjadikannya batasan 
agar tidak kembali merasai bibir Thalia yang terlalu candu 
baginya. 


Cukup sekali saja baginya. Jika dilanjutkan, mungkin makna 
yang Atha berikan akan menyimpang dan berujung 
menyakiti Thalianya. 


"Yang tadi itu, aku udah lepas kendali, Tha. Aku nggak tau 
kalo kamu nggak berusaha berhentiin aku, mungkin aku 
nggak bakal lepasin kamu sekalipun aku kehabisan napas. 
Bahkan mungkin benar-benar bikin kamu takut." 


Thalia tersenyum di sela perasaannya yang semakin 
berkembang. Atha bahkan masih memikirkan 
keselamatannya. Walaupun dia benar-benar tahu, segala 
bentuk ciuman Atha tadi bukanlah hal yang menakutkan 
dan malah membuatnya serasa begitu dicintai. 


Thalia memainkan ibu jarinya untuk membelai pipi Atha di 
sana. Dengan suara kecilnya yang nyaris berbisik, 
mengucapkan kalimat yang begitu tulus dari dalam hatinya. 


"Aku sayang kamu, Tha." 


Dan Atha tak lagi mengelak ketika Thalia memeluk 
lehernya. Ikut melingkarkan kedua lengannya di punggung 
Thalia, memeluk Thalia begitu erat dan melindungi. 
Menghirup aroma milik Thalia dalam-dalam di balik 
surainya. 


"Aku juga, Tha. Aku sayang kamu." 


Karena Atha sudah terlalu menganggap Thalia berarti 
baginya. 


Bahkan sudah menyerahkan seluruh hatinya hanya untuk 
Thalia. 


[To Be Continued] 

SPECIALTHANKS 
https://www.youtube.com/watch?v= DjFu5Zx-NOY 
ambyarr aku seambyar-ambyarnya wkwkwk 


aku sampe gabisa tidur gegara mikirin part ini 
sekalian iseng-iseng bikin video .. ga ada rencana 


buat bikin sebenernya .. eh malah waktu tidurku 
semalam habis buat video berdurasi 01:21 itu 


Gatau deh ya .. aku angkat tangan sama Atha .. 


makin kemari makin bikin aku susah napas .. ga 
cuma si Mba tapi aku makin gabisa lepasin Atha 
huhuhu 


Dah, udah selesai acaranya, napas ya .. napas yang 
dalem bhaks 


Salam Rabu Rabu ohh Emejing- 

yang bahagia- 

yang paling bahagiaa- 

cerah banget senyumnya masaolohh silauu 

udah woy, selaw dong maz 

Selamat Hari Kasih Sayang di Rabu Emejing ini- 


Elvabari 
yang masih degdegan /eaak 


18/02/14 


Unseen Part Has Been Released 


PINTU kamar Thalia terbuka menampakkan sosok Fatya 
dengan mata setengah mengantuk berjalan keluar. Kerutan 
di dahinya kentara menghiasi wajah linglungnya sebelum 
bersuara. 


"Lia?" 


Begitu jelas terdengar mengingat waktu sudah terlalu larut. 
Fatya terpaksa turun dari tempat tidur lantaran tidak 
menemukan keberadaan putrinya di Kamar. Kini, Fatya 
semakin mengernyit karena melihat ruang makan masih 
terang oleh lampu dan segera membawa langkahnya ke 
sana. 


Menemukan putri yang dia cari ada di sana, sedang bersama 
lelaki yang menetap di sebelah kamarnya. 


"Lia, kamu kok di sini? Atha juga?" 


Mungkin hanya Thalia yang tampak terlalu tegak duduk di 
balik meja makan, menatap Fatya penuh gugup seraya 
berkata, "A-ah, tadi Lia mau sikat gigi, tapi malah ketemu 
Atha di sini. Jadi, Lia mampir dulu. Hehe." Thalia melirik 
lelaki di sebelahnya sejenak. "Mama kok, bangun? Mau ke 
kamar mandi, ya?" 


"Enggak. Mama kaget karena kamu nggak ada di kamar." 
Fatya berpindah memandang aneh lelaki itu, "Kamu belajar 
di sini, Atha? Sejak kapan?" 


"Baru malam ini, Tante. Kamarnya belum sempat saya 
beresin jadi agak sumpek. Makanya saya belajar di sini." 
Atha menjawab diiringi senyum tenang. 


Di mana itu meredakan sirat curiga di mata Fatya. Wanita itu 
kemudian menghela napas cepat. "Besok diberesin, Iho, ya. 
Penerangan di sini nggak bagus buat mata kamu. Jangan 
jadiin kebiasaan biar kamu nggak pakai kacamata nanti." 


"Iya, Tante." 


"Terus, kamu ngapain di situ, Lia? Ini udah malam. Besok 
kamu kuliah pagi, 'kan? Mama udah bilang jangan malam- 
malam belajarnya. Kalau udah selesai, ayo tidur." 


"I-iya, Ma. Lia mau abisin cokelatnya dulu. Dibuatin Atha 
soalnya. Mubazir kalau nggak dihabisin." 


Atha harus menahan senyum sekaligus tawa yang sudah 
siap di ujung lidah. la harus berlaga menggosok hidung agar 
tidak ketahuan mama dari gadis ini. 


Fatya menggeleng-geleng melihat tingkah putrinya. Lihat 
itu, pipinya yang merona menunjukkan sekali betapa 
bahagianya Thalia berada di dekat laki-laki yang katanya 
disukainya itu. Fatya justru ikut senang melihat putrinya 
terlihat lebih baik hanya karena bersama seorang Atha. 


"Ya udah. Mama tungguin di kamar. Mama nggak bisa tidur 
lagi kalau kamu belum tidur. Kamu juga, Atha, sekolahmu 
juga 'kan pagi. Jangan larut-larut belajarnya." 


"Iya, Tante. Sebentar lagi saya selesai." 


Fatya mengangguk sebelum akhirnya berbalik. Suara pintu 
kamar Thalia terbuka lalu tertutup kembali terdengar 
hingga ke ruang makan. Lalu sunyi pun menyusul. Di mana 
itu menjadi tanda Thalia bisa bernapas lega. Dan Atha tidak 
lagi menahan tawanya. 


"Apa ketawa-ketawa? Ada yang lucu emangnya?" 


"Kamu." Atha mengulum bibir. "Tegang banget ketemu sama 
mama sendiri." 


"Gara-gara kamu, tau!" sungut Thalia sembari 
menggoyangkan tangan mereka yang ternyata sedari tadi 
saling bertautan di bawah meja. "Kamunya nggak mau 
lepasin ini, kalau ketahuan Mama 'kan bisa dikira ngapa- 
ngapain!" 


"Emang kita habis ngapa-ngapain, 'kan?" 


Thalia dengan wajah kembali memerah, memukul-mukul 
lengan Atha yang malah semakin menimbulkan tawa geli 
dari lelaki itu. Ada yang meletup-letup di balik dadanya 
berkat momen beberapa saat lalu kembali berputar-putar di 
ingatannya. Dan, jantungnya berulah lagi. 


"Lepas, ih! Aku mau sikat gigi, mau tidur. Udah ditungguin 
Mama di kamar." 


Atha pun melepas tautan mereka, beralih mengusak-usak 
puncak kepala Thalia di sela senyumnya yang tidak lagi 
pudar. "Makasih buat malam ini." Sirat jahil muncul di mata 
tajamnya menyaksikan Thalia hanya menggumam pelan. 
"Makasih juga buat ciumannya." 


Barulah wajah Thalia memanas lagi. Mencebik kesal dan 
segera mengacak-acak rambut Atha sebelum terbirit keluar 
dari sana. Meninggalkan Atha yang harus menahan tawanya 
agar tidak meledak keras mengingat ini sudah tengah 
malam. 


Anggap saja itu epilog wkwkwk 
A/N 


Ini aku repost karna semalam akunku jadi rada eror gitu .. 
part ini malah susah kebuka dan aku gabisa baca komentar 
hwhw 


Rencananya ini buat pemberitahuan karena Unseen Part 
udah dirilis dalam mode private .. tapi, entah karna aku gak 
pengalaman private-in cerita atau gimana, malah rancu gitu 


Jadi yah, mungkin kapan-kapan aja aku private part 
kemarin. Maaf ya, kalo kalian merasa terganggu dengan ini 


Tutorial baca Unseen Part mode private: 


Kalau udah follow tapi nggak kelihatan, keluarin dulu 
ceritanya dari library lalu masukkan lagi. Atau, log 
out dulu terus log in lagi. Itu selalu berhasil. 


tetap aku cantumin. Biar nanti ga ada yang bingung kalo- 
kalo gak nemuin pt. [50.2] nanti hehehe 


Masih saja, aku dare kalian buat ramein Unseen Part 
sekarang .. kita seneng-seneng dulu sebelum mencak- 
mencak lagi nanti 


ikuti IG: elvabari karna dia selalu nyampahin muka Atha .. 
suka nge-spoilerjuga dia tuh 


See u again! 
Sayang kalian, muach 
numpang lewat 


numpang lewat lagi.. 
hayo mau ngomong apa lu 


Elvabari 
tersayang 


Hiding Behind Words 
I just want to hug you ... so much right now. 


HARI ini merupakan waktu keberangkatan Fatya bersama 
Thalia ke Jakarta. Mengambil jadwal Taksaka malam dari 
Stasiun Yogyakarta atau juga dikenal sebagai Stasiun Tugu. 
Menjelang akhir pekan begini, tempat ini mulai terbilang 
ramai dibandingkan hari biasa. 


Bersama Fatya, Fahri keluar dari mini market dengan 
beberapa bingkisan di tangan. Selesai mencetak tiket, 
keduanya sengaja mampir untuk membeli beberapa camilan 
sebelum kembali pada Thalia yang menunggu di sebuah 
kafe di dalam stasiun. 


Kakak-beradik itu tampak berbincang ringan dengan Fatya 
menggandeng lengan Fahri, menunjukkan betapa wanita itu 
akan merindukan adiknya karena akan berpisah lagi. 


Oh ya, Ri, Mbak sudah mau pulang, kamu kok belum juga 
kenalin gandengan kamu itu? 


Perubahan topik tiba-tiba dari Fatya berhasil menghentikan 
langkah Fahri. Menatap tertegun Fatya yang tampak 
mengulum bibirnya. 


Gimana dia? Katanya kamu sudah sampai berkenalan sama 
orangtuanya? Kamu sendiri nggak ada niatan buat ngenalin 
ke Mbak sama yang lain? Lia bilang orangnya cantik dan 
perhatian banget. Lia udah suka sama dia malahan. 


Aah, itu..., Fahri menundukkan kepala. Menyembunyikan 
mimiknya yang berubah. 


Kenapa, Ri? Jangan bilang, orangtuanya nggak setuju kalau 
dia sama kamu? 


Bukan, Mbak. Orangtuanya malah terbuka sekali sama Fahri. 
Mereka juga ada keinginan untuk ketemu sama keluarga 
Fahri kalau sempat. Fahri mencoba tersenyum. Melanjutkan 
langkahnya yang otomatis diikuti Fatya. Tapi sepertinya 
nggak bisa dalam waktu dekat ini. Belakangan Fahri dan dia 
memang sedang terlalu sibuk dengan urusan masing- 
masing. Jadi, Fahri belum ada rencana pasti buat ngenalin 
dia ke Mbak sama yang lain. 


Yah, Mbak ngerti. Mbak pun kemari juga bukan karena 
rencana. Jadi mungkin memang lain kali. Fatya bergumam. 
Kalau begitu kamu sudah merasa cocok dengan dia? 


Tidak ada jawaban langsung dari Fahri. Fatya sampai 
menoleh setelah beberapa detik berlalu, mengernyit 
mendapati adiknya ternyata melamun di sela-sela langkah 
mereka. 


Ri, kok melamun? Fatya mendengkus pelan melihat Fahri 
mengerjap bingung padanya. Dengar, nggak, pertanyaan 
Mbak tadi? 


Ah ... ya, Fahri membasahi bibir, menatap ke depan untuk 
menarik napas. Untuk saat ini, Fahri dan dia masih 
menjalani yang ada terlebih dulu, Mbak. 


Yah, kalau memang kamu masih nyaman begitu, Mbak 
nggak masalah. Kamu yang menjalankan, kamu sendiri 
yang tau. Asalkan kamu tetap menjalin hubungan yang 
sehat dengannya, Mbak dengan yang lain bisa menunggu 
sampai kamu benar-benar yakin, Ri. 


Fahri memaksakan bibirnya menyungging. Mengakhiri topik 
ini dengan menuntun Fatya agar berjalan lebih dulu sebab 


kondisi ruang yang cukup sesak. Menyisakan dirinya yang 
kembali tenggelam pada pikirannya sendiri. 


Tenggelam pada keraguan yang mengembang di dalam 
benaknya. Sejak ia mengetahui bahwa Rosalina mengenal 
Megan dan ternyata masih memerhatikan murid 
kesayangannya itu. 


ak 


Bising dan lalu lalang yang menghiasi sepanjang latar 
stasiun ini tidaklah asing bagi Thalia. Menjadi objek 
perhatiannya demi membunuh kesendirian setelah ditinggal 
Fatya dan Fahri di kafe ini, ditemani segelas cokelat hangat 
di tangan. 


Kalau dibilang menunggu kedatangannya pun, tidak juga. 
Thalia tahu bahwa lelaki itu pasti sibuk dengan kegiatannya 
seperti biasa. Memang, terakhir mereka bertemu hanya di 
pagi hari tadi sebelum lelaki itu berangkat ke sekolah. Tanpa 
adanya pamitan secara khusus. 


Toh, Thalia tidak akan lama pergi. Atha jelas tidak akan 
mempermasalahkan itu. 


Ada hitungan menit Thalia duduk seorang diri, hingga 
getaran di dalam tas menggerakkannya. Tak pelak ada binar 
antusias mencuat di iris jernihnya sebelum segera 
menggeser tombol hijau ponselnya untuk menjawab 
panggilan dari lelaki yang tengah dipikirkannya. 


Halo? 
Udah berangkat? 


Dari rumah? Udah. Keretanya baru berangkat setengah jam 
lagi. Aku lagi nunggu Mama cetak tiket. Thalia mengigit 


bibirnya sejenak. Kamu di mana? Udah pulang? 


Lagi di rumah Gilang. Masih ngerjain tugas kelompok. Besok 
harus dikumpul. 


Tanpa sadar Thalia mengangguk. Dia bisa mengerti kalau 
begitu. 


Maaf, ya. Nggak bisa nganterin kamu. 


Tanpa sadar pula, Thalia menggeleng cepat. Nggak apa-apa. 
Lagian aku cuma pulang sebentar. Hari Minggu aku balik 
lagi. 


Di seberang sana, Atha sudah tersenyum dengan mata 
menyendu. Tudung jaketnya sedikit menyamarkan dirinya 
yang ternyata duduk di atas motornya. Menunggu di 
tengah-tangah lapangan parkir yang padat. 


Aku udah kangen kamu. 


Cebikan kecil keluar dari mulut Thalia. Tapi tak menampik 
adanya tarikan di sudut-sudut bibirnya. Siapa suruh nggak 
mau pamitan dulu tadi. Kamunya nggak pulang, sih. 


Nanti aku malah ngurungin kamu bukannya ngijinin kamu 
pergi. 


Kalau begitu kamu bisa kena marah Mama nanti. 
Atau enggak, aku yang ikut kamu ke Jakarta. 


Thalia mencebik pelan. Merasa geli hingga ke dasar 
perutnya. Dimarahin Om Fahri nanti, buat apa, coba? 


Biar bisa liatin kamu terus. 


Ck, segitunya? 


Iya, segitunya karena nggak mau jauh-jauh dari kamu. 


Kamu lebay. Thalia merasakan pipinya menghangat. 
Bibirnya sampai mengerucut karena takut akan tersenyum 
lebar. Masih sekolah nggak usah ngegombal, deh. Belajar 
yang benar dulu, sana. 


Tau deh yang udah tua. 
Aku cuma beda dua tahun dari kamu, ya! 


Suara gelak tawa Atha pun terdengar. Tidak terlalu keras 
tapi cukup membuat Thalia keki. 


Aku serius, Tha. Suara Atha mengalun lagi. Aku udah 
kangen kamu, mau meluk rasanya. 


Kini Thalia tak dapat menahan senyumnya. Dia jadi 
membayangkan bagaimana Atha memeluknya seperti yang 
sudah-sudah. Jantungnya berulah lagi sekarang. 


Aku juga mau cium kamu. Kayak waktu itu. 


Atha, ih! Thalia bisa membayangkan seperti apa ekspresi 
Atha yang tengah tertawa saat ini. Pipinya sudah memanas 
dengan cepat. Bersama detak jantungnya yang kembali 
berulah. Kamu tuh, ya, mulai mesum! 


Lalu tawa Atha berhenti di seberang sana. Padahal Thalia 
sedang terkekeh geli sekarang. 


Aku bikin kamu nggak nyaman, ya? 
Enggak, kok. Kamu 'kan cuma bercanda. 


Hening menjadi jawaban untuk Thalia. Hanya deru napas 
Atha yang terdengar berat. Membuat kecanggungan mulai 


merayap di diri Thalia. Mungkinkah ucapannya tadi sudah 
menyinggung Atha? 


A-Atha? 

Hm? 

Jangan-jangan aku yang udah bikin kamu tersinggung, ya? 
Enggak. 


Tapi Thalia tidak yakin. Terlebih suara Atha berubah parau 
meski sebelumnya sempat mendengkus geli. 


Aku cuma lagi bayangin kamu cium kening aku kayak waktu 
itu, yang bikin aku tenang rasanya, Tha. 


Lalu Thalia termangu. Dia harus menerka apa yang tengah 
Atha pikirkan saat ini. 


Tugas kelompoknya bikin pusing, ya? 


Hm. Atha mendongak, mengamati gedung yang menjulang 
di depannya. Pun sorot matanya berubah. Pusing. Bikin mau 
mukul orang rasanya. 


Atha tidak mendengar balasan selanjutnya. Dia tahu, Thalia 
sedang kebingungan di seberang sana. 


Thalia. 


Terdengar sahutan gugup milik Thalia. Bersama embusan 
angin yang cukup menggoyangkan tudung di kepala. Lalu 
pupil hitamnya menggelap. 


Sekali ini aja, ijinin aku buat lakuin apa yang mau aku lakuin 
untuk kamu. 


Thalia terdiam untuk mencerna. Di tengah bisingnya 
stasiun, Thalia tiba-tiba merasakan detakan jantungnya 
berubah. 


Maksud kamu e-emang kamu mau apa? 


Manik hitam Atha lebih dulu terkunci pada apa yang sedari 
tadi ditunggunya. Seperti singa yang tak lagi melepas 
pandangan pada terget yang sejak lama diincar. Bibirnya 
mengatup rapat hanya demi meredam yang sudah berada di 
tenggorokannya. 


Sedang Thalia, terpaksa membagi fokusnya pada 
kedatangan Fatya bersama Fahri yang malah 
mengejutkannya. 


Yuk, Sayang, kita masuk sekarang. Fatya menyerahkan satu 
tiket atas nama Thalia pada putrinya. Biar Om Fahri nggak 
pulang kemalaman. Biar istirahat. Dari kemarin sibuk terus 
soalnya. 


Fahri terkekeh pelan. Nggak apa-apa kok, Mbak. Ia 
kemudian meletakkan bingkisan camilan ke sebelah Thalia. 
Buat Lia, biar nggak bosan di jalan nanti. 


Makasih, Om, ucap Thalia diiringi senyum tanggung. 


Lalu sunggingan itu lenyap begitu suara di seberang 
telepon itu kembali terdengar. 


Hati-hati di jalan ya, Tha. Nanti lagi bicaranya. 
O-oh iya ... tapi, Atha 


Sambungan terputus. Di mana detik berikutnya Thalia 
langsung merasakan ketidaknyamanan akan Atha yang 


mengakhiri panggilannya begitu saja. Terlebih lelaki itu 
menutupnya dengan suara yang sudah berubah drastis. 


Sulit untuk Thalia jelaskan. 


Dia bahkan belum memberi jawaban akan pertanyaan 
ambigu Atha yang malah menjadi gangguan di pikirannya 
sekarang. 


Apakah tugas sekolahnya sangat membuatnya tertekan saat 
ini? 


ak 


Ponsel di dalam tas Thalia bergetar panjang. Matanya 
sampai mengerjap beberapa kali menyadari dirinya sudah 
melamun cukup lama sejak berhasil duduk di bangku kereta 
bersama Fatya. 


Nama Daniel tertera di sana. Pasti ada sesuatu yang penting 
jika lelaki itu mulai melakukan ini. 


Halo, Daniel? 


Sorry ganggu, Tha. Modul British Culture yang kamu pinjam 
kemarin itu masih ada di kamu, ya? Aku lupa mintain tadi di 
kampus. 


Ah, tadi malah aku kasih ke Pevita. Dia bilang bakal kasih 
tau kamu nanti. Kayaknya dia lupa deh, Thalia meringis. 
Maaf, Dan, aku juga lupa kasih tau kamu. Butuh banget, ya? 


Nggak juga, sih. Aku malah ngiranya kelupaan terus 
ngilangin. Ya udah, nanti aku tanyain ke Pevita. Kamu jadi 
berangkat, Tha? 


Iya, ini udah di kereta. Sebentar lagi berangkat. 


Daniel memang tahu perihal ini. Karena dia mendengar saat 
Thalia sedang bercerita pada Pevita tadi siang. 


Hati-hati ya, Tha. Jangan lupa oleh-olehnya, kelakar Daniel 
mengundang kekehan mereka. 


Kamu lagi di rumah? Pasti ramai ya, di situ. 


Enggak. Sepi banget malah. Gilang belum pulang sejak 
habis sekolah tadi. Nggak tau deh, tuh anak keluyuran ke 
mana. Nongkrong sama Atha di luar, kali. 


Senyum Thalia pun memudar. 


Kenapa jawaban Daniel berbeda sekali dengan yang Thalia 
pernah dengar dari Atha? 


Eh iya, Atha nganterin kamu, ya? 


Thalia meneguk saliva. Enggak. Dia nggak pulang juga tadi. 
Bilangnya malah ngerjain tugas kelompok di rumah Gilang. 


Daniel terkekeh sebentar. Mungkin mereka memang ada 
urusan di luar yang nggak bisa ditunda. 


Thalia hanya menggumam pelan. Selanjutnya, ia tidak 
mencerna sepenuhnya ucapan Daniel hingga lelaki itu 
mengakhiri panggilan. Fokus Thalia justru melayang entah 
ke mana. Memutar kembali percakapannya dengan Atha 
beberapa saat lalu. 


Lagi di rumah Gilang. Masih ngerjain tugas kelompok. Besok 
harus dikumpul. 


Pusing. Bikin mau mukul orang rasanya. 


Tangan Thalia bertautan di pangkuan. la membuang 
pandangannya yang mulai gamang ke luar jendela. Mungkin 


terselip rasa menyesal mengapa ia tetap di sini ketika 
kendaraan ini mulai bergerak meninggalkan tempat 
tersebut perlahan. 


Sekali ini aja, ijinin aku buat lakuin apa yang mau aku lakuin 
untuk kamu. 


Atha.... tanpa sadar Thalia menggumam. Cemas. 


Kamu nggak apa-apa, 'kan? 


KKK 


Fahri mendesah lega begitu berhasil duduk di balik kemudi. 
la kemudian memeriksa arlojinya. Masih ada sekitar lima 
belas menit lagi sebelum keberangkatan. Tetapi Fatya dan 
Thalia sudah masuk dan Fahri disarankan untuk segera 
pulang saja. 


Membuka ponsel pintarnya, baru ketahuan adanya pesan 
masuk berasal dari Rosa. Menanyakan kabar Thalia karena 
perempuan itu memang tahu keponakannya akan pulang ke 
Jakarta hari ini. 


Rosalina 
Mas, gimana keadaan Thalia? Dia jadi ke Jakarta? Maaf, aku 
ngga sempat ikut mengantar. 


Fahri meletakkan ponselnya di pangkuan tanpa langsung 
membalas. Pikirannya justru kembali berkecamuk. Seperti 
dipertemukan oleh persimpangan yang menggempur 
keraguan di benaknya. 


Seminggu ini, Fahri terus mencari jawaban akan haruskah ia 
mempertahankan perempuan itu, atau justru sebaliknya. 
Tanda tanya itu semakin besar di dalam pikiran sejak Fatya 
menanyakan hubungannya tadi. 


Mengapa Fahri jadi meragukan perempuan yang sudah ia 
sendiri pilih ... hanya karena tak sengaja mendengar masa 
lalunya yang tak terduga? 


Mendesah berat, Fahri kembali mengangkat benda 
pintarnya, bermaksud mengetikkan balasan seadanya, 
ketika tampilan berganti adanya panggilan masuk. Nama 
satu murid yang cukup dia kenal, membuatnya mengernyit 
bingung sebelum menggeser tanda jawab. 


Ya, Gilang, ada apa? 


Kemudian raut wajah Fahri berubah. Matanya membeliak 
dengan mulut terbuka kaget, cukup menggambarkan 
dirinya mulai dilanda ketegangan berkat suara tersendat 
bercampur panik milik Gilang di seberang sana. 


Atha ditahan di keamanan kampus Amikom, Pak. Dia habis 
berantem, sampai ada yang sekarat.... 


[To Be Continued] 

Anjaaasss ... mara(?) 

ALOHAAAAA 

yang kangen Splendid ayo tepuk tangan! 
yang kangen Atha mana jempolnya?! 
yang kangen si Mba ngacung coba?! 
yang kangen aku? ketjup sinih 


lama yak keluarnya, lamaan mana sih sama yg 
sebelah WKWKWK 


lagi banyak halauan aku tuh .. diceritain juga 
percuma, kepanjangan juga entar, malah jadi lapak 
curhat 


Tapi yah, demi kesenangan bersama .. kebetulan aku 
habis pulang setelah mengarungi problema KRL yang 
sempat kesambar petir bikin aku muter-muter nyari 
alternatif buat pulang .. akhirnya sekarang aku bisa 
update :") 


Hidup ini keras sekali ya, gaes .. sampe kakiku mulai 
smelly gegara make sepatu basah berkat kehujanan 
dari sore tadi .. anjay gak sih 


Tuhkan malah curhat beneran elah wkwkwk 

dah ah 

SELAMAT HARI MINGYU 

"Maacih sudah bersabar. Selanjutnya lebih sabar lagi yah " 
//sSambil senyum polos tak berdosa// 

"Mau gue tampol?" 

Engga, Bang, engga .. ampun Bang! 

maapin yah si Atha teh lagi mode galaks :') 


Elvabari 
yang akhirnya bisa bersih-bersih sebelum bobo syantig 


18/03/04 


Boomerang 
(Peringatan!) 
Adegan kekerasan dan umpatan kasar. 
Mohon bijak dalam membaca. Jangan kebawa emosi(?) 
Happy reading! 


SEJAK menemukan presensi Julian, Atha melangkah cepat 
keluar dari lapangan parkir. Ada yang langsung meledak 
hebat di dalam dirinya melihat orang yang selama ini 
dicarinya keluar dari gedung seraya merangkul seorang 
perempuan menuju parkiran mobil. Hanya karena kondisi 
tak lagi seramai di jam biasa, mereka seolah bebas untuk 
bermesraan di sepanjang langkah. 


Menyulut emosi yang selama ini mengendap di benak Atha. 
Lalu kaki-kaki panjangnya berlari mempersingkat waktu 
sebelum Julian berhasil membuka pintu mobil berwarna 
hitam tersebut, merenggut lehernya lalu mendorongnya 
menubruk badan mobil hingga perempuan yang tengah 
bersamanya terpekik kaget. 


Apa-apaan lo 


Lo tau apa tujuan gue kemari, sambar Atha tajam. Setelah 
berani neror Thalia, lo masih nyari mangsa lain buat lo 
mainin. Ternyata lo itu nggak cuma brengsek tapi udah jadi 
psikopat bajingan! 


Apa-apaan ini? Lo siapa?! perempuan itu mencoba 
menggertak, namun tak berani mendekat. Sehingga ia tidak 
mendengar bagaimana Julian berbicara dengan sunggingan 
miringnya. 


Setelah hampir seminggu berlalu, lo baru berhasil nemuin 
gue sekarang? 


Setelah hampir seminggu berlalu, udah berapa banyak 
cewek yang lo jadiin korban setelah Thalia? tangan Atha 
semakin mencekiknya, Gue rasa lo emang udah nggak kenal 
rasa takut sekalipun harus mati. 


Hanya dalam sekejap Atha melayangkan tinjuan untuk 
Julian. Perempuan itu memekik terkesiap. Pasalnya Julian 
langsung memberi balasan hingga Atha tersentak mundur. 


Ini ada apa, sih?! Lo tuh siapa dateng-dateng langsung 
ngajakin berantem cowok gue?! Perempuan itu berteriak 
marah. Mencoba mendorong Atha menjauh dari Julian 
namun Atha menangkisnya kasar, memberinya tatapan 
bengis sebelum kembali menyambar Julian dengan kedua 
tangannya. 


Sebajingan ini lo ternyata sama cewek, desis Atha marah. 
Memberi tinjuan lagi di wajah Julian. Gerak refleknya lebih 
cepat dari serangan balasan Julian di mana kaki panjangnya 
mendapat giliran untuk mendengang lelaki itu hingga 
terhempas mundur. 


Lo mainin cewek lain di saat lo udah bikin Thalia trauma. 
Dan lo masih dengan kurang ajarnya datangin Thalia sampai 
dia nyaris depresi. Lo tuh emang si bangsat yang cuma 
punya otak di selangkangan! 


Julian menyeringai dengan napas tersengal. Seakan 
umpatan Atha tak lagi memengaruhinya. la justru 
merangsek maju, meladeni kemarahan Atha dan 
perkelahian pun tak dapat dihindari. 


Teriakan meminta tolong adalah yang perempuan itu 
keluarkan. Mengingat di waktu malam seperti ini kampus 


tak lagi ramai, sumpah serapah maupun kepalan tangan 
yang membentur kulit hingga ke tulang terdengar cukup 
nyaring. Muncullah beberapa pemuda yang langsung 
menarik Atha menjauh dari Julian. Atha harus menggeram 
marah melihat mereka ternyata orang-orang yang pernah ia 
temui. 


Lo lagi ternyata. Nih bocah SMA emang mau nyari perkara, 
ya! 


Urusan gue cuma sama dia. Atha menuding Julian yang 
tersembunyi di belakang. Minggir lo semua. 


Urusan apa, emang? satu lainnya maju, menyentak kasar 
bahu Atha penuh pongah. Pake sopan santun. Masih bocah 
udah banyak tingkah lo, ya. Mau sok jadi jagoan lo, hah? 


Brengsek! Atha tak lagi menahan-nahan emosinya. 
Melayangkan pukulan pada salah satunya yang 
menimbulkan salak amarah dari lainnya. Dan keributan pun 
semakin tak terelak. 


Pertikaian tiga lawan satu menjadi pemandangan 
mengerikan. Bukan karena jumlah tak seimbang, melainkan 
Atha yang terlihat kalap ternyata mampu menghajar mereka 
yang mencoba menghalanginya dari Julian. Merupakan 
pilihan amat salah karena sisi beringas Atha justru semakin 
terpancing. 


Juga membuka celah untuk menerjang sasarannya dan Atha 
segera menggunakan kaki panjangnya untuk menendang 
telak di ulu hati hingga Julian terpental jatuh. Lelaki itu 
tercekat kehilangan napasnya sesaat sebelum terbatuk. 
Bahkan belum sempat bergerak ketika Atha mencengkeram 
kuat lehernya, mencekiknya sekaligus memaksanya 
bangkit. 


Dan sebelum Julian sempat melakukan perlawanan, hanya 
dalam kedipan mata, bunyi pecahan nyaring berhasil 
membuat siapa saja terperanjat sebelum berteriak panik. 


ATHA!!! 


Teriakan Gilang menggema. Ia berlari sekencang yang dia 
bisa. Menghentikan Atha yang sudah membenturkan kepala 
Julian hingga kaca mobil lelaki itu hancur. Seketika darah 
mengucur keluar dari kepala Julian, tidak ada lagi 
pembelaan ketika Atha kembali memberi pukulan bertubi 
setelah melemparnya hingga tergeletak di dekat perempuan 
yang sudah berteriak ketakutan. 


Gilang berhasil menangkapnya. Sebelum Atha berhasil 
membanting kepala Julian sekali lagi, dan sebelum dua 
teman Julian kembali mampu menghalangi Atha, Gilang 
lebih dulu melakukannya meski harus sekuat tenaga. 


Atha, cukup!! Gilang harus menerima pukulan dari Atha. 
Membuatnya harus meredam ego yang mulai terpancing 
dan berusaha terus menghalangi tangan-tangan temannya 
yang hendak memberi bogeman lagi untuk Julian. 


Tidak ada yang menyangka bahwa Atha akan sekuat ini. 
Kemurkaannya mampu membuatnya bertindak membabi 
buta tanpa mengenal kata puas meski Julian sudah tidak 
lagi melawan. Bahkan tidak lagi bergerak. 


Stop, Tha! Stop!! Dia udah nggak bisa ngelawan! Udah 
cukup! 


Gilang mulai kewalahan. Sebelum deruman motor mendekat 
di mana Vernan langsung melompat turun dari boncengan, 
ikut menangkap Atha. Menyusul Justin bersama Satria. 


Tha, udah, berhenti! Dia udah nggak sadar! 


Atha menggeram tak terima. Amukannya sungguh tak dapat 
dikendalikan. Lelaki itu memberontak marah lantaran 
mereka berhasil menyeretnya menjauh dari Julian yang 
segera diamankan kedua temannya. 


Mata gelapnya yang berkobar penuh kebencian seolah tak 
lagi berpaling sebelum tamparan keras pun berhasil 
menyadarkannya. 


Ngerti bahasa manusia nggak, sih, lo? Berhenti! Lo mau 
buat dia mati beneran, hah?! Justin menyalak marah. 
Mendorong keras Atha membentur badan mobil yang 
sempat menjadi korban amukannya. Semurkanya lo sama 
tuh orang, lo nggak punya hak buat ngasih dia hukuman 
mati! Lo mau nyabet julukan pembunuh di belakang nama 
lo?! 


Bacot lo, Bangsat! 


Lo lebih bangsat lagi kalo masih pengen ngehajar orang 
yang jelas udah sekarat, Bego! Otak lo dipake makanya! Lo 
tuh udah kayak bukan manusia, tau nggak?! 


Atha mungkin akan meninju teman sendiri jika tubuhnya 
tidak dikunci oleh yang lain. 


Tetapi Justin ada benarnya. Atha memang sudah gelap mata. 
Mengabaikan nurani maupun logika dan hanya mengikuti 
naluri yang sudah berubah ganas akan dorongan ingin 
menghancurkan seorang Julian. 


Tanpa memikirkan akibat selanjutnya sebab tak lama 
kemudian datang petugas keamanan yang langsung 
meminta perhitungan darinya. 


KKK 


Fahri tidak pernah mengira bahwa situasi akan seperti ini. 
Mendengar kabar bahwa Atha telah menjadi pelaku 
penyerangan seorang mahasiswa di satu kampus swasta 
ternama. Sampai harus ditahan oleh pihak keamanan, itu 
merupakan pertanda tak baik. 


Julian tak sadarkan diri dengan kepala terluka cukup parah. 
Kondisinya sudah terbilang mengenaskan dengan wajah 
penuh luka dan darah. Dia segera dibawa ke rumah sakit 
sedangkan Atha harus mendekam di pihak keamanan. 
Mereka terus menuntut penjelasan namun tak kunjung 
menemukan titik terang lantaran Atha terus membungkam 
mulutnya. 


Kalau kamu tidak mau memberi penjelasan konkrit, kamu 
akan kami bawa ke pihak berwajib. Kamu tidak hanya 
menyerang warga kampus ini, tapi kamu sudah melakukan 
percobaan pencemaran nama baik di kampus ini. 


Laporin aja. Atha akhirnya bersuara. Mata hitamnya yang 
belum mereda kini melawan tatapan mengancam petugas 
yang terus menyudutkannya. Dengan begitu saya juga bisa 
menuntutnya atas tindak pelecehan juga teror terhadap 
seorang perempuan. 


Jangan mengada-ngada! 


Buat apa saya mengada-ngada? Anda minta penjelasan 
mengapa saya menghajar orang itu dan saya baru saja 
beberkan alasannya. Wajah Atha kembali tegang, 
rahangnya mengeras kuat. Orang yang saya hajar tadi 
adalah psikopat yang terus mengejar pacar saya. Dia 
bahkan udah lakuin percobaan pemerkosaan sampai pacar 
saya trauma berat sekarang. Anda pikir mana yang lebih 
pantas disebut dengan kejahatan dan siapa yang udah 
mencemarkan nama baik kampus ini? 


Fahri mencekal bahu Atha agar berhenti. Meredamnya agar 
kembali duduk. Atha tidak boleh melampiaskan amarahnya 
kembali yang bisa berujung semakin pelik. 


Cukup, Megan. Kamu hanya akan memperkeruh situasi 
dengan emosimu. Fahri memeringati. la kemudian beralih. 
Ini merupakan masalah pribadi. Jadi biar kami selesaikan 
sendiri bersama yang bersangkutan. Kami akan mengatasi 
kemungkinan lebih besarnya mengenai tuntutan atau 
apapun itu nantinya. 


Meski butuh waktu tak sebentar, petugas keamanan 
akhirnya berhasil melepas Atha. Namun Fahri tidak lagi 
membiarkan Atha sendiri. Dengan bantuan teman-teman 
Atha, Fahri berhasil membawa Atha pulang bersamanya. 


Keterdiaman keduanya begitu mencekam selama di 
perjalanan. Baik Fahri maupun Atha tidak ada yang ingin 
membuka suara. Sebab Fahri sendiri tengah menahan 
gejolak yang sudah menggelegak naik sejak mengetahui 
keadaan ini. 


Dan begitu mereka berhasil menginjakkan kaki di rumah, 
satu tamparan keras menjadi hal pertama yang Atha dapat 
dari tangan Fahri. Pria itu melepas napas memburunya. 
Seakan tak peduli lagi dengan wajah muridnya yang sudah 
penuh lebam, Fahri pun menumpahkan amarahnya yang 
telah memuncak. 


Apa yang sudah kamu pikirkan sampai berani melakukan 
ini? 


Atha menekan bekas tamparan Fahri yang menambah rasa 
sakit di sana. Mencoba untuk tidak mendesis sakit dan 
sebisa mungkin untuk tetap tenang. 


Saya cuma lakuin apa yang memang patut saya lakuin. 


Membuat orang sekarat adalah patut kamu lakukan? Di 
mana akal pikiran kamu? Kamu sedang mencoba untuk 
menjadi pembunuh, hah!! 


Kalau memang itu satu-satunya cara, saya bakal lakuin itu. 


MEGAN!! Fahri berjuang untuk tidak kembali melayangkan 
tamparan. Tangan-tangannya terkepal kuat. Membiarkan 
muridnya itu tak lagi segan ikut menatap tajam dirinya. 


Saya lakukan ini untuk Thalia, kalau Bapak masih belum 
mengerti. Dia orang yang udah menyakiti Thalia, menodai 
Thalia, bahkan dengan nggak tau malunya masih mengincar 
Thalia. Saya cuma mau kasih ganjaran buat dia karena 
masih mengganggu hidup Thalia. 


Tapi bukan dengan cara seperti ini! Bapak nggak pernah 
mengajari kamu untuk berbuat kriminal hanya demi 
menolong seseorang termasuk Thalia, Megan!! 


Karena Bapak memang nggak pernah mengajari saya!! 
suara Atha ikut meninggi. Bapak menganggap itu salah, tapi 
tanpa melakukan apa yang terlihat salah di mata Bapak 
justru membuat Thalia nggak pernah bisa hidup tenang! 
Saya nggak mungkin diam dan membiarkan Thalia terus 
diteror penjahat seperti dia! 


Tapi bukan berarti tindakan kamu bisa dibenarkan, Megan! 
Kamu 


Karena memang itu satu-satunya cara menghentikan orang 
brengsek seperti dia! sambar Atha marah. Kalau Bapak bisa 
menuntut sekaligus menjebloskannya ke penjara, mungkin 
saya nggak perlu melakukan ini! Tapi saya tau bahwa itu 
nggak semudah yang dipikirkan! Sedangkan dia masih terus 
melakukan teror untuk Thalia, dan selama dia masih 
berkeliaran maka Thalia nggak akan bisa lepas dari trauma! 


Fahri terkalang lidah. Mungkin ini adalah kali pertama dia 
melihat langsung bagaimana murid yang pernah 
dibanggakannya ini ternyata mampu hilang kontrol dan 
senekat ini di depan matanya. 


Bapak menyerahkan Thalia pada saya, mempercayakan 
saya untuk menjaga Thalia. Maka ini adalah salah satu yang 
sanggup saya lakukan atas permintaan Bapak. Atha 
mengatup bibirnya sejenak, mengatur deru napasnya yang 
memburu sebelum kembali mengucapkan, Saya mencintai 
Thalia. 


Fahri tercekat. Untuk beberapa saat Fahri menahan napas 
setelah mendengar pengakuan Atha. Bahkan lelaki itu 
menatap sungguh-sungguh dirinya. 


Permintaan Bapak dulu bukan lagi menjadi alasan mendasar 
saya. Tapi karena saya mencintai Thalia, itu yang menjadi 
alasan terkuat saya untuk melakukannya. Saya ingin 
melindungi Thalia sekalipun saya harus menghabisi orang 
yang mencoba menyakitinya. 


Fahri pun mendengkus keras. Tersenyum pahit seraya 
menghunus mata muridnya penuh penghakiman. 


Kamu bahkan tidak mengerti cara membedakan mana 
tindakan pantas atau buruk, kamu berani menjadikan istilah 
mencintai sebagai alasan untuk melindungi keponakan 
saya? Kamu pikir saya akan percaya lalu menerima alasan 
itu dan membenarkan perbuatan kamu sekarang? 


Atha terdiam. Seperti ada yang menohok keras hatinya lalu 
mencelus di sana. Mendengar intonasi Fahri yang seketika 
berubah, menyudutkannya. 


Melihat kamu begini justru membuat saya berpikir lagi, 
mengapa saya mau menerima kamu bahkan memberi izin 


untuk mendekati keponakan saya. Kamu ternyata mampu 
menjadi wujud yang tidak ada bedanya dengan bocah 
berpikiran pendek dan bertindak brutal seperti ini. 


Fahri menyeringai kaku. Matanya bersinar kecewa. 


Saya sungguh menyesal menjadikan kamu sebagai murid 
kebanggaan saya. Menghabisi seseorang? Kamu pikir saya 
rela keponakan saya berada di tangan anak kecil yang 
menjadikan kepalannya untuk menyelesaikan masalah? 


Tangan Atha terkepal kuat. Cercaan pedas Fahri seakan 
menggali kembali rasa lama dan berputar layaknya deja vu. 
Istilah yang masih menjadi sentimental baginya kini keluar 
dari mulut Fahri dan berhasil menjatuhkan perasaannya ke 
dasar jurang. 


Kamu justru terlihat berbahaya untuk Thalia. Dan saya jelas 
tidak mau keponakan saya memiliki lelaki berbahaya seperti 
kamu. 


Menohok telak di benak Atha, bahkan terasa lebih 
menyakitkan dibanding luka yang menyarang di wajahnya. 
Terlebih kemudian Fahri menunjuk tegas pintu rumahnya 
seraya berkata. 


Kamu bukan murid saya lagi. Jadi keluar dari rumah saya 
sekarang juga. 


[To Be Continued] 


nahloh, diusir dari rumah 


Habis ini pasti pada misuh-misuhin Fahri sama Atha. 
Liatin aja sih. Mana si Mba lagi pulang kota .. kira- 


kira kalo udah balik lagi bakalan gimana ya? 


Dan kayaknya, dari sini, bakalan penuh dengan 
kemisuh-misuhan karena ujian athalia bakal dimulai. 
Heu- berat .. baru bayangin aja udah berat kayak 
rinduku pada Mingyu /gk 


Semoga kalian masih setia menunggu, ya. Ini udah 
masuk konflik, cukup bikin aku kebawa perasaan dan 
emosi jadi butuh waktu tak secepat biasanya 


Dan terima kasih juga untuk dukungannya. Berkat 
kalian, aku bisa terus nulis cerita ini meski masih 
banyak kekurangan di sana-sini. 


Terima kasih banyak karena sudah menyukai Atha 
dan Thalia. Kalian memang Splendid :") 


Salam- 
Gilang juga bisa serius kok. 


Apalagi buat ngadepin temennya yang lagi bad mood 
begini. 


Elvabari 
yang menahan lapar demi update 


18/03/11 


A Blank Space A Missing Part 


MERUPAKAN hal aneh mendengar ketukan pintu di waktu 
malam seperti ini. Daniel yang kebetulan baru saja meneguk 
segelas minum di dapur segera melangkah ke ruang tamu. 
la tertegun mendapati dari balik jendela siapa yang telah 
menunggu di depan. Lalu seketika membeliak begitu 
melihat lebih jelas setelah membukakan pintu. 


Atha? Lo Daniel tidak percaya melihat wujud lelaki bertubuh 
menjulang itu berada di sini dengan keadaan cukup 
memprihatinkan. 


Wajah penuh luka lebam, memikul ransel hitam juga 
menjinjing satu tas besar, berdiri tegak menatap hampa 
dirinya. 


Lo kenapa? 
Gue udah minta ijin sama Gilang. Atha bersuara. Datar. 


Sebelum Daniel kembali bertanya, suara di belakangnya 
segera menginterupsi. 


Kasih masuk aja, Bang. Gilang baru saja keluar dari kamar. 
Atha mau tinggal di sini dulu sementara. Lumayan lah, buat 
nambahin temen bobo gue. Hehe! 


Daniel mengernyit bingung. Alih-alih dengan cengiran 
Gilang, Daniel kembali menumpuk fokusnya pada Atha yang 
sudah melewatinya. Mengikuti Gilang untuk masuk ke 
kamarnya yang tentunya diekori Daniel. 


Eh iya, Bang, minta tolong dong, bawain kotak obat kemari. 
Mau praktek jadi perawat nih gue. 


Daniel mendengkus samar melihat Gilang kembali nyengir 
padanya. Tanpa bicara pun akhirnya Daniel pergi. Memberi 
kesempatan Gilang untuk melihat Atha yang sudah jatuh 
rebah di tempat tidurnya. Seakan temannya itu baru saja 
kehilangan tenaga. 


Gilang pun duduk bersila di dekatnya, menghela napas 
prihatin. Ingatannya berputar cepat ke belakang. Dimulai 
dari tingkah Atha yang sudah mengundang curiga sejak 
pulang sekolah tadi, menghilang begitu saja padahal ada 
jadwal latihan dengan band-nya, sulit untuk dihubungi, 
hingga menemukan ia ternyata sudah membuat kekacauan 
di kampus. 


Jika saja tidak mengikuti firasatnya, Gilang mungkin akan 
terlambat menyelamatkan Atha dari amukannya sendiri 
tadi. Terlalu mengerikan untuk dibayangkan bahwa 
temannya ini mampu menghabisi seseorang hanya karena 
seorang gadis bernama Thalia. 


Fahri pasti sangat marah mengetahui hal ini. Gilang jelas 
tak dapat sepenuhnya menyalahkan keputusan gurunya itu 
untuk mengeluarkan Atha dari rumah. Itulah mengapa 
Gilang membiarkan Atha untuk tinggal sementara di sini. 
Tidak peduli sampai kapan. Setidaknya Atha tidak perlu 
pulang ke rumah asalnya dalam waktu dekat dan malah 
membuat khawatir ibunya. 


Pintu kamar kembali terbuka menampakkan Daniel masuk 
menjinjing sekotak obat. Gilang pun segera menerima, 
membongkarnya isinya dengan serius yang memberi 
kesempatan Daniel untuk mengamati lagi keadaan Atha. 


Habis berantem sama siapa? 


Tidak ada jawaban langsung. Gilang sendiri hanya 
menengok Daniel sebelum berpindah pada Atha yang tetap 


bergeming di tempat tidurnya. 
Lo bohongin Thalia ternyata buat ini? 


Kali ini tidak hanya Gilang, Atha pun bereaksi, membuka 
mata seakan tertegun mendengar pertanyaan menuntut 
dari Daniel. 


Gue sempat telpon dia tadi buat urusan kuliah. Dia ngiranya 
lo ada di sini lagi kerja kelompok bareng Gilang. Daniel 
menjelaskan. Tahu hanya dengan melihat bagaimana lelaki 
itu menatap kosong ke langit-langit. Untungnya gue nggak 
tau aslinya lo ke mana. Jadi gue cuma bilang, mungkin lo 
ada urusan lain sama Gilang di luar, lanjutnya seraya 
membantu Gilang mengeluarkan beberapa peralatan. 


Daniel kemudian menatap kembali Atha. Lelaki itu masih 
tidak bergerak di posisinya. Mungkin merenung. Tetapi yang 
jelas, Daniel tidak akan menanyakan lebih lanjut. Dia 
mengerti bahwa ini bukanlah urusannya. Setidaknya dia 
sudah menyampaikan sedikit rasa cemasnya. 


Obatin dia yang bener. Gue tidur duluan. Daniel berkata 
sambil lalu. Hanya mendengar ucapan menurut dari Gilang 
sebelum benar-benar keluar dari sana dan masuk ke dalam 
kamarnya. 


Untuk beberapa saat, Daniel duduk termenung di tempat 
tidurnya. Satu hal yang menyarang langsung di pikirannya 
setelah melihat keadaan Atha adalah Thalia. Dia sudah 
memegang ponsel pintarnya, membuka kontak Thalia dan 
cukup satu kali sentuh, Daniel bisa menghubungi gadis itu. 


Tetapi niatnya segera diurungkan. Walaupun kekhawatiran 
itu menumpuk, Daniel tidak mungkin mengganggu Thalia 
dengan memberi kabar mengejutkan ini. Thalia sedang 
dalam perjalanan pulang ke kota asal. Lagipula, mungkin 


pamannya sendiri yang akan mengabari perihal ini pada 
gadis itu. 


Atha mau tinggal di sini dulu sementara. 
Ucapan Gilang terulang di ingatan Daniel. 


Mengapa tiba-tiba Atha ingin tinggal di sini? 


Bangun dulu sini, Tha, biar diobatin dulu muka lo. Gilang 
kemudian berdecak lantaran tidak mendapat respon. Tha, 
gue nggak mau tidur bareng lo kalo muka lo aja masih ancur 
kayak setan begitu. Entar gue malah mimpi buruk bukannya 
mimpi ketemu si Mbak. 


Seketika Gilang mengatup mulutnya. Menyadari dirinya 
baru saja salah bicara. Namun melihat Atha yang masih 
bergeming di tempat tidurnya, Gilang memilih untuk 
kembali fokus pada tugasnya. 


Pak Fahri ngusir gue. 


Setelah cukup lama berdiam, Atha bersuara, lirih sekali. 
Heningnya kamar ini tentu membuat Gilang masih dapat 
mendengarnya. 


Iya, gue tau. Makanya gue kasih lo tumpangan di sini. Udah, 
santai aja. Yang penting obatin dulu muka lo, sini. 


Dia nyesel punya murid kayak gue. 


Gilang menahan napas sejenak. Lalu menunduk, lebih 
memilih untuk membuka obat semacam salep di tangannya. 


Dia nolak gue karena terlalu berbahaya buat Thalia. 


Barulah Gilang kembali menatap Atha. Cukup tercengang 
menyaksikan lelaki itu mengatakannya masih dengan 
menatap kosong langit-langit kamarnya. 


Atha, 


Dia bilang, gue cuma bocah yang punya pikiran pendek, 
cuma anak kecil yang bisanya pake kepalan tangan buat 
selesaikan masalah. Atha kemudian menyembunyikan 
matanya dengan tangan, mengembuskan napas terlalu 
beratnya dengan mulut bergetar terbuka. Gue berani main 
tangan sampe ngabisin orang pake alasan mau melindungi 
Thalia. Dan ternyata itu kekanakan di mata dia. 


Gilang tercekat mendengar lelaki itu seperti terisak 
setelahnya. Hanya sekali, namun Gilang mampu melihat 
bagaimana tangan itu terkepal penuh gemetar di atas wajah 
yang tampak menahan sesuatu hingga bibirnya terkatup 
keras. 


Dia nggak percaya kalo gue cinta sama Thalia. Karena gue 
cuma anak kecil yang berbahaya di mata dia. 


Sekali lagi Gilang menahan napas. Suara Atha yang 
bergetar dan parau sudah cukup menunjukkan. Bahwa 
sebesar itulah pengaruhnya untuk Atha. Gilang sungguh 
tahu betapa jatuhnya Atha berkat segala ucapan tersebut 
yang pasti dilontarkan oleh Fahri padanya. 


Perlahan Gilang duduk di sisi tempat tidur, meraih bahu 
yang bergetar itu, mencoba menenangkannya dalam diam. 
Gilang mengerti, Atha hanya membutuhkan teman untuk 
menumpahkan kesedihannya. 


Dengan membiarkan hatinya yang tengah terguncang hebat 
untuk menangis di keheningan seperti ini. 


ak 


Siang hari ini, Thalia sudah duduk di sebuah restoran 
sederhana. Letaknya tak jauh dari kantor organisasi yang 
direkomendasikan Handri papanya karena masih di 
kompleks ruko yang sama. Ditemani segelas iced chocolate, 
Thalia menunggu papanya yang masih harus menyelesaikan 
urusan bersama temannya yang tak lain adalah coach yang 
baru saja menangani Thalia tadi. 


Namanya Elsa, perempuan yang baru menginjak usia 40 
tahun itu sudah menjadi teman Thalia untuk berkonsultasi 
selama dua jam lamanya tadi. Banyak hal yang sudah Thalia 
ceritakan termasuk kegiatan pribadinya, sifat Elsa yang 
terbuka dan begitu ramah membuat Thalia seakan tengah 
berhadapan dengan seorang teman akrab. 


Hanya saja, Thalia belum memiliki keberanian untuk 
langsung menceritakan tujuan utamanya. Elsa sendiri pun 
seakan tahu ketidaksiapannya. Jadi bisa dikatakan bahwa 
pertemuan pertama ini masih dalam tahap pengenalan 
seraya menjadi penilaian Thalia sendiri untuk memilih 
keputusan. Dan Thalia berniat untuk melanjutkan program 
penyembuhan ini untuk ke depannya. 


Thalia, ya? 


Sedikit terhenyak sebelum Thalia mendongakkan kepala. 
Untuk beberapa saat Thalia harus mengerutkan kening 
melihat sosok dengan seragam pelayan restoran ini bisa 
mengetahui namanya. Namun kemudian mata Thalia 
melebar begitu sekelebat ingatan masa lalunya melintas. 


Inget gue, nggak? lelaki dengan sunggingan tipis di bibir 
penuhnya itu menunjuk diri sendiri, Gue Dion, pernah satu 
SMA dulu. 


Ya, Thalia ingat. Lelaki bernama Dion ini merupakan teman 
satu angkatannya di SMA dulu. Memang tidak mengenal 
dekat, tetapi Thalia pernah melihat sosok ini sering berada 
di dekat Julian. 


Hal yang menyentuh di ingatan Thalia adalah, saat 
memergoki sosok Dion ini yang tengah membicarakan soal 
taruhan bersama Julian. 


Thalia segera mengatur mimik wajahnya. Menyugestikan 
diri bahwa itu sudah berlalu. Dion bahkan mungkin sudah 
melupakannya. 


O-oh, hai ... Kamu ada di sini? 

Dion tersenyum lega, sadar kalau Thalia sudah 
mengingatnya. Iya, lagi kerja part time di sini. Ah, gue boleh 
duduk di sini? Ngobrol bentar, boleh? 


Boleh. Thalia mengangguk mempersilahkan. Kamu apa 
kabar? Udah lama part time di sini? 


Baru awal semester ini, sih. Lo sendiri apa kabar? Lama 
nggak kelihatan, ngomongnya masih halus begini, ujarnya 
sedikit menjahili. Untungnya Thalia menanggapi dengan 
kekehan. 


Iya. Apalagi sekarang aku tinggal di Jogja, kuliah di sana. 
Jadi makin kebiasaan. 


Oh, lo kuliah di Jogja? Di mana? 
UGM. Baru tahun ini masuknya. 


Wah, keren juga lo. Selamat, ya! Dion mengucapkannya 
dengan tulus. Terus lo ke sini lagi liburan? 


Enggak. Aku habis mampir ke Healing Community sana. 
Dapat rekomendasi soalnya. 


Oh, kantor komunitas itu? Habis konsultasi atau gimana? 


Semacam itu. Thalia dapat melihat adanya perubahan 
mimik di wajah Dion. Buru-buru Thalia mengalihkan topik. 
Kamu tinggal di daerah sini, ya? 


Ah, iya. Gue kuliah di Binus soalnya. Makanya sekarang gue 
kerja part time buat nambahin jajan. 


Thalia mengangguk mengerti. Cukup tahu kampus swasta 
ternama itu. Eksistensinya tak kalah saing dengan 
perguruan tinggi negeri yang juga sudah dipandang bagus 
seperti nama kampusnya. Tidak hanya program studinya 
yang diakui, untuk dapat masuk ke situ pun harus 
mengantungi banyak uang untuk dapat membiayai 
kuliahnya. 


Oh ya, lo 'kan tinggal di Jogja, berarti lo ... tau juga kalo si..., 


Julian? Thalia tidak menyangka mengapa ia mampu 
menyebut nama itu dengan ringannya. Bahkan Dion tampak 
tertegun mendengarnya. Iya, aku tau dia juga di sana. Aku 
pernah ketemu sama dia. 


L-lo pernah ketemu dia? Dion bertanya canggung. Dia .... 
masih gangguin lo? 


Thalia hanya tersenyum kecut. la menunduk. Tidak 
mengangguk ataupun menggeleng. Di mana setelahnya 
terdengar Dion yang menghela napas panjang. 


Sori ya, Tha. Mengenai kejadian dulu, gue minta maaf 
karena udah jadi salah satu yang ngerjain lo. Baik gue 
maupun yang lain, termasuk Julian, gue ngaku kalo kita 


udah keterlaluan banget sama lo dulu. Dion mengatakannya 
sungguh-sungguh. Hilangnya lo setelah kejadian itu, adalah 
waktu di mana gue menyesali perbuatan gue sama yang 
lain. Tapi sayangnya, sampai saat itu, Julian nggak nunjukin 
itu. Dia malah masih nyariin lo dan 


Dion menghentikan ucapannya. Melihat Thalia meraih 
minumannya, menyeruputnya sebentar sebelum kembali 
menatapnya. 


Aku udah tau. Aku juga ketemu sama Keisha di sana, dan 
dia kasih tau semuanya. Makanya, sekarang aku ada di sini, 
karena aku mau nenangin diri dan pikiran dengan bantuan 
dari program di organisasi itu. Thalia menarik bibirnya 
lemah. Mengerti betapa Dion tampak menyesal mendengar 
ini. 


Gue merasa beruntung bisa ketemu lo di sini. Karena 
dengan begini, gue bisa minta maaf langsung ke lo. Jujur, 
kadang gue masih kepikiran akan perbuatan gue sama 
Julian dulu. Gue nggak nyangka bisa sejahat itu ke lo. 


Thalia mengangguk kecil untuk Dion yang sudah menatap 
amat bersalah dirinya. Makasih, Dion. Seenggaknya, aku 
merasa lega dengar pengakuan kamu. 


Gue harap lo bisa sembuh dari kejadian itu. Dan, lo bisa 
sepenuhnya maafin gue, terutama Julian suatu hari nanti. 
Dion menghela napas sebentar. Lagipula, dia baru aja kena 
musibah. Gue harap dari situ juga dia mulai sadar. 


Musibah? 


Iya. Gue dapat kabar tadi pagi kalo Julian masuk rumah 
sakit. Katanya, semalam dia habis dibantai orang. Dia 
terluka parah di kepala gara-gara kebentur kaca mobil, 
belum tonjokan yang sampe dia babak belur. Kabarnya 


orang yang nyerang dia punya dendam gara-gara ceweknya 
diteror terus sama Julian. 


Dion menggeleng-geleng prihatin setelahnya. Gue tau 
karena masih suka kontekan sama dia, sama yang lain juga. 
Dan gue nggak nyangka, dia masih berbuat begitu sampe 
sekarang. 


Thalia tercenung mendengarnya. Ini merupakan kabar 
mengejutkan baginya. Julian masuk rumah sakit semalam? 
Kenapa 


Udah dulu ya, Tha. Gue mau lanjut kerja lagi. Dion berdiri 
dari duduk, menyadarkan Thalia. Senang bisa ketemu lo. 
Ntar main-main ke sini lagi, ya. 


Thalia mengangguk, mengangkat tangan melihat Dion 
melambai sejenak padanya sebelum pergi ke dapur. 
Setelahnya Thalia segera mengambil ponselnya dari dalam 
tas. 


Firasat itu terasa semakin besar menyarang di dalam 
benaknya. Setelah mendapat pengakuan janggal semalam, 
Thalia tak dapat mengenyahkan bayang-bayang Atha. Pagi 
tadi pun saat Thalia memberi kabar bahwa ia sudah sampai, 
Atha tidak kunjung memberi balasan hingga detik ini. 


Dan Thalia harus mendapati nomor Atha selalu dialihkan 
tiap ia mencoba menghubungi. 


Kenapa nggak aktif terus, sih? gumaman spontan itu keluar 
dari mulutnya penuh gusar. 


Thalia bersikeras untuk mengenyahkan perasaan ini. 
Mengenyahkan kemungkinan buruk mengenai Atha. 


Sekali ini aja, ijinin aku buat lakuin apa yang mau aku lakuin 
untuk kamu. 


Ucapan mengambang Atha, kebohongan Atha, dan kabar 
mengenai Julian semalam, mengapa terasa berhubungan 
dan justru menguatkan firasat Thalia..., 


Bahwa orang yang sudah membuat Julian berakhir di rumah 
sakit adalah Atha? 


[To Be Continued] 
Rabu Rabuu oh Emejiing~ 


Alohaa, belum tidur kan? Belum dong, kan baru jam 
sembilan 


Hmm part ini ngambang ya .. iya sengaja. Sengajain 
aja biar cepet update lagi kebelet soalnya /duagh 


Makasih buat kalian yang masih antusias dengan 
cerita ini. Hehehe. Aku senang baca komentar kalian 
di part kemarin. Iya, Fahri salah, tapi Atha juga 
salah. Jadi ya sama-sama salah deh mereka. Nggak 
tau reaksi Thalia gimana nanti. Maunya gimana? 


Tapi ya aku sedih juga sih. Atha sampe segalau itu. 
Aduh, aku ngetiknya sampe berkaca-kaca. Baperan 
aku tuh 


Udah, sampai jumpa di next part- Semoga kalian 
masih mau nunggu kelanjutannya yaa 


Elvabari 
yang bingung mau kasih caption apa wkwk 


18/03/14 


Lost 


The more you care, the more you have to lose. 


PADA kenyataannya, sebuah rasa memang mampu 
mengubah sifat seseorang bahkan berbanding terbalik dari 
kepribadiannya. Itu sudah dibuktikan oleh banyak orang. 


Dan, seakan sudah menjadi hukum semesta bahwa manusia 
memang harus merasakan bagaimana terbang tinggi lalu 
jatuh teramat keras hingga sekujur tubuh kebas. Titik di 
mana menjelaskan kata sakit pun tidak lagi sesuai lantaran 
sudah terlalu melebihi. 


Karenanya, mereka mencoba untuk mengerti akan 
keterdiaman Atha. Sejak datang kemari, yang dilakukan 
lelaki itu hanyalah duduk di sofa, melamun tanpa henti 
seakan dirinya hanyalah seonggok tubuh tanpa nyawa. 


Suasana studio musik ini menjadi suram rasanya. 
Kendatipun Vernan mencoba memainkan lagu ceria dengan 
gitar akustiknya, mengiringi Justin yang bernyanyi-nyanyi 
asal, juga Satria yang ikut memainkan Cajon, tidak pula 
berhasil menyurutkan atmosfer yang Atha kuarkan dari 
sudut ruangan ini. 


Pintu tiba-tiba terbuka. Menampakkan Gilang bersama Mika 
dan Deka berbondong membawa banyak bingkisan 
memenuhi tangan mereka. Cara terakhir untuk 
membangkitkan semangat. Lalu seketika ketiganya 
melompat berdiri menyambut penuh antusias. 


Weits! Mantap lah ini! Pesta-pesta kita, lah!! Vernan berseru 
girang. Tak terkecuali Justin dan Satria. Bahkan Satria 
segera menarik meja pendek ke tengah ruang untuk 
kemudian menumpahkan sebagian jajanan di sana. 


Woy! Ini siapa yang nyebat?! Justin berseru heboh 
menemukan sebungkus rokok di antaranya. Tidak disangka, 
Gilang akan merebut cepat benda tersebut untuk kemudian 
dilemparkan ke Atha. 


Pesenan lo tuh. 


Ucapan enteng Gilang justru menciptakan hening. Mereka 
kompak tercengang lantaran melihat Atha akhirnya 
bergerak demi mengambil sebungkus rokok tersebut. 


Sejak kapan lo punya hobi nyebat? Satria bertanya skeptis. 
Mewakili teman-temannya. 


Hobi baru nemu kemarin. Gilang bersuara lagi. Mewakili 
Atha. Udahlah, biarin aja. Daripada bengong mulu terus 
kesurupan jin ngamuk-ngamuk malah repot kitanya. 


Eh, bukan itu masalahnya. Ini di sekolah. Kalo ketahuan dia 
nyimpen gituan bisa langsung kena tilang! 


Baru saja Satria bicara demikian, atensi mereka kembali 
dikejutkan oleh Atha yang berdiri mendekat. Sambil 
menyelipkan satu gulungan tembakau tersebut di antara 
jemari, lelaki itu akhirnya menunjukkan suaranya hanya 
untuk bertanya, Koreknya mana? 


Eh, iya, gue lupa sekalian beli. Gilang memamerkan 
cengiran sok polosnya. Di mana selanjutnya Atha hanya 
berdecak malas sebelum melewati mereka. 


Heh, mau ke mana?! 
Nyari korek. 


Justin lebih dulu mencekal bahu Atha sebelum berhasil 
membuka pintu. Nggak pake pamer bawa gituan juga, kali. 


Lo mau kena semprot guru piket di depan? 


Atha melepas segera tangan Justin. Hanya memberi tatapan 
tajam namun penuh sirat hampa, ia berhasil keluar dari 
sana, tanpa ada yang berniat mengejar. Meninggalkan 
hening yang semakin menyurutkan antusias mereka untuk 
berpesta. 


Dia nggak pernah kayak gini, gumam Deka setelah cukup 
lama berdiam. Gue nggak pernah tau dia sampe berani 
begitu kalo udah kena mental breakdown. 


Gue rasa dia terpukul nggak cuma karena Pak Fahri ngusir 
dia dari rumah. Mika mendengkus samar sembari 
mengambil sekaleng minuman jus. 


Kita juga tau itu, 'kan? Siapa yang udah bikin Atha sebegini 
terpukulnya sampe nekat begitu. Satria mendesah prihatin. 
Mengikuti jejak Mika tanpa semangat. 


Kira-kira si Mbak tau nggak ya, kalo Atha udah ditendang 
keluar dari rumah Pak Fahri? Katanya 'kan dia lagi pulang ke 
rumah asalnya di Jakarta. Vernan bertanya dengan tatapan 
menerawang. 


Mereka hampir bersamaan mengedikkan bahu. 
Ini bakalan jadi rumit buat mereka. 


Dan Gilang hanya membenarkan ucapan mengambang 
Justin di dalam hati. 


kkk 
Kepulan asap putih bergelung membumbung di atas wajah 


Atha. Menjadi sebuah tontonan menarik hingga ia terus 
menghisap nikotin bersensasi mint di selipan jarinya itu dan 


menciptakan embusan asap menyengat dari mulutnya 
tanpa henti. 


Sudah batang kedua yang baru saja ia injak setelah habis. 
Berniat menyatut yang ketiga seraya menyiapkan korek api 
yang berhasil ia beli di mini market seberang sebelum ada 
tangan lain yang mencekalnya lebih dulu. Merebut 
bungkusnya untuk disembunyikan ke balik tubuh, 
menimbulkan dengkusan keras dari Atha. 


Sejak kapan kamu ngerokok kayak gini? 
Siniin, La. 


Enggak! Laura menggeleng keras, sedikit mundur yang 
mana tindakannya mendapat delikan tajam dari Atha. 


Untung Laura memiliki keberanian di atas rata-rata. 


Kamu tuh nggak pantas ngerokok. Lebih tepatnya, memang 
nggak boleh ngerokok. Jangan mulai macem-macem, deh. 
Muka kamu aja belum sembuh. Kamu tuh lagi ngerusak diri, 
ya? 


Atha bangkit begitu cepat. Berdiri di antara anak tangga 
yang masih mampu mengalahkan tinggi badan Laura. Ia 
melangkah naik di mana Laura serta merta melangkah 
mundur. Suasana belakang gedung sekolah yang amat sepi 
ini mampu membuat gesekan sepatu mereka dengan tanah 
terdengar jelas. 


Gue emang udah rusak. Nggak lihat? 


Memanfaatkan keterpanaan Laura, Atha berhasil merebut 
bungkus rokok di balik tubuhnya. Lalu pergi begitu saja 
meninggalkan Laura yang mematung memandang nanar 


punggung lebarnya. Dengan tangan terkepal lemah di 
kedua sisi. 


Sebegitu berpengaruhnya bagi Atha atas kejadian yang 
sudah Laura dengar kemarin. 


Kamu nggak pernah kelihatan sekacau ini, Atha.... 


Terkadang jatuhnya seseorang Mampu membuat 
kepribadiannya berubah drastis. Dia akan melakukan hal 
yang tak pernah dilakukan sebelumnya, namun itu selalu 
berujung jauh dari kata baik. 


Siapa yang akan mengira bahwa Atha mampu berbuat 
demikian? 


Mungkin hanya teman-temannya yang mengerti, tetapi 
orang lain biasanya cenderung tidak mau mengerti. 
Hadirnya Atha di koridor sekolah, dengan penampilan jauh 
dari kata rapi, sudah menjadi bahan pembicaraan banyak 
pasang mata yang menyaksikan. Isi kepala mereka 
kebanyakan berkata bahwa lelaki yang sering menjadi 
kebanggaan sekolah, bersih dari masalah, kini berubah 
menjadi sosok urakan layaknya berandalan. 


Tetapi Atha yang sudah tenggelam dengan rasa sakit tidak 
lagi memedulikan itu. Mata kosongnya menatap ke bawah. 
Merapatkan tudung jaketnya di kepala. Menyembunyikan 
wajah terlukanya. 


Dan pergi dari sini adalah pilihan terbaik. 
Atha? 


Panggilan cukup familiar itu menghentikan langkahnya. 
Lalu pandangannya seketika menajam sebelum 
memalingkan wajah. Berniat membuka kembali kaki- 


kakinya, tetapi Rosa sudah berhasil menghalangi. Menatap 
kaget dirinya. 


Kamu kenapa? Wajah kamu Rosa tercekat panik. Tangannya 
spontan merangkak naik yang segera mendapat tepisan 
kasar. Menyentaknya sampai menyentuh ke dalam benak 
tatkala menemukan mata hitam itu sudah membalas 
tatapannya dengan pancaran bengis. 


Rosa harus mengepal tangannya sejenak sebelum 
memberanikan diri menahan kembali lelaki itu. 


Kenapa kamu penuh luka begini? Kamu habis bertengkar? 


Bukan urusan lo. Atha bicara dingin. Minggir sebelum gue 
berani main kasar. 


Megan! 


Atha baru melewati selangkah kala suara meninggi Rosa 
memanggilnya. Memancing reaksi tak terduga selanjutnya 
untuk keluar. Atha dengan emosinya yang terguncang, 
harus menumpahkan luapan amarahnya setelah mendengar 
panggilan itu. 


Lo nggak punya hak buat manggil gue begitu apalagi ikut 
campur kehidupan gue! Jadi berhenti bertingkah seolah lo 
pernah kenal gue!! 


Napas Rosa tertahan hingga sesak. Mulutnya tak lagi 
mampu bersuara hingga Atha benar-benar pergi. Mengambil 
motornya lalu melaju kencang keluar dari area sekolah. 


Merupakan tamparan keras bagi Rosa mendengar Atha 
bicara seperti itu padanya. Sekacau itu keadaan Atha 
hingga lelaki itu seakan lupa untuk mengontrol diri lagi di 
hadapannya. 


Apa yang kamu rasakan setelah melihat dia, Rosa? 


Belum sempat menata perasaannya, Rosa segera berbalik 
dan menemukan pria itu sudah berdiri tak jauh di depan. 
Mas.... 


Fahri melangkah mendekat. Dengan begitu ia dapat melihat 
jelas sirat kecemasan benar-benar ada di mata jernih Rosa. 


Ada apa dengan Atha, Mas? Kenapa dia 


Apa yang kamu rasakan setelah melihat dia? Fahri 
mengulang kembali pertanyaannya. Kamu 
mengkhawatirkannya? 


Gimana aku nggak khawatir melihat dia dalam keadaan 
seperti itu? Ada apa dengan murid Mas itu? 


Muridku? Bukan muridmu? 


Rosa tercenung seketika. Jantungnya seperti meluncur jatuh 
ke dasar perutnya. Tergeragap. M-maksud Mas? 


Aku sudah tau. Selain menjadi muridku, dia juga pernah 
menjadi muridmu dulu, saat kamu masih menjadi guru les 
piano di tempat tinggal asalmu. 


A-apa..., suara Rosa melirih. Terlebih Fahri kini menyisakan 
hanya satu langkah di antara mereka. 


Kamu menceritakannya pada Thalia saat itu dan aku juga 
mendengarnya. Kamu yang ternyata sudah mengenal dekat 
Megan sejak lama. Dan sekarang, kamu sedang mencoba 
mendekati Megan lagi karena belum menyelesaikan 
perasaan kamu dengannya. 


Mas, itu 


Kenapa? Apa karena dia sudah terlihat dewasa 
dibandingkan dulu, maka kamu ingin mengejar dan 
membuat dia kembali menyukai kamu? Sekaligus membuat 
dia membalas perasaan kamu yang ternyata belum selesai 
itu? 


Serta merta Rosa merangsek mundur. Fahri telak 
menyudutkannya. Dia tidak pernah mengira bahwa ini akan 
datang begitu cepat dan tidak terduga. 


Jadi ini alasan kamu selalu menanyakan kebersamaan 
Megan dengan Thalia? Mengkhawatirkan Thalia? Fahri 
menyeringai. Tangannya bahkan sudah mengepal kuat di 
balik saku celananya. Ternyata sebatas itu perasaan kamu 
terhadap saya selama ini. 


Bukan seperti itu, Mas! Rosa menggeleng cepat. A-aku 
dengan Megan memang memiliki hubungan di masa lalu, 
tetapi aku nggak bermaksud 


Seperti yang dikatakan banyak orang. Manusia lebih selalu 
terjebak dengan omongannya sendiri. Kamu sudah 
membuktikannya, bukan, bahwa rasa seseorang tidak 
seterusnya menjadikan usia sebagai tolok ukurnya? 


Rosa terdiam. Merasakan hatinya tertohok berkat ucapan 
sarkastis keluar dari mulut Fahri. Dan diamnya Rosa, 
menjadikan kesempatan bagi Fahri untuk menarik napas 
panjang sebelum kembali mengutarakan sesuatu. 


Saya rasa, baik kamu maupun saya belum sepenuhnya 
mengerti tujuan dari hubungan ini. 


Fahri mengamati reaksi di wajah perempuan itu. Lalu 
tersenyum getir. 


Keadaan di sekitar saya begitu kacau yang membuat saya 
terpaksa mengambil banyak keputusan oleh dorongan ego 
sendiri. Di sisi lain, saya ingin tetap bertahan, tetapi 
kepribadian saya mengatakan bahwa saya nggak mungkin 
mempertahankan seseorang yang bahkan nggak 
sepenuhnya menerima perasaan saya. 


Mas 


Saya dan kamu butuh introspeksi diri masing-masing. 
Mungkin lebih baik kita bertemu lagi saat sudah 
menemukan jawabannya nanti. Fahri mengatakannya 
dengan pahit. Mencoba untuk tidak melakukan lebih selain 
melanjutkan, Kita sudahi dulu di sini. 


Tidak lagi menghiraukan, Fahri pun melewati Rosa, 
melangkah pergi tanpa harus menoleh ke belakang. Tanpa 
harus melihat perempuan itu dan begitu saja melajukan 
mobilnya keluar dari pekarangan. 


Menyisakan Rosa yang masih berdiri seorang diri di tengah 
lapangan, dengan satu tangan menangkup penuh gemetar 
di dada, menekan rasa sesak luar biasa di sana. Ditemani air 
mata yang mulai menitik jatuh di pipinya. 


KKK 


Menempuh perjalanan selama delapan jam kali ini terasa 
begitu panjang bagi Thalia. Terlebih dia hanya kembali ke 
Jogja seorang diri tanpa lagi ditemani oleh Fatya. Masih 
beruntung Thalia mendapatkan tiket kereta pagi di hari 
Minggu ini. 


Thalia dengan menjinjing satu tas keluar dari peron bersama 
kerumunan. la merasa lega lantaran tak butuh waktu lama 
untuk menemukan Fahri di tengah keramaian. Pamannya itu 


ternyata sudah datang setengah jam sebelum kereta yang 
membawanya kemari sampai. 


Hingga mereka berhasil duduk di dalam mobil dan keluar 
dari padatnya area stasiun, Thalia masih harus menahan diri 
untuk tidak langsung menanyakan soal Atha pada Fahri. 


Sejak kemarin hingga sekarang, ia masih tak kunjung 
mendapat kabar keadaan Atha. Itulah alasan Thalia semakin 
dirundung rasa tidak tenang sampai sulit rasanya menutup 
mata selama di kereta tadi. Padahal semalam Thalia terlelap 
tidak lebih dari empat jam lamanya. 


Lia pasti nggak makan di kereta tadi. Suara Fahri akhirnya 
memecah keheningan. Mau mampir ke rumah makan dulu? 
Beli makanan, atau makan di tempat sekalian, mungkin? 


Di rumah nggak ada makanan, Om? Melihat Fahri 
menggeleng, menjadi sebuah kesempatan bagi Thalia untuk 
menanyakan, Emang Atha nggak masak? 


Langsung saja raut wajah Fahri berubah. Thalia jelas 
menyaksikannya. Dan kegundahan di hatinya makin 
merebak. 


Om ... Atha lagi sibuk sama kegiatannya, ya? Dari kemarin, 
Lia coba hubungin dia nggak bisa terus. 


Fahri mengatup bibirnya keras. Apa yang Thalia lihat 
kemudian adalah bagaimana tangan pamannya tampak 
mencengkeram kuat roda setirnya kala membelokkan 
kendaraan ini. 


Om? 


Jangan tanyakan soal laki-laki itu lagi, Lia. 


Ke-kenapa? 


Berhenti membicarakan laki-laki yang kamu panggil Atha 
itu. Dia udah nggak lagi tinggal di rumah, dan kamu harus 
berhenti menghubunginya. 


Tepat mencelus ke batin Thalia. Menjawab segala kerisauan 
dan firasat yang terus mengendap di dalam, lalu 
mengaduknya menjadi rasa tidak percaya hingga matanya 
membeliak. 


Maksud Om apa? A-Atha udah nggak tinggal di rumah tapi, 
Kenapa? 


Fahri akhirnya menatap Thalia, dengan sorot tak terbaca, 
terasa dingin hingga Thalia membeku di tempat duduknya. 
Menahan napas. 


Kamu pikir Om mau menampung laki-laki yang hampir 
membunuh seseorang hanya untuk kepuasan amarah? 


Nggak mungkin. Thalia menggeleng cepat. Menolak untuk 
percaya. Atha nggak mungkin begitu. Atha nggak mungkin 
mencelakai orang sampai begitu, Om. 


Tepat kala Fahri menghentikan mobilnya, Thalia segera 
turun dari mobil. Menggunakan kunci yang dia punya, ia 
menerobos masuk masuk ke dalam dan menemukan 
kesunyian yang tidak dia inginkan. 


Menghadapi kenyataan bahwa kamar yang ternyata tidak 
dikunci itu menjadi jawaban dari ketakutannya. Lemari 
pakaian yang sudah kosong, meja belajar yang sudah bersih 
dari buku-buku sekolah. Dan, mungkin hanya keyboard 
elektronik yang masih berdiri di sudut ruangan sebagai 
tanda bahwa Atha pernah menempati kamar ini. 


Jadi benar. Kebohongan Atha, hilang kontaknya Atha, kabar 
mengenai Julian kemarin, hingga kenyataan bahwa Fahri 
ternyata mengusir Atha dari sini memang berhubungan 
sangat jelas. 


Thalia bergegas keluar. Ingin meminta penjelasan dari Fahri 
yang ternyata sudah membuka pintu kamarnya untuk 
meletakkan barang bawaan Thalia di dalam. 


Kenapa ... kenapa Om mengeluarkan Atha dari rumah? 


Apa penjelasan Om di mobil tadi belum jelas? Fahri menatap 
datar keponakannya, lalu kembali berkata sambil berlalu, 
Kamu pasti capek, biar Om yang cari makanan di luar. Kamu 
istirahat aja. 


Tapi Atha punya alasan buat lakukan itu, Om! 
Dan alasan itu adalah kamu, Lia!! 


Thalia terhenyak. Hanya dalam sekejap Fahri berbalik 
menghadapnya, tatapannya menajam penuh ketegasan 
bercampur amarah yang sedari tadi ditahannya. 


Dia menghajar seseorang sampai sekarat karena kamu! Dia 
berani berbuat senekat itu hanya karena kamu! Kamu pikir 
Om akan menerima alasan itu dan menganggap 
tindakannya sepenuhnya benar? Dia justru membuat 
masalah baru dan menjadikan kamu sebagai alasannya!! 


Fahri tersengal setelah melontarkannya dengan intonasi 
tinggi. Membuat Thalia beringsut mundur, terperangah 
dengan mata bergetar. 


Kamu sudah membuat seorang Megan kehilangan akal 
sehatanya dan berani melewati batas wajar untuk 
menghakimi seseorang! Dia berani berubah menjadi orang 


berbahaya hanya karena kamu! Lalu apa Om harus tetap 
menerima segala perbuatannya itu?! 


Thalia bergetar di atas kaki-kakinya. Merasa disudutkan oleh 
Fahri. 


Om jelas menolaknya. Kamu pikir, apa yang akan terjadi ke 
depannya jika dia kembali berbuat demikian hanya untuk 
kamu? Menjadikan kekerasan tiap menyelesaikan masalah? 
Maka dia akan terus melakukan hal itu bahkan mungkin 
kamu akan menjadi sasarannya nanti! Kamu pikir Om akan 
biarkan dia begitu?! 


Cukup, Om! Atha nggak mungkin seperti itu!! Thalia 
memekik disertai isakan. Matanya yang memerah sudah 
tergenang. Lia cukup mengenal Atha. Om sendiri udah 
mengenal Atha lebih lama. Dia bahkan murid kebanggaan 
Om! Kita sama-sama tau kalau Atha laki-laki baik! Atha 
nggak mungkin lakuin hal sejahat yang Om kira!! 


Tau apa kamu soal Megan? Tau apa kamu soal kepribadian 
orang lain?! Atau karena kamu juga memakai alasan 
mencintai maka kamu berani berkata begitu, hah?! 


Satu tetes air mata berhasil lolos dari pelupuk mata. Thalia 
terkalang lidah. Membiarkan napas memburu Fahri mengisi 
hening di antara mereka. 


Mencintai? 
Apa itu salah? 


Apa Thalia salah menjadikan istilah itu sebagai alasan untuk 
memercayai seorang Atha? 


Megan bukan lagi murid Om, tandas Fahri setelah cukup 
lama terdiam. Jadi sudah cukup membela dia, Lia. Dan 


berhenti berhubungan dengan dia. Om nggak mau kamu 
menjalin hubungan dengan laki-laki berbahaya seperti dia. 


Om..., suara Thalia tidak lagi terdengar. Sebab Fahri segera 
keluar dari sana, menutup pintu kamar Thalia dengan keras 
yang seketika menghabisi sisa tenaga yang ada. 


Lantas tubuh Thalia meluruh duduk. Rasa lelah bercampur 
takut di dada, semakin terasa buruk berkat kenyataan yang 
menghantam telak. Membiarkan batinnya semakin 
terguncang hingga bahunya bergetar akan tangis yang 
mulai pecah. 


Kenapa jadi begini? 
[To Be Continued] 
Gatau juga aku, kenapa jadi begini?! 


Duh, jangan hakimi Atha yang tiba-tiba ngerokok. 
Lagi stres emang ada aja yang begitu nyari 
pelariannya. Banyak malahan. 


Itu sempet aku singgung sekilas sih di trailer abal- 
abal yg ku-posting di IG: elvabari heheheh 


Tiba-tiba aja akunya kepikiran. Sebelumnya mah 
ngga sama sekali bakalan bikin Atha begitu. Yah, 
daripada aku bikin dia jadi mabok kan malah lebih 
ekstrim ntar. 


Ambil hikmahnya aja ya. Mudah-mudahan ada kok 
hikmahnya 


Ini udah lumayan panjang, sih. Semoga ngena 
nyeseknya di kalian. Aku sih udah nyesek sampe 
gabisa tidur ini 


Selamat Hari Mingyu! 
(kan malah jadi kebiasaan) 


Elvabari 
yang punya mata panda 
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Growing Pains 
Then I broke my own heart, by holding onto you. 


KETIKA hati tertekan akan tanda tanya yang terus 
membesar, tidak peduli bahwa harus mengabaikan 
kepentingan lain, dia akan terus mendesak hingga berhasil 
mendapatkan jawaban yang diinginkannya. 


Itulah yang dirasakan oleh Thalia. Memutuskan untuk kabur 
dari kampus yang otomatis melewati mata kuliah 
terakhirnya di hari ini, Thalia sendiri harus merasa takjub 
karena kini kakinya sudah menginjak pintu masuk utama 
SMA Delayota seakan hanya dengan sekejap mata. 


Banyak murid kini berbondong keluar mengingat jam 
pulang sekolah sudah berbunyi belum lama ini. Setidaknya 
ada beberapa mata yang tertarik dengan kedatangan 
Thalia, lantaran ia sudah menerobos masuk menelusuri 
koridor gedung dengan mimik mencari-cari. 


Kecemasan yang telah menumpuk sejak hari lalu 
membutakan rasa sungkan yang ada. Membuatnya abai 
dengan sekitar, tidak memerhatikan tiap langkah yang dia 
ambil, hingga membawa dirinya menghadapi tubrukan 
tepat sebelum ia berbelok menemukan tangga. 


Mbak Thalia? 


Sebelum Thalia meminta maaf, panggilan itu lebih dulu 
menarik perhatiannya, menemukan Justin lah yang 
menahan pundaknya agar tetap berdiri. 


Mbak kok ada di sini? 


Atha mana? 


Pertanyaan mereka beradu. Justin segera mengatup 
mulutnya, membiarkan Thalia kembali bertanya. 


Atha di mana? Dia masih ada di kelasnya, 'kan? A-aku bisa 
minta tolong kamu buat anterin ke tempat dia? 


Justin justru menarik Thalia menjauh dari tangga, keluar dari 
kerumunan lalu-lalang. Sebelum Thalia bersuara lagi, Justin 
berhasil mendudukkan Thalia di salah satu bangku 
sementara dia berdiri menghalangi jarak pandang gadis itu. 


Pak Fahri ada di belakang saya tadi. 


Melihat reaksi Thalia yang berubah tegang, Justin segera 
tahu, bahwa datangnya Thalia secara tiba-tiba, menanyakan 
keberadaan Atha, pasti tidak ada campur tangan dari Fahri. 


Sedang Thalia membenarkan ucapan Justin. Dari balik tubuh 
lelaki itu, dia menemukan Fahri muncul dari arah tangga 
lalu berbelok menuju ruang guru dan menghilang di sana. 


Setelah ini, Thalia harus berterima kasih karena Justin sudah 
berinisiatif menyelamatkannya. 


Atha kayaknya belum keluar dari kelas, Mbak. Biasanya 
kalau jam Matematika, gurunya suka ngulur-ngulur waktu. 


Tuturan Justin sedikit membuat Thalia bernapas lega. Itu 
berarti, dia punya kesempatan besar untuk bisa bertemu 
dengan Atha. 


Kalian ada kumpul buat latihan habis ini? 


Justin sudah menggeser tubuhnya untuk melihat sekitar, 
lalu kembali memandang Thalia untuk menggeleng pelan. 
Kita nggak bisa latihan kalau kondisi Atha lagi begini. 
Kemarin aja, kita batal tampil di kafe biasa karena Atha 


beneran nggak bisa diajak kompromi. Dia beneran kacau 
sejak insiden pertengkaran beberapa hari lalu. 


Jadi benar, Atha habis berantem..., ada yang berdenyut 
nyeri di benak Thalia setelahnya. Dia berantem sama orang 
yang aku kenal, 'kan.... 


Dia ngehajar orang yang pernah nyakitin Mbak. Itu yang 
saya dengar. 


Thalia menarik napas penuh sesak. Jadi benar, ini terjadi 
karena dirinya. Atha menjadi seperti ini Karena dirinya. 


Melihat wajah murung Thalia, Justin semakin tidak tega 
hingga ia menggaruk kepalanya bingung. la menghela 
napas panjang sembari berkacak pinggang, masih tidak 
menyangka bahwa keadaannya menjadi seperti ini. 


Atha yang sudah cukup dia kenal menjadi bermasalah 
karena gadis di depannya kini. Justin sendiri tidak mau 
percaya akan kenyataan ini. 


Mata sipitnya yang bependar tiba-tiba melebar. Hanya 
sekejap baginya untuk mengenal sosok yang melangkah 
cepat keluar dari gedung ini, yang menjadi alasan gadis ini 
ada di sini. 


Itu anaknya! 


Thalia langsung berdiri, mengikuti arah telunjuk Justin dan 
langsung menemukan sosok bertubuh tinggi dengan 
balutan jaket hitam itu tengah menyeberangi lapangan 
menuju parkiran. Tanpa membuang waktu lagi Thalia berlari, 
walau harus menubruk beberapa murid untuk didahuli, 
Thalia tidak mengurangi kecepatannya dan terus mengejar 
kesempatannya. 


Atha! 


Dia menoleh, yang otomatis menyuguhkan wajahnya untuk 
memberi jawaban pada Thalia. Hingga Thalia terpaksa 
berhenti untuk terkejut, tidak percaya bahwa keadaan Atha 
benar-benar sekacau itu. 


Atha sendiri menahan napasnya melihat Thalia hanya 
berada dalam radius hitungan langkah. Di sela 
keterkejutannya, sekelebat otaknya nyaris mengikuti kata 
hatinya untuk berlari menghampiri gadis itu. 


Namun dalam satu kerjapan, Atha seperti mendapat 
tamparan tak kasat mata. Mengembalikan akal pikirannya 
dan segera memasang helmnya, menyalakan mesin motor 
kemudian melaju pergi. 


Atha!! Thalia terhenyak akan rasa kagetnya. Kaki-kakinya 
segera berlari mengejar, memanggil nama lelaki itu dan 
harus menerima kenyataan bahwa Atha tidak pernah 
menoleh maupun berhenti. 


Mbak! Justin segera mencekal tangan Thalia, menahannya 
yang hampir terjatuh. Napasnya ikut tersengal karena ia 
juga mengejar. Mbak, nggak apa-apa? 


Thalia hanya menggeleng. Manik jernihnya menerawang 
nanar ke depan. 


Atha menghilang di kejauhan sana. Tanpa meninggalkan 
jejak untuknya. 


Thalia jelas melihat Atha sempat menatapnya. Dari 
ekspresinya pun Thalia tahu bahwa Atha mengenali 
presensinya tadi. 


Tapi mengapa Atha justru memalingkan wajahnya dan pergi 
begitu saja? 


KKK 


Gilang mempersilahkan Thalia duduk di teras rumahnya, 
sementara dirinya membuka pintu yang memang tidak 
terkunci untuk memeriksa ke dalam. 


Setelah mendengar dari mulut Gilang bahwa Atha kini 
tinggal di rumahnya, Thalia lantas memohon agar Gilang 
mau mengantarnya kemari. Dan berharap Atha memang 
kembali kemari setelah pergi begitu saja dari sekolah seperti 
tadi. 


Namun, Gilang tidak menemukan siapapun selain seorang 
wanita setengah baya yang keluar dari dapur sembari 
menjinjing beberapa kantung sampah. Bi Susi yang 
bertugas di rumahnya. 


Loh, Mas Gilang udah pulang? Dene gasik? Sama siapa, toh? 


Iya nih, Bi. Saya lagi bawain pacarnya si Atha. Athanya udah 
ke sini belum ya, Bi? 


Endak tuh. Ndak ada siapa-siapa dari tadi sebelum Mas 
Gilang pulang. Bi Susi menjawab dengan suara medok-nya. 
la kemudian mengacungkan jinjingannya. Mas Gilang sama 
Mas Daniel ngerokok, ya? Ini bungkus sama bekas 
puntungnya banyak sekali. 


Eh, itu..., Gilang menggaruk belakang kepalanya kala Bi 
Susi lebih dulu berdecak curiga. 


Mas, saya udah dititipin ibuknya Mas, /ho, nek anaknya 
macem-macem, Bibi kudu wajib langsung laporin ke Ibuk. 


Yah, jangan dong, Bi! Itu tuh, emang kemarin teman-teman 
saya habis ngumpul malmingan di sini. Yah, namanya juga 
anak cowok, wajarin aja lah, Bi, kalo ada yang ngerokok. 
Gilang cengengesan. Jangan bilang-bilang ke Mama, Bi. 
Saya mah masih seneng ngisep permen ketimbang rokok, 
Kok! 


Beneran? 


Suer, Bi, suer! Saya masih suci kok! Saya mana ada pernah 
bohong sama Bi Susi, sih? Gilang mengangkat kedua 
jarinya. Ia lalu mengambil alih kantung-kantung sampah 
tersebut. Sini deh, biar saya aja yang buangin. Bi Susi 
lanjutin aja bersih-bersihnya, habis ini saya kudu nganterin 
pacarnya Atha lagi. Jadi tolong jagain rumah dulu, ya. Hehe! 


Gilang segera berlalu keluar. Mendapati Thalia masih berdiri 
di tempat semula. Gilang pun menatap sebentar kantung- 
kantung sampah di tangannya sebelum membuangnya ke 
bak sampah di dekat pagar lalu kembali mendekati Thalia. 


Atha nggak ada di sini? 


Gilang terpaksa menggeleng. Dia nggak balik kemari 
ternyata, Mbak. 


Bahu Thalia semakin merosot lemas. Ke mana lagi dia harus 
mencari? Dia bersama Gilang sudah sempat mampir ke kafe 
tempat biasa Atha tampil, tetapi lelaki itu juga tidak ada di 
sana. Hingga detik ini pun tidak ada kabar dari beberapa 
teman-teman Atha yang turut berpencar mencari 
keberadaannya. 


Gilang berdiri di depan Thalia, raut wajahnya tampak 
menimang-nimang diselingi tarikan napas panjang. 


Saya bingung harus bilang ini ke Mbak atau enggak. 


Thalia mendengak, melihat Gilang tampak membasahi 
bibirnya sebelum kembali bicara. 


Sejak kemarin, Atha jadi suka ngerokok, Mbak. Dia bisa 
ngabisin sampe dua bungkus dalam sehari. 


Thalia tercekat. Atha? 


Gilang mengangguk. Mbak pasti tau kalo Atha nggak 
pernah nyobain hal begituan. Sejauh saya kenal dia pun, 
Atha anti sama yang namanya ngerokok. Dia udah 
ngehindarin sejak ngelihat teman SMP-nya dulu mulai coba- 
coba sama barang itu. 


Dan Thalia semakin tak dapat menyembunyikan 
kebingungannya kala Gilang kembali membongkar rahasia 
lain. 


Saya sama Atha sebenarnya udah kenal sejak SMP. Karena 
harus ngikut Papa yang selalu pindah tugas, saya pindah 
duluan kemari begitu lulus sebelum Atha ternyata nyusul 
kemari. Mungkin Mbak juga udah tau kalo Atha diajak Pak 
Fahri buat sekolah di sini, karena Atha punya potensi besar 
buat ngembangin kecerdasannya ketimbang di sekolah kecil 
tempatnya tinggal. Makanya, Atha sebenarnya nggak cuma 
jadi murid kebanggaan, tapi juga anak kesayangan Pak 
Fahri di sekolah. 


Tapi sekarang, Om Fahri bahkan nganggap Atha bukan 
muridnya lagi..., gumam Thalia lirih. 


Kalo mau definisikan kayak apa itu cowok baik-baik, Atha 
benar-benar kriteria dari itu. Pak Fahri juga menyadari itu. 
Atha dengan segala kelebihannya yang hampir nggak ada 
cela, itu jadi alasan kenapa Pak Fahri menyayangi sekaligus 
percaya betul bahkan sampai bersedia nampung Atha untuk 
tinggal di rumahnya. 


Tapi apa Mbak tau, semakin besar rasa percaya terhadap 
seseorang, kalo pada suatu saat ada yang ngerusak apalagi 
orang itu sendiri yang berbuat, bukan hal tabu kalo dia bisa 
berbalik membenci orang itu. Dan itu yang dialami Pak Fahri 
ke Atha sekarang. 


Thalia menunduk termangu. Merasakan perih dari batinnya, 
merambat hingga ke pelupuk mata. 


Kita mungkin nggak bisa bayangin seberapa marahnya Pak 
Fahri, tapi kalo kita lihat seberapa parahnya Atha berbuat, 
itu nggak bisa ditampik kalo Pak Fahri beneran kecewa 
sampai ngusir Atha dari rumahnya. Apapun alasan di balik 
Atha berani lakuin itu, Pak Fahri udah nggak bisa lihat itu 
dan menganggap Atha udah ngerusak rasa percaya Pak 
Fahri ke dia. 


Gilang menatap nanar Thalia. Dia sengaja melakukan jeda. 
Menyiapkan hatinya yang berat untuk melanjutkan. 


Saya nggak ada maksud buat nyalahin, tapi Atha begini 
memang karena Mbak Thalia. Dia yang nggak pernah cari 
masalah sama orang lain, kemarin malah berani mukul 
orang sampai celaka. Dia yang nggak pernah emosian tiap 
ada masalah, kemarin malah lepas kontrol sampai kita 
kewalahan buat cegah dia. Sekarang, saya baru lihat Atha 
seterpuruk ini dan malah nyiksa diri dia sendiri dengan cara 
begini, dan itu karena Mbak Thalia. 


Thalia menelan pahit segala ucapan Gilang. Lelaki itu 
sepenuhnya benar. Atha dengan keadaan yang sempat 
dilihatnya tadi, itu adalah karena dirinya. Atha yang 
berbalik dibenci Fahri, itu adalah karena dirinya. Atha yang 
sampai menyiksa dirinya sendiri, itu adalah karena dirinya. 


Atha yang berani berbuat sejauh itu dan berakhir seperti ini, 
semua adalah karena dirinya. 


Karena itu, aku harus ketemu Atha, suara Thalia nyaris tak 
terdengar, Aku harus bicara sama Atha. Mengenai semua ini, 
aku harus bicarakan ke Atha. 


Karena itu juga, kita mau bantuin Mbak buat ketemu sama 
Atha. Gilang tersenyum getir melihat Thalia yang hampir 
menangis. Kita cari di tempat lain ya, Mbak. 


Thalia mengusap matanya, menarik napas dalam di sela 
anggukannya. Lalu mengikuti Gilang yang segera 
menunggangi motornya serta menyerahkan helm padanya. 


Ke mana pun, Thalia harus menemukan keberadaan Atha. 
Thalia harus menyelesaikan ini. Bagaimana pun caranya. 


Oke, La. Gue sama Mbak Thalia ke situ sekarang. Suara 
Gilang terdengar. Lelaki itu segera menyimpan ponselnya ke 
dalam saku sebelum menengok Thalia. Barusan Laura 
telpon, Atha udah ketemu, Mbak. Dia ada di tempat panjat 
dinding. 


KKK 


Benar saja, lelaki itu baru meluncur turun dari bouldering 
wall dan segera melepas atribut yang mengikat tubuhnya. 
Balutan kaus putih yang mulai basah menunjukkan betapa 
kerasnya dia mendaki sebelum akhirnya berhasil turun 
dengan peluh membanjir. 


Suguhan sebotol air dingin segera menyambut dan menarik 
atensinya untuk menoleh. Melihat Laura lah yang 
memberikan tawaran tersebut. 


Habis manjat pasti haus, 'kan? Laura memaksakan senyum. 
Berdiri canggung di sebelah lelaki itu. 


Manjat kok nggak ngajak-ngajak sih lo? Mana seru manjat 
sendirian? ini suara Satria. Mencoba bergurau meski 
akhirnya hanya mendapat keterdiaman Atha. 


Lelaki itu menerima botol minuman dari tangan Laura, 
meneguknya dalam diam, menciptakan sunyi yang 
membuatnya kembali tenggelam dalam lamunan. Suara 
gemerisik di sekitar, embusan angin yang memainkan 
rambut-hitam-berantakan-nya, menjadi hal yang tidak 
penting untuk dihiraukannya untuk hitungan menit ke 
depan. 


Atha. 


Tapi kini Atha tak dapat mengabaikannya. Begitu saja ia 
menoleh, menemukan gadis itu melangkah mendekat, 
menyadarkannya bahwa kedua temannya ternyata sudah 
menjauh menyisakan ruang baginya untuk menghadapi 
Thalia. 


Jarak yang perlahan coba Thalia kikis menimbulkan 
dentuman gamang di balik dada. Dia tercekat oleh tarikan 
napasnya sendiri, melihat semakin jelas keadaan Atha yang 
sungguh jauh dari kata baik-baik saja. Ingin dengan segera 
ia meraih lelaki itu dan berharap mampu 
menyembuhkannya. 


Ngapain lo di sini? 


Namun Thalia terpaksa berhenti. Seiring dengan dirinya 
lupa untuk menghirup udara dan membiarkan sesuatu 
mencelus di balik rusuknya. Mendengar suara dingin itu 
seketika menerjangnya. 


A-Atha..., 


Siapa yang nyuruh dia ada di sini? Atha dengan manik 
hitamnya yang menajam, memandang Laura juga Satria 
penuh penghakiman, sebelum kemudian menemukan 
kehadiran Gilang yang menjadi sasarannya. 


Mbak Thalia nyariin lo, Tha. Dia mau lihat keadaan lo. 


Lo kira muka ancur gue buat tontonan? sambar Atha penuh 
sarkas. Terus dengan enaknya lo bawa dia ke sini, berharap 
gue bakalan apa, emang? 


Gilang hampir kehilangan kata. Dia mau ngomong sama lo. 
Makanya gue anterin dia kemari. Ada yang harus lo 
selesaikan sama si Mbak, 'kan? 


Nggak ada. Atha kembali menatap Thalia, hanya untuk 
melempar kalimat sinisnya sebelum menyambar ranselnya, 
Gue udah nggak ada urusan apa-apa sama dia. 


Tidak hanya mereka, Thalia pun tak dapat menyembunyikan 
ketertegunannya mendengar ucapan tandas Atha. Lelaki itu 
bahkan melewatinya begitu saja. Tanpa kembali meliriknya. 


Tha, lo kok ngomong gitu sih? Gilang tak tinggal diam, 
menahan keras bahu Atha. Mbak Thalia udah sampe sini 
karena dia khawatir sama lo. Tapi lo kok malah begini? 
Maksud lo apaan? 


Atha menghempas kasar tangan Gilang. Bibirnya mengatup 
kuat seiring dengan garis rahangnya mengeras. Tidak 
berniat membalas tuntutan Gilang, Atha kembali merajut 
langkah tanpa mengindahkan panggilan bernada marah 
milik temannya itu. 


Atha! Thalia berhasil mengejar, meraih tangan lelaki itu dan 
menggenggamnya kuat dengan tenaganya. A-Atha, aku 


minta maaf. Semua ini salah aku. Jadi, tolong, jangan kayak 
Qini. 


Iya, ini emang salah lo. Terus lo pikir dengan ngucapin kata 
maaf semuanya bakalan balik lagi kayak semula? 


Thalia menunduk. Untuk sesaat, dia merasa tak sanggup 
menghadapi sorot tajam menuntut di mata Atha. 


Kalau kamu mau marah, kamu boleh lakuin itu di depan aku. 
Aku nggak bakal nyalahin kamu kayak yang dilakuin Om 
Fahri. Kamu boleh lampiasin semuanya ke aku, asalkan 
jangan siksa diri kamu sendiri kayak gini. Manik jernih 
Thalia sudah memerah. Menatap Atha penuh memohon. 
Jadi, tolong jangan menghindar dari aku. Aku nggak benci 
kamu atas kejadian ini. Aku ... aku ngerti maksud dari 
perbuatan kamu dan ... aku nggak akan nyalahin kamu atas 
semua yang udah terjadi. 


Atha menyeringai. Ada getaran yang menghantam di dalam 
dirinya melihat pantulan kesedihan di mata Thalia. 
Menyiksanya dalam diam yang membuatnya hampir 
kehilangan kontrol dirinya. 


Ngeliat lo ada di depan gue justru bikin gue makin muak. 


Telak terserap dan meninju hati Thalia. Untuk detik pertama, 
Thalia berharap dirinya hanya berhalusinasi. Namun detik 
berikutnya, dia sadar bahwa Atha memang 
mengutarakannya, disertai tatapan bengis yang seakan 
mencekiknya. 


A-Atha..., 


Lo tau, apa yang gue sesali dari semua ini? 


Atha merangsek mendekat, membiarkan ujung sepatunya 
bertemu dengan milik Thalia, di mana hal itu justru 
membuat Atha menggeram dalam hati dan harus semakin 
menumpuk rasa benci di dalam benaknya. 


Elo. 


Satu kata, mengatakan segalanya dan seketika menampar 
Thalia. 


Gue menyesal karena harus ketemu lo. Menyesal karena 
harus kenal sama lo. Menyesal karena pernah punya rasa 
sama lo. Manyesal karena harus ikut campur bahkan dengan 
tololnya ngancurin diri gue sendiri cuma buat urusan lo! 


Thalia tidak lagi bernapas. Sekujur tubuhnya membeku. 
Membiarkan Atha semakin menyiksa dengan segala kalimat 
penuh kebencian yang ditujukan padanya. 


Gue menyesal karena harus kenal sama cewek nyusahin 
bernama Nathalia Kayana, lalu tangan bebasnya menuding 
Thalia dengan kejam, Jadi, berhenti tunjukin muka lo di 
hadapan gue. Sebelum gue benar-benar nyingkirin lo pake 
tangan kasar gue. 


Tidak ada perlawanan kala Atha kemudian merenggut 
tangan Thalia, menarik tangannya dari cekalan Thalia, lalu 
menghempaskan milik gadis itu tanpa perasaan. Dan pergi 
meninggalkan Thalia yang terpaku di tempat. Terguncang 
akan segala ucapannya. 


Atha berbohong. 
Atha tidak pernah berkata sekasar dan sekejam itu padanya. 


Atha tidak mungkin sungguh-sungguh mengatakan semua 
itu. 


Benar, Atha adalah laki-laki baik. Dan Thalia percaya. 


Atha bahkan sudah berjanji untuk tidak berbuat setega ini 
pada Thalia. 


Enggak, Thalia menggeleng cepat. Matanya yang sudah 
basah tergenang, masih mampu melihat wujud Atha sudah 
melaju pergi dengan motornya. Enggak! Atha!! 


Oleh dorongan tekadnya akan takut ditinggalkan, Thalia 
berlari secepat yang dia bisa, mengejar punggung yang 
semakin menjauh. Namun kemudian, sosoknya begitu cepat 
menghilang di jarak tak tergapai. Menghantam hatinya 
secara nyata lantas bendungan di pelupuk matanya 
meluruh. 


Tubuhnya tersungkur jatuh tanpa ada lagi yang menahan. 
Membiarkannya terperosok oleh kuatnya gravitasi dan 
merasakan sakit di sekujur tubuh. Terutama batinnya. 


Hanya dalam sekejap, dunia Thalia seakan berdengung di 
telinganya, mengabur di pandangannya, lalu berhenti 
berputar di sekitarnya. Menjebaknya dalam rasa kehilangan. 
Merenggut satu-satunya asa yang dia punya. 


[To Be Continued] 

TRAILER 

https://www.youtube.com/watch? v= kQ9 7 LUCbsbY 
anjayy aku nangis :') 


kenapa Atha jadi jahat gitu omegosh, tega nian dia 
tuh sama si Mba. Mohon seseorang ruqiyah dia 
dengan segera. Dan mohon tabahkan si Mba agar dia 
mampu melewati cobaan ini 


Baru kejelasan sekarang ya kalo Gilang itu ternyata 
kenal Atha dari SMP. Iya, makanya Atha curhatnya ke 
Gilang terus, yang masalah sama si Tante Rosa juga 
gitu. Karena Gilang emang udah tau bhaks- 


haduhh Hari Mingyu yang penuh kelabu- next-nya 
bakalan penuh mewek keknya (?) 


Mohon kuatkan hati ya :") 
Mbak kuat! 
Kamu tega! 


Elvabari 
yang termehek-mehek //gk 


18/03/25 


Gone Cold 


In the end, I made you cry. 


MELIHAT motor hitam itu bertengger di halaman rumahnya, 
Gilang masuk ke dalam dengan terburu-buru dan langsung 
menjeblak pintu kamarnya. 


Benar saja, menemukan empunya ternyata sudah di dalam 
tengah mengemas isi ranseinya, sudah cukup 
menggerakkan emosi Gilang dan begitu saja menarik lelaki 
itu untuk ia berikan tinju. 


Atha tersentak hingga terjatuh di tempat tidur Gilang. 
Terdiam begitu saja, tidak berniat melawan dan membiarkan 
napas memburu temannya itu terdengar amat jelas. 


Maksud lo apaan, Tha? Gilang mendesis tajam. Bertepatan 
menarik kerah pakaian Atha untuk melihat wajah temannya 
yang kembali terluka berkat kepalan tangannya. Maksud lo 
apaan ngasarin Mbak Thalia kayak tadi, hah?! 


Seolah malas, Atha melepas tangan-tangan Gilang di 
lehernya, menyingkir dari hadapan temannya sembari 
menyeret ranselnya tanpa berkata apapun. Tetapi Gilang 
tidak tinggal diam, mencengkeram kuat bahu Atha untuk 
membawanya kembali menghadapnya. 


Lo belum kelar sama gue, Tha!! 


Dan lo nggak berhak buat ikut campur! Atha akhirnya 
melawan. Mendorong Gilang disertai delikan menggertak di 
manik hitamnya. Ini bukan urusan lo. Mending lo simpen itu 
tangan dan pikirin hidup lo sendiri. 


Ngelihat lo nyakitin cewek lo sendiri kayak tadi, lo pikir gue 
bakalan diem aja?! Atha yang gue tau nggak mungkin 
ngomong sekasar itu sama cewek apalagi dia itu Mbak 
Thalia!! 


Lo pikir gue selembek itu? Atha menyeringai sinis. Sepeduli 
itu lo ke dia, sampe rela mukulin gue? Nggak sekalian lo 
ambil aja dia dari gue? 


Lo beneran udah nggak waras, Tha! 


Gilang semakin naik pitam. Menerjang Atha sekaligus 
mendorongnya hingga membentur dinding kamar. Kini 
sungguh-sungguh mencekik leher Atha. 


Lo boleh marah sama apa yang udah nimpa lo, gue masih 
diemin walaupun lo udah ngerokok berbatang-batang 
karena gue ngerti! Tapi gue udah nggak ngerti dengan cara 
lo lampiasin itu semua ke Mbak Thalia! Dia bahkan lebih 
mikirin lo dan khawatir sama lo sampe nyariin keberadaan 
lo! Tapi lo malah dengan seenaknya ngejatuhin perasaan dia 
sampe nangis kayak tadi!! Lo tuh lagi belajar jadi cowok 
bangsat, hah?! 


Masya Allah, ini kenapa, toh?! Bi Susi yang mendengar 
keributan dari dapur segera kemari dan terkejut bukan main 
melihat keadaan majikannya bersama temannya itu. Mas 
Gilang, kalau ada masalah mbok yo bicarakan baik-baik, 
jangan ribut sampai main tangan begitu! 


Dia tuh udah nggak mempan dibaikin! Otaknya beneran 
udah korslet! Rusak kayak kelakuan brengseknya!! 


Meski tidak menatapnya, Bi Susi tahu betapa geramnya 
Gilang saat ini. Terlihat sekali dari wajahnya yang tegang, 
memandang murka temannya yang ditawan. Mengenal 
Gilang yang tidak pernah menunjukkan amarah hingga 


bertindak begini, jelas membuat Bi Susi tidak percaya 
menyaksikan kejadian ini. 


Lo berani ambil langkah sampe sejauh ini emangnya karena 
apa kalo bukan lo sendiri yang pengen ngelindungin dia? 
Apa lo udah lupa sama rasa sayang lo ke dia? Lo udah lupa 
gimana getolnya lo buat nolongin dia dari traumanya?! Lo 
lakuin itu semua karena lo anggap Mbak Thalia berharga!!! 


Suara Gilang kian meninggi di depan wajah Atha. 


Lo begini karena keinginan lo sendiri, Tha!! Terus dengan 
kurang ajarnya lo malah memutarbalikkan keadaan dan 
bikin Mbak Thalia harus nanggung rasa bersalah sendirian! 
Logika lo tuh ke mana?! Otak pinter lo tuh dipake, 
makanya!! 


Otak gue bahkan udah hilang sejak make perasaan ke dia. 


Balasan datar Atha mengatup mulut Gilang. Tatapan 
dinginnya yang menyala-nyala, beradu dengan manik hitam 
Gilang yang membeliak akan emosi. 


Logika gue udah mati sejak ngasih semua rasa ke dia. Dan lo 
nggak bakal pernah ngerti, gimana rasanya hancur karena 
perasaan lo sendiri. 


Gilang terpaksa mundur setelah Atha menghempas kuat 
tangannya. Membiarkan temannya itu pergi seraya 
membawa ranselnya. Lantaran sudah kehabisan kata dan 
harus tercengang di atas kedua kakinya. 


Mas Atha mau ke mana? Haduh, diobatin dulu mukanya, 
berdarah lagi itu. Bi Susi tergopoh mengikuti. Namun ia 
terpaksa ikut berhenti tatkala melihat lelaki itu terdiam di 
teras rumah. 


Lo mau ke mana? Daniel baru saja pulang. Terperangah 
melihat Atha muncul bersama ranselnya yang tampak 
penuh. Serta wajahnya yang kembali terluka. 


Tetapi Atha melewatinya tanpa bicara satu patah kata pun. 
Membuat Daniel berbalik mengekori untuk menangkap 
lengan lelaki itu. 


Tha, ada apa? 


Atha menggubrisnya dengan tepisan. Hanya memberi 
tatapan nyalangnya yang belum mereda sebelum 
menunggangi motornya. 


Lo udah ketemu Thalia? 


Pertanyaan Daniel berhasil mencenungkan Atha. Seakan 
memberi kesempatan. 


Thalia bolos kuliah tadi. Untungnya di matkul terakhir 
dosennya nggak hadir. Dari pagi dia udah kelihatan nggak 
baik. Daniel sengaja memberi jeda, mengamati ekspresi 
Atha. Gue rasa dia bolos karena mau nemuin lo. 


Itu bukan tanggung jawab gue. Atha membalas tak acuh, 
menunjukkan raut tak peduli. Dia sendiri yang mau begitu, 
jadi jangan sangkut pautin ke gue. 


Daniel mendengkus tidak percaya mendengarnya. Dia 
begitu juga karena lo. 


Kalo lo emang peduli sama dia, Atha berhenti, hanya untuk 
mengatur mimiknya yang rentan, baru melanjutkan, /o 
jagain aja dia. 


Segera saja Atha melajukan motornya, meninggalkan Daniel 
yang tercenung berkat ucapan terakhir lelaki itu. 


Apa yang sudah terjadi pada keduanya? 


Menjaga Thalia? Lalu ke mana dia akan pergi? 


ak 


Seakan langit ikut merasakan isi hati, awan putih yang 
bergumul kini menggelap. Mengubah cuaca cerah menjadi 
mendung yang memayungi tiap langkah gontai Thalia 
seorang diri. 


Mata jernihnya seakan tak lagi punya kuasa untuk berkata. 
Menyorot kosong ke depan, seolah tidak lagi merasakan 
sakitnya sekujur tubuh terutama lututnya yang tergores 
luka, menimbulkan darah yang mulai mengering. 


Kakinya terseok menyeret dirinya masuk ke dalam kamar 
setelah berhasil mengunci pintu. Ditemani sunyi yang 
langsung menyergap, mengantar rasa kesendirian hingga 
Thalia tak lagi mampu bergerak begitu menutup pintu 
kamar dengan punggungnya. 


Tubuhnya pun merosot luruh, membiarkan dirinya tertahan 
oleh gravitasi, terjerat akan gelap dan senyapnya ruang 
yang seakan mencekiknya. 


Segala ucapan pahit yang begitu kejam Atha lontarkan, 
berkumpul di dalam kepalanya begitu penuh. Berngiang di 
telinganya seakan suara itu terus mengulang kata-kata 
yang sama hingga detik ini. 


Gue menyesal karena harus ketemu Io. 


Menyesal karena harus ikut campur bahkan dengan tololnya 
ngancurin diri gue sendiri cuma buat urusan lo! 


Gue menyesal karena harus kenal sama cewek nyusahin 
bernama Nathalia Kayana. 


...berhenti tunjukin muka lo di hadapan gue. 


Mendesak hati Thalia untuk berteriak sakit hingga 
kepedihan itu merambat naik. Membobol pelupuk matanya 
untuk kembali mengucurkan air penyesalan. Dan Thalia 
segera menyembunyikan wajahnya di atas lututnya, 
melepas rasa sesak yang terlalu mencekiknya dalam bentuk 
isakan. 


Atha menyesal sudah mengenalnya. 

Menyesal karena memberikan rasa padanya. 
Bahkan Atha sudah muak melihat kehadiranya. 
Kini, Atha sudah berbalik membencinya. 


Menjadi dorongan Thalia untuk menangis deras. Tergugu 
pilu layaknya melodi menyedihkan, mengisi gelapnya 
hening yang menemani. 


Membiarkan dirinya kembali terjatuh ke dasar kekelaman. 
Begitu dalam, terlalu keras, dan sungguh menyakitkan. 


Bahkan lebih menyakitkan dari traumanya. 


ak 


Ketukan pelan sebanyak tiga kali membuat perempuan 
setengah baya itu tergopoh mendekati pintu rumah dan 
membukanya segera. Merupakan sebuah kejutan baginya 
begitu melihat lelaki bertubuh teramat tinggi itu lah yang 
menjadi tamunya, berdiri menunggu dengan penampilan 
yang semakin membuatnya terperangah. 


Atha? 


Mencoba memberi senyum, Atha segera meraih tangan 
Annisa sekaligus menyalaminya. Namun mata jeli ibunya itu 
segera menggerakkan tangan-tangannya untuk beralih 
merengkuh wajah Atha, melihatnya lebih jelas. 


Ya ampun, muka kamu kenapa begini, Nak? Kamu habis 
dipukul? 


Atha menggenggam tangan Annisa. Melepasnya perlahan. 
Atha boleh masuk 'kan, Bu? 


Annisa tentu mengangguk. Dia langsung menggandeng 
putra sulungnya itu untuk masuk. Menuntunnya duduk di 
sofa ruang tamu sementara ia bergegas ke dalam untuk 
membuatkan minuman. 


Ayah mana? 


Ayah lembur. Biasa, kalau Hari Senin jadwal kerjanya lebih 
panjang. Annisa menjawab sambil membuka sesuatu di 
tangan. Menunggu Atha meneguk teh hangat buatannya 
sebelum kemudian meraih wajah tegas itu. Menghadap ke 
Ibu, sini. 


Atha menurut. Membiarkan tangan lembut ibunya bekerja 
mengoleskan salep di beberapa titik terutama sudut 
bibirnya. 


Kamu tuh habis ngapain, sih? Muka udah ganteng-ganteng 
malah dilecetin begini. Lecetnya ada banyak pula. Annisa 
berdecak. Melihat Atha sebatas tersenyum hambar disertai 
tatapan hampa. 


Ada yang salah dengan putranya. Dia tentu tahu itu. 


Kamu nggak ada niatan buat cerita ke Ibu? Pulang nggak 
ngasih kabar dulu seperti biasanya, dalam keadaan seperti 
ini, dan cuma nyuguhin muka murung begini. 


Mulut Atha masih terkatup hingga tepukan halus di pipinya, 
beserta tatapan hangat milik Annisa, mengendurkan sedikit 
ketegangannya. 


Kamu ada masalah apa, Atha? Cerita pelan-pelan sama Ibu, 
ya, titah Annisa lembut. 


Lalu sebuah helaan napas Atha terdengar, begitu jelas 
betapa berat tarikannya, seakan itu mampu menyambar 
hingga Annisa ikut merasa sesak diam-diam. Tangannya 
beralih menepuk-nepuk pundak lebar putranya, mencoba 
memberi kekuatan. 


Atha udah ngehajar orang, Bu. Suaranya terdengar serak. 
Sampai harus terhenti untuk mengontrolnya. Atha buat dia 
celaka, karena dia udah nyakitin bahkan bikin Thalia 
trauma. 


Annisa mengernyit dalam diam. 
Thalia? 
Gadis yang membuat putranya berani berbuat begitu? 


Atha rela lakuin itu, karena merasa hanya itu satu-satunya 
cara menyingkirkan orang jahat seperti dia dari Thalia. Atha 
rela ngotorin tangan sendiri dengan lakuin hal kriminal itu 

. dan ngehancurin kepercayaan Pak Fahri, cuma demi 
keselamatan Thalia. 


Atha meneguk saliva pahit. Bibirnya membentuk garis keras 
sesaat. Dan matanya mulai memerah. 


Tapi Atha justru nyalahin Thalia akibat dari semua ini. 
Hukuman yang Pak Fahri jatuhkan, Atha justru menganggap 
Thalia penuebabnya. Suara Atha mulai bergetar, tersendat. 
Atha nyalahin Thalia karena udah merusak diri Atha. Dan, 
Atha memakai kerusakan ini untuk berbuat kasar ke Thalia, 
cuma demi menjauh. 


Annisa meremat pundak Atha yang mulai tegang dan ikut 
bergetar. Seakan itu menyambar ke dirinya. 


Atha justru menjatuhkan Thalia dengan segala kata kasar, 
cuma buat menjauh demi keselamatan dia sendiri. 


Atha tak lagi menahannya, membiarkan isakan keluar dari 
mulutnya, menyayat hatinya sendiri. 


Atha berubah jadi laki-laki pengecut. Dan dengan jahatnya 
menyakiti perempuan yang Atha sayang, cuma buat 
menyelamatkan dia dari laki-laki berbahaya seperti Atha. 


Annisa segera membawa Atha ke dalam pelukan. Detik itu 
pula, Atha tersedu sedan di pundak Annisa. Seakan merintih 
kesakitan oleh luka yang ia gores sendiri. 


Atha udah berbuat sejahat itu, Bu ... Atha udah menyakiti 
sejauh itu.... 


Annisa mendesis pelan, hatinya ikut teriris mendengar suara 
sesenggukan putranya yang bahkan sudah dia lupakan 
kapan pernah terjadi sebelumnya. Bahu lebarnya 
berguncang di bawah tepukan serta usapan dari tangan 
Annisa yang mencoba menenangkan. 


Bahkan, sebuah rasa yang disebut dengan cinta itu mampu 
menjungkirbalikkan kekuatan seseorang. Membuatnya 
menjadi manusia lemah hingga menangis penuh kesakitan 
seperti ini. 


Dan Annisa mengerti, bahwa Atha sudah menyayangi 
seorang gadis sedalam ini. 


[To Be Continued] 


Lupa ingetin di awal, kalian udah siapin tisu atau 
belum? Nangis ngga nanggung aku soalnya wkwkwk 


wagelaseh gini banget aku bikinnya yak .. kalian 
malah udah kesel sama Atha, sedangkan aku tak 
bisa melakukannya, tak kuasa untuk tega .. sakit 
tau, kayak si Mba /gk 


next part mau diapain nih mereka? wks~ bingung 
soalnya .. mau berakhir tapi kok kurang tepat, 
dibikin jangan berakhir, gak tega juga 


engga kok ga bakal kayak sinetron .. jadi tetep 
pantengin mereka yah :') 


"Marah pun saya masih imut yakan? Hehe!" 
"Gatau juga ngapain gue ikutan mejeng di sini?" 
"Aku ... ngapain?" 

"Wah anjir, yang komen gue jahat banyak bener." 
emang, Tha. Sleding jangan nih? 

"Aa... se-te-rah!" 


Elvabari 
yang ribet bantuin pindahan, tapi tetep inget update dong 
tapi lupa kalo belum mandi - - 


18/03/30 


Missed Connection 
Is there such a thing as ending without start? 


BEGITU memasuki kelas, suasana berubah tenang, memberi 
kesempatan Fahri untuk bernapas sejenak di meja guru 
sementara para murid memersiapkan diri. Sudah merupakan 
kebiasaannya untuk membuka buku absensi demi 
memeriksa kehadiran murid-muridnya sembari berbasa-basi 
membuka percakapan. 


Siapa yang tidak hadir hari ini? 
Atha, Pak. 


Bersamaan dengan salah satu suara yang menyahut, netra 
Fahri tepat jatuh pada nama Megan Atharizz yang sudah 
dibubuhi pena merah bertuliskan alfa cukup banyak. Tanda 
bahwa empunya sudah lama tidak hadir tanpa diketahui 
alasannya. Kening Fahri sampai berkerut jelas, membuat 
beberapa siswa mulai berbisik-bisik sembari meliriknya. 


Tampak Vernan mencolek bahu Gilang yang memang duduk 
tepat di depannya. Memajukan tubuhnya untuk berbisik 
pada temannya itu, Masih belum ada kabar juga tuh anak ke 
mana? 


Gilang menoleh hanya untuk menggeleng. Sebelum kembali 
menghadap ke depan, matanya melirik bangku kosong 
tepat di sebelahnya. Tempat duduk Atha. 


Tidak hanya dia, teman-teman lainnya pun tidak ada yang 
mengetahui kabar Atha. Ini bahkan sudah berganti pekan, 
sudah selama itu juga seluruh alternatif kontak Atha 
terputus. Lelaki itu bagai menghilang ditelan bumi. 


Sebisa mungkin Fahri tidak menunjukkan reaksi seraya 
menutup kembali buku absensi tersebut. Ia segera berdiri 
yang ototmatis menghentikan kasak-kusuk para muridnya. 


Bisa dimulai? Sudah sampai mana bahasannya kemarin? 


Suara tegas Fahri terpaksa menahan kecemasan Gilang. 
Membuka buku paket Matematika miliknya walau agak 
malas. Menyusul lainnya yang sudah lebih dulu menumbuk 
fokus pada pria yang sudah berdiri di depan, memulai 
pelajaran. 


Dua jam mata pelajaran terlewati dan terasa cukup panjang. 
Setelah memenuhi papan tulis dengan berbagai rumus 
materi yang sempat dibahas, Fahri mengejar waktu untuk 
berpindah ke kelas lain. Sambil membawa beberapa buku, 
diiringi salam, ia melangkah pasti keluar kelas setelah 
sempat mengangguk menebar senyum singkat. 


Pak Fahri! 


Panggilan cukup nyaring itu memaksanya berhenti untuk 
berbalik dan mendapati Laura menyusulnya. 


Maaf, Pak, kemarin saya lupa ngumpulin ini. Saya Kira 
memang untuk dibawa pulang dan dibahas hari ini. Laura 
menyerahkan buku tugasnya. Meringis meminta maaf yang 
tanpa menunggu lagi dibalas anggukan mengerti dari Fahri. 


Ya sudah kalau begitu. 


A-anu, Pak..., Laura memanggil lagi, membuat Fahri kembali 
menunda langkahnya. Bapak juga nggak tau ... kenapa Atha 
lama nggak hadir ke sekolah? 


Saat itu juga mimik wajah Fahri tak lagi disembunyikan. 
Seperti ada yang mengeras hingga bibirnya membentuk 
gari keras, menatap tajam muridnya itu dalam jeda. 


Saya bukan walinya. Saya jelas tidak tahu. 


Laura tercenung mendengar jawaban tandas berintonasi 
dingin milik Fahri. Membuatnya tidak lagi mampu menahan 
Fahri pergi dari hadapannya. Meninggalkannya dengan 
langkah lebar dan cepat. 


Meski sudah berniat untuk tidak peduli, pada nyatanya Fahri 
tidak dapat mengenyahkan rasa mengganjal akan 
menghilangnya Atha. Lelaki yang pernah menjadi murid 
kesayangannya itu. 


Bukan berarti Fahri sungguh tidak tahu. Dia jelas tahu ada 
di mana Atha saat ini. Kedua orangtua lelaki itu yang selama 
ini menaruh percaya padanya, justru memohon maaf atas 
pulangnya Atha ke rumah mereka dalam kondisi kacau 
balau. Namun mendengar permintaan mereka agar Atha 
diberi kelonggaran, Fahri tidak mampu mengabaikan bahwa 
ketidakhadiran lelaki itu sudah terlalu lama. 


Selama inikah yang dia butuhkan untuk memulihkan diri? 


Lalu berapa lama lagi Fahri harus menanggung rasa tidak 
peduli ini? 


KKK 


Hentakan gelas kemasan tepat di meja sedikit 
menghenyakkan Thalia. Fokusnya seketika buyar dan harus 
beralih menemukan Pevita sudah melompati kursi di 
hadapannya, membuka bungkusan siomay pesanannya 
sendiri. 


Kamu ini, ngagetin aja. 


Pevita mengedik bahu tak acuh, lalu menggerakkan 
dagunya. Pesenan lo tuh. 


Makasih, ya. Bagaimana pun, Thalia tetap menyungging 
senyum tulus untuk temannya. Barulah kemudian 
menyesap kopi dingin yang dibawakan Pevita sebelum 
kembali fokus pada layar laptopnya. Tanpa tahu bahwa 
Pevita sudah berganti menatap aneh dirinya. 


Belakangan ini kok lo jadi demen minum kopi sih, Tha? 
Mana mintanya kopi pahit mulu. 


Ini namanya espresso, Pev. 


Yeah, whatever, pokoknya itu kopi. Pevita menyantap 
siomaynya lagi, mengunyah sebentar, Kalo keseringan 
malah jadi nggak bagus. Apalagi perut lo lagi kosong, asam 
lambung lo bisa naik, ntar. 


Thalia tersenyum kecil. Menyembunyikan ringisan karena di 
waktu bersamaan perutnya menggerutu seakan mengerti 
ucapan Pevita. Sadar bahwa dirinya belum menjejalkan 
makanan berat apapun hingga detik siang ini. 


Nih, gue beliin satu lagi. Pevita tiba-tiba menggeser satu 
kotak styrofoam yang sama dengan miliknya. Abisin 
pokoknya. Sekalian temenin gue makan. Berhenti dulu main 
laptopnya! 


Mendengar permintaan tak ingin dibantah Pevita, Thalia 
akhirnya menutup laptopnya, menggantinya dengan seporsi 
siomay pemberian Pevita. Thalia sempat melirik temannya 
dan melihatnya tersenyum senang. 


Makasih, ya. Nanti aku ganti. 


Decakan bersama kibasan tangan menjadi jawaban Pevita 
sebelum mulai nyerocos. 


Ngeliatin lo makan aja udah jadi bayaran, Tha. Abisan 
belakangan ini lo tuh jadi kutu buku banget. Bukannya 
makin pinter malah stres lo ntar. 


Aku justru lagi menghindari stres, tau. Thalia menjawab 
sambil lalu, menyantap siomaynya sebelum mengambil 
potongan jeruk nipis untuk dia bubuhkan. Mengabaikan 
Pevita yang sudah menaruh perhatian penuh padanya, 
menyipitkan matanya. 


Sudah gue duga. Lo emang lagi kenapa-kenapa, 'kan? 
Tingkah lo tuh aneh tau, nggak? 


Aneh gimana? Biasa aja perasaan. 


Sebagai teman yang cukup dekat dengan lo, gue udah tau 
dari lihat gelagat aneh lo. Serajin-rajinnya elo sampe jadi 
yang paling pintar, lo masih inget waktu buat rehat. Tapi 
sekarang lo bahkan kayak udah nggak inget lagi napas. 
Belajar mulu kayak besok mau kiamat. 


Thalia mencebik. Berlebihan. 


Kalo gue nggak curhat ke Daniel, gue nggak bakal tau kalo 
ternyata lo lagi ada masalah. Udahlah, Tha, gue udah tau, 
kok. 


Kamu nanya-nanya ke Daniel? 
Ini ada hubungannya sama si brondong itu, 'kan? 


Thalia menahan napas seketika, menurunkan fokusnya pada 
siomay di hadapan, segera menghindari Pevita. Bukan apa- 
apa, kok. 


Semudah itu hatinya kembali goyah. 


Bukan hal mudah baginya untuk bisa mencapai ketenangan 
ini. Mungkin hanya Elsa yang tahu bagaimana Thalia 
menangis sejadi-jadinya dan mencurahkan sakit hatinya 
melalui saluran telepon. Pembimbing kenalan papanya yang 
baru sekali ditemuinya itu menjadi satu-satunya jalan keluar 
yang terpikirkan oleh Thalia kala itu. 


Jadwal terapi yang seharusnya dilaksanakan di akhir pekan 
berikutnya saat itu juga Thalia pakai, dan malah membuat 
Elsa rela terbang ke Yogyakarta untuk melakukan 
programming secara tatap muka hingga akhir pekan 
kemarin. 


Beruntung Elsa mau menjaga privasi ini dari kedua orangtua 
Thalia maupun Fahri. Menjadi satu-satunya orang yang 
memantau keadaannya hingga hari ini. Lantaran kondisi 
mental Thalia ternyata jauh lebih rentan, namun Thalia 
justru bersikeras untuk menyembunyikannya. 


Something just happened between you and him, right? 


Suara Pevita mengembalikan Thalia dari angan. Membawa 
netranya kembali menatap gadis berkacamata itu, dengan 
sorot berubah nanar meski bibirnya mencoba memberi 
sunggingan baik-baik saja. 


Not a big deal, Pev. Udah dibilang, itu bukan apa-apa. Suara 
Thalia mencoba meyakinkan. Hanya untuk menutup 
kelemahannya yang kembali menganga. 


You are lying. Tetapi Pevita tidak tertipu sama sekali. Itu 
jelas big deal kalo lo sampe jadi kayak gini, Tha. You are 
really not okay, that's what I see. Makanya, Daniel jadi 
sering khawatirin lo karena lo jadi kayak mayat hidup 
begini. 


Kesadaran Thalia kembali begitu ia tersentak dan nyaris 
terjatuh jika tidak ada yang menahan tubuhnya. 


Langsung saja ia menatap Daniel penuh bersalah. Meski 
juga merasa berterima kasih karena lelaki itu sudah 
menyelamatkannya di tengah sesaknya penumpang. 


Nggak apa-apa? Daniel bertanya cemas. Tentu saja dia tidak 
langsung percaya ketika melihat gadis itu tersenyum kecil 
padanya, memberi jawaban monoton. 


Aku nggak apa-apa. Maaf, tadi aku melamun. 


Daniel segera membawa tangan Thalia untuk berpegangan 
pada pegangan yang menggantung di dekat kepalanya. Itu 
pun dia baru berhasil mendapatkan setelah ada yang 
merelakannya untuk turun di halte sebelumnya. 


Kita turun di halte berikutnya aja, ya. Nyambung naik taksi 
sampai rumah kamu. Kelihatannya kamu kecapean. 


Nggak usah. Aku masih kuat, kok. Thalia mencoba 
meyakinkan. Lagian, aku biasa pulang sendiri. Kenapa juga 
Kamu sampai harus pulang bareng aku begini? Kamu jadi 
muter jauh ke rumah nanti. 


Itu bukan masalah, Tha. Tapi kamu, Daniel terus mengawasi 
tubuh Thalia yang oleng berkat guncangan pelan dari 
kendaraan ini, kamu makin kelihatan nggak baik aja dari 
kemarin. Aku sama Pevita jadi sering cemas lihat kamu 
begini. 


Ternyata benar yang dibilang Pevita, kamu jadi sering 
khawatiran gini. Kamu lagi sensian atau kesambet apa? 


Aku nggak bercanda, Tha. 


Niat Thalia yang ingin bergurau segera Daniel patahkan. 
Gadis itu beralih tersenyum canggung padanya, salah 
tingkah. 


Sejak kapan kamu sekhawatir ini sama aku? 
Sejak kamu jadi begini karena Atha. 


Tepat Daniel menjawab demikian, Thalia merasakan 
tubuhnya seakan melayang lagi. Daniel kembali sigap 
menahannya, merangkulnya untuk tetap berdiri tegak di 
tengah penumpang yang semakin saling menghimpit. 
Daniel tahu, agaknya Thalia juga terkejut mendengar 
jawabannya. 


Aku tau dari Gilang. Secara garis besarnya. Atha tega 
banget, ya, udah pergi dari kamu kayak gini. 


Thalia menunduk, menyembunyikan matanya yang mulai 
perih. Hati kecilnya malah membenarkan ucapan basa-basi 
bernada serius milik Daniel. 


Sampai sekarang pun dia masih nggak ada kabar dan nggak 
ada yang tau dia ada di mana. Tapi Gilang bilang, 
kemungkinan besar Atha pulang ke rumah asalnya dan lagi 
menenangkan diri di sana. Gilang juga berharap dia bakalan 
balik kemari dengan pikiran jernih dan mau ngomong lagi 
sama kamu. 


Embusan napas berat menjadi jawaban Thalia. Dirasakan 
pasti oleh lengan Daniel yang masih merangkul bahu 
kecilnya yang naik-turun. 


Nggak perlu bilang kayak gini ke aku, Dan. Aku ngerti, 
semua udah terjadi. Apa yang dia lakuin ke aku, itu memang 


pantas aku dapatin. 


Enggak, Tha. Kamu salah. Daniel menemukan mata gadis itu 
mendengak padanya. Sebelum dia menghilang, dia udah 
bilang sesuatu ke aku. Intinya, dia nitipin Kamu ke aku 
untuk sementara. 


Ma-maksud kamu? 


Memang itu nggak dikatakan secara langsung. Tapi setelah 
dengar cerita dari Gilang, aku tau. Atha saat itu lagi dikuasai 
emosi, dan dia nggak bisa berpikir jernih sampai akhirnya 
ngejauhin kamu dengan cara kayak gitu. 


Daniel akhirnya melepas rangkulannya, menyungging 
senyum lembut untuk Thalia yang terperangah mendengar 
ucapannya. 


Seiring dengan segala kalimat yang ia lontarkan, Daniel 
menyadarkan nalarnya kembali bahwa dirinya berada di 
posisi yang tidak sepatutnya mengambil Thalia di keadaan 
seperti ini. 


Dia nggak sepenuhnya melepas kamu, Tha. Atha bukan 
orang semudah itu. Kamu juga tau itu, 'kan? 


ak 


Bukanlah keinginan Fahri untuk bertemu dengan 
perempuan yang sudah coba dia lepaskan, di hari ini. 


Rasa penat akan pekerjaannya, tekanan pikirannya, lalu kini 
kemunculan kembali Rosalina di hadapannya, semakin 
memberatkan beban kepalanya dan harus menahan diri 
untuk tidak memuntahkan amarahnya mengingat ini masih 
di lingkungan sekolah. 


Ada perlu apa kamu kemari? 


Rosa mencoba tetap tersenyum di bawah intimidasi Fahri. 
Tangan-tangannya yang menjinjing sebuah bingkisan, 
mengepal semakin erat. 


Kebetulan aku ada kunjungan di dekat sini, Mas. Aku 
mampir cuma mau titipkan ini untuk Thalia. Sudah lama 
kami nggak bertemu, Thalia hanya tau kalau aku sedang 
sibuk dengan pekerjaan. 


Fahri melirik bingkisan yang diulurkan Rosa. Tanpa diperiksa 
pun dia sudah tahu, itu adalah brownies yang memang 
disukai keponakannya. Bukannya menerima, Fahri 
mendengkus cepat dan mengeluarkan ucapan sarkasnya, 
Untuk Thalia? Atau untuk Megan? 


Aku udah tau kalau Megan nggak tinggal lagi di rumah Mas. 


Serta merta wajah dingin Fahri meluntur berganti terpana. 
Dari mana Rosa tahu? Dia bahkan tidak menceritakan 
apapun soal itu pada perempuan ini. 


Thalia nggak sengaja cerita. Tapi Mas nggak perlu khawatir, 
Thalia nggak tau soal masalah Mas dan aku. Aku hanya 
mendengar masalahnya dan itu menyangkut Atha. Selain 
orang yang melakukan program penyembuhannya, Thalia 
juga beberapa kali pernah menghubungi aku karena butuh 
teman bicara. 


Fahri tentu tidak tahu. Thalia bahkan tidak mengatakan 
apapun, dia mulai melakukan program penyembuhan tanpa 
pengawasannya. Sudah sejak kapan? 


Mas, aku memang nggak punya hak untuk ikut campur. Ini 
masalah antara kamu dan Thalia, tapi saat ini Thalia sedang 
tertekan. Dia sangat menyesali kejadian ini. Dia bahkan 


sampai menyalahkan dirinya sendiri atas keputusan yang 
Mas ambil untuk Atha. Tapi, Atha tidak sepenuhnya 
melakukan kesalahan. 


Apa kamu berani bicara begitu karena dia laki-laki yang 
pernah menyukai kamu? Fahri menyambar dingin. Matanya 
menajam. Kamu ingin ikut membenarkan perbuatannya 
karena masih menaruh perhatian dan perasaan padanya? 


Rosa menunduk sejenak, mengatur mimik wajahnya dan 
mencoba menggali keberanian lebih. 


Aku mengerti maksud Mas adalah baik. Mas ingin 
melindungi Thalia karena Mas tahu bagaimana kondisinya. 
Tapi mengapa Mas nggak mau memahami maksud Atha 
melakukan semuanya untuk keponakan Mas? 


Sebenarnya apa yang mau kamu bicarakan, Rosa? Fahri 
memejamkan mata, menarik napas dalam. Kamu sedang 
mencoba menyalahkan saya? 


Atha belum sepenuhnya dewasa di usianya yang sudah 
menginjak tujuh belas tahun. Dia masih bisa melakukan apa 
saja yang menurutnya benar, masih bisa kehilangan 
kontrolnya sebagaimana dengan egonya yang tinggi. Tetapi 
Atha berani berbuat sejauh ini karena dia ingin melindungi 
Thalia. Walaupun menggunakan cara yang salah, namun 
niatnya adalah tulus karena Thalia, Mas. 


Rosa menelan suaranya yang mulai bergetar. Menarik napas 
panjang. 


Semua orang pernah melakukan kesalahan. Sekalipun itu 
kesalahan besar. Atha pun nggak luput dari itu. Tapi baik 
aku maupun Mas, siapapun, nggak sepatutnya mengusik 
hubungan mereka dengan membenarkan perbuatan Atha 
adalah murni kejahatan. 


Atha melakukannya karena dia menyayangi Thalia. Dan 
Thalia membutuhkan seseorang seperti Atha. Memisahkan 
mereka seperti ini, hanya akan membuat keduanya justru 
menyalahkan diri mereka sendiri. Apa Mas nggak lihat 
seperti apa kondisi Thalia sekarang? 


Cukup. Berhenti bicara seolah kamu memang tahu 
segalanya. Fahri mendesis tajam. Matanya menyala akan 
amarah. 


Sejauh yang kukenal, Mas selalu mampu menghadapi 
masalah apapun dengan kepala dingin. Tapi kenapa Mas 
melakukan semua ini dengan rasa marah yang sedang Mas 
tunjukkan sekarang? Apa karena Atha sudah menyinggung 
perasaan Mas? Atau karena ini ada hubungannya dengan 
Atha dan aku? 


Hentikan, Rosa! Jangan bicara lagi!! 


Rosa tersenyum getir. Fahri akhirnya memuntahkan 
amarahnya, hingga matanya yang membeliak nampak 
memerah. 


Terkadang, istilah mencintai mampu jadi alasan seseorang 
kehilangan akal sehat, nalar, logika, bahkan jati dirinya. Apa 
Mas sudah merasakannya sekarang? 


Fahri terdiam dengan napas memburu. Kecamuk 
menguasainya. Terhenyak dalam diam akan perkataan Rosa. 


Itu yang sedang terjadi juga pada Atha dan Thalia. Dan 
sekarang, dengan alasan demi kebaikan, mereka justru 
terluka. 


Rosa segera mengusap matanya. Menepis air matanya agar 
tidak terjun. Sisa keberaniannya digunakan untuk 
memindahkan bingkisan di tangannya ke tangan Fahri. 


Tolong sampaikan salamku untuk Thalia. Semoga dia cepat 
sembuh. Sampai nanti, Mas. 


Rosa pun berbalik. Meninggalkan Fahri yang terpaku di atas 
kedua kakinya. Mengantar kepergiannya dalam diam, 
dengan gejolak rasa yang seakan menampar batinnya, 
menohok hatinya. 


KKK 


Keluar dari halte, Thalia memilih ojek untuk mengantarnya 
sampai depan gerbang rumah. Setelah Daniel terus 
menawarkan untuk mengantarnya sampai rumah, Thalia 
merasa sudah cukup membuat lelaki itu rela menaiki bus 
yang bukan tujuannya hanya karena mengkhawatirkannya. 


Tenaganya seolah sudah habis. Dia tidak akan kuasa 
menempuh beberapa ratus meter lagi dengan berjalan kaki 
seperti biasanya. Meski harus merogoh kocek lagi, yang 
dipikirkan Thalia saat ini adalah cepat-cepat merebahkan 
tubuhnya. Mengistirahatkan pikirannya yang kembali 
berkutat dengan seorang Atha. 


Ucapan Daniel tadi sudah cukup menggoyahkan batinnya. 
Hati kecilnya kembali berharap agar Atha mau bertemu 
kembali dengannya, dan memaafkannya. Berharap lelaki itu 
mau memperbaiki hubungan mereka ... bahkan berdamai 
dengannya. 


Ini kembaliannya, Mbak. Hati-hati, ya. Mbaknya kelihatan 
pucat sekali. Capek banget kayaknya. 


Thalia hanya tersenyum. Mengucapkan terima kasih pada 
pengendara baik hati itu sebelum berbalik untuk membuka 
gembok pintu gerbang rumahnya. 


Sememprihatinkan itukah keadaannya hari ini? Thalia 
sampai takut untuk bercermin dan menemukan betapa 
jeleknya dia akibat dari hilang semangat hidupnya. Hanya 
Karena seorang Atha. 


Lucu sekali. 


Deru halus sebuah mobil menarik perhatiannya, 
menemukan kendaraan yang tampak familier di mata itu 
berhenti tepat di dekatnya. Thalia sampai menjatuhkan 
kuncinya yang belum sepenuhnya masuk dan harus 
berjongkok untuk memungutnya. 


Lalu bertepatan dengan Thalia yang kembali berdiri, pintu 
kemudi mobil itu terbuka, menampakkan seseorang turun 
dari sana. Detik berikutnya, Thalia seakan kehilangan 
orientasinya. 


Merasakan kakinya seakan tidak lagi menapak, tidak lagi 
sempat mempersiapkan hatinya untuk bertemu langsung 
dengan mata hitam tajam yang  menghunusnya. 
Menatapnya begitu dingin yang seketika membekukan 
tubuh Thalia di tempat. 


Atha.... 

[To Be Continued] 

yuhuuu~ 

lama yah apdetnya hehehe 


Minggu kemarin aku harus bantu persiapan untuk 
kakakku yang baru melepas lajangnya. Hamdalah 
sekali, Sabtu kemarin berjalan lancar dan 
selanjutnya kita full kumpul keluarga. Jadi waktu 
buat menulis aku kesampingkan dulu. 


Apalagi, part ini masih sedih sekali, kemarin ada 
yang minta update waktu Mingyu Day tapi rasanya 
gak tepat yakan. Ngerayain ultahnya kok pake acara 
sedih-sedihan gini, bukannya senang malah penuh 
kelabu /gk 


Jadi baru kesampean sekarang deh. Semoga feel-nya 
dapet, ya. Ngerasa lama mengabaikan Splendid, aku 
jadi gimana gitu waktu nulis part ini. Gimana sama 
yg sebelah, yak? Aduch(?) 


Makan aja dulu sebelum next part muncul. 
Ke mana aja baru nongol? 

OH IYA! 

Next part rencana mau unseen yak, alias 
p-r-i-v-a-t-e 


so, siapkan diri anda dan jangan lupa pakai sabuk 
pengaman (?) 


"Gue pantengin nih komentar lo pada." 


Elvabari 
yang ditinggal sendiri :") 


18/04/14 


I Shouldve First 


"I should have gone to you first and told you ... I can't 
unlove you." 


INI memang bukan delusi. Thalia masih berada dalam 
kesadaran penuh menyaksikan sosok Atha muncul dari 
dalam mobil. Berjalan mendekat ke arahnya, hingga tubuh 
tinggi menjulangnya begitu nyata berdiri dalam jarak 
terjaga. 


Atha terlihat ... sedikit lebih baik. Penampilannya santai 
seperti biasa. Luka-luka di wajahnya pun sudah memudar. 
Hanya, rambutnya yang biasa tertata rapi, terlihat acak- 
acakan seolah memang disengaja seperti itu. Itu tidak 
masalah, masih pantas untuk perawakannya. 


Hal yang membuat Thalia kehilangan keberanian untuk 
bersuara, adalah tatapan mata hitam Atha yang jauh dari 
ekspektasi. Dingin, mengintimidasi, asing. Mirip kala 
pertama kali mereka bertemu dulu. Menjadi Atha yang 
bukan Thalia kenal. 


"Ada yang mau gue ambil di dalam. Sekalian mau gue 
beresin kamarnya." Tidak ada salam sapa. Suara berat Atha 
mengutarakan langsung tujuan kedatangannya. "Bisa 
tolong bukain pintunya?" 


Tidak langsung Thalia memberi jawaban. Dia harus 
mengatur napas serta menjaga keseimbangan tubuhnya 
agar terlihat normal. Barulah membuka gembok gerbang 
rumah meski dengan tangan gemetar. 


Thalia kembali menengok. Mulutnya sudah terbuka 
bermaksud menyapa, namun tatapan tidak peduli itu 
membuatnya urung kembali. Menceluskan hatinya hingga ia 


segera berpaling. Memaksa kakinya melangkah masuk lebih 
dulu, membukakan pintu rumah, lalu memersilahkan lelaki 
itu untuk masuk. 


Dan Thalia hanya bisa berdiri kaku melihat Atha bergerak 
masuk ke dalam kamar yang pernah ditempatinya untuk 
membereskan seperangkat keyboard elektronik miliknya 
dan diangkutnya keluar. Tanpa melihat keberadaan Thalia, 
Atha membawa barang itu ke dalam mobil yang baru Thalia 
ingat bahwa itu adalah milik Gilang. 


Thalia melirik ke dalam kamar tersebut. Atmosfer ruangan 
tersebut begitu cepat berubah. Semakin terlihat seperti 
kamar yang biasa dia tempati dulu. Tapi, Thalia justru tidak 
menyukainya. 


Apalagi, Atha ternyata kembali dengan membawa tas hitam 
besar. Membongkar lemari, rak, hingga laci untuk 
memindahkan sisa barang miliknya yang ada ke dalam tas 
tersebut. 


Jantung Thalia berdenyut nyeri. Tercekat menyaksikan Atha 
benar-benar mengosongkan ruangan itu. Menghapus jejak 
bahwa ia pernah menempatinya, dengan sangat bersih. Dan 
Thalia harus menahan genangan perih di pelupuk matanya 
kala Atha kembali menutup pintu tersebut dan 
menguncinya. Menyelesaikan tugasnya. 


Aroma khas Atha yang berlalu seiring dengan empunya 
berjalan melewatinya begitu saja, terasa terlalu 
menyesakkan untuk Thalia. Punggung tegap itu terlalu 
asing untuk coba Thalia gapai. Bukan ini yang Thalia 
harapkan. Kemunculan kembali Atha, mengapa seperti ini? 
Lelaki itu bahkan tidak ada niatan untuk menoleh ke 
arahnya kembali maupun mengatakan sesuatu. 


"Tu-tunggu." 


Bahkan, cara Atha berbalik untuk melemparkan tatapan 
dinginnya kepada Thalia, benar-benar menunjukkan bahwa 
lelaki itu seakan tidak lagi mau mengenalnya. 


"Kamu ... mau pergi ... lagi?" suara Thalia mengecil seiring 
dengan akalnya yang menyadari kebodohannya. 


Tidak disangka, Atha akan kembali mendekati Thalia, 
sembari merogoh saku celananya, menunjukkan kumpulan 
kunci untuk diserahkan pada Thalia. "Tolong kasih ini ke Pak 
Fahri. Semua kunci pintu ada di sini. Bilang kalo gue udah 
balikin." 


Thalia menerimanya dengan tangan gemetar. 
Pandangannya mengabur akan genangan yang nyaris 
meluncur jatuh. Hanya siluet buram yang Thalia lihat ketika 
Atha kembali memunggunginya, menjinjing tas besar itu, 
menjauh tanpa lagi mengucapkan sepatah kata perpisahan. 


Jadi, seperti ini cara Atha mengakhirinya? 


Menghapus jejak keberadaannya. Lalu tanpa lagi berkata, 
meninggalkan Thalia bersama harapan  pupusnya. 
Menganggap tidak ada apapun lagi di antara mereka selain 
hanyalah dua orang asing yang bertemu di hari ini saja. 


Semudah itukah? 
"Jangan pergi." 


Atha sudah berbelok ketika langkahnya berhenti. Menengok 
Thalia dengan ekspresi sama. Justru terasa mengintimidasi 
Thalia yang mulai terguncang. 


"Tolong, jangan pergi kayak gini." 


Ini terlalu sakit. Thalia tidak lagi mampu membendungnya. 


"Kalau memang kamu benar-benar mau selesaikan ini, 
jangan pergi begitu aja." Air matanya pun jatuh, 
memandang sosok itu penuh gamang, "Tolong balikin dulu 
kepercayaan aku." 


Dua tangan Thalia mengepal kuat di tiap sisi. Menjadi 
pegangannya untuk tidak terisak di hadapan lelaki yang 
semakin dingin untuk dia dekati. 


Atha yang Thalia kenal sudah menghilang. 


"Aku nggak mau itu hancur untuk yang kedua kali, terlebih 
masih di tangan kamu. Jadi, sebelum kamu benar-benar 
pergi, tolong kembalikan itu sekarang. Dengan begitu, aku 
akan anggap semuanya selesai." 


Masih dengan menangis tanpa suara, keterdiaman lelaki itu 
semakin menyiksa Thalia. Menakutinya bahwa ternyata 
selama ini rasa kasih yang Thalia dapat hanyalah mimpi 
yang berlangsung terlalu singkat. 


"Aku cuma minta itu sebelum kamu pergi." Thalia tidak lagi 
kuasa untuk bersikap tegar. Suaranya semakin hilang 
kontrol dan bergetar hebat menunjukkan isakannya. "Tolong 
balikin kepercayaan aku." 


Dengan begitu, Atha membiarkan tas di tangannya terlepas 
jatuh, membuka langkah terburu-buru untuk kembali, 
menghampiri, mendekat hingga jarak nyaris habis berganti 
tangannya begitu cepat meraih wajah Thalia. Hanya dalam 
sekejap, Atha berhasil memagut bibir Thalia untuk 
diciumnya. 


Thalia terkejut dalam rasa tidak siapnya, tubuhnya 
terdorong ke belakang hingga langsung ia jadikan dua 
tangan yang membuat wajahnya mendengak penuh sebagai 
pegangan. Bibir Atha bergerak terlalu cepat untuk Thalia 


terima. Menekan begitu penuh. Mendominasi di ambang 
batas Thalia. 


Atha seakan menumpahkan seluruh rasa yang dia 
kumpulkan untuk Thalia. Melepas seluruh pertahanan yang 
dia bangun sedemikian rupa dan membiarkannya melebur 
oleh gerak liar bibirnya. Atha bahkan tidak segan-segan 
meraup rakus milik Thalia, mendesaknya untuk membuka 
dan tanpa bisa dicegah ia melesak masuk ke dalam mulut 
Thalia. 


Gadis itu tercekat oleh napas sesaknya sendiri. Hingga mau 
tidak mau, ia mengambil udara di tengah hujaman Atha 
yang hilang kendali. Bunyi kecapan kecil yang timbul justru 
semakin melemaskan kaki-kakinya. Mengalahkannya. 


Seharusnya Thalia melawan. Melakukan penolakan serta 
memberontak sekuat yang dia bisa. Menghentikan 
perbuatan Atha. Tetapi Thalia justru membiarkan Atha 
mengurung tubuhnya. Membiarkan tangan-tangan besar itu 
menjeratnya kuat. Membiarkan debaran jantungnya 
semakin menggila mengalihkan sentakan akan benturan di 


punggungnya. 


Mengapa harus semudah ini hatinya bertekuk lutut? 
Mengapa hanya dengan Atha menyentuhnya seperti ini, 
Thalia membiarkan lelaki itu merasuki batinnya yang masih 
berdenyut kesakitan? Mengapa Atha dengan mudahnya 
menguasai seluruh indera dalam dirinya untuk merasai 
setiap kecupan yang terlalu gila membelainya? 


"Nggak bisa." 


Mata Thalia akhirnya membuka. Seiring dengan berakhirnya 
ciuman hebat itu, pandangannya yang berkabut melihat 
Atha masih tidak berjarak dan tengah terpejam kuat hingga 
menciptakan kerut di dahi. 


Suara paraunya mengalun lagi, "Aku nggak bisa...," lebih 
berat dari sebelumnya. Mengembuskan napas frustasi milik 
Atha yang mengiringi wajahnya merunduk semakin rendah, 
lalu jatuh di pundak Thalia. "Aku nggak bisa ... Maaf...." 


Dalam hitungan detik suara Atha berubah menjadi isakan. 
Pelan, berangsur jelas dan langsung menyengat Thalia. 
Bahu naik-turun lelaki itu mulai berguncang. Seakan 
menyambar Thalia dan hatinya yang bergetar ikut 
terguncang. Lelaki itu semakin menyerukkan wajahnya 
yang kembali kacau di pundak Thalia, meminta sandaran 
sebelum kemudian menumpahkan kelemahannya yang 
membuncah di sana. 


"Maaf ... Aku nggak bisa, Tha..." 


Thalia kembali merasakan perih di hatinya, berkat suara 
Atha yang putus asa. Air matanya kembali merebak 
mendengar gumaman  tergugu itu berulang kali 
mengucapkan kata maaf. Atha yang terlihat dingin 
membekukan, kini menangis penuh bersalah di bahunya. 


"Aku nggak bisa balikin, Tha ... Maafin aku..." 


Tangan-tangan Thalia perlahan merangkak naik, merasakan 
guncangan bahu Atha mengiringi suara tangisannya. 
Menyambar Thalia hingga ia ikut menangis dan begitu saja 
memeluk lelaki itu. Batinnya membuncah hebat merasakan 
kedua tangan lelaki itu kembali merengkuhnya, ikut 
memeluknya, terlalu erat seakan takut untuk melepasnya 
lagi. 


Dan mereka memilih menyerah untuk bersikap seakan 
semuanya baik-baik saja. Menyerah bersikap seakan 
semuanya akan membaik dengan jarak. Menyerah bersikap 
seakan semuanya akan berakhir dengan istilah lain dari 
perpisahan. 


Hanya beralasan demi kebaikan, mengapa harus dengan 
bersikeras menutup hati dan menoreh semakin banyak luka 
oleh jarak yang dipaksa membentang? 


[To Be Continued] 
Yak, cut di situ aja yah //elap ingus//? 
Udah lega belum lihatnya? 


Eh tapi, Atha begitu eerrr gak sih? Wagelaseh aku 
nulisnya antara sesak napas dan nangis-nangis-alay 
gitu masa wkwkwk maksa banget yakan nyuruh 
mereka balikan kayak gitu //duagh// 


Ini aku bagi dua karena kurang sreg aja kalo 
digabung. Soalnya atmosfernya udah beda nanti. 
Yang habis ini athalia-nya udah unch lagi soalnya 
HEHE 


Jadi yah masih mode unseen dong~ 
Bagian duanya kapan-kapan yak~ yang ini anggap 
aja gantiin minggu kemarin karna gak apdet, 


sekalian jadi pengantar tidur kalian. Menutup Hari 
Mingyu yang cerah 


Secerah senyumnya si Mba (?) 

seambyar messy hair-nya Atha :') 

Tha, rambutnya rapihin dulu kenapa? 
//pura-pura tidur// 


Elvabari 
yang baru mau makan dong 


btw lagu DK di media itu enak banget didengerinnya 
huhuhu recommended sekali pokoknya 


18/04/15 


I Shouldve First 


"I should have told you first that I love you. Then I 
wouldn't be regretting like this." 


BERHARAP bukan mimpi, Atha justru kembali menutup 
mata. Meresapi sentuhan lembut di rambutnya, diiringi 
aroma cokelat manis yang mampu meredakan golakan 
batinnya yang belum lama ini membludak, sebelum 
kemudian berdesir mendengar lantunan halus itu menerpa 
gendang telinganya. 


"Atha." 


Kembali membuka, netranya secara nyata menangkap sosok 
Thalia yang tersenyum padanya. Hal yang begitu kecil 
namun terlalu manis hingga tangannya tidak mampu 
menahan diri untuk merengkuh wajah yang sudah 
memutarbalikkan perasaannya di hari ini. 


"Aku udah bikinin kamu cokelat hangat. Maaf, kopinya 
habis. Belum sempat beli lagi." Thalia memegangi tangan 
yang menyentuh lembut pipinya. "Diminum dulu, ya. Biar 
lebih tenang kamunya." 


Hanya mendengar, namun tidak dilakukan oleh Atha. Masih 
bersandar nyaman di empuknya sofa ruang tengah, 
memandangi Thalia yang duduk di sebelahnya, menatapnya 
dalam jarak dekat yang terasa sulit dipercaya bahwa ini 
nyata. 


"Aku kangen kamu." Menjadi kalimat pertama yang keluar 
dari mulutnya setelah sekian lama terdiam. Suaranya yang 
belum stabil justru mampu membuat benaknya sekali lagi 
bergetar, menghayati ungkapannya. 


"Aku juga kangen kamu," balas Thalia nyaris berbisik. Baik 
dirinya maupun Atha menyadari bahwa kondisi mereka 
masih belum membaik setelah kejadian beberapa saat lalu. 
"Kamu apa kabar?" 


Ada yang berpendar di manik hitam Atha setelah 
mendengar pertanyaan itu. la kemudian menggeleng. 
Menjawab sejujur-jujurnya, "Aku semakin nggak baik sejak 
milih buat ninggalin kamu. Aku pulang buat nenangin diri, 
tapi justru rasa bersalah makin hantuin aku." 


Thalia menarik napas dalam. Matanya masih mengawasi 
bagaimana Atha mencoba menegakkan tubuhnya demi 
melihat lebih lekat dirinya. Tangan besarnya mengelus sisi 
wajah pucatnya. 


"Ini pasti gara-gara aku." Mata Atha menyendu. "Maaf, udah 
bikin kamu jadi kayak gini." 


Thalia menggeleng. Mencoba tetap tersenyum, namun 
pandangannya yang kembali mengabur membuat rasa 
bersalah semakin menyiksa Atha. 


"Aku minta maaf untuk semua perbuatan aku ke kamu 
sebelumnya. Aku benar-benar nggak dewasa menyikapi 
kejadian yang nimpa aku. Aku berbuat kejahatan, tapi aku 
malah lari dari kamu dengan alasan yang nggak masuk 
akal." 


"Kamu nggak berbuat jahat...." 


"Aku udah bikin orang celaka, Tha. Aku pantas dapat 
hukuman, tapi aku justru nambah masalah dengan libatin 
kamu buat jadi sasaran kemarahan aku. Aku lakuin semua 
itu karena memang mau melindungi kamu, tapi aku justru 
nyalahin kamu atas semua akibat yang aku dapat." 


Atha memejam kuat, mengatur deru napasnya yang 
memberat lagi. 


"Aku justru pakai jalan yang nggak sepatutnya aku ambil. 
Aku ngasarin kamu, semata-mata buat menghindari kamu 
dari orang jahat kayak aku." 


"Atha...," 


"Aku udah nyakitin kamu. Aku nggak ada bedanya sama 
laki-laki brengsek di luar sana. Aku sejahat itu, Tha." 


"Atha, udah...," suara Thalia kembali bergetar. Perih di mata 
lagi-lagi terasa. Melihat Atha kembali menyalahkan dirinya, 
itu membuatnya kembali sesak. "Aku udah maafin kamu. 
Aku bahkan nggak berniat nyalahin kamu." 


Tangan-tangannya dengan gemetar merengkuh wajah Atha 
agar menghadapnya. Menyelami kesedihan yang masih 
mengental di manik hitam itu. 


"Aku justru lebih merasa bersalah karena kamu harus pergi 
kayak kemarin. Gara-gara aku, kamu harus ngalamin ini. 
Aku minta maaf karena udah terlalu bergantung sama 
kamu. Aku nggak berusaha buat melindungi diri aku sendiri 
dan berharap terlalu banyak sama kamu. Lihat kamu kayak 
kemarin, itu udah layak jadi hukuman buat aku. Aku " 


Sentuhan telunjuk Atha di bibir Thalia menghentikan 
kalimatnya. Lelaki itu berdesis tidak terima, menggeleng 
pelan beberapa kali sebelum mengambil alih tangan Thalia 
di genggamannya. 


"Nggak ada yang perlu disalahin dari kamu, Tha. Aku terlalu 
anggap kamu berharga, tapi karena ketidakdewasaan aku, 
aku hancurin itu semua dan malah bikin kamu jadi kayak 
gini." 


"Karena aku terlalu lemah buat kamu. Aku terlalu 
merepotkan buat kamu. Kamu jadi kayak gini." Thalia 
berjuang menahan tangisnya. Menarik napas dalam-dalam. 
"Maafin aku. Tapi, aku terlalu butuh kamu. Aku nggak mau 
kamu pergi apalagi menghilang kayak kemarin. Kamu 
tempat teraman buat aku. Kalau kamu nggak ada, aku justru 
makin takut." 


Atha menghapus air mata yang sudah mengucur di pipi 
Thalia. "Kamu masih mau sama aku yang berbahaya ini?" 


"Kalau kamu memang berbahaya, tapi aku lebih butuh kamu 
daripada siapapun, mau gimana? Kamu udah jadi Atha yang 
terlalu aku andalin. Sebelumnya kamu juga udah bilang, 
aku cukup perlu datangin kamu. Dan aku nggak boleh 
menghindar dari kamu. Sekarang, giliran kamu yang nggak 
boleh menghindar dari aku." Thalia tersenyum di sela isakan 
kecilnya. "Jadi, kita baikan lagi, ya?" 


Bibir Atha tertarik indah diiringi tatapan penuh arti. 
Jemarinya bergerak lembut di pucuk rambut Thalia. 
Bertanya dalam hati yang sampai terlontarkan oleh 
mulutnya, "Semudah ini kamu nerima aku lagi? Semudah ini 
kamu maafin aku?" 


"Emang kenapa? Kamu nggak mau?" 


Atha menggeleng bingung, menyelusupkan jemarinya ke 
belakang kepala Thalia. "Kalau cowok lain, mungkin mereka 
bakalan manfaatin kebaikan kamu dan malah nyakitin kamu 
lagi." 


"Tapi kamu bukan cowok lain itu, 'kan?" Thalia ikut 
menggerakan jemarinya, di rambut Atha. "Aku percaya, 
kamu masih cowok baik yang bakal jagain aku. Habisan, 
kepercayaan aku masih belum kamu balikin, jadi aku nggak 
bisa nganggep kamu kayak yang lain." 


Mereka terkekeh bersama. Pelan, sederhana, namun sudah 
mampu menggetarkan hati masing-masing. 


Apakah istilah mencintai juga bisa membuat hal yang rumit 
terselesaikan semudah ini? 


"Kalau aku bilang sayang banget sama kamu, percaya 
dong?" 


Thalia mengangguk. "Soalnya aku juga sayang banget sama 
kamu." 


"Aku cinta kamu." Atha tersenyum melihat adanya sinar 
tertegun di binar mata Thalia. "Lebih dari sayang, aku udah 
cinta sama kamu. Kamu percaya?" 


Mengerjap pelan, Thalia menyelami manik hitam Atha yang 
bersungguh-sungguh. Raut wajahnya hampir tidak tertebak 
sampai Atha mendengkus pelan. Memalingkan pandangan. 


"Kamu nggak percaya, ya? Aku ngerti kok. Anak SMA kayak 
aku masa iya sih, ngerti maksud dari istilah cinta? 
Kedengarannya pasti kekanakan dan cuma main-main." 


Tepat setelah Atha berkata begitu, tangan-tangan itu 
merengkuh wajahnya, membawanya mendekat untuk 
merasakan lembutnya sebuah kecupan kecil di bibirnya. 
Hanya dengan begitu, Atha seakan kehilangan sebagian 
akalnya dan menatap kaget Thalia yang segera menjauh 
untuk membalas tatapannya dengan lekat. 


"Aku percaya." Suara Thalia begitu kecil, melipat bibirnya 
untuk meredam rasa berdebar-debar setelah melakukan hal 
di luar kendalinya. "Soalnya, aku juga udah cinta sama 
kamu." 


Atha nyaris menyemburkan tawa akibat dari gejolak yang 
meledak di dada. Dia segera meraih tangan-tangan Thalia, 
membawanya masuk ke dalam genggaman. 


"Kamu tuh ya, jangan sembarangan cium aku kayak gini. 
Nanti aku lepas kontrol kayak tadi." Jemari Atha menyentuh 
sudut bibir Thalia. "Bibir kamu tuh sampai bengkak tadi, tau 
nggak?" 


Thalia justru tertawa kecil. Pipinya mulai merona. 
Telunjuknya menyentuh sudut bibir Atha sebelum 
mengatakan, "Jangan ngerokok lagi, ya. Itu nggak bagus 
buat kamu." 


"Kerasa, ya, Waktu aku cium kamu tadi?" 


"lih!" Thalia mendorong bahu Atha. Cemberut melihat lelaki 
itu tertawa. "Aku serius. Merokok itu nggak bagus banget 
buat kesehatan paru-paru kamu. Kenapa, sih, banyak 
banget orang yang senang ngisap nikotin cuma buat 
ngerasain ketenangan sesaat?" 


"Setidaknya itu lebih baik daripada aku mabuk, 'kan? Aku 
begitu karena nggak mau ngelampiasin kemarahan aku ke 
orang-orang yang nggak bersalah. Aku bisa seliar itu kalau 
udah marah, Tha. Bisa bikin orang sekarat." 


"Atha...," 


Atha tersenyum kecil melihat gelisah di mata Thalia. Sekali 
lagi tangannya menyentuh wajah Thalia, merasakan 
lembutnya yang terasa candu. 


"Karena kamu masih mau sama orang yang berbahaya ini, 
aku minta tolong sama kamu buat selalu ingatin aku kalau 
mulai kelewatan. Tolong ingatin aku supaya bisa semakin 


bersikap dewasa, buat kamu, buat aku sendiri. Aku nggak 
mau bikin kamu kecewa lagi." 


Thalia mengangguk menyetujui. Bersamaan dengan ia 
mengembuskan napas panjang, Thalia merasakan adanya 
kelegaan luar biasa karena hubungan ini membaik. 


"Jadi, udah resmi ya, kita baikan?" 
"Baikan atau balikan?" 


Thalia mengulum senyum malu, melihat Atha yang mulai 
menggodanya. Lalu ia menunjukkan dua jarinya, "Dua- 
duanya." 


Membuat Atha melebarkan sunggingannya. Mengangguk 
pasti setelahnya sebagai jawaban untuk Thalianya-yang 
berhasil dia genggam sekali lagi. 


Setidaknya, kini Thalia mengetahui bahwa Atha yang 
dikenalnya masih di sini bersamanya. 


Karena Atha masih menyayanginya. 
Bahkan mencintainya. 

Seperti dirinya. 

KKK 

"Kamu mau pergi ke mana?" 


Atha kembali menjinjing tas besarnya yang sempat 
terabaikan saat pertanyaan itu terlontar di belakangnya. Dia 
pun menoleh pada Thalia yang berdiri canggung menatap 
cemas dirinya. Membuatnya segera memberikan senyum 
menenangkan. 


"Balik ke rumah Gilang. Aku masih tinggal di sana. Mungkin, 
beberapa hari lagi sebelum nemu kostan yang cocok buat 
aku tinggal." 


"Kamu nggak ada niatan buat balik ... ke sini?" Thalia 
mengecilkan suaranya. Menyadari ucapannya terdengar 
mustahil. 


"Kamu tau aku bisa tinggal di sini karena ajakan Pak Fahri 
sendiri. Mungkin, ini memang udah saatnya buat aku benar- 
benar jadi mandiri. Supaya nanti nggak kaget kalau aku 
mau lanjut kuliah." 


"Memangnya, kamu nggak bisa bujuk Om Fahri lagi, buat 
maafin kamu?" Thalia menggigit bibirnya. "Atau, mau aku 
bantu? Aku bakal bantu jelasin semuanya supaya Om Fahri 
ngerti dan mau nerima kamu lagi." 


Atha mendekat, mengusak pucuk kepala Thalia lembut. 
"Nggak bisa, Tha. Mungkin untuk urusan minta maaf, aku 
bisa lakuin sendiri. Tapi untuk minta tinggal lagi di sini, itu 
kedengaran nggak sopan. Sejak awal aku cuma numpang, 
bukan jadi penghuni resmi rumah ini." 


Thalia menunduk, terpaksa membenarkan ucapan Atha di 
dalam hati. 


"Lagian, aku sadar kalau terus tinggal di sini malah bisa 
bahayain kamu. Gimana pun juga, aku laki-laki yang bisa 
lepas kontrol kalau harus tinggal berdua aja sama ceweknya 
kayak sekarang ini." 


Thalia kembali mendongak, menggeleng tidak setuju. "Tapi, 
kamu cowok baik-baik." 


"Thalia," Atha terpaksa meletakkan tasnya kembali demi 
menangkup wajah Thalia, "untuk urusan kayak gini, kamu 


nggak boleh sepenuhnya percaya sama aku. Aku nggak mau 
kepercayaan kamu malah bikin aku terlena dan 
membenarkan semua perbuatan yang bisa berujung 
merugikan kamu. Kamu ngerti, 'kan?" 


Thalia mengangguk pelan. Atha benar. Sepenuh apapun dia 
percaya, Thalia tetap harus ingat bahwa Atha adalah laki- 
laki normal. Dan Atha melakukan ini, karena ingin Thalia 
aman dan terlindungi, sekalipun dari diri Atha sendiri. 


"Aku pergi dulu, ya. Besok kita ketemu lagi." 


Atha mengelusi pipi Thalia sekali lagi. Namun senyum 
manisnya harus memudar lantaran Thalia menahan kedua 
tangannya yang hampir melepas diri. 


"Aku masih mau sama kamu." Thalia menyaksikannya, raut 
tercenung Atha setelahnya. "Jangan pergi. Tolong tetap di 
sini sebentar lagi aja. Atau...," 


Thalia menggigit bibir bawahnya cepat. Mungkin ini akan 
terdengar gila, pikirnya. 


"Hari ini aja. Aku mau sama kamu. Nggak di sini juga nggak 
apa-apa. Aku bisa ke mana aja asal sama kamu. Aku cuma 
masih mau kita sama-sama. Aku masih takut kalau kamu 
nanti pergi lagi " 


Thalia belum menyelesaikan rangkaian kalimat rancunya, 
terlanjur dibungkam oleh Atha yang segera menciumnya, 
memberikan lumatan lembut dan dalam. Hal yang dirasakan 
Thalia pertama kali adalah sensasi cokelat yang melebur di 
mulutnya dalam sekejap. Menggoda Thalia untuk segera 
terlena dan membiarkan bibir Atha dengan mudah 
mendominasi. 


Tangan-tangannya begitu saja memeluk pinggang Atha, 
membawa dirinya lebih dekat dengan lelaki itu dan 
membiarkan kepalanya mendengak penuh menerima segala 
ciuman Atha. Bagaimana lelaki itu membuka bibirnya, 
menyusup di antaranya untuk memberi kecupan intens, 
menggetarkan hatinya begitu hebat. 


Bagaimana mungkin lelaki seperti Atha mampu mengubrak- 
abrik perasaannya dengan ciuman lihai seperti ini? Sulit 
untuk dipercaya, tapi Atha seolah menunjukkan sisi dewasa 
yang tidak pernah terlihat dan berhasil membuat Thalia 
harus mengaku kalah di jeratannya. 


"Hati-hati kalau bicara, Tha." Atha berucap tepat setelah ia 
mengakhiri perbuatannya, matanya yang tajam menumbuk 
tepat di manik Thalia yang terbuka. "Sebagai cowok, aku 
bisa salah paham sama kata-kata kamu dan malah berpikir 
buat nyerang kamu." 


Thalia meneguk saliva. Bibirnya terbuka, mengatakan, 
"Kamu udah nyerang aku barusan," dengan suara mencicit. 


Menjadi bahan tertawa Atha yang menular pada Thalia. 
Kening keduanya menyatu, membiarkan deru napas cepat 
mereka beradu. Ibu jari Atha kini mengusap bibir bawah 
Thalia yang basah. Mengiringi tarikan napasnya yang berat 
sebelum menggumamkan sesuatu di depan mulutnya. 


"Aku bisa gila kalau kamu nguji aku kayak begini, Tha." 


Karena Atha sendiri mengaku bahwa dia juga masih belum 
ingin melepas Thalia. Dan mendengar Thalia yang memohon 
seperti tadi, mengalahkan pertahanannya dan membiarkan 
kata hatinya yang berkuasa. 


Persetan dengan resiko yang akan dia dapat nantinya. 
Untuk saat ini, detik ini, Atha hanya ingin menggenggam 


Thalianya lebih lama lagi. 


"Kamu nggak boleh nolak karena aku mau culik kamu 
sekarang." 


[To Be Continued] 
Woohoo!! 
Culik aku, Bang, culik!! wkwkwk 


Hayoloh si mba mau dibawa ke mana? Awas 
pikirannya jangan yang enggak-enggak, yang iya-iya 
aja biar asik /gk 


Mulai ngerasa ngga sih kalo cerita ini mau habis? 
Aku udah ngerasain dan malah nggak rela kudu 
namatin ini yasalam gimana dong?! 


Udah suka banget sama mereka. Berkat cerita ini, 
tiap hari aku ngebayangin mereka terus, level 
hayalanku udah gede banget rasanya karena ngga 
bisa lepasin mereka dari imajinasi sebentar aja. 
Anjiran gak sih? 


Makanya tiap hari aku nyampahin muka Mingyu di 
insta-story terus. Aku jadi bingung sebenernya udah 
teredan-edan sama Mingyu atau Atha atau malah 
dua-duanya? 


Next time jadi pengen bikin cerita cast dia lagi 
hahaha /uhukk 


Rabu Rabuu ohh emejiing~~ 


makin lebar aja senyumnya 


hatiku langsung ambyar dong lihat senyumnya yang aduhai 
1) 


Elvabari 
yang update sambil nyesap cokelat hangat, biar makin 
berasa manisnya 


18/04/18 


The Way We Used To Be 


Because you are the reason why I smile, I laugh, I 
love, I live. 


MENJADI hal mengejutkan bagi Gilang melihat keduanya 
datang bersama ke rumahnya. Mata Gilang sampai melotot 
Karena saking tidak percayanya menyaksikan Atha kembali 
tidak hanya bersama mobilnya, namun bersama gadis yang 
kini sudah memamerkan senyum untuknya. 


Thalia bahkan melambaikan tangan padanya. Meski 
agaknya mulai salah tingkah karena Gilang mendelik kaget 
melihatnya. 


Wah, mimpi apaan gue semalem ngeliat si Mbak dateng 
sama lo begini? 


Cebikan disertai mata berotasi dari Atha menjadi jawaban. 
Tangannya meraup wajah melongo Gilang agar temannya 
itu berhenti memandang aneh Thalianya, menyeretnya 
masuk ke dalam sebelum mengambil kunci motor yang 
tersimpan di meja. 


Woy, Tha, apa-apaan ini? Kok lo udah sama si Mbak aja? 
Ngapain juga lo bawa si Mbak kemari, Njir?! 


Gue pinjem helm satu, ya. 
Si bangke! Nanya ini gue, serius! 


Suara nyaring Gilang menarik atensi Daniel untuk keluar 
dari kamar, kemudian terpana melihat kedatangan Atha. 
Juga menemukan Thalia yang sempat tertegun melihatnya 
dari ambang pintu sebelum kemudian tersenyum ringan 
padanya. 


Kamu udah baik, Tha? 


Tepat setelah Atha melewatinya, Daniel bersuara. Melihat 
Thalia yang kini menumbuk fokus pada lelaki itu serta 
mengangguk sebagai jawaban. 


Kamu kapan sampai rumah? 


Udah lama, kok. Daniel tersenyum kemudian. Syukur deh 
kalau kamu udah baikan gini. 


Thalia baru akan bicara lagi ketika Atha lebih dulu 
menggandengnya pergi dari sana, menuju motornya yang 
terparkir tepat di sebelah mobil milik Gilang. 
Menjauhkannya dari pandangan Daniel. 


Tunggu, tunggu, tunggu!! Gilang langsung menghadang 
keduanya. Lo nggak boleh keluar gitu aja, Tha. Bau-baunya 
lo bakalan bawa kabur si Mbak jauh-jauh dari rumah, iya 
'kan? 


Udah tau ngapain nanya lagi? 


Gilang mendelik lagi. Sungguh terkejut mendengar jawaban 
santai Atha. Si jangkung itu malah lebih tertarik 
memakaikan helmnya sendiri di kepala Thalia sedangkan 
dia mengenakan helm Gilang. Melihat gadis itu malah 
tersipu-sipu, Gilang nyaris tak habis pikir dengan skenario 
apa yang sedang dia lihat saat ini. 


Lo berdua lagi nggak bikin rencana aneh-aneh, 'kan? Gilang 
menudingkan telunjuknya pada Atha. Lo bisa mati di tangan 
Pak Fahri kalo nekat gini, Tha! Nggak sayang sama nyawa lo 
emang?! Kalo mau jadi edan nggak usah bawa-bawa anak 
orang, kasian si Mbak! 


Gilang sampai menggerak-gerakkan tangannya membentuk 
tanda silang besar di depan wajah Atha yang mulai jerah. 
Bawa balik si Mbak sekarang! Bawa balik! Ponakan orang 
itu! Anak orang! Dicariin entar! 


Berisik amat lo. Minggir, nggak? Atha menggertak malas. 
Memainkan stang motornya hingga roda depan menyenggol 
keras kaki Gilang dan empunya mengaduh sakit. Atha lantas 
terhenyak berkat Thalia memukul lengannya. 


Jangan kasar-kasar sama teman, tegur Thalia. Saya sama 
Atha cuma mau jalan-jalan sebentar, kok. Cari udara segar, 
lalu memberikan senyum yang tampak meyakinkan sekali 
sampai-sampai Gilang luluh melihatnya. 


Jawab kayak si Mbak apa susahnya sih, Tha? Bikin orang 
panikan aja lo dasar! 


Elonya aja yang parnoan jadi cowok. Alay dasar, cibir Atha. 
Tangannya dengan mudah menarik Thalia untuk segera naik 
ke boncengannya. Kalo ada yang nanyain Thalia bilang aja 
nggak tau. Terus barang-barang gue masih di mobil. Bawain 
aja ke kamar, biar gue yang beresin ntar. 


Gilang berkomat-kamit tanpa suara mengantar kepergian 
mereka, meninju sekaligus menendang udara berkali-kali 
melampiaskan kekesalannya pada teman semena-menanya 
itu. 


Si bangsat emang dasar! Kurang ajar banget jadi bocah! 
Kalo bukan sohib gue udah gue usir dari mansion gue yang 
tercinta ini!! 


Daniel hanya menggeleng-geleng prihatin melihat kelakuan 
sepupunya itu dari ambang pintu. Semoga saja tidak ada 
tetangga yang melihat dan menganggap dia adalah laki-laki 
gila. 


Tapi setidaknya itu sudah cukup menghiburnya. Setelah 
melihat Thalia yang begitu cepat membaik dan muncul 
bersama Atha, Daniel segera tahu bahwa keduanya sudah 
memperbaiki kesalahpahaman yang ada. 


KKK 


Senja kekuningan mulai menghiasi langit kala Thalia 
berhasil menginjakkan kakinya di pasir pantai. Terpaan 
angin laut yang kencang namun menyejukkan menjadi hal 
yang ditunggu-tunggu lantaran ia langsung merentangkan 
kedua tangan lebar-lebar. 


Senyum bahagianya tidak lagi disembunyikan. Terlebih ia 
segera berbalik dan melambaikan tangannya pada Atha. 
Meminta lelaki itu segera mendekat dan bergabung 
dengannya. 


Ada yang meletup hebat di benak Atha menyaksikan betapa 
semangatnya Thalia yang kembali memandang hamparan 
laut. Gadis itu mengambil ponselnya dari saku untuk 
kemudian mengabadikan pemandangan indah di depan 
matanya. Menampilkan sinar bulat penuh matahari senja 
yang membiaskan cahayanya layaknya lukisan megah 
penuh oranye di atas langit. 


Atha!! 


Atha lantas mendengkus keras. Thalia berbalik dengan 
ponsel di tangan, menangkap dirinya menggunakan kamera 
dan menyuruhnya untuk berpose. Sebelum Atha melakukan 
sesuatu, Thalia sudah lebih dulu tersenyum puas serta 
menurunkan ponselnya, berlari mendekat dengan tawa 
hingga deretan giginya terlihat. 


Menggemaskan. 


Aku baru tau kalau ada pantai sebagus ini di Jogja. Malahan 
bagus banget karena spot sunset-nya indah dipandang! 
Suara Thalia yang keras di tengah debur angin terdengar 
menggebu-gebu. Kamu udah sering datang ke sini, ya? 


Atha mengangguk ringan. Tangannya bermain di rambut 
Thalia yang berterbangan, mendukung ekspresi Thalia yang 
begitu ceria saat ini. 


Ini nggak jauh dari rumah. Jadi udah sering kemari dari dulu. 


Oh ya? Pantesan kalau kamu pulang lebih milih naik travel 
daripada naik motor sendiri. Jauh banget sampai tepos 
rasanya. 


Atha tertawa keras mendengar jawaban jujur Thalia. Gadis 
itu sempat cemberut sebelum akhirnya ikut tertawa. Hatinya 
luar biasa senang melihat Atha bisa tertawa selepas ini. 
Tidak mau melewatkan momen, segera Thalia mengangkat 
kembali ponselnya, mengabadikan tawa Atha. 


Bagus. Kamu jadi ganteng kalau ketawa gitu. Thalia 
terkekeh senang melihat lelaki itu menukikkan sebelah alis. 


Emang kalau nggak ketawa nggak ganteng, gitu? 
Ngeselin sih, iya. 


Thalia langsung menjulurkan lidah melihat adanya sirat 
tersinggung yang dibuat-buat di mata Atha. Dia langsung 
berbalik menjauh dari lelaki itu. Kembali merekam indahnya 
matahari senja di hari yang cukup cerah ini. 


Dia tidak pernah tahu bahwa masih ada tempat di provinsi 
ini untuk melihat matahari terbenam begitu indah. Nama 
Glagah Indah yang tersemat sebagai identitas pantai ini pun 
baru kali ini Thalia tahu eksistensinya. Pasti masih banyak 


orang di luar sana yang belum pernah mendengar tempat 
yang ternyata tak kalah luar biasanya dengan pantai 
selatan yang terkenal itu. 


Thalia terhenyak lantaran tangan besar itu terjulur 
menyentuh layar ponselnya untuk mengubah mode kamera 
hingga kini wajah dirinya yang terpampang di sana. 
Bersama Atha yang ternyata sudah berdiri tepat di 
belakangnya, merendahkan tubuhnya hingga wajahnya ikut 
tertangkap layar. 


Bagus. Adalah yang dikatakan Atha setelah ponsel Thalia 
berpindah ke tangannya, baru saja memotret wajah 
keduanya. la tidak mampu menyembunyikan raut gelinya 
sebelum menunjukkan hasilnya pada Thalia. Muka kamu 
lucu, melongo gitu. 


Nggak ngasih aba-aba dulu, sih. Hapus aja. Pasti jelek. 
Jangan. Lucu. 


Wajah cemberut Thalia tidak bertahan lama. Karena Atha 
segera merangkulnya, mengajaknya berfoto lagi. 


Bahagia adalah istilah tepat untuk menggambarkan seperti 
apa ekspresinya saat ini. Bersama Atha yang beberapa kali 
membidik wajah mereka dengan ponselnya lalu memeriksa 
hasilnya, berakhir dengan saling melempar tawa, menjadi 
momen yang menemani mereka untuk beberapa saat. 


Sejak kapan kamu jadi suka motret gini? Atha berdecak 
malas lantaran Thalia membidiknya lagi dengan ponselnya. 


Baru aja. Lagian, aku baru sadar kalau belum punya foto 
kamu di HP aku. 


Barusan 'kan udah. Banyak, malah. 


Kamunya doang. Thalia melangkah mundur, masih merekam 
Atha yang segera menghampirinya. Diam di situ dulu. 


Ngapain fotoin orang yang bisa kamu lihat aslinya di depan 
mata langsung kayak gini? 


Kamu juga pasti ngoleksi muka sendiri di HP kamu, 'kan? 
Terus habis itu kamu sebarin di sosmed kamu. Aku tau kok 
kalau kamu juga suka narsis. 


Jadi emang bener ya, kamu suka stalking sosmed aku diem- 
diem. 


Thalia hampir terjungkal mendengarnya, mulai tergagap- 
gagap. Enggak, kok! Aku cuma pernah nggak sengaja lihat 
akun sosmed kamu. 


Masa? Bibir Atha tersungging asimetris. Aku pernah lihat 
akun kamu ngasih suka ke salah satu foto unggahan aku. 
Kamu ternyata udah ngebongkar laman akun aku sejauh itu, 


ya. 


Tentu saja Thalia langsung ingat pernah berbuat begitu. Dia 
yang terlalu hanyut memandangi foto-foto Atha sampai 
tidak sengaja melakukan hal konyol tersebut, adalah hal 
memalukan yang pernah dia lakukan. Padahal dia sudah 
berharap Atha tidak melihatnya. 


Aku masih simpan buktinya. Atha ternyata sudah 
mengeluarkan ponselnya, menunjukkan hasil jepretan layar 
pemberitahuan yang makin menyudutkan Thalia. Untung 
langsung aku screenshoot dulu sebelum kamu batalin 
sukanya. 


lih! Ngapain sih kayak gitu disimpan-simpan segala?! 


Langsung saja Atha menarik kembali ponselnya sebelum 
tangan Thalia berhasil merebut. Giliran dirinya tersenyum 
puas melihat Thalia yang merona malu. Kaki-kakinya 
melangkah mundur dengan cepatnya, dan secepat itu pula 
dia berbalik memotret Thalianya yang tengah mengejarnya 
dengan ekspresi kesal bercampur memelas yang 
menggemaskan. 


Di bawah langit yang makin menjingga, debur ombak juga 
desir angin laut yang meninggalkan aroma tajam, menjadi 
lantunan indah keduanya untuk sejenak melupakan 
pahitnya masalah yang belum sepenuhnya terselesaikan. 
Memilih menikmati kebersamaan yang terasa lebih berharga 
untuk dilewatkan saat ini. 


Mataharinya udah tenggelam. 


Atha menoleh, mendapati Thalia yang sedari tadi terdiam 
kini membuka suara. Mata gadis itu menerawang ke atas, 
memandang langit senja yang mulai bergulir menjadi 
petang. 


Tidak terasa mereka sudah berdiri di tengah pantai selama 
ini. Hanya untuk memandangi bagaimana surya 
menyelesaikan tugasnya hari ini. Selama itu pula, 
ketenangan berhasil membuat mereka terlena. 


Mau pulang? 


Thalia lantas menoleh. Bersirobok langsung dengan tatapan 
Atha yang terlihat sulit dijabarkan. Thalia segera beralih ke 
bawah, memandangi tangannya yang masih berada di 
dalam lingkupan genggaman Atha. 


Jemarinya terlihat begitu mungil di antara jemari Atha. 
Thalia sangat menyukainya. Sampai-sampai tidak rela untuk 
melepaskannya. 


Itulah mengapa, gelengan kepala adalah jawaban Thalia 
sembari bersandar di lengan Atha. Detik berikutnya, dia 
merasakan ada yang jatuh di puncak kepalanya. 
Mengetahui langsung bahwa bibir lelaki itu bergerak di 
sana. 


Pak Fahri pasti lagi nyariin kamu. 


Thalia tahu hal itu pasti terjadi. Apalagi dia sengaja 
mematikan akses komunikasi di ponselnya. Thalia tidak 
berani memikirkan akan ada berapa banyak pesan maupun 
panggilan tak terjawab dari pamannya setelah mengetahui 
dia menghilang. 


Aku nggak mau pulang, ucapnya lirih. Memeluk tubuh 
menjulang itu seakan meminta agar tidak dilepaskan. 


Batin Atha berteriak sama seperti yang digumamkan Thalia. 
Namun, akal sehatnya masih berusaha melawan bahwa 
Thalia juga harus segera diselamatkan. Sejak awal, mereka 
pergi hingga sejauh ini adalah untuk kabur dari masalah 
dan ini akan berakhir tidak baik jika diteruskan. 


Baik Atha maupun Thalia sebenarnya tahu, sebagus apapun 
mereka memperbaiki hubungan saat ini, masih ada yang 
menentang kebersamaan keduanya dan itu tidak akan 
mudah dilalui begitu saja. 


Atha..., bersama dengan suaranya, Thalia mendongak dan 
menemukan wajah Atha yang begitu dekat dengannya. 


Dia tidak mau berlarut-larut dengan ketakutannya. Karena 
dia masih ada di sini, bersama Atha dan di dalam 


genggaman Atha. Dan, dia akan baik-baik saja dengan 
Kenyataan ini. 


Aku lapar. Cari makanan, yuk? 


Hanya dengan begitu secercah kebahagiaan kembali hadir 
melingkupi mereka. 


Kenyataan bahwa Thalia masih ada di dekatnya, terkekeh 
lucu di depan wajahnya, sekali lagi mengalahkan logika 
Atha dan memenangkan hati kecilnya untuk lebih lama 
bersama gadis ini. 


Dan sekali lagi, persetan dengan resiko yang akan 
diterimanya nanti. Atha sudah bersedia untuk menanggung 
semuanya demi Thalia. 


KKK 


Hal pertama yang dilakukan Fahri begitu memasuki rumah 
adalah menyalakan lampu. Terutama lampu teras. Malam 
sudah datang kala ia sampai dan harus dirundung bingung 
melihat kondisi rumahnya belum diterangi apapun. 


Sudah jam segini, apakah keponakannya belum pulang? 
Lia? 


Sepi masih menjadi jawaban. Pintu kamar Thalia masih 
tertutup rapat, pun tidak ada jawaban kala ia coba ketuk. 
Kecemasan mulai menyusup ke dalam benaknya, mengiringi 
langkah terseoknya kembali ke ruang tengah hingga 
menemukan sesuatu di sana. 


Secarik kertas. Ditindih oleh kunci rumah yang langsung 
Fahri kenal hanya dari gantungannya. 


Begitu cepat Fahri menarik kertas tersebut untuk dibaca. 
Rangkaian kata bertuliskan tangan milik Thalia terbubuh di 
sana. Mengatakan bahwa gadis itu akan pulang terlambat 
dan agar dirinya tidak perlu mengkhawatirkannya. 


Tetapi jejak tertinggal berupa kunci rumah yang sudah 
dihapal Fahri menjelaskan segalanya bahwa Thalia pergi 
bersama Atha. 


Fahri meraih ponsel pintarnya dari saku mencoba 
menghubungi nomor Thalia. Namun sambungan operator 
menyatakan bahwa nomor keponakannya sedang tidak aktif 
jelas menaikkan level kecemasannya. Bahkan nyaris 
mengumpat lantaran kontak milik Megan Atharizz juga tidak 
aktif kala coba dihubungi. 


Kaki-kaki panjangnya kembali bergerak cepat menuju ke 
luar rumah. Meninggalkan barang bukti juga bingkisan 


menyerah mengambil alternatif berikutnya menghubungi 
nomor kontak lain. 


Gilang, Megan ada di rumah kamu sekarang? 
Eh, anu ... Atha tadi pergi lagi, Pak. 
Ke mana? 


Saya nggak tau. Tadi, dia cuma ngembaliin mobil saya terus 
pergi naik motornya. 


Napas Fahri sudah memburu detik itu juga. Mengiringi detak 
jantungnya yang mengencang. 


Dia pergi bersama Thalia, 'kan? 


I-iya ... Pak. Tapi, Atha nggak bilang apa-apa ke saya. Mbak 
Thalia juga cuma bilang mau cari udara segar. Nggak tau 
deh, mau cari udara segar di mana. 


Tidak lagi mampu ditahan, Fahri pun melepas umpatannya 
sebelum terpaksa mengakhiri panggilan, berlari memasuki 
mobilnya dan melaju cepat keluar dari sana. Mencari 
keberadaan keduanya secepatnya. 


Sedang di seberang sana, Gilang harus mengelus dada 
dengan cemas. Pertama kalinya seorang guru 
menghubunginya dan berserapah di telepon, itu jelas 
menunjukkan batapa marahnya seorang Fahri saat ini. 


'Kan, yang bikin masalah siapa, yang kena semprot malah 
siapa, gerutunya sebelum melempar ponselnya ke tempat 
tidur. 


[To Be Continued] 

Why I feel so insecure about this part? :( 

Maafkan jika isinya aneh. Aku juga bingung, ini kudu 
dilanjut ke part selanjutnya atau perlu dibagi lagi 
kayak part kemarin? 


Ini kayaknya faktor dari terlalu banyaknya part 
cerita Splendid dan aku mulai takut kalau-kalau 
kalian udah jenuh 


But I have to finish this. Hope you still looking 
forward to this story until the end 


Selamat Hari Minggu!! 


"Ciaaaaatt!!" 


"Tha, sini kamu." 
Mbaknya lagi hiperaktif. Maklumin ya, Tha :') 


Elvabari 
yang tak menentu (?) 


18/04/22 


Someone Like You 


"You are enough. A thousand time enough." 


LARUT malam, motor Atha akhirnya berhenti tepat di depan 
gerbang rumah Fahri. Begitu Thalia turun dari boncengan, ia 
memeriksa jam tangannya dan termangu melihat waktu 
sudah menunjukkan pukul sebelas malam. 


Waktu berlalu begitu cepat hari ini. Padahal, dia hanya pergi 
ke pantai melihat matahari tenggelam, lalu mencari makan 
malam, dia bahkan sempat berkeinginan untuk mampir ke 
rumah Atha mengingat lokasinya sama, namun Atha terlalu 
baik hati mengingatkannya bahwa dia harus segera pulang. 


Ini tidak adil bagi Thalia. Dia baru saja bertemu bahagia, 
namun kini harus kembali bertemu kenyataan bahwa ini 
hanya sementara. 


Melihat gadisnya tercenung, begitu turun dari motornya, 
Atha membuka kaitan helm sekaligus melepasnya dari 
kepala Thalia. Bibirnya tersungging kecil begitu Thalia 
mendongak menatapnya, mulai terlihat jelas adanya binar 
kecemasan di sana. 


"Maaf ya, nyampenya kemalaman," sesal Atha sembari 
merapikan rambut Thalia. "Habis ini langsung istirahat. 
Besok ada kuliah pagi, 'kan?" 


Thalia menarik napas dalam, menyentuh lengan Atha, 
mendorongnya pelan meski tidak rela. "Kamu juga, cepetan 
balik gih. Ini udah malam. Nanti kamu dikunciin sama 
Gilang, nggak bisa masuk." 


"Aku anterin kamu dulu ke dalam, ya." 


"Jangan! Nanti kamu ketemu Om Fahri, terus, kamu 
dimarahin lagi." Sergah Thalia cepat. Ia menggigit bibir 
bawahnya sejenak, "Aku bakalan jelasin ke Om Fahri sendiri. 
Jadi, kamu langsung balik aja." 


"Dari awal, aku udah buat salah karena bawa kamu pergi 
tanpa sepengetahuan om kamu, Tha. Jadi udah tanggung 
jawab aku buat jelasin ke Pak Fahri." 


"Itu bukan kesalahan. Aku yang mau. Jadi-" Thalia terpaksa 
menahan ucapannya. Sentuhan hangat di sisi wajahnya 
membuatnya tersengat sekaligus gelisah. 


"Ini nggak akan buat aku nggak bisa ketemu kamu lagi, 
kalau kamu khawatirkan hal itu." 


"Enggak." Thalia menggeleng-gelengkan kepala. "Om Fahri 
bakalan ngelarang aku sama kamu buat ketemu lagi nanti. 
Jadi, biar aku aja yang hadapin Om Fahri. Aku nggak mau 
kamu kena marah lagi. Aku ... aku nggak mau " 


"Tha, dengerin aku." Atha menangkup wajah Thalia, 
menitahnya untuk membalas tatapan sungguh-sungguhnya, 
lalu melanjutkan, "Sekalipun Pak Fahri ngelarang aku 
maupun kamu buat saling ketemu, itu nggak akan 
berpengaruh. Aku bahkan udah keluar dari sini, dan aku 
rasa ini lebih mudah buat nemuin kamu di manapun." 


Napas Thalia tertahan oleh isakan yang mencuat. Sudah 
sebisanya untuk menahan diri agar tidak menangis, tetapi, 
Thalia sudah terlalu lelah untuk bersikap kuat. Ketakutan itu 
masih terus menggerogotinya. Membuatnya menjadi gadis 
cengeng sekali lagi. 


"Percaya sama aku, Tha. Besok, lusa dan seterusnya, aku 
masih akan bisa ketemu kamu." Atha dengan senyum 
menenangkan, mengusapkan ibu jarinya pada pelupuk 


mata Thalia yang memerah, menghalau tetesan yang 
kembali jatuh hingga gadis itu segera terpejam. 


Di mana berikutnya Atha memanfaatkan hal itu untuk 
mencium lembut kening Thalia. Menyalurkan rasa sungguh- 
sungguhnya, menguatkan kepercayaan Thalia dengan 
keyakinannya. 


"Tangan kamu mulai dingin." Atha menggenggam tangan 
Thalia, memberinya kehangatan di tengah dinginnya 
malam. "Masuk sekarang, ya. Aku antar." 


Tidak lagi menolak, Thalia membiarkan Atha menuntunnya 
melewati gerbang. la harus menata emosinya di sela 
kerasnya debaran jantung di balik rusuknya, seiring dengan 
langkah-langkah mereka mendekati pintu utama. Dan Thalia 
seakan tidak ingin melepas tangan Atha begitu lelaki itu 
mengetuk pintu. 


Menunggu detik demi detik yang terasa berjalan lambat dan 
menegangkan, hingga bunyi kunci terdengar dan pintu 
tersebut terbuka, menampakkan sosok Fahri yang masih 
mengenakan pakaian kerja pagi tadi kini berdiri tegang di 
hadapan mereka. 


Betapa kuatnya aura mengintimidasi milik Fahri yang segera 
menguar membuat Thalia mengatup rapat-rapat mulutnya. 
Tangannya di genggaman Atha semakin kuat meremat 
dengan gemetar. 


"Maaf, Pak, saya bawa pulang Thalia terlambat." 


Suara Atha terdengar begitu tenang di bawah tatapan 
penghakiman Fahri. Thalia bahkan tidak berani melihat 
langsung rupa omnya, apalagi melihat pria itu mengepal 
kuat tangannya. 


"Kamu tau ini pukul berapa? Untuk porsi membawa kabur 
keponakan saya, ini sudah terlalu kelewatan," suara Fahri 
begitu menusuk terdengar. 


Thalia yang sudah meremang ketakutan, memberanikan diri 
memberi pembelaan. "Lia yang minta pergi sama Atha, Om. 
Lia yang nggak ingat waktu " 


"Saya mengerti." Atha memotongnya. Memberi isyarat 
melalui genggamannya yang mengerat pada Thalia. "Ini 
memang kesalahan saya karena udah berani membawa 
pergi Thalia tanpa memberi kabar. Saya udah membantah 
perintah Bapak untuk" 


Belum selesai Atha bicara, satu tamparan keras dari Fahri 
menyentak wajahnya. Suara terkesiap menyusul pekikan 
Thalia segera menyusul, bersamaan dengan lepasnya 
genggaman mereka lantaran Thalia segera mendorong 
pamannya yang lepas kendali. 


"Kamu sudah tau tetapi masih berani melakukannya. Kamu 
sedang meremehkan saya?!" 


"Om, udah! Om nggak seharusnya mukul Atha kayak gini! 
Atha nggak salah!" berikutnya Thalia terhenyak berkat 
cengkeraman Fahri di tangannya. Menyadarkan Thalia 
bahwa ia sudah memberi kesempatan pamannya untuk 
menjauhkannya dari Atha. 


"Membawa kamu pergi tanpa Om tau, kamu kira itu bukan 
kesalahan? Kamu nggak tau betapa cemasnya Om karena 
kamu sulit untuk dihubungi! Om harus berkeliling cuma 
untuk mencari keberadaan kamu dan apa kamu tau apa 
yang akan terjadi kalau Om memberi tau perihal ini ke 
orangtua kamu?!" 


"Om...," suara Thalia bergetar akan tangis yang kembali 
merebak. "Tapi, ini bukan salah Atha. Lia pergi sama Atha 
Karena kemauan Lia sendiri. Lia yang salah karena sengaja 
nggak mau dihubungi. Kalau itu yang Om maksud, 
seharusnya Om tampar Lia aja, jangan Atha!" 


"Cukup, Tha," suara Atha begitu tegas terdengar. Lelaki itu 
kembali menegakkan pandangannya, melawan sorot tajam 
Fahri. "Ini masalah saya dengan Bapak. Saya mengaku salah 
karena udah pergi bersama Thalia tanpa seizin Bapak. Saya 
tau Bapak nggak akan mengizinkan karena Bapak masih 
menganggap saya sebagai laki-laki berbahaya untuk 
Thalia." 


"Kamu tau hal itu tapi mengapa masih melakukannya? 
Kamu ingin melukai keponakan saya lagi?!" 


"Saya justru sedang memperbaiki kesalahan yang sudah 
saya buat." Atha melirik Thalia sekali, lalu kembali pada 
Fahri. "Sejak awal niat saya adalah melindungi Thalia meski 
harus menggunakan kekerasan. Tetapi saya melukai Thalia 
karena Bapak menganggap kekerasan saya mampu 
membahayakan Thalia, saya justru benar-benar menyakiti 
Thalia karena harus menjauh seperti yang Bapak mau." 


"Kamu sedang menyalahkan saya?" 


"Bapak sendiri yang meminta saya dan saya lakukan semua 
yang Bapak perintahkan. Tapi saya menyadari bahwa saya 
lebih menginginkan Thalia merasa aman bersama saya. 
Karena saya sudah mencintai Thalia." 


Thalia menahan napasnya. Merasakan jantungnya berhenti 
berdetak untuk beberapa saat. Mendengar kalimat demi 
kalimat yang terlontar lugas dari mulut Atha telak ditujukan 
oleh Fahri yang berdiri kaku di sebelahnya. 


"Saya ingin menjadi berbahaya untuk orang-orang yang 
ingin menyakiti Thalia, bukan berbahaya untuk Thalia." Kini 
Atha menatap Thalia terang-terangan. Menahan rasa 
tercekat di tenggorokannya melihat mata jernih itu lagi-lagi 
berlinang air mata. "Dan menjauhkan saya dari Thalia, itu 
bukan hanya melukai Thalia, tetapi juga semakin 
menumpuk rasa bersalah saya pada Thalia." 


Lagi, bulir tetes hangat itu jatuh dari pelupuk mata Thalia. 
Dia mampu melihatnya, mata hitam Atha yang menyendu, 
bibir yang menyungging terlalu kecil dan singkat, 
menyampaikan ketulusan tertuju langsung padanya. 


"Saya mengerti kalau Bapak masih meragukan saya. Saya 
hanya laki-laki tujuh belas tahun yang masih terlihat 
kekanakan di mata Bapak. Istilah mencintai terdengar 
nggak masuk akal untuk Bapak yang sudah dewasa. Tapi 
mungkin Bapak perlu tau, saya nggak pernah main-main 
untuk segala sesuatu yang berhubungan dengan perasaan." 


Fahri terkalang lidah. Tangannya yang terkepal kuat tanpa 
disadari mulai mengendur. Begitu juga dengan netranya 
yang terus mengawasi Atha. Terlebih lelaki itu seakan 
menantangnya untuk kembali mengekangnya. 


Seakan mengatakan melalui matanya, bahwa Megan 
Atharizz memiliki banyak cara untuk mematahkan 
kekangannya. Dan Fahri sungguh mengenal jenis tatapan 
itu. 


"Sekali lagi, saya minta maaf karena membawa pulang 
Thalia sangat terlambat. Besok saya akan kembali 
bersekolah dan Bapak bisa memberi saya hukuman atas 
absensi saya. Mungkin juga hukuman karena sudah 
menculik Thalia." 


Barulah Atha menurunkan tatapannya. Tidak 
mengesampingkan rasa hormatnya, Atha menunduk 
memberi salam untuk Fahri, menatap sekali lagi Thalia yang 
juga sama tercengangnya, lalu berbalik karena merasa 
dirinya sudah selesai melakukan apa yang seharusnya dia 
tunjukkan. 


"Kamu memang harus mendapat hukuman atas segala 
tingkah laku menyimpangmu belakangan ini." 


Suara dingin Fahri kembali membawa Atha untuk 
menghadapnya. Memberi kesempatan Fahri untuk menatap 
lurus lelaki itu. Membalikkan keadaan. 


"Jika kamu memang ingin menebus semuanya, datang ke 
ruangan saya besok. Saya akan lihat seberapa jauh 
keseriusan kamu dengan ucapanmu." 


Dengan Thalia yang masih digenggamnya, Fahri pun 
menutup pintu tepat di depan Atha. Memutus kontak mata 
mereka tanpa basa-basi lagi. Lantas Atha harus terpaku 
beberapa saat. Mendengar di dalam sana suara Thalia yang 
memohon pada Fahri. Lalu menghilang seiring dengan 
menjauhnya mereka dari pintu. 


"Masuk ke kamar, Lia." Fahri menitah tepat setelah menarik 
keponakannya itu ke dekat pintu kamar. "Kamu sudah 
membuang banyak waktu di hari ini. Kamu beruntung 
karena Om belum melaporkan kenakalan kamu ini ke 
orangtua kamu di Jakarta." 


"Om..." Thalia memanggil dengan suara seraknya. 
Menghentikan Fahri yang hendak melangkah masuk ke 
dalam kamarnya, mengatakan, "Atha nggak berbahaya 
seperti yang Om kira. Atha masih laki-laki baik seperti yang 
selalu Om banggakan dulu." 


"Sudah cukup, Thalia." Fahri menahan geramannya. Berbalik 
badan hanya untuk menunjukkan bahwa dirinya sudah lelah 
dengan ini. "Om nggak mau dengar soal pembelaan kamu 
ke dia. Masuk ke kamar kamu dan istirahat. Kamu harus 
kuliah pagi besok." 


"Maafin Lia, Om..." Thalia tercekat oleh isakan kecilnya. 
Membantah sekali lagi demi menyampaikan isi hatinya. 
"Atha jadi seperti yang Om lihat, itu karena Lia. Lia udah 
merubah Atha seperti laki-laki jahat di mata Om. Lia udah 
terlalu bergantung sama Atha sampai buat Atha harus 
bertindak sejauh ini dan bikin Om kecewa. Lia yang udah 
buat Atha jadi begini. Jadi seharusnya Om hukum Lia aja... 
bukan Atha." 


Linangan air matanya mengaburkan pandangan Thalia. 
Mengaburkan rupa Fahri yang berdiri kaku dengan mata 
membelalak mendengar segala pengakuannya. 


"Atha udah lakukan semua yang Om mau. Atha udah 
mematuhi permintaan Om sampai sekarang. Tapi, lagi-lagi 
Lia yang maksa Atha buat kembali. Jadi tolong jangan 
salahin Atha lagi. Lia udah sayang sama Atha dan Lia butuh 
Atha, Om. Maafin Lia." 


Thalia pun tertunduk dalam. Menyembunyikan tangisnya 
yang kembali deras. Tidak berani mendengar tanggapan 
Fahri, Thalia menyeret kaki-kakinya untuk segera masuk ke 
dalam kamar. Kemudian meluruh duduk di dekat tempat 
tidurnya dan menjatuhkan kepalanya di sana. Melepas lelah 
yang justru mulai terasa setelah kejadian yang menguras 
kembali emosinya ini. 


Terkadang waktu memang semudah itu memutarbalikkan 
rasa. Menjatuhkannya dari awang-awang untuk kembali 
bertemu dengan sesak yang mendesak air mata. 


Seakan-akan, Thalia memang tidak pernah diizinkan oleh 
waktu untuk merasakan apa itu bahagia dalam waktu lama. 


Seakan-akan, sudah menjadi takdir Thalia untuk terpuruk 
lagi dan lagi dalam kesedihan tak berujungnya. 


Sedangkan Fahri, membeku di atas kedua kakinya. 
Membiarkan segala ucapan Thalia menohok batinnya 
semakin kuat. Menghancurkan keteguhannya. 


ak 


Atha baru menapaki lantai teras ketika pintu rumah terbuka, 
menampakkan Daniel lah yang ternyata menyambutnya. 
Sambil memasang raut datar meski ada kantuk mulai 
terlihat di mata sipitnya. 


"Gilang mana?" 


"Udah tidur duluan. Capek hati dia karena kena semprot 
omnya Thalia." 


Jawaban ringan Daniel lantas membuat Atha mendengkus 
geli. Dia lebih membayangkan betapa berlebihannya 
seorang Gilang daripada repot-repot tersinggung akan 
ucapan bersirat sarkas milik Daniel. 


"Lo sendiri ngapain belum tidur? Nungguin gue?" 
"Kalau gue ikut tidur, lo nggak bakal bisa masuk rumah." 


"Gue bisa gedor-gedor jendela Gilang, pecahin kalau perlu 
biar dia bangun." 


"Lo ternyata emang seganas itu." 


Atha melengos begitu saja melewati Daniel. Tidak 
menghiraukan decakan lelaki itu padanya. 


"Gimana sama Thalia?" Daniel bertanya seraya mengunci 
pintu. Lalu menemukan Atha yang sempat dalam mode jeda 
sebelum berbalik menghadapnya. "Lancar nyari udara 
segarnya?" 


"Biar gue tanya satu hal sama lo." Atha kembali mendekati 
Daniel, menyisakan jarak tak lebih dari dua langkah. 
"Sejauh mana lo suka sama Thalia?" 


"Sejauh mana lo peduli soal perasaan gue ke Thalia?" Bibir 
Daniel tersungging kecil. "Apa itu ganggu kenyamanan lo? 
Toh meski gue suka, dia udah lebih dulu punya pawang biar 
gue nggak deket-deket apalagi coba-coba buat nembak 
dia." 


Bola mata Atha berotasi. Jengah. "Setidaknya gue masih 
mau berterima kasih karena lo sepeduli itu ke dia." 


"Karena suka memang bikin orang jadi peduli. Gue nggak 
keberatan buat jagain dia." Daniel mengedikkan bahu tak 
acuh. "Lo emang harus berterima kasih karena berkat rasa 
suka gue, Thalia masih ada yang ngawasin selama lo nggak 
ada. Tapi tenang aja, gue nggak pernah mikir buat ngerebut 
Thalia dari lo meski gue udah marah akibat dari kelakuan lo 
kemarin. Setidaknya gue udah coba mengerti dari sisi lo 
juga." 


Daniel kemudian menyentuh bahu Atha, menepuknya 
bersahabat dibarengi senyum tulus. 


"Lo bertindak lebih banyak dibanding gue untuk bikin Thalia 
merasa dihargai. Jadi, lo memang lebih pantas buat dapatin 
dia meski harus kayak gini. Toh, dia memang lebih milih lo 
daripada gue." 


"Kalo gitu, gue tarik lagi ucapan terima kasihnya." 


Daniel terkekeh geli begitu Atha menyingkirkan tangannya 
untuk berbalik. Melihat lelaki itu mau menanggapi 
ucapannya sudah cukup baginya. Mengingat betapa 
beratnya beban yang masih Atha pikul, Daniel semakin 
mengerti bahwa kembalinya hubungan mereka belum 
semulus yang dia lihat. 


"Gilang udah siapin kamar buat lo." 


Atha yang hendak membuka kamar Gilang lantas berhenti. 
Kembali menoleh pada Daniel yang tengah menunjuk pintu 
yang tak jauh dari pintu kamarnya. 


"Barang-barang lo udah disingkirin ke sana. Dia juga udah 
ngerapiin biar lo bisa langsung istirahat." Daniel pun 
mendekat, membukakan kunci pintu kamar tersebut yang 
memang masih tergantung di sana. "Orangtuanya udah 
ngasih ijin buat lo bisa tinggal di sini. Mereka justru senang 
karena tau lo yang tinggal. Katanya biar Gilang semangat 
belajar karena ada temannya." 


Atha berdecak. Tahu benar maksud kedua orangtua Gilang. 
Dia jadi ingat masa SMP dulu di mana dia disanjung-sanjung 
oleh mereka lantaran mampu membuat Gilang duduk 
tenang dan serius belajar bersamanya. Hingga mendapat 
nilai cukup memuaskan di Ujian Nasional-nya. 


Sekarang pun sepertinya dia juga harus melakukannya. 
Mengingat ini adalah tahun terakhir mereka akan 
bersekolah. 


"Kayaknya lo kudu bikin Gilang bisa dapat nilai bagus buat 
bisa lulus sekalian masuk universitas nanti." Daniel 
tersenyum tanggung. Apalagi Atha melewatinya untuk 
masuk ke kamar barunya, berkata dengan ringan namun 
tidak meninggalkan keseriusan. 


"Itu perkara gampang." 


Atha memang mampu diandalkan seperti itu. Daniel pun 
mengakuinya. Jadi tidak salah bila Thalia lebih memilih 
lelaki itu dibandingkan dirinya. 


ak 


Menjadi beban baru bagi Fahri untuk menghadapi hari ini. 
Banyak yang bergumul di dalam pikiran, semakin terasa 
berat mengingat betapa kecewanya Thalia padanya. 


Pagi tadi, Thalia benar-benar menghindarinya. Keadaannya 
terlihat tidak begitu baik mengingat bagaimana wajah 
keponakannya itu membengkak di bagian lingkar mata. Ia 
bahkan sudah berinisiatif untuk mengantarnya ke kampus, 
namun Thalia menolak mentah-mentah ajakannya. 


Rasa bersalah jelas semakin menumpuk di dalam batin 
Fahri. Tidak ada lagi ketenangan yang dia dapat. Dia 
mengakui, setiap langkah yang dia ambil justru menjadi 
bumerang baginya. Tidak hanya menyakiti orang-orang 
yang dipedulikannya, namun juga menyakiti dirinya sendiri. 


Dan kini, yang bisa Fahri lakukan hanyalah meratapi. 
Kecamuk sungguh menguasainya. Dia merasa tidak yakin 
mampu menjalankan pekerjaannya di hari ini. Terlalu 
banyak yang dipikirkan untuk mencari cara bagaimana 
mengembalikan keadaan ini seperti semula. 


"Atha melakukannya karena dia menyayangi Thalia. Dan 
Thalia membutuhkan seseorang seperti Atha. Memisahkan 
mereka seperti ini, hanya akan membuat keduanya justru 
menyalahkan diri mereka sendiri." 


"...tolong jangan salahin Atha lagi. Lia udah sayang sama 
Atha dan Lia butuh Atha..." 


"Terkadang, istilah mencintai mampu jadi alasan seseorang 
kehilangan akal sehat, nalar, logika, bahkan jati dirinya." 


"Saya ingin melindungi Thalia sekalipun saya harus 
menghabisi orang yang mencoba menyakitinya." 


"Istilah mencintai terdengar nggak masuk akal untuk Bapak 
yang sudah dewasa. Tapi mungkin Bapak perlu tau, saya 
nggak pernah main-main untuk segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perasaan." 


Ketukan pintu di luar sana masih dia abaikan. Hingga orang 
itu masuk ke dalam ruangan dan berdiri tepat di depan 
mejanya, Fahri butuh waktu mengumpulkan kesadaran 
sebelum menanggapi betul kehadiran lelaki itu untuk 
menghadap dirinya. 


"Selamat pagi, Pak." Atha memberi salam datar. Mata 
tajamnya menatap lurus Fahri. "Saya datang untuk 
menerima hukuman dari Bapak." 


Fahri tidak langsung menjawab. Kerutan dahinya lebih dulu 
memberi jawaban. Mengamati bagimana Atha yang bahkan 
masih mengenakan ransel di punggungnya. 


Sepagi ini? 


ak 


Sebenarnya Thalia pun merasa bersalah akan perlakuannya 
terhadap Fahri di pagi hari ini. Namun ia lebih memilih 
mengikuti egonya untuk menghindari Fahri dan menutup 
mulut rapat-rapat dari pria itu. Konsentrasinya menjadi 
sering buyar selama menghadapi kelas mata kuliah hari ini. 
Bahkan sudah tidak ingat lagi apa saja materi yang sempat 
dibahas tadi. 


Menjauh dari keramaian adalah yang Thalia lakukan pada 
akhirnya. Termasuk menghindari rasa ingin tahu Pevita yang 
sejak pagi tadi menanyakan keadaannya. Terlalu kentara 
mengkhawatirkan mengingat semalaman Thalia hampir 
tidak bisa tidur karena tangis. 


"Gila ya lo, muka udah kayak campuran zombie The Walking 
Dead sama Train To Busan gini masih lo pamerin? Nggak ada 
kaca emangnya di rumah?" adalah yang dikatakan Pevita 
begitu bertemu dengannya pagi tadi. Thalia sendiri tidak 
menampik akan kondisinya yang sudah menjadi perhatian 
beberapa teman sekelasnya. Penasaran dengan 
Keadaannya. 


Langkah-langkahnya terasa begitu berat seiring dengan 
jarak sampai ke rumah semakin dekat. Ingin rasanya Thalia 
menampik kenyataan bahwa mobil yang amat dihapalnya 
sudah terparkir di halaman rumah berjejeran dengan motor 
hitam. Entah harus sampai kapan Thalia harus mengabaikan 
Fahri jika terus bertatap muka dengannya. 


"Oh, kamu sudah pulang." 


Suara berat Fahri menyambut Thalia yang baru berbelok 
masuk ke ruang tengah. Langsung saja Thalia menurunkan 
pandangan, menghindar tanpa perlu bersuara. Namun 
niatnya sudah lebih dulu terbaca dan Fahri segera 
memegangi bahunya. 


"Om sedang masak sesuatu. Kamu langsung makan, ya. Om 
nggak mau kamu sakit." Fahri menepuk puncak kepala 
keponakannya, mendesah berat. "Tolong ya, Lia." 


Thalia menarik napas dalam-dalam. Menahan rasa perih 
yang kembali merebak ke pelupuk matanya. Lalu ia 
mengangguk pelan sembari menggigit bibir bawahnya 


cukup keras. Rasa terenyuh itu begitu kuat berkat nada 
memohon dari omnya. 


"Om harus hubungi teman dulu, ada hal penting. Kamu 
makan yang banyak. Om nggak akan ganggu." 


Ada yang mencelus di benak Thalia begitu Fahri langsung 
pergi melewatinya. Thalia justru merasa dirinya sudah 
menjadi gadis jahat karena Fahri harus mengalah seperti ini. 
Pandangannya segera mengabur yang buru-buru Thalia 
halau dengan usapan tangan. Menghirup udara sebanyak 
mungkin sebelum melanjutkan langkahnya masuk ke ruang 
makan. 


Bagaimana pun Thalia tetap harus menghargai usaha Fahri 
yang masih berbaik hati membuatkan makanan untuknya. 
Memedulikan kesehatannya. 


Namun Thalia baru saja berpikir untuk meminta maaf pada 
Fahri ketika rasa terkejut lebih dulu menyerangnya. 
Membekukan sekujur tubuhnya bersama jantungnya yang 
berhenti berdetak untuk hitungan detik. Matanya tidak lagi 
berkedip hingga rasa panas bercampur perih seketika 
menggenangi. 


Melihat lelaki itu berdiri di sana, menata meja makan 
dengan lihainya sebelum mata tajamnya beralih 
menyambut kehadiran Thalia. Merupakan kenyataan bahwa 
lelaki itu kini mengembangkan senyum untuk Thalia, 
melangkah mendekat untuk kemudian menepuk puncak 
kepala Thalia dengan tangan besarnya yang sungguh Thalia 
kenal. 


"Aku nungguin kamu pulang." 


Meluruhkan air mata Thalia, deras seketika bersama isakan 
yang tak lagi Thalia coba untuk redam. la bahkan tidak 


ingin membuang kesempatan dengan memeluk langsung 
tubuh menjulang itu, merasakan ada yang melebur hebat 
membuat sedu sedannya serta merta mengencang. 


Menyebut nama Atha di sela tergugunya. Tidak terkira lagi 
betapa membuncahnya hati Thalia yang seketika penuh 
akan lega dan haru luar biasa. Melihat lelaki ini berada di 
sini, memeluknya penuh hangat, membisikkan kalimat yang 
membuatnya tidak ingin lagi melepas Athanya yang 
kembali menemuinya. 


Membawa kabar yang Thalia kira hanya akan terjadi di 
angan-angannya. 


"Aku pulang, Tha. Aku di sini lagi." 


[END] 


Lupa ngasih tau kalo ini udah part terakhir 
HEHEHEHE 


Jujur aku kebingungan harus nutup cerita ini kayak 
gimana. Aku ngerasa kalo terus dilanjutin nanti 
malah ending-nya jadi hambar gitu. Kalo gini kan 
kayak ada greget-gregetnya gitu. Greget karena aku 
maksain kudu ending kayak gitu HAHAHAHAH 


But it is not the real ending kok. Kenapa aku 
nyematin END karena memang konflik mereka udah 
selesai. Atha udah balik ke rumah Fahri yang artinya, 
mereka berdua udah make a deal dan yah, kalian 
bisa kasih kesimpulan deal macam apa yang udah 


mereka sepakati, yang itu berarti kesalahpahaman 
di antara mereka sudah terselesaikan. 


Aku sadar kalo ini gak sempurna banget. Padahal 
aku bikin konflik kayaknya belibet banget tapi 
kenapa ending-nya cuma begini. Mungkin masih ada 
yang gantung di pikiran kalian, tapi aku merasa 
biarlah itu menggantung. Karena hidup tidak melulu 
berakhir dengan mulus dan bahagia secara merata. 
Yagaksih? 


Wagelaseh gini amat yak :') maafkan atas 
ketidakjelasan ini. 


Aku pun sebenernya gak rela athalia berakhir 
secepat ini. Tapi sebenernya ini udah berlangsung 
lama banget ya gak sih? Dari tahun lalu loh, sampe 
nyalip cerita sebelah dan selesai duluan gini 
HAHAHAHA 


Kalo boleh jujur lagi ya, sebenarnya sejak aku mulai 
fokus bikin Splendid, aku memang semakin 
mengabaikan cerita sebelah. Dan sebenarnya juga, 
sebelum Splendid muncul, aku udah kesulitan buat 
bikin lanjutan ceritanya. Kerasa banget di aku waktu 
baca ulang, ngerasa ngga ada impact dan malah jadi 
beban di aku sendiri. Aku jadi lebih mikirin kepuasan 
pembaca dibanding kepuasanku sendiri. Padahal, hal 
itu harus seimbang dan aku nulis buat ngurangin 
beban bukannya malah nambah beban hahaha 


Memang salah sih karena aku ngga bisa teguh 
pendirian. Aku memang masih selabil itu. Di 
sepanjang ngegarap Splendid pun, aku mulai dapat 
beberapa ide buat cerita baru, tapi karena inget 
yang sebelah belum kelar, dan takut Splendid 


bakalan ikutan terbengkalai, aku jadi takut buat 
nuangin ke tulisan dan ngebiarin ide-ide itu jadi 
hambar gitu aja. 


Sekarang aku malah bingung harus nulis apa kalo 
Splendid bener-bener aku akhiri. Karena berkat 
Splendid, aku jadi rajin nuang-nuangin ide absurd 
hehehe. Meski kesulitan itu suka ada, tapi aku bisa 
bangun lagi dan bertekad buat nuntasin demi 
kepuasan aku sendiri. Lihat kalian senang baca 
mereka udah masuk dalam daftar kepuasan aku loh. 


Jadi, aku minta maaf karena masih belum bisa 
memuaskan kalian. Ceritaku masih banyak cacatnya. 
Dan maaf kalau ada di antara kalian udah bikin aku 
kecewa. Aku benar-benar minta maaf. Aku harap 
kalian bisa mengerti dan kasih aku kesempatan buat 
menulis lagi. 


Btw panjang aja ya pidatonya wks- semoga kalian 
tetap baca ya :') 


Like I said before, it's not the real ending. 

Want some extra part, maybe? 

Please wait 

"Masih marah sama saya?" 

"Nggak kok, Pak. Saya mana pernah marah sama Bapak?" 
"Mata gue bisa lebar dong." 

"High five!!" 

"High five." 


Sama aku dong, Tha! 
IHINYY 


Elvabari 
yang sayang athalia 


18/04/29 


Ciluk baa! 


Halo!! Adakah yang masih menyimpan cerita ini di library? 
Apa kabar kalian? :) 


Semoga selalu sehat dan selalu jaga kesehatan kalian yaa. 


Terima kasih banyak untuk kalian yang sudah membaca 
cerita ini. Menyukai atau bahkan mungkin menyayangi 
Athalia sampai gregetnya sulit dijelaskan. Karena aku juga 


:') 


Cerita ini kayak yang precious banget buat aku. Dari cerita 
ini aku ngerasa berkembang dan belajar caranya mendalami 
kisah yang kubuat sendiri. Memang masih belum sempurna. 
Banyak cacatnya, kurang riset, dan mungkin ada bagian- 
bagian yang terlalu plothole sampai ada kesan 
membosankan. 


Tapi aku bersyukur sekali. Melalui cerita ini, aku ngerasain 
yang namanya bisa menghibur banyak orang. Hanya 
melalui coretan kisah sederhana, aku bisa ketemu banyak 
pembaca yang menikmati bahkan ikut mencintai kisah yang 
kubuat ini. Aku selalu bahagia di sepanjang merangkai 
Athalia meski butuh waktu nggak sebentar. Ocehan kalian 
adalah hiburan dan semangat buatku. Terima kasih banyak 


Untuk segala kesan dan pesan yang sudah kalian tuang, aku 
hargai sekali. Tanpa kalian, aku nggak akan melangkah 
sampai sini. Tanpa kalian, cerita ini mungkin akan jadi 
angan di dalam kepalaku aja. 


Karena itu, berkat dukungan dan masukan kalian, aku 
hendak mengabadikan kisah Athalia dalam kemasan yang 
lebih baik lagi. 


ISPLENDI Djakan debut dalam bentuk buku! 


Setelah tamat 2 tahun lalu dan terpajang apik di library, 
ternyata ada yang melirik Athalia untuk terbit. Aku senang, 
gemeteran, nervous, campur aduk pokoknya. 


Memang aku butuh waktu lama untuk ambil keputusan ini. 
Dari beberapa yang menawarkan, akhirnya di sinilah Athalia 
akan terbit. Oleh Evolif Media dan akan rilis secara indie. 


Tentunya dengan alur yang dikemas lebih baik lagi. Ada 
perubahan drastis yang akan membuat kisah Splendid 
lebih padat dan menarik untuk diikuti. Setting dan latar 
belakang karakter yang akan dirombak agar lebih terasa 
realistisnya. Dan lebih baper dong, tentunya! hehehe 


Aku pun berharap kita sama-sama antusias untuk bisa 
memeluk Atha dan Thalia secara nyata. Jadi teman tidur 
kalian kalau bisa >< 


Bagi yang ingin peluk-kangen Athalia, nantikan kabar 
selanjutnya, ya! Bisa ikuti kejutannya melalui media sosial 
evolifmedia. Ke instagram-ku (elvabari k) juga boleh. 


Akan kukabari perkembangannya baik di sana maupun di 
sini sampai open POnanti :) Mudah-mudahan segera- 


Sekali lagi terima kasih banyak untuk dukungan kalian 
semua! Nantikan Atha-Thalia di tangan kalian yaa 


Hiks..lucu banget gak sih :') Bakal spam keuwuan mereka di 
ig ah- 


stay tuned!! 
tiring tiriing— 


Elvabari 
yang mau nangis tapi ditahan 


Cover 
Halo! Siapa yang excited nungguin buku Athalia? 


ISP L E N D I D] udah setengah perjalanan menuju 
debutnya Ihoo- kalian udah lihat unggahan-unggahan dari 
evolifmedia dan elvabari k di instagram belum? Lucu- 
lucu kaaan- : ; 


Tapi sebelumnya, bantu pilihin cover buat Splendid, yuk! 
Taraa!! 
Kalian suka yang mana? 1 atau 2? 


Sekalian taruh suara kalian di instagram evolifmedia yuk- 
biar tim kita terbantu bisa milih >< 


Terima kasih untuk bantuan kalian! 


Terima kasih juga untuk dukungan kalian. Berkat kalian 
yang begitu sayang sama Athalia, makanya Splendid bisa 
sampai sini :') Terima kasih banyaak- 


Pokoknya nantikan Atha-Thalia di tangan kalian, yaa 


Si Atha mau pamer muka dulu sebelum debut. Katanya biar 
kalian gak lupa sama mukanya 


Elvabari 


Open Pre Order 
Halo! Apa kabar kalian? 


Sudah siap memeluk Athalia versi bukunya? Akhirnya, hari 
yang ditunggu-tunggu sudah tibaa >< 


Pre-Order "SPLENDID" telah dibuka! 
Ingat-ingat formatnya yaa! 
cantumkan 


Nama lengkap 

Alamat lengkap 

No. Telpon atau no. HP 

Judul buku sudah pasti SPLENDID karya Elvabari (Paket 
A/B) 

Jumlah buku :: 1/2/3 dst 


Kirim nomor WA yang sudah dicantumkan di dalam banner 
di atas yaa Bisa juga cek di bio Instagram-nya evolifmedia 
untuk lakukan pemesanan 


Atau 


Bisa pesan di linibuku juga Ihoo! Boleh banget cek akun 
Instagram linibuku dan klik link-nya di bio untuk 
pemesanan novel SPLENDID! 


Nah, gimana? Tertarik buat bawa pulang Athalia ke rumah? 
Yuk, cuss pesan!! 


Jadwal PO sampai tanggal 23 Februari yaa! 


Terima kasih untuk dukungan kalian! Berkat cinta kalian ke 
Atha dan Thalia, mereka bisa naik cetak dengan isi yang 
pastinya lebih baik, lebih menarik dan lebih baperin lagi 
pokoknyaa! 


Selamat ber-cuddling ria dengan Athaa di kamar- - EHEHE 
"Sama aku juga lah!" 

"Kamu punya waktunya sendiri. Ayo." 

Ayo apa, Tha? Ha? 

Ayo keep in touch aja deh! 


Instagram :: elvabari k 

Twitter :: elvbr wp 

:: elvabari (ada cerita baru Ihoo, yang main temennya 
karakter Atha ueueue kuy cek lapak sebelah!! ><) 


DelSoon New 


Tenang. Delete soon karna nanti bakalan aku hapus dengan 
segera partini hehehe 


Masih perkara PO, ternyata penerbit umumin kalau 
SPLENDID bisa dipesan dengan pilihan dua paket 
bonus. Harga tetap sama yaa! 


Kalian bisa pilih mau bonus totebag atau pc-nya Atha yang 
ganteng itu ekekekek 


Bisa dicek lagi di lapak Open Pre-Order yaa, format 
pemesanan sudah diberi contoh di sana 


Tapi, iya, nanti sebagian part dari cerita ini bakalan dihapus 
" Kalian masih ada kesempatan baca, kok, jadi bisa 
memutuskan untuk memeluk Atha dalam buku atau tidak 
hehehe 


Selanjutnya, mau promosi cerita baruku nih! 


yang main teman karakternya Atha Iho 


Ceritanya bakalan lebih kompleks dan cukup dark dengan 
latar penindasan- kekerasan (tapi gaboleh ditiru ya!) .. juga, 
tokoh pemain punya sisi kelam yang bikin penasaran, 
"Kenapa sih, mereka bisa begitu?" :) 


Yuk, mampir! Kenalan sama yang namanya Adhitama di 
sana! >< 
Elvabari 


Instagram: elvabari k 
Twitter: elvbr wp 


